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kualitatif berlatarkan alamiah, seiring dengan proses
lahirnya lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI)
pada tahun 1990.

Berisi berbagai model aktivitas dan pemikiran
Cendekiawan Muslim sejak awal masuknya Islam di
Indonesia, terutama di Kotamadya Surabaya, hinggatahun
1990-an, disertai kritik dan saran masyarakat terhadap
model tersebut. Terdapat pula ide-ide baru terkait format
pengembangan sistem pendidikan Islam masa depan.

Paparan secara historis, faktual, disertai analisis secara
mendalam menjadikan buku ini sangat menarik dan
bermanfaat bagi para santri, mahasiswa, dosen, praktisi
pendidikan, birokrat, dan masyarakat umum untuk bahan
kajian pada setiap kurun zaman, serta masukan
pengembangan PendidikanIslam masadepan.
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PENGANTAR PENULIS
PENERBITAN EDISI KEDUA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Syukur Alhamdulillah, atas berkat rahmat dan hidayah Allah
SWT buku “Cendekiawan Muslim dalam Perspektif Pendidikan
Islam™ pada tahun 2020 i bisa hadir kembali, oleh penerbit
Nizamia Learning Center (NLC). Sebelumnya, tahun 1991
diterbitkan oleh PT. Bina Ilmu Surabaya. Diterbitkannya buku ini
sebagai kontribusi penulis dalam pengembangan khazanah
keilmuan, pendidikan dan keislaman di Indonesia, yang memiliki
cii khas berbeda dengan negara-negara lain. Masyarakatnya
mayoritas muslim, memiliki keanekaragaman agama, budaya, etnis,
sosial ekonomi, latar belakang pendidikan, bahkan afiliasi politik,
sehingga kehidupannya sangat dinamis.

Di Indonesia, para Cendekiawan Muslim melakukan peran,
sebagai aktor perubahan dalam  semua aspek  kehidupan
kemasyﬁrakatan dan kcnegﬁraml,' terkait pendidikan., ekonhfni,
sosial budaya, hukum, ideologi bahkan politik kenegaraan. Peran-
peran mereka sangat besar, sejak masa penjajahan, kemerdekaan,
orde lama, orde baru, erareformasi, pascareformasi, bahkan hingea
sekarang, yang sudah tentu akan berlanjut terus pada masa-masa
mendatang. Sekalipun eksistensi mereka dalam kenegaraan
mengalami pasang surut, namun mereka tetap melakukan berbagai
peran dan  aktivitas yang mencerahkan, sebagai cin
kecendekiawanan.

Misalnya K.H. Ahmad Dahlan pendiri Muhammadiyah tahun
1912 M dan K.H. Hasyim Asyari pendiri Nahdlatul Ulama tahun
1926 M. Dua tokoh ini pada zamannya, tidak hanya konsen dalam
soal keislaman dan pendidikan, tetapi juga kesejahteraan sosial dan
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elkkonomi umimat, ideologi, hukum bahkan politik kenegaraan,
sehingga mampu menggerakkan ummat yang mengantarkan dan
mengisi kemerdekaan Indonesia. Melalui lembaga pendidikan,
FuH Ahmad Deblan bizsaimelahitkasn beberap a tolich kensgavaan,
seperti Ir. Soekarno proklamator kemerdekaan RI dan Presiden RT
yang pertama, Socharto Presiden kedua RI dan berbagai tokoh
kenegaraan lainnya. K.H. Hasyim Asyari melalui podok pesantren
melahirkan berbagai tokoh yang juga banyak berkiprah dalam
politik kenegaraan. Prof. Dr. Muhammad Amien Rais, Dr.(H.C.)
K.H. Abdurrahman Wahid, Prof. Dr. Nurcholish Madjd, M.A.
merupakan tokoh reformasi tahun 1998 yang dibesarkan melalu
proses pendidikan orgamsasi tersebut. Prof. Dr. Muhammad Amien
Rais merupakan Pimpinan Pusat Muhammadiyah yang kemudian
mendirikan Partai Amanat Nasional (PAN) dan Ketua MPR RI.
Dr.(H.C.) K.H. Abdurraluiman Wahid, Ketua Umum Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama, pendiri Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
kemmdian menjadi Presiden RI yang ke-4. Sedangkan Prof. Dr.
Nurcholish Madjid, M.A., tokoh Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI) tidak berkiprah dalam politik praktis, tetap konsen dalam
soal keislaman dan peradaban melalin kelompok kajian Paramadina
yang kemudian mendirikan Universitas Paramadina. Prof. Dr. Ing.
H. Bacharuddin Jusuf Habibie Ketua Tkatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI), di era reformasi menjadi pelaku sentral
kenegaraan, Menteri, Wakil Presiden BRI kemudian menjach
Presiden RI ketiga, juga berasal dari keluarga muslim yang taat dan
konsen dalam pendidikan Islam. Serta berbagai tokoh muslim
lainnya.

Buku ini merupakan hasil peneliti an tahun 1990 hingga 1991,
di era semaraknya kegiatan keislaman dengan kajian multidisipliner
di berbagai kampus umum dan masjid-masjid kawasan perkotaan,
yang kemudian ditandai dengan berdirinya Ikatan Cendekiawan
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Muslim Indonesia (ICMI) dan terpilihnya Prof. Dr. Ing. H.
Bacharuddin Jusuf Habibie tahun 1990 sebagai ketua umum di
Universitas Brawijaya Malang. Dengan terbentuknya ICMI
texsebut, kajian keislamen, multdisipliner | di, berbagai, kzmpns,
sekolah, masjid, hotel, dan kantor pemerintahan menjadi semakin
semarak. Keterlibatan para Cendekiawan Muslim dalam
penyelenggaran kenegaraan juga semakin nampak, ditandai dengan
banyaknya menteri yang berasal dari Cendekiawan Muslim, begitu
juga yang berada pada partai politik dan lembaga legislatif.
Keterlibatan di birokrasi dan legislasi tersebut berpengaruh pada
produk kebijakan vang dikelnarkan oleh pemerintah lebih
mencerminkan nilai-mlai Islam, misanya terkait kewajiban
memberikan label halal pada semua produk makanan,
diperbolehkannya para siswa memakai busana Muslimah (jilbab) di
sekolah-sekolah negeri, dan lain-lain. Dalam bidang kelembagaan
lahir Perbankan Svyariah, kegiatan ekonomu berbasis Syariah,
sekolah Islam unggulan, prodi Syariah di kampus-kampus umum,
lembaga penjamin produlk halal, dan sebagainya.

Bukm, it masimaparkan ;berbagail kajian, tertang: jendidikan
Islam, kajian historis pendidikan Islam pada zaman Rasulullah
SAW hingga masa para sahabat dan sesudahnya; secara empiris
memaparkan aktivitas dan pemikiran para Cendekiawan Muslim
dalam bidang pendidikan di Surabaya, termasuk resp on masyarakat
dan pemerintah. D1 akhir pembahasan penulis mengemukakan
reformulasi lembaga pendidikan Islam masa depan. Wujud dan
reformulasi lembaga pendidikan Islam tersebut, saat im1 sebagian
bisa kita lihat pada berbagai lembaga pendidikan Islam unggulan di
berbagai kawasan.

Kepada semua pihak yang membantu penyelesaian penelitian
hingga menjadi buku dan bisa terbit, terutama Prof. Dr. H. Iman
Bawani, MLA. (dosen dan pembimbing skipsi saya), Prof. Dr. H.
Soedarso Djojonegoro (pengantar buku), Nur Chasanah, 5.Ag.
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(istri), Relisa Nuris Shifa dan Ghazwu Fikiil Haq (putii dan putra)
saya ucapkan terima kasih. Mohon maaf atas segala khilaf. Semoga
menjadi amal shaleh. Mudah-mudahan kehadiran kembali bukn ini
bagi pora pembacahermanfaat; berlentribust, dalamimepmdalikan
memahami pendidikan Islam, membuka wawasan pengembangan
pendidikan Islam, serta memberikan inspirasi para praktisi
pendidikan Islam dalam mengembangkan model pendidikan Islam

masa depan.

Wassalamu’ al aitkum Wr. Wh.

Surabaya, 7 Rajab 1441 H
2 Maret 2020 M
T

J.

Dr. Isa Anshori, M.Si.
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KATA PENGANTAR

Assalamu "alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Merupakan kebahagiaan serta nikmat tersendiri mendapat kehor-
malan scbagai scorang yang diben kesempatan pertama oleh penulis
untuk membaca hasil karyanya berjudul:

"Cendekiawan Muslim Dalam Perpekiil Pendidikan Islam”

Buku ini berasal dari Skripsi penulis untuk memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan
Ampel, yang kemudian di edit dan dilakukan penyempurnaan seper-
lunya, schingga dapat diterbitkan sebagai suatu buku yang bermanfaat.

Pembahasan dalam buku ini dibuat secara deskriptif, dimulai

i ISR REATER: REURANEAD. Jslam, sera, Perivamgan. woat. Jilam., ‘%’_-r ac.id

Indonesia. Kemudian dis ul dengan pembahasan tentang pendidikan
Islam dan kiprah Cendekiawan Mushim dalam kancah pendidikan
Islam. Dijumpai pula pagasan dan pendapat para pakar Islam, serta
gagasan penulis tentang beberapa langkah penting yang perlu
dimainkan oleh Cendekiawan Muslim dalam kancah pendidikan Islam.
Sadar akan kedudukan Cendekiawan Muslim sebagai abdi Allah
dan peranannya selaku warganegara yang baik, serta besamya tan-
tangan yang sedang dan akan dihadapi oleh bangsa Indonesia, maka
Cendekiawan Muslim seyogianya dapat menempatkan dirinya scbagai
Litik sentral dalam ikut mengembangkan serta merumuskan pemikiran
membangun umat, masyarakat, bangsa dan negara.
Untuk dapat berperan sedemikian, maka seorang Cendekiawan
Muslim harus dapat berperan akiif dalam kegiatan pengembangan
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pendidikan dan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan masyarakat dan bangsa, khusasnya
umat [slam Indonesia.

Cendekiawan Muslim perly meningkatkan mutu dirinya scrta

digilib PFRESMbARSKAN KERHAR, E?F&Fﬂ?#hﬁﬂﬁiﬁq!,w{ﬂiﬁﬁnaﬂgﬁ
lain menjalin mformasi dan komurnkasi ser kKerjasama baik anlara
sesama Cendelaswan Muslim maopun berbagan kalangan kannya.

Maka buku ini merupakan bahan hacaan berharga bagi umat,
Cendekiawan Muslim khususnya, guna menambah chasanah ilmu serta
pengalaman bagi peningkatan pengabdiannya kepada umat, masyarakal
bangsa dan negara,

Kepada saudara penulis saya sampaikan salut dan penghargaan
setulus hati, dengan harapan semoga saudara akan dapat lebih banyak
menghasilkan karya wlis dalam upaya untuk membanto meningkatkan
kualitas hidup dan kualivs pikir bangsa. khususnys umat Islam
Indonesia.

Billahi ufik wal hidayah,

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Surabaya, 23 Juli 1991

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digjlib
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PENGANTAR PENULIS

Datangnya abad ke 15 Hijriyah memang merupakan realnas bagi
perjuangan umal Islam, karena kemajuan di berbagai aspek materi
kehidupan dapat dirasakan; namun di balik i, di sana-sini semakin
terasakan adanya ketmpuangan prakiek kehidupan, berupa ketidak-
adilan, penindasan, akumulasi kckayaan, bahkan ndak segan-scgan
untuk mendiskriditkan umat Islam baik secara lerang- (erangan maupun
terselubung, Terjadinya ketimpangan terscbut tak lain karcna masih
besarnya peranan para powaris mental penjajah yang bercokol di tanah
air ini.

Dalam dunia pendidikan, betapa kuatnya pengaruh tersebut,
schingga mampu mengebirikan umat Islam. Mayornitas umat Islam
termakan oleh arus kemajuan zaman dan terlena dalam mimpi-mimpi
indah schingga salah dalam mempersepsikan pendidikan Islam. Mercka

digilifiggian bon enashlicialaistswra . wlemdiia Wab meaagddnibaixmsay. ac id
Sedangkan pada lembaga-lembanga pendidikan yang mercka agung-
agungkan, alangkah malangnya nasib anak didik kiwa, karena banyak
di antara mercka menjalankan Syar'iat Istam diperlakukan secara
demogatif, belum lagi keterbatasan-keterbatasan visi Islam lainnya.
Barangkali belum hilang di benzk kit 1emang kasus jilbab yang
"Dimeja Hijaukan" beberapa saal yvang lalu di berbagai kawasan tanah
arr kita, dengan alasan untuk menceakkan disiplin sekolah sesuai
tatanan administralif atau kecemburuan polits lainnya. Apapun alasan-
nya, yang jclas tindakan tersebut bententangun dengan misi pendidikan
dan sangal berbahaya bagi kelangsungan terbentuknya pribadi muslim
scjau yang mampu berkiprah dalam kancah perjuangan pembangunan
umal dan bangsa; uniuk it harus segera dihilangkan, paling lidak
upaya-upaya pencegahan supaya dilakukan sejak dini,

Vil
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Kehadiran Cendekiawan Mushim dalam kancah pendidikan sangat
penting, tidak hanya diharapkan mampu menyembuhkan mental-mental
"Zionis" yang telah membudaya di kalangan masyarakat pendidikan,
melainkan chih dari i, bagaimana agar konsep-konsep Islam
uskan ke dalam s:slcm uhkan Islam, ’u

tentu tidak sekedar menjadi kckuatan individual, melainkan berupa
kekuatan komunal antar Cendekigwan Muslim, serta mampo
memotivasi masyarakat dan pemerintah unluk bersama-sama memper-
juangkannya, Di sinilah unsur keterbukaan, kesediaan berkorban, dan
menyatukan diri ke dalam saw nafas perjuangan harus ermiliki oleh
para Cendekiawan muslim.

Tulisan dalam buku ini berupaya memaparkan secara deskriptif

mengenal "Cendekiawan Muslim Dalam Perspekul Pendidikan Islam”,
Sebelum tersusunnya tulisan ini, memang penulis sengaja meluangkan
wakiunya selama dua belas bulan untuk mengkaji cita- cita, gagasan,
dan argumentasi para pakar muslim yang telah dibukukan atau
ditayangkan di mass media, bahkan udak scgan- scgan berkomunikasi
langsung dengan pakar-pakar tesschut, serta melibatkan diri dalam
gimasi di mana dan kapan para Cendckiawan Muslim
menyclenggarakan aktivitas yang berorientasi kepada pendidikan, yaitu
pendidikan kemasyarakatan — luar sekolah — Selanjuinya hasil dan

-----

G o Sasan

Pembahasan buku ini dimulai dengan uraian ieniang fitah per-
Jjuangan Islam, berupa konsep perjuangan yang harus dilakukan olch
umat Islam; rcalitas dan karakierisis perjuangan umat Islam di
Indonesia mulai dari awal masuknya Islam hingga munculnya beberapa
kelompok muslim yang menamakan dirinya sebagai Cendekiawan
Muslim; sera secara sepintas mengungkapkan pengertian Cendekiawan
Muslim sccara global. Paparan-paparan terperinci mengenai Cen-
dekiawan Mushm dibahas pada bab berikutnya, kemudian disusul
dengan pembahasan tentang pendidikan Islam dan kiprah Cendekiawan
Muslim dalam kancah pendidikan Islam. Meskipun bahasan-bahasan
tersebut hanya bersifat penganiar, namun amat berarti bagi pembahasan
selanjutnya; karena di dalam pembahasan itulah dapat dijumpai
gagasan dan pendapatl para pakar Islam, di samping gagasan penulis
mengenai Cendekiawan Muslim, pendidikan lslam, dan beberapa
langkah penting yang harus dimainkan olch Cendckiawan Muslim

viil
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dalam kancah pendidikan Islam. Dengan menggunakan pendekatan
fenomenologis, penulis menuangkan hasil penelitian di Sumbaya,
terutama aktivigas-aktivitas yang disclengparakan oleh para Cen-
dekiawan Muslim yang menggabungkan diri dalam kelompok Cen-
i deeiavan, Mustim A, Eplah, (CMP):kombegn, Pessrangsn Baty ac.id
Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel, dan Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) vang tersebar di berbagai Perguruan Tinggi Neger
Surabaya. Kajian empiris ini amat penting dalam rangka uniuk
mengetahui sejauh mana Cendekiawan Muslim telah berbuat dalam
pemikiran dan aktivilas pendidikan, Dalam kajina ini juga diuraikan
mengenai gambaran obyck penelitian, yaitu: Asal nama dan kondisi
sosial Surabaya, beberapa [igur Cendekiawan Muslim dari awal
masuknya Islam di Surabaya hingga sckarang, miniatur pendidikan
Islam, sera peta kekuatan pendidikan dan dakwah Islam di Surabaya.
D1 samping itu, dapat ditemukan bentuk-benluk penyclenggaraan
pendidikan Islam luar sekolah, motiv yang mendasan para Cen-
dekiawan Muslim menyelenggarakan aktivitas, orienlasi pemikiran
Cendekiawan Muslim 1entang pendidikan Islam —berupa pandangannya
terhadap penyelenggaraan pendidikan nasional dan alternatif-alternatif
yang dikemukakan untuk mencrapkan pendidikan yang benar-benar
Islami dan mencerminkan kepribadian Pancasila —, dan heteroginitas
pandangan masyarakat muslim terhadap aktivitas yang diselenggarakan
i O, oo, Mgl s o, S o o
pmspeknya. yaitu dengan mempred m-
plikasinya terhadap pembangunan penduhkan Islam v:h masa men-
datang. Sudah tentu di samping kita mengetahui potensi Cendekiawan
Muslim Surabaya dan sebagai bahan banding terhadap dacrah lainnva,
yang lebih penting lagi dari sini dapat ditemukan modus baru tentang
sistem penyelenggaraan pendidikan Islam di masa mendatang, minimal
ada celah-celah yang barangkali layak untuk diterobos ke arah tersebut.
Meskipun tulisan ini dihasilkan melalui kajian cukup panjang,
dan telah dipertahankan di hadapan para dosen penguji dalam
munagosah untuk meraih gelar sarjana Pendidikan Agama Islam dari
fakultas Tarbiyah Surabaya IAIN Sunan Ampel pada tanggal 22
Desember 1990, serta telah dilakukan penyempurmaan-penyempumaan
seperiunya, bukan berarti dimaksudkan untuk diterima apa adanya,
melainkan agar dicema dan dikembangkan dalam kurun berikutnya,
terutama oleh para Cendekiawan Muslim yang lebih berkompeten
dalam bidang pendidikan.

ix
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BAGIAN I
MUQODDIMAH

TITAH PERJUANGAN ISLAM

Tak seorangpun dapat menyangkal bahwa hidup ini penuh dengan
perjuangan, baik itu dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan sebagai
makhluk hidup individu yang sedang tumbuh dan berkembang,
makhluk sosial yang harus berinteraksi dengan sesamanya, makhluk
rcligius yang telah dititahkan untuk mengabdi kepada-Nya, maupun
dalam rangka kecbutuhan-kebutuhan yang lain. Dengan perjuangan
itulah harapan untuk memenuhi segala aspek hidup dan kehidupan
dapat dioptimiskan, serta menjamin bagi terfungsinya pribadi manusia
sccara optimal. Bisa dibilang, manusia hanya dapal tumbuh dan
berkembang, serta memainkan peranannya sebagai makhluk sosial dan

dligifabdi; Allah, anabjlaidi dalam jivanya taranam nilai perjuangan;yang . o
selanjutnya direalisasikan ke dalam setiap akuivitas kehidupan.

Dalam konteks Islam, perjuangan bukan hanya mmpakan
tanggung jawab individu, melainkan juga seluruh umat. Orientasinya
diarahkan untuk kepentingan umat — bukan pribadi — dengan mengem-
ban missi kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah
dari kemungkaran (Q.S. Ali Imron: 104). Bagi mereka yag dapat
mengemban missi perjuangan tersebut, dialah orang paling beruntung;
dalam arti tidak akan termakan oleh laju "kenistaan”, serta dapal meraih
kehidupan secara sempumna, bahagia dan sejahtera lahir batin, dari
kurun duma hingga kelak di akhirat. Mereka 1tulah yang terkualifikasi
sebagai umal terbaik ("Khoiro Ummatin"), makhluk pilihan Allah,
scbagaimana telah dicontohkan pada diri Rasulullah SAW. (Q.5. Ali
Imron: 110).
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Hal imi beraru, refleksi perjuangan Islam adalah kebaikan,
kebenaran, dan keadilan yang membawa kemakmuran bagi kehidupan
umal manusia; tak terkecualikan juga dalam sekala seluruh alam -
“rahmatan il alamin"-. Tidak ada lagi unsur diskriminasi kemanusiaan,

{lﬁﬁl@gl ‘?Wli-u&‘i’%‘?’!»@‘mk sPFF!“ﬁﬁ-" |!:1JMW")) FlE‘IﬂﬂJ IJF“‘AW‘?F i

("Dhu* afa’"} dalam bentuk apapun. Yang ada hanya1ah pembagian
wewenang berupa tugas dan tanggung jawab dalam bidang individu
dan sosial, serta perbedaan kadar keimanan dan ketaqwaan di dalam
mengabdi kepada Allah SWT. Unsur keimanan dan ketaqwaan inilah
merupakan tolok ukur dalam perjuangan Islam; tidak hanya sebagai
tujuan dan sasaran utama yang hendak dituju, tetapi juga sebagai
modal dasar dan ectika bagi setiap individu di dalam melangsungkan
perjuangan. Dan memang hanya orang-orang beriman dan bertagwa
yang mau berhijrah dan berjihad di jalan Allah (jihad fisabilillah),
dalam arti bersedia menghilangkan segala belenggu kehidupan dan
dirinya, serla menggantinya dengan amalan-amalan ma’rufl. Mercka
menghilangkan segala unsur kepentingan individu dan golongan,
scbaliknya lebih menckankan kepada kepentingan Islam dan kemas-
lahatan seluruh umat manusia. Kesemuanya iu dilakukan agar
mendapatkan rahmat dari Allah SWT. (Q.5 Al Bagoroh: 218). Pertama
kali mereka menanamkan nilai keirnanan dan ketagwaan dalam dinnya,
serla menghﬂangkm'l segala bentuk pola pikir, pola -;i]mp dan prilaku
l' 1} men g Aliah Iilt,ii%i !! sr'Etﬂn " ; .’] 1!319-.}“']“;‘

emm‘limnya. setclah ity bary mem nekannya di lcngah gah
kehidupan yang penuh dengan lantangam dengan beri'tikat untuk
merubah tatanan kehidupan yang bertentangan dengan sunatullah dan
sunah Rasul, kemudian meluruskannya.

Sekalipun demikian, realisasi dari perjuangan Islam dalam
kehidupan masih sangat ditentukan olch kualitas manusianya (iman,
ilmu, dan amaliyah), dimana dilakukan dan dalam kurun apa mercka
melakukan, Dari sinilah nantinya akan melahirkan sualu dimensi
keilmuan yang dinamakan "Strategi dan Takuk Perjuangan Islam”,
Mereka yang mempunyai keimanan, keilmuan, dan ketrampilan akan
berlainan nilal dan wujud perjuangannya dibanding dengan mereka
yang tdak memilikinya. Strategi perjuangan di kalangan masyarakal
awan sangal jauh berbeda bila dibandingkan dengan kalangan masya-
rakat "Ilminh"; demikian halnya dalam situasi masyarakat vang sedang
dijajah oleh berbagai kejahilan akan berbeda dibanding dengan
masyarakal yang mengalami kemerdekaan.
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lwilah sebabnya, perjuangan Islam mengalami pasang surut dalam
schap periode zaman, yang akibainya cukup besar bagi perjalanan
umat; leruiama refleksi nilai-nilai Islam dalam tatanan kehidupan
mengalami kemandegan dan masih jauh dani cita dial. Masih banyak

o e e e
Lebih jauh berakibat, umatl Islam mengalami ketertinggalan, yang
posisinya dalam peradaban sebagai umat yang  selalu ditentukan dan
dalam dunia politis menjadi kelompok marginal. Kondisi semacam ini
1elah melanda di hampir seluruh negara, 1ak terkecuali Indonesia. Di
sinilah scbenarnya figur pejuang muslim yang memiliki sikap dan sifat
kecendekiaan sangat dibutuhkan dan harus ada di setiap bangsa, bahkan
kelompok masyarakat terientu. Tidak hanya satu individu, tetapi
beberapa individu yang mampu membentuk dan mewujudkan suatu
sistem masyarakat Islami, baik dari sudut kuantitzs maupun kualitas,

ISLAM DI INDONESIA

Sebenamya, kehadiran Islam di Indonesia merupakan rangkaian
perjuangan panjang oleh beberapa wkoh muslim yang memiliki
berancka mgam latar belakang kehidupan. Di negeri tercinta inilah
mereka hadir memperjuangkan Islam melalui berbagai pendekatan dan
dengan menggunakan ancka stralegi perjuangan, scsuai kemampuan

tiig,iﬂﬂq|ﬁ5§|ﬁ§'&ﬁﬂ§%ﬂhﬁﬂ%ﬂﬂ@%};ilib.L:iush-,‘ ac.id digilib.uinshy.ac.id
Sckalipun para scjarawan berbeda pendapat dalam menetapkan
kapan Islam masuk ke Indonesia, namun sebagian besar dari mercka
bersepakat bahwa Islam sudah masuk ke Indonesia sekitar abad X111
M. Penyebarnya adalah para saudagar muslim yang schagian besar

1) Pendapat 1ersebul disitr oleh Dr, NJ. Krom dalam bukunya benudul “Zaman
Hindu", tegemaban Aref Efendi, pi. Pembangunan, Jakana, 1954, hal: 20k} dan
HJ. Van den Berg dalam bukunya berjudul " Asia dan Dunia®, J.B. Woliers, lakaria-
Groningen, 1054, hal: 193, Adspun buktinya adalah: Adanya berita Tiongkok yang
mengemukakan bahwa pada tahun 1281 M ada vtusan dan Melayu berkunjung ke
Istena Mongol vang dipompin oleh dua Muslim, berits  Marcopolo bahwa pada
tahun 1292 M pernah smggah di kots Perlak termysta penduduknya teleh menjalankan
ajaran lslam secara akiif, dan bmiu misan di daeruh Pasai benshun 1297 M
menerangkan bahws yang dimakamkan iw sdalsh rmajs Pesai, yang periams kali
masuk Islam. Sedsngkan K. H. Agus Salim dalam bukunys berjudul "Riwava
Kedatangan Istam di Indonesia®, Tina Mas, Jakana, 1962, hal: 10-23 menubs
bahwz “Tslam masuk Indonesia bersamsan dengen masuknys lslam ke Tiongkok
sekater abad VII M, terbukii dengan terjadinya perukaian antara masyarakat Kaion
dengan para saudagar muslim dalam soal barsng-barang kemoditi di pasarun behas
katon (bukan soal agama) pada mhun 758 M.
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berasal dari negeri Gujarot dan negeri muslim lainnya. Diantara mereka
ada yvang menetap di tanah air kita dengan tak henti-henti menyebarkan
[slam di berbagai dacrah Nusantara, Mercka yang menyebarkan Islam
di pulau Jawa terkenal dengan sebutan Wali dan jumlahnya mencapai
9, schingga dinamakan "wali songo". Sebapgian besar corak ajaran
digiligglammb yarig cdibavwh - Wieth vpara degigitifar dany walil (rsibuyiadatahe 1d
"Sufisme", 2) bisa dibilang missi perjuangannya lebih berorieniasi ke
pada kuantitas dari pada kualitas.

Melalui pendekatan bisnis (perdagangan), kultural (perkawinan
dan kesenian), dan strukiural (penerobosan ke berbagai instansi
pemerintahan), mercka berupaya mempromosikan Islam dan mengajak
memasukinya (berdakwah). Sekalipun mayorias masyarakat telah
beragama Hindu dan Budha, namun mercka diterima dengan lapang
dada, bahkan dalam waktu relatil singkat dapat merekrut jama’ah dari
berbagai lapisan masyarakat (abdi dan privayi) dengan jumiah cukup
besar dan terscbar di berbagai daerah.

Dengan pendekatan scperd itu, pada satu sist memang sangal
menguntungkan bagi perjuangan umat Islam; karena secara kuantitif
kekuvatan Islam dapat dihimpun, schingga dapat mendukung bagi
perjuangan dan pengembangan Islam selanjutnya, Akan tetapi, semakin
berkepanjangannya orientasi kuantitas dan minimnya penyentuhan
kualitas, sudah tent menimbulkan dampak negatif di kalangan umat

digililpstignsendit! Ketilirian ajaran djarat sk rancdrn kalna! Wrbaur. 10
dengan tradisi Hindu dan Budha yang telah mengakar di kalangan
masyarakat kita. Lebih parah lagi, pada aspek politis, umat Islam
semakin diperbudak khususnya oleh penjajah dan kaki tangannya.
Kaum penjajah dan pewarisnya lebih senang bila umat Islam hanya
mendalami Islam terbatas pada aspek "ritual” — apalagi bercampur
baur dengan ajaran-ajaran lain —, dan menjauhkannya dari percaturan
mu‘amalah — uotamanya bidang politik -, karena takut dapat
MErongrong singgasananya.

2} Yuiw sustu faham mistik yang mencoba menghantarkan manusia sampal kehadapan
Allsh secara langsung melalui pendekatan perassan dan mengabaikan fikiran,
Dengan faham ini, manusia berusaha melepaskan sifat kemanusizannya dan menjadi
bersifm ketuhanan. Faham ini berkembang dengan pesat dan mencapei puncaknys
pada akhir abad 13 M dan awal abad 14 M (Fazlurrahman, “Islam”, Pustaka, 1984,
hal; 220).
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Fenomena tersebut memang tidak layak dibiarkan, apalagi lan
dari tanggung jawab schagai pejuang dan mengkambing hitamkan
begitu saja pejuang-pejuang muslim yang telah lalu. Mercka melakukan
seperti itu bukanlah maksud scbenamya, melainkan hanya sckedar
untuk mempennndah ngembangan Islam; mengingal kullur masya-
dicileay beftmrmneéndliRling Hag P petyimpaial 4jarah Isian st midral,y o 10
karena cara seperti iftu hanya akan menimbulkan perentangan-
pertentangan fisik dan psikhis yang tidak menguntungkan bagi
pengembangan Islam. Penyampaian ajaran Islam secara mumi diharap-
kan dapat dilangsungkan olch generasi berikutnya, setclah Islam dapat
menyentuh dan melembaga di setiap kalangan masyarakal bersekala
besar,

Namun, rupanya maksud baik tersebut belum sepenuhnya disadan
oleh generasi muslim; bahkan ada dianlara mereka begilu getol
mempertahankan tradisi yang telah ada, dengan dalih ingin meneruskan
pejuang-pejuang sebelumnya yang mereka dewa-dewakan, dan kadang-
kadang sccara berlebih-lebihan, Dari sinilah akhimya terjadi per-
selisihan cukup telak antara generasi yang ingin memurnikan ajaran
Islam sampai scakar-akamya dengan generasi yang mempertahankan
tradisi tersebut atau melakukan pembaharuan hanya terbatas pada
kulitnya saja tidak sampai kepada akarnya (pertikaian antara kelompok
reformis dengan tradisionalis). Oleh para penjajah dan pewaris

digMEninya, pertikaian-perikaian. saperth ity selalu, divpayakan Agar, o i
terus berkobar, schingga dapat mendukung kckokohan singgasananya.

Sebagai misal, sckitar tahun 1802 M * adalah awal dari upaya
pembaharuan tradisi Islam di Indonesia, ketika "Haji Miskin” dan
teman-teman pulang dari menunaikan ibadah Haji dan tinggal di
Minangkabau dengan julukan "Hariman Nan Salapan” atau dinamakan
kaum "Paden”. Mereka mengadakan perombakan masyarakal secara
radikal untuk melakukan gerakan pembaharuan, sehingga terjadilah
polemik dalam tmbuh umat Islam yang kemudian menjelma dalam
bentuk peperangan yang cukup dahsyat antara kaum adat dan kolonial
Belanda dengan kaum Paderi. Peperangan ini terjadi karena Belanda
ikut campur tangan dalam polemuk tersebut  dengan dalih

3) Lothop Stoddard: M.A., Ph. I “The New Word of Islam”, diterjemhakan olch
Letjen H. M. Mulyadi Joyomanono, dkk., tp. Jakana, 1966, hal: 302 - 303.
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“Kemanusiaan” *), Peristiwa semacam ini merupakan pengalaman
tragis bagi umat Islam, yang ternyata tidak dapal menyelesaikan
masalah, sebaliknya justru memperuncing, bahkan lebih memudahkan
untuk melebarkan dan memperkokoh daerah jajahan Belanda dengan
digilim sy ﬁﬁ%“fﬁg’."ﬁlf‘uﬁu 'nik,‘}!%a]-.arlldhiﬂ-::l_tilil; uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id

Meskipun akhirnya kaum paderi mengalami kekalahan dan dacrah
Minangkabau dapat diduduki Belanda, namun upaya perjuangan tidak
pupus juga. Muncullah beberapa ulama' schagal penerus perjuangan
kaum Paderi yang dinamakan dengan "Kaum Muda®, antara lain”
Syckh Muhammad Abdullah Ahmad, Syekh Haji Muhammad Thalib
Umar, Syckh Haji Abdul Karim Amrullah, Syckh Muhammad Jamil
Jambek, Syckh Muhammad lbrohim Muora Parabek, dan sebagainya.
Mereka menyebarkan Islam melalul ceramah, pengkajian, dan pendi-
dikan (Madrasah, Sckolah, dan Pesantren yang terkenal dengan nama
"Sumatera Thawalib™), di samping menginmkan guru ke berbagai
daerah Sumatern dan menerbitkan majalah-majalah, antara lain: "Al
Munir" dibawah pimpinan Zainuddin Labai Al Junusi.

Gerakan pembaharuan Islam udak hanya berhent di dacrah il
saja. Melalui dunia pendidikan dan pengajaman, muncullah tokoh "Al
Asfani” di Aceh, dan "Syekh Burhanuddin® di Panaman. Kemudian
di Jawa berdirilah perkumpulan "Djami’at Khoir” pada ahun 1905 M
sehagai wahana pengkajian Islam secara modern dan wlomya

digititfifipanghkan Aar was neggn, Disinilah, ey ipkehrefomis,musing o
seperti K.HLA. Dahlan dan lainnya mengkaji Islam. Tidak lama
kemudian K.H.A. Dahlan mendinkan perserikatan "Muhammadiyah”
di Yogyakarta pada tahun 1912 M, sewclah itu disusul berdirinya "Al
Islam Wal Irsyad" di Jakana pada tahun 1914 M, "Persatuan Umat
Islam™ (PERSIS) di Bandung pada tahun 1923 M, dan olch K.H.
Halim didirikan "Persatuan Oemat Islam” (P.O.L) di Majalengka pada
tahun 1917 M. Perkumpulan-perkumpulan itulah yang terus berupaya
untuk melakukan pembaharuan Tslam sampai masa-masa berikutnya;
di mana Stoddard *) menamakan scbagai gerakan "Salal™ atau
"Reform”, yaitu suatu gerakan pembaharuan yang berusaha keras
mengembalikan ajaran Islam pada Al Qur'an dan As Sunnah, mengikis

4) Sepanjang sejarah hampir tidak ada bukd yang menunjukkan hahwa hadimya kaum
kafirin dalam pertikaian imem umat [lam dapat imenyelesatkannya, sepeni penstiva
Teluk yang meletus periengahan bulan Januan 1991.

51 Ihid, hal: 306
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bid"ah, khurofat, dan iakhayyul, serta membuka terus pintu ijtihad dan
menolak sifat membabi buta berupa "Taqlid”.

Adanya dva kubu dalam wbuh umat Islam (reformis dan

tradisionalis) secara politis udakiah mengumungkan umat lslam‘
digi FEPAIENR, i ieTmRtan,  sengketa imiem. berkeRanianeR

(kesatuan dan

yang berarti bagi kemajuan dna peningkatan kualilas umat Islam ®

malah menjadikan kemunduran dan semakin bertambah kuatnya posm

kaum penjajah (dan pewaris walak penjajah) di wanah air kia,

disamping beberapa kerugian di bidang pendidikan,

Selain ilu, terdapatnya pembagian golongan orang-orang besar
{priyagung) dan orang-orang kecil (wong cilik} dalam 1atanan sosial
pada waktu itu, yang secara politis discbut "kawulo” dan "abdi” dimana
sejak zaman jatuhnya kerajaan Islam Demak hmgga al:hlr abad XIX
M scbagian besar umat Islam hanya menjadi "Abdi" 7 ; ditopang oleh
adanya peraturan dari kaum "Dzalim" bahwa kaum abdi tidak
diperkenankan- mengenyam  pendidikan  di sekolah  (hanya
diperkenankan di pesantren yang didirikan para Ulama’, itupun masih
dibawih kendali kaum dzalim), sedangkan kaum priyayi diperkenankan
memasukl sekolah sekalipun hanya kelas Il (yait sckolah yang
diperuntukkan kaum priyayi Bumi Putera sedangkan sekolah kelas 1
untuk anak kaumn Belanda); adalah merupakan bukti kekalahan dan
keterbelakangan umat Islam. Karena dengan demikian Islam hanya

dligihsa difahami sk parsialy ki il Setdpai prodlikipesdnen

hanya mengenal Islam dalam batas nitwal dan kurang - barangkali
memang lidak sama sekali — peka terhadap realitas sosial yang sedang
gencar-gencarnya bersaing dalam kemajuan peradaban (ilmu pengeta-

6) M. Amien Rais menyehbutnys sehagai kualitas yang sporadis dan herheda-heds;
dalam arti selain memang lugas, disementar: kalangan masvarakal juga berkembang
Tslam yang sudah didomistikkan (domisticated 1slam}, sudah dijinakkan oleh id ah,
khurofal, dan takhayyul. (M. Amica Rais; "Cakzawala Islam Antara Cita dan Faka®,
Mizan, Bandung, 1987, hal: 117}, unwmk itu Nurcholis Madjid menawarkan upaya
liberalisasi (pembebusan dan nila  tradisional yang  bersifal menghambat),
sckuralisasi (pembebasan masalah duniawi dari belenggu keagesmasn yang lidak
pads lempatnya), dan bentuk wikap pembebasan (liberating anitude) lainnya, scns
mengembalikan Tslam sebaga: sgama perscorangan dan tdak ada lembsge kepen-
dexaan (larshbaniyvah fil Islam). (Nurchohs Madjd: "lslam Kemcdeman dan
Keindonesian”, Mizan, Bandung, 1987, hal: 235 — 236).

T Kuntowijoye; "Dinamika Sejarah Umat Islaim Indonesia”, Shalahuddin Press,
Yogyakara, cet, periama, 1985, hal; 18
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huan dan teknologi), sedangkan kaum priyayi scbagai produk pendi-
dikan kaum Dzalim hanya mengenal bidang sosial dan dimensi
keilmuan lainnya letapi kering akan nilai-nilai Islam. Hal ini tentu
saja sangal berbahaya bagi pengembangan Islam di masa masa itu,
g JSTRBAETNUANHR PRIV bRTEithn Lt Lol i bousm .
lemah yang mudah dijinakkan, selalu dikendalikan oleh penguasa-pe-
nguasa dzalim, serta sebagai kelompok marginal dalam dunia pemerin-
tahan,

Kondisi seperti itu terus berlanjut sejak awal kemerdekaan hingga
masa-masa berikutnya, scbagai kelanjutan dari warisan mental penjajah
yang rupanya masih membudaya di sebagian bangsa Indonesia.
Meskipun demikian, ada beberapa indikasi yang dapat dilihat sebagai
perkembangan baru bagi perintisan pembangunan pendidikan umai
Islam, antara lain: Terbukanya bagi semua kalangan masyarakal untuk
hisa menikmati pendidikan di sckolah; tidak hanya pada lembaga
pendidikan dasar dan mencngah, ieapi sampai pendidikan tinggi,
asalkan memiliki kemavan dan dapat memenuhi syarat-syarat ad-
ministrasi yang dibutuhkan, Keterbukaan dalam dunia pendidikan ini
terjadi sejak awal kemerdekaan. Dalam babak ini, tindakan-tindakan
poliis yang berupaya mendiskriditkan umat Islam memang masih
terasa —, seperti adanya dualisme sistem penyelenggaraan pendidikan
yang schenamya tidak dikehendaki olch pendidikan Islam, karcna

PR k u

-Ilj:_!lli- Eilkﬂ umn? sﬁh(ﬂn plf'fq Pgl;ﬁ:hﬂlanrﬁa Bﬁﬁ ]ﬁpqnbh‘glc .sl Cid
antara ilmu kauliyah dengan kauniyah di dalamnya. Belum lz:g:
batasan-batasan bagi pesenia didik dan pendidik yang tidak mendukung
pengamalan syariat Islam di sckolah, misalnya kasus jilbab di berbagai
sekolah umum, dan masalah-masalah lainnya. Hal m ndak hanya
berdampak negatif pada kualitas out put pendidikan yang membelah,
tetapi perlakuan yang tidak berimbang dari berbagai fihak terhadap
unsur-unsur dalam sistem pendidikan tersebut - menganak tirikan
terhadap salah satu lembaga pendidikan aww personal-personal pen-
didikan —, secara umum tidak menguntungkan bagi kemajuan dan
perkembangan Islam,

Bagi kaum santri, ity merupakan suaty babak baru; mengingat
sebelumnya pendidikan yang ditempuh masih terbatas pada dunia
pesantren  yang mengkaji  ilmu-ilmu  kauliyah semata. Dengan
dibukanya sistem pendidikan Linggi yang memberikan peluang kepada
kaum santri untuk mengenyam pendidikan model Barat yang mem-
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berikan ilmu-ilmu kauniyah, menjadikan mereka selangkah memiliki
kemampuan untuk mengembangkan keilmuannya, dan lebih jauh dapat
turut serta di dalam percaturan zaman,
Tidak seperti kaum privayi yang larut dalam model pendidikan
digBarat, atan setidak-tidaknya bisa dibilang, meauju demikian, ternyata, . g
tidak sedikit kaum santri yang mencoba menjaga jarak dari model
pendidikan semacam itu. Mereka tidak begitu saja menyerap ilmu-illmu
sekuler dan melepas baju kesantriannya, tetapi pada aspck-aspek
tertentu berupaya menggabungkannya, Untok mengimbangi keilmuan
yang diperoleh dari sistem pendidikan tersebul, mereka berupaya
mengkaji Islam secara kaffah baik kaulivah mavpun kauniyah, tidak
hanya dilakukan secara individual tetapi lebih banyak secara komunal,
dalam benluk kelompok- kelompok stody dan diskusi keislaman,
bahkan berupa organisasi kemahasiswaan Islam semisal "Himpunan
Mahasiswa Islam"” (HMI) %) Mercka sadar akan kelerbelakangan umat
Islam akibat pertkaan-perklikaian iniemnal, dan selalu berupaya
menyalukannya, disamping mengkaji Islam dari berbagai dimcnsi
keilmuan, serta turnt serta memberikan asset dalam  percaturan
Nasional.

Kaum santri inilah yang belakangan muncul sebagai Cendekiawan
Muslim. Mercka memiliki ciri-ciri umum seperti Cendekiawan lainnya;
memproduksi ide, bersikap kritis, kreauf, konstruksi, obyektif, analitis,

. dan bertanggung jawab, Perbeduannya dengan Cendekiaw da
e SR AL Shenut S o o e
cukup Linggi, seria setiap aktivitas yang mercka Jakukan berpedoman
pada sistem nilai dan moral [lahiyah. Kehadirannya mulal sangat
nampak pada tahun 1970-an; tempamyapun berancka ragam, ada yang

dibirokrasi, ada yang mandiri, dan berbagai lempat lainnya.

Hadimya Cendekiawan Muslim dalam kalangan birokrasi dan
berbagai tempat lainnya adalah merupakan langkah strategis dan assel
yang sangat berarti bagi perjuangan Islam, karena dengan demikian
Islam dapat disebarkan ke seluruh lapizan masyarakat dan pemcrin-
tghan. Bila sudah demikian, maks cita idial peaciptaan suatu masya-
rakat adil dan makmur yang dinafasi oleh nilai-nilai Islam, penuh

B) HMI adalah organisasi kemahasiswaan teriua di Indonesia, didirkan olch Lafran
Pane dan teman-temannya di Universitas [slan Indonesia (UL} Yogyakara pada
tanggal 5 Pebruan 1947 M. Dianleranya dsr organisasi inilah muncul beberapa
Cendekiawan Muslim muda, sepeni: Nurcholis Madjid, Dawam Rahardjo, dan
lain-lain.
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dengan keridloan Allah SWT (Baldaiun Toyyibatun Warobbun
Ghofuurun) insya Allah dapat diwujudkan, atau setidak- udaknya ada
arah ke pencapaian tersebut. Sekalipun masih menjadi suatu cita yang
autopia uniuk dapat diwujudkannya secara sempurna, namun minimal

.1, dapat merubah posisi umat Islam dari umat yang selalu diteptukan
D e ﬁn‘ﬁ'%ﬁ“%ti&rﬁ%ﬁﬂ"ﬁ%ﬁg ,EE;&;I. 'ﬁéﬁ-&% i
kehidupan,

Meskipun demikian, adanya heteroginitas kualitas dan latar
belakang kehidupan, belum lagi segi-segi lainnya seperti kepentingan
dan schagainya; pada aspek-aspek tertentu juga menghambal kesuk-
sesan perjuangan Islam. Di samping memang sudsh digariskan bahwa
sctrap manusia memiliki naluri dan powensi berbeda, secara or-
ganisatoris umat Islam belum memiliki wahana yang dapat menjamin
tersalurnya aspirasi dan aktivitas seluruh Cendekiawan Muslim ke
dalam kancah perjuangan Islam yang padu. Perjuangan yang mereka
lakukan hanya sehagai penonjolan potensi pribadi dan tak jarang terjadi
baku hantam pemikiran di kalangan Cendekiawan Muslim sendiri,
bahkan sempat menggoncangkan masyarakat awam. Apa yang terjadi,
persoalan-persoalan vital umat (seperti: Kemiskinan, ketidak adilan,
penindasan, pengekangan pengamalan Islam, penurunan kualitas, dan
schagainya) yang semestinya menjadi garapan ulama dan  harus
diselesaikan, malah terbengkalai. Bila memang benar demikian kon-

disinya, tidak mungkin merecka dapgt memamkan peranannya ai
gl Uatnor  dr pegHerak &rjdaﬂﬁgﬁl"'ﬁﬂiﬁ “ighiﬁ??daﬁaéﬁ-gﬁ%a?ﬁﬁ--“’
ketertinggalannya, terutama dalam percaturan pembangunan Nasional.

Sikap pesimis sambil harap-harap cemas, kini terjawab sudah;
karena wahana penyalur asprrasi dan pemikiran para Cendekiawan
Muslim dalam skala nasional telah tersedia di negara kita, yaitu dengan
terbentuknya "Ikatan Cendekiawan Muslim Se-Indonesia™ (ICMI) pada
tanggal 7 Desember 1990 dalam suvatu stmposium Nasional selama
tiga hari (langgal 6, 7, dan 8 Desember 1990) di Student Centre
Universitas Brawijaya Malang, dengan terpilihnya Prof. Dr. B. J,
Habibie sebagai formatur tunggal. Terbentuknya ICMI ini atas prakarsa
lima mahasiswa fakultas Teknik Unibraw (Zainuri, Erik Salman, Igbal,
Ali, dan Awang) yang dikenal sebagal pemilik gagasan awal, dan lahir
dalam diskusi kelompok (momitoring) yang diadakan pada bulan
Januari 1990 sewakiu membahas masalah "Perkembangan umat Islam
dan keadaan Cendekiawan Mushim Indonesia”. Mereka melakukan
demikian kareéna terdorong oleh dua hal, yaitu polarisasi di kalangan
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Cendekiawan Muslim dan kemiskinan yang masih melanda umat Islam

di Indonesia. Suatu kebanggaan tersendiri bagi umat Islam, rupanya

di kalangan gencrasi muda muslim masih dapat dihandalkan bagi

pﬁjuangan Islam di masa-masa mendatang, Terbuku lahimya or-
anisasi tersebut bukan atas ide para Cendckiawan Muslim yang saat

digg i*diﬂﬂ%%%ﬂ%%ﬁhﬁﬁ%ﬁﬂb%ﬂ%“ﬁl&ﬁ"%ﬁﬂﬁhf acid

hanya sekelompok kecil mahasiswa yang hidup dalam pendidikan

"Umum",

Apapun moty dibentuknya ICMI i, dan erlepas dari pro dan
kontranya terhadap ICMI, yang jelas merupakan perkembangan baru
bagi perjuangan para Cendekiawan Muslim dalam menyongsong era
industri dan informasi di masa-masa mendatng, Polarisasi di kalangan
Cendcki: van Mushim memang tidak bisa dihilangkan, karena sudah
menjadi salah satu kodrat kecendekiaan; tetapn dengan 1erbentuknya
ICMI, polarisasi tersebut hisa dihimpun dan dirubah menjadi kekuatan
yang bolch jadi padu, schingga mampu menjawab dan menyelesaikan
berbagai persoalan umal dan bangsa dalwm setiap kurun zaman. Apalagi
bila dilihat dan tujuannya, yaitu: "Terwujudnya tata kehidupan manusia
yang scjahtcra dan damai, lahir batin, yang dindloi Allah SWT,
bersendikan umat beriman dan berilmu (ummatul’ilm) berintikan kaum
yang berfikir, berzikir, dan menerima hikmah (ulil albab), dengan
peningkatan mutu kecendekiawan dan peran serta Cendekiawan
Muslim s¢ Indonesia dalam pembangunan nasional sebagai pengamalan

dicitincasibdan pelaksanaam Undangaundang Basdr 1945 mematubnAb) &cid
Qur'an dan Sunnah Rasurullah SAW;" menjadikan semua orang yakin
bahwa ICMI merupakan wahana yang sangat sirategis bagi kelangsun-
gan perjuangan Islam di Indonesia pada masa-masa mendatang;
sekalipun realisasinya masih harus diunggu dalam rentangan wakiu
yang panjing.

CENDEKIAWAN MUSLIM DALAM SEKALA GLOBAL

Tidaklah berlcbihan bila kita menyebut Cendekiawan Muslim
sebagai "Rasul" dalam masa pembangunan. Sebulan tersebut memang
hanya diperuntukkan bagi utusan Allah yang ditugaskan membawa
dan menyebarkan risalah-Nya kepada seluruh umat manusia. Namun
karena kapasilas keimanan, keilmuan, dan amaliyah Cendekiawan
Muslim yang idcalnya benar-benar padu dan dapat dihandalkan dalam
mencgakkan panji-panj Islam pada setiap kurun zaman dalam masya-
rakatl bersckala besar, maka itulah yang menjadikan mereka pantas
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diberikan gelar demikian.

Keimanannya bagaikan baja yang takkan tergores oleh ranjau-
rajau kemusrikan dan kemunafikan, Mercka lalu mendekatkan dan
menghambakan diri kepada Allah SWT (1agorrub ilallah) dengan

digili FRARBINEAL- YR SAHAR, saak dimasa; dam dalam, Fitnani apapmns bahkan. i
seakan hati dan fikirannya sudah menyatu dengan Allah SWT. Segala
aklivilas yang dilakukan hanya karena lermotivasi oleh kecintaannya
terhadap Allah SWT, dan semata-mata ditujukan kepada-Nya, sehingga
tidak ada lagi unsur keterpaksaan dalam dirinya. Inilah landasan dan
modal dasar dalam mewujudkan kecendekiaannya.

Mereka mampu dan terbiasa mendetcksi dan mercspon seuap
perkembangan zaman dengan heleroginitas dan kompleksitas per-
masalahan yang tinggi, menginternalisir dan mengklafifikasikannya,
kemudian menjawab dengan berbagai aliernatil pemecahan. Di sam-
ping kesedizan mencliti fenomena dan kandungan alam beserta
rahasia-rahasia di balik penciplaannya, mercka juga tidak segan-segan
mengeali konsep-konsep kauliyah (tertuang di dalam Al Qur'an dan
As Sunnah), menerjemahkan ke dalam bahasa masyarakat dan
menyusunnya menjadi berbagai disiplin keilmuan yang siap dipelajari
dan diselenggarakan olch sctiap insan dalam prakick kehidupan,

Kesempurnaan iman, ilmu, dan ketrampilannya tidak sekedar
mengakumulasi sebagai kualitas pribadi, tetapi sudah menjadi polensi
digilibdammodal desardionjakeranusiaam Mdreka selaln berupayiv mencigake id
* kan kebenaran dan keadilan, memberantas kemungkaran, serta
manafasinya dengan nilai-nilai Islam, sehingga dapat mendukung
terciptanya suatu masyarakat adil makmur, penuh keridloan Allah
SWT.

Dialah merupakan "Khairu Ummah” yang dapat dijadikan sebagai
suri tauladan (Uswatun Hasanah) baik di dalam berfikir, bersikap,
maupun berprilaku. Kuoalitas kepribadiannya benar-benar dapat
dijadikan scbagai panutan kelompok lain, schingga tak ayal lagi mampu
melibatkan kelompok tersebut dalam kerja kemanusiaan, Disamping
secara pribadi berupaya mencgakkan kebenaran dan keadilan sesuai
panji-panji Islam untwk menyongsong percaturan dinamika zaman.

Sikap pnimordial atas dasar faham golongan, kesukuan, ras, dan
kebangsaan udaklah tercermin dalam dirinya, yang ada hanyalah
apologis konstrukuif terhadap missi Islam. Artinya, bersikap obyektif
dalam merealisasikan nilai-nilai Islam; tidak ada unsur kepentingan

12

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib, uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id



pribadi dalam berjuang, berupaya menegakkan hukum- hukum Islam
sesual Sunnatullah dan Sunnah Rasul, dan mewujudkannya dalam
setiap tatanan dan prakiek kehidupan masyarakat; demi ketentaraman,
kemakmuran, keadilan dan kemajuan seluruh umat manusia. Dengan

.ﬁ Uifis :;n, ac e‘{“igur}gb k”“*d%"ﬂ%'?. ﬁ?!"“g‘?’ ?%mqr I’"‘“ ac.id
; yan hanya benanggung Jaw. alas Relemrmnan

kmakmumn dan kemajuan umat manusia, melainkan juga kelestarian
alam. Realisasi dani usaha- usaha terschut dipertanggungjawabkan di
hadapan sesama manusia, bahkan di hadapan Allah kelak di akhirat.

Scbagai Rahmatan Lil Alamin, berarti Cendekiawan Muslim harus
dapat memerankan dirinya menjadi agamawan, ilmuwan, teknokrat,
budayawan, politikus, ekonom, pendidik, serta profesi lainnya. Yang
jelas, kesemuanya itu harus terpadu dan mengkarakter dalam dirinya.
Itulah kelchihan-kelchihan Cendekiawan Muslim, yang karenanya amat
dibutuhkan kehadirannya dalam kancah perjuangan Islam. Akan tetapi,
masih terialu langka untuk bisa ditcmukan saat sckarang, bila merujuk
pada globalitas kecakapan yang harus dimiliki oleh Cendekiawan

Muslim.

gilib. uinshy id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby_ac.id digilib.uinsby.acid -
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BAGIAN 11
CENDEKIAWAN MUSLIM

PENGERTIAN CENDEKIAWAN MUSLIM

Apa dan siapa itu Cendekiawan Muslim, hingga sckarang masih
menjadi diskusi yang panjang, baik di kalangan kaum muslinin pada
umumnya maupun di kalangan Cendekiawan Muslim sendiri. Berlan-
jutnya diskusi ini tidak lain karena adanya perbedaan sudul pandang
dan dalam mengkonolasikannya dengan candra profes: terientu.

Istilah Cendckiawan Muslim sering dikonotasikan dengan "In-
teleknal Muslim”, "Ulil Albab", "Ulama'", hﬂhkan Al Syariati
menyebutnya dengan orang yang "Tercerahkan”. 2 Berbagai istilah
tersebut tdak perhu dipertentangkan secara berkepanjangan, karena

pada scgr-segi lerlentu maksudnya sama, yang berbeda hanyalah
digilib qwakmmﬂ ﬁﬁ'hﬁﬁﬁaﬂn'ﬁcﬂk&ﬂ'ﬁd&%& hdmaparkan bebiraiia’
pendapat para pakar Islam yang memberikan candra dan jawaban
mengenai siapa sebenamya Cendekiawan Muslim, dengan tetap
memakal peristilshan vang mereka pergunakan,

Soctjipto Wieosardjono mengartikan isulah Cendekiawan Muslim
dengan:

. . Para intelekmal yang berakar budaya Islam, Pertama- tama mercka
intelekiual stau eendekiawan, karena mereka bersekoluh secara [ormal
pada tingkat pendidikan lanjut, bahkan umumnya menyelesaikan dengan
hatk pendulikan dokior atau tingkat sarjana dan pasca sarjana. Tetiapi

terutamanya mercka sangat sarat berakar budaya Islam; umumnyn anak
atzu cucn sanin atan bahkan kiym, dibesarkan di pesaniren atuu

1) Al Syar’ati: "Membangun Masa Depan Islam, Pesan Untuk Pars Intelektual
Muslim®, Mizan, cet. kedua, syawal 14090uni 1989, hal; 27 - 28,
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pedesaan dengan kehadiran pesimtren di sito. Kalan loh mereka dilahokan
dan dibesarkan di kola, umumnya orang twanya tinggal di dacrah Kauman,
yaitu kelurahan yanp terletak di belakang atau sekitar masjid Jami'
Kabupaten. Mereka mengama]kan syari'at Isla.m bukan hanya sebagai
bagian dari Immlmhun dan "a matter of course”, tatapi dﬂng:m khidmad

.....

s Ril: i aka
i SR pars Bt i ke

4}'%{;]% acid

gerakan Mahasiswa atau Pelajar Islam., Ta!.}:aJa mcngm}ak dewasa dan
matang, mereka berkembang menjadi budayawan serta akiivis sosial yang
merujuk ‘L_H'ur:m Islam sebagai pelila penpgerak semanpal pengor-

banannya,

Secyjipto memandang  Cendeckiawan Muslim  schagai  suat
kewwrunan yang mentradisi dalam kehidupan, Di samping mereka
berpendidikan tnggi, juga karena kultur keluarga yang memiliki
komitmen dan kadar keagamaan (Islam) yang tnggi. Adanya fakior
keturonan dan lingkungan yang didukung oleh jenjang pendidikan
tinggi tulah yang menjadikan mercka selalu berfikir dan bersikap
dilandasi oleh pringip-prinsip dasar ajoran Islam; serta prilaku yang
mercka tunjukkan bukan semata-mata untuk kepentingan pribadi,
melainkan demi tegaknya ajaran Islam yang hasilnya bisa dinikmat

oleh seluruh lapisan masyarakal.

Adanva prilaku tersebut merupakan keistimewaan tersendiri bagi
kelompoknya untwk memilih dan menetapkan dirinya sebagal pemim-
pin kelompok. Konsckwensi Iugis dart kepemimpinannya ini, berarti

iSRG frendekiawan Muslin, hary Fﬂii?] "?F.F'gP" bertiaggu ROEARADy a

yang bisa d‘iendmgkan an diterapkan

kehid upan nmayamkdl

Cendekiawan maupun masyarakat mushm, bahkan seluroh umat
manusia. Selanjutnya tradisi idealisasi melembaga pada dirinya,
dircalisasikan dalsm kehidupan schan-han, serta ajaran dan nilai-nilai
Islam dijadikan sebagai landasan dan sumber nilai, inspirasi dan

molivasi dalam segala dimensi aktvilasnya.

[tulah sebabnya, sampai saat ini masih dirasa sangat sulit untuk
menemukan figur Cendekiawan Mushim. Banyak memang lulusan dari
berbaga perguruan lnggl yang tersebar di berbagal daerah swatu
bangsa, namun hanya sedikit, bahkan hanya beberapa perguruan tinggi
saja yang bisa mencelak lulusan yang berkupalitas Cendekiawan
Muslim. Twpun karena berasal dari keluarga yang memiliki kultur

2} Soeetjipto Wirosandjone; “Cendekiawan Islam Indonesia Masa Kini, Pemikiran dan
Peranannva”, PANJT MASYARAKAT, no: 630, 23 Rahi'ul Akhir — 2 Jumadil

Awal 1410 H, 21 = 30 Desember 1989, hal: 50,
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agama sangat kuat, dan semasa kecilnya telah bergelut dengan nilai
keimanan dan keislaman. Dalam hal ini, di tanah air kita bisa dilihat
seperti: Nurcholish Madjid, M. Amien Rais, Kuntowijoyo, Endang
Syaifuddin Anshari, Dawam Rahardju, Adi Sasano, Ridwan Saidi,

J illi

Fuad :‘Krrw;;»va'l1 _.masﬂ: gi Cendekiawan Mur.l lunnya. ;
Memang kiaan i b‘ukh:i"’tmﬂi;:-ta Karerd” Semita-mata

memasuki dunia perguruan tinggi. Akan tetapi dengan terlibatnya
seseorang dalam jenjang pendidikan tersebut, minimal cendenng
terlatih untuk berfikir, bersikap, dan berprilaku yang mencerminkan
missi pendidikan tinggi; dan hal ini berart memproses diri untuk
menjadi seorang cendekia.

Senada dengan pendapat Soetjipto, M. M. Rachmat Kartakusuma

Juga memberikan pengertian sebagai berikut:

digilib.uir

Cendekiawan adalah orang yang pada wakm-wakiu ferteniu mengambil
jarak dengan hidup serta kehidupan, dengan masyarakat dan dini sendiri,
untuk merenungkannya, dan menganalisanya. Pengambilan jarak ini tidak
permanen. Sesudah it Cendekiawan terlibat lagi dalam hidup serta
kehidupan. . . . Cendekiawan memerlukan erudisi, terpelajar dan
berpengetahuan umum yang luas. Cendekiawan mestilah seorang
"generalis”, bukan "spesialis" dalam sualu cabang ilmu tertentu. Selan-
jutaya ia harus memiliki daya fikir atau intelegensia vang kual, daya
pengamat (observasi) yvang tajam, daya analisa dan sintesa. Karena itu
Cendekiawmm bukan saja sermgkali tetapi malah selalu menjadi perintis
perubahan zaman. Perbedaannya dengan yang lain terletak pada kadar

1s|pembahan; ira),Ada yMang reyolusionsr dansspektakuler; ada yang tidak:

Cendekiawan adalah pembaharu dan pembimbing masvarakat. [t semua
terjadi karena rasa tanggung jawabnya dalam hidup mi, Orang yang tdak
memiliki rasa itu bukanlzh Cendekinwan, akan tetapi hanya intelectuce]
jonglenr, mkang sulap intelekruil, ahli kata, silat kata dan fikiran ”

Secara lekstwal, M. M. Rachmal Kartakusuma memang ldak

menyebutkan Cendekiawan Muslim dalam pengenian di atas. Mes-
kipun demikian, kita dapat mengambil int pengertian di balik kata-kata
yang nampak. Pendapat yang dikemukakan oleh M. M. Rachmat
Kartakusuma ini lebih menekankan prilaku yang diekspresikan seorang
terpelajar, yailu adanya kesediaan untuk memikirkan kebumuhan
masyarakal dengan menggunakan segala kemampuan yang dimiliki.
Masalah yang dihadapi oleh masyarakat itu sangal kompleks, schingga
tidak mungkin bag) seseorang yang berwawasan sempit dan daya fikir

3
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dangkal, tidak responsif, serta idak memiliki daya analisa dan sintcsa
yang lajam, dapat memikirkan apalagi menyelesaikan masalah-masalah
lersebul.

Upaya yang dilakukan Cendekiawan tidak hanya terbatas pada

memikirkan, melainkan selaly berusaha mengadakan perubahan, pem;

, dan membimbing masyarakat ke arah yang lebih maju. untuk
bisa mencapai maksud tersebul, diperlukan adanya kesediaan berkor-
ban, mendarmabakiikan segala polensinya demi kepentingan masya-
rakat dan disertai dengan rasa penuh tanggung jawab. Bagi
Cendekiawan Muslim, unsur tanggung jawab ini menduduki posisi
penting, baik berkaitan dengan langgung jawab lerhadap dirinya
sendiri, maupun lerhadap Allah SWT. Dengan tanggung jawab itulah
akan membuahkan hasil yang bermanfa'at bagi kehidupan dirinya dan
masyarakat. Sebagai indikatornya adalah keserasian dan keharmonisan
prakick-prakick kchidupan yang membawa kemajuan dan kesejah-
teraan masyarakat.

Sementara i, Prof. Dr. Dodi Tisna Amidjaya menambahkan
proses prilaku yang ditunjukkan olch scorang Cendekiawan Muslim
sebagai berikul:

Seorang Cendekiswan tumbuh menjadi seorang pembaharn dalam
masyzrakat karena proses berfikimya 1elah terlatih untuk selalu bertanya.
Dengan sikap dan cara pendekatan yang obyektif dan berdasarkan metode
ilmiah, mereka selalu mempertanyakan sesuatu dalam usaha mencapm

i
ac. i
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sebagal pengeritik dalam kehidupan masyarckainya. Tentunya tidak
semua Cendekiawan i menjadi konservatif. Scbagian mereka justru
menentang usaha-usaha pembaharuan. . . Menjadi seorang Cendelaawan
berarti memilih suatu profesi yang berjiwa tidak enang, Cendekiawan
selalu bertanya dan gelisash. Pada mulanys, Cendckiawan memper-
tanyakan dan mengajukan kritik dalam bidang ilmu (profesi) itu sendiri.
Namun, ketika ilmuo itu diterapkan dalam kehidupan masyarakat, bisa
timbul berbagai persoalan. Pada dasarnya seorang Cendekiawan sejati
(real scientst) hanya mehihal kebenaran tanpa harus mempersoalken
apakah ilmunya itu cukup berguna bagi kehidupan masyarakal atau
bertentanpan dengan sistem ke}cuu.tj'.aan yang ads. Kaum Cendekiawan
sejati selalu bekerja tanpa pamrih.

Bagi Cendekiawan Muslim, memang mereka ditunwt adanya
kepekaan lerhadap situasi sosial di mana ia hidup agar gagasan yang
dilontarkan bukan scmata-mata gagasan yang melambung dan diluar

4) "Tbid", hal: 45 — 46,
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Jangkauan masyarakat, melainkan harus merupakan gagasan yang bisa
lending; schingga dapal membimbing dan mengarahkan masyarakat
ke situasi yang lebih maju. Sesuatu yang lidak sesum dengan kondisi
masyarakat akan menimbulkan kericuan yang sewakiu ketika akan
berbalik mengancam din Cendekiawan Muslim, mendiskriditkan dan

dilontarkan tidak akan diterima dan kegiatan yang dilakukan lidak
akan mendapat dukungan, apalagi wrwujudnya perubahan dan pom-
baharuan yang mengarah kemajuan, meskipun secara ilmiah pemikiran-
nya dibenarkan,

Cendckiawan Muslim harus bisa menegakkan kebenuran dalam
setiap kehidupan dengan tanpa pamrih, dan inilah yang menjadikan
mereka terkateporikan sebagai Cendekiawan Muslim, Mercka sclau
bertanya dan berfikir terhadap fenomena kehidupan masyarakat dengan
menggunakan metode ilmiah, Dari metode itlah dihasilkan kebenaran
yang tcrkadang bericntangan dengan prakick kchidupan, Adanya
kebenaran ilmiah tersebul boleh jadi membuat pemikiran Cendekiawan
Muslim terpecah; di satu sisi ia harus menegakkan kebenaran, dan
pada sisi lain mercka merupakan bagian dari masyarakat yang harus
mengikuti kaidah-kaidah yang telah berlaku. Bagi mercka yang telap
ingin menegakkan kebenaran, akan berusaha mengadakan perubahan
dan pembaharuan, atau dalam bentuk kritik sosial misalnya. Namun
bagi mereka yang luluh dalam arus kehidupan, mereka akan terbenam,

demikian, simalah sudah jiwa kecendekiaanya,

Lebih luas lagi, M. Rusli Karim memberikan pengertian Cen-
dekiawan Muslim (dengan istilah intelekiual muslim) sebagai: "Semua
orang yang terdidik yang kebetulan beragama Istam.">) Mereka pernah
mengikut kuliah di perguruan tinggi, mempunyai inlegritas yang tinggi
terhadap Islam, biasa melakukan aktivitas untek kepentingan umat
Islam, menjadi sumber panutan, dan dalam berfikir dan bersikap
mencerminkan prilaku yang islami, serta terlibat dalam lembaga atau
komunitas muslim tertentu.

Apa yang dikemukakan oleh M. Rusli Karim tersebul sebenamya
masih banyak menimbulkan berbagai pertanyaan, karena ia menetap-
kan semua orang Islam yang terdidik, meskipun pada pembahasan

5) M. Rush Kanm; “Dinamika Islam Di Indonesia, Suato Tinjauan Sosial Dan Politk”,
penerbit P.T. Hanidna, Yogyakana, cetskan penams, Januar 1985, hal: 112
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sclanjutnya ia mengemukakan beberapa kriteria seperti: Minimal
pernah mengikuti kuliah di perguruan tinggi, mempunyai integritas
keislaman tunggi, sering melakukan aktvitas vang diperuntukkan umat
Islam, dan mcnggnbuugkan din dalam lembaga tenentu sebagai
S iR et S s BT
dihitung yang drop out juga. Apabila mercka seluruhnya dikategorikan
scbagal Cendekiawan Muslim, maka saat inl umat Islam mempunyai
beribu-ribu, bahkan berjuia-juta jumlahnya. Sudah wentu, pengertian
tersebut tidaklah selamanya benar bila dihubungkan dengan pengertian
vang dikemukakan oleh beberapa tokoh mushm lainnya,

Jumlah umat Islam yang terkategorikan schagai Cendekiawan
Muslim 1w udak banyak, karena sifat kecendekiaan dan kemusliman
iy tidak dimiliki oleh semua orang mushim yang terdidik. Lagt pula
apabila mercka yang mempunyai imegritas keislaman dan disertai
dengan seringnya melakukan aktivitas untuk kepentingan umat Islam,
seria tergabung dalam lembaga keislaman teriento sudah Kiw anggap
Cendekiawan Muslim, maka berarti kita memasukkan muballigh,
teknokrat muslim, ilmuwan muslim dan schagainya scbapai Cen-
dekiawan; padahal tdak semuanya mercka memiliki sifat kecen-
dekiaan,

Menurut Ziauddin Sardar, yang dimaksud dengan Cendekiawan

digMimshim fia menyabuinydongan intelekipal mustim) adalahin gindy.ac.id

Golongan muslim berpendidikan yang memiliki kelebihan istimewa
menyangkut nilai-nilai budaya dan karenanya dapat dijudikan pemimpin,
Orang-orang berpendidikan saja tdak dengan sendiminya dapat disebut
scbagai intclekwal. Para insinyur, akuman dan dokier bukanlah intelck-
tual; sering mereka tidak begito tahu tentang hal-hal lam di loar masalah
ieknik mesin, skutansi, dan obat-obatan, . . . Cara pemikiran yang
menandai pars intelekwazl iw bukanlsh cabang ilmu atau teologi,
melninkan 1deologi. Suatu ideologi mengungkapkan pandangan dunia
serts mlal-nilal budayn mereka. Inteligensia Muslim adalah golongan
masyarakal Muslim berpendidikan yang pegangannya atas ideolog Islam
wk perlu diragukan lagi. Individu semacam itu agak sulit dicar),

Nyatalah bahwa definisi yang dikemukakan oleh Ziauddin Sardar
lebih menekankan kepada komitmen keilmuan dan perjuangan demi
tcgaknya ajaran Islam dalam wmanan masyarakal. Kecendekiaan

6) Zisuddin Sardar; "Rokayass Masa Depan Peradaban Muslim®, Mizan, Bandung,
Cetakan kedua, Rabi'ul Akhir 1410 Nopember 1989, hal: 88 — §9.
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sescorang ditandai oleh kedalaman ilmu yang ditekuni, di samping
profest lamnya. Dengan ilmu-illmu tersebul menjadikan mereka
terpanggil untuk mendarma baktikannya dalam kehidupan dan dilan-
dasi obeh prinsip dasar ajamn Islam. Ghiruh perjuangannya sangat

digilib. Isléixlg LAC uF‘W!ir 'umﬂl ac.id tr H!I i\ '};aim'}icagu Il'l'lllllrflln?fa”

Scbagmn mercka memang ada yang belum melaksanakan ajaran
Islam secara sempuma; mereka menghayati [slam terbatas pada aspek
sholat, zakal, puasa, haji dan masalah ritual lainnya; tetapi belum
menerapkannya dalam kehidupan sosial berupa aturan sosial dan
prakiek penyelenggaraan kehidupan seperti: Perdagangan, pemerin-
tahan, pendidikan, dan sebagainya. Bagi Cendekiawan sejati, tidaklah
demikian; mercka sadar dan merasa perlu pencgasan akan identitas
dan kepribadian mercka, menunjukkan ciri dirinya scbagai  seorang
muslim, seria membuktikan keunggulan Islam dalam setiap kehiwdupan
yang dilalui dan dijalankan.

Jalaluddin Rahmat memberikan defimisi Cendekiawan Muslim
dengan membedakan antara istilah sarjana, ilmuwan, dan intclckiuval
sebagai berikut:

Sarjana diartikan sehagai seorang yang lulus dan perguruan tinggi dengan

membawa gelar. . . . Ilmuwan ialah orang yang mendalami ilmunya,

bml: dengan pengamatan maupun dengen analisis sendln . . . Kaum

digilib. uins lJ al H'ﬁg‘ﬁﬁmﬁh pmii F*;ar]:ﬁ! i

(ash atau aspal). Mereka juga bukan sekedar ilmuwan yang m-.'.nda.lm:
dan mengembangkan ilmu dengan penalaran dan penelitian. Mercka
adalah kelompok orang yang merasa terpanggil untuk memperbaiki
masyarakainya, menangkap aspirasi mereka, merumuskannya dalam
bahasa yang dapat dipahami ,:;.u.inp orang, menawarkan strategi dan
alicrnatif pemecahan masalah, 7!

Cendekiawan Muslim memang bukan sekedar orang yang telah
menyclesaikan pendidikan tinggi atau orang yang mendalami dan
mengembangkan ilmu dengan penalaran dan penclitian, melainkan
Icbih dari itu. Seorang Cendckiawan Muslim di samping berpendidikan
tinggi dan berusaha mendalami dan mengembangkan berbagai disiplin
ilmu, mereka juga terpanggil dan berusaha memperbaiki masyarakat
dengan menangkap aspirasinya, merumuskan ke dalam bahasa yang
Ty Jalaluddin Rahmat, “Islam Aliematif, Cemmeh-Cermnah & Kampus®, Mizan,

Bandung, cet. kedua, 1988, h: 211-212.
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mudah dicerna, seria menawarkan cara dan jalan keluar untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat. Dalam memper-
baiki masyarakat, mereka lebih banyak memfungsikan dirinya sehagai
problem solver, yaitu menyelesaikan dan memberikan jalan keluar
terhadap masalah kehidupan yang dihadapi oleh masyarakal muskm.
oiFmngsi ini, akaniberastl bagi masvarakal; anabila, Cendekiawan Muslioy | s ¢ id
peka terhadap perkembangan dan aspirasi masyarakat, kemudian
melalui  kemampuan  keilmuannya mereka merumuskan dan
menawarkan jalan keluar sesuai dengan bahasa masyarakal setempat.

Dalam mengemukakan pendapat di atas, Jalaluddin Rahmat juga
meminjam penstilahan yang dikemukakan oleh James Mac Gregor
Burns, yaitu:

"A devote of ideas, knowledge, values”, yaitu: "Orang yang
terlibat secara praktis dengan nilai, wjuan, dan cita-cita yang
mengatasi kebutuhan prajuis.“s

Dengan defimisi ini, maka mercka yang hanya mengerjakan
gagasan-gagasan dan data analiis saja adalah scorang (eoritis;
sedangkan mereka yang hanya bekerja dengan gagasan-gagasan
normatif adalah seorang moralis, Cendekiawan Muslim berusaha
menggabungkan dan mengerjakan keduanya melalui imajinasi yang
teratur, mereka selalu mencoba membentuk lingkungannya dengan
gagasan-gagasan analitis dan normatif. Seorang Cendekiawan Muslim

oidalam, menjalankam sagas kehidupannya, salaly dilandash dengan nila , .. i
gjaran Islam, bertujuan untuk mensejahterakan dan memajukan
kehidupan masyarakat, serta cita-cita yang diemban adalah cita-cita
masyarakal yang ideal, bukan cita-cila pribadi.

Ali Syariati sendiri mengartikan Cendekiawan Muslim dengan
memberikan istilah "orang yang tercerahkan”, dan membedakan dengan
istilah intelekwal. Sebagaimana beliau katakan:

... Tercerahkan tidak berarti intelekiual. . , Seseorang rumgkin bukn
termasuk golongan intelekinal jika ia bekerja di pabrik misainya, werapi
ia dapat dianggap sebagai orang yang tercerahkan. Orang yang tercerah-
kan adalah orang yang sadur aken "keadssn kemanusiasn® (human
condition) di masanya, serta sctting kesejarahannya dan kemasva-
rakatarmya. Kesadaran semacam iw dengan sendirinys akan memberinya
rasa tanggung jawab sosial. Jike kebetulan ia termasuk kalangan
terpelajar, maka in akan lebih berpengaruh; dan jika tidak, maka kurang

8) "oid", hal: 212

21

-

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id



pulnpengaruhnya. Tapi ini bukan ketentuan umum, sebab kadang seorang

individu yme tak terpelajar dapat memainkan peranan yang jauh lebih

pentin,

Tegasnya, menurut Ali Syariati tidak ada batasan yang jelas
mengenal orang yang (ercerahkan, karcna mercka yang dianggap

digilib. ysrebraikan pack'suste bangsyatythasyarblat aertehsi] belumblenid

pada masyarakat lain mereka disebut demikian. Orang yang sadar akan
keadaan kemanusiaannya, mercka akan selalu berusaha mengisi masa
hidupnya dengan berbagai kegiatan kemanusiaan. Kesadaran ini
membawa sualu unsur langgung jawab yang disertakan pada seliap
akuivilas kemanusiaan. Dengan tanggung jawab inilah mercka berusaha
memperbaiki masyarakat bahkan berusaha membawa ke arah
kemajuan. Karena kondisi suatu masyarakat dengan masyarakat lainnya
berbeda, schingga gagasan yang dilontarkan dan usaha yang dilakukan
terkadang berhasil — diterima dan membawa kemajuan masyarakat
terientu —, tetapl bisa juga mengalami kegagalan total pada masyarakat
lain - tidak diterima, bahkan semula mereka dibangga-banggakan oleh
masyarakat tersebut, sekarang dikucilkan, bukan kemajuan yang
dicapal melainkan kerisauan dan kemunduran —, Ini menandakan bahwa
setiap muslim bisa saja melakul an kegiatan kemanusiaan dengan penuh
langgung jawab, namun tdal selamanya dianggapi secara positif,
kalau toh bisa diterim: hanya terbatas pada kurun wakiu dan
masyarakat lerientu sajp.

Selanjuinya Al Syanizti me hahwa ors tercerahkan
digilib.uinshy s ':Hm 'gffﬁrﬁ%aﬁ m&m‘ @Y&mﬁﬁ L /e

jelata vang tidak berkesadaran dan rnmde; Mereka adalah individu-in-
dividu yang sadar dan bertanggung jawab, yvang lujusn dan langgung
jawab utamanya adala 1 membangkitkan karunia Tuhan yang mulia, yaitu
"kesadaran din” (khud-apahi) dan rakyat jelala. Hanya kesadaran din
yang mampu mengubah rakyat vang statis dan bobrok menjadi kekuatan
yang dinamis dan kreatl. Ferubahan it akhirnya melahirkan jenius-jenius
besar dan menciplakan lompatan-lompatan besar, yang pada gilirannya
menjadi batu loncatan bagi tlﬂbulnyu peradaban  kebudayaan dan
pahlawan-pahlawan yang agung,

Meskipun menurut Ali Syariati tidak ada orang yang tercerahkan
secara langgeng dan universal, berlaku bagi semua masyarakal, namun
beliau letap mengakui bahwa di setiap masyarakal bisa bermunculan
orang tercerahkan yang tlidak saja terbaias pada kaum terpelajar,
"5) Ali Syariati; "Loc Cit™-

10} "Thid"", hal: 29
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melainkan juga pada setiap individu yang krits dan penuh kesadaran
akan fungsi dirinya dalam masyarakal yang selalu berubah dan
berkembang. Tolok ukumya bukan semata karena keilmuan dan

O A St S et e s c

lain, menjadi masyarakat dinamis dan krealif, mampu mengurus,
memajukan, dan mengembangkan sendiri. Mereka itulah orang yang
tercerahkan, intelektual plus, atan Cendekiawan Muslim, Disamping
mampu mengembangkan missi keilmuan dan kemanusiaan, mercka
juga mengemban missi kebenaran untuk menegakkan Islam, yang
datam Al Qur'an disebut sebagai "Ulil Albab” dan "Ulama’".

Lebih jelas lagi, Ahmad W, Pratiknya memberikan pengertian
Cendekiawan Muslim sebagai berikut:

Orang vang karcna pendidikannya baik formal, informal, maupun non
formal, mempunyai prilaku cendekia, Kecendekiaan ini tercermin dalam
kemampuanny s menatap, menafsirkan, dan merespon lingkungan hidup-
nya dengan sifat kritis, kreatif, ohyekiif, analitis, dan berlanggung jawab,
Karena sifat kecendekiaan itu, ia mempunyai wawasan dan pandangan
yang lidak dibatasi oleh ruang dan wakiu, Belumn tentu seorung ilmuwan
atau akademikus adalah seorang Cendekiawan, Di samping itu, ke dalam
kategori Cendekinwan dapat pula dimasukkan: Budayawan, Seniman,
"ularna”, atau siapapun yang mempunyai prilaku cendekia di atas.
Cendekia Muslim, secara tentalif dan sederhana dapat dilukiskan sebagai
digilib. Muslim yeng dispmpins dmerapuayal; kmlitss, prijaku. pendekin sepertiy ac id
tersebut di atas, juga beriman dan senantiasa “commited” pada dicnul-
Islam sebagai pa.ndmgm hidupnya, Gambaran Ulul-Albab mungkin
ungkapan Qur'ani yang paling tepat untuk melukiskan sifat-sifat
Cendekiawan Muslim.!

Scuap orang Islam bisa dikaiegorikan sebagai Cendekiawar
Mushim dengan udak dibatasi jenjang pendidikan formal, asalkun
mercka mempunyai wawasan dan pandangan luas, yang dickpresikai
sewaklu menatap, manafsirkan, dan merespon berbagai masalal
kehidupan di sekitarnya. Kemampuan tersebut akan lebih beraru bagl
kehidupan apabila mereka memilia sifat kritis, kreanf, obycku!,
analitis, dan penuh dengan anggung jawab atas segala aktivitas yung
dilakukan. Sifat-sifat yang dimiliki ini udak hanya diperuniukkan pada
masalah sosial, melainkan juga pada agama, Mercka mampu menaf-
sirkan ayat-ayat Allah dan berusaha mengaplikasikan dalam segala
sektor kehidupan. Islam tidak hanya difahami sebagai urusan nual,

11} M. Amien Rais {editor) "Islom Di Indonesia Suamn Ikhiiar Mengaca Diri™, C.V.
Rajawali, Jsksra, cet. kedua, Maret 1989, hal: 34
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akan tetapi sekaligus juga sebagai tuntunan sosial. Untuk itulah di
dalam setiap berfikir, bersikap, dan berprilaku, mereka selalu mencer-
minkan pribadi muslim. Prilaku ini tidak hanya terbatas dan diperun-
tukkan bagi dirinya sendiri, melainkan apar diterapkan oleh setiap

digilib. omushims Merdka selalu Herusahe bagaimena sganmasyasilat mencrap- id
kan mjaran Islam sccara kaffah, schingga kemakmuran dan kesejah-
teraan masyarakal bisa tercapai dengannya,

Pengertian di atas menunjukkan, bahwa kecendgkiaan scorang
muslim tidak datang dengan sendirinya; melainkan merupakan proses
yang berkembang secara bertahap dari saat ke saat, serta tidak bisa
diketahui kapan mulainya. Kecendekiaan seseorang udak semata
sebagai suatu potensi, melainkan perlu aktualisasi berupa karya-karya
dalam kehidupannya di masvarakal. Barangkali karena itulah, kecen-
dekiaan tidak bisa diterima sccara pasif — awas bentukan lingkungan
-, melainkan merupakan kondisi yang harus dicapai dengan kesen-
gajaan, keaktifan, bahkan perencanaan yang malang, Seseorang bisa
mencapai prediket cendekiawan, asalkan sejak dini mau membebani
diri dan membekalinya dengan berbagai ilmu pengetshuan, seria
berlath mendarmabakttkan din dalam  kerja  kemanusiaan  dan
keagamaan, Lingkungan memang sangat besar pengaruhnya terhadap
pembentukan pribadi Cendekiawan, namun pengaruh itu tdak akan
berarti manakala orang tersebut tidak sadar apalagi mau membenahi

digilib l#l’ﬂh ~Dﬁ“ﬁimw_%'?}%1“mﬂ":‘aﬂ liglqgh%‘?)}dﬁ-“ﬁ‘}’?héjﬂkﬂxﬁ%‘&?tu :
mempengaruhi, tetapi keaktifan diri sendiri untuk membckali dan
membenah: dirinya yang paling mendominasi.

Bisa saja seseorang dikawegorikan sebagal Cendekiawan Muslim
meskipun belum menyandang gelar sarjana — masih menjadi mahasis-
wa —, atau tidak mungkin bergelar sarjana karena udak memasuki
jenjang pendidikan tnggi, asalkan pada dirinya sudah termiliki sifal
kecendekiaan, suka melakukan kegiatan sosial, bahkan menjadi pemim-
pin teman scjawatnya; demi tegak dan syi'amya ajaran Islam. Berupaya
agar gjaran Islam bisa difahami teman scjawat, diprakiekkan dalam
kehidupan, dan mampu memotivasi mercka untuk bersama-sama
menyebarkannya kepada masyarakat sekitar. Di samping menimba dan
mengembangkan ilmu pengetahuan umum, mereka juga menimba dan
mengembangkan ajaran Islam; sckaligus menggabungkan keduanya
untuk direalisasikan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bemegara.

Pengertian tersebut didukung oleh pendapat Fuad  Amsyari.
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Menurutnya, yang dimaksud Cendekiawan Muslim adalah:

. . . Orang-orang terdidik yang memiliki komitmen dnlam perjuangan
Islam. Orang terdidik tidak harus secara formil bergelar sarjana, namun
.. lehih diwakili oleh prilaku unjukkan sikap rasi ' ati
gl At P oA ALl AT RoAAkn Bl
jana dianggap secara olomatis sebagai Cendekiawan, sedang yang bukan
sarjana namun memiliki prilaku 1erpelajar bisa disebut pula sebagai
Cendekiawan, Prediket Muslim lebih dikaitkan dengan komitmen dalam
dakwah Islamiyah, bukan pada status agama yang dimiliki. Cendelaawan
Muslim tidak sama dengan Muslim Cendekia. Yang pertama adalah
mercka yang memiliki semangal menyebarkan Islam, sedang yang kedua
mereka vang terdidik, berstatus muslim, tetapi tidak harus memiliki
komitmen perjuangan lsiam.w'}

Ragr Fuad Amsyani, prediket Cendekiawan Muslim seseorang
tiduk, diukur dan gelar kependidikan yang diraih, melainkan prilaku
keceddekiaan, berupa sikap rasional, sistematis dan mendalam. Kecen-
dekiaunnya  difungsikan  untuk memecahkan  masalah-masalah
kehidupan dan selalu dikaitkan dengan dakwah Islamiyah. Mereka
selalu berusaha menegakkan agama Allah, menggali konsep-konsep
ajaran Islam yang teriwang dalam Al Qur'an dan Al Hadits dan
menerjemahkan ke dalam bahasa operasional, kemudian men-
sosialisasikannya dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari,
Mereka sadar posisinya sebagai manusia yang harus memenuhi

e i SRR AR o Tty MR 0
ikut merasakan suka duka kehidupan bersama; akan ictapi semua iw
tidak mengurangi semangatnya untuk berjuang bagi tegaknya
kchenaran berdasarkan ajaran Islam, walaupun terkadang dengan
berbagai resiko,

Orang yang terdidik bisa saja menjadi Muslim Cendekia, tetapi
belum 1enw bisa dikategorikan sebagai Cendekiawan Mushm. Per-
bedaan yang ada terletak pada komitmennya terhadap perjuangan
Islam. Seorung Cendekiawan Muslim  terpikul pada pundaknya
kewapiban untuk memperjuangkan agama Allah dengan menggunakan
kecendekiaannya; dalam pengertian menginternalisasikan nilai ajaran
Islam ke dalam diri pribadi, selanjutnya menierjemahkan dalam
kehidupan, dan menyebarluaskan di kalangan masyarakat yang tidak

12) Fusd Amsvari; "Ulssan Thema Amalisa Peran Kyai, Cendekinwan Muzslim, dan
Ulama®l dalam Da'wah Islamiyvah™* SEMESTA, No: XXXVIII, Moharram 1408 -
Seplember 1987, h.; 7.
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dibatasi oleh tempat dan wakw. Sedangkan Muslim Cendekia
merupakan golongan muslim yang terdidik, dan tidak memiliki
tanggung jawab untuk menyebar luaskan agama Allah (tidak berusaha
untuk menyebarluaskan dan mengembangkan ajaran-ajaran lIslam).
digilib I.IW aﬂ“ﬂ?@ii‘“ﬁﬁ”&&?"&e‘%‘ﬂ% Wﬂ]pﬂ Iﬁmmtl)i%’ln‘liﬁulfaﬂ‘lff"rmn!u
dak mampu, ‘melainkan belum adanya "rasa kesadaran dini”

ptrSISI. fungsi, tugas dan langgung jawabnya schbagai makhiuk mdmdu.
makhluk yang bermasyarakat dan bermegara, serta beragama Islam,
Agama Islampun hanya dipersiapkan untuk dirinya sendiri yang udak
harus dimiliki atau ersebar di masyarakat — yang penting dirinya telah
menjalankan sholal, zakal, puasa, dan haji — udak perduli lagi dengan
masyarakat sekelilingnya: merasa dakwah [slamiyah bukan tugas
dinnya melaimkan tugas Ulama’, Kyai, dan Muballigh saja.

Yang perlu Kita garis bawahi dari berbagai pendapat di atas adalah
bahwa seorang Cendekiawan Muslim itu bukan semaia-mata 1lmuwan
vang berusaha menggali, menemukan, memperdalam, dan mengem-
bangkan suatn disiplin ilmu terient; bukan akademikus yang dengan
hirokrasinya terkungkung dalam kampus, hanya sibuk dengan tugas
sehagai pengajar, peneliti, dan petugas administratif — dalam mengem-
bangkan keilmuan dibatasi oleh aturan-aturan kampus dan hanya
bergerak di dalam kampus — tidak terpanggil untuk menyebarkan dan
menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan kampus, udak peka

digilib.Jgrhadan gaimbimasyarakal kampus niuk menyeran danimenerapkan; |

nilai-nilai Islam, Juga, Cendekiawan Muslim bukan sekedar kyai yang
menurut masyarakat Jawa scbagal orang yang memangku pondok
pesantren atau dituakan dan discgani oleh masyarakal sckelilingnya,
karcna banyak mengewhui enang avat Al Qur'an dan Hadis Nabi;
bukan sckedar muhalligh yang hanya memberikan pencrangan kepada
masyarakat terbatas pada materi agama ansih; bukan hanya sekedar
sarjana agama yang telah menyelesaikan pendidikan unggi agama
dengan menyandang gelar; bukan sckedar icknokrat muslim yang
bergerak di bidang teknik-mekanik pembangunan matert semata.
Melainkan seorang muslim yang teguh dan profesional dalam perjuan-
gan [slam yang direalisasikan melalui dakwah bil lisan, bil khal, melalui
karya tulis, dan amal perbuatan sosial lainnya, serta kebijakan-
kebijakan yang dibuatnya senantiasa untuk mengembangkan Islam;
tanggung jawab dakwah Islamiyah ini lahir karena teguhnya keimanan
mercka, disertai dengan keilmuan yang luas dan mantap, bersumber
dari wahyu dan pninsip-prinsip sains modermn.

2
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Cendekiawan Muslim adalah seorang muslim yang karena pen-
didikannya baik melalw jalur sekolah maupun luar sekolah, mempunyai
prilaku cendekia yang dilandasi dengan komitmen dakwah Islamiyah;
memiliki kedalaman berbagai disiphin keilmuan dan keluasan pandang-

an, diseriai ke eadilan, sehingga bi
O G B S Ao S DL T U BARa-2 1

oleh arus perubahan, kemajuan, dan perkembangan zaman; tetapi
dengan piwa kntis, kreauf, obyckufl dan tanggung jawab, berusaha
menginternalisasi segala permasalahan umat, kemudian menjawabnya
dengan berbagai alternatif pemecahan, mengarahkan perubahan ma-
syarakal, mengisi dan mewarnai kemajuan dan perkembangan zaman,
seria sebagal konseptor yang penuh dengan gagasan konscp pemba-
ngunan yany Islami.

Mercka merupakan Rasul-Rasul pembangunan umal, orang ler-
cerabkan, Ul Albab, "Ulama'™, Intcickival plus ketagwaan dna plus
kesolehan: di dalam dirinya terpadu sifat-sifat Imuwan, sifat- sifa
Intelektual, dan sifat orang yang dekat Allah SWT. Di samping itu,
sifat kecendekiaan muslim it suatu proses, bukan datang dengan
sendirinys; untuk itu, upaya pembenahan din dengan sengaja ke arah
tersebut harus dilakukan sctiap muslim mulai dini, terutama mereka
yang telah difigurkan dan merasa terpanggil unluk menjadi Cen-
dekiawan Muslim,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

KRITERIA CENDEKIAWAN MUSLIM

Dari pengertian di alas, sehenamya sudah banyak kriteria yang
bisa kita temukan umuk dapamya scscorang dikategorikan schagai
Cendekiawan Muslim, yaitu: Knitis, kreatif, obyekufl, kedalaman
berbagai disiplin ilmu, wawasan dan pandangan luas, kesadaran diri,
langgung jawab, keikhlasan, perintis dan pelopor perubahan, mengem-
ban perjuangan dakwah Islamiyah, dan sebagainya. Akan tetapi,
semuanya iu masih terbatas pada definisi yang secara operasional
masih perlu dijabarkan; lagi pula hanya merupakan sebagian saja dani
kriteria yang scharusnya termiliki oleh seorang Cendckiawan Muslim,

Kriteria di sini, maksudnya sebagai ciri-ciri khas yang dimiliki
oleh seorang Cendekiawan Muslim, schingga bisa dibedakan dengan
golongan lainnya sebagaimana telah dipaparkan di atas. Ciri-ciri
terscbut hanya bisa diketahui apabila kita mau menghobungkannya
dengan prilaku yang diekspresikan dalam kehidupan sehari-harn; jadi
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bukan sesuatu yang terscmbunyi, melainkan apa yang nampak pada
diri seseorang sewakiu melakukan aktivitas yang bersifar pribadi,
formal (dalam jabatan-jabatan tertentu), maupun sosial kemasyarakatan
dan sosial keagamaan — termasuk juga dalam dunia pendidikan —,
yang berwujud pola pikir dan pola sikap yang tercermin dalam prilaku
digilib. yigsdtariand digilib.uinshy.acid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid

Berbagai pakar Islam telah memberikan kriteria Ceondekiawan

Muslim dengan tinjauan yang agak berbeda. Secara nmum, M. Rusli
Karim memberikan kriteria Cendekiawan Muslim dengan melihat
berbagai segi yang dipaparkan dalam uraian berikut:

4. Dilihat dari latar belakang pendidikan, mimimal pernah
mengikut kuliah di perguruan tinggi. Dengan demikian, bisa
dicakup mercka yang "drop out' perguruan tinggi sampai
yang bergelar doktor.

b. Jauh — dckainya dengan umat Islam, karena memiliki
integritas yang mencerminkan nilai-nilai dan ajaran Islam,
seria berpihak kepada 1slam.

¢. Dari segi aktivitasnya yang mencerminkan kepentingan umat
Islam:

1) Sering diundang untuk berceramah/khuthah, sejak dari
tingkat terendah sampai tingkal nasional.
2) Sering terlibat/diikutkan  dalam  kegiatan  diskusi,
digilib.uinsby.ac.id didifdaksryddan iscojrish ientang dslndizilib.uinsby.ac.id
3) Banyak menaruh perhatian lerhadap (khususnya) per-
kembangan pemikiran Islam.
4)  Permnah menulis tentang Islam,

d. Menjadi sumber panutan (resource person) di ingkungannya,

¢, Memiliki concern dan komiunen yang kuat terhadap nilai-
nilai dan ajaran Islam yang terpancar dalam permikiran, sikap
dan Lingkah laku schan-han secara lerus menerus.

f.  Terlibat dalam lembaga (swasta alau pemerintah) atau
komunilas terientu,

Secara cdukaif, Cendekiawan Muslim bisa saja berasal dan
produk perguruan unggi umum dan perguruan tinggi agama. Meskipun
demikian, tidak semua produk perguruan tinggi agama (misalnya 1AIN)

13) M. Rusli Karim; "Lec Cir"
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bisa memenuhi syaral-syaral yang telah dikemukakan di atas.

Sebenarnya kriteria pertama yang dikemukakan oleh M. Rusli
Karim tersebul masih perlu dipertanyakan, karena bisa mcnimbulimn
kesan yang tlidak baik, bahkan bertentangan dengan peng

deéﬁﬂman- Mustia Ly betikeni AR sébeltninyd. P |HEirP acid

"mimmal pernah mengikuti kuliah di perguruan tinggi” baik perguruan
tinggi agama ataupun perguruan lnggi umum, bisa saja diasumsikan
dengan "bahwa hanya orang muslim yang berpendidikan perguruan
tinggi saja yang bisa dikategorikan sebagai Cendekiawan Muslim",
sudah tenw disertai kritena-kreteria lain yang dikemukakan terdahulu.
Sedangkan mercka yang tidak pernah mengenyam pendidikan di
perguruan, Linggi, tidak bisa dikategorikan sebagai Cendekiawan
Muslim (tertutup kemungkinan untk dikategoikan sebagai Cen-
dekiawan Muslim), meskipun kritena-kreteria  lain  yang 1elah
dikemukakannya (selain tinjauan dari latar belakang pendidikan) telzh
termiliki.

Pada dasamya, kecendekiaan seseorang udak bisa hanya dilihat
dari jenjang pendidikan yang dilaluinya secara formal; karena realitas
menunjukkan, bahwa ada di antara mereka yang tidak pernah memasuki
jenjang pendidikan tinggi tctapi -mempunyai prilaku cendekia yang
lcmmjn pada pribadinya. Kect:ndckiaan swrang bisa dicapai dan

di ﬁ'nc'ia““pc.\hd lmf?ﬂi'fm an l ;Eﬁ?l L d Ix?aFEfRFnt!ﬁng acid
oleh suatu wakiu dan I.cmpal .lai.’u. bukan karena unggmyu Jenjang
pendidikan yang menjadikan seseorang terkuwalifikasikan scbagal
Cendekiawan Muslim; 1etapi karena kecekatan mereka dalam mem-
bentuk pribadi cendekia; dengan berbagai aktivitas sclama proscs
kehidupannya berfangsung, selanjuinya diwujudkan dengan kerja
kemanusiaan yang mencerminkan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam
segala aspek kehidupan di masyarakat.

Tegasnya, secara edukanf, menetapkan kriteria Cendekiawan
Muslim it tidak bisa diukur dari tingginya jenjang pendidikan yang
dilalui secara fonmal, tetapi lebih jauh lagi harus ditelusun dari segi
pendidikan informal dan non formal. Boleh jadi, walaupun lebih
menggambarkan ke arah praktis, kriteria-kriteria yang dicamumkan
berikutnya (setelah tinjauan dari latar belakang pendidikan di atas)
sangat tepal untuk dijadikan sebagai batasan kriteria Cendekiawan
Muslim.
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Bagaimanapun juga, M. Rusli Karim ielah menvumbangkan
pemikirannya untuk menetapkan kriteria Cendekiawan Muslim.
Barangkali menjadi sesuatu yang amat berharga bagi pembahasan
kriteria Cendekiawan Muslim selanjuinya, apabila lebih luas lagi kita

digilib. tengok pada kepistan:kagiatan yangniénela Blukand Menbmu MsRusli. i d
Karim, ada beberapa kriteria yang termiliki oleh Cendekiawan Muslim
apabila kila lihat pada bidang kegialan yang mereka lakukan, antara
lain:

a.  Dalam pemikirannya, bisa kita lihat dalam karya-karyanya
yang bermafaskan Islam, berusaha mencari tahu terhadap
berbagai masalah keislaman, untuk selanjutnya ditulis, didis-
kusikan atau diceramahkan/diajarkannya. '

b. Menggerakkan/menggairahkan dalam memahami realilas
Islam dan masyarakat Islam. Hal ini dimungkinkan karena
mercka mampu mesintesakan Islam dengan prinsip-prinsip
ilmu pengetahuan modem. Kekhawatiran terjadi ketika hasil
sinfesa 1lu mencerminkan ter"subordinasikan"nya Islam.
Kenyataan ini yang sering menjadi sumber konflik dalam
pemikiran Islam kontemporer.

¢. Mengajak dan memberikan dorongan kepada generasi muda
Islam untuk memahami Islam dan melakukan kegiatan yang

o mempunyai dampak bagi masa depan Islam. Kenyataan ini
digilb. insby. ac ARGl (4R ‘inteléktual hishin Yyang adz o m‘w*

tinggi umum, Mereka ini pulalah yang menjadi pendorong
aktivitas keagamaan di kampus, baik melalui lembaga
keagamaan di kampus maupun melalui masjid kampus.
Mereka juga biasanya menjadi "dermawan” untuk berbagai
kegiatan keagamaan. Di samping i, mendorong kegialan
organisasi pelajar, mahasiswa, dan pcmuda Islam.

d. Melakukan aksi melalui wadah iertentu. Ads yang hanya
sckedar menumbuhkan kebanggaan berislam yang diikuti
dengan berbagai upaya untuk memahami Islam dalam
lingkup kecil tertentu, . , . Tetapi ada juga yang mendirikan
lembaga, baik yang bergerak di bidang pemikiran, maupun
di bidang pelaksanaan dan aksi kemasyarakatan terientu yang
bermotifkan Isiam, baik secara terselubung maupun secara
lerang-lerangan,

e. Menjadi referensi, panutan dan tempat bertanya bagi umat
Islam. Karena itu, kredibilitas intelekwal dan sosial mereka



schilu diperhaukan dan menjadi patokan wiama. Dan sim
pula maka banyak mereka yang inielek dan beragama Islam
tetapi dari segi sosial Islam mercka masih dianggap "orang

luar”,
'i"'ii=f'=ii' o) I.E':J. 4] : iR ﬂl 14 TrEl r=. P, AN AT lJ,l 1Sby.ac.id

dan disajikan olch berbagmi media massa menyangkut
berbagai persoalan yang berkaitan dengan Islam dan masya-
rakat Tslam.

g.  Akul mengikut berbagal pertemuan ilmiah keislaman. . . .
Mereka inilah yang menjadi "dula" Islam untuk kegiatan
intelekival dan pemikiran Islam dalam semupa jenjang, Hanya
dalam kasus dan {erhadap masalah werentu saja ditkutkan
orang lain schagai pelengkap. '

Kegialan-kegiatan tersebut merupakan kriteria wama yang
menyebabkan mereka bisa dibedakan dengan kelompok lainnya. Di
dalam menyelenggarakan aktivitas tersebut lerkandung suatu kriteria
mental muslim sejati, berupa keteguhan untuk memikirkan kepentingan
masyarakal dan bersungguh-sungguh dalam memperjuangankan Islam.
Komitmennya terhadap nilai-nilai Islam sangat tinggi (konsistensi
Islam), rela menderita, ikhlas semata- mata karena Allah, berani
menantang arus dan tidak menjadi orang "yesmen”, sena melakukan

ol sesuaty dengan perimibangzormatang dan)bertanggung iaweblib uinsby. acid

Kriteria-kriteria yang dikemukakan di atas senada dengan pen-
dapat Ali Syariati, dengan mengetengahkan perbedaan kiprah Cen-
dekigwan Muslim (beliau menyebut orang yang tercerahkan) dengan
ilmuwan, 1eknisi, dan seniman. Bagi Ali Syanati, antara ilmuwan,
teknisi, dan seniman dengan Cendckiawan Muslim (tercerahkan)
mempunyai perbedaan-perbedaan khusus, perbedaan-perbedaan ter-
scbut antara lain;

.+ . Para ilmuwan, teknisi, dan seniman membenkan bantuan ilmiah
kepada bangsa merekn, atau kepada umal manusia, untuk memperbaiki
nasib mereka agar keadaannya menjadi lebih baik. Orang-orang yang
tercerahkan, sebaliknya, mengujarkan kepada masyarakal mereka
bagaimana caranya “merubah” dan akan mengarsh ke mana perubahan
im. Mereka menjalankan missi “menjadi” dan merints jalan dengan
memberi jawaban kepada pertanyaan, "akan menjadi apa kita ini?" . . .

14) "Tad”, hal: 116-119.
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Scorang ilmuwan membenarkan, menjelaskan, dan menciptakan keadaan-
keadnan untuk menjadikan kehidupan semakmur, senyaman, sekuat, dan
senikmat mungkin. Paling-paling ia menemukan “fakta-fakia”, Sedangkmmn
oreng yang tercerahkan mengajarkan "kebenaran” itu. Seorang ilmuwun
menghasilkan ¢ahaya, yang dapat digunakan unnik tujusn bm.k da.n juga

a an raid),
digi.uins e e L b

hanya harus menemukan dacrah yang subur, tetapi jups harus dapat
menilai tngkat keamanan dan jarak dari bahaya yang mungkin datang
dan serangan suku-suku lain yang bermusuhan, dan sebagai barisan
terdepan kafilah umat manusia, menunjukkan kepada kita jalan yang
benar, mengundang kita untuk memulai suatu perjalanan, dan membawa
kita menuju tujuan akhir. Karena ilmu pengetahuan merupakan kekuatan
dan cahaya vang memberi penerangan, dari masa ke masa, maka ilmuwan
mendukung kepentingan penindesan dan kebodohan; tetapi orang vang
tercerahkan, dengan sendirinya dan dalam definisinya, mencntang
kezaliman dan kegelnpan, B

Scorang Cendekiawan Muslim  dalam  melakukan  tugas
kemanusiaan harus melebihi dari apa yang dilakukan oleh ilmuwan,
“teknisi, seniman, dan golongan lainnya; tidak terbatas pada masalah
teoritis, tetapi lebih menyentuh pada eoritis dan prakus; udak sekedar
sehagai orang luar vang cukup berlagak scbagai pengamal, letapi
sebagai orang dalam yang ikul merasa bertanggung jawab. Tidak
berprilaku pasif, tetapi lebih menunjukkan identitas kecendekiaannya
secara aktif dalam proses lajunya perkembangan masyﬂmkm. karena

CEo I e Tl P e e

hal yang mustzhil untuk bisa melakukan perubzhan dan perbaikan
masyarakat secara sempurna, tanpa didukung oleh kemauan uniuk
berkiprah langsung dalam kehidupan masyarakat tersebut; karena bisa
saja konsep-konsep yang diberikan kepada masyarakat jauh berbeda
dengan realitas masyarakat itu ~antara konsep dan realitas berlawanan-
schingga bukan kemajuan yang dicapai, melainkan kemunduran dan
pertentangan-pertentangan  yang diselimuti dengan kebimbangan-
kebimbangan.

Memang tdak mungkin ada orang yang bisa melakukan tugas
sebagai konseptor sekaligus prakusi dari konsep-konsep tersebut secara
sempurna. Pasti ada yang lebih menonjol salah satunya, konsepsional
ataun praktisi, mengingat keterbatasan kemampuan manusia, di samping
it juga semakin luas dan rumitnya persoalan yang dihadapi masya-

15) Ali Syariati; "Op Cit", hal: 29-30.
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rakar Kalauioh tidak mungkin, bagi Cendekiawan Muslim didalam
memberikan bantuan kepada masyarakat, jangan hanya terbatas pada
ilmiah yang menyadarkan masyarakal untuk memperbaiki nasibnya
agar keadaanya bisa lebih baik, melainkan harus diajarkan juga
bagaimana caranya mecrubah kehidupan terscbut dan ke mana nantinya
-.ii;,wn,:imwmm:in»I;-.,-_.-,._ id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Di sinilah seorang Cendekiawan Muslim akan berbicara tentang
kebenaran; mercka mengungkapkan berbagai misteri kehidupan secara
faktual, menawarkan konsep untuk menyelesaikan berbagai masalah,
dan mengajarkan bagaimana scharusnya kebenaran itu harus ditegak-
kan, sehingga kemakmuran dan ketlentraman masyarakal lercapai.
Sclama kebenaran i tidak diketahui dan disadari, apalagi keinginan
untuk menegakkan kebenaran belum ada di kalangan masyarakat, maka
jangan diharapkan kemakmuran dan ketentraman dapal dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat; vang ada hanyalah dominasi di kalangan
masyarakat tertentu saja, bahkan terjadi penyalahgunaan wewenang,
pemerasan, dan ketidak adilan yang semakin menjadi-jadi dalam
prakick kehidupan.
Pada kondisi kehidupan seperti itulah para Cendekiawan Muslim
berperan di depan untuk menunjukkan kepada masyarakat jalan yang
benar, mengajak masyarakal bersama-sama untuk merintis jalan baru
vang benar, dan membawanya menuju tujuan akhir, yaitu "masyarakat
adil-makmur yang diridloi oleh Allah SWT". Mampu menantang dan
dicienghilangkan kezalimans|yang i<berkirhbang ) dalam cmasyarakaty acid
menempatkan dan menegakkan keadilan dalam prakiek-prakiek
kehidupan. lwnlah kriteria ideal, yang secara prakuis harus dircalisasikan
oleh Cendekiawan Muslim. Bila tidak, maka sebenarnya mereka bukan
lagi scbagai Cendekiawan Muslim.
Sementara i, Ahmad W. Pratiknya memberikan kriteria Cen-
dckiawan Muslim bukan sckedar pada prilaku kemusliman yang telah
diamanahkan Allah kepada dirinya. Beliau memberikan kriteria Cen-
dekiawan Muslim dengan dua klasifikasi sebagai berikul:
a. Cendekiawan Muslim ialah mereka yang mampu menatap
dan manafsirkan tanda-tanda atau ayat kekuasaan Allah
dibalik penciptaan alam. E

b. Cendekiawan Muslim adalah mereka yang mempunyai ke
arifan (al-hikmah, "Wisdom") yang Linggi dalam menatap,
menafsirkan, dan merespon persoalan yang muncul pada
kchidupannya, baik bersifat individual, masalah kemasya-
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rakatan dan umat, maupun masalah kemanusiaan, Kearifan
di sini berarti disertai tanggung jawab yang penuh dan
dihadapan kepada Allah. Dan Allah memang bersifal
"selected" dalam mengkaruniai al-hikmah ini pada Cen-
dekiawan Muslim, '®
digilib.uinshy.ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Scbagai muslim yang udak hanya karena beragama Islam,
melainkan lebih mendalam lagi selalu berprilaku sesuai dengan prinsip
ajaran [slam, sudah tentu mereka harus mampu menatap dan menalfsir
landa-tanda kckuasaan Allah, Menatap berarti memperhatikan segala
ciptaan-Nya yang ada di dunia ini, berupa manusia, tumbuh- tumbuhan,
hewan, kandungan bumi dan langit, udara, peredaran aasurya, seria
kejadian dan fenomena alam lainnya, Scdangkan menafsirkan berarti
meneliti berbagai benda, kejadian dan fenomena alam, serta proses
dan rahasianya, yang hasilnya dapat dijadikan sebagai pelajaran dan
bahan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang amat
dibutuhkan dalam kehidupan sckarang dan masa-masa mendatang,

Sebagaimana disitir oleh Allah SWT. melalui firman-Nya yang
lertuang dalam surat Ali Imron ayat: 190-191 sebagai berikut:

ligilib: l‘?-f\:g-i &?‘4‘3"3“1 !‘5‘!'! L I\""}:l ‘E‘xﬁ"r?“ﬁ'—)d :v-.r‘*‘l';h%!.L-‘i&ﬂ-‘m. id
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Sesungguhnya pada Tuhan menciptakan langit dan bumni — dalam
keadaan yang kita [ihat inl — dan pada pergantian malam dengan
siang, sungguh terdapar tanda-tanda — yang menandakan adanya
Allah dan kekuasaan-Nya — bagi erang-orang vang mempunyai
akal yang kuat dan bersih. Yaitu erang-orang yang menyebut
Allah sambil berdiri, sambil duduk dan sambil berbaring, dan
memikirkan teniang kejadian langit dan bumi — serava berkata-:

16) M. Amien Rais {editor); "Loc Cin".
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"Wahai Tuhan karnu! Tiadalah Engkau ciptakan ini dalam
keadaan sa-sia. Kami mengakui akan kesucian Engkau. Karena
{l!% pelihara kami dari "adzab neraka.” (Q.S. Ali Imron: 190-191)

digilib. Speara ekstuzkilgyat temsebuti sndngendung [spatui maknabbahway acid
pencipiaan alam semesia beseria isinya dan hukum-hukum yang
lerkandung di dalamnya terdapal rahasia-rahasia. Dengan adanya
rahasia-rahasia itulah menjadikan manusia tergerak untuk menelitinya,
selanjuinya hasil dari penelitian tersebut diangkat menjadi teori dan
diterapkan dalam pengembangan ilmu pengetshuan dan teknologi.
Dengan keterbatasan akal dan kemampuan lain yang dimiliki, manusia
tidak mungkin bisa meneliti dan mengambil pelajaran sccara tuntas
terhadap kejadian-kejadian alam tersebut, karena memang ada sesuatu
yang dirahagiakan Allah dan hanya Dia-lah yang mengetahui. Dengan
tidak bisanya akal manusia menjangkan kejadian tersebut, menjadikan
mereka merendahkan diri dan tidak lagi memanjakan akal dan
kemampuannya. Kondisi terakhir int berlaku bagi mcreka yang
memiliki nilai iman; dan bagi yang tidak, akan menimbulkan “frustast”,

Sebagai Cendekiawan Muslim, tentu keimanannya akan bertam-
bah kuat, dalam pengertian selalu memikirkan dan meneliti sunnatullah
dengan penuh semangat tanpa putus asa, serta lunduk dan pasrah
tcrhaﬂap kchendak Allah, Keimanan yang iclah melembaga secam

g i, nimhin Keeliken vas Scraion
dalam kehidupan; baik yang berkmmn dcngan mmaalah lndlvnjua]
mauopun komunal; menyangkul dimensi keilmuan, budaya, politik,
kemanusiaan dan scbagainya.

Dalam melakukan aktivilas-aktivilas tersebul, mereka bukan
semata-mata karena tergerak oleh naluri kemannsiaannya, melainkan
rasa tanggung jawab yang diamanatkan Allah kepadanya dan di akhirat
kelak akan dipertanggung jawabkan di hadapan allah SWT. Bila sudah
demikian, tidak mungkin mereka melakukan penyimpangan-penyim-
pangan dalam sctiap amanah yang diberikan kepadanya. Tidak
dibutuhkan lagi penpawas dan tidak wsah dicungai, karena mercka
merasa sudah ada yang mengawasi.

Kriteria berupa kearifan bagi Cendekiawan Muslim, memang
17) T.M. Hashi Ash Shiddieqy; "Tafsir Al Bayan 1%, Juz I s/d XV, PJT- Al Ma'arif,
Bandumg, 11, hal: 331,
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mudah diucapkan, namun sangat berat bila dilakukan, Hanya orang-
orang lerientu saja yang bisa melakukan kearifan yang disenai rasa
tanggung jawab kepada Allah dengan mudah, yaitu mereka yang
mendapatkan hikmah, Sebagaimana firman Allah dalam surat Al

.. ..., Bagoroh a ZGP g o
digilib |.1ﬁ$8n-‘.3(.¥6ﬁ!|;! ib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.
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Allah memberikan hikmah kepada siapa vang dikehendaki, dan
barang siapa diberikan kepadanya hikmah, maka sungguh telah
diberikan kepadanya kebajikan yang banyak; dan tiada meng-
ambil pengajaran (dengan perumpamaan-perumpamaan yang
disebut Al qﬂ." an), melainkan orang-orang yang mempunyat akal
yang kuat.

Kata-kata hikmah menuut Prof. Dr. T.M. Hasbi Ash Shiddieqy'®
dalam ayat ini dianikan dengan; "Memakrifali kebenaran dan meng-
amalkannya”. Diberikan kepadanya hikmah, berari “diben
kesanggupan mengelahui kebenaran”. Secara menyeluruh, ayat ini
memberi pengertian bahwa orang yang diberi hikmahlah yang udak

digilib m-ﬁm%ﬁ%lﬁﬂi@ﬂy.u id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.i

Bila dihubungkan dengan prilaku cendekia, maka scorang Cen-
dekiawan Muslim harus selalu berusaha mencari kebenaran, mem-
benarkannva yang benar, dan menegakkan kebenaran it di dalam
praktek kehidupan. Menegakkan kebenaran tidak terbatas pada fikiran
dan lisan, melainkan dengan amal perbuatan dan kekuasaan yang
dimiliki, bila memang ada. Di sinilah letak tanggung jawab Cen-
dekiawan Mushim yang diamanatkan kepadanya oleh Allah untuk
ditegakkan. Hanya orang yang diberi hikmah oleh Allah sajalah yang
bisa menegakkan kebenaran dan tahu kemana mercka harus memper-
tanggung jawabkan, dan dialah Cendekiawan Muslim sejati,

Lebih jelasnya, seorang Cendekiawan Muslim i memiliki
kriteria-kriteria sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Jalaluddin

=

18) "Ibid”, hal: 274,
149) "ibid",
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Rahmat schagai berikut:

Bersungguh-sungguh mencan ilmu. Mampu memisahkan yang jelek
dari yang baik, kemudian 1a pilih yang baik, walaygpun ia harus sendirian
mcmpmahmkm kebaikan it dan walaupun kejelekan iru dipertahankan

digilib “ﬁdﬁ?dgh %mﬁﬁﬁmﬁg agd ih:'! oﬂ"mﬁ}s“ﬁME"bﬁ acid

dikemukakan orang lam. Bersedia mf:nyampa.lkm'l ilmunya kepada orang
lain untuk memperbaiki masyarakainya; bersedia memberikan peringatan
kepadn masyarakal: diancamnya masyarakal, diperingatkannya mercka
kalau terjadi ketimpangan, dan diprotesnya kalau terdapat ketidak adilan.
Dia tidak duduk berpangku tangan di laboratorium; dia tidak senang
hanya terbenam dalam buku-buku di perpustakaan; dia tampil di hadapan
masyarakat, tepanggil hatinya uniuk memperbaiki ketidakberesun di
tengah-tengah _[nasyarakn;, serta lidak takut kepada siapapun kecuali
kepada Allah. *

limu merupakan bagian dan kehidupan manusia yang tdak bisa
dipisahkan dari dirinya. Tanpa ilmu, manusia tak mungkin mengetahui
dirimya dan masyarakal sekelilingnya, bagaimana proses kejadiannya,
bagaimana cara menghampirinya; bahkan dapat dikatakan, tanpa ilmu
manusia  tdak mungkin dapal mengethul fungsi dirinya, apalagi
mampu merealisasikan fungsi-fungsi lersebul dalam kehidupan.

Sebagai insan, Cendekiawan Muslim memang juga tidak bisa
terlepaskan dan' kcbuluhan ilmu, Sudah tentu kebutuhan ilmu ini tidak

sekedar bCI' "
'“"’f’ﬁéﬁﬁﬁf s- '!“deaifam\mﬁ-ragéilsg uu Ji:;oqflilhlff da’f'l' U'p:fia ac.id

dasarnya ilmu iw firah yang diberikan Allah kepada manusia. Tlmu
tidak akan ada dan lebih berarti bagi kehidupan, apabila manusia udak
menggali, mencari, dan mengintemalisasikan ke dalam  dirinya,
kemudian mengembangkan dan menyebar luaskannya kepada sesama
manusia. Di sinilah, karenanya dibutuhkan "kesungguhan” dan "keper-
cayaan" diri pada setiap Cendekiawan Muslim,

Mereka percaya bahwa ilmu itu berasal dari Allah yang diberikan
dan diamanatkan kepadanya untuk dicari, dikembangkan, dan discbar
luaskan kepada sesama manusia, serta realisasi dari ilmu tersebut akan
diminta pertanggung jawaban di hadapan Allah SWT. Unsur
kesungguhan di dalam mencari, mengembangkan, mengaplikasikan,
dan meryebarkan ilmu dalam kehidupan masyarakat, serta kepercayaan
bahwa ilmu iw berasal dan Allah, inilah merupakan bagian dan jiwa

20. Jalalluddim Rahmat; "Op Cil", hal: 213-215.
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Cendekiawan Muslim sejati,
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 7
yang berbunyi:

1Ii=;-,i|:|; uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id

SN e S SR RGOS, [V
(v.alrdid ...’.L__‘.wn_,:jw;

. Sedang mereka vang dalam ilmunya berkata: "Kami
mengimaninya”, semua itu dari Tuhan kami (padahal tiduk
diketahainyva 1a'wilnva melainkan oleh Allah dan oleh mereka
yang mendalam dmunya, mereka sama berkaa: "Kami meng-
imaninya”, semua itu dari Tuhan kami). Dan vada dipahami yang
demikian oleh selain dari orang-orang yang berakal kuai (bersik
dari pengaruh hawa nafsu). (Q. 5. Ali Imron: 7) 2V

Bila dihubungkan dengan pencarian  ilmu, sebagaimana
diterangkan di atas, maka scorang Cendckiawan Muslim dalam
menggali ilmu lebih mementingkan kemaslahatan masyarakat dan
kemajuan peradaban manusia secara merata; bukan untuk kepentingan
pribadi, serta mereka yakin bahwa keberhasilan vsahanya dalam
menggali dan menemukan ilmu itu atas kehendak, izin, dan rahmat

lii_s‘.,ilil!ﬂ”ﬁ:.!i-'ymt*(l'Mﬂm:imtg-ﬂﬁmmm!ilmlw.ak id digilib.uinsby.ac.id
Jadi, di dalam kesungguhan mencari ilmu ini, ada dua kegiatan
yang dilakukan oleh Cendekiawan Muslim, yaitu "bertafakur” dan
"bertasyakur”. Bertafakur berarti merenungkan ciptaan Allah di langit
dan di bumi, kemudian menangkap hukum-hukum yang terdapat di
alam semesta. Sedangkan bertasyakur berarti memanfaatkan nikmat
dan karunia Allah dengan menggunakan akal pikiran, sehingga
kenikmatan itu makin bertambah. Dalam istilash modern, beruafakur
disebul scbagai "Science” dan bertasyakur disebut "teknologi”.
Science dan teknologi dalam pengertian di alas (tafakur dan
tasyakur) sebenamya selalu baik; namun dalam prakicknya bisa
menimbulkan kebenaran dan kesalahan; sena dapat menimbulkan
kesejahicraan dan kelentraman masyarakal, leiapi dapal juga menim-
bulkan kericavan masyarakat. Tergantung siapa yang menggunakan,
disamping apa dan bagaimana maksud dari penggunaan science dan

21) T.M. Hashi Ash Shiddieqy; "Op Cit", hul: 286,
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teknologl tersebut dalam kehidupan oleh masing-masing individu
masyarakal, Untuk itulah Cendekiawan Muslim harus bisa memilahkan
antara yang baik dengan yang buruk. antara yang benar dengan yang
salah, antara yang bisa membawa kemaslahatan dengan yang membawa
kemudhorotan; kemudian memilih dan mempertahankan yang baik
digsigi. bomdry dani thelagdind uing kemashhiitat hagh hasyarakalziieskipany. ac.id
berbagai rintangan dihadapi. Sebapaimana firman Allah dalam surat
Al Maidah: 100,

B P B P I e st C VLG N SVl - RO J o B 0
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Ke akanlah olehmu! Tiada bersamaan vang buruk dengan yang

b ik, walaupun banyaknya yang buruk ite, menarik perhaticanmu.

Karena itw beriagwalah kamu kepada Allah, wahai segala mereka

vang berakal Icu::g. supaya kamu mendapar kemenangan. (Q.5.
Al Maidah: 100) *

Ayal ini memerintahkan kita membedakan di antara orang vang
baik dengan orang vang buruk. Janganlah kila menyamakan nilai vang
halal dengan nilai yang haram. Dalam kehidupaan sekarang, antara
orang yang baik dengan orang yang buruk sering membaur, sulit
dibedakan, bahkan posisinya berbalik, Tawanan awu prilaku yang

oi pebiibunya buidaki doal || dami tidak ; dibenarkanupleh, radisi ) masyamakal, o id

sclempal juga agama, sekarang tidak segan-segan dilakukan, dianggap
sudah biasa untuk dilakukan dan pelakunya tidak mempunyai beban
moral lagi,

Terjadinya penjungkir-balikan latanan sosial ini dikarenakan
adanya kemajuan pemikiran manusia yang mengabaikan moral dan
nilai agama. Manusia dengan menggunakan akainya berupaya mengadu
argumentasi antek memperkuat dan membenarkan prilakunya sesuai
dengan kepentingan-kepentingan pribadi, tanpa mengindahkan kon-
vensi vang berlaku, apabila penjungkir-balikan tatanan ini berkepan-
jangan, maka akan menimbulkan friksi-friksi dalam kehidupan yang
berlanjul dengan kerawanan sosial. Tentunya hal ini tidak dikehendaki
masyarakat, juga utdak dibenarkan oleh agama; unwk i seorang
Cendekiawan Muslim harus bisa meluruskan penyimpangan-penyim-

22} "Imd", hal; 429.
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pangan lersebut, mendudukkan dan mempertahankan kcbenaran dan
keadilan sesuai dengan posisi sebenamya,

Sebagai pencgak kebenaran dan keadilan, mereka juga harus
bersikap terbuka menerima kritik dan pendapat orang lain, Kritis dalam

digilib MARIENEATRAT MMDICRAAN, . RATRH; MERIBbang: TimbATE  RFARAD: i

icori, proposisi atan dalil yang dikemukakan orang lain. Tidak
dibenarkan Cendekiawan Muslim bersikap angkuh dan acuh-tak acuh
terhadap kritik dan pendapat masyarakat sckelilingnya, apalagi
memprioritaskan terhadap kelompok tenentu. Karena jika mercka
berbuat begitu, maka sebenarnya dirinya sendiri merupakan orang yang
perlu diluruskan dan diadili. Dari berbagai pendapal atau kritik i,
diharapkan mereka mampu memilahkan dan mengambil inti pelajaran
yang terbaik untuk dilaksanakan dalam menjalankan setiap wgas dan
fungsi-fungsi kehidupan, Sebagaimana firman Allah dalam surat
Az-Zumar: 18 yang berbunyi:

4 1y P e, Pae
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Yang mendengar perkataan, lalu mengikuti mana yang lebih baik,

cigilib.uins [ans e ii;‘p it -t:aﬂ.ggl _-_, -r. s !d.,q_. A ir u“fl- (
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Ayat ini menegaskan bahwa Cendekiawan Muslim adalah hamba-
hamba Allah yang dalam dinnya memiliki sikap krits, yang dapat
membedakan antara yang baik dengan yang lebih baik, antara yang
utama dengan yang lebih utama, dan mengutamakan yang lebih utama,
seperti mengutamakan memberi ma’af atas gisos; memilih yang lebih
kuat dalilnya dan tidak mau menjadi mugollid. Cendekiawan Muslim
harus tanggap terhadap segala persoalan, mengklasifikasikan berbagai
persoalan, menentukan mana yang lebih dahulu ditanggapi dan
disclesaikan, termasuk menerima pengaduan-pengaduan dan memper-
timhangakan sebelum menelapkan suatu keputusan.

73) T.M. Hashi Ash Shiddieqgy; “Tafsir Al Bayan II", P.T. Al Ma'arif, Bandung, n.
hal: 1134
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Segala kegiatan yang dilakukan, dan keputusan yang diambil
demi kebenaran dan keadilan, schingga terwujud masyarakat yang’
lebih baik dan memiliki peradaban yang maju. Untuk itulah Cen-
dekiawan Muslim harus mau dan mampu mewariskan ilmunya kepada
masyarakal, memberi pelunjuk dan peringatan kepadanya, serla

digleruenhh s malkod mal mumdldn amids ms ndarnabak e @irinyashly. ac.id
tengah- tengah pergolakan kehidupan uniuk memperbaiki ketidak-
beresan yang terjadi di dalamnya. Scbagaimana firman Allah dalam
surat [brohim: 52 yang berbunyi:

"‘"'1.’-.‘ 2 4 »
-_; ',\-_-:1_5-1-“-13 ! 1..{“'__,.}—'-;“, '*..—r_‘_i‘_.-"-_-l_g‘_ru E-J'

- Al Qur'an atau As Sunnah — ini adalah pengajaran yang cukup
untuk menjadr pengajaran dan peringatan bagi manusia dan
untuk diperiakutkan mereka dengannya dan supaya mereka
mengetahui hahwasanya Alluh adalah  Tuhan yang Ese dan
supaya mengambil penga{aran dengannya segala yang berakal
kuai, (0.8, Ibrohim: 52)

Al Qur’an dan As sunnah bagi Cendekiawan Muslim merupakan
digiirherbhing, GaHRe - wpirasC- danSlimber hotvdst Galkh Wagag ac1d

kegiatannya, Nilal yang ditegakkan dan diempirikkan ke dalam dirinya
adalah nilai-nilai cerminan Al Qur’an dan As Sunnah, gagasan-gagasan
yang dikemukakan menggambarkan kandungan Al Qur'an dan As
Sunnah, serta kegiatan yang mereka lakukan hanya semata didorong
untuk menegakkan pesan-pesan ilahiyah yang termuat dalam Al Qur’an
dan As Sunnah. Mereka tidak sekedar membcenarkan ayat-ayat Allah,
tetapi juga mampu mengambil pelajaran darinya; tidak pernah meng-
ingkari janji, selalu ta'at dan patuh atas perintah Allah, berjuang
denpan menggunakan jasa dan harta melalui berbagai cara, tidak permah
sakit hau (pendendam), scrta melakukannys dengan sabar dan ikhlas
semata- mata karena Allah, Sebagaiman firman-Nya dalam surat Ar
Ra’ad: 19-22:

24) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy; "Op Cit", hal: 705.
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Yaka apakah orang yang mengetahut bahwasanva (Al Qur'an)
vunge diturunkan kepada enpkau dari Tuhan enghkau, adalah hag
serupa dengan orang yang buta (yang lidak mengetahui yang
demikian); bakwasanya orang-orang yang berakal kuar sajalah
yang  mengambil pengajaran,. Yaitu — semua mereka yang
menyempurnakan janji mereka dengan Allah dan mereka ridak
ukan pernah merusak janji (e, Dan semua mereka yang meng-
hubungi apa yang Allah menyuruh mereka untuk menghubunginya
dan mereka mku: akan Tuhan mereka dan mereka takut akan

Dan s mere r karena

digilib.uin ngaﬁayaf Y il L S wmmy& prid

dan membelanjakan sebagian dari apa yang m&:h kami rizkikan
mereka dengan cara rahasia dan dengan cara ferang-terangan
dan menolak kejehaian dengan kebajikan; mereka itu adalah
Orang-orang yang mempunyat kesudahun vang baik di negeri
akhirat, (Q.S. Ar Ra'ad: IP-Z.?}

Syurga merupakan jaminan Allah kelak di han akhirat, berupa
kenikmatan-kenikmatan yang tiada taranya dan tidak bisa dibandingkan
dengan kenikmatan dunia. Bagi Cendekiawan Muslim, yang melakukan
aktivitas demi untuk menegakkan kalimatullah, takut semata-mata

25) "Ibid", hel: 6Y5.
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karena Allah, dan tagwallah, merupakan bekal utama dalam menga-
rungi kehidupan ini. Scbagm mana firman Allah dalam surat Al
Bagoroh: 197;

digilib.uinsby.ac.id digilib. umslw ac.id l]l*’-illh unasb~ ac ul chq:lllj uunsh\, ac.id
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... Dan berbekallah kamu, karena sesungguhnya sebaik-baik
bekal, ialah tagwa dan berbakiilah kepada-Ku {takutlah akan
‘azab-Ku) hai orang-orang yang mempunyai akal yang kuat”
(0.8, Al Bagoroh: 197)

Bagi mercka yang melakukan aktivitas bertentangan dengan
aluran- aturan Allah dan tidak sesuai dengan tradisi fitrah kemanusiaan,
maka azab Allah akan dilimpahkan kepadanya dan hidupnya tidak
akan bisa tenang. Dibcrikannya azab terschut agar mercka sclalu
berbuat baik didalam melakukan akuvitas kehidupan selalu dinafasi
dengan ajaran-ajaran Allah. Sebagaimana lirmannya dalam surat Al
Baqoroh: 179:

tligiﬁlg.mld%fy_ @ﬁﬂl!&g A *j_sj. h_gtj_'g &:gﬁ;@;@%ﬁw\ d‘@ Ht_ﬁ'#éig\" i

“Dar bagimu kehidupan yang panjang di dalam qishas itu, wahai
orang-orang vang berakal kuat: -Allak menetapkan vang
demikian— supa%ua kamu bertagwa ~kepada-Nva." (Q.5. Al
Bagoroh: 179)

Qisos dalam ayat ini memang diperuntukkan schagai hukuman
bagi orang-orang yang melakukan pembunuhan, yaitu hukum bunuh,
namun dalam pembahasan ini sebagai hukum balas 1erhadap mereka
yang melakukan aktivitas yang tdak sesuai dengan aluran-aturan yang
berlaku, terutama ketetapan Allah. Bagi mercka yang melakukan
penyelewengan tersebut akan mendapatkan balasan scsuai dengan

26) "Thid”, hal: 244.
27) "lmd”, hal: 237
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penyelewengan yang mercka lakukan. Seorang Cendekiawan Muslim
harus selalu membentengi dirinya dengan tagwa agar terhindar dan
perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan Allah, akibat
perbuatan tersebut bisa menmmbulkan kerawanan sosial dan sudah ent

digililanoamanaitucakan melanda, diriny ! sendini Stbagaiman fisman,Atllahc id
dalam surat At Thalaq: 10

(VR

N aa Sop o s |“_'5ij- :94--d|‘. -
20 TG AN 3, L oyl Ug-}..um.x_:,e}a.m"iy
i R

Allah telah menyediakan untuk mereka siksaan vang keras; maka
karena itu beriagwalah kepada Allah, wahai orang-orang yang
berakal kuat, yang telah beriman ~kepada Allah dan Rasul- Nya-,
sungguh Allah telah menurunkan peringatan kepadamu. (Q.5. At
Thalag: 10) 2

Betapa banyak petunjuk dan peringatan yang wiah disampaikan
kepada manusia, 1etapi masih banyak orang yang melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh aturan sosial dan hukum-hukum
Allah. Mereka sebenarmya sudah tahu bahwa apa yang dilakukan tidak

digilibbeshagy vietapd dimith ulatdp;. methkikdinwdg skarendd kibodohanshdanc id
ketertutupannya terhadap nilai-nilai yang benar. Kecuali mercka yang
menggunakan akalnya dan selalu terbuka dengan kebenaran, dialah
Ulul Albab, Cendekiawan Muslim yang schenamya.

Sampai disini kita bisa mensitesakan, bahwa di dalam din
Cendekiawan Muslim terkandung tga pertanda vang merupakan
kriteria utama, yaitu: Komitmen keimanan, komitmen keilmuwan, dan
komitmen terhadap amal. Ketiga komitmen tersebut melembaga dalam
dirinya, antara satu dengan lainnya saling melengkapi dan tdak bisa
dipisah- pisahkan,

Komitmen keimanan menandakan seorang Cendekiawan Muslim

percaya, tunduk dan patuh atas ketentuan Allah, selalu mendekatkan

28) "T'M. Hashi Ash Shiddieqy, "Op Cit", hal: 1387,

T
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diri kepada Allah dalam segala kondisi dan tempal, sehingga tidak
tertarik lagi untuk melakukan perbuatan-perbuatan  yang  tidak
dibenarkan oleh ajaran Allah, tdak mau melakukan penyimpangan
meskipun peluang il ada, bahkan didukung oleh fihak-fihak yang
berwenang dan dijamin bisa terbebas dar akibal yelewengan
el vRaring! RN Wt bagh EdianaA s Gt el 21
sanubarinya, maka akhimya melahirkan "kesadaran” dan "keikhlasan”,
serta "tanggung jawab" uniuk mengabdikan dirinya kepada Allah;
seluruh aktivitas hidupnya hanya scmata- mata karena dan diperun-
tukkan Allah, bukan karena supays mendapal prestise dari sesama
manusia. Aspck komitmen keimanan inilah merupakan “"tanda khas”
Cendekiawan Muslim, schingga bisa dibedakan dengan ilmowan,
teknokral, dan inteleklual ansih. Scbagmmana flirman Allah dalam
surat Azzumar: 9:

-

,.l 3'_)' ;;;J&:TIJML:&J\aJL_wdﬁlbbﬁquh
-*L"""'Jl KR AN GG A Lx:ﬁb;‘uv":..}--*\_‘s-

Apakah orang yang mengerjakan ia'al pudn sebagian malam
dalam keadaan bersufud dan dalam keadaan berdiri, dia takut
digilib.u pkdny siksal megeri abhira donidia:monghatapkar dahmib Tivhany 2 cid
naya — lelnh wama atauwkak orang kafir yang mengingkari
Tuhannya - Katakanlah: "Apakal sama orang yang mengelahui
—periniah dan larangan Allah — bersamaan dengan orang-orang
yang tidak mengetatuinya?, - tidak bersamaan —. Bahwasannya
orang yang berakal kuatluh yany mengambil pelajaran. (Q.S. Az
Lumar: 9) 2

Kriteria keimanan Cendckiawan Muslim ini dipertegas dengan
rajin bangun tengah malam untuk bersujud dan ruku® di hadapan Allah,
Dia merinuh pada waktu dini han, mengajukan segala derita dan scgala
permohonan ampunan kepada Allah SWT, semata-mata hanya meng-
harapkan rahmatnya, Sebagaimana firman-Nya dalam surat Ali Imron:

£ L)
29) "Toid", hal: 1132.
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~Yaitu- orang-orang vang menvebut Allah sambil berdiri, sambil
duduk dan sambil berbaring, dan memikirkan tentang kejadian
langil dan bumi — seraya berkata—. "Wahai Tuhan kami, tadalah
Engkau ciptakan ini dalam keadaan sia-sia (tanpa hikmah). Kami
mengakid akan kesucian Engkau. Karena i, peliharalah kami
dari *adzab neraka. (Q.S. Ali Imron: 191)

Komitmen keilmuwan menandakan bahwa seorang Cendekiawan
Muslim it udak sekedar "konsumtif™ terhadap ilmu, melainkan lehih
"produktif”. Aktif menggali berbagai ilmu, baik yang bersumber dari
fenomena sosial, hukum-hukum alam, maupun hukum-hukkum Allah
yang lermuat dalam Al Qur'an dan As Sunnah; memeclihara dan
mengembangkannya dalam prakiek-praktek kehidupan, Termasuk di
dalamnya "bertafakur”, merenungkan ciptaan Allah di langit dan di
bumi, kemudian menangkap hukum-hukum yang terdapat di alam
semesta (wujudnya adalah "science”); dan "beriasyakur”, memanfaat-
kan nikmat dan karuma Allah dengan menggunakan akal pikiran,

. sehingga manfaat dari nikmat dan karunia lersebut bisa dirasakan oleh
HiEilh yhiriN = tufral Bt Y WuiddREA i ~wniBdi " Ui '
menemukan, memelihara, dan mengembangkan science dan eknologi
diperlukan sikap kritis, kreaul dan obyekuil, serta bertanggung jawab,
Peka terhadap situasi dan mampuy mengambil pelajaran dari kejadian-
kejadian alam dan fenomena sosial, bahkan mampu mengkonter
lenomena-lenomena tersebul. Suka berkarya, jiwanya erbuka, ter-
panggil untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, serta bertanggung
Jawab atas berbagai hal yang terjadh dan karya-karyanya.

Sedangkan komitmen amal, berarii menuniul para cendekiawan
untuk mengaplikasikan ilmu dan segala potensi (kecakapan) yang
dimiliki dalam kehidupan sosial yang dilandasi dan dikendalikan oleh
iman. Wuojudnya berupa karya, baitk secara lisan, tertulis, maupun
bentuk kerja kemanusiaan. Biasa terlibat dalam forum-forum ilmiah

30) T.M. Hasta Ash Shiddiegy; "Loc Ca',
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untuk memecahkan berbagai persoalan umat, mencmukan konsep-kon-
scp pembangunan umat, atau menjelaskan konsep-konsep Islami dan
strategi penerapannya dalam sektor kehidupan, Tidak scgan-segan
untuk memberikan penerangan di kalangan masyarakat awam dan
. mengajaknya bersama-sama untuk membenahi dir, menggakk :
L o W e SR O A
karya ilmiah yang berkenaan dengan berbagal scktor kchidupan
menurut konsep Islam. Melakokan akivitas kemanusiaan yang
bergerak di bidang pendidikan, ekonomi, hukum, politik, keagamaan,
budaya, dan scbagainya. Atau bergerak sesuai dengan profesinya,
berusaha mensosialisasikan konsep-konscp Islam dalam tugasnya,
mengajak teman seprofesinya dan masyarakat sekelilingnya untuk
menerapkan ajaran Islam melalui suri tauladan dan cara lain yang
lebih relevan. Semua usaha yang dilakukan demi tegaknya keadilan,
tersebarnya pengamalan ajaran Islam dalam segala sekior kehidupan
dan seluruh lapisan masyarakat, sehingga membawa kesejahieraan
masyarakal dan kemajuan peradaban manusia sccara Sempuma.

Lebih ianjut kriteria-kriteria tersebul bisa dilihat pada pola pikir,
pola sikap, yang diwujudkan dalam prilake kehidupan schari-hari.
Penuh keilmiahan, keintclektualan dan ketagwaan, serta membawa
mussi dakwah Islasiyah. Kritena terscbut sangal menentukan terhadap
peran dan weas Cendekiawan Muslim dalam kehidupan,

ligilib.uinsby, ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id
PERAN DAN TUGAS CENDEKIAWAN MUSLIM

Pembahasan kali ini berkenaan dengan apa yang bisa dilakukan
oleh Cendekiawan Muslim dalam kchidupan suaw bangsa, Di sinilah
kita berbicara tentang peran dan twgas Cendekiawan Muslim, Peran
menyangkul tenlang “posisi" kiprah yang harus mereka lakukan,
sedangkan lugas berkaian dengasn "model" Kkiprah yang harus
dilakukan. Peranan menjawab pertanyaan "schagai apa”, adapun tugas
menjawab perianyaan “apa yang harus dilakukan”. Sulit memang untuk
bisa membedakan antara peran dan tugas ini, keduanya saling terkail.
Meskipun dalam taraf definitf bisa dibedakan, namun dalam prak-
teknya tidaklah demikian, Untuk itu, dalam pembahasan berikut, kedua
istilah itu penulis pakai secara bergantian,

Sebenarnya peran dan tugas Cendekiawan Muslim sanpal diten-
tukan oleh kondisi masyarakat suatu bangsa, pandangan Cendekiawan
Muslim sendiri dalam mengambil posisi, dan model kiprah yang
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menurut pertimbangan kehadirannya di lengah-tengah kehdupan
masyarakat cukup berarti bagi kemajuan peradaban umat manusia.
Sehingga tidak heran lagi bila kita jumpai para Cendekiawan Muslim
berbeda pendapat dalam menentukan peran dan tugasnya dalam

fii-ﬁilil.imfw#ﬂi#ﬁjmimm'fi!:ﬁilih uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac

digilib din dsaberpeianl dalamdkanoah peikiahan masyarakay hualbsohemperc. i

Secara peneral, masyarakal Kkita saal ini merupakan sebuah
masyarakat industri alau mengarah ke masyarakal industri, penuh
dengan ciri pergolakan dan perubahan-perubahan yang menggoyahkan.
Pemikiran warganya telah mengalami penajaman-penajaman yang
amal berart. Cin-ciri dan semangat individu tampil sangal menonjol
dan mengambil porsi cukup menentukan dalam pola tatanan hidup
bermasyarakat. Bahasa yang mereka pergunakan begiw spesifik dan
hanya bisa dimengerti oleh kelompoknya, dan sulit dilangkap oleh
kelompok lain. Prinsip-prinsip hidup seperu mni tidak hanya melanda
kalangan masyarakat Barat, tetapi juga masyarakat Timur; yang tidak
bisa terlepaskan di dalamnya masyarakal beragama. Masing-masing
di antara mereka mempunyal pandangan lertentu yang begitu setianya
mercka memegang leguh dan  berupaya mercalisasikan  dalam
kehidupan, serta dijadikan sebagai cita-cita utama yang harus dicapai
selama hidup.

Bagi para perumus kebijaksanaan masyarakat, ermasuk Cen-
dekiawan Muslim, yvang berkeinginan untuk membawa kcberhasilan

hatikan kecenderungan tersebut; bila tidak, maka segala usaha yang
dilakukan tidak akan berarti dan tergilas oleh perubahan zaman, Mercka
selalu memberi sinyal kepada kelompoknya untuk mengindahkan
gejala-gejala yang demikian iy, serta merumuskan gagasan pengem-
bangannya sccara cfckif dan efisicn. Merekapun memulai berusaha
menghimpun anggota kelompok, memperteguh  barisan  dengan
anggola-anggota binaan, memilih pengikut dan pendukung yang jelas
dan nyata, yang tidak diragukan lagi kesetinannya pada garis pemikiran
yang dianut. Dan cita masyarakat itupun terbentuk oleh pandangan-
pandangan yang dilawarkan itu. Warga masyarakat memilih dan
mengikuti pandangan para pemuka masyarakat tersebut dan ramai-
ramai membentuk barisan pemahaman. Mercka menctapkan posisi
masing-masing pada jaring latanan masyarakal yang terbentuk. Sctiap
warga akan dapat menghitung dan mengeni dengan siap serta pihak
mana dirinya berada.

Sadar atau tidak, kondisi seperti ini pasti menimbulkan dampak
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negatif bagi kehidupan manusia, terutama semakin hilangnya "eksis-
tensi” manusia dalam kchidupan bermasyarakal. Manusia dihadapan
pada sempiimya pilihan, bahkan digiring masuk ke dalam faham-faham
ideologi lertentu. Kemajuan dan pembaharuan yang mestinya menjan-
dicdtkan; kasempatan ; orang, yak, memilih; berhagai bontuk nemikican, . g
yang ada dan sesuai dengan keyakinan diri masing-masing, ermyata
justru membatasi ruang dan menciptakan sckat penghambat bagi
pertumbuhan eksisiensi kemanusiaan.

Cendekiawan Muslim sejati tidak akan terpengaruh oleh tatanan
masyarakal seperti itu, dalam melakukan usaha kemanusiaan tdak
mau menggunakan prinsip pengkotak-kotakan, mereka berusaha me-
ngembalikan  “citra  kemanusiaan”  yang lelah  hilang, penegak
“kebebasan” dan "keadilan®, Mercka berusaha membuat jarak dengan
berbagal macam kerangka acnan masyarakal yang semakin "rusak"”
dan wk terkendahkan oleh ikawsn moral keagamaan, seria dengan
keyakinan dan kemampuan yang dimiliki berusaha mencgakkan
"kebebasan”; "kebenaran", dan "keadilan”. Sebagaimana di katakan
oleh Fuad Amsyari;

-

. . .Sebaga intelektnal tidak bisa menunggu sampal suamn masyarakal
menjadi collaps, sampai masyarakat menjadi remuk, rusak, Kita harus
sudah dapat melihat kecenderungan- kecenderungan masyarakat, apakah
masyarakat tersebut menuju yang baik atau menuju kepada kesulitan,
Begim kite melihat masyarakat jm jalannya menuju kepads kesulitan,
digiliby. Ui Hassi dualieh | ¥ ontae D leserd i fl iRdridbep | pelrbarg e ghiydakity 2 Cid
karena kalau dibiarkan, akan menjadi begitu rusaknya mereka, sulit
mengembalikannya lagi, atay bila mungkin akan terjadi pengorbanan
yang amat bessr dan mahal, L

Tidak benar Cendekiawan Muslim hanya duduk berpangku
tangan, melakukan pekerjaan rutinitas di dalam profesi dan kantomya,
dan membiarkan masyarakat sekelilingnya merintih kesakitan dan
menderita karena adanya penindasan, pemerasan lenaga, dominasi
malteri, penyelewengan tugas, prilaku non konstitusional, dan
kerenggangan-kerenggangan sosial lainnya — yang ditimbulkan olch
kepentingan pribadi dan golongan-golongan terientu saja dalam ukuran
maleri —, dan menunggu sampai kerawanan-kerawanan tersebul mercda
dengan sendirinya. Karena prakick-prakiek kehidupan semacam itu
tidak pernah berhienti dan tidak akan mereda bila tidak segera dibenahi.

31) Fusd Amsyasr; “Prinsip-Prinsip Dasar Konsep Sosial Islami”, P.T. Bins [mu,
Surabaya, 1684, hal: 37.
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Minimal, mercka harus bisa mclakukan konter, menjelaskan bentuk-
bentuk penyelewengan yang tidak benar dan akibat dari praktek-prak-
tek tersebut, serta bagaimana seharusnya tradisi kehidupan dilakukan,
baik sebagai individu, pekerja, anggola masyarakal, warga nggara,

maupyn: schagaiiseotang yangdbgragama: Tidake paasi hinya sebagai id

pengamat praktck kehidupan, tetapi selalu berusaha sebagai pelaku
aktif di dalamnya, Scbagai konsekwensi dari sikapnya, boleh jadi
mereka menderita keterasingan, bahkan (ak jarang menjadi putus asa
karena berbagai kesulilan yang dialami dan tak segera memperolch
allernatif pengpanti.

Memang sangat dilemaus, Cendekiawan Muslim  dihadapkan
pilihan- pilihan beresiko besar bagi dirinya (posisinya Lerjepit), antira
mengikuti tatanan masyarakat yang ada dengan suar hatinya, antira
memakai tradisi bangsanya yang asli penuh identitas kemanusiaan
dengan tradisi Baral yang menghilangkan identitas kemanusiaan.
Sebagaimana dikatakan Ali Syariati:

Pada saatini kita berada di tengah zaman yang serba sulitdalam penetapan

pilikan. Zaman imi sungguh merupakan tahap yang penting dan peka,

mengandung beban tugas dan tanggung jawab yang lebih  islimewa
dibanding masa-masa sebelummnya. Kila dipojokkan pada pilihan yang
terbatas pada doa kutub yang berlawanan. Pertama adalah kuwb radisi,

kuwb mulu dimensi yang telah kita warisi dari masa laly; sementara
vang kedua adalah kutub mulii dimensi yang diwarisi dari Barat lewat

uins lpeniman-porirbaniveneras o P asihdeliab anda G atiaiing comderung, id

lerjebak dalam peliknya pemilihan antara keduanya, ke arah mana mercka
mesti memihak, b'ﬂf kepada warisan tradisi masa lalu mavpun impor
tradisi dari Baral, =

Tidak selamanya vang berasal dari Barat itu tidak baik, dan tidak
sclamanya tradisi yang telah ada iw baik. Di antara keduanya past
ada kcbaikan dan keburukannya, ada sesuaw yang bermanfa’at bagi
kemajuan peradaban manusia dan ada yanp tidak. Di sinilah togas
Cendekiawan Muslim, yaitu mensintesakan keduanya dan "memfilicr”
dengan jiwa kemusliman; dengan nilai-nilai agama yang terkandung
dan telah diajarkan dalam Al Qur’an dan Al Hadist. Schingga tradisi
modem tersehut bermanfaal bagi kemajuan manusia dan  tdak
meninggalkan "identitas” kemanusiaan. Kita bisa memakai prinsip-
prinsip tradisi masyarakat modem unluk mengejar kemajuan dan

32) Al Syariaw; “Peranan Cendeldawan Muslim, Mencari Masa Depan Kemanuosiasn
Sebush Wawasan Sosiologis”, Shalahuddin Press, cet. penama, Muharmam 1406
H-19%58, h:l.
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mengembangkan ilmu pengetshuan dan knologi, namun tradisi
masyarakat yang (elah terwansi dan bisa mempenahankan identitas
kemanusiaan tetap dipakai, yaitu tradisi yang dmnafasi oleh unsur
kemanusiaan dan nilai ajaran Islam berupa keimanan dan ketagwaan.

arakat scpe 1 iy, maka ada I

SETOr s A e et R
"kaderisasi”, kedua melalul "kerja kemanusiaan”, dan ketiga melalui
"konsepsional keilmiahan”, Keliga peran teescbhut dilandasi dan dinafasi

dengan prinsip-prinsip ajaran Islam,

Pcran pertama, merupakan upaya Cendekiawan Muslim uniuk
mencelak kader-kader umat yang mampu berbuat bagi kepentingan
Islam dalam kchidupan di masa mendatang, dan peran ini berkaitan
dengan "pendidikan”. Untuk berhasilnya kaderisasi tersebut, dibutuh-
kan penggarapan yang scrius, perencanaan yang matang, dan dalam
kurun wakw yang cukup panjang; serta dapat dilakukan melalui wadah
lembaga pendidikan, baik jalur sckolah maupun luar sckolah; secard
formal, informal, maupun non formal. Melalui kaderisasi inilah
nantinya akan dimunculkan Cendekiawan Muslim muda, vang oleh
Ali Syariati disebut scbagai "generasi baru” scbagaimana beliau
ungkapkan.

Nurani gencrasi baru mestilah dituntut untuk menemukan keyakinan vang
icguh, iman keagamaamws yang lebih tunggi niiﬂinya dari a,gamu ddalam

s S B A O TR i o o

kehidupan yang n}au. guna nemh-c-n teladan yang lebih unggul dari
konsepsi ilmiah hasil teknologi yang kism menvempitkan wawasan.
Segenap usahn para Cendekinwan yang berimggung jawab adalah
berkaitan dengan Jangkah-langkeh nyata merumuskan keyakinan untuk
mengeluarkan manusia dari kemelul abad ke dua puluh imi. Mennus
jalan untuk keluar dari krisis, menemukan kembali posisinya, mengangkat
diri dan kemerdekaannya, bush pikiran dsn moralitasnya dan segenap
belenpgu |kalar£]|]mu. kekuasaan kemewahan, dan disiplin kehidupan
yang merusak. J

Melakukan kaderisasi berarti menuntue Cendckiawan Muslim
tergabung dalam suatu wadah "penggodokan din” yang dikelola semdiri
atau menyediakan diri unlwk bekerja sama dengan orgamisasi ekstra
universiter kemahasiswaan Islam scperti: Himpunan Mahasiswa Islam
(HMI), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), Pergerakan

33) "Imd", hal: 61.
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Mahasiswa Islam Indonesia (PMIL), dan sebagainya; atau organisasi
mira umversiter yang bergerak di bidang keagamaan di Masjid-Masjid
koatnpus. Karena organisasi- organisasi sepert itulah yang sejak dahulu
hingga kimi selalu komit dalam melakukan kaderisasi yang berorientasi
pada pencetakan pemimpin-pemimpin umat Islam. Bisa juga bekerja

digilil S, GCTEAR ATBANISAST-OrEaniss; kangamann Islam atom, kﬁl?mwh_-
studi dan diskusi keislaman lainnya yang berorientasi pada pencetakan
pemimpin-pemimpin - Muslim di masa mendatang. Inilah peran
sckaligus wugas yang harus dilakukan olch Cendekiawan Muslim sejak
dini.

Di dalam kaderisasi ada suatu hal yang tidak bisa diclakkan yaitu:
transformasi ilmu, nilai, dan tradisi. Ilmu merupakan hasil rekayasa
manusia dalam berkomunikasi dengan alam -fisik dan non fisik-, dan
dengan sesama manusia setelah melalui proses panjang dan up coba
mendalam, sehingga kebenarannya dapal dipertanggung jawabkan,
Dari interaksi itulah dihasilkan suatu ilmu alam (natural science) dan
ilmu sosial dengan berbagai cabang di dalamnya. Nilai merupakan
kebenaran vang harus dimiliki, dilaksanakan, dan ditlegakkan oleh
setiap manusia dalam kehidupan; serta bersumber dan wahyu Ilahi
yang terkandung di dalam ajaran Islam dan fitrsh manusia vang ada
dalam dinnya sendin scbagal pemberian lllah. Sedangkan tradisi
merupakan  hasil kesepakatan oleh sekelompok manusia berupa
kebiasaan, prilaku, dan aturan-aturan tenenty vang dijunjung tinggi
dan harus dlpakaj dalam !u:hldupﬂn di masyarakat.

digilib t.'il'.',i,l- ac.id digilib uinsby.ac. it rilib l'u“i), ac.id digilib.uinsby.acid
Pemakaian ilmu oleh manusia akan menghadirkan peradaban,
termasuk di dalamnya berwujud "teknologi” yang sangat bermanfaat
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pemilikan nilai oleh manusia
dalam kehidupannya akan menghadirkan ketentraman, dan sekaligus
merupakan konsekwensi pertanggung jawabannya sebagai makhluk
vang diciptakan olch "kholiq". Adapun pemakaian tradisi, menjadikan
manusia bisa hidup di masyarakal, sebagai konsekwensi dari makhluk
sosial (makhluk bermasyarakat), yang diikat oleh aturan, dan secara
langsung atau tidak ielah disepakati unwk dipakai dan ditegakkan.

Tugas Cendekiawan Muslim adalah bagaimana agar ilmu, nilai,
dan wadisi tersebul bisa menyatu dan terwansi oleh generasinya,
mendidik dan membimbingnya ke arah kedewasaan diri (lebih lanjut
masalah ini hendak dipaparkan dalam pembahasan lentang tanggung
jawab Cendekiawan Muslim dalam pendidikan Islam), sehingga
mercka kelak bisa menjalankan fungsi-fungsi kchidupannya dalam

d
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masyarakal secara sempuma, mewamai dan menentukan kemajuan
dan arah perjalanan masyarakat. Sebagmimana dikatakan olch Edward
A. Shils, dalam bukunya "Intemational Encyclopedia of the Social
Science” sebagai berikut:
 Tuogas intclekeual ialah menalsirkan pengalaman masa lalu masyarakat, .
digilib. wigrdidik pesm il dalari fradisicdin Ko 'ﬁrm%ﬁa@;aﬁ&#&@hﬂﬁami‘ia ac.id

carkan dan mEmbu?bin_g pengalaman estetis dan keagamaan berbagai
seklor masyarakar, "

Menafsickan pengalaman masa lalu masyarakat berarti Cen-
dekiawan Muslim harus belajar kepada scjarah kehidupan, memban-
dingkan dengan kehidupan sekarang, menginternalisasi dan mengambil
disiplin watak baru, kemudian mengaplikasikan dalam kehidupan
bermasyarakat di masa depan, dengan udak meninggalkan nilai dan
identitas dirinya,

Melakukan kaderisasi juga berarti  upaya membentuk
"kepribadian”, yailu kader yang berpribadi tinggi, memiliki wawasan
luas jauh ke depan, memiliki komitmen keilmuan, keimanan, keis-
laman, kemanusiaan, dan kebangsaan. Mau , sanggup, dan mampu
berjuang di tengah-tengah pergolakan kemajuan yang penuh dengan
persaingan. Dengan demikian, kader yang diciptakan oleh Cendekiaw-
san Muslim adalah kader yang "tahan banting” baik dilihat dari dimensi
ketagwaan, keilmuan, maupun perjuangan, dan ini membutuhkan
stralegi yang malang, Sebagaimana dikalakan oleh Ali Syariati:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib .uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Sam-satumys twgas Cendekiawan dibatasi pada usaha membangun
kepribadian, kesaduran kelas, sentimen kemanusiaan, serta keyakinannya
padn masyarakat dan pada sejarah dan budayanya Ager dapat
menunaikan kewajiban ini, ia harus mencari metode yang paling baik
dan paling logis. la harus mcnyac]!an bahwa jalan yang paling pintas
tidak selalu berarti paling logis. B

Kesalahan dalam menerapkan suatu metode atau cara penyam-
paian pagasan dan pesan kepada seseorang atau masyarakal pada
umumnya, akan menimbulkan kefatalan, baik bagi diri Cendekiawan
Mushim maupun keberhasilan missi perjuangannya; meskipun missi
yang dilakukan itu baik dan dibenarkan. Sesuatu yang baik dan benar,
akan menjadi sesuatu yang jelek dan salah, apabila udak tepat dalam
menyampaikan dan mencrapkan. Untuk itulah, kemampuan menyam-

34) Jalaluddin Rahmay; “Op Cut", hal: 212
35) Al Syariat; "Tugas Cendckiawan Muslim”, Amien Rais (penerjemah), Rajawali
Pers, Jekana, cet. kedua, 1987, hal: 250 - 251,
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paikan dan mencrapkan, serta kemampuan memprediksi terhadap
scsuatu yang bakal terjadi —alas gagasan, pesan, alau missi lainnya—
harus termiliki oleh Cendekiawan Muslim dan kader-kadernya, agar
mereka kelak bisa "swrvive” dalam menjalankan segala lugas "kecen-
dekiaan" dan "kemushmannya". Sebagaimana dikatakan oleh Edward

digilib. ifgftimesedd digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id
"Tugas seorang muslim bukan semata-mata membantu orang yang

membutuhkan bantian, melainkan membangun masyarakat yang baik di
mana hukum Tuhan diberlakukan," *

Bumi dan langil beserta isi dan rahasia yang terkandung di
dalamnya adalah ciptaan Allah, schingga ndak heran lagi semua tunduk
dan patuh kepada Allah, serta berjalan sesuai dengan hukum Allah.
Hanya "syetan” dan "manusia” yang bertemankan syetan saja yang
melanggar dan tdak man mengindahkan hukum-hukum Allah; mercka
membuat hukum-hukum semlini yang mengatur tentang kehidupan
tanpa mengindahkan unsur kemanusiaan, kemaslahatan, dan kemak-
muran seluruh umat manusia (kcbebasan, keadilan, dan kebenaran)
yang merupakan realisasi dari hukum-hukum Allah, Tugas Cen-
dekiawan Muslim adalah mengembalikan hukum-hukum Allah ke
dalam seluruh prakick kchidupan di dunia jni, dan bagaimana agar
manusia yang mengingkar hukum Allah itu insyaf, ikut bersama-sama
mencrapkun hukum Allsh dalam kehidupan ini. Hanya Cendekiawan

digilib, YRYm, Yo mewpanyal prbedi yang, wiob.  yeng, il kot o
paduan artara "kecendekian" dan “kemushman® saja yang berupaya
ke arah i, Sebagaimana dikatakan oleh Ahmad W. Praktiknya:

“Cendekiawan Muslim yang mempunyai pribadi yang uwh, vang ada

keterpaduan antara iman dengan kecendekisan, akan selaly mET!.]adlk‘q’l

ajargn agamanya menjadi wlok ukur tiap karva kencendekiaannya,

Seorang Cendekiawan Muslim tidak boleh melepaskan dirinya
dari jiwa kemuslimannya, walaupun banyak di antara mereka sudah
berganti baju, dengan alasan penyesuaian diri terhadap kemajuan
zaman, Boleh sma mereka dalam menjalankan fungsi-fungsi
kehidupannya udak membawa bendera Islam, lebih menunjukkan
kecendekiaan dan kcbangsaan; tetapi “ruh muslim" harus tetap
m[{dw—u\dh{aﬂjmen "Islam Dan Kekuasaan®", Mizan, Bandung, Desernber, 1984, hal:

383,

37y A. Rifa't Hasan: Amrullash Achmad (penyunting); “Perspekuf Islam Dalam
Pembanpunan Bangsa®, PLP2M, Yogyakana, cer. pertama, 1987, hal: 59,
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melembaga dalam dirinva. Karena sciarah menunjukkan banyak -
mercka yang dalam perjusngannya membawa "bendera Islam” meng-
alami kegagalan, bahkan disingkirkan dan percawran kehidupan di
tanah aimya. Jiwa kemusliman im harus benar-benar tertanam bag
kader Cendekiawan Muslim untuk saat-saat ini, terutama di tanah air

Liigﬁ"h_uinslw.m_ id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id

Peran kedua, merupakan kesediaan Cendekiawan Muslim untuk
mendarmabaktikan  dirinva  dalam  proses perjalanan  kehidupan,
melibatkan diri secara langsung dalam aktivitas bermasyarakat, Dengan
segala kemampuan yang dimiliki, mercka mencoba merubah awnan
dan praktck kehidupan yang tidak mencerminkan kebebasan, keadilan,
dan kebenaran; kemudian menggantinya dengan talanan yang mem-
bawa kcharmonisan hidup dalam masyarakal, mendorong kemajuan
dan perkembangan masyarakat secara sempuma yang bisa dinikkmau
oleh scluruh lapisan, Untuk mercalisasikan peran tersebut, dibutuhkan
kecakapan dan kecckatan bertindak. Schagaimana diungkapkan Al
Syanati:

Sebagar cendekiawan, anda tidak diharapkan sekedar menjadi penonton

Peran anda adalah membantu masyarakat agar berkembang lebih cepat

dengan cara mengenalnys, mempengaruhinya, dan memanfaatkannya,

serta mengaktifkan organ-organ dan hubungan sosialnya. schingga ia

udek wrtinggal di belakang dunia modern. Dedgan cara ini, 1a tdak

perlu melalui semua perfode dan ahap: tahap sejarsh secara berurutan.

iiif_‘iilill.l:iifl,mlw.al. id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Cendekiawan Muslim harus selalu hadir di tengah-lengah masya-
rakal, membaniu dan membimbingnya ke arah kemajuan. Mercka
bertindak schagai pahlawan-pahlawan yang ingin membebaskan ma-
syarakat dari segala belenggu kehidupan; membaur dan melebur din
ke dalam masyarakal agar bisa mengenal watak, aspirasi, dan
cita-citanya; mempengaruhinya dengan berusaha menawarkan berbagai
konsep berupa ilmu, nilai, dan tradisi; sekaligus membujuk agar
masyarakat mau mengamalkan konsep-konsep tersebut; meman/aatkan
polensi-potensi yang dimiliki masyarakat berupa fikiran, kedudukan,
harta, dan tenaga mercka: mengajak bersama-sama untuk berjuang
mempertahankan eksistensi kemanusiaannya, merubsh @anan dan
prakick kchidupan yvang udak benar, merubah tradisi berlikir konven-
sional yang jauh terunggal dari kemajuan zaman, dan menggantinya
dengan pemikiran yang beronientasi kepada kemajuan dan dilandasi

38) Ali Syariati; (Tugas); "Op Cir", hal: 255,
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oleh nilai-nilai ajaran Islam.

Mercka tidak segan-segan hadir di kalangan masyarakat bawah,
mengakar dengan masyarakat, dan tdak tanggung-tanggung unwk
membentuk dan memunculkan figur Cendekiawan Muslim dari kalang-

dizilih R masyatakat ersebul, Figur, Ceadelaawan, Muslim semacam. inilah
yang diharapkan kelak bisa menggerakkan masyarakamnya guna
mencapai kemajuan yang sempuma. Scbagaimana disinyalir Ali
Syariau;

Pada prinsipnya, tanggung jawab dan peran orang-sfang masa kim yang
tercerahkan di dunia ini sama dengan tanggung jawab dan peran para
Nabi dan pendiri-pendiri agama besar, yailu para pemimpin yang
mendorong terwujudnya perubahan-perubahan strukiur yang mendasar
di masa lampau. . . . Para Nabi sering muncul dari kalangan rakyat jelata
dan mampu berkomunikasi dengan rakval itu untuk menciplakan
semboyan-semboyan baru, memproyeksikan pandangan baru, memulai
gerakan-gerakan baru, dan melahirkan energi-energi baru ke dalam
jantung kesadaran masyarakal mercka. Gerakan- perakan besar yang
revolusioner, yang mendobrak tetapt konstrukiif dan para Nabi ini akan
mengubah masyarakat- masyarakat yang beku. stats, dan mandek
menjadi masyarakal yang memiliki arah gaya hidup, pandangan, budaya,
dan nasib mereka sendiri.

Menjadi seperti Nabi, berarii Cendekiawan Muslim harus selalu
berfikir lentang ke!najuan masyarakat dengan menelurkan konsep-
konsep peradaban baru, bersikap yang mencerminkan pn'badi mualim

~ sejat, dan dalam setap prilakunya bisa dijadikan s

Aleilib. iasy ardlcd, méw"mumumwlﬁlhm w&:ﬂmﬁ"uﬁﬁ h&:mﬁu' g
argumentasi dengan masyarakat lerhadap berbagai persoalan kehidupan
dan mengarahkannya kepada prinsip-prinsip ajaran Islam. Dengan
gigih, mercka mempertahankan amanat yang diberikan Allah
kepadanya dan berusaha mensosialisasikannya ke dalam kehidupan,
sampal masyakaral terschbut mau mengakui kebenaran amanat yang
diberikan kepadanya dan mengikuti jejaknya. Tidak jarang usaha yang
dilakukan itu bersifat revolusioner, mendobrak tatanan kehidupan yang
tidak benar, mengubah masyarakat yang berfikir statis, beku, dan
mandek, menjadi masyarakat yang berfikir secara kreatif dan dinamis,
memiliki arah dan pandangan, seria budaya sendiri. Mampu merubah
dirinya sendiri, membebaskan dari "ranjau- ranjau" kenistaan, dan
menggantinya dengan peradaban baru yang ditopang oleh kesadaran
kemanusiaan dan iman. Scbagaimana dikatakan oleh Ali Syariati:

3% Ali Syanati; (Membangun), "Op Ci", hal: 28.

56
digilib. uinsby.aciid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Adalah tugas kita, untuk mengeluarkan Islam dari taglid masyarakat
menjadi ideologi yang hidup, mengubah wajahnya dengan pengelahuan
ilmiah yang ditopang olch kesadaran dan iman, Kita hendaknya mampu
rnengeluzrka.n Islam dari bentuknya sekarang, sebuagai untaian Sya'ir-
Sya'ir, sebagai kumpulan khabar dan rangkaian amal yang dilaksanakan

i, S P i i i Hore R T .

dalam diri manusia, mcnggciurak:m dinamika dan semangal herkorban

schbelum datangnva kematian. Cendekiawmn hendakmya mampu men-

jadikan Islam scbagai faktor ulama vang dapat membaniu E)uylraknl
berupaya menumbuhkan menial dan sikap cinta kesadaran,

Islam tidak hanya dijadikan sehagai amalan rutin dan terbatas
pada masalah "sakral" (seperti ibadah sholat); tetapi lebih luas lagi,
Islam hendaknya menjadi napas bagi setiap dimensi aklivilas
kehidupan, menggerakkan manusia untuk mencapai kemajuan science
dan teknologi, seria menumbuhkan semangat berjuang untuk menegak-
kan kebenaran dan keadilan di tengah-tengah medan kehidupan.
Cendekiawan Muslim sclalu berusaha, bagaimana agar umat Islam
bisa memainkan peranan penting dalam kehidupan. Mengambil peran-
an ini, berarti menjadikan Islam sebagai titik twmpuan dalam mengem-
bangkan keilmuoan dan kemanusiaan, seria menawarkan konsep-konsep
pembangunan yang Islami. Tegasnya, Cendekiawan Muslim harus
mampu merubah sejarah kehidupan, mengukirnya menjadi babakan
sejarah kchidupan baru sesuai dengan visi Islam. Bila tidak, maka ia

diBKAR iR lanting fAni,; Rascalumn  PRIBRANEHTAR. ; SARAEAEAN o c id
diungkapkan oleh Ali Syariati:

Peranan Cendekiawan dalam pembangunan masyarakat terletak dalam

usahanyi, dalam kehiduparmyu yang selalu dinamik; jika lidak demikian,

pasti in nkan menyerah puda determinisme historis yang akian melenyap-
kan kepribudian dan komitmennya, Perbedaan antara determinisme
historis dan determinisme Tuhan adalah, bahwa kita diciptakan olch

Tuhan, bukan oleh kekuatan-kekuaten sejarah, schingga semestinya km

harus lebih baik dan lebih unggul dari pada determinisme historis. !

Cendekiawan Muslim tidak boleh menyerah begitn saja terhadap
perjalanan kehidupan, karcna cara sepenti itu akan melenyapkan
kecendekiaan, menghilangkan kepribadian kemusliman, dan komitmen
perjuangannya akan hilang, serta berakibat cukup fatal bagi keberaduun
umal Islam di masa mendatang. Keberhasilan perjuangan Cendekiawan
Muslim bukan divkur dari sudah atau belumnya masyarakal menga-

d0) Ali Syaniati; (Peranan), "Op Cit”, hal: 203.
a1) Ali Syariati; (Tugas), “Op Cit", hal; 620. 73
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malkan ajaran Istam, khususnya dalam bentuk ibadah mahdhoh, teapi
bagaimana masyarakat yang tclah mengamalkan terscbut bisa meim-
pengaruhi dan mewamnai percaturan kehidupan dalam pembangunan.
Karcna pada dasarnya, Islam itu bukan hanya diperuntukkan din

.y, sendiri, melainkar selurph makhluk di dunig ini. ;
digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id

Tidak ada prinsip "asal saya baik" pada diri seorang Cendekiawan
Muslim, dan prinsip terscbut tidak bolch ditanamkan pada din
masyarakal, karena bisa menimbulkan sikap "acuh tak acuh” werhadap
perjuangan Islam, sclamanya umat Islam tidak akan bisa memainkan
peranan pentng dalam penyelenggaraan kehidupan. Menjadi umat
yang ditentukan bukan umat yang menentukan. Scbagai umat yang
harus diatur dan bukan sebagai pengatur. Akhimya nasibnya bergan-
tung pada orang lain dan menjadi umat yang sclalu terbenam dalam
sejarah. Bahkan dikatakan oleh Kunto Wijoyo, umat Islam harus bisa
sebagal golongan yang menggerakkan sejarah dan bukan sebagai beban
sejarah, sebagaimana belian ungkapkan:

.. .Ketika Islam memiliki potensi unwk melakukan kntik sosial, maka

wansformasi sosial yang dikendalikan oleh golongen yang mapan, karena

establishment, atau para penguasa akan selulu cenderung menyingkirkan

Islam ke pinggir sejarah. Dani sini Kita bisa mengambil hikmah untuk

diterapkan masa sekarang. Bahwa Cendckiawan Muslim Indonesia harus

bisa memaduken kepentingen Nasional dengan kepentingan Islum. Ini

akan menjadi langkah yang strategis agar umat Islam harus kembali

memegang posisinya scbagai suatu _gnlun;sg? yeng “menggerakkan
digilib.uinshsgjerab dopibukam sehagai | thelimisearahly c.id digilib.uinsby.acid

Cendckiawan Muslim tdak boleh demikian; mereka harus bisa
membedakan dan memilahkan, mana kepentingan pribadi dan mana
kepentingan  perjuangan Islam, karena imbasnya terhadap
penyelenggaraan pembangunan akan lain. Juga Cendekiawan Muslim
harus bisa memadukan antara kepentingan Islam dengan kepentingan
nasional, agar perjuangannya berhasil dengan cemerlang. Meskipun
demikian, visi Islam harus ditempatkan pada posisi terpenting dalam
dirinya, dan menghadapkan wvisi tersecbut pada corak kemajuan
peradaban masyarakal setempat. Hal ini ditandaskan oleh Kuntowijoyo
sehagai berikut:

Pada tahap dimana kekuatan-kekuatan sejaruh telah melahirkan proses-

proses terbentuknya corak kemasysrakatan Industrial seperti sekarang

ini, kaum Cendekiawan mau tidak mau harus menghadapkan teologi

42y Kuntowijoyo, "Dinamika Sejarah Umst Islam Indonesia™’, Shalabuddin Press,
Yogya, cer penama, 1985, hal: 108,
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Islam kepada masyarakat industri; demikian pula bila kaum Cendekiawan
Mushm hidup di tengah-tengah masyarakat teknokratik, maka ia harus
menghadapkan Islam untuk menjawab tantangan- tanlangan masvarakal
teknakratik. Mereka harus kreatif mengarahkan kekuatan-kekuatan sosial
kultural sesuai dengan cita- cita Tauhid,
digilib. dYlenghadapkan igologt [slam; pada corak, kemajuan masyasakat, . ¢ id
menandakan bahwa Cendekiawan Muslim harus peka terhadap tingkat
peradaban masyarakat, sckaligus situasi dan kondisi masyarakat
mushm sendiri. Masyarakal sckarang memang sudah mencapai
peradaban tinggi, ditandal dengan pesatnya pembangunan mekanik
schagai hasil dari olah pemikiran manusia dalam berhubungan dengan
alam dan sesamanya, serta penerapan dan produk ilmu pengelahuan
dalam kehidupan. Di sisi lain, rupanya masyarakal muslim scndiri
sampai saal ini masih dihadapkan pada pertikaian inlcren, schingga
unjuk bisa memberikan andil dalam  percaturan kemajuan  ilmu
pengetahuan dan teknologi sangatlah sulit. Akibatnya, perkembangan
ilmu pengetashuan dan teknologi yang semukin pesat, tidak lerken-
dalikan oleh unsur kemanusioan, apalagi diwarnai nifai Islam,
Masyarakat kita lebih banyuk terlibat dalam pertikiian yang bersifat
teoritis dan idiologis, baik dalam berbudapan dengan pihak nasionalis
"sekuler’’, maupun antir mereks sendiri; dan anehnya tanpa banyak
sangkut pautnya dengan dasar-dasar pokok dari Islam i sendiri.

Akibatnya ialah kurangnya perhatian mereka terhadap masainh—masa.!“ngq
vang perlu segera diselesaikan oleh masyarakat secara keseluruhan,

- Perikan' g erdiin ol 1 Toidiopy dankin aBtn it '
Islam memang cukup berbahaya, dan sudah tenw akhimya umat Islam
lidak akan diperdulikan olch umat lain (yang rupanya paling men-
dominasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
merupakan  kebutuhan dan  orienlasi pembangunan  masyarakal
sckarang). Umat Islam hanya sebagai kelompok marginal dari per-
caturan pembangunan, sehingga bukan teologi Islam yang bisa
membimbing perkembangan 1imu pengetahuan dan tcknologi, malah
ilmu pengetahvan  dan teknologr yang membimbing teologi Islam.
Kondisi semacam ini bisa terjadi karena umat Islam masih sibuk dalam
pertikaian internal, Di sinilah, Cendekiawan Muslim harus berperan
sebagal integrator, katalisator, dan pemersatu umat Islam. Selanjutnya
berusaha bagaimana agar umat Islam tidak icrtinggal oleh kemajuan
43) “Ibid”, hal: 117.

44) Deliar Noer, "Gerakan Modem Tslam di Indonesia”, LPIES, Jukartas, cet. kedua,
1982, hal: 6.
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science dan eknologl, serta mampu mewamai pembangunan masya-
rakat di masa mendatang.

Untuk mencapai ke arah itu, maka perlu ditumbuhkan saling
pengertian antar umat Islam, antar organisasi sosial dan keagamaan
digilib. wmat Islami dan)bersama-samaimenyusun. sirate i perivangan dongan;
meningkatkan keimanan dan berlomba dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Kesadaran akan keadzan. organisasi, dan pemyamasn kekuatan tawar-
manawar merupakan prasarat penting bagi perjuangan demi keadilan
sosial. Tetapi jika hal-hal ini tidak menganngkat martabat manusia pada
diri seseorang, yang merupakan ungkapan rasa harkat jati din dalam
konteks tila milamya sendiri, seria ungkspan ketentraman batin yang
berasal dari nilai-nilai ini, maka seseorang tidak akan dapat membebaskan
pertimbangan dan kebencian yang merusak sukma dan menghancurkan
kemanusizannys sendiri. la juga tidak akan dapat memilih mewnde-metode
yang menang alau kalah, akan memleka.lkmnyaq?ada sasaran berupa
masyarakat yang lebih terbuka dan lebih bebas. *

Menempatkan kesadaran pada perjuangan, berarti menuntut umat
Islam untuk bersikap terbuka atas kritik dan saran orang lain, mau
menginstropeksi diri, bersedia berinteraksi dengan sesama muslim,
bahkan sesama masyarakat; bermusyawarah atas berbagai persoalan
umat, serta merubah dirinya dari segala belenggu kenistaan dan
menggantinya dengan semangat bersama untuk mencapai kemajuan.

digilib.uinsh e i ol SR W04 ad BAYE Shad) Falvik: Datand eaYRiatngt,

kesadaran sosial manusia masa kini lebih kuat dibanding dengan
kesadaran manusia masa lampau, Sckarang ini, manusia Iebih memahami
kesangal rumitan dan arii hubungannya dengan masalah lersebut, karena
manusia modern telah sampai kepada kesadaran akan kenyataan bahwa
masalah tersebut adalah ciptaannya sendin, dan bahwa lata sosial tdaklah
dipaksakan kepadanya dari langit, sebapgaimana bekerjanya fenomena
alar, karena fenomena alam mengatur hubungan manusia dengan alam.
. + . Ketika manusia mulai percaya bahwa hubungan-hubungan it
hanyalah satu aspek dari prilaku, sementara manusia bisa memilih, lanpa
harus kehilangan kehendaknya dalam ruang lingkup hubumgan-hubungan
tersebul, maks masalah sosial mulai mencerminkan di dalam dirinya,
dalam din manusia yang menghayatinya secara intelekiual, suatu
kepahitan yang revolusioner, dan bukannys kepahitan karena putus asa,
48)

45) Scedjmmoko; “Pembangunan Dan Kebebasan®, LF3ES, Jakarta, cel. penama, 1984,

hal: 111.

46) Muhammad Bagir Shadr; "Manusia Masa Kini Dan Problem Sosial”, penerbit
Pusaka, Bandung, Cel. perama, 1984, hal: 5-6.

)
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Munculnya kesadaran di kalangan manusia ini bukan berarti tidak
menimbulkan dampak negaul baru bagi umat [slam. Justru di sinilah
ada persoalan baru yang cukup rumit, masith sulit uniuk bisa
dipecahkan, yaitu "jual idiologs Islam". Saat sekarang umat Islam

Jisqflang,, mengalamy kemandegan  di bidang, ilmu, pengetabwan, dan, o g

teknologr, di samping mendominasi kemiskinan, Mnslnpun memang
ada umat Islam yang dilihat dan segi ilmu pengetahuan dan teknologi
serta ekonomi cukup mumpuni, namun masih terlalu kecil bila
dibandingkan dengan umat lain. Kondisi sepert ini sering dimanfaatkan
umal lain untwk mendekan umat Islam. Mereka dapat berkomunikasi
sccara bebas dan terbuka dalam segala hal, sckalipun menyangkut
masalah idiologi.

Dengan dalih sosial dan kemanusiaan, mereka mendekat umat
Islam yang ekonominys lemah, memberinya setumpuk harta dan
jaminan masa depan sambil mendakwakan agama yang dianut. Mercka
mencoba mempromosikan agamanya melalui kegialan-kegiatan sosial
dan kemanusiaan, serta menunjukkan bahwa sebenamya tiap agama
itn sama baiknya, buktinya agamanya juga menganjurkan untuk
membantu erang yang menderita dan ckonominya lemah, schagaimana
beliau lakukan saat mi. Pada mulanya pengaruh tersebut tidak begitu
terasa, lelapi lama kelamaan banvak umal Islam berpindah agama
dengan dalih "sos:al" dan mencari "status ckonomi” yang lebih mapan.

diEibungen, Rerkavipanpem, didak. mengindahian, 1entane PRBGHR®, acid
agama yang memang sudah diganiskan oleh Islam. Bahkan budaya-
budaya lain yang dulunya dianggap tabu dan dilarang oleh Islam,
sckarang menjadi biasa untuk dibudayakan tanpa lergores dalam
sanubarinya akan panggilan [llahi, dengan dalih "Sosial" dan
"kemanusiaan” juga.

Kondisi dan prakiek-prakick budaya semacam it sudah melanda
di tanah ar kita, tak terlewatkan ncgen-negen muslim lain yang
ekonominya tinggi namun komitmen keimanannya masih  rendah.
Masyarakat muslim yang pindah agama dengan alasan ekonomi i
banyak leradi pada masyarakat yang siams ekonommya lemah, di
pedesaan atau dacrah pinggir perkotaan. Sedang masyarakat muslim
yang melakukan perkawinan antar agama yang berakibat juga beralih-
nya agama ini atau memakai budaya lain yang tidak dibenarkan oleh
Islam, banyak ierjadi di dacrah perkowan, baik mercka yang iclah
menciap atau sckedar merantau ke kota, yang kadar keimanannya
masih rendah.
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Di sinilah, peran sekaligus tugas kemanusiaan Cendekiawan
Muslim tidak hanya lerbatas pada pengembalian citra Islam dalam
prakiek kehidupan; dengan menegakkan kebebasan, keadilan,
kebenaran, persatuan, peningkatan ilmu pengeiahuan dan teknologi,

d.aml,WWMMJQ&IMM-MHMH%MM@%%WM

teknologi, dan membuat sejarah kembali dalam perjuangan; tetapi
harus sudah berbentuk "karya nyata”, yaitu: "Bagaimana masyarakat
muslim sekarang bisa terhindar dari kemiskman dan keterbelakangan”.
Tentu saja, komitmen keimanan dan keilmuan, serta amal lain harus
lebih ditingkatkan.

Sudah saainya sekarang umal Islam mempunyai "usaha ekonomi
produktif’, yang bisa menampung semaksimal mungkin kaum mus-
limin untuk bekerja di dalamnya, dan penyclenggaraannya diatur secara
Islami. Usaha seperti ini bisa dikelola sendiri atay memotivasi orang
lain untuk menggerakkannya. Unwk mencapai maksud terschut, umat
Islam harus mau berkorban (berupa [ikiran, tenaga, dan harta), demi
kemaslahatan umat manusia, khususnya masyarakat muslim. Tugas
Cendekiawan Muslim adalah membangkitkan kesadaran umat Islam
unwk berkortan, dan mempelopori pengorbanan demi terwujudnya
usaha tersebu..

Peran leliga, adalah upaya Cendckiawan Muslim unfuk

mengkonter prakiek kehidupan yang tidak benar dan meluruskannya
digilib. kiepddasjaisnd gy bendry, mehgomuliakin spagasan Mredtif \mengenaiid

berbagai sektor pembangunan, menemukan dan mengembangkan
konsep ilmiah tentang kebudayaan dan peradaban; sehingga bisa
membuka cakrawala berfikir masyarakat, menyadarkan untuk mengi-
kuti dan menempkannya dalam kehidupan menuju kemajuan, kesejah-
teraan dan kemakmuran bersama yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran
Islam. Upaya ini merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa Cendekiawan
Muslim yang dituangkan dalam bentuk karya wlis atau lisan; disam-
paikan melalui mass media, buku-buku penerbitan, atau berbagai
bentuk forum ilmiah yang bisa diikuti dan dinikmati olch masyarakat
dalam skala besar dan kecil sccara merata.

Dalam kehidupan scperu sckarang ini, Cendckiawan Muslim
mempunyai peranan yang amal penting dalam pembangunan suatu
bangsa. Sebab, pembangunan itu merupakan cita idial manusia yang
hendak dicapai melalui berbagai usaha. Alau dengan kala lain,
pembangunan merupakan upaya fungsionalisasi missi kekholifahan
manusia dalam menscjahlerakan dan membahagiakan umat manusia
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di dumia, yaitu pencapaian masyarakal adil dan makmur meliput
material maupun spritual, termasuk juga upaya pemilihan jawaban
terhadap berbagai masalah atau tantangan kehidupan masyarakat untuk
nwnglmsilkan perubahan menuju keadaan yang Iebih baik dan har-

i WEI!SF%L%W thl?.lluan 'lasn?:ﬂ}l m Eﬁl‘]\ u. i digilib, uinsby
Hal ini dapat dimengerti, mengingat subyck dan obyek pemba-
ngunan adalah manusia sendin. Schagai subyck pembangunan, berarti
manusialah yang merencanakan corak dan arah pembangunan,
sekaligus pelaksanan dan pengawas pembangunan lersebut. Adapun
sehagai obyek pembangunan berarti yang menjadi sasaran pemba-
ngunan tersebut adalah manusia vang hasilnya diperuntukkan manusia
pula. Yang perlu dibangun adalah mental dan fisiknya, termasuk segala
kebutuhan dalam kehidupan, agar fungsi-fungsi dirinya bisa terpenuhi
dan berkembang secara sempuma.

¥

Cendekiawan Muslim sebapai bagian dari anggota masyarakat
yang berada dalam proses tersebut, sudah tentu diharapkan dapat
berperan scbagai pencelus ide pembangunan; berkaitm: dengan corak,
arah, dan strateginya; mengingal peran inilah yang masih sulit untuk
bisa dilakukan olch golongan masyarakat |ain. Meskipun demikian,
mereka masih tetap dituntut untuk bisa berpartisipasi dalam bidang
operasional dan pengontrol pembangunan. Hal ini dipertegas oleh Fuad
Amsyari sehagai berikul:

Lﬂ.'l Jum |~» ac.id « 1i',Ei§i|:-.-.uI'1I'? y.acid

lgitlb; I?{mm C’c::'u:lJ uaﬂlg; iii.tﬁ s‘c'b;‘gm 5 komponcn umat tentu

lebih banyak diharapkun berperan sebagai pumcelus ide- ide baru dalam
proses pembangunan tersebut, baik terhadap strategi pembangunan
maupun konsep-konsep pembangunan sektoral dan regiomalnyn, agar
roda pembangunan berjalan lebih efektf dan lebih efisien. Teknokrasi
yang kini semakin galak dilaksanakan di sepala bidang memerlukan
konsmibusi penuh kaum cerdik pandai yang berwawasan luss, namun
juga berpendirian teguh dalam melihat sistem kehidupan ini. 47)

Dalam konteks pembangunan di atas, maka konsep-konsep yang
dicetuskan oleh Cendckiawan Muslim tdak hanya lerbatas pada
pengembangan fisik saja, melainkan juga tata nilai kulwral yang
dinafasi oleh ajaran Islam. Cendekiawan Muslim harus bisa men-
sosialisasikan ajaran Islam terhadap berbagai unsur pembangunan.
Mengingat biasanya, unsur yang paling menonjol dalam pembangunan

47) Fusd Amsyar; “lslam Dalam Dimensi Pembangunan Nasional”, PT. Bina Hmay,
Surahays, cet. pertama, 1989, he: 11,
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adalah ilmu pengetahuan dan 1eknologi, maka mereka bertugas
bagaimana agar ilmu pmgﬂahmn dan te,knolﬂgi itu dinafasi olch

mcrcka haru.s bcrusaha semaksimal mungkm untuk mcﬂﬂwarkan

mru.l.wém "ﬁ‘ﬂ,u ﬁimﬁ uﬂfl glg{ta l@% ||;:lijh”

dikendalikan oleh manusia yang mempunyal komitment (erhadap
perjuangan Islam.

Alhamdulillah, rupanya saat sekarang para Cendekiawan Muslim
telah nampak berusaha mengungkapkan konsep-konsepnya yang bisa
dibaca dari berbagai mass media, buku-buku, atau bisa didengar dari
berbagai peralatan elekironik dan forum-forum ilmizgh yang mereka
sclenggarakan, Semuanya itu demi mencerdaskan bangsanya apar
terhundar dar: malapetaka modernitas dalam pembangunan, sebaliknya
sama-sama bisa berpacu mewamai dan membawa modernitas tersebul.

Berkaitan dengan era modernitas dalam pembangunan ini, para
Cendekiawan Muslim di negara kita secara konsepsional berbeda
pendapat dalam memandang Islam terhadap modemnitas dan peran
yang harus dilakukan dalam era terscbut. Fachry Al
mengklasifikasikan mereka menjadi dua versi, yaitu versi kelompok
"pemikir lama" yang dipelopori oleh Cendekiawan senior seperti:
Deliar Noer, Zakiah Darajad, Maftuchah Yusuf, Rosyidi, dan lain-lain:
dan vcrsnkclun mikir baru” dipelopori oleh Cendckiawan

it i SRR ACTAN A N Al el Tl NS
Kunwowijoyo, Endang Syaifuddin Anshari, Dawam Raharjo, dan
lain-lain.

Menurutnya, para pemikir lama dalam memandang Islam terhadap
proses modemisasi dan pembangunan yang berlangsung selama orde
baru ini masih bersifat mendasar, yaitu pencarian posisi Islam dalam
suasana baru terscbut, dan terbatas pada lingkaran teoritis dan
inielektual, dengan berkesimpulan bahwa Islam tdak berientangan
dengan modemitas. Semenlara pemikir baru sudah sampai pada tingkat
cmpiris dengan melihat beberapa kelemahan umat Islam dan menge-
mukakan aliematif-allematif pemecahannys berdasarkan kondisi ma-
syarakal lersebul.

Para pemikir lama dalam menghadapkan Islam terhadap era
modemisasi masih berfikir secara "apologis™, sedangkan pemikir baru
sudah berfikir secara "korekul™ dan "aliernaul”. Sebagaimana beliau
ungkapkan sebagai berikut:
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Reaksi kelompok Islam yang relatif lebih semior, pada dasamya bersifat
pencarian posisi Islam dalam sunsana baru itu. Tetapi, usaha-ussha i
masih dalam lingkaran tcoritis dan intelektual, belum memberi jawaban-
jawaban pasti dan icpas lentang bagaimana seharusmya persepsi ke-ls-
laman dirumuskan. Pemikiran-pemikiran mercka pada dasamya hanya

. g sampai pada snal kﬂﬁi.._lﬂﬂh_‘?’,lmﬁd, entangan dengan
e, e S T i ke M e s SO e
bang dalam alam meodermisas), melainkan juga, cita-cita modernisasi
sebenarnya merupakan cita-cita lslam. . . . Berbedn dengan kelompok
"pemikir baru”. Bagi mereks, pemikiran dan persepsi ke-Tslaman
semacam it merupakan sikap apologetik. Mungkin saja mereka meyakini
hahwa Islam tidek bertentangan modernisasi, dun bahws cila-cila
muodernisssi adalah sama dengan cita-cita Islam. Tetapi, dalam pandangan
“pemikir baru", pokok persoalannya hukan terletak pada apakah Islam
sesudl dengan modernisasi atau tidak., Yang menjadi perhatian mereka
adalah, bahwa dalam kenyataannya, meskipun umat Islam merupakan
mayoritas di Indonesia, konstribusinya terhadap pembangunan Nasional

sangat scdikit, 48)

Dari sini nampak, bahwa perhatian kelompok pemikir lama pada
doktrin Islam, sementara kelompok pemikir baru pada realitas umat
Islam dan sejarah perkembangannya (empins dan historis). Ber-
dasarkan kenyalaan empiris dan historis inilah, para pemikir baru
menyodorkan  gagasan pembaharuan pemikiran Islam dan yang
menjadi sasaran perhatiannya adalah umat Islam Indonesia sendini.
Mercka melihat ada dua aspek yang merupakan kendala utama sehingga
umat Islam tidak banyak perannya dalam cra modemnisasi pcmba-

y.ac.id

digriiinndn plyaisu:i dibmmarimys (palices dmal Il dar adavalisagnaby acid

pemikiran dalam mempersepsikan ke-1slaman,

Disamping peran-peran umat Isiam vang semakin cenderung menurun
secara kualitadf dalam “pembangiman” Orde Baru, lentu mereka juga
melihat persepsi ke-Islaman masyarakat Islam it sendiri — jadi bukan
dokirin-dokirin universalnya—. Untuk hal pertama, . . .mereka berpendapal
bahwa umat Islam hanya mayoritas dalam jumlah, tetapi, secara kualitatif,
adalah "minoritas”. Karena i, mercka mengusulkan kualitatif lebih
pentimg daripads kuantitatif atau jumlah. Sementara untuk yang kedua,
. . » mercka berpemdapat bahwa hal 1tu tdak mendorong uniuk berperan
dalam modermisasi dan “pembangunan”. Karena itu, . . .mereka
menyvodorkan konsep, atiu sebenarmys juga slogan, apa yang mereka
sehut sebagui "desekralisasi”, dan yang lerpenting, "sekuralisasi": Suatu
ide yang kemudian menggemparkan dunia pemikiran masyarakat Islam
Indonesia, 49)

8) Fachry Al Bahtiar Effendy: "Merambah Jalan Baru Tslam, Rekonstruksi Pemikiran
Islam Indonesia Masa Urde Bam®, penerbil Mizan, Bandung, cel penama, Rajab
1406/ April 1986, hal: 133.

49) "Thid", hal: 156
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Pembaharuan pemikiran Islam sebenamya merupakan suatu
proses panjang dan memiliki akar tertancap dalam lintasan sejarah
umat Islam pada masa lalu. Munculnya pembaharuan pemikiran Islam
di negara kita bermula dari gagasan Nurcholish Madjid sewaktu umat
Islam dihadapkan pada suatu kebijaksanaan pemerintah mengenai
“azas gl iges Pankusita) bagi stiiap Ghan fsasi Kebsy rakatdn 10
(ormas) dan organisasi politk (orpol). Di sinilah umat Islam berselisih
faham dalam menerima Pancasila  sebagai azas organisasi, bahkan
antipati terhadap Pancasila. Umat Islam dihadapkan pada persoalan-
persoalan idiologis dan kurang banysk memperhatikan pada persoalan-
persoalan lain yang scharusnya lebih penting untuk bisa diselesaikan
dalam era modernisasi. Akibatnya, umat Islam ketinggalan lebih jauh
lagi dibandingkan dengan umat lain, Sebagaimana diungkapkan oleh
Ridwan Saidi ' berikut:

Sebenarnya pembaharuan pemikiran lslam bermula pada tahun 1970
ketika Nurcholish Madjid dalam kedudukan selaku ketua umum Pengurus
Besar HMI melontarkan pemikiran dalam scbuah makalah berjudul
"Keharusan pembaharuan pemikiran Islam dan masalsh imegritas uman”,
Dalam makalahnya, Nurcholish Madjid menyerukan liberalisasi pandang-
an-pandangan terhadap Islam, kebebasan berfikir, dan keterbukaan.
Pemikiran itu tak lepas dari metivasi politik, vaitu keinginan yang kuat
untuk melepaskan diri dari perasaan lerisolasi secara politis karena
“warisan” masa lalu. . ., Yaitu perdebatan dalam sidang konstituanie
tahun 1958-1959 di dalam hal mana golongan [slam mengusulkan Islam
-menjach dasar negara. Setelah kebangkiatan orde baru, masih saja timbul
uinslpdihan! ey Kalingan din! sebipal \paiofin ! yhrg Witabukds. d
sikapnya terhadap Pancasila, 51)

Pada dasarnya, Nurcholish Madjid sendiri tidak segan-segan
mengkritik berbagai sikap yang formalistik dalam mendekati ajaran
Islam; bahkan dikatakan umat lslam mengalami kejumudan dan
kehilangan "psychological striking force". Hal itu dilakukan karena ia
mendambakan pembaharuan pemikiran dalam Islam, telapi (etap
menetapkan kosep integritas umat dalam posisi yang penting. Adanya
pemikiran-pemikiran yang ia lontarkan tersebut, di saw sisi memang

50) Dia sendini sebagai sekretaris Jenderal PH HMT periode 1969-1971 yang kewa
umuamnya Nurcholish Madjid. Bagi Nurcholish Madpd, jabatan temsehut merupakan
jabatan kedua kalinye setelzh penode 1966-196Y. (Agussalim Sitompul; "Sejarzh
Perjuangan T1IMI tahun 1347-1975", pt. bina ilmu, Sursbaya, cet. penama, 1976,
hal: 126-134).

31) Ridwan Saidy; "Cendekiawan Islam Zaman Belanda, Study Pergerakan Intelekiual
JTB dan SIS ("25-42)", vayasan Piranti Imu, Jakana, cer. pertama, 1990, hal- 69.
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menjadikan umat Islam berfikir terbuka, mempunyai cara pandang
yang luas dan jauh ke depan dalam menyelesaikan segala persoalan
hidupnya, sehingga masyarakat muslim bisa berperan sernia dalam
pt,rca[uran pcmbangunan. namun di sisi Iain pemikiran-pemikiran
[ :ﬁﬁm { aL rﬂ (i [ ﬁﬂ}%& I‘Fﬁlu : !..II e:#cl}ual\ﬁaéliil ] {Plﬁ ac.id
sendin tcrjal:fl 'mis persepsi”, schmgga kritik mengknidk di antara
Cendckiawan Muslim yang sebenamya tidak perlu terjadi semakin
berkepanjangan, dan masyarakat muslim kondisinya semakin tragis,
karena dibingungkan oleh "perang pemikiran” di antara mereka.

Dalam pada ilu, kemajuan peradaban manusia dalam pemba-
ngunan yang ditandai dengan pesatnya perkembanpan science dan
cknologi, menjadikan informasi schagai kebutuhan uiama. Sckali saja
manusia tdak mengikud perkembangan informasi, akan banyak
kerugian yang diderila, dan dampaknya cokup besar bagi perkem-
bangan pemikirannya, terutama dalam  menentukan  kebijakan-
kebijakan  terhadap berbagan  aspek kehidupan  ini.  Adanya
perkembangan tersebut, menuntul para Cendekiawan Muslim berperan
serta untuk bersaing menggali konsep-konsep science dan teknologi
yang Islami, dan mengkonsumsikannya kepada seluruh lapisan ma-
syarakat melalui berbagai jaringan informasi. Bila tidak, masyarakat
muslim akan termasuki informasi-informasi yang tidak Islami, bahkan
sengaja memojokkan umat Islam sendin. Akibat lebih lanjut, men-

m.ﬁmm%m hhlﬁfﬂhfﬁ’s@fﬂaﬁﬁ'hﬁﬂﬁ'“ uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Arusinformasi yang perlu diciptakan, adalah bersifat umbal halik,
sccara vertikal (antar lapisan masyarakat), dan horisontal (antar
individu di dalam lapisan masyarakal masing-masing). Pada konigks
inilah para Cendckiawan Muslim berperan scbagai “agent of social
change” (pusal perubahan sosial), "interpretator” kehendak Allah
kepada masyarakat, dan "penyambung hidah" aspirasi dan kehendak
masyarakat (baik secara langsung maupun tidak) kepada pemerintah.

Rupanya saat sekarang penerobosan-pencrobosan terhadap era
informasi ini telah banyak dilakukan oleh para Cendekiawan Muslim.
Di berbagai negara telah bermunculan media informasi yang bisa
menyuguhkan konsep-konsep science dan teknologi secara Islami. Di
negeri kita bisa diambil coniohnya scperti: Surat kabar "Pelita”,
Maujalah "PANJIMAS", "SUARA MASIID", "ULUMUL QUR'AN",
dan mass media lainnya. Semuanya ini merupakan pertanda meningkat-
nya kesadaran Cendekiawan Muslim akan penlingnya manajemen
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informasi dan kontrol bibliografis atas ilmu pengetahuan tentang Islam,
meskipun apa yang dilakukan baru tahap awal, belum bisa menjangkau
seluruh lapisan masyarakat: masith membutuhkan sualu perjalanan
panjang, dan jumlahnya baru beberapa saja.
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.
Dikatakan oleh Zinuddin Sardar, bahwa: . . Karena desakan dan
wmbuhnya kesadaran akan prasangka kultral dan idiologis, komunikasi
di antara Cendekiawan Mushm meningkat, dan mercka mulai mengambil
bagian yang lebih akif dalam mengontyrol oul pul mereka sendin secara
bibliografis, maka langkah-lmgksh spesifik 1enw perlu diambil untuk
mengkonsolidasikan posisi dan memperbaiki situasi keseluruhan, 52

d

Dengan adanya jaringan informasi ini, konsep-konsep ilmiah yang
telah wermiliki oleh Cendekiawan Muslim tidak hanya menjadi milik
sendiri atau segolongan saja, melamkan juga menjadi milik bersama
seluruh lapisan masyarakal. Suatu konsep ilmiah yang berakar, tumbuh,
dan berkembang di kalangan masyarakat, bukan konsep ilmiah yang
mengambang dan javh dari realitas. Di sinilah perlunya keterbukaan
pada din Cendekiawan Muslim, fihak-fihak lainnya, dan masyarakat
secara keseluruhan, Bersedia mengknbk dan dikritik, saling tukar
informasi, dan bersama-sama memecahkan persoalan kehidupan.

digilib.uinslyyagar Shahh, BARVY SebnatRY i péran dait tigdeCendtkiliat
Muslim adalah membebaskan manusia dari segala belenggu kehidupan;
berupa ketidak adilan, ketidak benaran, kebodohan, dan prakick-
prakick lainnya yang bisa menghambal kemajuan peradaban manusia
menuju kesejahteraan, ketentraman, dan kemakmuran bersama. Meng-
ajaknya untuk mengisi kehidupan ini dengan nilai-nilai Ilahiyah
schagaimana telah tertuang dalam Al Qur’an dan Al Hadits. Men-
Jjadikan ajaran Islam scbagai nafas, pengontrol, dan tolok ukur bagi
keberhasilan tugasnya dalam menjalankan fungsi- fungsi kehidupan,
yaitu: Pengelola dan pemanfaat segala kekayaan alam ini, serla
bersama-sama masyarakal berupaya menjabarkan, mengembangkan,
merealisasikan, dan menegakkan komsep-konsep llahiyah dalam
kchidupan dengan penuh tanggung jawab; semala-mata untuk men-

52y Ziauddin Sardar; "Tantangan Dunia [slam Abad 21, Menjangkau Informasi™, penerbit
Mizan, Bandung, cet. pertama, syawal 1408, hal: 169.
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dapat ridlo Allah SWT. Peran dan tgas tersebut bisa dilakukan melalui
kaderisasi, kerja kemanusiaan, dan konsep- konsep ilmiah yang Islami
sesual dengan lajunya perkembangan zaman dan tetap mengindahkan
kondisi masyarakal setempat. Dengan kata lain, peran dan tugas
digliéndokitwan Mdshifth adathly médddwitakinsmasyarakdtilsshinggy ac.id
mampu berkiprah dalam kehidupan secara harmonis dan tidak termakan
vleh peredaran zaman (survival) sebagaimana yang menjadi missi
pendidikan Islam.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib .uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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BAGIAN I11
PENDIDIKAN ISLAM

PENGERTIAN PENDIDIKAN ISLAM

Secara defmiuf, para pakar pendidikan Islam berbeda pendapat
dalam menginterpretasikan pendidikan Islam. Perbedaannya tak lain
hanya terletak pada perbedaan sudut pandang. Di antara mereka ada
yang menadefinisikannya dengan mengkonotasikan berbagal pens-
tilahan bahasa, ada juga yang melihal dan keberadaan dan hakekat
kehidupan manusia di dunia im, dan ada pula yang melihat dan seg
proses kegiatan yang dilakukan dalam penyelenggaraan pendidikan.

digilib. uinsByed Muhsmmad, H1-Naguib i Attas, misalnyase helam men id

definisikan pengertian pendidikan %slam dengan mempenentangkan
peristilahan “Tarbiyah”, "Ta’lim", dan "Ta'dib". "

Menurutnya, istlah Tarbivah vang diambil dari kata "rabbaa”
(2. dan "rabba" | 7)) yang kemudian diartikan oleh Asma'i
dengan: "Memberi makan, memelihara, dan mengasuh”; vakni dari
akar kata "ghadza" (3 %) atau "ghadzaw” f;_\_:,_) yang berarti:

"Mengasuh, menanggung, memberi makan, mengembangkan,
memelihara, membuat, menjadikan bertambah dalam pertumbuhan,

1) Syed Muhammad Al-Naguib Al-Attas; "Kensep Pendidikan Dalam slam, Suatu
Rangka Pikir Pembimbing Filsalat Pendidikan Islam™, Mizan, Randung, cet. ketiga,
rabi‘ul Tsaninh 1409/1988, hal: 35-74
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membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah matang dan
menjinakkan. Penerapannya dalam bahasa Arab tidak hanya terbatas
pada manusia saja, namun medan-medan semantiknya meluas kepada
spesies—wesics hu'n seperti: Untuk mineral, tanaman, dan hewan.

1,kuL

stilah ada ju e:n.:.'an as 3
.-!Jpéu'.i ‘klfm":' ;c E r_u?m i J?l'l éfa T" l[nan#a% n ?n ac.it

hiasanya para orang tua pemjllk 1mlah yang melakﬂamk:.m Tarbiyah
alas obyck-obyck pemilikan yang relevan, misalnya keturunannya atan
yang lain. Permilikan yang dimaksud di sini hanya jenis “relasional”,
mengingat pemilikan yang scbenamya ada pada Allah SWT saja. Jadi,
manusia dan hewan hanya meminjam pemilikan atau "milik yang
dipinjam” dari Allah SWT, Tujuan "Tarbiyah", secara normal bersifat
fistk dan material. serta berwatak kuantitaul: mengingal semua konsep
yang termuat dalam istilah ersebut berhubungan dengan pertumbuhan
dan kematangan material dan fisik saja.

ﬁ'./l' :'.--" /_I-J- - o #
SIRPNES B S (N 1y ST Y
D dalam Al Qur'an disebutkan:
Maka istilah "rabbayani” di situ mempunyai arti "rahman”, yakni

ampunan atau kasih sayang, yang berartiz Pemberian makanan dan
kasih sayang, pakaian dan tcmpal berieduh, scrta perwatakan. Pen-

digfigknya,, pemeliharaan  yang, diberikan oleh, orang wa kepada, apaks, - ;.

anaknya, "Ka" (.g..!) dari "kama" (\.&=) dikenal scbhagai "kaf"
at-tasybiyah (43 &), yaitu "kal™ perbandingan. Disebut demi-
kian, karcna kemiripan yang ada antara konsep dengan bawaan dalam
kata-kata yang diperbandingkan, yang dalam kasos ini mengacu kepada
"irhamhuma” (yaitu rahmah) dan "rabbayani” (yaitu tarbiyah). Ard
harfiyahnya ayat tersebut adalah: "Anugerahkan atas mereka ampunan
schbagaimana ketika mereka memelihara kami”,

Tarbiyah (masdar dari "rabbaituhn": *4% ‘)-} sama dengan

rahmah atau ampunan. Dengan demikian, pengertian utama "ar-Rabb"
adalsh "at-tarbiyah" yang hcrmakna: "Mecmbawa scsuatu kepada

mn
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keadaan kelengkapan sccara berangsur”, scbagai tindakan "rahmah”
dan bukan melibatkan pengetahuan”.

Dan sini menunjukkan secara sederhana, bahwa "Tarbiyah" berarti
"membesarkan", tanpa mesti mencakup penanaman pengetahuan dalam

digilib. E'Eﬂ%“ i, %I’Hﬁﬁ%ﬁi‘h‘f#%ammﬂﬂnsﬁ“ dengan; "pengsiahpant ;

bisa disusupkan ke dalam konsep “robba”, maka makna tersebut hanya
mengacu pada "pemilikan” pengetahuan dan bukan pada "penanaman-
n)’aﬂ.

Istilah "Ta'lim berasal dari kata ""allama” { P’ yang ber-
arti "mengajar” (pengajaran), yaitu transfer ilmu pengetahuan. Padahal
ilmu pengetahuan hanya merupakan sebagian saja dan unsur yang
hendak ditransformasikan dalam pendidikan Islam.

Dalam konicks lain, istilah "Ta'lim" masth werbawas pada "penge-
nalan”, belum sampai pada “pengakuan” sebagaimana yang telah
menjadi unsur dasar konsep pendidikan Islam. Pengakuvan di sini
dimaksudkan sebagui "pengikraran penerimaan” atau "mewujudkan
sehingga benar ada” dalam dirl sescorang tentang apa yang dikenali.

Hal ini ditunjukkan dengan istilah "tahqiq” Cg.a.b—ﬁyang diturunkan

dan akar kala yang sama dcngan hag. Pengakuan terhadap segala yang

1!igi|i|!.§if§qi, k"fhxﬂﬁg.mlﬂlﬂ al "!p?lﬁgi"%ﬁumg IdSL!I Petrauxi{ lkan..

pcngenﬂ[an

sebagai suatu "pengajaran”.

Sedangkan istilah "Ta'dib" ‘-‘“ "‘* berasal dari kata “addaba”
— 3’\ . yaitu disiplin tubuh, jiwa dan roh. Disiplin yang mencgaskan
pengenalandan pengakuan lempat yang tepat dalam hubungannya
dengan kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual, dan rohaniah,
Pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwa ilmu dan wujud
dilata secara hirarkhis sesuai dengan berbagai tingkat (maradib) dan
derajatnya (darajat). Dalam definisi ini terkandung "ilmu” dan "amal”,
schagaimana sabda Rasulullah SAW berikut:

/ - u a- - L
= e ’1! d::) su .\‘-
"Tuhanku teiao'! mendidikku, dan dengan demikian menjadikan
pendidikanku yang terbaik”.

72
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Kata "addaba” ( : _,: ) menurut Ibnu Manzhur merupakan padanan

kata "allama” (1 _¢.). Masdar "addaba” (*3} ) adalah "a*dib”

dig “"I‘E‘ﬂamliu Dengan demikian, istilah da-dib lebib jepat dinakal umyky acid
pendidikan Islam daripada "@’lim” atau “trbiyah" yang dipakai
sampai saat sekarang. Hal ini dikemukakan oleh Syed Muhammad
Al-Naquib Al-Aitas schagai berikut:

. .Bahwa tarbiyah —dalum penpentian sshinyas dan dalam penerapan dan
pemahamannya oleh orang Tslam pada masa-masa yang lehih din- tidak
dimuksudkan unuk menunjukkan pendidikan maupun proses pendidikan.
Penonjolan kualitatif pada konsep tarbiyah adalah kasih sayang (rahmah)
dan buknnnya pengetahuan ("ilm). Sementara dalam ta'lim, pengetahuan
lebih duonjolkan daripada kasih sayang. Dalam konsepmalnya, ta'dib
sudeh mencekup unsur-unsur pengetahuan ('ilm), pengajaran (1a'lim),
dan pengasuban yang baik (tarbiveh). Karenanya, tduak periu lagi untuk
menpacu kepada konsep pendidikan dalam Islam sebagai tarhiyah, ta'lim,
dan 1a'dib sekaligus. Karena jtu, ta'dib merupakan istilah yang paling
tepat dan cermal untuk menunjukkan pendidikan dalam arti Islam. 2

Dengan dipakainya istilah "Ta'dib" dalam pendidikan Islam, maka
-mienurutnya, yang dimaksud pendidikan Islam adalah:

Pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang secara berangsur-angsur
ditsnamkan ke dalam manusia lnn:s.ng lempal- tempal yang tepat dari

aigili. R ST i e peneintann SodRk R SERRY a c i
Tuhan yang tepat di dxjnm tatanan wuojud dan kqmbud;an 3
Pengeruan di sini menckankan pada proses pendidikan, berupa

transformasi ilmu pengelahuan dan nilai kepada pesena didik secama
berangsur-angsur, yang diharapkan bisa diaktpalisasikan melalui
prilakunya dalam kehidupan sehari-han: yaitu kedodukan dan kon-
disinya dalam kchidupan, schubungun dengan diri, keluarga, kelompok,
komunites, dan masyarakatnya, sena kepada disiplin pribadinya. Hal
ini berart, mereka harus mengeahul posisinya di dalam latanan
kemanpsiaan dan bertindak sesnal dengan pengetahuan vang posiuf
dan tcrpuji, scbagaimana telah digariskan olch Allah SWT di dalam
kitab suci-Nya.

2} "Teid", hal: 74-75,

3) "Ihid", hal: 61-62.
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digilib Acbity yepad tndinperginakandisilabi 215 i lajar Sebldigalinada telian

dicilib.uins AyAL AL Qurian vang dijadikan, rujukan olch; Abdul Fapah Talal

Berbeda dengan pendapat Syed Muhammad Al-Naguib Al-Anas,
Abdul Fattah Jalal dalam membenkan pengertian pendidikan Islam
mengatakan bahwa kata-kata "Tarbivah” tidak tepat untik diterapkan,
karena sempil jangkauannya dan terlalu khusus sifatnya. Menurumya,

katakan:

. .. Islam memandang proses ta'lim lebih universal dibanding dengan
proses Larbiyah, Sebab ketika mengajarkan tlawatil Qur'an kepada kaum
Mushimin, Rasulullsh SAW tidak rerbatas pada membuat mercka sckedar
dapat membaca saja, melainkan “membaca denpan perenungan” yang
berisikan pemahaman, pengertian. tanggung jawab dan penanaman
amanah. Dan "membaca” semacam ini, Rusul membawa mereka képada
tazkish (pensucian), yaitu pembersihan dirl manusia dari segala koloran
dan menjadikan diri jtw berada dalam suatu kondist yong memumgkinkan
untuk menerima  al-Wikmah, serls mempelajari sepala apa yang
bermanfa’at bagmya dun yang tdak diketihuinya. Al-Hikmah idak dapat
dipelajari secara parsial atau secara sederhany, melainkan mencakup
keseluruhan ilmu secars integraGf., Kata al-Hikmah berakar dari kata
al-Thkarn, yang berarti kesungguhan di dalam ilmuo, amal, perkataan, atau
di dalam semus iw. . . . Yang dimaksud dengan Tarbiyah ialah proses
persiapan dan pengusuhan pada [ase pertama pertumbuhan manusia, atau
menurul istilah yang kita gunakan dewasa ini ialah pada fase bayi dan
Kinak-kanak. Penggunann kata Tarbiyah pada surat Al Isto’: 24
menurjukkan, bahwa pendidikan pada fase ini menjadi tangpung jawab
keluarga. 4

dalam mengemukakan pendapat di atas adalah Surat Al Bagoroh: 151
untuk Ta'lim, serta surat Al Isro': 24 dan surat Assuarg’; 18 untuk
Tarbiyah, bunyinya sebagai berikut:

FES ALY {g{ Flll;.u(.;g.:\{’;J i;&ﬁ,.l‘l_,i_;:'E
Crovi i) .w,‘s.._iﬁ';g&;'&j;@l

Sebagaimana Kamu telah menguius kepada kalian Rasul di antara
kalian yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kalian, men-
suctkan  kalian, dan mengajarkan kepada kalian al-kitab dan
al-Hikmah, serta mengajarkon kepada kalian apa yang belum
kalian ketahui. Q8. 2 Al Bagoroh; 151)

4) Abdul Fauah Jalak; "Azas-Azas Pendidikan Islam", C.V. Diponegoro, Bandung,
Cer pertoma, 1408 — 1988 M, Hal: 27- 28,

5) "Ioid", hal: 27,
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- P .,-JJF /Jl.f. - Ty !J
(\'ltlﬂ)ﬂ)‘lwd[ _!JEIL_J@-_)"'T-’J(}-’J
. . .dan ucapkaniah: "Ya Rabbi, kasihilah mereka berdua,
wha,gainuzna {Fca:r'hnya,l mercka berdua mendidik aku waktu

7 Al-lsro': 24
digilib ulltsJi . d '% {! =ilib untsi} u{’.i:i digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

(Mealad), L:,\L.—-:.b_j;—dﬁ',_;ﬂL.—-u H}JJ]UJLML'L:J' 6—11 JC\

“Fir'aun menjawab. "Bukankah kami welah mendidikmu di dalam
fkeluarga) kami, wakiv kamu masih kanak-kanak dan kamu
tinggal hersama erm beherapa takun dari wmurmu? " (0.5, 26

As- Syw'ara. 1 3}

Dengan ayat-ayal tersebul jelas, bahwa di dalam  a’lim terkan-
dung suatu transformasi ilmu yang lidak lerhatas pada domain kognitil,
melainkan mencokup juga domain kenatf, psikomotor, dan afekitif,
Sudah tenw uniuk mencapainya udak mungkin hanya begiu saja,
melainkan atas usaha sungguh-sungguh dan mendalam, melalui proses
panjang dan berkesinambungan, semenjak  dilahirkan  hingpa
meninggal.

Sedangkan Tarbiyah hanya berkailan dengan proses persiapan
dan pcmn:!ihm:an pada masa kansk-kanak di dalam keluargs yang
i EISHRAR XS SPAHE R aR A BPRERMRE (et GFAREI N8, o i
menga‘;u dan mengasihi anak, berupaya memenuhi kebutuhan
hiclogisnya berupa sandang, pangan, keienangan, dan mengajarkan
dasar-dasar tata krama agar kepribadian anak terbentuk secara sem-
puma,

Dan sini menunjukkan, bahwa Abdul Fattah Jalal tidak sependapat
dengan penggunaan kala-kata "Tarbivah” dalam pendidikan Islam,
karena apabila kata-kata tersebut diterapkan di dalam pendidikan Islam,
maka berarti pendidikan Islam itu hanya terbatas pada pemenuhan
kebutuhan biologis dan moral; tanpa membenkan "lmu" dalam
pengenian yang Ichih luas. Padahal ilmu sangat dibutuhkan oleh
manusia dalam mercahisasikan fungsi-fungsi kchidupannya scbagai
makhluk individu, sosial dan hamba Allah SWT, Kegialan Tarbiyah
merupakan sebagian saja dar kegiatan pendidikan Islam.

& ‘lbid", bal: 28

T Vlbid".
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Lebih jauh lagi, Syahminan Zaini memberikan pengertian pendi-
dikan Islam sehagai pengembangan fitrah manusia aias dasar ajaran-
gjaran Islam. Dengan dikembangkannya fitrah tersebut, diharapkan
manusia dapat hidup secara sempurna lahir dan batin. Scbagaimana

m;-._..l.l-B‘in?a's‘-,-";‘,‘ﬁhﬁ'ﬁﬁﬂm uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac

“Pendidikan [slam ialah: Usaha mengembangkan fitrah manusia denpan
ajaran Islam, agar terwujud (tercapai) kehidupan manusia yang makmur
dan bahagia." 9

d

Definisi tersebut mengandung empal masalah pokok yang harus
diuraikan terlebih dahulu agar bisa difahami mengenal apa sebenamya
pendidikan Islam itu, yaitu: Usaha mengembangkan, fitrah manusia,
gjaran agama Islam, sena kehidupan manusia yang makmur dan
bahagia., Usaha mengembangkan merupakan kegiatan yang harus
dilakukan dalam pendulikan Islam. Fitrah manusia merupakan obyek
yang harus dikembangkan dalam pendidikan Islam. Ajaran agama
Islam merupakan ilmu dan mla yang hendak diransformasikan, dan
diharapkan bisa mengkarakier dalam perkembangan fitrah manusia.
Sedangkan kehidupan manusia yang makmur dan bahagia merupakan
wjuan atas dikembangkannya fitrah manusia dengan ajaran Islam
tersebut,

Fitrah di sini dimaksudkan sx,bagai p.ucn:.i dasar manusia yang
digilily. “"_“Y-'ﬂ 2?‘]%: Lliﬂhjﬁ’dllmﬁ.\n ut | I%HEEE AL }j‘&F[I ih. I_!IIHJH &?.
N

polzuk, cinta harlg:.a ddn lanah air, ingin dihargai, dan scbagamya
Potensi tersebul masih (erpendam dalam diri manusia, tidak akan
berfungsi bagi kehidupannya apabila udak dikembangkan. Mengem-
bangkan berarti menjadikan potensi-potensi tersebul lebih sempurna,
melalui proses panjang, serta dilakukan secara sadar berencana dan
sistematis. Polensi-potensi tersebut dapat bermanfaat bagi kehidupan
manusia secara sempurna (membawa kemakmuran dan kebahagiaan),
apabila dikembangkan sccara berimbang, dengan dilandas oleh
nilai-rilai ajaran Islam.

Pendidikan menurut Islam tidak terbatas sampai pada ukuran
dcwasa, tletapi sampai terwujudnya kehidupan makmur, adil, dan
bahagia. Tiada kemakmuran, keadilan, dan kchahagiaan yang abadi

d

9y Syahmunan Zami; "Prinsip-Prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam™, Karya Mulia,
Jakana, ot periama, Desember 1986, hal- 4,
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di dunia ini kecuali di akhirat. Karena iw, pendidikan menurot Islam
dilakukan terus menerus sepanjung kehidupan manusia schingga ia
mengalami "sakharawl mauat”,

Ahmad D. Marimba mengartikan pendidikan Islam dengan
digihimbinganopribadi-rustim’l) sebaghinianid beélian papaikd i lidrikinsby o c.id
"Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani-rohani berdasarkan hukum-

hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran-ukuram Tslam.” 100

Kepribadian utama disini dimaksudkan sebagai kepribadian mus-
lim, vaitu kepribadian yvang di dalamnya terkarakter nilai-nilai Islam.
Nilai-nilai ini akan muncul dalam setiap saat, scwaktu mereka berlikir,
bersikap, dan berprilaku. Melakukan bimbingan berarti membutuhkan
kesadaran bagi pembimbing dan dilakukan sccara sadar pula. Dalam
arti, dengan suatu "niat”, dengan cara-cara terientu dan harus memiliki
pengelahuan tentang rahasia perkembangan anak didik, teori-tcori
pendidikan, dan pengetahuan tentang Islam, sema di dalam dirinya
mengkaraker jiwa pribadi mushim sejau.

Dalam pendidikan Islam, "niat” menduduki posisi terpenung,
karena niatlah yang menentukan nilai tanggung jawab dan dampak
bimbingan yang mercka lakukan, baik bagi pembimbing maupun anak
yang dibimbing. Niat sa_iﬂ Lidak cukup, karena masalah itu hanya

did e '{IMP'T lﬁﬂk %!h he J"L 'ﬁﬂgqtﬁlﬂﬂﬂnﬂldi? ﬂ"fvuill ?P'F?H‘?“!“
mcmhlmhmg Masih dlbu[uhkan aspek lain, yauw: Kecakapan
operasional berupa metode, pengeltahuan entang perkembangan anak
didik, teori pendidikan, dan ilmu Islam (keislaman) sebagai bahan
dalam melakukan bimbingan sekaligus bhahan pertimbangan dalam
menentukan metode yang akan digunakan; serta pada diri pembimbing
harus termiliki jiwa yang mencerminkan pribadi muslim, schingga
dapat dijadikan sun wauvladan bugi anak didik. Hanya pembimbing
yang memiliki pribadi muslim sejati saja yang mau dan dapal
mentrunsformasikan hukum dan nilai-nilai Islam kepada anak didik
dalam kegiatan bimbingan (pendidikan), sehingga kelak anak didik
memiliki pribadi muskm sejat pula.

Sedangkan Hasan Langgulung dalam memberikan pengertian
pendidikan Islam, lerlebih dahulu melihat pendidikan Islam dari uga

10) Ahmad D. Manmba; “Pengantar Filsafai Pendidikan Islam®, P.T. Al Ma'ani,
Bandung, cet. ke epam, 1986, hal: 23.
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sudut pandangan, yaito dan segi individu, masyarakat, dan dan segi
individu dan masyarakat. Dari segi individu, pendidikan berarti scbagai
suaty proses pengembangan potenst masing-masing individu anak.
Dan segi maSyarak:LL pendidikan berarti proses pewarisan budaya.
digilib SRdangkan dari.saet indiyidy dar magyarakal, peadidikan hecarti prose i

interaksi antara poLensi individu dengan budaya

Pendidikan dan segn pandangun individu beranggapin bahwa manusia
di awas dunia ini mempunyai sejumlah atau seberkas kemampuan
(abilities) yang sifamnya uwmum puda setiap manusia, sama umumnya
dengan kemampuan melihat dan mendengar, tetapi berbeda dalam derajat
menurul musing-masing orang sepetti halnya dengan panca indra juga.

. .Dalam pengertian ini. pendidikan didefinisikan scbagai proses untuk
menemukan dm mengembangkan kemampuan-kemampuan ini. Jadi,
pendidikan adalah proses pcnampakan {manifest) yang tersembunyi
(latent) pada unak didik. Do segi pandangan masyarakar, diakui
bihwa manusia m:.rn:llk: kemampuan-kemampuan asal, dan bahwa
kanak-kanak itu mempunyvai benih-benih bagi segala yang teloh dicupai
dan dapat dicapal olch manvsia. la menskonkan pada kemampumm
manusia memperoleh pengelahuan dengan mencarinya pada alam di lpar
manusia. D1 sini mencari ity lebih merupakan proses memasukkan vang
wijud di luar seorang pelajar (leaner) dan bukanlah proses mengeluirkan
dpit yang wujud di alam pelajar (leaner) itu. Jadi di sini dengan sendirinya
pendidikan bermaksud proses pemindahan kesimpulan penyelidikan yang
seorang tidak dapat atau tidak perlu melakukan sendiri. . . .Pendekatan
ketipa memandang pendidikan sebagai suam transaksi, yallu proscs
memberi dan mengambil, antara manusia dengan lingkongannya, begito

digilib. uins bitgac, pénfberitikan, Sike  yang igmambimbing, asghay Elnham sHalam id

membina kembali sifer sifat kemanusisan dan j Jasmani

Bila dihubungkan dengan Islam; dilihat dan sepi individual,
pendidikan Islam merupakan proses pengembangan potensi-polensi
manusia yang dilandasi oleh nilai-nilai ajaran Islam. Proses pengem-
bangan polensi sesual dengan petunjuk Allah itulah yang disebut
"ibadah". Tujuan ertinggi (ulimateim) dalam pendidikan lslam adalah
unluk menciplakan manusia ‘abid (selalu beribadah kepada Allah
SWT). Dialah manusia yang dapal mencapai derajat paling tnggi
(waliv), Mereka selalu mengakiualisasikan segala potensi yang
dikaruniakan Allah dalam kehidupan,

Dilihat dari sepi masvarakat, pendidikan Islam merupakan proscs
transformasi unsur-unsur pokok peradaban muslim (tradisi umat Islam

FI} Hasan Langgolung: “Pendrlikan fstam menghudap 73 Abad ke 217, Pusaka Al
Husnah, Jakara, cer pertama, 1988, hal: 56- 57.
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vang terikal oleh Aqidah, Syani‘ah, dan Akhlak) dani generasi ke
generasi supaya identitas umat tetap terpelihara dan bisa berkembang
secara sempurna. Sebab tanpa adanya transformasi, maka identitas
umat Islam akan luntur, bahkan mengalami disintegrasi dan tersingkir
dari percaturan perkembangan pemdaban umat lain,

digilib.uinshy.ac.id digilib.uinshy dizilib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id

Sedangkan ‘dilihat dari segi mdmdu dan masyarakat, pendidikan
Islam merupakan proses pengembangan fitrah manusia, yailu interaksi
antara fitrah sebagai potensi yang melengkapi manusia semenjak lahir
dan fitrah schagai "din" yang menjadi ampuk tegaknya peradaban
Islam. Satu sisi fitrah tersebot dikembangkan dari dalam diri manusia
sendiri, dan di sisi lain ditransformasikan dari generasi ke generasi
secara berkelanjutan. Di satu sisi, fitrah merupakan "roh" Allah, dan
di sisi lain merupakan "kalam” Allah yang harus diterjemahkan ke
dalam kehidupan manusia yang selanjuinya harus diwariskan dan
dikembangkan: dari generasi ke gencrasi, olch masing-muasing generasi,
dan untuk scluruh penerasi.

Pengertian pendidikan Islam mengacu pada segi pandangan
individual dan masyarakat, yaita proscs yang selalu beroperasi dengan
memperhatikan  aspek-aspek  individual  dan  lingkungan  tanpa
melupakan tujuan akhir (ultimate aim) penciplaan manusia oleh Allah
SWT di dunia ini, vaitu "Beribadah”. Di sinilah faktor pembawaan
dan lingkungan menjadi perhatian uiama dalam pendidikan Islam,

ci ERBETSRoP.mSpempkin el iy SHORES NSRS, RENRESSR o i
dan pen_s,ﬂhlm agi pe cmhangan p di manusia, sehingga hisa
menjalankan foungsi-fungsi kch:rlupunnya sccara scmpurna schagai
mana telah Allah amanatkan kepadanya.

Duan berbagai pengertian pendidikan Islam di awms, dapat kita
sintctiskan, bahwa yang dimaksud dengan pendidikan [slam adalah:
"Suatu proses penggalian, pembentukan, pendayagunaan, dan pengem-
bangan fikir, dzikir, dan kreasi manusia; melalui pengajaran, bimbing-
an, latihan, dan pengabdian; vang dilandasi dan dinafasi oleh nilai-nilai
ajaran Islam; sehingga terbenluk pribadi muslim  sejati, mampu
mengantrol, mengatur, dan merckayasa kehidupan; dilakukan sepan-
jang zaman dengan penuh tanggung jawab, semata-mata untuk
beribadah kepada Allah SWT." Hasil yang dicapa dari pendidikan
Islam adalah kcmajuan peradaban manusia yang membawa kemak-
muran dan kesejahicraan masyarakat secara sempurna (lahir dan bathin:
material, spiritual, dan moral), sebagai pencerminan dar nilai-nilas
ajaran Islam.
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Pendidikan Islam tdaklah sama dengan pendidikan keagamaan
schagaimana yang berkembang sampai saat sekarang di negara kita,
dan bahkan dikukuhkan oleh Undang-Undang sistem Pendidikan
Nasignal (UU-SPN) pada bab IV, pasal 11, ayat 6: "Merupakan

digilib. RERdidikan | yang; mempersiapkan . prseria Midik unidapat men: iq

_ jalankan pcranan yang menuntut penguasaan-penguasaan khusus ten-
tang ajaran agama yang bersangkutan.” ! Karena pendidikan
keagamaan semacam itu hanya menekankan pada aspek "ritual” dan
"sakral" semata, mengabaikan aspek kchidupan lainnya (lerpisah dar
masalah sosial, polink, ilmiah, bahkan filsali yang dihadapi dewasa
ini), yang sebenarnya juga menjadi bidang garap pendidikan Islam,
Alsu dengan kala lain, pengertian pendidikan keagamaan lersebut
hanya merupakan sebagaian saja dari berbagai aspek yang terkandung
dalam pendidikan Islam, Di dalam pendidikan Islam terdapat aspek
[ikir, dzikir, dan kreasi yang perpaduan dari keliganya sangat menen-
tukan bagi laju dan corak kemajuan peradsban manusia, serla
kemakmuran dan kesejahleraan seutuhnya.

TUJUAN PENDIDIKAN ISLAM

Berbicara mengenai (ujuan pendidikan Islam, sebenamya tidak

~ bisa terlepas dari pengertian di atas, karena Luriuan itu hanya merupakan

digilib. eirnfinar-Han penjabiral Vot fellad iz g henbak ‘dibapsl dar bk saa
pengentian pendidikan tersebut, Dengan kata lain, pada dasarnya, tujuan
pendidikan Islam merupakan perubahan dan perkembangan pada din
manusia yang ingin diusahakan oleh proses dalam pendidikan Islam,
atau usaha pendidikan Islam untuk mencapainya, baik dalam hubung-
annya dengan manusia schagai makhluk individu, makhluk sosial,
maupun makhluk Allah SWT. Sebagai makhluk individu, berartl tujuan
pendidikan Islam harus menjamim lerpelibara dan  berkembangnya
potensi-potensi yang terpendam pada masing-masing manusia secara
sempurna. Sebagai makhluk sosial, berart tujuan pendidikan Islam
harus mengarahkan pertumbuban dan perkembangan individu ke arah
percaturan kehidupan sosial. Adapun sebagal makhluk Allah, beraru
wjuan pendidikan Islam harus menjamin tersosialisasi dan berkem-
hangnya nilai-nilai iman dalam perumbuhan dan perkembangan

12. "Undang-Undang Sistem Pendidikan Nagional”, PT. Kreasi Jayn Utama, Jakara,
cel. periama, Maret 1989, hal: 13,
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individu manusia yang selanjutnya dircalisasikan dalam kehidupan
sosial.

Dalam hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam ini, Omar
Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany membaginya mcnjadi tiga jenis

cigurtoyhinga e ahin  periighapan ditsla.ait SMjulimiNeainggiy acid

dan terakhir, wjuan umum, dan tujuan khusus.” }Tujuan lertinggi
dan terakhir (ultimate aim) merupakan lujuan yang lidak terikat oleh
satuan, jalur, jenis, dan jenjang pendidikan terientu, atau pada masa
dan umur tertentu. Sedangkan tujuan umum dan wjuan khusus terikat
oleh institusi-institusi  lersebut, Jenis-jenis tujuan i, sclanjuinya
dijadikan rujukan dalam memaparkan apa sebenarnya yang menjadi
tujuan pendidikan Islam dengan tetap mengacu pada pengertian
pendidikan Islam di atas.

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah berkaitan dengan pencip-
taan manusia di muka bumi ini, yailu membenluk manusia sejau,
"manusia "abid”, yang sclalu mendekatkan diri kepada Allah, mele-
takkan sifat-siat  Allah dalam pertumbuhan dan  perkembangan
pribadinya, serta mercalisasikan sifat-sifat Allah dalam sctiap men-
jalankan fungsi-fungsi kehidupannya, yaitu sebagai "kholifatullah fil
ardhi”.

Allah SWT melalui firman-Nya telah menitahkan manusia sebagai
makhluk yang beribadah kepada-Nya, scbagaimana discbutkan dalam
.-Jigii;ia@ﬂg11;ﬁsu,.,h! ,ﬂjﬂ'lﬁbgﬁi?hg.gﬁw digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid
.-)deﬁ ’_"-",‘rli‘ .d-‘p
(bhJ&,ﬁmﬁ-EJ%_J&ﬂlJ!ljaé‘g,&Ju_;‘
"Tiada Aku cipiakan jin dan manusia, melainkan untuk menyem-
bah Aku (beribadah kepada-Ku)." (Q.S. Adz Dzariyar; 56) 'Y

Membentuk manusia scjati, berart tidak membiarkan manusia
dalam kebimbangan dan kesesatan, di mana masing-masing individu
membentuk  dinnya sendin atas  kemavannya sendiri; melainkan
pembentukan yang mempunyai ciri-ciri yang jelas dan melalui swrategi
yang benar-benar mantap. Ciri khas manusia scjat adalah manusia
yang selalu beribadah kepada Allah, berada dalam petunjuk dan
lindungan-Nya. Beribadah dalam pengenian tidak tcrbawas pada

13) Omar Mohammad Al-Toumy Al-Sysibany; "Falsafsh Pendidikan lslam”, Bulan
Bimang, Jakana, cet. penama, 1979, hal: 405,

14) T. M. Hashx Ash Shiddieqy; (Tafsir 1I), "Op Cit”, hal: 1281,
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masalah "ritwal” semata, melainkan multi dimensi kehidupan, men-
cakup segala aktivitas dalam hubungannya dengan individu, sosial,
dan ritwal yang dilandasi olch nilai-nilai Islam, serta semata-mata
hanya dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT. Sebagaimana

Liigilib.Wkaﬂmqmw n%lmglhh uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Reribadat itu tidak terbatas hanya pada berbagai tata cara peribadatan
yaig telah diteniuksn, melainkan mempunyal makna yang lebih
menyeluruh dan luas sekali, meliputi seluruh sktvites dan bidang
kehidupan, dan mencakup seluruh perbuatan, karsa, dan rasa. Semua
aktivitas hidupnya ito ditunjukkan buat Tuhan, diperhatikan sekali apa
yang diperbolehkan-Nye, menjaga diri dari segala yang membuat-Nya
marah, dan mengerjakan segala apa yang disengngi-Nya, 15)

Termasuk di dalam ibadah adalah ' mcngcmbdn;akdn sifat-sifat
Allah pada diri manusia menurut petunjuk Allah”, '® Sifat-sifat Allah
itu ada dua puluh dua yang kemudian dijabarkan menjadi sembilan
puluh sembilan nama Allah, yang disebut dengan "Asma’ul Khusnah'.
Seperti: Ar Rahman (Maha Pengasih), Ar Rakhim (Maha Penyayang),
Al Malik (Maha Raja), dan sebagainya.

Mcnurut Hashi Ash Shiddicqgy,17y Ar Rahman dan Ar Rahim
merupakan dua sifat vang dinmbil dan "rahmat”, Rahmat Allah adalah
ihsan, atau suatu sifat yang ada pada dzat Allah yang kita tidak
mengetahui hakckainya. Dalam pada itu, Rahman dan Rahim masing-

g GYASERREPHARS iy o Rhman hermakaa. idhimer
ahmah”, artinya: "Yung sangat banyak dan besar rahmat- Nya Rahim
he.rma}.na "Daimur Rahmah", arlinya: "Yang senantiasa kekal men-
curahkan rahmat-Nya", Karcna itulah. "Rahman” diartikan dengan
"yang banyak (besar) rahmat- Nya". Sedangkan "Rahim” diarukan
dengan "yang scnanliasa kekal mencurahkan rahmat-Nya", Ibnul
Qoiyim, mengartikan "Rahman" dengan "yang mempunyai sifat
rahmat”, sedang "Rahim" dengan "vang melimpahkan rahmat-Nya
kepada makhluk-Nya",

Apabila kedua sifat tersebut kita hubungkan dengan sifat manusia,
maka manusia akan belas kasthan erhadap orang lain dan menyayangi
sesamanys, suka menolong kepada sesamanya, dan terjalinlah hubung-
15) Muhammad Qnhob; “Sisiem Pendidikan Tslam®, pr Al Ma'anif, Bandung, cel

pertama, 1984, hal: 21-22.

16) lasan Langgulung; "Azas-Azas Pendidikan Islam”, Pustuka Al Husna, Jakana, cel.
kedua, 1988, hal: 307

17) T.M. Hasbi Ash Shiddieqy; (Tafsir 11}, "Op Cit", hal: 180.
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an yang harmonis sesamanya bagaikan kasih sayang orang tua kepada
anaknya yang sangat dicintai. Kasih sayang yang mercka berikan bukan
semaia karena nilai "insaniyah®, tetapi lebih dilandasi oleh nilai
"sakral”, yaitu untuk mengabdi kepada Allah SWT, Kasih sayang vang

dilandasi oleh abdian kepada Allah melahirkan | s1an ;
o i S PIBE e UMM e o e =<
besar bagi ketentraman dan kemakmuran masyarakat.

Ibadah dalam konicks pendidikan tidak semata-mata ditujukan
untuk kepentingan diri sendin, tetapi juga diarahkan kepada tanggung
Jawab sosial. Dalam beribadah kepada Allah SWT terletak kemuliaan
bagi manusia dan kemuligan bagi seluruh makhluk yang ada di dunia.
Dengan ibadah, maka sempurnalah kemuliaan mercka di hadapan
sesama manusia dan dihadapan Allah, dan terwujudiah kemaslahatan
semua wrusan di bumi im. Uniuk mencapai ke arah i, periama kali
yang harus dilakukan oleh setiap manusia adalah tekad untuk mengubah
keterbatasan-keterbatasan pada dirinya menjadi kemampuan-kemam-
puzn yang lebih mantap dan cukup berarti bag kelanjutan peradaban
datam kehidupan di masyarakal, Tekad lersebut disemangati olch iman
yang mendalam kepada Allah dan dibukiikan dengan aktivilas-
aktivitas berbobol secara berkesinambungan, schingga mercka benar-
benar mampu merombak dan menentukan arah dan corak kehidupan
yang sempumna, yaitu; Kemajuan, kemakmuran, kelentraman, dan
kebahagiaan bapi setiap manusia di masyarakat, scbagai cerminan dari

digtiflaiinifay. Naheydigilib vinsby.acid digilib.uinsby.acid digilib.uinshy.acid

Disinyalir aleh lgbal, bahwa {ujuan pendidikan, . . . bukanlah sekedar
emansipasi dari berbagai keterbatasan individuslitas; yang hendak
dicapainya adalah penentuan individualitas yang lebih mantap. Tujuan
akhimya, bukan sekedar kegiatan mielektval, melankan tndakan yang
memperdalam  keseluruhan keberadaan Ego dan mempericgas, seria
mempertajam kemanannya, disertai keyakinen yang kreatif, bahwa dumia
ini bukanlah sesuatu yang sekedar cukup dilihat dan dikenal melalui
berbagei konsep pandangan tertentu, melainkan sesuatu yang harus
diciptakan dan dibuat kembali melalui kegiatan yang berkesinambung-

an. 18]

Dengan keterbatasan yang dimiliki, manusia tidak akan mengen-
dorkan wkadnya untuk meraih cila-cita yang lebih unggi, agar bisa
hidup "survival”, tidak terpelanting dan termgkan olch arus perkem-

18) K.G. Smyidain, Med. (Leeds); "Percikan Filsalal [gbal Mengenai Pendidikan™, C.V.
Diponegoro, Bandung, cet. pernama, 1981, hal: 174,
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bangan zaman, bahkan bisa memanfa‘atkan perkembangan tersebut
untuk kemaslahatan dirinya dan masyarakal secara umum. Karena dia
yakin, segala sesuatu ada yang mengalur, yaitu kekualan lertinggi
(Allah SWT); Dia (Allah SWT) telah berjanji hanya akan merubah
digilib. nasiby, kaumnyai apahils, kaum dersebuti bersunggub-swagguh ,mau jd
merubah dirinya sendiri, Untuk itulah, dengan jaminan tersebut, mereka
bersunggub-sungguh untuk menemukan idenlitas dirinya, berusaha
meraih cita-citanya melalui akiivitas kehidupan. Kesungguhan men-
capai cita-cita ini, berarti maksud-maksud tersebut tidak bisa datang
dengan sendirmya, dan terpenuhi dengan tiba-tiba; melainkan dibutuh-
kan "proses” yang panjang melalui berbaga usaha dan aklivitas, Proses
penemuan diri, yang diwujudkan dengan berbagai aktivitas yang
berkesinambungan itulah yang dinamakan “ibadah".
Disinyalir cleh [gbal, bahwa beribadal merupakan proses penemuan diri
vang khas, di mana Ego yang seclalu dalam usaha pencarian itu,
mengukuhkan dirinya tepal pada saat is melenyapkan dirinya. Dengan
demikian, ia menemukan kembali harga dirinya dan mengakuinya sebagai
suatu faktor yang dinamis dalam kehidupan alam semesta, 1%

Jadi, dalam konsep "ibadah" vang hendak dicapaydituju pendi-
dikan Islam, terdapat tempal bagi terjalinnya hubungan yang harmonis
antara setiap individu (diri manusia) dengan alam semesta. Dan
hubungan ini merupakan suatu pe:rsiapan hagi u!'rcipl.nnya pertantan

digilib. 3..:5%1‘5.'“.‘3:' d?mti'ﬂ lﬂﬁ‘ 1- I:Ji Fr'? un r\l 1- | f*:.ml biaﬂh' id

kebudayaan, serta mcn}ada:kan manusia unluk mcngga]: dan mengems-
bangkannya, kemudian merealisasikan dalam kehidupan ber-
masyarakal, Di aspek lain, "ibadah" merupakan benteng terhadap
berbagai kekuatan yang serba "menggoda” dari kehidupan modern.

Itulah manusia edial yang menjadi wjuan akhir pendidikan [slam,
yaitu manusia bertipckan "Khalifatullah Fil Ardhi". Manusia yang
dilengkapi dengan fitrah, roh, badan, kemauan bebas, dan akal. Manusia
yang mampu menginiegrasikan dan mengembangkan unsur-unsur
tersebul, serta mengaplikasikannya dalam segala sekior kehidupan,
berupa pola pikir, pola sikap, dan prilaku yang dinafasi oleh nilai
kemanusiaan dan nilai ketuhanan, Sebagaimana dipaparkan oleh Hasan
Langgulung:

19) “Ind”, hal: 176-177.
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Tujuan akhir (ultimate aim) pendidikan dalam Islam adalah pembentukan
pribadi kholifah bagi anak didik yang memiliki fitrah, roh, di samping
badan, kemauan yang bebas, dan akal. Dengan kata lain, tugas pendidikan
adalah mengembangkan keempat aspek imi pada manusia agar ia dapat
menempati kedudukan sebagai kholifah. 200

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsbhy.ac.id

Kholifatullah Fil Ardhi, adalah pemimpin yang ditugasi dan diberi
amanat Allah unmuk mengelola alam beserta isinya, sesuai dengan
undang-undang yang telah ditetapkan oleh-Nya, sebagaimana telah
tertuang dalam Al Qur'an dan Al Hadits (sunnah Rasul), seria
pengggalinan aturan-aturan lain yang secara tekstual tidak fertuang
dalam Al Qur'an dan sunnah Rasul, sepanjang tidak bertentangan
dengannya, Figurnya adalah Rasulullah dan Rasul- Rasul sebelumnya,
adapun untuk saat sckarang bisa dihubungkan dengan kepribadian
yang scharusnya dicapai oleh "Cendekiawan Muslim",

Mereka merupakan pemimpin umat, menjadi tempat bertanya dan
mengadu, mampu memberikan konsep-konsep pemikiran alternatif,
menggali dan menemukan peradaban yang bermanfaat bagi kemaua
dan kesempurnaan hidup manusia; kepribadiannya bisa dijadikan
scbagai panutan dan conloh umat, seria bersama-sama dengan masya-
rakat merubah kebatilan dan kejahatan, dengan menegakkan kebenaran
dan keadilan semala-mata hanya ditujukan kepada Allah SWT,

Tujuan umum pendidikan Islam adalah merupakan penjabaran
ci:r%ﬂ.?!#!‘j?" ;&‘%‘Ei‘ﬁiﬁ!liiﬂ‘.{‘ﬁm E’Wll!wum%ﬁq\ }P&rmr mv.a c.id
pendidikan Islam yang mencoba mengemukakan berbaga tujuan
pedidikan Islam, sesuai dengan pemahamannya setelah mengkaji
ketcrangan-keterangan dan scjarah pemikiran Islam. Scbhagian dan
tokoh tersebut adalah;

Zakiah Daradjal dan kawan-kawannya yang tergabung dalam tim
penyusun "Buku Daras Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan
Tinggi Umum”, memberikan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:

Meneiptakan manusia yang berakhlak Islam, beriman, beriagwa, dan
meyakininya sehagai sustu kebenaran, serta berusahn dan mampu
membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, fecling di dalam
selurun perbuatan dan tingkah lakunya schari- hari. 21

20) Hasan Langpulung; "Manusia Dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi, Filsafat,
dan Pendidikan”, Pustaka Al Husnah, Jakana, col. pertama, 1986, hal: 67.

21) Zakiah Daradjat; “lslam Unwik Disiplin limu Pendidikan”, 73 Bulan Bintang,
Jakarta, cel. pertama, 1987, hal: 137,



Sepintas kilas, wjuan tersebut mencerminkan nilai yang terbalas
pada aspek "ritual”; karena di situ ada kata-kata "akhlak", "iman”, dan
"tagwa" yang diyakini menjadi suatu kebenaran, kemudian diusahakan
unluk dilmkl.ikan mel.a]ui akal, rasa, dan feclingnya dalam priialcu
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ada, bersikap nu:mpcrtahankan diri terhadap kebenaran-kebenaran
agama; letapi idak mendarong kepada pencapaian kemajuan peradaban
yang sedang gencar-gencamnya berlangsung saat ini. Krealifitas yang
dilakukan anak didik hanya terbalas pada "pembenaran’ sualu yang
ada, dan tidak "menemukan” sesualu yang baru. It hanyalah wjuan
pendidikan keagamaan, dan bukan tujuan pendidikan Islam scutuhnya,
mclainkan sebagaian saja dari padanya.

Meskipun demikian, Zakiah daradjat dan kawan-kawannya tetap
menjadikan intelek dan ilmu pengetahuan sebagai bagian dari pem-
bentukan pribadi muslim, sebagai wjuan akhir pendidikan Islam. Dia
berpandangan, bahwa ilmu mengandung tala hubungan antara penge-
tahuan, kebenaran, dan pendidikan: taia hubungan antara makhluk
dengan khalik-Nya, Karena itu, pendidikan Islam hendaknya berlujuan;
"Untuk membina keseimbangan pribadi manusia melalui latihan jiwa,
intelek, rasio, dan rasa, serta kepckaan indera untuk mengabdi kepada
Allah”. Tujuan imi mcrupakan pencgasan, yang barart bagian dar
tjuan pendidikan Islam yan telah dikemukakan dn s, minimal
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perkembangan zaman dengan tetap komit terhadap wdentitas muslim-
nya.

Lain lagi dengan M. Athiyah al-Abrasy, dalam kajiannya tentang
pendidikan Islam, telah menyimpulkan lima wjuan umum sebagai
berikut:

a.  Untuk mengadakan pembentukan Akhlak yang mulia, Men-
capail suatu Akhlak yang sempurna adalah tjuan scbenamya
dari pendidikan. Tapi ini Udak berari bahwa kita  hidak
mementngkan pendidikan jasmani, akal, iimu, atau segi-segi
prakiis lainnya; meclainkan kila memperhatikan segi-segi
pendidikan Akhlak sepert halnya segi sepi lainnya.

b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat. Ruang lingkup
pendidikan di dalam pandangan Islam udak sempit, tdak
saja terbatas pada pendidikan agama atau pendidikan duniawi
semata, melainkan kedua-duanya,
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c. Persiapan untuk mencari rezeki dan pemeliharaan segi
manfa’at, atau yang lebih terkenal sekarang dengan nama
tujuan vokasional dan profesional.

d. Menumbuhkan semangat ilmiah pada pelajar dan memuaskan
digilib. uinslkeingirtac b (olriosit, ekt mamumhﬁm:lsinmﬁyu ac.id
mengkaji ilmu demi ilmu itu sendiri.

e. Mempersiapkan pelajar dani segi profesional, teknikal, dan
pertukangan supaya dapat menguasai profesi dan pekerjaan
vang membutuhkan ketrampilan terientu, schingga kelak bisa
memenuhi kebutuhan materi, di samping kebutuhan rohani
dan agama.

Dari apa vang dikemukakan oleh M, Athiyah al-Abrasyi tersebut,
nampak bahwa wjuan pendidikan [slam adalah membentuk manusia
yang berpribadi secmpurna, scrasi dan seimbang; tidak saja mampu di
bidang keagamaan dan keilmuan, tetapi juga mempunyai kecakapan
khusus, berupa ketrampilan untuk bekerja.

Dengan pendidikan Islam, pertama kali yang perlu dibenahi pada
diri manusia adalah Akhlaknya;, karena Akhlak merupakan kunci
utama bagi keberhasilan manusia dalam menjalankan tugas kehidupan.
Apabila manusia akhlaknya rusak, maka rusaklah semupa tatanan
kehidupan ini,

digilib. Barrpakakasusigljadiidakany kshidupin Kitlinig befupaiilndakah v ac id
kriminalitas, asusila, ketidakadilan, pcnyalah gunaan wewenang, dan
sebagainya adalah sebagian besar karena semakin lunturnya Akhlak,
moral, dan clika pada din manusia. Manusia dengan kemajuan science
dan ieknologi, serta peradaban-peradaban sekulernya semakin menjauh
dari ajaran Akhlak, moral, dan etika yang tclah ada dan diakui baiknya;
bahkan ada kecenderungan menganggap Akhlak sebagai penghambat
kemajuan, sualu tuduhan yang mengada-ada tanpa bukti ilmigh.
Apabila sudah demikian, maka kehidupan manusia akan terancam;
untuk it gerakan "moralisasi”® harus semakin dimamapkan dan
dilembagakan pada setiap insan melalui berbagai sektor pendidikan,

Kecenderungan lain yang bisa kita lihat saal ini adalah adanya
bias kehidupan, yaitu memilahkan antara kepentingan duniawiyah
dengan ukhrowiyah. Di saw sisi, ada segolongan manusia yang

22) M. Athuysh al-Abrasyi; “Dasar-Dasar Pokok Pendidikan [slam”, Bulan Bintang,
Inkarta, cet kelima, 1977, hal: 1-4.
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cenderung menckuni duniawiyah semata; dengan berasumsi bahwa
kebahagiaan manusia hanya bisa dicapai melalui kebutuhan materi
(aliran "Materialisme”); ada juga yang berasumsi bahwa kebahaginan
manusia hanya dapat dicapai melalui pengandalan akal, karena dengan
digilib Eﬂ‘ﬁhi) uah@"aﬁ: ﬂ?ﬂ‘i‘%‘ Hﬂb’rﬂlfﬂ"h M%.% tﬁhﬁ@%‘n (ﬂ, ij8
"Rasionalisme™); bahkan ada yang berasumsi bahwa dunia ini Eﬂl'_lﬂdl
dengan sendirinya dan lidak ada yang mengatur dan menciplakannya,
Tuhan tidak ada (aliran "Atheisme”); suaw aliran yang bertenlangan
dengan fitrah pencipltaan manusia, dan karcnanya ndak mungkin
mercka dapat hidup secara sempuma. Di sisi lain, ada segolongan
manusia yang menckun kehidupan ukhrowiyah semata, dan tdak
perduli dengan kehidupan duniawiyah. Mereka "uzlah™ dan keramaian
hidup, menyendiri di suaw tempat, dan "egois” (hanya berfikir uniuk
kesclamatan diri sendin), yang akhimya mercka ini terpelanting dan
kehidupan. Suatu sifal dan sikap yang bertentangan dengan kek-
halifahan, vaiw “"kholifatullah fil ardhi”, sebagaimana Allah amanatkan
kepadanya,

=

Kedua oricniasi yang membelah tersebut tidak dapat menjadikan
sescorang hidup secara sempumna, karena manusia diciptakan dari dua
unsur yang memadu, yaitu "maten” dan "roh”; bila keduanya terpisah,
maka manusia akan mati, bahkan lidak ada wujud manusia di dunia
ini. Islam sendiri mengajarkan kepada manusia untuk mcncapal dan
mun.u.l dirinya dua urusan kehid (dunia hirat,

AiEilib- Yalin G | uﬂﬂﬁ j/ 8aira Setusi, s w'a]m?mmg Wtk
tjuan pendidikan Islam harus mengacu kepada dua kepentingan
kehidupan, dunia dan akhirat, jasmani dan rohani.

Aspek keuga yang perlu diperhatikan dalam wjuan pendidikan
Islam adalah "azas kemanfa’atan”. Segala kegiatan yang dilakukan
dalam proses pendidikan harus bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan
manusia, dan masalah ini akan dijawab oleh kurikulum dalam
pendidikan Islam. Pada dasamya, pendidikan 1w dimaksudkan unuk
mengembangkan segala potensi yang dimiliki manusia. Polensi- polensi
terschut dapat bermanfaamt bagi kehidupan manusia, manakala
kebutuhan pertumbuhan dan perkembangannya terpenuhi. Pada kon-
teks inilah, maka sebelum kurikulum disusun harus terlebih dahulu
diperolch berbagai informasi mengenai kebutuhan anak didik dan
masalah-masalah kehidupan di masa mendalang yang memungkinkan-
nya dapat hidup sccara "survival”,

Aspek kecmpat berkaitan dengan “idealisasi pemikiran” dan
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penggalian berbagai dimensi keilmuan. Pendidikan Islam harus bisa
mencetak manusia yang mempunyai pemikiran kritis, kreatif, dan
imovatif. Ilmu yang diransformasikan kepada anak didik bukanlah

hasil tiruan peradaban lain yang bertentangan dengan kebudayaan

Islam, tctapi benar-benar ilmu yang dinafasi oleh nilai-nilai Islam, .
calibsbiieni idaleh AP g ahy 1614 el ‘o e il futdl b v-oc 1d
Di sinilah kemampuan daya fikir dan dzikir, serta kecakapan di bidang

ilmiah (menggali, menemukan, dan meramunya menjadi disiplin ilmu

baru) harus termiliki dan dihasilkan oleh lembaga pendidikan Islam,

Sedangkan pada aspek kelima, pendidikan Islam harus membekali
anak didiknya dengan kecakapan kerja. Sudah tentu, terlebih dahulu
harus memperhatikan dan mempertimbangkan bakat dan minat anak
didik, kemudian menyalurkannya ke dalam bidang terientu, misalnya
pendidikan kejuruan, Hal 1 perlu dilakukan, mengingat kehidupan
sckarang menuntuk manusia-manusia  yang memiliki  kecakapan
dibidang tertentu secara mendalam (kecakapan profesional), agar kerja
yang dilakukan tidak acak-acakan.

Dengan semakin luasnya masalah kehidupan, menjadikan manusia
tidak mampu menangani berbagai perscalan lersebul secara luntas,
sehingga perlu adanya pembagian kerja yang disesuaikan dengan
kecakapan masing-masing orang atau kelompok. Pendidikan Islam
Juga harus memperhatikan  kecenderungan masyarakat tersebut,
kemudian menjawabnya dengan produk tenaga yang siap bekerja sesuai
‘rofesinya tl aferigitgar Kireaa afthk! dililk ‘Hoalan dnjipots iasyast Voo 1d
rakal, dan kelak kembali pula ke sana. Apabila out put pendidikan
Islam udak memiliki kecakapan khusus sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, maka ia tidak akan bisa hidup dalam kancah yang tersedia,
atau bisa hidup, 1ewapi kurang berarti bagi percaturan, apalagi perjuan-
gan umal. !

Tujuan-tujuan secara umum tersebut, sebenamya hanya sebagai
penghantar bagi tercapainya twjuan akhir pendidikan Islam, dan wjuan
umum itupun, dalam pelaksanaannya masih perlu dijabarkan lagi secara
operasional pada tujuan khusus.

Berkenaan dengan tujuan khusus pendidikan Islam, para tokoh
pendidikan Islam mengemukakan beberapa rumusan yang merupakan
operasionalisasi dari twjuan akhir dan (ujuan umum. Formulasi wjuan
khusus sebagai dimaksud, biasanya berupa pengetahuan, ketrampilan,
pola ungkah laku, sikap, dan kebiasaan. Lcbih jelasnya, perlu
dipaparkan beberapa pendapat tokoh pendidikan Islam, sebagai berikut:

By
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Muhammad Fadhil Al-Jamaly, mengemukakan empal tujuan
khusus dalam pendidikan Islam, yaitu:

a. Mengenalkan manusia akan peranannya di antara sesama

titah {makhluk) dan tanggung jawab pribadinya di dalam
:ii_s;ilil}.q.iinf.i.rv.-.-3(.ih"!”ﬁlmhjil':aiw.a-: id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

b. Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan langgung
jawabnya dalam 1ata hidup bermasyarakat.

¢. Mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mercka
untuk mengetahui hikmah dicipakannya, serta memberikan

kemungkinan kepada mereka untuk mengambil manfa’ut dan
alam tersebut.

d. Mengenalkan manusia akan penciptaan alam oleh Allah dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.

Bila disintetiskan, maka tujuan-lujuan tersebul berkenaan dengan
hubungan manusia dengan scsama manusia, manusia dengan masya-
rakat, manusia dengan alain, dan hubungan manusia dcngan Allzh
SWT. Tiga tujuan yang periama, arahnya untuk mencapai tujuan yang
keempal, Dengan demikian nampak, bahwa wjuan utama pendidikan
Islam adalah ma'rifatullah dan bertaqwa kepada-Nya, scdangkan
ma’rifat (mengetahui) din, masyarakat, dan awran alam ini, vada lain
hanyalah merupakan sarana yang menghantarkan manusia ke

i mal’ril'alu;llah.‘ it o4 S S )
b niar i, Zakiah Daridyat ‘mengemukakan enam: Lijian
khusus pendidikan Islam berikut ini:

a.  Pembinaan ketagwaan dan Akhlakul karimah yan dijabarkan
di dalam pembinaan kompetensi enam aspek keimanan, lima
aspek ke- Islaman, dan multi aspek keihsanan.

b. Mempertinggi kecerdasan dan kemampuan anak didik.
Memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta manfa’at
dan aplikasinya,

Meningkatkan kualitas hidup.

e.  Memelihara, mengembangkan, dan meningkatkan "budaya”
dan lingkungan,

f. Memperluas pandangan hidup scbagai manusia yang

23) Muhammad Fadhil Al-Jamaly; "Filsafst Pendidikan Dalam Al- Qur'an”, pr. binas
Iimu, Surabaya, cel periama, 15986, hal: 3.
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berkomunikasi terhadap keluarganya, masyarakamya,
bangsanya, sesama manusia, dan makhluk lainnya. %%

Tujuan ini menegaskan bahwa sccara khusus, pendidikan Islam !
dilugs berusaha mengembangkan segala aspak padaidin anakididik, haikoy ac id
kognitif, afekuf, maupun psikomotorik, Salah sat kegiawan dalam
pendidikan [slam adalah melatih fisik (jasmami), fkiran, dan jiwa
manusia dengan mencrapkan berbagai ilmu pengetahuan, yaitu ilmu
kauliyah dan kauniyah, Ilmu kauliyah berkenaan dengan konsep-kon-
sep kedmuan yang bersifat dogmaus, sudah ditetapkan olch Allah
SWT (dituangkan dalam Al Qur'an dan Al Hadist), dan manusia
tinggal memanfaatkan atau menginterpretasikannya ke dalam dimensi
keilmuan yang lebih rinci; sedang ilmu kauniyah merupakan ilmu yang
harus digali oleh manusia sendiri dan berkenaan dengan peradaban
manusia. llmu kauniyah merupakan hasil intcraksi antara manusia
dengan sesama manusia, dan manusia dengan alam beserta kejadian-
kejadian  dan kandungan yang terdapat di dalamnya.

Realisasi dan ilmu kauliyah semata-mata dipertanggung jawabkan
di hadapan Allah SWT; scbagai konsekwensinya, diancam dengan
berbagai siksaan bagi mercka yang tidak mengindahkan atau menga-
malkan ilmu terschul, Adapun realisasi ilmu kaunivah dipertanggung
Jawabkan di hadapan sesama manusia, yang kemudian akan diminta
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tidak mengamalkan ilmu kauniyah ini, menjadikan manusia tersingkir
dani kehidupan dan tidak akan beraru bagi percaturan zaman,

Wujud ilmu kaulivah berkenaan dengan masalah agidah, ibadah
dan syari'ah, akhlak, serta sebagian mu'amalah; sedangkan wujud ilmu
kauniyah berkenaan dengan masalah mu'amalah termasuk dimensi-
dimensi keilmiahan yang telah diuji cobakan dan diakui kebenarannya
oleh manuosia. Baik ilmu kaulivah maupun kauniyah harus terserap
dan terlembaga pada din anak didik, agar kelak bisa hidup secara
sempurmna dan dapal memainkan peranan yang berarti bagi kehidupan
dan kemajuan peradaban manusia di masa mendatang, scbaga
"kholifawllah fil ardhi”.

Lain halnya dengan Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany,
seielah mengkaji beberapa wjuan khusus yang dikemukakan oleh Abd.

24) Zakish Dandjat; "Op Cit”, hal: 140
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Rahman Nahlawy, beliau merumuskan sepuluh tujuan khusus pendi-
dikan Islam dalam rangka untuk "menumbuhkan dorongan agama dan
akhlak™ schagai berikut:

digilib. l:lmilw ac 'ﬁiﬁﬂm%n ke M % ﬁ%ﬁﬁﬁﬁﬂi

sanakannya dengan bewl, dengan membiasakan mercka
berhati- hau mematshi akidah-akidah agama, dan men-
jalankan dan menghormati syi'ar-syi'ar agama.

b.  Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri pelajar ter-
hadap agama lermasuk prinsip-prinsip, dan dasar-dasar
akhlak yang mulia. Begitu juga menyadarkan akan bid'ah-
bid’ah, khurofal- khurofat, kepalsuan-kepalsuan, dan
kebiasaan-kebiasan usang yang melekat kepada Islam i
tanpa disadari, padahal Islam bersih.

¢. Mcnanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam, dan
kepada Malaikal, Rasul-Rasul, kitab-kitab, dan hari akhirat
berdasar pada faham kesadaran dan keharusan perasaan,

d. Menumbuhkan minat generasi muda uniuk menambah pe-
ngelahuan dalam adab dan pengetahuan keagamaan, sera
untuk mengikut hukum-hukum agama dengan kecintaan dan
kerelaan.

n]i\___'_ililj.lllll'~'|'1.’.e;]{ hﬁ%ﬁﬁﬁﬂm’;ﬁiﬁﬁggﬁl i’g’éﬁ"h%iﬁ ;éﬁ:g.

haminya, dan mengamalkan ajaran-ajarannya.

f.  Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri,
tanggung jawab, menghargai kewajiban, tolong menolong
atas kebaikan dan taqwa, kasih sayang, cinta kebaikan,
memegang teguh pada prinsip, berkorban untuk agama dan
tangh air, dan bersikap membelanya.

g. Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah, kebudayaan
Islam, dan pahlawan-pahlawannya, serta mengikuti jejak-
Jjejak mereka.

h. Mendidik naluri, motivasi, dan keinginan generasi muda,
membentengi dengan akidah dan nilai-nilai, membiasakan
mereka menahan motivasi-motivasinya, mengatur emosi dan
membimbingnya dengan baik. Begilu juga, mengajar mercka
berpegang dengan adab kesopanan pada hubungan dan
pergaulan mereka di rumah, di sekolah, di jalan, atau pada
lain-lain bidang dan lingkungan.
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i, Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka,
dan menyuburkan hati mereka dengan kecintaan, zikir, 1agwa,
dan takut kepada Allah.

j.  Membersihkan hati mereka dari dengki, hasad, irihati, benci,

digilib. uinskekasarang kezaliman, %W%#erh’a@”ik REEAKL AW v ac i l
perpecahan, dan perselisihan,

Bila kita bandingkan dengan pendapat-pendapat sebelumnya,
maka nampak tujuan-mjuan ini hanya merupakan satu aspek dari wjuan
pendidikan Islam secara khusus, yaitu cerminan dari "Aqidah dan
Akhlak”, sedangkan materi-materi lain tdak diungkap. Tujuan yang
dikemukakan pleh Muhammad Fadhil Al Jamaly dan Zakiah Daradjat
masih bersifat umum, dalam pengertian, mencakup aspek Agidah,
Syariah, Akhlak, dan Mu'amalah termasuk di dalamnya taanan sosial,
scicnce dan teknologi, dan peradaban-peradaban manusia lainnya.
Sehingga masih perlu penjabaran lebih lanjut dalam bentuk langkah-
langkah yang lebih kongkrit dan spesifik agar lebih mudah dalam
mencapainys.

Dari berbagai uraian di aas dapat digans bawahi, bahwa
sechenarnya tujuan pendidikan Islam dapat diklasifikasikan menjadi
tiga bagian, yaitu tujuan akhir, tujuan umum, dan wjuan khusus. Tujuan
Allah SWT, wailu membentuk pribadi muslim  sejat, memiliki
kedalaman keilmuan, ketajaman pemikiran, dan keluasan pandangan;
kekuatan iman yang sempuma dan tagwallah; serta kemampuan
berkarya melalui  kerja-kerja  kemanusiaan dalam muli  dimensi
kehidupan; manusia-manusia yang sampai pada derajat ma’rifatullah
yang diberi gelar "kholifatullah fil ardhi”, Tujuan umum pendidikan
Islam berkenaan dengan operasionalisasi dari pribadi kholifatullah
tersebut, yaitu menghindarkan scgala belenggu yang bisa menghambat
pembentukan pribadi muslim sejan dan berusaha membentuk pribadi
dengan mengembangkan berbagai fitrah (iasad, roh, pikiran, naluri,
dan schagainya) yang dimiliki manusia, dan diusahakan selama berada
dalam lembaga pendidikan hingga mencapai kedewasaan dalam ukuran
fikir, dzikir, dan amal. Sedangkan twjuan khusus pendidikan Islam

25) Omar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany; "Op Cit", hal: 423- 424,
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berkenaan dengan penjabaran dari sebagian aspek-aspek pribadi
"kholifatullah™ yang hendak diusahakan melalui pemberian berbag
kegiatan tertentu dalam setiap pentahapan proses pendidikan,

Tegasnya, tujuan akhir pendidikan Islam adalah "mewujudkan
dizilib. dchelifatulkah £ikErdhiyistajuani driumipendidikan Islameadalah, Smem-=id

benwk kholifatllah fil ardhi”; sedangkan tujuan khusus pendidikan
Islam ialah: "Mengusahakan terbentuknya pribadi kholifatullah fil ardh
melalui berbagai aktivitas pendidikan yang bisa mengembangkan
bagian dari aspek-aspek pribadi manusia”. Tujuan khusus diusahakan
dalam rangka uniuk mencapai twjuan uwmum, dan wjvan umom
dinsahakan dalam rangka untuk mencapal tjuan akhir. Ketiga wjuan
tersebut merupakan rangkaian proses yang tidak bisa dipisah-pisahkan.

SEKILAS PERKEMBANGAN PENDIDIKAN 1SLAM

Munculnya berbagai bentuk pendidikan Islam vang tersebar dan
menjamur di saal sckarang (terutama di tanah air kia), sebenamya
tidak terlepaskan dari munculnya bentuk-bentuk pendidikan Islam pada
masa awal kcjayaan Islam (masa Rasulullah, Khulafa’urrosyidin, Bani
Ummaiyah, dan Bani Abbasiyah). Dengan keterbatasan yang ada,
pendidikan Islam selalu diupayakan sambil melalui penyempurnaan,
baik berkenaan dengan komponen-komponen sistemnya maupun em-

lii_s‘.,illl-.lnﬂfﬁmﬁakﬁ'ﬁ“&lﬁﬁﬂnmﬂ.hi digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Pendidikan Islam scbenarnya sudah dimulai sewakiu Rasulullah
dititahkan oleh Allah SWT untuk menyebarkan ajaran Islam kepada
umal manusia. Pada mulanya pendidikan Islam di berikan oleh
Rasulullah di rumah-rumah. Rumah yang biasa digunakan Rasulullah
untuk melangsungkan pendidikan tersebut adalah milik "Argom bin
Abi Argom”, di samping itu juga mempergunakan rumshnya sendin
di Mekah. Di rumah iwlah Rasulullah mendidik para sahabal dan
pengikut-pengikutnya, mengajar mereka kaidah-kaidah Islam dan
membacakan ayat-ayal Al Qur'an, membersihkan agidah mereka, sena
bertukar fikiran untuk menyelesatkan berbagai persoalan umal
Kegiatan semacam ini juga dilakukan oleh para sahabat dan tabi'in:
bahkan kemudian oleh para pembesar istana, rumah dijadikan sebagai
pusal tukar informasi, komunikasi, dan diskusi tentang herbagai
persoalan  keagamaan, keilmuoan, kebudaysan, dan  kenegaraan
(Halagowud Dars dan Al Ljuma’at Al- 'llmiyah); serta menjadikan
rumah sebagai wahana pendidikan anak- anak dengan mendatangkan
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guru yang diberi nama "Mu'addib”. Dinamakan Mu'addib, karcna
Buru-guru tersebut berfungsi sebagai pendidik budi pekerti putra-putri
d:suupmg mewariskan kccakapan- kecakapan dan ilmu pengeta-

I'H.ﬁIJ\ :ﬁh 1 melewatl masa kanak-kanak.
digili I.II ,:n,- atid Ibﬁnﬁl‘;he’ ac.id_digilib.uinsby.acjd digilib.uinsby.ac.id
ke Madinah, karena semakin banyaknya

pulglkmlslmndm wmakm Iuasnra m-.;ﬂﬂh-m:mmh vang perlu dikaji
dalam Islam, maka fungsi awal rumah tersebut dipindahkan ke
Masjid-Masjid. Sat-samnya Masjid vang pertama kali digunakan oleh
Rasulullah untuk melangsungkan pendidikan adalah Masjid "Nabawi",
di samping itu juga Masjid "Quba' yang didirikan penama kali di
luar kota Madinah. Kedua Masjid ini dijadikan pusat bagi scgala
aktivitas pendidikan, kemasyarakatan, kenegaraan, dan keagamaan,

Pendidikan dalam Islam rapal sekali hubungannya dengan Masjid. Kaum
muslimin telah memanfa’atkan Masjid untuk empa beribadat dan sebagai
lernbaga pendidikan dan pengetahuan Istam, serla pendidikan keagamam
di mana dipelnjari gaidah-gaidah <lam, hukum-hukum agama, sebagai
tempat pengadilan, sebagai lempal perternuin hagt pemmpin-pemimpin
pengadilan, schagai tempal pertemuan bagi pemimpin-pemimpin militer,
dan bahkan scbagai istana tlempat menerima duta-duta besar asing; pendek
kata, sebagai center dan pusat kehidupan kerohanian, sosial, politik,
sehimgga Masjid-Masqd 1tu disebut sebaga rumah Tuhan (Baitnllah), 26)

Amalan Rasulullah ini dukuti olch para sahabat dan pengikut-
d PERE kY, serackamm mushmin idi Gemudian barkc R mang:mandy.acid

didirikan Masjid dan digalakkan berbagai aktivitas pendidikan dan
masalah-masalah lain yang berkaitan dengan peradaban dan kebutuhan
kaum muslimin, seiring dengan perkembangan wilayah Islam. Biasanya
di Masjid-Masjid tersebut (terutama Masjid Nabawi) ada ruangan
khusus dengan nama "al-Suffah" sebagai tempat untuk memberikan
pelajaran kepada umat Islam di samping untuk melatih beberapa
sahabal terkemuka yang dipersiapkan schagai guru mata pelajaran
terientu. Maksud dibuatnya surau (al-Suffah) itu, selain sebagai iempat
kegiatan, adalah unwk menjaga kebersihan Masjid sendin; karena 1ak
Jarang, setelah diselenggarakan aktivitas, ruangan Masjid menjadi kotor
terutama disechabkan oleh prilaku anak-anak. Untuk itulah, kemudian
Rasulullah mendirikan suat lembaga pendidikan yang diselenggarakan
di suatu lempal dan disediwkan untuk mendidik anak-anak dengan
nama "Kutiah",

26) Alhiyah al-Abrasyi; "Op Cit", hal: 58,
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Pada awalnya, kuttab ini hanya memberikan pelajaran ketrampilan
membaca dan menulis. Adapun yang menjadi guru adalah orang-orang
non muslim, terutama "Yahudi® dan "Nasrani”.>” Dalam riwayu lain

disebutkan, bahwa -guru kuttab tersebut

digilib ””Zi‘fﬁlﬂi”'ahhégh sk uﬂwmawmm il
untuk mengajar menulis dan membaca kepada kaum muslimin yang
berminat mempelajarinya. Jadi bersifat umum, tidak hanya anak-anak
saja. Mengajar menulis dan membaca ini bolch dilakukan olch
guru-gury di rumahnya masing-masing, atau guru-guru sendiri yang
hadir ke rumah murid-murid tersebut. Namun kemudian kuttab berubah
menjadi bentuk lain, yang udak sekedar memberikan pelajaran
membaca dan menulis, melainkan juga mengajarkan Al Qur'anul
Karim dan pokok- pﬁknk ajarﬂn Islam, {!arl oleh M. Athiyah al-Abrasyi
dinamakan "Pondok" atau "Pesantren”. Mcngcna: guru-gurunya, di
samping umal Islam jupa para lawanan perang Badar (Nasrani dan
Y ahudi).

Di dalam pondok pesantren (kuttab) itulah, anak-anak diajar
membaca dan menulis. Setelah pandai membaca dan menulis, anak-
anak dipenntahkan belajar Al Qur’an dan tugas untuk menulis beberapa
ayat di as batu tulis masing-masing, kemudian setelah itu baru
diperintahkan untuk menghafalnya. Demikian seterusnya, membaca,
menulis, dan menghafal ayat-ayat suci Al Quran merupakan pelajaran

digilib vl ggimar cyahg 28iBerikan v gic fondok b peisirtrenc (lullathh ainsbmpini
ilmu-ilmu lain, seperti: Hadist, khot dan 1ala bahasa Arab,
kesusasteraan, dan sejarah.

Dikatakan oleh Dr. Philip Hitti, bahwa pelajaran pada sekolah rendah
{kuuab) dipusatkan pada Al-Qur'an. Al Qur'an ini dipakai sebagai buku
bacaan untuk belajar membaca, Kemudian dipilihlah dari Al Qur'an i
ayal-ayal yanp akan dituliskan unruk pelajaran menurmt tingkatarmya.
Disamping menulis dan membaca iny, murid-murid juga mempelajari tata
bahasa Arab, ceritera Nabi-Nabi, terutama pula Hadist-Hadist Al Rasul
Muhammad. 30)

Z7) Fozlur Rahmen; “1 5 | & m", Pusiaka, Bandung, oot pertama, 1404 H — 84 M, hal:
263,

28) Ahmad Splsbi; "Tarichul Tarbiyah Al-Islamiyah”, Buolan Binlang, Jakana, ccl
penmma, 1973, hal: 35.

29) M. Athiyah sl-Abrasyi, "Op Cn", hal: 57

30) Ahmad Syalabi; "Op Cit”, hal: 36,



Perkataan Phillip Hiui tersebut menunjukkan, bahwa schenamya
umat Islam pada wakw Rasulullah hingga selanjuinya hanya mem-
punyai satn bentuk kuttab (M. Athiyah al-Abrasyi menyebutnya
pondok atau pesantren). Namun Ahmad Syalabi membaginya menjadi

cigititsay yaity kutkabdyaiip hamys mengajirkian mombaca dandnenblisdan.acid
kuwab yang mengajarkan Al Qur'an dan pokok-pokok agama Islam.
Sebagaimana yang beliau paparkan;

... Bahwa kuttab itu biasanys intuk mempelajari menulis dan membaca,

lain tidak. Akan tetapi. karena yang belajar pada kurtab itu adalah

kanak-kanak, sedang kanak-kanak pulalah yang belajar pada wempat
mengajarkan Al Qur'an dan apamas, kdrena ilu, lermpal mengajarkan Al

Qur'an dan agama ini dinamakan kuttab pula. . . .Aksn tetapi, ini tentu

saja bukan berarti bahwa kedua tempat i telah bertemu dan telah
menjadi satu. 31

Menyatu atau udak, yang jelas kutiab merupakan lembaga
pedidikan yang memberikan pelajaran awal kepada anak-anak, sclain
di rumah dan di Masjid. Kuttab merupakan lempal pericmuan antara
guru dengan mund-mund berkenaan dengan proses belajar mengajar
pada tahap awal. Bahkan dalam perkembangannya, tidak hanya terpusat
pada negeri Mekkah dan Madinah saja, melainkan juga negeri Parsia,
Syam, dan seluruh semenanjung tanah Arab. Jenis pendidikan ini
merupakan bekal utama bagi anak didik untuk melanjutkan pendidikan

digiErisHbP sehagaimena yang seleh dilaknken ploh oong cRonp dewasm, o id
di Masjid atau forum-forum ilmiah lain, scperti pasar dan kedai buku.

Pada zaman kerajaan Abbasiyah, muncul berbagai kedai buku di
pasar-pasar sebagai pusal pengkajian berbagai ilmu pengetahuan dan
kesusasteraan; lak jauh berbeda fungsinya bila dibandingkan dengn
pasar-pasar Arab Jahiliyah, seperu: Ukaz, Mindjanah, dan Duzi'il
Madjaz. Di pasar-pasar itulah biasanya sctuap tahun orang- orang Arab
melakukan kegiatan di bidang kesusasieraan, mendendangkan sya'ir-
sya'ir, berdiskusi, dan berlomba pidato; disamping berdagang (jual
beli). Kegiatan ilmiah ditempat-lempat seperti itu lebih sering lagi
tesjadi semenjak permulaan zaman Abbasiyah. Banyak saudagar buku
vang terdiri dari ilmuwan dan sastrawan mengambil bagian dalam
bidang ini, seperti: Ibnun Nadim pengarang "Al Fihris", Ali Ibnu Isa
yang dikenal dengan "Ibnu Kauodjak" seorang sastrawan dan penulis
buku, dan sebagainya. Mereka berdagang tidak semaia-mata mencari

31) "Ibad", hal: 38.
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keuntungan, tetapi ingin memperdalam berbaga buku dan bertukar
informasi beserta para Ulama’, ilmuwan, dan sastrawan lainnya. Di
tempat toko buku iwlah setap han wk sepi dan kerumunan orang
untuk sckedar membaca buku, bertukar fikiran, bahkan perdebatan-
n
digilib I"mdgndg;(a;'lﬁqa”! . ﬁl ﬁ a.c Lftllé W}:Pﬁn ’{fﬁ:ktaiﬂﬁ lrﬁ'gnnléhagr id
silkan ilmu baru dan penyela:man berbagal persoalan kehidupan.

Pekerjaan saudagar-saudagar kitab di masa kerajaan bani Abbas itu
bukanlah sekedar berniapa dan menjual buku-buku, melainkan mercka
juga memgang fungsi-fungsi dalam bidang-bidang kecerdasan yang amat
penting masa 1. Merekaluh yang mengkopi (menurun) buku-buku yang
bernila; dan menyodorkannys kepada orang-orung yang ingin mem-
punyamya, dan untuk ito mereks menerima uang jasa yang sederhana,
wailu rata-rata satu dinar untuk sebuah buku32

Saudagar buku pada waktu i tidak hanya mengetahui judul
buku, tetapi juga sekaligus mendalami isi yang terkandung di dalamnya.
Dengan demikian, para saudagar lebih mudah di dalam menjajakannya
kepada mercka-mereka yang mengerumuni, sambil bercerita tentang
ist yang tlerkandung di dalam bukn yang ditawarkan i, dan
pembelipun mudah mencan buku-buku yang diminati dan disenangi
tanpa bersusah payah sendiri. Jadi, fungsi kedai buku pada masa
Abbasiyah ini sama halnya dengan fungsi perpustakaan di zaman

. Sekarang. S A :
digilib. uinshy acid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid

Darul Kuiub (perpustakaan) bagi umat Islam merupakan pusat
pendidikan utama; karena melalui perpustakaan itulah segala ilmuwan
akan diperoleh, karya-karya ilmuwan kenamaan dan  berbagai
peradaban bisa dipelajari, Munculnya berbagai perpustakaan di dunia
Islam seiring dengan semakin majunya peradaban umal manusia di
bidang keilmuan dan budaya lainnya. Pada masa Abbasiyah, para
Ulama’ dan sarjana Muslim berlomba-lomba mengumpulkan karangan
internasional yang sangat berharga, untuk diterjemahkan atau disalin
ke dalam bahasa Arab dan dipelajarinya. Buku-buku ersebut kemudian
diletakkan di perpustakaan Darul llmi atau Darul Hikmah agar bisa
dinikmat orang banyak yang membutuhkan.

Dari hasil pengkajian buku itulah akhimya muncul beberapa
intelegensia muslim, seperti: Muhammad bin Musa dan Al Khawarazmi
di bidang ilmu perbintangan, Abu Ja'far Muhammad di bidang ilmu

3Z) "Ibid"", hal: 54.
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engineering, ilmu hitung, dan logika, dan schagainya. Di perpustakan-
perpustakaan ilah para Ulama’, sarjana, dan mahasiswa berkumpul
untuk mengkap multidimensi keilmuan dengan jalan membaca ber-
bagai macammfumihﬁhhimmﬂmnuhhw&abisabeiajar
dig llarlduul yy.ac.d dig M1m id digilib.uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id

Kegiatan semacam ini juga dilakukan oleh kaum Fatimiyin di
Mesir untuk mempelajari filsafat dan ilmu-ilmo Romawi beserta ilmu
Islam. Bahkan Darul Ilmi dan Dargl Hikmah di Kairo im dilengkapi
dengan para ahli Figh, Ulama', sarjana, dan dokter yang ditugaskan
untuk memberi pelajaran sesuai dengan bidang yang ditekuni kepada
para mahasiswa yang datang ke perpustakaan tersebut.

Berkaitan dengan perpustakaan ini, M., Athiyah Al Abrasyi
mengklasilikannya menjadi tiga macam, yaitw: "Perpustakaan Umum,
Pgrwslzlkam Buatan Umum dan Khusus, dan Perpustakaan Khusus".

Pupuc:takaan Umum merupakan perpustakaan vang didirikan oleh
negara di berbagai tempat pengkajian keilmuan (Masjid dan Sckolah)
uniwk membaniu  dalam  mempelajari  ilmu  pengelahuan  dan
kesusasieraan, seperti: Baiwl Hikmah yang didirikan Harun Al Rasyid
di kota Baghdad, Darul Hikmah yang didirikan olch Hakim bin
Amrillah di Kairo, Darul Ilmi yang didinkan cleh Abu Nasr Sabur
bin Ardasyir di daerah Karakh, dan berbagai perpustakaan di sckolah-
schkolah, Perpustakaan untuk Umum dan Khusus biasanya milik

RIS B PR SRR Pormukanm Ernly o ene AR .o
di Kairo, terletak di dalam istana Al-Fatimy. Adapun perpustakaan
Khusus merupakan perpustakaan yang didirikan para Ulama®, sarjana,
sastrawan untuk referensi sendin, scpenti: Perpustakaan Al Fanah bin
Khakam, Jamaluddin Al Qofati, dan lain-lain.

Disamping lempal-tempat tersebut, di kalangan atas (para
kholifah, mja, dan pejabat tinggi pemerintahan, serta ilmuwan, Ulama',
sastrawan, dan budayawan) dibentuk sebuah kelompok studi dan
disknsi yang diberi nama “Majhis Khulafaur Rosyidin” dan “Salon
Kesusasweraan”, yang disclenggaraakn di Istana kholifah atau raja.
Fungsi Majlis Khulafaur Rosyidin dan Salon Kesastersan adalah
sehagai forum ilmiah, ijtihad, wkar informasi dan komunisasi bagi
para pejabat teras pemerintahan, serta uniuk menyelesaikan persoalan-
persoalan kenegaraan, keagamaan, dan kemasyarakalan. Di dalam
forum itlah tidak jarang dihadirkan nara sumber (Ulama’, Ilmiawan,
Sastrawan, budayawan, Politkus, dan Teknokrat) uniuk menjelaskan
dan berdiskusi tentang berbagal hal, sesuai dengan topik yang telah
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ditetapkan. Kegiatan semacam ini dilakukan, mengingat tugas kholilah
(raja) dalam Islam tidak hanya menyangkut leniang kencparaan,
melainkan juga di bidang keilmuwan, kcagamaan, dan peradaban
]ajnnya Dengan cara itulah mereka (kholifah dan pejabat pemerintah
nya} diharapkan dapat mcmbmkan latwa dan menyele.wkan
di *"",k S ‘hﬁ‘p&is‘ﬂafé&’r Kebiclipdn, St Qipet idjaiar Cafl ol péibrin-
tahan dengan baik.

Pada masa Khulafaur Rosyidin, setiap orang bebas menghadini
forum tersebut (Majlis Khulafa'ur Rosyidin), atau meninggalkannya
sewaktu-waktu bila dikehendaki, dan mercka biasanya duduk di atas
alas yang sederhana. Namun pada masa bani Umaiyah dan seterusnya
Abbasiyah, forum-forum tersebul (Salon Kesusasteraan) sudah mem-
punyai batasan-batasan atau aturan-aturan yang jelas, dipengaruhi olch
kebudayaan asing, serta gedungnya dihiasi oleh perhiasan yang indah.
Salon-salon kesusasieraan ini berkembang lebih pesat, bahkan tdak
hanya di istana raja, melainkan juga istana para pembesar dan pangeran-
pangeran pemerintah.

Dituturkan olch Ahmad Syalabi, bnhwa Majelis Kesusastraan di zaman
bani Umaiyah masih amat bersahaya, akan lelapi sesudah kerajaan bani
Abbasivah berdiri dan sesudah mencapai kestabilannys, kelihatanlah
salon-salon kesusasteraan ini muncul di alam Islam dalam corak dan arti
yang sehenarnya. Dia mempunyai kemegahan ilmiah, agar selaras dengan
zamarmya, dimana pengaruh kebudayaan Persia lelah kelihatan dengan

s, PR T AT TR

pangeran dan pembesar-pembesar, Dalam pada iy, salon-salon iw telah
dihiasi dengan perabol-perabol dan perkakas yang indah-indah, selaras
dengan kekayaan dan kemakmuran yang telah dimikmati oleh negara
masa i, Disamping itn, salon-salon kesusastraan ini telah beraneka
wamna, dia telah melingkupi kesusasterasn, ilmu pengetahuan dan
kesenian (antara lain seni suara dan musik), selaras dengan perkembangan
kecerdasan dari kebudayaan yang telah mempunyai berbagai segi di masa
i Akan tetapi, salon-salon ilmu pengetahuan dan kesusasteraan tetap
mempunyai kedudukan yang lebih mulya.3)

d

Kemegahan salon-salon kesusasieraan lerutama mencapai pun-
caknya pada masa kholifah Harun Al Rasyid: hal ini terjadi karena
beliau sendiri termasuk Cendekiawan Muslim sejau, di samping
didukung oleh pemerintahan yang stabil dan mencapai kemajuan. Di
majlis itulah diadakan diskusi-diskusi antar penyair, iimuwan, Ulama’,

34) Ahmad Syalahi; "Op Cit", hal! €9,
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serta diadakan perlombaan di antara para sastrawan dan seniman.
Pada waktu itu muncul beberapa tokoh, antara lain: Dari penyair seperti
Abu Nuas, Abul *Atahiah, Di'bil, Moslim Ibnul Walid, dan Abbas
Ibnul Ahnaf; dan pemusik seperti Ibarahim Al Maushili dan Ishak
putera Ibrohim Al Maushili; dari ahli bahasa seperti Abu 'Ubaidah
dietiih U WD Asnd i @R Nt s Toisy - Sinvanll cdiar ey o cid
sejrawan seperti Al Wagidi, dan sebagainya, Mereka sering bertemu
di dalam salon-salon tersebut untuk mengkaji dan berwukar informasi
berkaitan dengan disiplin ilmu yang mereka tckuni dan menceba
mengkaitkan dengan multidimensi keilmuan.

Semcntara pada aspek lain, kita bisa melihal, bahwa semakin
luasnya dacrah kekuasaan Islam dan semukin majunya peradaban
Istam, ditunjang oleh semakin leluasanya umat Islam untuk bisa
berhubungan dengan bangsa lain, menjadikan kemumian bahasa Arab
terancam. i sana-sini terjadi komunikasi dengan menggunakan
bahasa-bahasa yang rancu, banyak kalangan masyarakat yang udak
lagi bisa berbahasa Arab secar fasih, bahkan sampai melanda di
kalangan pemerintahan. Muncul bahasa-bahasa baru yang menyusup
ke dalam bahasa Arab dan menjadi bahasa pergaulan yang oleh Al
Djahizh *¥ dinamakan "Lughotul Muwalladin”, yaity bahasa kaum
peranakan, atau "Lughowl Baladiyyin®, yaiu bahasa uwmum,
Penggunaan bahasa seperti itu akan mengancam kemurnian bahasa Al
Qur'an, schingga banyak Ulama’, pangeran, dan masyarakat pada

digwhaririy Berkeimgiiimuimuk méngaali | dan rengembal kb bahaky o cid
Arab se murni-murninya dan menghindarkan penggunaan kata atau
ungkapan yang tidak benar, yang bukan berasal dari bahasa Arab
sendirL.

Dalam kondisi inilah dimanfaatkan oleh orang-orang Badui untuk
menyambung kelangsungan hidupnya, yailu dengan datang ke kota-
kota dan pelosock desa di 1anah Arab dengan maksud mengajarkan
peradaban Arab (bahasa Arab) yang benar kepada mereka yang
berminal mempelajarinya. Meskipupn demikian, banyak di antara
orang Arab yang belum merasa puas dengan kehadiran orang Badui
terscbut; untuk itu, mercka datang sendin ke perkampungan Badui
yang berada di padang pasir. Di situlah mereka menimba berbagai
pengalaman dan keilmuan terutama di bidang sastra Arab, dan
menjadikan padang pasir tersebut sebagai tempat pendidikan utama di

35, "Itnd”, hal: 7.
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bidang sasira Arab.

Diceritakan oleh Ahmad Syalabi, bahwn sementara schagian manusia
telah puas dengan belajar pada Bodui-Badul Arab vang berdatangan ke
desu-desa dan kola-kota, kelihatan sebagian yang lain tidak merasa puas
dengan yang demikian, Golongen vang kedua ini lalu meninggalkan

digilib. o\ cdag A1 et mereka ke merkemahan: putkemshan Rad i
o Umﬁn pnﬁgu dapat mnmpq.lajm't? bahasa Arab dari mmbﬂ;ya ;rj::{fg( *

asli, dan spar pendengaran mercka dapat dibmdarkan dan bahasa kaum
peranakan dan rakyat umum. Bahwa padang pasir untuk belaje, di
antaranye. Al Chahl Tmue Ahmad (160 H), Basysver Tbnu Burrd (167 H),
Al Kisa'i (182 H), Imam Syafi'i (204 H) dan Al Rizsy Abdul Fadhal Al
Abhus [bnul Fardj (257 H). 30

Sebagian besar mercka yang mengajar di padang pusir ini adalah
orang-orang biasa. Narmun karena mereka mempunyal kefasihan di
dalam berbahasa Arab, muka didatangi para pembesar pemerintahan,
para tokoh agama, sastrawan, budavawan, dan para dmuowan. Juga tak
Jarang, orang-orang biasa itu diundang untuk menghadiri forum- forum
ilmiah yang disclenggarakan pars pembesar kerajaan,

D1 samping i, ada beberapa aktvias pendidikan yang terpenci
uurt keramatan dan khusos diperuntuikan bagi orang-omng asawwul,
yuitu: Al-Khawanik, Azzawaya (Zawiyah), dan Arrabth, Di tempat-
tempat ituleh para sufi berdiam diri untuk melangsungkan keglatan
belajar mengajar dan beribadah. Al Khawamk merupakan lembaga

tllg,llllj)['llwil'_!ﬂlp‘(qlu_ .H‘F.sﬁﬂﬂ%ﬁ’ﬁf lé{l“’ﬁ#luéil,’ﬂn‘is R.tuldlw iy DREPREA i
tempal yang sunyr D dal: itu diajarkan beberapa maia
pelajaran, antara lain; Empat mata pelajaran unmk fugoha’ empat
madzhab, beberapa pelajaran Hadits Nabi, dan beberapa pelajaran
untuk membaca Al Qur'an dalam tujuh bush nwayah, Tiap-tiap mata
pelajaran diasuh oleh seorang puru, dan tiap-tiap gury mempunyai
sckumpulan pelajar, Di tempar i pula disediakan segala kebutuhan
sesual dengan ruangannya masing- masmg dan mercka disyaratkan
unluk mengikuli seliap kegigtaw pelajaran atau acara scremonial
tasawnl. Sementara Zawiyah diperuniukkan bagi para sufi yang fagir,
dan Arrabath merupakan rumsh-rumaeh orang sofi yang didiami
bersama beberapa fugoha' yang tidak mempunyai keluarga. Mercka
mengasingkan diri dan semata- mata hanya mempersiapkan diri untuk
belajar dan benbadah. Di antara Ar Rabth itu ada yang khusus wanita,
terkenal dengan nama "Ribath Ai-Baghdadiyah" yang didirikan olch

46) "Ibid”, hal: 90
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Syaikhah Zainab Al- Baghdadiyah pada tahun 684 H ;30

Bidang kedokleran pernah dikembangkan oleh umat Islam.
Lembaga pendidikan yang bergerak di bidang 1 diben nama "Al-
Bimaristan” dan yang pertama kali mendirikan adalah Al-Walid bin

oightdul vialih cpadai iahiom B8 H, o %tFumijmldﬁWﬂhhﬂmf ac.id

balai pengobatan, dan balai pendidikan dan latihan kedokicran
(pengobatan). Jadi, bentuk Bimaristan di sini sebagaimana rumah sakit
sckarang, dan disertakan juga ruangan khusvs ontk belajar ilmu
kedoktleran. D1 samping Bimaristan yang didirkan oleh Walid bin
Abdul Malik tersebul, adalagi Bimaristan al-Mansur al-Kabir yang
didirikan oleh al-Malik al-Mansuri, seorang raja al-Hamalik pada tahun
673 H. Di situlah dilangsungkan kegiatan belajar mengajar dibidang
ilmu kedokteran, dibuat obat- obatan, dan dipekerjakan para dokier.
Tugas dokter di sini bukan sekedar mengobati orang sukil, melainkan
juga mengajar (terutama sebagai kepala dan dokter senior). Jenis
pendidikan ini serupa dengan "Sekolah Perawat Keschatan® (5PK)
yang lerschar di rumah-rumah  sakil di negara kila sekarang.

Secara pasti, umat Islam baru memiliki lembaga pendidikan yang
menggunakan sistem persckolahan (sistem madrasi) sctelah abad ke
empat Hiriah, yaitu ketuka penduduk Nisyapur mendirikan sekolah
yang diberi nama "Madrasah Al-Baihagiyah" pada akhir abad ke 4
Hijrivah. Pada zaman sahabat dan wabi'in, sistem tersebut belum

digdibenals Kemugdian dispsnl, olch, behenapa kholidah, gk mepdisikan, ,  id
Sckolah Tinggi Islam yang dilengkapi dengan “Iwan” (ruangan kuliah
atau auditorium) dan berbagai perlengkapan lainnya,

Sckolah unggi pertuma dalam dunia Islam adalah "Sekolah
Nizhamiah" yang didirikan oich perdana menteri Nizhamul Mqu
(sescorang pendamping sullan Alep Arsalan dan sultan Malﬂ-?
pinggir Sungsu Dajlah (Tigris) Baghdad pada 1ahun 459 H. Di
sckolah ini diangkat guru besar yaitu Al Ghozali, di samping beberapa
guru dan Ulama' seperti Syekh Abul-Ishay As-Syirazi pengarang kitab
"Al-Tanbih" (salah salu Kitab Oigh menunit madzhab syafi'i), Sekolah
terschut dilengkapi dengan perpustakaan, serta dikelola dengan sistem
administrasi yang rapi, baik di bidang kcuangan, ketatausahaan,

37) Asma Hasan Fahmi; "Sejarsh Dan Filsafal Pendidikan Tslam”, Bulan Bintang,
Jakaria, cet. periama, 1979, hal: 47,

38} "lked.
39) M. Arhiyavh al-Abrosyi; "Op Cit"™, hal: Bi,
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pengajaran, maupun bidang lainnya.

Seckolah yang serupa juga didinkan kholifah berikutnya, seperti:
Madrasah Al Muntasiriyah oleh kholifat Al Muntasir di Baghdad pada
abad ke 13 M, Madrasah An Nasiriyah yang dibangun oleh sulian

digilib. WdibZainuddin:Katbaga A1 Mansurikemudidn disclesaikam olehssalian id

Muhammad bin Qalaoun pada tahun 703 H di Kamo, dan madrasah
An Nuriyah Al Kubro yang didirikan oleh raja Zahid Nurrudin Abul
Qosim Mahmud bin Zanki di Damaskus.

Pada mulanya, sckolah-sckolah terschut hanya memberi ilmu
pengetahuan agama, terutama ilmu figh empat madzhab (Abu Hanifah,
Malik, Syafi'i, dan Ahmad lbnu Hambal). Maksudnya udak lain adalah
untuk membendung dan mengikis habis ajaran Syi'ah yang pada waktu
iln gencar-gencamya berpengaruh  kepada masyarakat  muslim.
Sebelumnya, kaum Syi’ah memang menguasai Baghdad dan sebagian
negeri Islam lainnya, vyaitu: Bani Buwaih dan kaum Fatimiyah;
kemudian digantikan oleh keluarga Saljuk dan Ajubiyin, yaitu penganut
madzhab Ahlus Sunnah. Selang beberapa wakuw, ketika pengaruh
Syi'ah mulai mereda, didirikanlah pusat pendidikan bidang Exala,
seperti: [Imun Kedokteran pada madrasah Al Muntasiriyah dan madrasah
lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, menandakan, bahwa pada masa lalu

(awal penyebaran dan pengembangan Islam di masyarakat Arab dan
digilib. salkdtermya)) winall I siams isudahi idmptinyai Seberapa dattisn pedidikan id

berupa kelompok studi dan diskusi (sepenti Khalagowd Dars, Al
ljuma'at Al-ljuma’at Al-'Ilmiyah, Salon Kesusasteraan, Majlis
Khulafa'ur Rosyidin, dan sebagainya); Kursus-kursus (seperti Al
Khawanik, Azzawaya, Arrabath, sastra Arab di padang pasir, dan
berbagai model kursus di Masjid); Lembaga penelitian, penerjemahan
dan penerbitan (seperti Kuttab, Al Bimaristan, dan berbagai sekolah
Al Baihagivah, Nizhamiah, Muntasinyah, An Nasiriyah, An Nuriyah,
dan sebagainya); serta berbagai pengkajian keilmuan di perpustakaan
(seperti Darul Kutub); Kedai pedagang buku, rumah-rumah, dan
berbagai tempat dan model pusat studi lainnya. Bentuk-bentuk kegiatan
pendidikan tersebut di antaranya ada yang disclenggarakan melalui
jalur sekolah dan ada pula melalui jalur luar sekolah,

Lebih kongkritnya, dengan melihat bentuk dan tempat dise-
lenggarakannya kegiatan pendidikan tersebul; untuk ukuran saal
sekarang, vang dikategorikan pendidikan Islam sekolah adalah lem-
baga-lembaga pendidikan Islam yang disclenggarakan dengan meng-
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gunakan sistem persckolahan (lermasuk di dalamnya pondok pesantren
yang memakai sistem persekolahan). Sedangkan pendidikan 1slam luar
sckolah adalah pendidikan Islam yang dilembagakan aian tidak, dan
diselenggarakan tanpa menggunakan sistem persckolahan, sepert
digilpendidian cdi divizhyikelompokl dtydih dansldiskosil Kailtbuam danacid
keislaman, kursus-kursus kecislaman dan ketrampilan, organisasi sosial
kemasyarakatan dan kepemudaan yang berafiliasi terhadap pendidikan
Islam, serta forum-forum lainnya yang berorientasi kepada pendidikan
Islam.

Di dalam satuan dan jalur pendidikan tersebut (sckolah dan luar
sekolah), diberikan multi dimensi keilmuan dan ketrampilan, serta
beberapa kecakapan lainnya (di samping tentang keimanan), Dengan
adanya satuan, jalur, dan tempat-tempat pendicdikan [slam seperti itulah,
diharapkan bisa dilahirkan figur Cendekiawan Muslim sejau, yaitu
insan muslim yang memiliki dimensi keimanan, keilmuan, dan amal
yang tinggi, seria mengkaitkan antara "Dzikir” dan "Fikir" dalam setiap
berkarya dan melangsungkan tugas-tugas kekholifahannya di tengah-
tengah realitas kehidupan.

digilib. uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid digilib.vinsby.acid
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BAGIAN IV
CENDEKIAWAN MUSLIM DALAM KANCAH
PENDIDIKAN ISLAM

HUBUNGAN ANTARA CENDEKIAWAN MUSLIM DENGAN
PENDIDIKAN ISLAM

Ketdakterpisahan antara Cendekiawan Muslim dengan pendi-
dikan I1slam memang merupakan suatu hal yang tidak bisa dielakkan
lagi. Karcna sebenarmya Cendekiawan Muslim iiu merupakan pancaran
akhir dari pendidikan Islam, sedangkan pendidikan Islam merupakan
salah satu missi yang diemban dan hendak  dircalisasikan  olch
Cendekiawan Muslim melalui berbagai aktivitas dalam kehidupannya.

u-ulnd‘lﬁhuﬂﬁﬂ& Antarafrendekipwan, Mugtimudengan. Rendidikanlglam i
kan dua sisi mala vang yang menyatu. Hilangnya salah sat
dlanlam kedua sisi lersebut, menjadikan hilangnya nilai wang; dan
akibat lebih lanjut tidak bisa difungsikan dalam percaturan
perekonomian, bahkan tak ada lagl nama bagmya dengan sebutan
.Iumg”.

Cendekiawan Muslim adalah manusia biasa seperti halnya makh-
luk yang lain. Pada dirinya terkandung beberapa potensi dasar yang
harus dikembangkan melalui berbagai latihan dan pendidikan, Tak
adanya pendidikan bagi kehidupan manusia, maka berarti lenyap
sudah harapan potensi-potensi tersebut untuk bisa dikembangkan dan
difungsikan sccara sempumna; apalagi untuk sampai pada tahap kriteria
yang tercermin pada seorang Cendekiawan Muslim.

Disinvalir oleh Muhammad A. Al-bursey, bahwa manusia adalah

mukhluk cerdas vang mampu mengendalikan dirinva dalam melaksanakan

kegiatan sehari-harinya. Tetapi kadongkala 1a memerlukan bantsan dan
pengarahan dari manusia lain. Apapun masalshnya, Islam sangal mem-

06
digilib. uinsby.acid digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



pertahatikan kepnbadian setiap muslim dalam mempersipkan din untuk
mencapai tujuan utamanyas.l)

Polensi-potensi tersebut merupakan anugerah Allah SWT berupa
naluri keagamaan Islam dan naluri kehidupan (rasa, nafsu, dan akal),
Li.&iﬂi‘ﬁﬁ?{ﬂl& dan PRTkAID TARSARRYR, I ol arig st AvepuskETAleRy o c.id
ngkungan (fisik maupun non {isik), misainya: di mana mercka hidup,
siapa yang membesarkan, jupa di mana dan oleh siapa mereka dididik.
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

kllﬁi*%u o D52 38 Qe KGN 'd‘l )

P B

“—Jbﬂpiﬁ‘ibﬁ‘_}ﬁrﬂ}'j:fjhj\, 1;_.--19
{,:“-""t.;.«} }-;'L-.__..J-/ JL-A‘-'\-&:U

&

Dart Abu Huroiroh ra. katanva: Bersabda Rusulullah SAW,

ap-tiap anak dilahirken dengan keadaan putth bersih, mitkiz dua

Ibu Bapaknya yang me-Yahudikan ataw me-Nasronikan atou

me-Majusikan. (1R, Muslim) *

Pada masa awal usia perkenhangannya hingea menginjok usia
dewasa, memang orang-tualeh yang paling baryak berperan dalam

digiimpesiaranil Uaneiendiaiian cooralis pitridimtin gar ‘petaili - whsdy acid

anaknya. Namun scieluh menjadi dewasa, maka kemandirianlah yung
menentukan corak dan laju perkembangan seseorang. Meskippun
demikian, hasil pendidikan pada masa awal sanzal menentukan cork
dan laju perkembangan berikutnya, dan udak bisa lerlepaskan juga
akan mempengaruhi terhadap model kemandirian yang dimiliki oleh
mereka yang telah menginjek pada taral kepribadian dewasa, vailu
wujud kematangan berlikir, bersikap, dan berprifaky scbhavai pencer-
minan dari kepribadian Cendekigwan Muslim ssjat, Di sast perkem-
bangan iwlah (perkembangan awal hingga pada masa dewasa)
nilai-nilai dasar pendidikan Islam harus tertanam pada din manusia.

1) Muhammad A. Al Bursey; “Adminisirstive Development: an Islamic Perspective”,

Achmad Nashir Budiman (penterjernah), ©V. Rajawali, Jakaris, cen penama, 1986,
hal: 106

2) HA. Razak; H. Rus Lathicl;, "Tegemaban Hadis Shoheh Muslim®, Jue 3, Pustaks
Al-Husng, Jakara, 1980, h: 236,
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Apabila lidak, maka mereka tidak mungkin bisa mencapai taraf pribadi
Cendekiawan Muslim. Adapun siapa yang harus menanamkan nilai-
nilai tersebut pada diri anak didik, wk lain adalah mereka yang merasa
punya tanggung jawab terhadap pendidikan Islam, yaitu semua umat
Islam. Hanya saja, umat yang memiliki pribadi Cendekiawan Muslim,
dizililse haresnya it Hobiisherpanggil zifawi dany marpeli sighanarskan c.id
nilai-nilat  pendidikan Islam tersebul. Tanpa termilikinya pribadi
Cendekiawan Muslim, walaupun bagi segolongan umat saja, maka
pendidikan Islam menjadi sia-sia dan tersingkir dari percaturan zaman,

Sehagai insan yang mempunyai iman, kesadaran, perasaan, dan
intelekinal, maka Cendekiawan Muslim selalu ditunwi agar men-
dayagunakan potensi dirinya untuk mencari kebenaran yang hagigi.
Mencari kehenaran, berarti berusaha memperoleh fakia dan bukii-buku
terhadap berbagai fenomena yang terjadi di dalam prakwk kehidupan
ini. Memfungsikan akal fikirannya untuk merespon dan mengambil
inti pelajaran dari proses kehidupan, kemudian dijadikan sebagai
landasan dan tolok ukur dalam menjalankan seliap missinya, Kebenaran
yang diperoleh udak semaw-mata diperuntukkan bagi dinnya, tetapi
vang lebih penting lagi demi kemaslahatan seluruh umat manusia,
Dengan cara itulah kebenaran hisa dihampiri, schingga cksistensi
dirnya schagai makhluk mulia, kholifatullah il ardhi, dapat
dircalisasikan, dan tidak jatuh ke derajat yang lebih rendah.

digilib. um@mgki@kmlﬁﬁmlgh‘ﬂh{m:bitﬁﬂlﬁl Khouly dan i kawamkanwannya: . jd

bshwa manusia ialah makhluk yang mempunyai kesadsran, perasaan,
dan akal pikiran. Panca inderanya menuntun dia untuk mengetahui
fukta-fokia dan bukti-bukn sgar dis dapat mencapm kebenaran terakhir,
dan kemudian dia akan mempunyai bentuk yang sebaik- baiknya seperti
Allah menciptakannya. Tetapi jika ia tidak menggunakan akal pikirannys
uniuk mencapai kebenaran terakhir itu, ia tetap sebagai manusia tetapi
manusia yang echina-hinanya, karena ia akan mengkhianati keunikan
penciptazmmya dan menoluk kemuligan yang Allah berikan kepadanya.
3

Salah satu kelebihan Cendckiawan Muslim dan manusia pada
umumnya dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain adalah ter-
milikinya akal disamping nafsu dan iman. Dengan akal itlah
kekholifahannya diakui oleh makhluk-makhluk lain, kecuali Iblis yang
memang dititahkan Allah sebagai makhluk sombong dan selalu ingkar

3} Ebrahim M.A. El-Kheuly; Lois Lanva' Al Farugi: Husain Nase “Islam Dalam
Masyamkat Kontemporer”, C.V. Gemz Risalah Press, 1, hal: 34,
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atas firman-Nya. Ingat, sewakwu dikai’at Allah untuk menjadi kholifah
di bumi, ada yang protes (lidak setuin atas kekholifahannya); tetapi
berkat kelebihan akal yang diberikan Allah kepada Adam, akhimya
berhasil menunjukkan kehebatannya dalam menjawab segala per-
dligilny sarh yang ddiagdiian kepadand.o Kite batab  Adam Senibeamsi e cid
lerwarisi anak cucunya, lebih-lebih yang berlevelkan Cendekiawan
Muslim. Dimensi nafsu mendorong akalnya untuk menguasai alam
dan memanfaatkan bagi kepentingan dirinya. Sedangkan dimensi iman
mendorong akalnya untuk mencari kebenaran. Karena kebenaran vang
hakiki wu mulik Allah dan berada dalam paris-garis ketenluan Nya,
maka Cendekiawan Muslim di dalam mencan kebenaran tersebut harus
berlandaskan atas firman-firman-Nya dan sunnah Rasulullah, kemudian
menegakkannya di dalam sckior kehidupan.

lo"l:‘

“'1'.;*-»‘“‘_) Cetidir LW . (‘9"’

( (‘..-u'uz) . L;:a-..-r-_jfhi‘u_-'"t.__’.—

"Kulinggalkan padamu (umat Islam) dua pusaka, apabila kamu
berpegang kepadanya, niscaya tidakiah karuu akan tersesat, yaitu
digilib ull""lbg"!ﬁaﬂi‘mﬂ ﬁﬂm"’ﬁ“ ‘:afﬁﬂh M#F{I.{Fii.* ac.id digilib.uinsby.ac.id

Al Quran merupakan kalamullah yang masih bersifat global, yang
kemudian dijabarkan oleh Rasulullah melalui ncapan, perbuatan, dan
tagrirnya. Kebenaran Al Quran tidak bisa diragukan lagi olch siapapun
dan boleh diujicobakan dengan berbagai perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi. Di dalam Al Quran kaya dengan petunjuk hidup
dan kehidupan, konsep keilmuan dan eknologi, bahkan berbagai jalan
yang mendorong manusia untuk mengetahui dan meneliti peristiwa-
peristiwa alam yang scbenamya ndak diketahui dan belum pernah
terjadi. Karena itlah, Al Quran bisa dijadikan sebagai pedoman hidup,
sumber mspirast dan motivasi, serta landasan nilai ilmiah bagi setiap
aspek kehidupan Cendekiawan Muslim. Hanya mereka yang bertagwa
saja yang bisa memanfa’atkan petunjuk dan mengambil rahasia yang
terkandung di dalam Al Quran, selanjutnya bisa mencapai (mengham-
piri) hakekat kebeparan dan hidup secara sempuma. Dialah Cen-

4) HLA. Razak; 1. Rais Lathief, "Op Cit", hal: XXL
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dekiawan Muslim sejati, yang selalu beriman kepada hal-hal gheib (di
lugr jangkauan indera manusia), mau mendirikan sholat, dan selalu
membelanjakan harta kekayaannya (lemasuk jasa-jasanya, kemampuan
keilmighannya, dan kedudukannya) di jalan yang benar dan dindloi
LIi{:,iIiIf-GiﬂhﬁWJﬁl’l iSWrEilih uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id
Difrmankan oleh Allah SWT dalam surat Al Bagoroh: 2-3 schagai
berikut:

P da e ahige . @ L o o L
U\_E:""J‘,‘___‘_!"Lll Mdi—mu u..mv.\__a‘\:_gﬂu_jl_;
) TE A

‘\.JJ“—‘-"' hdJJuJ_rl_ﬂlu-:r(\.l.bj 1.,‘..

Ini, adalah Al-Kitab (Af Quran) yang sempurna, tak ada vong
diragukan tentang kebendran lsinya, yang memberikan peiunjuk
kepada para muitagen. Yaite orang-orang yang mengimani yany
ghoth, mendirikan sholat, dan selalu menafkakhkan — di julan

Allan — sebagian rizki mng teluh kami anugrahkan kepada
mereka. (@8, Al Bagorah: 2-3) 5

Tolok ukur ketagwasn seseorang tidak hanya dilihat dari seg
butivah, melain sopi E.ﬂ;.rmlh die Ialul .
ST o o el e
dan setinggi-tinggi tagwa ialah menjauhi segala larangan Allab dan
mengerjakan segala rupa perintah-Nya dengan tulus ikhlas. Mengimani
yang ghoib berarti membenarkan adanya sesuatu di luar jangkauan
panca indra dengan keyakiman yang teguh dan berdasarkan dalil yang
nyata. Sedangkan mendirikan sholat berarti memelihara wakip-wakiu
sholat dan mengerjakan dengan sebaik-baiknya, dengan cukup rukun,
syarat, dan adabnya. Sholat yang didirikan dengan benar, 1alah sholat
vang diseriai keikhlasan dan terhujam rasa kebesaran Allah di dalam
rukuk dan sujud, serta milai-nilai sholat ini membckas dalam dirinya.

Begiw tingginya nilai kebenaran Al Quran, schingpa tak
seorangppun dapat menandinginya. Sebagaimana yang dielu-clukan
Allah kepada umat manusia dalam surat Al Bagoroh: 23,

5) T.M. Iashi Ash Shiddieqy; M), "Op Cit", h: 185,
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Dan jika kamu selali berada dalam keraguan terhadap apa (Al
Quran) yang telah kami turunkan kepada hamba kami, maka
datangkanlah barang sate surat dari yang sepertinya. Dan
panggilah svuhada' -syuhada'mu (penolong-penolongmi)  dari
selain Allah, jika kamu arang-orang yang benar - dalam
pendakwaanmu — (Q.8. Al Bageroh: 23)

Dalam kenyataannya, kemenangan Adam didalam berdialog
dengan malaikat, dan dengan kemenangun iln Adam diakuinya sehagai
kholifah, tidak lain karcna Adam schelumnya telah dididik olch Allah
SWT dan mengajamya dengan menunjukkan dan mengenalkan nama-
nama benda (makhluk biouk dan abiouk) di sekelilingnya. Seandainya
pada waktu ilu Adam tidak diajar oleh Allah SWT maka sudah tentu
ia tidak akan bisa menjawab perianyaan-perianyaan yang diajukan
Malaikar, dan kemungkinan besar pangkat kekholifahan menjadi gugur
darinya. Sehagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. Al Bagoroh: 37
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Dan Allah mengajarkan Adam segala macam nama, kemudian
Allah mengemukakan makhluk-makhluk yang telah diberi nama
it kepada para Malaikat dan Allah berkata: "Terangkanlah
kepada-Ku nama-nama mereka imi jika kamy orang-orang yang
benar — dalam pendakwaannya —." (Q.S. Al Bagoroh: 31) "

Adam dijadikan kholifah di muka bumi bukan sekedar dijadikan
begitu saja, tetapi benar-benar telah dibekali berbagai keilmuan dan
kecakapan melalui pendidikan yang terencana. Pada saat itulah Allah

6] “Tnd®, hal: 189-190.
) "Thid”, hal: 192.
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melakukan dua fungsi sekaligus, vaitn perencana dan pelaksana
pendidikan. Hal ini bisa kita analogkan dengan jawaban Allah sewakiu
menyampaikan maksud-Nya kepada Malaikat tentang penciptaan
Adam scbagai kholifah.

digilib t.— 1shyaeid ttg ﬂd&ﬁc&f:ﬂh!muﬂ ﬂ#d&gﬁi&ﬁjm.a{ id
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Ketika Malaikat memproics Allah atas penciptaan Adam scbagai
kholifah dengan argumentasi bahwa: "Mereka nanti hanya mem-
buat kerusakan dan suka mengadakan penumpahan darah saja”

# o THI *"’-l'd'. L S P  y swre -
BRI W S L E )
disertai oleh rasa cemburu dengan mengunggulkan dirinya bahwa
dirinyalah yang lebih pantas menduduks jabatan kholifah karena ia se-

lalu bertasbih dan mengagungkan asma Allah
(N g )

lalu cleh Allah dijawab: "Sesungguhnya Aku lebih mengetahui apa

yang tidak kamu ketahmi”

P S 1 TN - P

Kata-kata "Aku lebih mengetahui apa yang tdak kamu ketahpi"
dizilimanunjukiani bahwa, "Adab,|ah yangmerencanakan segalanyainsdan: o id
Allah sendiri yang berhak melaksanakannya”, tak semakhlukpun yang
tahu tenlang rencana Allah. Ketika Malaikat masih ragu-ragu terhadap
pernyataan tescbut, akhimya dibuktikan olch Allah dengan cara
mengadu inteligensi antara Adam dengan Malaikal. Tak sepengetahuan
Malaikat, Adam terlebih dahulu dididik Allah, schingga diskusi
intelegensia dimenangkan Adam. Pada saat itulah Allah melakukan
"pendidikan”, merencanakan sckaligus melaksanakan secara pribadi,
tanpa diketahui oleh siapapun, dan Adam sendiri baru merasa dididik

sewaktu Allah mengajarkan nama-nama benda kepadanya

s A TP TPt T
Rupanya Allah lebih tahu tentang segala yang akan terjadi schingga
pengetshuan yang peniama kali diberikan Adam, sehagai bekal
kekholifahan, adalah mengenal nama-nama benda sekelilingnya atau

lingkungan sekitarnya. Mengenal lingkungan itu penting, karcna di
situlah ia hidup dan melangsunpgkan missi kekholifahannya.

112



Pendidikan dan pengajaran serupa juga dilakukan oleh Malaikat
Jibril kepada Muhammad di Gua Khiro® sewakiu akan diangkat menjadi
Rasulullah. Pada waktu ifu, Malaikat mengajarkan membaca kepada
Muhammad dan menerangkan kenyataan kudrat Allah kepada manusia.
Berkali-kali Malaikat berkata: "Igro” ya Muhammad” (bacalah wahai

digdUnamiad) dim dijaWabbleh Mohidmsids "™Nsdanabigoteii. (saya v.oc.id

tidak bisa membaca), Kemudian Malaikat melath Muharmmad untuk
melafadkannya dengan cara menirukan sebagaimana yang lertuang
dalam Surat Al-"Alaq ayar: 1-5 sebagai berikut:

;L;:,‘_,-ap..;"‘t;w::L—«-f*ﬂ‘ o ’L;-"-.._.ﬁ‘:y"-i’);‘-*l“i‘)’h
T B c‘k——"?éL‘uL_.—Pi“}"' . :{_H‘L.:'};.Jg‘lm.,_,_gg'ﬂ

Bucalah-apa yang diwahyikan kepada engkau- dan mulailah
bacaun ik dengan -menyebui- nama Tuhan engkau yang
menciplakan— yang mendidik dan yang menyampaikan manusia
kepada kesempurnaan—. Dia lelah menciptakan manisia dari
segumpal darah. Bacalah (laksanakanlah apa yang disuruh); dan
Tuhan engkau adalah Tuhan yang paling pemurah. Yang meng-
ajarkan manusia dengan kalam, Dia mengajarkan manusm apa
yang manusia belum mengetahuinya. (Q.S. Al-Alag: i-.Sj

digii Bl kitg, porbaukan, sehenamya .%mm iimemenmtahlcan; kemda

hammad (umumnya manusia) agar bisa menjadi pembaca yang
mahir, penulis vang produktif, sera kaya dan menguasai ilmu
pengeahuan dan teknologi sesuai kodrat dan irodat Allah SWT.
Dengan dimalikinys  kemampuan-kemampuan itolah mercka akan
menjadi makhluk yang sempuma. Allah memerintahkan Mubammad
untuk membaca segala yang diciplakan di dunia ini dan mencrangkan
hakekat penciptaan manusia kepada sesamanya (berdakwah), Allah
menciptakan manusia dan setetes ovum dan sperma, kemudian menjadi
segumpal darah (zigot), lalu diberi unsur kehidupan {roh), setelah iw
menjadi manusia, lahir dan berkembang sccara ssmpumna hingga bisa
menguasai makhluk-makhluk yang lain. Allah memberikan manusia
kekuatan (potensi) dan menyediakan kalam scbagai alat untk me-
ngembangkan ilmu pengetshuan dan weknologi, seria peradaban-
peradaban lainnya. Tetapi Allah juga kuasa menjadikan Muhammad

8) T.M. Hasbi Ash Shiddiegy: (I1), "Op Cit", hr 1546,
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seorang yang "ummi”, namun sangpup membaca Al Quran dan
berkuasa mengajarkannya tanpa mempergunakan kolam dan kertas.
Untuk itw, hendaklah selaln berdzikir kepada Allah, dan bertafakkur
di waktu siang dan malam, agar mendapatkan lindungan-Nya. Pribadi
.., semacam iw hanya dimiliki oleh _l_:_hn]i_fatfllah,_msyl___#_{.lla_l‘t, yang
digilib lﬂikﬂlﬁlﬁ*{é#\\?ﬂnﬁi bitfhﬂzra‘t*éhﬂéﬂﬁwﬁ'rl‘mmud digilib.uinsbhy.ac.it
Paparan di atas menandakan betapa pentingnya pendidikan Islam
bagi manusia untuk mencapai peringkat Kholifatullah, Rasul Allah,
dan Cendekiawan Muslim sejati. Tanpa pendidikan, di dunia ini tidak
akan ada Kholifatllah, Rasul Allah, vang nilai-nilainya lerwarsi oleh
Cendckiawan Muslim. Scperti halnya Allah tidak akan menjadikan
Adam sebagal kholifah di muka bumi kalau sebelumnya udak
mendidik-Nya terlebih dahulu, dan Allah tidak akan mengutus Muham-
mad scbagai Rasul bila tanpa mendidik terlebih dahulu. Schagai
konsckwensinya, saal sckarang lidak mungkin terlahir Cendekiawan
Muslim apebila tanpa adanya lembaga pendidikan Islam yang benar-
benar mapan dan sempurna. Sebaliknya, nilai-nilai pendidikan Islam
tidak akan terhujam pada umat, sistem pendidikan Islam mengalami
stagnasi, bahkan hanyut dan mrsingkiE dari percaturan peradaban umat
manusia, apabila <i dunia ini tidak ada Cendekiawan Muslim. Karena
henya insan berkepribadian Cendekiawan Muslim, yang merasa
terpanggil, ikut memiliki, mau dan mampu menghujamkan nilai-nilai
. pendidikan Islam kcpada umal manpusia, menterjemahkan  sistem
IO SEnRdRan Tt Sest dengin Latind tal i Lﬁmuli.'ﬁ%ﬁ-eﬂ«;ﬁaﬁg&ﬁ- :
kehidupan, bahkan membawa pendidikan Islam ke arah percaturan
peradaban umat manusia, serta dapat mempengaruhi, mampu mewar-
nai, dan membawa kemajuan tersebut ke arah peradaban yang Islami,

Tegasnya, hubungan antara Cendekiawan Muslim dengan pendi-
dikan Islam bersifal timbal balik, saling mempengarubi dan dipen-
garuhi, saling mene¢nlukan dan ditentukan, serta keduanya saling
melengkapi. Pada din Cendekiawan Mushim lerelimanir visi keimanan,
keilmuan, dan kemanusiaan; dimana eliminasinya dilakukan melalui
proses pendidikan Islam (baik secara langsung maupun tak langsung).
Sedangkan karakienisiik pendidikan Islam merupakan pancaran dari
Al Quran dan Assunnah yang telah diterjemahkan oleh Cendekiawan
Muslim ke dalam konsep-konsep perkembangan ilmu pengetshuan dan
leknologi. Dengan kata lain, karukterisuk pendidikan Islam yang
berusaha menginternalisir visi keimanan, kealmuan, dan kemanusiaan
schagai manifestasi dari ajaran Al Quran dan Assunnah merupakan
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hasil rekayasa para Cendekiawan Muslim,

Cendekiawan Muslim lanpa pendidikan l5lam tidak akan bisa
melakukan kaderisasi sehingga berakibal terbunuhnya dirinya sendin
{(mengalami kesenjangan bahkan hilangnya kader yang melangsungkan

1.@9{%.@@4{;@ fiFReRAR A MusHR i b AR DANSHANAR, .o c.id

Islam tanpa Cendekiawan Muslim tidak akan mempanyai Suatu sistom
yang menjamin lerlahimya kader-kader pendidikan  yang  dapal
berkiprah dalam kemajuan kehidupan di masa mendatang; dan akibat
lehih lanjut, pendidikan Islam sendin termakan oleh laje perkembangan
zaman. Model kepribadian Condekiawan Muslim sanzat dipengaruhi
dan ditentukan oleh latar belakang pendidikannya, yang selanjuinya
akan mempengaruhi  dan menentukan  corak  kiprahnya  dalam
kehidupan. Schaliknya, bentuk rukavasa desamm sistem pendidikan
Islam sangat dipengaruhi dan dienwkan olch model kepribadian
Cendekiawan Muslim, vang selanjuinya mempengaruhi dan menen-
tukan corak kepribadian lelusannya. Dengon demikian, hubungan
antara Cendekiawan Muslim dengan pendidikan 1#kim sungat erat, dun
mleraks: di antara keduanya bersifat nmpal balik

KEBERADAAN CENDEKIAWAN MUSLIM DALAM PENDI-
DIKAN 1SLAM

-iia IHI lln. nak 'Q:%Wr Llai:!ﬂllﬂla ISL de}’tanﬁli il Fm]hu:ilm y.ac.ld

nyatalan Bikua \L'ﬁcnamyali' endekidwan Mistim
mcndudukl posisi penung dalam pendidikan Islam, sehingga posisinya
tidak bisa diwakilkan kepada golongan masvarakat Islam lainnya. Bila
diwakilkan, maka akan menimbulkan over lapping dan friksi-friksi
dalam prakick penyclenggarnaan pendidikan Islam; atau bisa dikatakan
penyelenggaraan sistem pendidikan Islam ndak akan mencapai hasil
yang optimal, mencerminkan kandungan nilai-nilai ajaran Islam, serasi
dengan tuntutan kehidupan di masa mendatang.

" Secara umum, dilihat dan keberadaannya dalam mengemban missi
pendidikan Islam, masyarakat muslim dapm diklasilikasi menjadi uga
stratifikasi dalam bentuk kerucut segitiga, yaitu: Konseptor Pendidikan
Islam, Penyelenggara Pendidikan Islam dan masyarakat yang menjadi
sasaran pendidikan Islam. Konseptor pendidikan Islam berada di
lapisan kerucut sebelah aws, penyelenggara pendidikan Islam berada
di lapisan kerucul tengah, dan sasaran pendidikan Islam berada di
lapisan kerucut bawah. Dilihat dari kuantitasnya, maka jumlah
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masyarakal musiim yang menjadi sasaran pendidikan Islam lebih besar

dibandingkan penyelenggara pendidikan Islam, dan jumiah

penyelenggara pendidikan Islam lebih besar dibandingkan dengan

konseptor pendidikan Islam, Sedangkan dilihat dari segi kualitas
... keilmuan dan kematangan pribadiannya dalam mengembangkan missi
digilib. g "m;"iin‘fdr'rihﬁﬁ ‘Kilarigar aﬁs’éﬁér"%%mhﬁifa";légiﬁﬁpﬁﬁi&}ﬁ“bﬂa“‘
dibandingkan dengan penyelenggara, demikian halnya penyelenggara
lehih tinggi daripada sasaran pendidikan. Lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar berikut:

dikan Islam

Penyclenggara
pendidikan Islam (peren-
vana, pelaksana, dan pengawas)

Sasaran pendidikan
Islam
id digilib,uinsby.ac.id digilib. uinsby. ac.id digilib

digilib.uinsby.a

Stratifikasi pendidikan Islam dilihat dan kuanutas dan kualilasnya

Konscpior pendidikan Islam merupakan sepolongan insan yang
mampu menelurkan gagasan-gagasan ilmiah yang lslami, menemukan
dan merumuskan keilmuan, peradaban, dan ketrampilan berdasarkan
wahyu Tlahi. Nilai keilmuan, peradaban, dan ketrampilan tersebut
selanjutnya ditranformasikan oleh penyclenggara pendidikan Islam
kepada masyarakat mushm. Bahkan dijadikan scbagai sumber nilai,
inspirasi, dan motivasi dalam setiap penyelenggaraan pendidikan Islam
kepada masyarakat muslim. Bahkan dijadikan sebagai sumber nilai,
inspirasi, dan motivasi dalam sectiap penyclenggaraan pendidikan.
Mereka itulah kelompok umat yang memiliki kelebihan dibidang
keimanan, keilmuan, peradaban, dan kerrampilan. Mercka sebagai
penentu bagi corak laju dan berkembangnya kchidupan manusia di
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o iummay manusia; ke mah | perkembangan kepribadian . secara | maang., o .

d

masznya dan masa-masa mendatang, Mercka bertindak sebagai inter-
pretator terhadap kehendak-kehendak Allah ke dalam bahasa-bahasa
keilmiahan, dan komunikator bagi setiap lapisan masyarakat. Mereka
sangal komunikatif dengan masyarakat, schingga dapat menghantarkan

Bahkan aklivitas-aktivilas yang dilakukan selalu dapat menghasilkan
peradaban baru dan bermanfaat bagi percaturan kehidupan manusia
seliap zaman.

Penyelengpara pendidikan Islam merupakan scgolongan insan
yang diangkat oleh masyarakat atau dengan sendirinya rela melibatkan
dirinya dalam struktur penyelenggaraan sistem pendidikan Islam, baik
berada pada supra struklur maupun infea strukiur, Supra struktur
merupakan strukiur inti dalam oraganisasi penyelenggaraan pendidikan
Islam yang berhak untuk merencanakan dan mencntukan segala polecy.
Sedangkan infra swukwr merupakan swukiur @ambahan dalam or-
ganisasi penyelenggaraan pendidikan Islam, yang berhuk bersuara
untuk ikt mengawr, tempi tdak berhak merencanakan dan mcnen-
tukan atran-atran tersebut; semala-mata hanya sebagai pelaksana
dari aturan-aturan yang lelah ditelapkan oleh mereka yang menduduki
supra struktur. Sudah tentu, ukuran supra struktur dan infra struktur
ini bisa dilihat dan masing-masing satuan dan jalur pendidikan Islam,
skala pendidikan Islam, maupun karakleristik dar masing-masing

olembagapendidikan;islam, yiang Aersoban; i bechagai iempanidi, suam, o c i

negara,

Berdasarkan atas sistem penyelenggaraan pendidikan Islam yang
diterapkan olch berbagai negara, apa pun bentuknya, baik sentralisasi
(segala kebijakan vang mengatur lenlang penyelengparaan sistem
pendidikan Islam ditentukan oleh pemerintah pusat, dan pemerintah
daerah, serta masing-masing satuan dan jalur pendidikan Islam tnggal
melaksanakannya). desenualisasi (segala kebijakan yang mengatur
penyelenggaraan sistem  pendidikan Istam  diserahkan sepenuhnya
kepada masing- masing pemeriniah dacrah dan oleh masing-masing
satuan dan jalur pendidikan Islam terientu), atau semi seniralisasi dan
descotralisasi (adanya pembagian wewenang dalam menentukan
kebijakan sistem penyelenggaraan pendidikan Islam antara pecmeriniah
pusat dengan pemerintah dacrah, atau masing-masing satuan dan jalur
pendidikan Islam), secara strukiural dapat diklasifikasikan menjadi
tiga, yaitu; Perencana sistem pendidikan Islam, pelaksana sistem
pendidikan Islam, dan pengawasa sistem pendidikan Islam.
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Perencana adalah sescorang yang diben wewenang oleh masya-
rakat muslim (di suatu negara, daerah, atau segolongan masyarukat
terientu) untuk merancang, merumuskan, dan menentukan konstilusi
pendidikan Islam; menjabarkannya menjadi beberapa bentuk peraturan;

digilib ahken meraneang. merumuskan, dan meneniukan karakipnistik.sistem o
kelembagaannya, kurikulumnya, kuantitas dan kualitasnya, seria
alran-aturan  praktis spesifik lainnya yang membimbing ter-
selengparanya aklivitas bagi unsur-unsur di dalam proses pendidikan,
termasuk proses interaksi belajar mengajar. Pelaksana merupakan
sesearang yang ditupaskan umat Islam untuk merealisasikan ketentuan
konstitusi pendidikan Islam, berancka macam bentuk pewunjuk pera-
turan sistem penyelenggaraan pendidikan Islam, seria berbagai macam
aturan dan petunjuk prakus penyelenggaraan lainnya ke dalam prakick
penyelenggaman pendidikan lslam, terutama pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan pengawas merupakan personal yang
ditugaskan oleh masyarakal mushim uniuk mengawasi, mengontrol,
dan mengevaluasi jalannya penyclenggaraan pendidikan [slam di
masing-masing saluan dan jalur, \ermasuk oleh masing-masing instansi
pemenntah yang secara strukiural ditugaskan untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan Islam baik yang berkaitan dengan edukatif maupun
administratif. Mercka iwlah pencgak keadilan dan kebenaran prakick
penyelenggaraan pendidikan Islam berdasarkan atas konstitusi dan

digilib, ARG HARA NBME DRI, RECYRIARSEATAR, REAdi kAN, THAmn o c id

Perencana pendidikan berfungsi schagai konseptor dan "polecy
maker” pendidikan Islam. Dalam pengertian, di samping scbagai
pencetus gagasan-gagasan tentang penyelenggaraan sistem pendidikan
Islam dengan berbagai unsur di dalamnya (kurikulum dan schagainya),
mercka juga berfungsi scbagai pencntu kebijaksanaan dan keputvsan
mengenal penyelenggaraan pendidikan Islam dan aturan-aturan lain-
nya, Bisa dikatakan, corak dan penyelenggaraan pendidikan Islam
berada di tangannya, Sementara pelaksana pendidikan Islam hanya
semata-mata sebagoi pelaksana dari konstitusi pendidikan Islam, segala
petunjuk dan aturan pendidikan yang telah dirumuskan dan ditctapkan
oleh perencana pendidikan Islam. Merecka schagal manager pada suatu
instansi yang berwenang melaksanakan pendidikan Islam, pada suatu
lembaga pendidikan Islam yang disclenggarakan melalui jalur sekolah
atau luar sekolah, namun masih dikendalikan oleh petunjuk dan aturan
(instansi) di atasnya, serta sebagai tenaga edukatif dan administratif
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam. Mereka berhak mengemu-
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kakan gagasan-gagasan yang dikaitkan dengan penyclenggaraan pen-
didikan Islam, tetapi tidak berhak untuk melakukan perubahan-
perubahan dalam penyelenggaraan dan berbagai aturan mekanisme
penyclenggaraan pendidikan lcrschul. scbagai personal yang ditentukan

_ Gan bukan menent pendjdjkanl ungsi
“’ﬂ-gfﬁcgm* speisi.” ub:'ﬂiﬁ :iax’l“ ﬁ Vil b “lEﬁE.‘"""— I

tertwang di dalam kunsulus: dan aturan-aturan penyclenggaraun pen-
didikan Islam. Mercka tidak sckedar menunggu laporan, telapi
secaralangsung turut terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan Islam.

Wujud dari scktor perencana, pelaksana, dan pengawas tersebut
hisa berupa kelembagaan, scmi kelembagaan, atau non kelembagaan.
Beniuk kelembagaan menuniut adanya wujud organisasi lerpisah
{(berdin sendin) yang di dalamnya disusun personahia yang berkedu-
dukan sebagai supra strukwr dan infra struktur. Benwk semi kelem-
bagaan berurti sekior perencana, pelaksana dan pengawas bergabung
menjadt satu lembaga yang tersusun menjadi suatu bidang dan sub
struktur, kemudian disusun personalia yang berkedudukan sebapai
supra struktur dan infra struktur, Sedangkan bentuk non kelembagaan
berarti lungsi perencana, pelaksana, dan pengawas mengkarakier pada
setiap penyelenggara pendidikan lanpa menyeriakan strukiur personalia
(tidak ada supra strukiur dan infra strukwr, seria mercka mempunyai
hak dan kewajiban sama). Ketiga model tersebut (kelembagaan, semi
kclembagaan, dan non kelembagaan) dapat diberlakukan pada satuan

dizdlidn itk penditifbnl tskinsiekolal diis! Rearisebotat. 1d digilib.uinsby acid

Keberadaan masyarakat muslim, dalam pengertian sebagai sasaran
pendidikan Islam, adalah semua kalangan masyarakat muslim yang
magih perlu uniuk diberikan pendidikan, Mercka belum bisa mendidik
dirinya sendiri secara sempurna, (clapi masith membutuhkan bantuan
orang lain dalam mengembangkan dan memfungsikan berbagai potensi
diri unwk mencapai puncak kemuliaan hidupnya. Golongan masyarakat
imi terdiri dari para generasi muda yang memang masih mencari
identitas perkembangan dir, atau sudah menemukan, hanya saya belum
bisa mencapai perkembangan secara opuimal, apalagi dapal turut serta
berkiprah secara langsung dalam penyelenggaraan pendidikan Islam;
scrta para generasi tua yang secara langsung atau tak langsung belum
bisa mengemban missi pendidikan Islam dan mercalisasikannya
melalui pola sikap, pola pikir, dan prilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Cendekiawan Muslim secara otomatis menduduki posisi puncak
kerucut, vaitu konseplor pendidikan Islam, yang bertugas menggali,
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menemukan, dan merumuskan berbagai konsep ilmiah (termasuk
science dan teknologi baru); menerjemahkan kalam Ilahi ke dalam
konsep kcilmuan yang lebih komunikatif, schingga bisa diterapkan
dan disc:rap oleh seluruh lapisan masyarakat; scria menemukan
baru yang dapat membawa kemajuan

digilib dﬂkyhmﬁﬁ"‘ mﬁ.'ﬁ‘*‘r b '&heﬁ,ahnaﬁ i'ﬂ:élnh%sﬂﬂﬂﬂh""h{&aﬁ‘ i
penyelenggaraan pendidikan Islam di masa mendatang. Dapat juga
menduduki posisi sebagai penyelenggara pendidikan Islam, dalam arti
memasuki strukiur penyelenggaraan sisiem pendidikan Islam, baik
herada pada supra struktur maupun infra struktur; dengan menjalankan
lungsy perencana, pelaksana, dan pengawas penyelenggaraan pendi-
dikan Islam. Dengan masuknya Cendekiawan Muslim ke dalam
strutifikasi menengah, yaitu penyelenggara, diharapkan mereka dapal
mempengaruhi, bahkan menentukan corak pendidikan Islam. Karena,
apabila Cendekiawan Muslim hanya berada pada posisi konseptor,
tidak ikul terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan Islam, maka
konscp-konsep yang dikemukakan tidak mungkin dicerminkan ke
dalam sistem pendidikan Islam, apalagi terwarisi dan mengileminir
pada pribadi penyelenpgara pendidikan dan masyarakat muslim yang -
dididik. Bahkan pada siwasi tericnw harus berada di tengah-tengah
kalangan masyarakat muslim yang scdang dididik untuk membenahi
diri dan memmba beberapa pengalaman kehidupan; karena meskipun
mereka iclah menguasai berbagai dimensi keilmuan, peradaban,

digilibygiasbgitad, Ssieinnihanc debajlinie bia s, shels Bt b id
rungan-kekurangan ity tentu masih ada. Secara psikologis, kesediaan
Cendckiawan Muslim untuk ikut dididik, membawa keistimewaan
tersendini bagi kesempurmnaan perkembangan dirinya. yaitu: Lapang
dada, ramah, tidak egois, dan lerbuka bagi pendapal masyarakal awam;
akibat lebih lanjut, mercka dapat memfungsikan kekholifahan dirinya
secara sempurna.

Keberadaan Cendekiawan Muslim pada puncak kerucut menan-
dakan bahwa secara kuantitas memang mereka hanya sedikit, 1etapi
pada tingkatan kualitas mercka berada di atas golongan masyarakat
lainnya. Cendekiawan Muslim merupakan nara sumber di bidang
keilmuan, peradaban, dan keterampilan (teknologi), bahkan tempat
bertanya bagi setiap persoalan kehidupan. Pola pikir, pola sikap, dan
prilakunya merupakan pencerminan dari missi kekholifahan yang bisa
dijadikan panutan bagi seluruh lapisan masyarakat, berupaya mem-
bebaskan masyarakat dan belenggu kebodohan dan kenistaan, serta
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berusaha mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga bisa membangun
dirinya sendiri dan turut serta bersama-sama membangun masyarakat,
Untuk ilah konsep-konsep kependidikan yang dikemukakan harus
dinafasi clch nilai keimanan, keilmuan, ketrampilan (teknologi), dan
kemanusiaan, Nilai keimanan mendorong manusia untuk mendekatkan :
iRt Anidh “SWr " ehgepirield” sifhc iy d a0

kehidupan, Nilai keilmuan mendorong manusia unluk memperhatikan
seluruh peristwa alam, menggerakkan pikirannya untuk mencar
rahasia penciptaan alam, kemudian merumuskannya ke dalam konscp-
konsep ilmu yang bisa dimanfaatkan bagi kelangsungan kehidupan,

Nilui kelerampilan mendorong manusia uniuk mengelola kekayaan

alam atas dasar kecakapan yang mereka miliki, Sedangkan nila
kemanusiaan mendorong manusia untuk menegakkan keadilan dan
kebenaran, menempatkan hak dan kewajiban sesamanya pada porsi
sebenarnya, schingga mereka biga hidup berdampingan secara harmonis
menuju kesempurnaan, aman dan sejakiera baik lahir maupun batin,
Keterpaduan nilai keimanan, keilmuan, keterampilan, dan kemanusiaan
dalam setiap konsep pendidikan merupakan ciri khas pemikiran
Cendekiawan Muslim,

Menjadi suatu yang naif dan tidak muongkin konsep-konsep,
pemikiran. atau gagasan-gagasan yang mercka kemukakan dapat
tersosialisasikon ke dalam pendidikan masyarakat muslim secara
merata apabila hanya berpangku an Untuk i, Cendekiaw :

o e A ottty Sed g Wby oc 1
di bidang perencanaan, pelaksanaan, maupun pengawasan; dan udak
sekedar puas duduk pada infra siruktur, melainkan selalu berusaha
untuk bisa menduduki supra srukiwr. Mereka wirul mengambil posisi
terpenung dalam merencanakan dan menentukan landasan dan aturan
dasar penyelenggaraan pendidikan Islam, menjabarkannya ke dalam
bentuk aturan penyclenggaraan yang lebih kongkrit; bahkan secara
langsung melaksanakannya dalam prakick penyelenggaraan pendidikan
{dalam proses kegiatan belajar mengajar), juga mengawasi jalannya
penyelenggaraan pendidikan tersebul, serta berwenang untuk melurus-
kan penyelenggara pendidikan vang  berprilakuw  di lvar  jalur
konstitusional atau aturan-ateran  Jain yang elah  dietapkan.
Keberadaan Cendekiawan Muslim di dalam penyelenggaraan pendi-
dikan ini udak berarii menjadikan mereka werkowk, apalagi erpolakan
oleh struktur yang ada; melainkan berupaya mewarnai dan membawa
ke arah penyelenggaraan yang Islami sesuai dengan nilai dan cita-cila
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pendidikan Islam,

Sedangkan kebcradaan Cendekiawan Muslim dalam stratifikasi
bawah menandakan Cendekiawan Muslim itu harus wrat membaur di
dalam prakick kchldupan masyarakal bawah, agar dapat mengadakan

digilib aﬁ'&&s A kehsnaran, :M#s*&wm%.!ﬂw " VP fﬂﬂ‘ﬁﬂﬂ*ﬁ"é‘ﬂ-

dengan realita mayarakat, mengetahui asplrasn masyarakal, an me-

ngecck sejauh muna penyelenggaraan pendidikan bisa menyenluh
kebutuhan mereka, Dengan hadirmya Cendekiawan Muslim dalam
lingkup kehidupan masyarakat strata bawah ini, diharapkan nanunya
bisa menyusun konsep-konseo yang bisa menjamin (erselenggaranya
pendidikan Islam secara sempurna dan menghantarkan anak didik
(masyarakat muslim) ke arah perkembangan pribadi secara optimal,
serta mampu mewarnai dan menentukan percaturan kehidupan di masa
mendatang,

Dengan kata lain, baik keberadaan Cendekiawan Muslim dalam
siratifikasi atas (konseptor keilmuan, peradaban dan 1eknologi),
stratifikasi menengah (penyelenggara pendidikan Islam), maupun
stratifikasi bawah (sasaran pendidikan Islam), tidak lain dalam rangka
merealisasikan missi pendidikan Islam sebagaimana telah diamanatkan
Allah SWT. Tegasnya, missi pendidikan Islam hanya bisa menghunjam
pada dini manusia, apabila Cendekiawan Muslim di samping berada
pada posisi konseptor, juga trut menyelengparakan pendidikan Islam,
dan hcrscdlfj !m:mhaur ilc.ngdn berbagai kalangan masyarak

digilib.uinshy. ac.ic Iib. L
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TANGGUNG JAWAB CENDEKIAWAN MUSLIM TERHADAP
PENDIDIKAN ISLAM

Schagai Cendekiawan Muslim yang diharapkan bisa hadir di
seluruh stratifikasi masyarakat, sudah tentu untutan tanggung jawab-
nya terhadap pengembangan fungsi-fungsi (missi} pendidikan Islam
semakin lebih besar. Mereka tidak sckedar diharapkan bisa bergerak
di bidang konsepsional, tetapi juga mampu menyelenggarakan (men-
desain, menjabarkan ke dalam langkah-langkah kegialan yang lebih
operasional, wrut sera melaksanakan dan mengawasinya), bahkan
membaur dalam kancah kehidupan pendidikan (mau dididik dan
diarahkan orang lain, seria terbuka bagi konsep-konsep masyarakat).

Kehadiran Cendekiawan Muslim dalam kancah pendidikan Islam

itu sangal penting, karena dengan demikian mercka dapat mem-
fungsikan segera potensi dirinya dan akan tanggung jawabnya sebagai
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khalifatullah fil ardhi, membebaskan belenggu kehidupan yang bisa
mengancam kepada keterasingan umat Islam dalam percaturan duma
modem,

Ehsunya]l.r olech Fazlur Rahman, bahwa umat Islam akhir-akhir ini

dig Ihhmﬁ?ﬂ; i"}ﬁn{gﬂm‘“‘ﬁﬁi!i”k-“’jfﬁp?ﬁ#“ﬁiﬁ“ ”‘J‘l‘!" ! “J]H» ac.id

ficlak mcmil.Lb:l pemahaman lengkap lentang situas duma mutakhir ini.
[ lain pihak, mercka yang memahami dunia modem sccara 1epat,
hampir-hampir tidak memiliki pengetahudn tentang tradisi dan sejarsh
perkembangan tradisi tersebut. Upaya mengubah siasi yang sama sekali
tidak diinginkan dan berbahaya ini, tentu saja terletak pads pembaharusn
pendidikan dan dunis mushm, 9

Pembuaharuan pendidikan Islam tidak hanya sekedar pada taraf
mekanik, yang mengatur leknis-ieknis pendidikan secara tradisional
dan dilakukan secara monoton; tetapi lebih diarahkan kepada pem-
baharuan scluruh sistem yang melingkupi dan mempengaruhi wrhadap
terselenggaranya pendidikan Islam, Schingga dengan demikian, fungsi
pendidikan sebagai wahana pembentukan pribadi muslim sejati, yang
mampu mewarnai, mengarahkan, dan menenlukan watak perubahan
sosial dapat direalisasikan. Produk pendidikan Islam ndak hanya
dipersiapkan unluk kepentmgan intern umal Islam, tetapi juga diharap-
kan bisa dirasakan oleh seluruh umat manusia dan menjadikan mercka
teriank untuk mengikutinya; dalam pengertian, menjadi langgung

A e T AT i
kesatria muslim vang mampu bersaing, bahkan menduduki barisan
terdepan dalam percaturan dunia keilmuan, teknologi, dan kemajuan
peradaban lainnya yang menjadi karakteristik dunia modermn.

Kemoderenan duma dalam konleks Islam, adalah tercerminnya
milai-nilai Islam dalam kemajuan peradaban yang bisa dinikmati oleh
seluruh umat manusia dan menjadikan mereka hidup secara sempurna,
terbebas dart [riksi-friksi kehidupan yang tidak dibenarkan oleh
pandangan keimanan, keilmiahan, dan kemanusiaan. Hal ini berarti,
pendidikan [slam harus diarahkan kepada terbentuknya pribadi yang
utuh, pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, imbulnya rasa
kemanusiaan (sosial) yang linggi di kalangan anak didik, serta legaknya
ajaran Islam di muka bumi ini,

9)  Fazlur Rahman; “Islarm Modem, Tantangun Pembaharuan Islam”, Shalahuddin Press,
Yogvakarta, ceL periama, 1987, hal: 108.
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Bagi Cendekiawan Muslim, schenamya tiada pericntangan antara
sains (science) dan prilaku kecendekiaan dengan imannya, bahkan
mercka menyadari komplementaritas (kescsuaian dan malah menyatu)
keduanya. Akan tetapi, ternyata fenomena pribadi schizoid (membelah}
masih melembaga pada sementara pihak, sehingga seolah-olah belum

digilib. uiGa Ketdrimdliani lyangs fimtas Guiliira imlis engda diailiDawio: Gitarald

agama dengan tlmu. Fenomena ketidakpaduan tersebut dapat kita lihat
dalam pola pikir (kesadaran berpikir dan persepsinya terhadap fenome-
na lingkungan eksternal yang dihadapi), dan pola sikap (kesadaran
bersikap di dalam menghadapi dan merespon fenomena yang lerjudi
di sekelilingnya), yang sclanjumya diekspresikan melalui perbuatan
{prilaku) dalam kehidupan sehari-hari. Akibat lebih lanjut, wujud
pribadi yang membelah terschut sangat mempengaruhi karakierisuk
togas-tugas kependidikan yang dilakukannya, dan akan terwarisi oleh
anak didik atau masyarakal musiim lainnya. Untuk i, opaya
menyatukan antara iman dengan akal, antara agama dengan ilmu, serta
melembagakan ke dalam pribadi sendiri kemudian kepada pribadi anak
didik dan masyarakat, harus dilakukan dan menjadi tanggung jawab
yang perdana.

Di dalam pendidikan, udak bisa terlcpaskan dan upaya pewarisan
ilmy pengetahuan dan leknologi dari Suatu penerasi ke generasi
berikutnya. Karena itu, pendidikan Islam harus bisa mewariskan ilmu

pengetahuan dan ieknologh ersebut kepada anak didik, scria menga-
gilib ”n‘fmﬂahﬁhﬂﬁy&%hiﬁiﬂ'méngemﬁmﬁ%h di ks smbndiab. Jih naakd
sckedar menjadikan manusia yang pasif, cukup menerima dari apa
yang telah diberikan kepadanya; wetapi mendidiknya untuk kreauif, bisa
menemukan dan mengembangkan disiplin keilmuan dan tcknologi baru
sesuai dengan tuntutan kemajuan dalam kehidupan.

Pada dasamnya, berkembangnya ilmu pengetahuan dan eknologi
itn tidak bisa terlepas dari dorongan manusia uniuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, agar dapal memperiahankan eksistensi dirinya,
yailu sewakiu berinteraksi dengan lingkungan hidup. Dengan kata lain,
dikembangkannya ilmu pengetahuan dan teknologi oleh manusia
adalah schagai alal agar mereka dapat menjalankan fungsi-fungsi
kehidupannya di dunia, yaitu fungsi kodrati manusia, berkenaan dengan
fungsi pcngabdian, kekhalifahan, kerisalahan, dan ihsanisasi. Dengan
dikembangkannya ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadikan
manusia selalu dekat kepada Allah SWT. hisa mengelola dan meman-
[aatkan segala kekayaan yang terkandung di alam ini untuk kepentingan
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seluruh umat, menjadikan manusia selalu berupaya mewariskan nilai

kepada sesamanya, agar secara bersama-sama bisa mengembangkan

dan memfungsikan dalam kehidupan, serta menjadikan manusia selalu

berbuat kebajikan dan kebenaran sesuai dengan hakekat (esensi)
eheradaan, ilmu pengeiahuan dap, wkoglogi sqadin., Dalam-Bal i oc id
maka ilmu pengetahuan dan teknologi tidaklah terbebas dari milai
ketuhanan dan milai kemanusiaan, scbagaimana telah terhunjam pada

fungsi kodrati di atas,

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat dicapai
dalam kurun waktu yang panjang, melalui usaha manusia untuk
menggerakkan kemampuan abstraksi, observasi, penelitian, dan ckspe-
riman mercka. Adapun karakteristik perkembangan sangat dipengaruhi
dan ditentukan olch pemikiran filsafal dan agama para pengembangnya.
Untuk itw, menjadi tanggung jawab Cendekiawan Muslim untuk bisa
mengembangkan ilmu pengetahuan dan weknologi, agar visi keislaman
terlembaga di dalamnya. Atau dengan kata lain, langgung jawab
Cendekiawan Muslim adalah melakukan islamisasi ilmu pengetahuan
dan teknologi, sebagaimana disebutkan Ismail Raji al Farugi sebagai
berikui:

Tugas mahaberat yanp dihadapi oleh inielekiual-intelekiual dan
pemimpm-pemimpin Islam adalah menuangkan kembali keseluruhan
khazanah pengetahuan umat manusiz menurut wawasan Islam. Wawasan

digilitTskemsbukanlsh sebioth wiawissan jikis is gidisk menopakan avawasitn derib v o id
beberapa hal, yait dari keldupan, realitss, dan dunia. Kandungannya

adalash obyck studi bagi berbagai disiplin. Menuangkan kembali penge-

tahuan seperti yang dikehendaki Islam adalah mengislamisasikannya —

yaitu memberikan definisi baru, mengatur dala-daia, memikirkan lagi

jalan pemikiran dan menghubungkan data-dats, mengevaluasikan kembali

kesimpulan-kesimpulan, memproyeksikan kembali tujuan-tujuan — dan
melakukan semua itu sedemikian rupa sehingga disiplin-disiplm ini
memperkaya wawasan Islam dan berman{aa bagi Cause (cita-cita Islam).

10)

Islamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi berarti meletakkan
missi Qur'ani pada salah satu posisinya yang terpenting. Karena itu,
ilmu pengetahuan dan teknologi harus digali dari konsep-konsep
Qur'ani kemudian diterjemahkan ke dalam fenomena kchidupan.
Cendekiawan Muslim harus bisa menangkap berbagai isyarat dalam

10) Ismail Raji al Farugi; “Islamisssi Pengetshuan®, Pusisks, Bandung, cet kesam.
1404 H — 1984 M, hal: 22-23.
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Al Qur'an, mengambilnya sebagai inti pelajaran dalam melakukan
kegiatan-kegiatan ilmiah, mengujicobakan ke dalam realita kehidupan,
dan menggeneralisasikan menjadi konsep-konsep ilmiah. Apabila
sudah demikian, maka islamisasi ilmu pengetahuan dan teknologi insya
digilib. dlab, skan denwaud:sisehinggaii peradahan, yang! diwariskani plehid
pendidikan 1slam kepada anak didik tidak lagi sekuler, jauh dan cila-
cita Islam. Antara level kelembagaan Islam dengan kandungan mla
yang hendak ditransformasikan kepada anak didik benar-benar serasi,
dan kemungkinan besar upaya untuk mencapai ujuan pendidikan Islam
dapal terealisir, yaitu terwujudnya pribadi anak didik sebagai khalifatul-
lah fil ardhi. Dengan segala potensi yang dimiliki, mereka mampu
mengembangkan dirinya agar dapat menguasai seluruh rahasia alam
(kemampuan ilmiah), menerjemahkan ke dalam aspek-aspek
kehidupan, schingga seluruh makhluk di dunia ini tunduk dan berkiblat
kepada-Nya dalam soal-soal keduniaan (mu'amalah yang ilmiah).
Mereka mampu mengayemi dirinya, bahkan melindungi kepada sesama
umat manusia, memenuhi segala keinginannya, menyalurkan aspira-
sinya, dan mengajak bersama-sama membangun kesempumaan hidup.
Pada diri Cendekiawan Muslim digantungkan harapan umat untuk bisa
memberantas kejahilan dan kenistapaan, meluruskan kepada jalan yang
benar dan diridloi oleh Allsh SWT, serta membawanya ke arah
kemajuan peradaban yang Islami,
digilib. uinsbhPendidiéami fslam; bharus d mpsarishanh nilsirpilae emanbsiaonid

kepada anak didiknya. Mendorong anak didik tidak sekedar membekali
diri umuk kepentingan individual, melainkan lebih jauh lagi agar kelak
mereka dapat melakukan kegiatan-kegiatan sosial, mendarmabaktikan
dirinya kepada kerja kemanusiaan, Secara teoritis, pendidikan Islam
berupaya menyuguhkan konsep-konscp kemanusiaan kepada anak
didik, kemudian secara cmpiris diajak untuk memperhatikan fenomena
prakick kehidupan yang sedang berlangsung, setelah i baru diarahkan
kepada kegiatan-kegiatan praktis yang secara komunal bisa mendarma-
baklikan segala potensi anak  didik untuk  melakokan  kerja
kemanusiaan. Dengan cam inilah, maka kedewasaan diri yang ber-
nilaikan kémanusiaan (erkarakier pada perkembangan pnbadi anak
didik.

Dalam konteks pendidikan Islam, maka konsepsi kemanuosiaan
berarti wmbuh berkembangnya seluruh aspek potensi pribadi anak
didik sepanjang kechidupan, menginiernalisisasi aspek perkembangan
diri dengan fenomena kehidupan, schingga bisa hidup dalam seuap
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transisi kemajuan secara survival. Mercka mampu menemukan aspek
kehidupan baru, dan telap eksis sewakiu menghadapi problem kehidup-
an baru.

Disinvalir oleh Prof. Dr. Conny R. Semiawan, bahwa dipandang
digilib. syt ligikan,, maks Mt Emh Wf%miuhﬂm.ﬂm acid

udul keseluruhan pc-.fmm anga.n)s.ng lehih luas dar
apa yang dapat diperoleh dengan jalan mengamati anak pada tap m.lsa
perkembangan sepanjang hajatnya. . . . Tumbuh kembang berarti
menempuh jakan baru, dan pendidikan berlugas menyiapkan kondisi-kon-
dhst yang dapat memperpadukan ntik puncak dalam perkembangan anak
dengan pengamalan yang sesuai untuk mengadakan penemuan-penemuan
sehingga 12 mampu mengelola peruhuhan situasi mavpun mampu
menghadap obyek baru. 11

Menjadi anggung jawab Cendekiawan Moslim untuk menum-
buhkan dan mengembangkan potensi-potensi anak didik sepanjang
masa. Hal ini menunjukkan, bahwa aktivitas pendidikan  harus
dilakukan scpanjang masa, di mana dan kapan saja. Prinsip kontinyuitas
dan inegritas merupakan syaral utama yang harus diterapkan Cen-
dekiawan Muslim dalam melangsungkan pendidikan, agar visi
kemanusiaan yang sempurna terhunjam pada pribadi anak didik.

Rasulullah  sendiri  teloh  mengajarkan  bagaimana  cara
menyelenggarakan pendidikan yang baik, yaitu pendidikan yang
dilakukan secara kontinyu sepanjung kehidupan manosia, Tidak

u.!h‘[Pﬂ'ﬁﬁRﬂPﬁ S?élamhnwwwgmﬂwufﬂsmh% AP iR IARNGy 2 c.id

di tempat-tempat kerja, dan di berbagai tempat lainnya di mana manusia
hidop dan melangsungkan aktivitas kehidupan, Tegasnya, pendidikan
itt bisa dilakukan di segala tempat dan di sepanjang masa, serta
diselenggarakan oleh setiap insan, dalam hal ini Cendekiawan Muslim
mengambil peran utama. Ukuran hasil dan kepgiatan pendidikan ini
tidak berada pada ijazah, dengan angka-angka yang ada padanya,
melainkan wujud kepribadian muslim sejat yang diekspresikan melalu
pola pikir, pola sikap, dan prilaku dalum kehidupan sehari-hari. Di
sinilah kadar kemanusiaan pada pribadi anak didik bisa dilihat dan
diukur kevaliditasannya,

Prinsip scperti itu juga dilerapkan oleh negara-negara Barat,
mercka menyelenggarakan pendidikan sepanjang masa di segala
tempat; karena realita menunjukkan bahwa menggantungkan tugas

11) Musa Asy'ane, dide: “Agama, Kebodayasn dan Pembangunan; Menyongsong Era
Industristisasi”, [AIN Sunan Kalijags Press, Yogyakara, Cet Perama, 1988, hal:
3.
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pendidikan pada sekolah-sekolah tidak akan membanggakan hasilnya.

Sekolah tidak akan mampu memikul beban pendidikan sepanjang

renlangan usia manusia. Sebagaimana dipaparkan oleh Dr, Muhammad

"Abd, Al-Marsi berikul:

digilib.uinsby a{gﬂzﬂigﬂﬂi.w[maﬁM)?ﬂil.&wwaﬂﬂjﬁuﬁé)?ﬂil.l

diterspkan di negara-negara Barat yang maju kini adalah orientasi
pendidikan yang berkesinambungasn, Pendidikan itu dimulai di Sekolah
Dasar, kemudian dilanjutkan scpanjang hidup setelah meninggalkan
pendidikan formal berjenjang. Yang menjadi dasar ialah bahwa mem-
peroleh pengalaman i tidak putus selama hayar di kandung badan, di
samping bahwa di sana terdapat hal-hal aktual sctiap hari; karena
akrualisasi ilmu dan industri dalam berbagai perspekiifl kehidupan selalu
menuntul manusia untuk siap belajar, bukan lantas berhenu dari
perkembangan ilmu dan mendapal pencrangannya dikarcnakan telah
meraih ijazuh atsu lebih, Jelas, bahwa sekolah sendiri tak mampu memikul
beban pengajaran sepanjang remtangan usia seseorarg. Lebih batk
memberikan batasan tertentu bagi peran sckolah karena pengalaman
kehidupan yang bervariasi diperoleh seseorang dan wahana yang lebih
luas daripada sekolah, yaitu ia akan belajar dari sekolah, pabrik, lembaga

masyarakat, profesi vang berancka ragam, dan dari seluruh kehidupan,
12}

Lembaga-lembaga tersebut harus memben andil dengan berperan
dalam dunia pendidikan, mendidik orang-orang yang ada di dalamnya,
mengarahkan, menvempumakan pengajaran, dan melauh mcrcka

mulllu%ﬁgsbm lklf' [?T:Elduje ll‘l 1merfl u%kéﬂﬁ Euun aallu

segala tempat. Da.lam hal ml. ma.ka kcuasama antara sckolah dengan
lembaga-lembaga terscbut  unmtuk melakukan missi  pendidikan
merupakan kebutuban utama yang harus dilakukan, baik di bidang
keimanan, keilmuan, maupun keterampilan yang diwujudkan dalam
bemuk kerja kemanusiaan.

Untuk memanfaatkan pabrik, kantor-kantor tempat kerja, maopun
berbagai organisasi profesi yang bergerak di bidang jasa, hukum,
perckonomian, keschatan, keolahragaan, politik, penerbitan, serta
organisasi profesi lainnya sebagai wahana pendidikan Islam memang
tidak mudah, diperlukan strategi malang dan pendekaan-pendekatan
vang mendalam, karena sistem birokratiknya cukup kuat. Cendekiawan
Muslim harus bisa mencrobos dinding birokrat tersebut, dengan cara
12) Muhammad *Abd. Al-Marsi; "Karitsatun fil al-'Alam al-Trlam Maksast al-Nazicf

al-Bastan wa Hijratu al-'Uqul”, peneremah Bambang Saiful Ma'arif; CV. Rosada,
Bandung, cel. pertama, 1989, hal: 88-89.
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memoLivasi orang-orang yang ada di dalamnya agar sclalu melakukan
kegiatan-kegiatan keislaman dan mempengaruhi kepada leman-teman
sckerjanya untuk melakukan hal yang sama. Upaya unluk memotivasi
ini cukup dilakukan olch beberapa orang saja yang sekiranya mem-
dig aﬁ%“l#’ﬁ‘ r““‘“"!ﬂeﬁ" ﬁﬁcﬁ‘fﬂﬂn HPW id’T“I Ul gq; t%“’ﬂ?‘?ﬁ"‘?f‘ uu\lﬁ ac.id

kelompoknya, agar gan sendinnya mcrc al melangsungkan
missi pendidikan Islam baik sccara langsung maupun tak langsung.
Sccara langsung, berarti mereka menyediakan tempat khusus untok
melakukan kajian keislaman dan relevansinya dengan profesi yang
ditekuni bersama-sama di dalam lembaga tersebut, sena dihadirkan
nara sumber sebagai pendidiknya. Sedangkan sccara tak langsung,
berarti antar individu, mercka mendakwakan ajaran Islam; sambal
melakukan pekerjaannya, mereka berdiskusi tentang Islam atan mem-
berikan contoh bagaimana cara bekerja yang sesuai dengan prinsip-
prinsip ajaran Islam. Apabilas masing-masing individu mempunyai
komitmen keislaman yang tinggi, sadar posisinya dalam suatu lembaga,
dan sadar tanggung jawabnya sebagai umat Islam, maka dengan
sendirinya pendidikan Islam ilu akan berlangsung lanpa ada halangan
dan rintangan, serta akan membudaya di mana saja dan kapan saja,
tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat (ianpa adanya dinding penyekat).

Dilangsungkannya pendidikan Islam di berbagai tempat, tak lain
beranti pendidikan ity membawa missi dakwah, yaitu dakwah [slamiyah

cEEagRanR elaelon o Ranohulah, don Bosh AR 1

muslim (n;hahahal, tabi’in, dan seterusnya), Dengan adan}a pendidikan
inilah diharapkan nilai-nilai Islam terwarisi oleh sctiap insan;
mengkarakter dalam dirinya, dan direalisasikan dalam prilaku
kehidupan sehari-hari. Bila nila-nilai Islam telah melembaga pada
masing-masing individu, maka agama ini menjadi tegak di dunia,
tersebar di seluruh lapisan dumia, dan fungsi agama (Islam) sebagai
rahmatan lil alamin dapat dibuktikan.

Secara subyeknfl diketahui, bahwa pendidikan sesungguhnya merupakan
inti dari missi pengembangan agama sendiri. Khususnva dalam kenteks
aktualisasi nilai-nilai ajman Islam, pendidikan merupakan bagian tak
terpisahkan dari missi dakwah Rasolullah SAW. Dengan demikian,
hakekat, tujuan, metode, serla nilui-nilai yang terkanditng dalam

pesan pendidikanpun merupakan keharusan unmk selslu dirujukkan
kepada perunjuk-petunjuk ajaran Islam, 13

13) A.M. Saefuddin et al; "Desckulansasi Pemikiran; Landasan isasi”, Mizan,
Randung, cet. perama, Sya'ban 1407 HfApril 1987 M, hal: 11
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Difungsikannya pendidikan Islam scbagai wahana dakwah Is-
lamiyah menandakan bahwa sctiap unsur yang terkandung di dalam
pendidikan harus merupakan pencerminan dart missi Islam. Islam harus
mengkarakier pada penyelenggara pendidikan, yaitu perencana, pelak-

~ sana, dan pengawas pendidikan., Islam juga harus terkarakier dalam
ity ki e ey, “pritketle] Bal it Yahls WicHipakim <
orientasi ulama dalam penyclenggaraan pendidikan, Tegasnya, seluruh
perangkat keras maupun lunak penyelenggara pendidikan harus diwar-
nai dan membawa missi Islam, agar ow pu-nya mempunyai
kepribadian integral, dan mampu mendakwakan ajaran agama dalam
percaturan kehidupan umal manusia.

Berdakwah dalam kontcks pendidikan Islam berarti berupaya
mensosialisasikan ajaran-ajaran Islam dalam prakiek kehidupan in-
dividu dan komunal, termasuk legaknya lima tiang agama, yailw
syvahadat, shalal, zakal, puasa dan haji. Kelima tiang (rukun} Islam
ersebul tdak hanya berfungsi sehagat dimensi ritual, wap juga
berfungsi sebagai dimensi sosial dan keilmighan, Maksudnya, nilai-
nilai syahadat, shalat, zakai, puasa dan haji di samping merupakan
ajaran ritual yang tidak bisa ditinggalkan oleh setiap umat Islam sesuai
dengan kadar kemampuan yang dimiliki, juga merupakan pendorong
bagi manusia untuk melakukan kegiatan-kegiatan sosial dan ilmiah,
serta nilai-nilainya mengempirik pada wujud kegiatan sosial dan ilmiah,

o Setiap ajaran Islam menunjpkkan kepada kesatpan. Pemisahan
ey R AR O el UM i DB

Islam tampak scbagai agama kcyakinan dan kescimbangan. Konscp
ibadah sebagaumana vang menjadi wjuan akhir penciptaan meanusia,
kemudian divpayakan melahui pendidikan Islam, merupakan kesatuan
ketuhanan; setelah itu menjelma menjadi kesatuan keseimbangan antara
manusia (individu), masyarakat (sosial), dan kemanusiaan seloruhnya
(kerja/karya kemanusiaan); adanya kesatuan dan Keseimbangan antara
kebutuhan material dengan spinitual. Sebagaimana dipaparkan oleh
Prof. Dr. Marcel A. Boisard berikut:

Dalam Islam, sepala-galanya adalah kesatuan. Kewajiban ibada
menunjukkan perpaduan im secara kongkrit, secara material. Tiap hari
lima kali manusia musiim sujud kepada Tuhan pada waklu yong sami,
dan menghadap ke kiblat yvang sama di Makkah. Hikmah yang
tersembunyi dalam ibadah Osik adalah unmk menunjukkan kesaluan
manusia secara spiritual atau material. Selam dart itu, dalam Al Qur'sn
shalat disebul bersama-sama dengan zakal, suatu kewajiban agama dan
hak timbal balik yang mengiknt para mukminin. Begit juga puasa,
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mempersatukan secara simbolis semua kaum muslimin  yang
meninggalkan makan dan minum menurut wakiu vang sama. Iman dan
ibadat yang menghubungkan manusia secarn langsung dengan Tuhan
membanty memmbulkan solidanitas dan kesastuan umat Islam, serta
mmdorungnya kepada universalisme. Perikatan prakiis antara hal y.mg
keagamaan dan hukum dalam Islam ikut membanm k
digilib. m mgﬁg | B e ﬂé@ﬂl&%ﬂtﬁbﬂtlwww_ac id
sama, telah dapat lingsung hidup menghadapi disinlegrasi politik, dan
hobungan agama yang mengatasi batas-batas negara tidak banyak
terpengarch oleh disintegrasi politik tersebut. 14)

Pendidikan Islam mengarahkan kesatuan dan keseimbangan pada
pribadi anak didik, juga diharmpkan bhisa berimbas kepada pribadi-
pribadi masyarakat secara kescluruhan. Kesawan dalam menatap
masalah riteal, sosial, politik, dan berbagai persoalan hidup lainnya;
yang selanjutnya akan mempengaruhi dan menentukan keharmonisan
kehidupan dalam sepala aspek kehidupan. Mengingat pendidikan i
diharapkan dapat mencetak kader-kader masa depan, schagsi pelopaor
pembaharuan sckaligus pelaksana dan pengawas pembangunan di masa
mendatang, maka konsekupensi logis, kesatuan dan keseimbangan harus
sudah memprediksikan kebuluhan-kebutshan mendatang.

Seorang Cendekiawan Muslim yang komilted kepada pendidikan
Islam, tentu mempunyai idealita tentang masa depannya. Mereka
mempunyai pandangan r.cnlang masa depan pendidikan IsIam dalam

dig flib-1 l_ill B .]a‘fl;'(\dﬂ!;-ﬂul.lﬁﬂ Ht |tlaﬂ‘ @% ?IJS‘;';[%E‘]IA‘ Juy \#‘J ac.id

Qad.u hahwa kekuasaan merupakan wahana yang strategis dan syarai
mutlak bagi tercapainya cita-citanya, yaitu terwujudnya kader-kader
muslim yang bisa menciptakan kemajuan peradaban (lermasuk
kemajuan sains dan Ieknologl, serta tatanan sosial yang harmonis),
sehingga melahirkan masyarakal adil makmur yang diridloi eleh Allah
SWT. Untuk itu, Cendekiawan Muslim tidak bolch hanya schagai
pengamal, knukus, evaloator, dun penabub genderang pembaharuan
sistem pendidikan, namun posisinya scmala-mata berada di luar sistem;
wetapt harus juga ikut terlibat langsung di dalamnya, masuk dalam
supra siruktur, serta sebagai pemegang polecy dan op managér dalam
penyelenggarman pendidikan,

Tanggung jawab Cendckiawan Muslim terhadap pendidikan Islam

13) Marcel A. Buisard; "1." Humanisme Dz L' Islam”, alih bahasa H M, Rosyidi, Bulan
Rimang, Jakarw, 1980, h: 81.
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adalah menciptakan sistem bagi terselenggaranya pendidikan secara
Islami; secara pribadi membenahi din sendiri dan membentuknya
menjadi pribadi yang utuh (tidak membelah); mengislamisasikan ilmu
pengetahuan dan teknologi; melembagakan nilai-nilai Islam ke dalam
seluruh peradaban umat manusia; mendesain sistem pendidikan yang
digilbisan miewaridkais din mengembangkiil sding 'dan | deKinlogl nsenaac 1d
peradaban manusia lainnya secara Islami; menciptakan siuasi yang
bisa menjamin terselenggaranya sistem tersebul; bahkan mengem-
bangkan penyelenggaraannya pada jalur sekolah dan luar sekolah,
termasuk di iempat-lempat aktivitas kehidupan manusia pada umum-
nya. Mercka tdak sekedar terkungkung di dalam kampus yang berada
pada infra strukiur, tetapi berupaya menggerakkan massa melalui
kegiatan-kegiatan kependidikan di luar kampus (sckolah). Bila periu
menciptakan lembaga pendidikan sendiri, yang menjamin ler-
selenggaranya sistem pendidikan secara Islami, scsuai dengan cila-cita
Islam, yaitu terlahirnya kedewasaan pribadi anak didik dan pribadi
masyarakat yang mampu mengemban amanat kekhalifahan Allah SWT
di muka bumi,

digilib.uinsby. ac.id digilib.uinshy.acid digilib.vinsby,ac.id digilib.uinsby.ac, id
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BAGIAN V
SURABAYA DULU DAN SEKARANG

SURABAYA SELINTAS

Surabaya scbenamya tidak bisa dilepaskan dan namanya semula
"Hujunggaluh®, yaitu sebuah tanah yang menjorok ke laul di muara
Kali Mas (Hujung = tanah yang menjorok ke laut, Galuh = emas).
Hujunggaluh merupakan sebuah pelabuhan tempat bertemunys para
saudagar lokal dan antarpulau, di mana dengan kapal dan perahunya
mercka membongkar muat barang-barang dagangan. Lokasinya sekilar
kampung Galuhan, untuk sekarang berada di Surabaya Utara dekat
Jalan Pawiyatan, yaitu di belakang penjara Bubutan,

digilibPadabzaman Hujunggalah, sdacrahsiTerbol merupakatibbatashy a

daraian dan laut, sedangkan Galuhan berada di garis pantai ujung
timur yang dibatasi oleh muara Kali Mas. Pada whun 905 M,
Hujunggaluh dijadikan sebagai ibukota daerah setingkal Kabupaten,
dinamakan "Parujar'i Sirikan”, satu esclon di bawah kedudukan "Raka’i
Sirikan", yailu ‘pejabat agung kerajaan langsung setelah Raja,
Kemudian pada tahun 929 M oleh Raja Sendok, pusat kerajaan vang
semula berada di Jawa Tengah dipindahkan ke Jawa Timur, yaitu di
lembah Sungai Branwas. Dengan demikian, Brantas merupakan urat
nadi kehidupan ckonomi negara, dan Hujunggaluh merupakan satu-
satunya pelabuhan dagang samudra terpenting yang berada di muara
Sungai Brantas (Kali Mas).

Berubahnya nama "Hujunggaluh" menjadi "Surabhaya” kemudian
disederhanakan menjadi "Surabaya”, bukan berarti pendirian scbuah
kola yang baru sama sckali; melainkan merupakan proses kemasya-
rakaian yang diberikan oleh masyarakal dengan segala naluri dan
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kepercayaannya, berdasarkasn peristiwa sejarah kepahlawanan dan
latar belakang metedologi alam.

Terjadinya perubahan nama tersebul antara lain dilatarbelakanm

oleh dua hal, yaiw: Terjadinya bencana alam yang hebat, dalam hal
digilib. di vivelecuish v (Gt Belud patlsi Bihusm 1854 My sttrivggai miénclani

korban sangat besar dan mempercepat proses terbentuknya delia-deia
di depan muara Kali Mas, Akibat lebih lanjut, garis pantai Hujunggaloh
bergeser jauh ke utara dan Hujunggaluh sendini kehilangan aru
"Hujung" dan tempat pelabuhan samudra. Di samping itu, juga timbul
asosiasi pikiran misuk yang mengingatkan kembali kepada pertarungan
dewa penguasa lautan (ikan Hiu) melawan dewa penguasa daratan
{Buaya), schingga mengakibatkan bencana alam yang dahsyat, yailu
terjadinva gelombang air laut hesar dan mcncnggclamkan daratan di
dataran rendah yang menghubungkan Jawa dan Madura, ! Kemudian
oleh masyarakat yang kebetulan pada wakiu itu mayoritas beragama
Hindu dan Budha dicarikan nama baruy yang bersifa lesiari, tidak
tergantung kepada perubzhan alam, dengan maksud agar memben
keselamatan bagi penduduknya, Untk itu, nama bary tersebut harus
mengandung unsur ritwal (pujian dan pemujaan kepada dewa penguasa
lautan dan daratan), dengan harapan supaya bhisa mendinginkan amarah
dewa tersebut schingga tdak bertarung lagi, sebab pertarungan akan
menmmbulkan malapetaka masyarakat. Maka muncullah nama "Sura-

bhaya"” (Sura seba a1 pen nama_ "Huj u i
digilib.uinshy. a(‘ IJ F?’Il ih.uinsy. rll?cul'E'Ehm?h uinshy. 311' |p,ilfi h.uinsby.ac.id

Secara past kapan perubshan nama tersebul terjadi, tada buku
yang aulentik, dan )ya.ng Jelas proses di atas itulah yang erjadi. Menurut
Soenarto Timoer > peruhahan nama lersebul terjadi sekitar tahun 1334
M (ketika perisuwa meletusnya Gunung Kelod) hingga tahun 1352 M.

Sampai saat sekarang, mitos "Sura’ (Jkan Hiu) dan "Bhaya”
(Buaya) dijadikan scbagai lambang kow Surabaya, kemudian
diabadikan menjadi patung Sura dan Buaya yang lempatnya berada
di depan pintu masuk ke Kebun Binatang. Di samping itu juga dibangun
"Tugu Pahlawan™ di sebelah barat kunor Gubernur Dacrah Tingkat |

1) Secura ilimish, tenggelamnye daratan vang kemudian merusahkan antara Pulaw Jawa
(kbususnya Surabaya) dengan Madura sebagaimane terjadi pada dataran-dataran
renidah lainnya, boken karcna pertsrungan antara dews, melainkan ksrena weriadinya
pencairnn es di Kutub Ulsra pads wakiu i

2) Sotnarw Timoer, "Menjelajain Jaman Bahan Indoncsia, Miws Surabhays, Cerita
Rukyat cehagai Sumbeer Penelitiun Sejamh Surabaya’, P.N. Balal Pusinks, Jakans,
cer, pertana, Wwhun 1983, hal: 61.
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Jawa Timur, sualu monumen perjuangan masyarakal Surabaya yang
pada wakt itu (Tanggal 10 November 1945) mayoritas 1elah beragama
Islam melawan penjajah (Belanda dan sckuw-sckutunya) untuk
merebul dan mempertahankan kemerdekaan tanah air tercinia. Hasil
didath parinangan exsehut bisa  divasilen| sekarang: Unuki i dilab v ac id
perjuangannya harus tetap diwarisi oleh setiap generasi, bukan dalam
wujud peperangan, melainkan pencurahan tenaga dan pemikiran, serta
dilandasi oleh i'ukad baik agar dapat mengisi dan memajukan
pembangunan masyarakal secara utuh dan sempumna.

Surabaya merupakan daerah sangal strategis bagi berlangsungnya
aktivilas- aktivitas pembangunan. Terletak di antara 07 12' sampai
dengan 07° 21" lintang selatang dan 112° 36" sampai dengan 112° 54
bujur umur, Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian
3 sampai 6 meter di alas permukaan laut, kecuali dacrah sebelah
selatan yang membujur dari baral sampai ke timur merupakan bukit
landai, yaitu "Bukit Lidah" dan "Bukit Gayungan" dengan ketinggian
25 sampai 50 meter di atas permukaan laut. Iklim dacrahnya termasuk
sedang, dengan suhu maksimum 36,8°C dan suhu minimum 18,5°C,
Kecepatan angin pada musim kemarau 10 konot dan pada musim
hujan 12 konot. Sedangkan curah hujan maksimum 359 mm dan
minimum 2 mim.

Luas wilayahnya 290,44 km® yang menurut Surat Menien dalam
digdifesiinnbmer: idl BRASHPLOD C fang izl 4 iMbiv. 1085 didsikib Serab y.ac.id
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur nomor:
186 whun 1985 wanggal & Juli 1985, dibagi menjadi tiga wilayah
Pembantu Wali Kotamadya, yaitu: Surabaya Selatan, Surabaya Timur,
dan Surabaya Utara; serta terdiri dari sembilan belas kecamatan,

Di sebelah utara, tepi Selat Madura, terdapal dermaga pelabuhan
internasional yang berfungsi sebagai pusat bongkar naiknya barang
perdagangan dan sarana transportasi laet antarpulau bahkan antar-
negara, yaitu "Tanjung Perak". Di sebelah tenggara dacrah perbatasan
kecamatan Rungkut (dacrah Sedati Kabupaten Sidoarjo) terdapal
"Bandar Udara Juanda” yang berfungsi schagai transporasi udara
antardaerah dan antarmegara (bandar wdara internasional), Dengan
adanya dermaga pelabuhan dan bandar udara yang bertaral inter-
nasional tersebut, menjadikan Surabaya sebagai kota persinggahan para
Cendekiawan, Agamawan, Ilmuwan, Teknokrat, Seniman, Budayawan,
Neparawan, Wisatawan, dan Saudagar baik berlevel regional, nasional,
maupun intcrmnasional. Sedangkan untuk memperlancar transportasi
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antarkota melalui daratan disediakan sarana angkutan yang berpusat
di heberapa terminal. Dengan adanya sarana tersebut menjadikan
Surabaya sebagai koia terbesar (sctelah Jakarta) yang sclap saal tidak
sunyi dari hilir mudiknya masyarakat dari berbagai daerah sesuai
digilib. Aerganshajatidantkebutuban masingimasing . ac.id dizilib. uinsby.ac.id

Di tengah-tengah jantung kota terdapal nomuman bersejarah
berupa "Tugu Pahlawan” sebagai upaya untuk mengenang perjuangan
masyarakat Surabaya dan sckelilingnya dalam memperiahankan tanah
aimya dari perebutan bangsa penjajah. Di mana pada waklu itu, Bung
Tomo beserta masyarakal muslim lainnya dengan lafadz "takbir" -
Allahu Akbar — sambil mempergunakan senjata serba terbatas bahkan
scderhana, berupa "Bambu Runcing” (monumennya sckarang berada
di scbelah sclatan kantor Surabaya Post), berupaya menggebrak
pertahanan penjajah yang memang sengaja mengincarmya untuk bisa
menguasai dan memanfaatkan kembali potensi Surabaya.

Rupanya kalimat "takbir” yang begitu menggelegar di alam raya
disertal i'tikat baik dan semangat juang yang berlandaskan falsalah
Jawa "Sedumuk Bathuk Senyari Bumi Direwangi Pecahe Dhodho
Utahe Ludiro” — maksudnya masyarakat Surabaya udak rela bila tanah
airnya dikuasai bangsa penjajah meskipun hanya sejengkal tanah dan
berusaha memperjuangkannya sekalipun harus mengorbankan jiwanya
~ telah melembaga pada setinp din masyarakal dan mengknstal menjadi

digilib. witalu ki Hang thebaty sahingiimoinaksasbanodiepenjaiahlonuak d

meninggalkan  dasersh  Surabaya dan  sekitamya dengan  penuh
kekecewaan.

Pusat pemenntahan Daerah Tingkat 1 Jawa Timur berada di
sebelah timur Tugu Pahlawan lersebut, sedangkan pusat pemerintahan
Daerah Tingkat 11 Kotamadya Surabaya berada di sekitar J1. Jimerto.
Adanya pcmerintahan ini, menjacdikan Surabaya semakin mantap dalam
melangsungkan pembangunan, kKarena dari pemenintahan itulah diren-
cangkan dan ditetapkan segala kebijaksanaan pembangunan daerah
Surabaya; sudah tentu realisai dan pembangunan tersebul harus
mendapat partisipasi aktif masyarakatnya. Kcberhasilan pembangunan
kota Surabaya ini dibuktikan dengan meraihnya beberapa penghargaan
nasional, di antaranya "Adi Pura" schagai kota terbersih dan terindah
di Indonesia; di samping i, keberhasilan pembangunan di Surabaya
mengundang masyarakat daerah lainnya untuk memberikan peringkat
sebagai kota "Indamardi” (Industr, Dagang, Manun dan Pendidikan)
- selain sebutan Kota Pahlawan yang sudah lama diberikan, — suatu
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kriteria kota terbesar yang akan menjadi kota metropolitan kedua
setelah ibukota Jakarta,

Adalah suatu hal vang wajar, bila dengan begilu pesatnya
digalakkan berbagai sektor pembangunan dibutuhkan manusia-manusia

dighirhuialilas ainggiligangomampu . metigelbla i peimbangd e brsghaby ac.id
Dalam hal ini, pendidikan ménduduki posisi terpenting untuk bisa
melahirkan sosok pengelola pembangunan yang kualifide; mampu
sebagai plainer, molor, evaluator, dan enovator pembangunan masa
depan. Untwk iwlah di Surabaya diselenggarakan berbapal satuan,
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan,

Dari daia yang dihimpun oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Departemen Agama, dan Pemenntah Daerah Tingkat [1
Kotamadya Surabaya menunjukkan, bahwa lembaga pendidikan di
Kotamadya Surabaya pada tahun 1990 berjumlah 3621 lembaga
pendidikan, dengan nincian: 3218 lembaga pendidikan di bawah
naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) dan
403 lembaga pendidikan di bawah naungan Departemen Agama, atau
88,879% di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(Depdikbud) dan 11,13% di bawsh naungan Departemen Apama
{Depag). Lebih jelasnya, jumlah lembaga pendidikan tersebut dapat
diuraikan menurut satian dan jalur, serta jenjang dan jenisnya dengan
tctap memperhatikan naungannya (Departemen Pendidikan dan Kebu-

diﬁﬁﬁﬁ'{;ﬁ?\%‘}u%ﬁﬁﬁmﬁﬂn&%‘?ﬁh sehagaimana, teriera dalam, tabsl, . i

DATA LEMBAGA PENDIDIKAN SE KODYA SURABAYA

DI BAWAH NAUNGAN DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN (DEPDIKBUD) DAN DEPARTEMEN AGAMA
(DEPAG) TAHUN 1990

DEPARTEMEN DEPARTEMEN AGAMA
PENDIDIKAN DAN JUMLAH
KEBUDAYAAN
| embag | Ne- |Swas-Jumla Lembag | Ne- Bwasta{umiah
a geri | ta h a geri
TK 111018 |1018| RA - 183 | 183 1202 E
1202
SD 607 | 424 | 103 Mi 1 136 137 1168
sSLB - 12 12 - - - - 12 o
1180

. . 1??
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



SMP 33 | 406 | 438 | MTs 4 @ 13 452
SKKP 1 1 2 - — - - 2
aT 1 5 -] - - - - B
KPA 1 - 1 - - - - 1
KKP 1 — 1 - - — - 1 |= 462
digilitd gimaby laczid {liggib jummebl. amid digilib.lingbylacgd digqdauipsby.al
SMEA 3 4a | 47 = = = - 47
STM 4 a3 ar - - - - v
SMKK 1 1 2 - - - 2
SMTK 1 - 1 - - - 1
SMKI 1 - 1 - - - - 1
SMPS | - 1 1 - B - - 1
SPG 2 3 5| PGA - - - 5
sGO i & il = - = - 1
SGPLB| 1 | - 1| = - | 21 = 1
KPAA 1 - 1 - - - - 1
KKPA 1 = 1 - B - - 1
KPG - - - - - - - - |=291
Univar- i Univer-
sitas 3 23 26 |sitas - 1 1 27
Institut 2 B 7 |Institut 1 1 2 8
Seako- Seko-
lah lah
Tinggi = 16 | 16 |Tinggi = 1 1 7
Aka- Aka-
demi - 14 14 demi - - - 14 |= &7
Berba-
gal Kur-
digilibl gigsby jacid disgih Lgsghyac.id digilib.tinsbylacid diggdguinsby.af.i
- = [ = - |Diniyah| - | 25 | 25 25
Pondok
Pesan-

— - — — |en - 38 s 38 |=419
Jumiah | 678 | 2531 | 3218 | Jumlah 7 396 403 3621
Prosen-| 18,97 | 9,90 |88 87 |Prosen-| 0,164 | 10,936 11,13 | 100
tase % ki tase %o % % %o

Dari data tersebut menunjukkan bahwa dilihat dari satwan dan
Jalumya, Surabaya memiliks 3202 lembaga pendidikan satuan dan jalur
sekolah dun 419 lembaga pendidikan luar sekolah, Dilihat dari jenisnya,
di Surabaya terdapat 1658 pendidikan umum (tanpa pra sckolah), 101
pendidikan kejuruan, 7 pendidikan keguruan, 12 pendidikan luar basa,
343 pendidikan kcagamaan {lermasuk pra sekolah dan pendidikan
keagamaan tinggi baik Islam maupun Krisien), 26 Universitas, 7 [nstitut
(tidak termasuk IAIN Sunan Ampel, 141 Al Azhar, STIT Masjid Agung
Ampel, UNITA dan ITSI Kristen Betherl karena sudah masuk jenis

id
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pendidikan keagamaan tingkat tinggi), 16 Sekolah Tinggi, scrta 14
Akademi. Sedangkan dilihat dari jenjangnya, terdapat 1.202 lembaga
pra sekolah, 1.180 lembaga pendidikan dasar, 462 lembaga pendidikan
menengah pertama, 291 lembaga pendidikan menengah atas, dan 67

. lembaga pendidikan tinggr. Adapun darj scjumiah 3.621 |emba .
TR UM 59 G I o o

selebihnya, yaitu 2.927 lembaga dikelola olch instansi swasta, Dengan
kata lain, 19,166% dikelola olch pemenntah dan 80,834% dikelola
oleh swasia (masyarakat). Suatu pertanda bahwa taral kesadaran
masyarakat Surabaya di bidang pendidikan cukup tinggi, bahkan
merupakan sentral pendidikan di Pulau Jawa bagian timur, sehingua
memungkinkan bagi masyarakat di dacrah sekitamya untuk berstudi
di Surabaya.

Terlebih lagi dengan adamva enam Perguruan Tinggi Negeri
seperti: Institut Agama Tslam Negen (TAIN) Sunan Ampe!, Universitas
Airlangga (UNAIR), Institut Teknologi Sepuluh November (ITS),
Institut Keguruan dan [imu Pendidikan (IKIP), Universitas Terbuka
{UT}, dan Universitas Pembangunan Negara (UPN) Veteran, sena 61
Perguruan Tinggi swasta; menjadiken Surabaya sebaganl pusal trans-
formasi dan pengembangan ilmy pengetahuan dao teknologi; tempal
para  cendekiawan, ilmuwan, (cknokrat, budayawan, seniman,
agamawan dan berbagai profes: lmnnya melakvkan aklivitas pendi-

_dikan, Sudah ientu, dampaknya cukup besar rerhadap kelangsunpan
e biangs, Sl P e P e g - ac 1

Keberhasilan pembangunan lersebul juga berpengaruh (erhadap
pertambahan penduduk Surabava, Tiap saal masyarakat dar berbagai
dacrah berdatangan ke Surabaya dengan maksud menikmati keindahan
kota, mengadu nasib untuk memperbaikl status ekonomi, menimba
ilmu, atau maksud-maksud Jainnya. Mereka akhirmmya menjadi pendu-
duk musiman, bahkan menjadi whban yang menetap selamanya
(penduduk wtap), sehingga tak ayal lagi bila penduduk Surabaya
semzkin padat yang seuap saul berkembang begilu pesat, D sawu sisi,
kedatangan urban terscbut sangat menguniungkan, karena kebutuhan
lenaga pembangunan  dapat lerpenuhi,  sehingen  memperlancar
kelanpgsungan program-program pembangunan. Namun di sisi fain,
bagi urban yang tidak tahan oleh pr rsaingan kehidupan di kota, menjadi
penghambat permbangunan tersehut, karena mereka suka melakukan
kehidupan potong kompas, sebagai pelaku knminal dan kupu-kupu
malam; hal ini melanda bagi setiap penduduk yang udak kuat imann v
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dan terpelanting dan percaturan kehidupan,

Berdasarkan data yang dihimpun oleh kantor Departemen Agama
Kotamadya Surabaya pada akhir bulan Januari 1990, jumlah penduduk
Surabaya tercatal + 2.199.344 jiwa, terdiri dari 86,069% (1.892.952

aii;zili[iiwﬁ);lmmgnhﬂgmmes‘?ﬂ&@%_i CI8MBAE njiwa}c bérdgmida (iCristen cid
Protestan; 4,441% (97.678 jiwa) beragama Kristen Katholik; 1,084%
(23.834 jiwa) beragama Hindu; 1,010% (22.215 jiwa) beragama Budha,
dan 0216% (4.750 jiwa) beraliran kepercayaan dan lain-lain.
Sedangkan fasilitas ibadahnya berjumlah 2.661 buah, terdiri dari
89.553% (2.383 buah) masjid, langgar dan musholla, 9,170% (244
buah) pgereja Kristen Protestan, 0,601% (16 buah) gercja Knsten
Kathalik, 0,376% (10 buah) pura, dan 0301% (8 buah) wihara.
Besarnya perbandingan prosentase tersebut — 86,069% beragama Islam
dengan fasilitas ibadah 89,553% - menandakan bahwa scbenamya
potensi umat Islam di Surabaya cukup besar, schingga wajar bila
dikatakan: "Sumbangan masyarakat muslim terhadap pembangunan di
Surabaya tidaklah sedikit, bahkan keberhasilan pembangunan tersebut
merupakan hasil panisipasi akuf umat Islam — dengan tanpa men-
gabaikan umat lain”. Tanpa adanya partisipasi aktil dari umat Islam,
maka pembangunan di Surabaya (juga daerah-dacrah lainnya) tidak
akan berhasil dan mencapai taral kemajuan seperti halnya saat
sekarang,
digilib. uin Masjididbérsgjhrabn Sobagsil diwdlb penyiaran |dgamiih Istamb ydic.id
Surabaya oleh Raden Rahmad dan terkenal dengan sebutan "Sunan
Ampel” bisa dilihat pada Masjid Ampel (direncanakan pemugaran
masjid ini dilakukan oleh Pemerintah Daerah pada tahun 1992), di
samping juga Masjid Rahmad. Kedua masjid ini sampai sekarang
berfungsi sebagai sentral pengembangan ajaran Islam yang bercorakkan
Syafi'iyah dengan berbagai aliran "Thorigot"-nya. Hal ini tampak pada
tatacara dalam menyelenggarakan ibadah, materi dan acuan vang
dijadikan sumber di dalam mengkaji Islam, orientasi pengembangan
Islam, maupun upacara-upacara lainnya yang divadisikan, sepert
peringatan "Khoul" Sunannya atau mereka yang dianggap paling
berjasa dan terhormat dalam pengembangan Islam, serta jenazahnya
disemayamkan >’ di sekitar masjid tersebut. Di masjid ini, pengkajian
3) Di sebelah selatan Masjid Ampel terdapat iempat penyemaysman (makam) Sunan
Ampel. Demikian halnya di dekat Masjid Rahmad terdapsl makam yang konen
masih mempunyai hubungan darsh dengan Sunan Ampel. Tempat-tempat ini tidak

sepi dari kerumunan orang dari berbagai daerah unuk memanjatkan dea dan maksud
lain, bahkan setiap 1ahun disdakan "Khoul”.
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kitab-kitab kuning dan bahasa Arab menjadi orientasi utama dalam
pengembangan Islam, tidak hanya berupa kursus, tetapi juga sudah
berupa lembaga pendidikan jalur sckolah (di Masjid Ampel mempunyai
lembaga pendidikan Bahasa Arab yang dilengkapi dengan laboratorium
dicRehagaArab secam)ileagkap, dandSekelah, Finggh dmwiTarbiyats by acid
STIT — jurusan Bahasa Arab), sedangkan di Masjid Rahmad hanya
terbatas pada kursus-kursus dan pengajian semata; memang ada
iembaga pendidikan, tetapi berafiliasi umum, scperti: TK, SD dan
SMP, ilu pun tempatnya jauh dari masjid. Meskipun demikian, Badan
Koordinasi Pemuda Masjid Indonesia (BKPMI) yang berfungsi sebagai
pengkoordinir para pemuda masjid se Kotamadya Surabaya berada di
Masjid Rahmad.

Scntral pengkajian Islam serupa dengan masjid tersebut adalah
Masjid Kemayoran, tetapi di masjid ini lebih berorientasi kepada
pendidikan yang lebih dikenal dengan Yayasan Pendidikan Ta’miriyah,
suatu lembaga pendidikan Islam bergengsi dan sangat termashur baik
kegiatan intra maupun ekstra kurikulemya di kawasan Surabaya,
sclingkat dengan Yayasan Pendidikan Sania Maria. Lembaga-lembaga
pendidikan yang berada di bawah naungan Masjid Ta'miriyah ini
antara lain: TK, SD, SMP, dan SMA yang berstatus "Disamakan”,
Sclain iw, identitas kegiatan keagamaan (clap Lerjaga, seperti: Diniyah,
kursus Bahasa Arab, membaca Al Qur’an, dan sebagainya,

digilib.uBelangkan perifiajian 1slami komdimorer) mengguhiakin uwall 2c.d
dimensi keilmuan, banyak dilakukan di Masjid Al Falah dan Mujahidin.
Dan masjid inilah pembaharuan-pembaharuan pemikiran Islam dimun-
culkan, untuk menjawab berbagai tantangan kehidupan vang penuh
dengan problem-problem sosial, serta diselimuti oleh kemajuan science
dan Icknologi. Mengapa demikian, tak lain karena di masjid milah
tempat berkumpul para akademikus muslim, ulama, dan tokoh-takoh
muslim yang mempunyai pemikiran dan komitmen perjuangan Islam
dalam menentang kemajuan peradaban masa depan. Di masjid Al
Falah (lcpanya di ujung selatan J1. Darmo aiau sebelah umur dekal
Kebun Binatang) setiap saal penuh dengan kegiatan perkaderan,
dakwah, dan pendidikan yang diselenggarakan oleh Remaja Masjid,
Pemuda Masjid, Takmir Masjid, kelompok Cendekiawan Muslim Al
Falah (CMF), Yayasan Pendidikan Al Falah (TK, TK Al Qur'an, SD,
dan Universitas Al Falah), Yayasan Pendidikan Al Qur’an Diponegoro,
Klinik Keschaian, dan Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF), serta
merupakan pusal Badan Koordinasi Pemuda Masjid Indonesia



(BKPMI) Dacrah Tingkat [ Jawa Timur. Demikian halnya Masjid
Mujahidin (iepawnya di JI. Perak Barat), namun di bidang pendidikan,
yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Mujahidin tidak hanya berupa
lembaga pendidikan umum (TK, SD, SMP, dan SMA) tetapi juga
digilib !emﬂag@t;&ﬂnirﬁ]hm"'agm ighviliaiibatirTkinawiatic tiny intyany. id
Bahkan melalui radio ) "Perak Jaya® siaran dakwahnya dapat
menjungkau ke seluruh lapisan masyarakat di berbagai daerah.

Corak kajian Islam seperti itulah (kontemporer) vang banyak
diminati oleh generasi muda, para birokrat, dan mereka yang berstatus
sosial tinggi, schingga dengan demikian Islam mudah berkembang ke
kampus-kampus, inslansi- instansi pemerintahan, dan instansi-instansi
swasla, Mereka tiduk sekedar bersedia hadir ke maspd-masjid terscbut,
tetapi secara akuf juga mengkaji melalui berbagai aktivitas yang
disclenggarakan i wmpat keilmuan den dunia kerjanya (maspd
kamipus dan masjid kantor), serta tutomya didatangkan dan berbagau
daerith sesuai dengan profesinya. Kemudian oleh pemerintah daerah
dibangunlah scbush gedung megah scebagai pusat pengkajian Islam
bertaral regional dan nasional, vaitu "Islamic Center”, berada di dacrah
Dukuh Kupang. Suatu pertanda bahwa semangat keislaman masyarakal
Surabaya sangat tinggi, meskipun di wengah-tengah bisingnya persa-
ingan kehidupan yang mengarah kepada industrialisasi.

Kehidupan antara sesama  anggola  mas sermakin
dighth: '.P.B:éwgghﬁg iy b i USING ik ded :h’i Mw*hnms-d

duniawiyah. Rumah-rumah dan berbagai gedung pencakar langit
dibangun dengan begitu megah, udak hanya dipagan oleh tembok
yung menjulang tinggi diseriai runcing-runcing kaca dan besi, tetapi
ada juga yang sudah menyediakan penjaga khusus yang setiap saal
siap mengamankan sckalipun harus mengeluarkan gaji linggi. Suatu
pertanda adanya kemajuan dalam meraih staws ekonomi tinggi,
sckaligus menjalarnya penyakit psikis (ketidaklenteraman, merasa
scakan-akan terancam olch mara bahaya), meskipun segala kebutuhan
hidup melalui kemajuan duma elekronik dapat diraih.

Nilai hubungan antar sesama anggola masyarakal juga mengalami
pergeseran, dari hubungan yang bersifat kekéluargaan menjadi hu-
bungan fungsional; mereka mau berkomunikasi bila ada kepentingan

4)  Sieran dak wah serups juga dilakukzn oleh Masjid Rahmad melalui radio “Yasmana",
Maspud Al Falah bekerja sama dengan radio "El Yictor®, Masjd Al Abror melalal
mdio "Menara Tiga", radio "Susama” yang bekerja sama dengan Masjid Ampel,
dan schagainya.
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dan dalam wakw relatif singkat. Perubahan ini tdak hanya berdampak
pada hubungan sosial, melainkan sudah menjalar kepada kesempatan-
kesempatan dalam dunia kerja dan penempatan suatu jabatan dalam
suatu Icmbnga kcpmfes'um Tampak sifat individualitas dan "egois
tilﬂﬂli Uing LI'II}'E. ull'ﬁilrlc ﬂ- I?afczgzlcgﬂlﬂ?mfa dl‘m i é;;(}:.llélr};il_w ac.id
konglomerat” yang sulit ditundukkan sekalipun pola hidupnya
bertentingan dengan pranata vang (clah ditctapkan. Bila sudah
demikian, timbullah tindakan-tindakan mencurigakan, ketidakadilan,
ketidakbenaran, dan lebih lanjut berdampak menjadi kerawanan sosial,

Bagi masyarakal muslim yang memilika kadar keimanan unggi,
kesenjangan sosial apalagi kerawanan sosial merupakan hal yang tabu
dan bertekad untuk memberantasnya. Mereka mencoba merakit ben-
teng anti kesenjangan dan kerawanan sosial tersebut melalui kegiatan-
kegiatan  keagamaan vyang disclenggarakan di berbagai tempat
{utamanya di masjid-masjid) sccara bersama-sama, rutinitas, dan dalam
kurun waktu tidak begiw telak. Wal hasil, usaha iersebut mampu
menghalau bayyes-bayyes kehidupan, sekahipun belum bisa menghi-
langkan.

Hadimya penduduk dari berbagai daerah dengan latar belakang

budaya berbeda dan semakin derasnya arus budaya asing yang masuk
dikaPurabaya, memhaya ar Lersapdiri hagi terbenivknyn budava baru,, . i

Adanya interaksi antar sesama anggota masyarakat yang memiliki
kultur berbeda, didukung oleh pesatnya arus transformasi budaya
melalui mass media dan media clcktronik, menjadi kebudayaan terscbut
membaur dan melebur menjadi satu, sehingga muncullsh kebudayaan
baru yang terkadang janh meninggalkan nilai budaya aslinya. Untuk
menanggulangi masalah ini, maka oleh pemerintah daerah Surabaya
diadakan atraksi budaya dan lomba budaya Surabaya, di antaranya
adalah "Cak dan Ning", scbagai pencerminan dan busana, logal, dan
prilaku asli masyarakat Surabaya. Meskipun secara politis barangkali
tidak ada maksud apriori terhadap budaya Islam (karcna hanya sckedar
untuk melestarikan budaya asli), namun secara tidak langsung begitulzh
jadinya. Mengingal dilihat dari tatanan busana (khususnya bagi wanita)
sangal relevan dengan budaya Islam, yang sudah tcniu harus diles-
tarikan dan diwarist oleh para generasi muda. Budays- budaya iulah
schenarmya harus ditrradisikan dalam kehidupan, bukan hanya sckedar
dijadikan sebagai simbol-simbol budaya semata.
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Dari sini menandakan, bahwa Surabaya yang pada asalova
bemama Hujunggaluh, scbagai pusat pemerintahan Dacrah Tingkat |
Jawa Timur dan Daerah Tingkat II Surabaya, sena kota Pahlawan dan
kola Indamardi; penduduknya semakin padat disertai ciri khas per-

it YRR, Ky . SRCA0E, mengalami canscean e sonieh, dan

daya; lermnyata agama lslam tetap mmja:fl tumpuan utama dan

umatnya merupakan kekuatan terbesar yang tidak bisa dielakkan dnn
percaturan pembangunan, Kelanjutan gengsi tersebul membutuhkan
antisipasi yang tepal dan penanganan serius dari setiap muslim dan
para Cendckiawan Muslim, sambil meningkatkan kualitas diri, agar
kiprahnya dalam percaturan pembangunan di masa-masa mendatang
benar-benar lebih dapal dibanggakan, dan mampu membawa umat
Islam ke arah kemajuan, sehingga menjadi golangan masyarakat yang
menentukan corak peradaban dan strategi pembangunan, bukan malah
dileniukan oleh geolongan masyarakal lain,

i

SOS0K CENDEKIAWAN MUSLIM

Membahas masalah Cendekiawan Muslim di Surabaya tidak bisa
dilepaskan dari peristiwa masuknya agama Islam ke daerah ini pertama
kali. Islam masuk ke Surabaya sekitar akhir abad XIV M atan awal
abad XV M, 1atkala kemakmuran kerajaan Majapahit mulai berkurang,
dan sewukty Malaka berkembang menjadi pusal perdagangan Asia

digillh Tenggara: yangcMdyairmby (Malakizitteropakgne kara pianl Fslams bypag,
didirikan sekitar tahun 1400 M). Pada wakiu itu, para saudagar dan
Hindustan, Cina, Hindia Belakang, Jepang, Jawa Timur (berasal dan
Bandar Tuban, Gresik dan Surabaya) masuk Islam dan pulang ke
daerahnya dengan mengembangkan ajaran Islam. Apalagi kesediaan
para saudara Gujarot dan saudagar Muslim asing lainnya datang ke
Bandar Tuban dan Gresik (juga ke Surabaya) selanjutnya menikah
dengan para pembesar kerajaan Majapahit, menjadikan agama Islam
berkembang lebih pesat. *

Sementara agama Islam baru masuk ke istana kerajaan Majapahit

seielah terjadi proses perkawinan antara putri Cempa atay Campa
bernama Darawati atau Andarwati dengan raja Majapahit yang bernama

5) Tnamaranya saudagar yang perama kali menewp di Jaws adalsh Maulans Malik
Ibrahim, yaitu di Gresik sebelum ahun 1416 M, dan terkenal dengan schutan
“Maulana Maghnbi®, scorang Kelurunzn Syeikh Jumadil Kubro.

6) Dr. Rouffaer mengidentifikasikan Campa dengan Jeumpa di Acch, yaitu perbatssan
antara Kamalangun dan Pasungan.
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Kenawijaya.“ Semenjak menjadi permaisuri raja itulah putri Cempa

giat mengembangkan ajaran Islam, terutama di lingkungan istana
kerajaan Majapahit. Savdara Darawati sendiri kawin dengan kewrunan

Arab bernama Maulana Ibrohim Asmara dan menetap di Campa.s)
;mﬁﬂwmamm%wmwmw dengan Maslanan, acid

im Asmara inilah melahirkan dua keturunan (keduanya laki-laki),
yaitu: Raja Pandita (Raden Santri) dan Pangeran Ngampel Denta
{Raden Rahmad),

Sewaktu Raden Santri dan Raden Rahmad berkunjung ke
Bibinya.” dia disambut baik oleh pembesar kerajaan, terutama
masyarakal Majapahit, kemudian diangkat sebagai imam Masjid.
Raden Santri diangkat menjadi imam Masjid di tanah milik Tuan
Tandes (scorang tua di Gresik) sedangkan Raden Rahmad diangkat
oleh Pecat Tandha (bernama Aria Sena) menjadi imam di Ngampel
Denta (sekarang Masjid Agung Sunan Ampel di Surabaya). Kehadiran
kedua saudara kakak beradik ini membawa pesainya perkembangan
Islam di Gresik dan Surabaya. Terutama, seiclah Raden Rahmad
mentkah dengan Nyi Ageng Manila pada tahun 1450 M, putri Aria
Teja (Syekh Abdul Rahman) seorang Tumenggung Majapahit yang
berkuasa di Tuban, kemudian menikah lagi dengan Nyai Ageng Bela
(kemenakan Tumenggung Tuban); eksistensi dirinya semakin diakui,
baik oleh kalangan masyarakal maupun kalangan pejabat tinggi

alserpiaan Maioahity sehingea, mepdukung; bagh Beneembangan, 4oy acid
wahnya ke berbagai daerah.

Strategi yang diterapkan oleh Raden Rahmad dalam menanamkan
dan mengembangkan ajaran [slam di kalangan masyarakat dan pejabat
Linggi negara adalah dengan "Natural” (perkawinan), "Struktural”, dan
“Cultural”. Hal ini bisa dilihat dan cara Raden Rahmad dalam
mendekati para raja, di mang karcna bibinya menjadi permaisuri raja
Majapahit, sehingga ia begitu leluasa di dalam mengembangkan ajaran
Islam baik di kalangan istana maupun di masyarakat. Begitu dekatnya
dengan raja, dan benar-benar wclah dapat memikat hau para pejabat

T)  Perkawinan ini lerzadi sewakin Kertawijaya masih menjadi putra mahkota, ia menjadi
raja pada twhun 1447 s.d 1461 M.

8) Penemusn yang dilanjutkan dengan perkawinan ini egadi sewakin Maulana [brahim
Asman bertkunjung ke negen Campa, mercka berdagang dan berdakwah, kemudian
menetap di Campa,

9) Kepergian im didampingi oleh saudsrs sepupunya bemama Raden Humere, salsh
scorang putra Raja Campa.
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teras kerajaan, sehingga secara resmi oleh kerajaan diangkat sebagai

imam di Masjid Ngampel Denta, bahkan oleh Tumenggung Tuban

dinikahkan dengan puti dan kemenakannya. Setelah mempunyai

keturunan, Raden Rahmad sangat intens dalam mendidik pl.ll.m

digilib qu}nm ch‘ Wm“ﬁrhtﬁ'ﬂk{.m?ﬂ. d Wﬁﬁmmktw,i‘- m '

pemmpmannya sebagai pemegang am uniuk
mentransformasikan ajaran Islam kepada setiap manusia,

Bukti dari keberhasilan usaha terscbut adalah kedua putranya
menjadi pemimpin masyarakat sepert dirinya, di antaranya Maulana
Maqdum Ibrohim (Sunan Bonang) dan Syariluddin (Sunan Derajat).
Scdangkan ketga putrinya menjadi 1steri para pembesar, di antaranya:
Nyai Ageng Malika menjadi isteri Raden Fauah (Sultan Demak), isten
Raden Mas Syahid (Sunan Kalijaga), dan Dewi Murtasih atau Sit
Murtasiah (satu-satunya keturunan dani hasil perkawinan dengan Nyai
Ageng Bela) menjadi isieri Raden Paku (Sunan Gini).

Raden Rahmad juga sangal merakyal, mudah bergaul dengan
lapisan masyarakat bawah, suka menggunakan bahasa-bahasa seder-
hana sesuai bahasa masyarakat, bahkan mereka tidak begi saja
memberantas budaya musyarskat  Hindu dan Budha yang sudah
mengakar dan berkembang di kalangan masyarakal Surabaya dan
sekitarnya pada kurun itu, melainkan justru memanfaatkan untuk
keperluan dakwah dan usaha pendidikannya. Melalui "Tembang

digilib. uinbmi . iRadenibRahmad. berupasis meniejeskan dkemsepns Deakul
Wujudi”, "Tauhid”, dan "Ma'rifat"; suaw pemikiran ilmiah yang
mencoba menerjemahkan konsep keimanan, ketauhidan, dan perilaku
sosial (Akhlak) ke dalam bahasa seni. Dengan cara scperti ini, maka
masyarakal akan tertarik dan mudah memahami ajaran Islam; konsek-
wensi lebih lanjul mereka mudah digerakkan untuk kepenlingan
dakwah. Melalui tembang sinom itulah ajaran Raden Rahmad mudah
tersebar di scluruh lapisan masyarakat. Tentu saja, pelajaran-pelajaran
pokok, scperii cara beribadah dan membaca Al Quran, seria pelajaran
keapamaan lainnya tetap diberikan,

Kesemuanya itu menandakan, bahwa sebenamya sosok Cen-
dekiawan Muslim di Surabaya sudah ada semenjak awal masuknya
Islam di daerah Surabaya, yaitu Raden Rahmad, yang terkenal dengan
sebutan Sunan Ampel. Beliau merupakan Waliyullah, yaitu orang yang
sclalu dekat dengan Allah dan rerpelihara dani kemaksiatan, serta
memiliki beberapa keisumewaan (karomah) vang tdak dimiliki oleh
manusia biasa. Belian melakukan kegiatan-kegialan dakwah dan
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pendidikan, khususaya di Masjid Ampel, serta kerja kemanusinan
(menggairahkan masyarakat untuk membebaskan diri dan segala
belenggu yang menjajah harkat, martabat, dan hak kebebasannya agar
dicapai keadilan dan kebenaran). Meskipun dalam mengemukakan
dlﬁﬁ?ﬁ%ﬁ?}k‘fﬂ hf"{@'ﬁa{? l}iﬂ’éﬁxbﬁmi‘?ﬁmﬁ’%m WH"&MIJWI)-, acid
terbatas pada masalah keagamaan ansih (disctresingkan k epada

mmanan ketauhidan, dan akhlak) dan terkadang bercampur dengan
budaya non Islam, namun cukup besar jasanva bagi peletakkan dasar
dan pengembangan ajaran Islam di persada bumi Jawa, lerutama
munculnya para Cendekiawan Mushm pada masa berikutnya. Bukan
maksud Raden Rahmad untuk mencampuradukkan ajaran lslam dengan
Budaya Hindu dan Budha, melainkan kulwriah vang belum mendukung
untuk menyampaikan ajaran Islam secars murni. Dan bukan berart
Raden Rahmad sama sckali tidak mampu berpikir secara ilmiah sesuai
dengan persoalan kehidupan yang semakin kompleks; akan tetapi
kebutuhan mendesak yang herus dipenuhi dan vdak bisa dilakukan
oleh golongan masyarakat Liin pada kurun waktu itu adalsh berkaitan
dengan akidah. Lagi pula, kemajoan kehidupan tdak sepesat pada sanl
sckarang, yang memang membutuhkan peradaran-penalaran logik dan
benar-benar canggih, th muna agama harus dapat memberikan jawabuan
dan pemikiran altlernatif, bahkan mewamai perkembangan tersebut,

Pembaharuan pemikiran Islam  muls u banyak 1erjadi setclah
ya terusan Suez pada tahun 1869M ') di mana para sauda

MEP Ht%'aw g ol el I GHAEP mtngerﬁbdﬂgﬂw'aﬂﬁh'w acld
agamanya (di samping berdagang). Pada kurnn tersebut, Surabaya
menjadi pusat perdagangan yang sangal ramai, di mana berbagai
saudagar manca negara berlabuh di Dermaga Tanjung Perak, Sudah
lentu, karena sebagian besar saudagar tersebul berasal dari negara
muslim yang sudah lama mencapai kemajuan, schingga pembaharuan
pemikiran Islam banyak werjadi. Dapa dikawkan, Surabaya merupakan
pintu gerbang masuknya gugasan-gagasan baru Islam di tanah air ini
dan pusal kebudayaan Islam. Apalagi dengan diberangkatkannya
jamaah Haji yang pertama kali dari Surabaya, ditopang oleh banyaknya
masyarakal muslim vang bermaksud menimba ilmu ke negeri Arab
{(Makkah) dan Mesir, menjadikan ajaran Islam mengalami kemajuan
pesat.

10) Koentjore Ningral; “Kebudayaan Jawa", PN Balai Pustaka, Jekarta, 1984, hal: 26.
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Di antara Cendckiawan Muslim Surabaya yang kembali ke
daerahnya untuk melakukan pembaharuan pemikiran Islam adalah K.H.
Wahab Hasbullah dan K.H. Mas Mansyur. K.H. Wahab Hasbullah
kembali dari studinya di Makkah pada tahun 1914 M dan berdiam di

digilib. ukarpungi-Kendfaten Serabayal ¥i{daciah b§ cmarpinilseblath fimur
Ampel). Beliau merupakan perintis berdirinya sebuah kursus dan
diskusi keislaman yang diberi nama "Taswirul Afkar”, sebuah kelom-
pok kajian keislaman dan sosial, di mana KH. Wahab Hasbullah dan
KH. Mas Mansyur berupaya menjawab lantangan zaman, yang mana
Secrikat Islam (S1) pada wakty 1w keselamatannya mulai terancam
karena persoalan politis (Serikat 1slam selalu dicurigai oleh pemerintah
Belanda). Kemudian bersama dengan KH. Mas Mansyur yang baru
saja kembali dari studinya di Universitas Al Azhar Mesir dan bertiempat
tinggal di kampung Sawahan (sekarang J1. KH. Mas Mansyur kampung
Kalimas Udik, kecamatan Semamnpir, Surabaya), mereka mendirikan
sualu organisasi dengan nama "Jam’iyah Nahdlowl Wathon" dan
mendapat pengesahan dari pemerintah Belanda pada tahun 196 M2,
Tujuannya adalah unik memperluas dan mempertinggi mutu pendi-
dikan Madrasah-Madrasah secara icratur, Dari usaha organisasi ini,
berdirilah sebuah Madrasah "Subhanul Wathon" di kampung Kawatan
Gg 1V Surabaya (yaitu daerah Tembok, kecamatan Bubutan) dan KH.
Mas Mansyur sebagai kepala sckolahnya; sebuah Madrasah yang

digilib.upanama kalidiifurabaya, Karena texjadi peibedaan permiltican di dalam.|
mengembangkan ajaran Islam, di mana orientasi pemikiran KH. Mas
Mansyur Ilebih maju dibandingkan dengan KH. Wahab Hasbullah,
misalnya: KH. Wahab Hasbullah tidak memperbolehkan menulis huruf
Arab di Papan Tulis (Black Board) dan sebagainya; schingga KH.
Mas Mansyur memisahkan din dari "Nahdlowl Wathon" dan men-
dirikan scbuah lembaga pendidikan di kampung Kamplemen (dacrah
kecamatan Sawahan) Surabaya, Scdangkan pimpinan "Nahdlotul
Wathon" diambil alih oleh KH. M. Alwi Abdul Aziz dan pimpinan
bagian Ulama’'nya langsung dijabat oleh KH. Wahab Hasbullah.

Usaha KH. Mas Mansyur tidak terbatas itu saja; beliau juga
mendirikan langgar "Khisbul Wathon" (Persatuan Umat Khis Al
Wathon) dengan menggunakan sistem “Recal”, di mana Islam tidak
sekedar dikaji dengan mendengarkan apa yang disampaikan oleh Kyai,

11} Lothrop Sioddard; "The New Word of Islam”, 1p., Jakarta, 1966, hal: 323,
12} "Tmd", hal: 324,
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tetapi juga berdisknsi; di samping im, Kyainya menuliskan di Papan
Tulis sedangkan para Santri menulis di "sabak" (alat tulis berupa
lempengan batu hitam yang tipis) atau Buku Tulis. Seseorang dapat
ditcrima sebagai murid "Khisbul Wathon" apabila sanggup menjadi
MNasikhin (Muballigh) dan sudah bekerja. Di rumahnya sendiri belian

oidMIRREaARsan, PERgAIR, $RGA, intenstf sabiam harl dengan menskail, o c.i
‘berbagai kitab, antara lain kitab "Bukhari” sehabis salat Subuh, Tafsir

Al Quran dan kitab "Rahmah al-Ummah {i al-Ikhtlaf™ (kitab perban-
dingan madzhab) schabis salat Ashar, dan kitab "Riyadus Sholihm"
schabis salat Maghrib. Pengajian ini ditkuti oleh para santi dan
masyarakal sekilar yang memang lerlarik dengan usaha-usaha KH.
Mas Mansyur.

Dari usaha-usaha tersebut nampak sckali bahwa KH. Mas
Mansyur ingin meclakukan pembaharuan pemikiran Islam di kalangan
masyarakat Muslim, dan Islam supaya diamalkan secara mumi tanpa
dicampun oleh syirik, khurofat, dan bid’ah. Persyaratan kesediaan
menjadi Nasyikhin dan harus sudah bekerja bagi mercka yang ingin
menjadi murid "Khisbul Wathon", adalah merupakan pertanda bahwa
KH. Mas Mansyur menginginkan agar kader-kader yang dicetak
benar-benar berani mencgakkan panji-panji Islam di tengah-tengah
masyarakat. Dan vyang lebih penting lagi, syarat sudah bekerja
merupakan suatu pancaran dan i'tikad bahwa umat Islam sckalipun
mercka diamanatkan untuk beribadah, tetapi tidak bolch meninggalkan

Jiyrvsan-urusan duniawiyah; jadi keseimbansan, pemenuhan; kebuwhan,

dumawi dan ukhrowi merupakan syarat mutlak bagi manusia agar
dapat mencapai kehidupan secara sempumna. Terlebih-lebih keberanian
KH. Mas Mansyur dalam mengajarkan kitab "Rahmah al-Ummah fi
al-Ikhtilaf" yang pada wakiu itu tidak ada satupun Kyai yang berani
menyampaikan "dengan alasan-alasan tertentu”, merupakan pertanda
keinginannya untuk mendudukkan Islam sebagaimana mestinya.
Maksud yang baik tersebut temyata tdak mendapat wnggapan
positif dan kalangan masyarakat dan Kyai, bahkan dirinya diancam
akan dibunuh. Namun berkal perjuangan yang gigih, akhimya mercka
mendapal teman berjuang, vaitu: Mas Alwi, salah satu Kyai yang
berada di suatn Masjid Pabcan Cantikan dan wokoh "Tkhyaus Sunnah"
(kelempok yang berusaha meniru jejak Nabi Muhammad). Bersama
dengan H, Mas Alwi, beliau lerus berjuang, tetapi belum juga berhasil,
akhirnya belian datang kepada Khotib Amin, penghulu keraton
Yogyakarta dan berjuluk KH. Ahmad Dahlan; maksudnya supaya KH.
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Ahmad Dahlan turut membantu perjuangannya dan menyadarkan
masyarakal Surabaya, Permohonan tersebut dikabulkan oleh KH.
Ahmad Dahlan, dan pada tahun 1920 M datanglah beliau ke Surabaya
(ke dacrah Pabean Cantikan) dengan dihadiri umat Islam yang cukup
banyak. Karena semangat juang tinggi discriai kharismatiknya, maka
digilibbatiydk dicantata Wers o ang ieha ik imuksbergabidng déngan bblizu id
dan KH. Mas Mansyur. Tetapi kchadiran KH. Ahmad Dahlan tersebut
masih belum sepenuhnya ditenma oleh kalangan Kyai terutama KH.
Wahab Hasbullah dan KH. Ali; dia meminta supaya diadakan dialog
lagi denpan KH. Ahmad Dahlan: akhimya datanglah KH. Ahmad
Dahlan kedua kalinya di Surabaya. Di sim terjadilab perdebatan sengit,
antara kclompok KH. Wahab Hasbullah dan KH. Ali dengan kelompok
KH, Ahmad Dahlan, KH. Mas Mansyur, dan H. Alwi. Perdebatan
udaklah menyangkut masalah yang prinsipil, tetapr hanya masalash
khilafiyah. Berdebatan itu terus berlangsung, namun akhimya KH. Ali
bersedia menggabungkan diri dengan KH. Mas Mansyur dan H. Alwi,
dan KH. Ali bersepakal untuk melebur "Tkhya'us Sunnah” menjadi
Muhammadiyah; maka sejak tanggal 1 Nopember 1921 M dengan
sural keputusan dari Hoofbesturr (Pengurus Besar) Muhammadiyah
Yogyakarta no. 4 berdirilah Muhammadiyah Cabang Surabaya, yang
secara resmi kepengurusannya dilantik di gedung "Sosieteil Concordia”
{tempat olah raga bola sodok) sekarang menjadi tempal pertokoan
Aurora di JL. Tunjungan -- dengan susunan sebagai berikut: KH. Mas
digilib Mansyps { Kt i oarsiuten) » Kid . oMiliiWakab K st aNizoliV eomie s i

H. Azhari dan H. Ali Ismail (Pembantu Pengurus/Comisaris), M. Bajuri
dan M. Wondo Wijoyo (Secretaris), serta K. Usman dan H. Mas Alwi
(Anggota/Comisaris Pengurus). Sejak tahun itulah Muhammadiyah
berkembang di Surabaya dan sekretariamnya berada di Peneleh, serta
lembaga pendidikannya berada di Genteng, vaitu HIS, sekaranp
menjadi SD Muhammadiyah Genteng.

Kemginan unluk mengembangkan Muhammadiyah di Surabaya
terus berlangsung, namun antangan telap gencar, schingga dibentukiah
"Wali Dua Sembilan”, yaitu tokoh-tokoh umat Islam yang berikrar
menjadi pciupuf Muhammadiyah dan bertekad mengembangkan
Muhammadiyah'"” Tidak hanya itu saja. Muhammadiyah juga

13) Yaitu orgenisasi gerakan [slam, gerakan Dukwah, gerskon Tajdid, dan gemban
pemikiren di Indomesia; didinikan KH. Alnad Dahlan i Kampung Ksuman
Yogyakana pada wnpgal 8 Deulhijah 1330 H bertepatan dengan tanggal 18
Nopember 912 M.
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berupaya membela nasib kaum wanita agar bisa menikmati pendi-
dikan.'” Pada waktu iw sulit ditemukan kaum wanita yang mau
bersekolah, karena perlakuan-perlakuan dari masyarakal dan penjajah
yang sengaja memojokkan posisi kaum wanita. Bahkan KH, Mas
digdansyun, mepghimpyn, parm pemuda jang, seliap haci kegemarannya, ac id

hanya main Cawr, yaiw "Mardi Utomao", mereka dididik sehingga
akhimya menjadi pemuda Muhammadiyah, Karena prestasinya itulah,
maka pada Mukiamar Muhammadivah ke-26 1ahun 1937 M dl
Yogyakarta, beliau dipilih schagai Ketua Pusat Muhammadlyah

scjak itulah beliay pindah ke Yogyakuana beserta Isteri dan Anaknya.

Perjunangan KH. Mas Mansyur di dalam Muhammadiyah semakin
manlap, lerutama dengan "Dua Belas” langkahnya yang dirumuskan
dalam rangka untuk membangkitkan semangat jihad dan berorganisasi
demi memperjuangkan cita-cita luhur Muhammadiyah, antara lain
"Memperdalam masuknya iman, memperluas faham Islam, memper-
buahkan budi pekerti, menuntun amalan 1'tigad, menguatkan persatuan,
mencgakkan keadilan, melakukan kebijaksanaan, menguatkan Majlis
Tanwir, mengadakan koperensi  bagian, mempermusyawarahkan
putusan, e pwaskan gerakan dalam, dan mempersambungkan ge-
rakan luar" '™ Dua belas langkah tersebut kalau kita perhatikan,
merupakan langkah takis dan stratcgis untuk memperjuangkan Islam,
tidak hanya pada waktu itu, 1etapi juga dapat dijadikan scbagai rujukan

[ii?(hﬁgi.amfiﬂﬂﬂg.qu lﬁém)mﬂﬂlm%?ihcﬂﬁ%m&mw.m id digilib.uinsby, ac.id

Dengan hadimya Muhammadiyah Cabang Surabaya, maka pem-
baharuan- pembaharuan pemikiran di kalangan masyarakat banyak
dilakukan, yang disusul oleh berbagai gerakan Islam yang berkeinginan
untk mengembangkan syiar Islam. KH. Wahab Hasbullah scndin
semakin intensif di dalam mengkaji Islam sambil mendatangkan para
tokoh dan umat Islam lainnya onwk bersama-sama berprostasi
meningkatkan kemampuan diri, Kegiawn kaderisasi juga diupayakan
oleh KH. Wahab Hasbullah, yaitu dengan mengadakan kursus agama
dan dihadiri para pemuda yang dipersiapkan menjadi "Kyai", pada

14) Untuk merealisasikan amal uzaha ini, maka dibentuklah kelompok wanita dengan
nama “Gadis [slam” (kermudian menjadi "Aisyiyah) terdiri dari delapon orang.
15) KH. Mas Mansyar menjabat Ketua Pusat Muhammadiyah sclama periode beruno-
turud, vaitu tmhun 1937 sd 1941; Hasl Mukiamar ke-26 di Yogyakana, 27 di

Malang, 28 di Medsn, 20 di Yogvakana, dan 30 di Purwokeno.

16) KH. Mas Mansyur, "12 Tafsir Langkah Muhammadiyah”, PP. Muhammadiyah
Majlis Tabhigh, pt. Persatuan, Yogvakana, 1939,
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tahun 1924 M. ' Melalui kursus itulsh para pemuda dididik dengan
diberikan penerangan tentang kewajihan umal Islam untuk meluaskan
pengeiahuan agama, terutama mengenai empat Madzhab yang pada
waktu itn sudah banyak dianut olch bangsa Indonesia.
digilib, uin ar pergilculpengikut kurdudieiiehans limbol kbl gaslu gaghsanc id

untuk mempersatukan pemuda Islam Surabaya, schingga diadakanlah
pertemuan antar dua kelompok organisasi gerakan massa, yailu
"Da'watus Subban” terdin dari murid-murid yang ingin memper-
tahankan Madzhab (pemuda asuhan KH. Wahab Hasbullah) dengan
"Mardi Utoma” terdiri dari pernuda Muhammadiyah (pemuda asuhan
KH. Mas Mansyur), namun tidak membuahkan hasill yang memuaskan
{cita-cita ingin mecmpersatukan umat Islam tidak tercapai), karena
masing-masing kelompok bersikeras ingin mempertahankan ide-idenya
1anpa bersedia kompromi.

Selain itn, KH, Wahab Hasbullsh juga akul dalam "Islam Studie

Club" yang didirikan oleh Dr. Sutomo. Kemudian sejak tahun 1926

M, KH. Wahab Hasbullah lebih banyak mendarmabakiikan dirinya

kepada organisasi Nahdlowl Ulama (NU), scbuah orgamsasi

keagamaan yang beraliran Syafi'iyah dan didirikan oleh KH. Hasyim

Asy’ari (seorang pendiri dan pengasub pondok pesantren Tebu Ireng

Jombang) pada langgal 31 JTanuari 1926 M di Surabava (pada waku
ity Pengurus Besarmya berkedudukan di Surabaya, bukan di Jakara),
et il Ot S dslilta, T i Rk sy e gl kot 1

pembentuk isi Nahdlow! Ulama' (NU), sedangkan KH. Wahab

Hasbullah sebagai pewujud Nahdlorul Ulama (NU) menjadi organisasi.

Dengan adanya kelompok swdi keislaman dan organisasi
keagamaan terscbut, laksana cairan magma yang sedang keluar darl
gunung meletus, k mungkin dicampuri penjajah untuk mendinginkan-
nya Sayangnya, kehangaltan dalam mengkaji masalah keislaman
tersebut lebih banyak diwarnai oleh perdebatan-perdebatan khilafiyah
di bidang wuhid dan fighiyah, sehingga sering menimbulkan kerawanan
sosial yang tdak begilu menguntungkan bagi perjuangan umat Islam.
Gelora semangat keislaman memang mampu menggetarkan "tembok-
tembok™ kekuatan bangsa penjajah, bahkan mengusirnya dari persada
bumi pertiwi ini. Namun sctelah kemerdekaan Lercapai, secara polilis,

17} Lothrop Stoddard; “Loc Cit",
18) "Ibid", hal: 323
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umat Islam berada pada posisi yang kurang menguntungkan untuk
bisa berkiprah dalam menentukan arah dan corak pembangunan.

Kerugian-kerugian umat Islam yang ditimbulkan olch perien-

tangan masalah khilafiyah memang sangat dirasakan; di samping
iPRZembengan dak . Iskm meniadi serham bat ROSiSiTYa: GAIAM AR, o i

pembangunan berada pada “pinggiran” dan diragukan kemampuannya,
babkan umat Islam menjadi sasaran kecurigaan. Inilah yang mendorong
Prof. Dr.HR. Daldiri Mangoen Diwirdjo sewakiu masih menjadi
mahasiswa kedokteran Universitas Airlangga mendirikan "Himpunan
Mahasiswa Islam"” (HMI) Komisariat Kedokteran Universitas Air-
langga pada tahun 1951 M. yang kemudian disusul dengan berdirinya
HMI Cabang Surabaya tahun 1952 M.

Kehadiran HMI di tengah-tengah nasyarakal Surabaya memang
sangal berarti bagi pembangunan, mengingal tidak sedikit ilmuwan,
leknokrat, muballigh, prakusi, dan profesi lainnya telah dilahirkan
melalui proses perkaderan. Prof.Dr. HR. Daldin Mangoen Diwirdjo
sendiri sebagai sosok Cendekiawan Muslim saat ini jiwa kepah-
lawanannya untuk memajukan umat Islam masih nampak. Dokter ahli
Syaral dan Psikoterapi lulusan [ukultas Kedokicran USA i meskipun
setiap hari disibukkan oleh pekerjaannya scbagai dokter ahli Syaraf
dan Psikoterapi di RSUD Dr. Soetomo (Karangmenjangan) dan Guru
Besar pada fakultas Kedokteran Universitas Airlangga (UNAIR), masih
1 SRMRAL mclakukan dekwah, melalul kegigan-kegiatan fimi babBﬂn‘?hﬂ? ly.acic
e e cre

Islam (PTDI) perwakilan Jawa Timur yang sekretarialnya berada di

JI. Indragiri, Rekior Universitas Al Falah (UNIFA), anggota MUI,

serta bersama-sama dengan Cendekiawan Muslim lainnya bergabung

dalam kelompok Cendeliawan Muslim Al Falah (CMF). Banyak jasa

beliau terhadap pembangunan umat lslam, sehingga mudah dixenal

olch masyarakal (lerutama masyarakat Surabaya),

Sebenarnya, dinamika perkembangan HMI tidak bisa terlepas dani
kondisi Pergurusn Tinggi di mana anggoianya berada, di samping
kondisi umat dan bangsa. Mengingat insan HMI adalah merupakan
warga kampus yang sedang menyclésaikan studi, serta bagian dari
umat dan bangsa yang sedang membenahi dan membekah diri, di
mana nantinya mereka akan mendarma-baktikan dirinya setelah
menvelesaikan swdi di kampus. Rupanya warga HMI dengan
kredibilitas yang dimiliki mampu menyauti kebutuhan para Mahasiswa
dan persoalan umat dan bangsanya, sehingga di kawasan Surabaya
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HMI bukan saja berkembang di Universitas Airlangga (UNAIR},
melainkan juga pada Institwt Teknologi Scpuluh Nopember (ITS),
Institut Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri, dan Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel Surabaya, bahkan sekarang

digilib t‘:ﬁh@.ﬂ]%]ﬁi l?ﬁclﬁ'f‘}rhq ﬁi{‘:!’% "Impln' :EW%' ‘,5,‘”%5 > .cle‘.ﬂ"‘iﬁ?‘. uinsby.ac.it

Orientasi "politis” memang tidak bisa terelakkan bagi warga HMI,
mengingal situasi dan kondisi yang memaksakan untuk melakukan
demikian, Namun sewelah siwasi dan kondisinya berubah, maka
kegiatan-kegiatan vang dilakukan banyak difokuskan kepada kaderisasi
yang berorientasi kepada pengkajian Islam dan fenomena sosial, serta
pengembangan ilmu pengclahuan dan leknologi; di smaping kon-
solidasi organisasi, Karena ilah, bagi HML pemfungsian Masjid
Kampus sebagai sarang ibadah dan pusal pengkajian Islam pada
kalangan mahasiswa dan akademikus muslim lainnya benar-benar
menjadi garapan wtama. Dari kader-kader itulah akhirnya pada tahun
"70-an" muncul "Gerakan Masjid Kampus" di Universitag Airlangga
(UNAIR), Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), dan Institut
Keguruan Dan Tmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surabaya, kemudian
sckarang sccara formal menyadi bagian dan organisasi intra universiter.
Dengan  adanya ketentpan  tersebut, otonomi  mahasiswa  untuk
melangsungkan aktivitas memang diberikan, tetapi secars yuridis,
mercka masih dikendalikan oleh msutust Perguruan Tinggl yang

.ii;iiii].hﬂ'ﬁﬂ!ﬁkﬂ'ﬁﬂdigilih.!lll‘w.lr-,.-h id digilib. uinsby. ac.id digilib. uinsby.ac.id

Hasrat untuk mengkaji dan mengembangkan Islam d kalangan
alumni HMI memang terus bergelora, dengan harapan agar ajaran
Islam bisa diamalkan oleh setiap kaum muslimin secara kaffah -- umat
manusia pada umumnya-- dan "ukhuwah Islamiyah” dapat diwujudkan,
schingga kiprahnya dalam percaturan dinamika pembangunan dapal
dihandalkan. Itulah schabnya bermunculan kelompok studi keislaman
yang dinintis dan dipelopori olch para alumni HMI, di antaranya
"Lembaga Penerangan dan Laboratorium Islam™ (LPLI) Sunian Ampel
atau “Islamic Information and Laboratory Institution” (IILI) Sunan
Ampel yang didirikan oleh dr. Saleh Al Djufri pada hari Senin, 14
Pebruari 1983 M ') dengan sentral sckretariatnya berada di J1. Perak
Barat 237 Surabaya.

19} Saleh Al Dyjuln: "Pany-panj Muhammad SAW", LPL1 Sunan Ampel, Surabaya,
cet. penama, 1989, hal: 4.
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LPLI Sunan Ampel in1 merupakan lembaga swadaya masyarakat
yang bergerak di bidang kajian; penyelenggaraan dakwah Islamivah
melalui pendekatan personal, sosial dan budaya; peneliian tentang
perkembangan Islam di Indonesia dari zaman ke zaman; penelitian
tenlang potensi zakat, infag dan shodagoh, dan pemanfaatannya bagi

dighenermbangan kehidupan, uma, Islam. sara; hal, Jain yang herkenan, o id
dengan syiar Islam.

Anggotanya terdiri dari para pakar muslim yang memiliki berbagai
disiplin keilmuan, seperti: KH. Nawawi Muhammad (Ulama dan imam
besar Masjid Agung Sunan Ampel), KH. Misbach (Kewa Majelis
Ulama Indonesia Jawa Timur}, Hasan Al Djulri (muballigh), Hasan
Taufik Assegaf (muballigh), Saleh Al Djufri (dokter dan pengusiha),
Heruseno (ahli hukum), Karyono (insinyur), Moh. Hamzah (sarjana
ckonomi), serta sejumiah ilmuwan dan pengusaha lainnya.

LPLI Sunan Ampel lidak hanya bergerak di dacrah Surabaya,
melainkan sudah berkembang ke daerah-daerah terpencil yang sulit
dijangkau bahkan belum tersentuh oleh dakwah Islamiyah, yaitu mulai
dari desa Ngeni (Blitar Sclatan) sampai ke desa Simacem (Tanah Karo
Sumatera Ulara), Bersama-sama dengan pakar ilah dr. Saleh Al
Djufri berupaya mengkaji Islam dan mengembangkannya ke berbagai
kalangan (ras, suku, golongan dan daerah), bahkan ia tidak sepan-segan
melakukan kerja kemanusiaan, asalkan bermanfaal bagi kemajuan umat
Islam,

ey b dnsbincld A oshXac gl iy o
Juni 1940 dan selesai studi dan fakultas Kedokleran Universilas
Airlangga (UNAIR) pada tahun 1968 ini, hampir tidak ada bidang
yang tidak dimasuki, mulai dari aktivis organisasi mahasiswa '66,
HMI, saudagar, ilmuwan, dokter, da'i, dan sampai dengan bidang
musik. Beliau pernah menjabat scbagai pengurus PIT (1962-1963),
sekjen dan ketua "Gabungan Perusahaan Ekspor Termak Indonesia®
(1966-1969 dan 1ahun 70-an), pengurus pusat "Gabungan Vim dan
Ekspedisi Indonesia” (GAVEKSI) dan ketna "Persatan Peternak dan
Pedagang Hewan Masional Indonesia® (PEPEHANI) sampai sekarang,
serta wakil ketua MD1 Jawa Timur, Meskipun sctiap hari beliau hampir
tidak ada waktu yang terluang, tetapt termyata banyak juga karyanya
yang berkaitan dengan Islam telah diterbitkan, misalnya; "Panji-Panji
Muhammad SAW", "Islam Scbagai GBHI", "Dari Ampel ke
Mojopahit”, "Anatomi Diri Dalam Islam”, dan sebagainya; di samping
ceramah-cesamah Ihmiah di berbagai kalangan. Bisa dikatakan beliau
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merupakan sosok Cendekiawan Muslim yang dapat dihandalkan bagi
umat Islam, kharismatiknya disegani oleh setiap orang, bahkan umat
non Islam, scria karyva-karyanya banyak bermanfaal bagi khasanah
ilmu pengetahuan.

Di lengah-tengah semaraknya pembangunan Surabaya yang men-

digilitpaiaRbre erdl HALKIAERERS Seperty 4lkn s Dripan o mbkih badvag: ¢
pemuda muslim yang sempal memikirkan kepenlingan pembangunan
umat Islam, dan merasa tidak puas dengan sarana pengembangan
khasanah Islam yang tclah ada. Mercka berkeyakinan bahwa pemba-
ngunan umat Islam dapat diraih secara sempurna apabila para
Cendckiawan Muslim bersatu, saling berinteraksi dan berkomunikasi
untuk benukar informasi dan pendapat, yang selanjutnya dirumuskan
dan hasilnya disosialisasikan kepada scluruh lapisan masyarakat, scrta
diperjuangkan bersama-sama. 121 antara permuda muslim tersebut adalah
para pemmuda Masjid Al Falah yang diprakarsai oleh Drs. Hasan
Sadzili®® Atas persetujuan kelua Takmir Masjid Al Falah, H.S.
Syamsuri Mertoyoso, pada tanggal 11 Syafar 1407 H bertepatan dengan
tanggal 15 Oktober 1986 M, Drs. Hasan Sadzili selaku wakil pemuda
Masjid Al Falah mengundang para ilmuwan, vsahawan, pemuda dan
mahasiswa, birokral, dan seniman muslim yang berada di Surabaya
untuk membahas tentang rencana pembentukan "Forum Komunikasi
Cendekiawan Muslim al Falah". Di antara mereka yang diundang pada
waktu itu antara lain: Dr, Fuad Amsyari MPH., Ph.D., dr. Muhammad
digiliblUsmgn, dr. (Mobammsd sThohin Dt Sliroso: Djazoli] g dbduh Madir . |d

Barajak, Farouk Baswedan, Ir. Hanafi Pratomao, Ir. Djoko Sungkono,
Drs. Munawar Thohir, Drs. Muhyidin Suwondo, MA., Drs. Ustman
Afandi, dr. Sukanto Somodinoto, DCM, Imam Bukhori, Muhammad
Taufig, Mur Hidayat, Prawoto, M. Syakur, Syahid Haz, Hery Muham-
mad, Drs. Adi Sunyoto, dan H. Syamsuri Merioyoso.

Tujuan dibeatuknya forum komunikasi Cendekiawan Muslim Al
Falah (CMF) adalah: "Untuk menghimpun pendapat dan pemikiran
para Cendekiawan Muslim di sekitar Al Falah atau Surabaya dan
sckitarnya tentang dakwah Islam dan pembaharuan masyarakat,

20) Yaim aktivis Masjid Al Falah dan sarjana Sastra Arab dari fakulias Adab IAIN
Sunan Ampel Sursbays. Dilahirkan i Gresik pada tanggal 12 Agusius 1938,
tepatnya di dukuh Nambi, desa Karang Rejo, Kee. Manyir, Kab, Gresik. Pemah
menjabet ketua umum Remajs Masjid Al Falah (tahun 1981 s.d. 1985), ketua umum
BKPMI Jawa Timur (tahun 1985 s.d. 1987), dan sekarang scbagai ketua Yayasan
Dana Sosial Al Falah (YDSE),
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Diharapkan pula dari forum ini akan dapal dihasilkan langkah- langkah
praktis guna memakmurkan Masjid Al Falah, dengan peranan yang
proposional menurut ajaran Islam."

Musyawarah tersebut dilangsungkan pada hari Ahad, 16 Syafar

digia0diBlbercpatancdongan stangeal! 15 eOkober 1986 W iriiali gamy 2 c.id
19.30 Wib dan bertempat di aula Masjid Al Falah, Dari musyawarah
tersebut memutuskan terbenluknya forum komunikasi Cendekiawan
Muslim Al Falah (CMT}, sekaligus memilih dan memutuskan Dr, Fuad
Amsyari, MPH., Ph.D. sebagai ketua umum dan Drs. Hasan Sadzili
scbagai sekretaris umum, serta pusal aktivitasnya (juga sckretariatnya)
berada di Masjid Al Falah JI. Raya Darmo 137 A Surabaya. Kemudian
pada pertemuan-pericmuan selanjutnya dilengkapi denpan susunan
kepengurusan sebagai berikut: Kewa: Dr. Fuad Amsyari MPH, Ph.D.,
Sekretaris: Drs. Hasan Sadzili, Bendahara: Drs. Usman Affandi, Bidang
Pengajian Umum: Drs. Mat Syakur, Kuliah Al Islam: Drs. Parwoio,
Evaluasi dan Pengembangan Perguruan Tinggi: Drs. Ady Sunyolo,
Ukhuwah Da'i: dr. Muhammad Ulsman, Seniman dan Budayawan:
Drs. H. Muhammad Taufig, Seminar: dr. Soekanto Somodinoto DCM.,,
Klun Eksekutif: Dr. Foad Amsyari, MPH., Ph.D., Konsultasi Zakal
dan Waris: Drs. Mohammad Thohir, Tour Dakwah: Nur Hidayat,
sedangkan anggota pengurus terdini dari Imam Bukhari BA dan Syahiz
HZ.
digilib. uSetugaliigng Eio s grograii vaaii telaldicanan gkatipiaaineay 2 o id

pendiriannya, maka kegiatan perdana CMF diselengparakan pada han
Ahad terakhir bulan Nopember 1986 berupa pengajian umum dan
yvang menjadi penceramah adalah Dr. Ir. Imaddudin Abdurrochim.
Kegialan ini rupanya mendapat sambutan positif dari seluruh lapisan
masyarakat muslim, tidak hanya berasal dari masyarakat Surabaya,
melainkan juga dari berbagai daerah, seperti: Sidvarjo, Pasuruan,
Jember, Malang, Mojokerio, Gresik, Madura, Lamongan, Jombang,
Madiun dan sebagainya. Suatu keberhasilan luar biasa yang tidak
terbavangkan sebelumnya. Dengan keberhasilan tersebut, menandakan
bahwa pada masa sekarang, masyarakat muslim membutubhkan sun-
tikan- suntikan yang berarti dalam menghadapi laju perkembangan
zaman; lidak sckedar dalam bidang nitualitas, tetapi sudah menyangkut
masalah-masalah sosial dan kaitannya dengan kemajuan zaman, sambil
melihat beberapa pengalaman pada masa silam. Sehingga tidak lag
terjerembab ke dalam pengalaman-pengalaman pahil yang sangat tdak
wajar menimpa kalangan umat Islam, mengingat telah lama berusaha
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memperjuangkan tanah aimya. Imlah yang mendorong para Cen-
dekiawan Muslim bergabung dalam CMF, dan semakin bergairah
dalam melangsungkan aktivitas-aktivitasnya pada kurun selanjulnya.

Hadimya CMF di Al Falah ini merupakan sejarah baru bagi
digilib-pergbmbanigad B D iradiisl efungeidiy - Mdsia baghis posar 1

pengkajian Islam secara kaffah: dengan menggunakan pendekatan
multi dimensi keilmuan dan metode penerapan, Hampir setiap saat
Masjid ini tidak sep dari kerumunan kaum muslimin yang berasal
dari berbagai dacrah dan dengan ancka ragam latar belakang kehidupan
(status sosial dan kadar pendalaman Islam). Kehadirannya tdak sckedar
untuk beribadah, lebih dani itu, ingin menimba ilmu dan beriukar
informast antar sesama muslim. Bahkan bisa dikalakan Masjd Al
Falah merupakan universitas Islam, pusat pengkajian Islam kontem-
porer, schingga dimungkinkan perubahan talanan dalam pembangunan
vang mengarah kepada terbentuknya masyarakat mushm sejati bisa
muncul dari kader-kader Masjid ini,

Masjid Al Falah memang merupakan salah satun Masjid werbesar
di Surabaya yang memfungsikan sebagai sentral pembinasn umal,
Kegiatannya cukup padat, tidak hanya dilakukan oleh kelompok
Cendekiawan Muslim, 1etapi juga Remaja Masjid, Takmir Masjid dan
Yayasan Pendidikan Al Quran Diponegoro, bahkan pusat BKPMI Jawa
Timur, Yayasan Dana Sosial Al Falah (YDSF), serta lembaga

digilib. penlicitearn belgjia Tamsin Kanak Shikko(TH)y TK A QildaniSelolahid

Dasar (SD)), Madrasah Diniyah, dan Universitas Al Falah (UNIFA).

Dipilihnya Dr. Fuad Amsyari, MPH., Ph.D. menjadi ketua
kelompok Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF) sangatlah tepat;
mengingat beliau cukup loyal dalam bergaul dengan teman-teman
Cendekiawan Muslim lainnya, baik dan sekala regional, nasional,
maupun internasional. Sewaktuy masih menjadi mahasiswa fakultas
Kedokleran Universitas Airlangga, akuf dalam kepengurusan HMI
Cabang Surabaya dan pernah menjabat ketua Lembaga Dakwah
Mahasiswa Islam (LDMI). Sosok Cendekiawan Muslim  yang
dilahirkan di Sedayu, Gresik ini, menamatkan pendidikan dokier pada
fakultas Kedokteran Umiversitas Airlangga, memperolch pendidikan
Master di USA untuk bidang Kesehatan Masyarakal dan Kedokteran
Pencegahan, serta kemudian memperoleh gelar Ph.D. Karena kcah-
lignnya di bidang lingkungan hidup, maka diangkat scbagai sial’ ahli
pada Kanior Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup.
Sumpai sckarang beliau menjabat sebagai Lektor Kepala fakulias
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kedokteran dan fakullas Pasca Sarjana Universitas Awrlangea, scria
ketua Pusat Studi Interdisipliner tentang Islam di IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Di samping menekuni profesinya, beliau juga akuf dalam
kegiatan dakwah dan forum-forum ilmiah. Banyak karyanya yang (elah
diterbitkan oleh berbagai penerbit buku dan mass media, serla bersama
digiiblotipbk . Qenlichidwan i Wuslim i Bilahi(eMEY. dadialéhoripaky ac.id
lainnya selalu mengkay masalah lslam, sosial dan muld dimensi
pembangunan, yang selanjuinya disumbangkan kepada masyarakal
muslim dan pemerintgh sebagai asset dalam menentukan arah dan
corak pembangunan nasional.

Drs.H. Munawar Thohir, seorang Muballigh terkenal, tidak hanya
menckuni di bidang profesinya, tetapi selalu akuf dalam pengkajian
masalah [slam sccars ilmiah melalui pendekatan multi dimensi
keilmuan, Sarjana Filsafat Lslam dan fukolas Usholuddin TAIN Sunan
Ampcel Surabaya (ahun 1973), mantan KMI-Gontor (lulus tahun 1965,
dan ketua umum HMI BADKO Jawa Timur (periode 1971- 1973) ini
dilahirkan di Surabaya (Wonocolo) pada tanggal 4 April 1945,
Kegiatannya sehari-hart schagai dosen dalam bidang Imu Filsalac
Islam pada fakultas Ushuluddin Surabaya TAIN Sunan Ampel. Sampai
sckarang, beliau menjabat sebagai anggola pimpinan Muhammadivah
Jawa Timur, pengurus BADKOR TPHI Jawa Timur, pengurus Masjid
A Falah, sckretaris Pusat Swdi Interdisipliner wentang Islam di 1AIN
Sunan Ampel Surabaya, scria bersama-sama dengan Dr. Fuad Amsyari,

digiiby. Basonc dih Ceiidekipsian MislilieilHdoesly innyil pbigatuagy ac.Id

dalam Forum Komunikasi Pembangunan Indoncsia (FKPI) vang
berkedudukan di Jakarta. Beberapa karyanya telah diterbitkan, antara
lain: "Exisiensialisme dalam Islam” (pt. bina ilmu, tabun 1977),
"Tanggung Jawab Cendekiawan Muslim” (pt. bina ilmu, tahun 1988),
"Pembaharuan Sistem Pengorganisasian Umat Islam” (Majalah Suara
Hidayatuliah, Mci 1989), dan schagainya. Di samping itu, akil dalam
kegiatan penelitian sogial keagamaan dan forum-forum ilmiah yang
disclengearakan oleh berbagai kelompok studi di perguruan Linggd,
organisasi kemasyarakatan don keagamaan, sertd Instansi-insLansi
pemerniah, Kegiatan-kegiatan lersebut dilokukan tak lain dalam rangka
pengembangan Islam seiring dengan kerangka pembangunan masya-
rakal modern, di mana pada masa terscbul bermuncolan persoalan
kehidupan yang harus dijawab secara ilmigh menurut konsep-konsep
Islam.

Berbagai muballigh, ilmuwan, dan budayawan yang bersama-
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sama dengan Dr. Fuad Amsyari dan Drs. Munawar Thohir sedang
berproses untuk saling meningkatkan kualitas diri dan bergabung dalam
forum komunikasi Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF), serta akuif
menyelenggarakan dakwah dan kegiatan ilmiah antara lain: dr. H.
Muhammad Utsman, dokter dan dosen Universitas Airlangga, serla
digilib péntbing Uit g Kerohtnan | skibns (UKKY UalVerdasb A id
langga; dr. Sukanto Somodinoto, DCM., dokter dan direkiur Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pelaksanaan Kesehaan (tahun 1975
hingga kini) imi dilahirkan di Tayu, tahun 1942, menyelenggarakan
studi di fakultas Kedokieran Universitas Airlangga pada tahun 1967,
kemudian memperoleh gelar DCM dan USA, serta sewakiu menjadi
mahasiswa fakulas kedokteran akuf dalam HMI; Drs. Utsman Affandi,
pengusaha dan dosen [akultas Ekonomi Brawijaya Malang, dilahirkan
di Gresik (Sukodono) pada tanggal, 30 Desember 1942, meraih gelar
Sarjana Ekonomi (SE) dari fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya
Malang pada ahun 1970, menjabat ketuwa umum HMI Komisariat
Fakullas Ekonomi Universitas Brawijaya periede 1967/1968 dan
bendahara umum HMI Cabang Malang periode 1968/1969, serta
sckarang berpabung dalam Pusat Swdi Pembangunan dan Wawasan
Lingkungan Hidup di Universitas Airlangga dan anggota Pusat Studi
Interdisipliner tentang Istam di IAIN Sunan Ampel Surabaya; Drs.
Ady Soejoto, dosen [KIP Negeri Surabaya, dilahirkan di Sumencp
pada tanggal, 30 Desember 1949, meraih gelar Sarjana Pendidikan
dicilib Gatam, bidane Timu Exononi. dariy FRIPS, 1K1 Negeri; Swabayaipada
tahun 1975, scwakiu mahasiswa menjadi kclua umum
PMI/SEMA/FPM IKIP Negen Surabaya (tahun 1969- 1979) dan akeil
dalam HMI, serla sekarang menjadi anggota Kelompok Studi Penodik
Ekonomi dan Koperasi IKIP Neperi Surabaya, di samping it beliau
merupakan penulis produktfl terutama di bidang profesinya; Drs. M.
Taufig, seniman dan budayawan Al Falah, dilahirkan di Malang, pada
tanggal, 30 Agustus 1947, meraih gelar Sarjana di bidang Sastra [nggris
dan IKIP Negeri Malang, aktivis HMI, serta aktivitasnya schuri-hari
sehagai staf pengajar Bahasa Inggnis di PPIA; Ir.H. Hanali Prawm,
aktivis HMI, ilmuwan dan teknokrat, seckarang menjabat pembaniu
Rektor H1 Institut Sepuluh Nopember Surabaya, dan akuf dalam
kegiatan dakwah Islamiyah; serta berbagai tokoh muslim lainnya.
Bahkan di Masjid-Masjid lainnya, seperti: Mujahidin, Sunan Ampel,
Kemayoran, Rahmat, Masjid Kampus [TS, UNAIR, dan IKIP Surabaya
berkembang pula aklivitas keislaman yang bisa dibanggakan bag:
pengembangan ajaran Islam di seluruh lapisan masyarakat.

il
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Tegasnya, kalau ditelusuri lebih lanjut, sosok Cendekiawan
Muslim di Surabaya sudah ada sewaktu Islam mulai masuk di Surabaya,
yailu Raden Rahmad (Pangeran Ngampel Denta), kemudian pada masa
penjajahan hingga awal kemerdckaan terdapat sosok KH. Mas Mansyur
(Muhammadiyah) dan KH. Wahab Hasbullah (Nahlotul Ulama’),

dipégtelahdin Profi Di HiR. Dalllin:Mengbadisvirdjo (penditi HMI Qabiany oc.id

Surabaya), dr. Salch Al Djufri (Aktivis HMI dan pendiri LPLI Sunan
Ampel), Dr. Fuad Amsyan, MPH., Ph.D., {aktivis HMI dan kcuwa
CMF), serta tokoh-tokoh mushm lainnya.

Dengan hadimya para Cendekiawan Muslim di Surabaya yang
menggabungkan diri dalam Pendidikan Tinggi Dakwah lslam (PTDI),
Lembaga Pencrangan dan Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel,
kemudian disempumakan lagi dengan adanya forum komunikasi
Cendcekiawan Muslim Al Falah (CMF) yang terdint dari para muballigh,
ilmuwan, teknokrat, seniman dan budayawan, usahawan, serta generasi
muslim, menjadikan Islam berkembang pesat; terutama menggugah
semangat masyarakat muslim dalam mengkaji, mengamalkan, dan
mengembangkan syiar Islam. Apabila sudah demikian, semangal
keimanan yang didukung oleh kemalangan wawasan keilmuan dan
kesediaan untuk mercalizasikan dalam kehidupan benar-benar tertanam
pada generasi muslim (umat Islam pada wmumnya), maka kemajuan
kehidupan yang dinafasi oleh milai-nilai ajaran Islam diharapkan bisa
lcrwujud. Pada kondisi inilah nantinya umat Islam akan dapat

d gl miinkan: paradanlipertaley dalin deilbp upeslyelenge ataan bpambay . ac.id
ngunan, baik di bidang politik, ekonomi, budaya, tcknologi, maupun
pendidikan,

MINIATUR PENDIDIKAN ISLAM

Kalau kila telusuri lebih lanjul, memang sulit ditemukan pendi-
dikan Islam dalam arti sebenarmya yang berada di Surabaya, iak
terlewntan juga dacrah-dacrah lainnya. Paling-paling hanya bisa
ditemukan lembaga pendidikan yang dikelola oleh organisasi kema-
syarakatan dan keagamaan seperti: Muhammadiyah, Nahdlowl Ulama’,
Al Irsyad; beberapa Yayasan Pendidikan Islam, seperti: Mujahiddin,
Ta'miriyah, Al Falah, Sunan Ampel, Rahmad, Taman Pendidikan
Khedijah, dan sebapainya; serta lembaga pendidikan agama lainnya
(di bawah naungan Departemen Agama); kemudian kita namakan
pendidikan Islam.
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Sebenarnya tidaklah demikian, karena lembaga-lembaga pendidikan
tersebut masih terpaut dengan sistem pendidikan nasional, vang
segalanya telih diatur dari atas; baik itu kurikulumnya, sistem ujiannya,
maupun sistem penyelenggaraan secara umum. Bukan maksuod di sini
mengabaikan kemampuan sistem pendidikan nasinonal dalam mengem-
digililb ham rhissicpiechdid idbng masman dom giinildania biurankatd g i pamkdidilanc id

yang tersentralisasi, menjadikan missi Islam yang scharusnya tercalisir
melalui lembaga-lembaga pendidikan terschut, tergeser dan menjad:
kurikulum sambilan. Lembaga- lembaga pendidikan 1siam yang ada
lerpaul dengan pengejaran "akriditas” dan "status kelembagaan”, serta
popularitas ijazah, dengan harapan adanya jaminan kerja bagi lulusan-
lulusannya, namun lupa akan kualitas "imaniyah” dan "ikhsaniyah"
yang diharapkan mengkarakier pada setiap pribadi anak didik. Akibat-
nya memadi fatal; i satu sisi tidak bisa mengembangkan keilmuan
secara sempuma (lertinggal dengan lembaga pendidikan lainnya),
namun di sist lain, visi Islam yvang menjadi wjuan uama Udaklah
begite tergores pada pribadi anak didik.

Scbagai misal, adanya dualisme pendidikan {(pemilahan pendi-
dikan agama yang dibawa naungan Dcpartcmen Agama dengan
pendidikan umum vang dibawah naungan Deparicmen Pendidikan dan
Kebudayaan) menjadikan pendidikan di negara kita terkotak-kotak dan
dengan kualitas keilmuan yvang terkotak-kotak pula, bahkan timbulnya
disknminasi pendidikan yang berbias kepada kesan  “memar-

digilib jinalisasikan 4 cmendiskmgditkan” | sema, adanya. stkap ilsmissbdan
pandangan "pesimistis” terhadap lembaga pendidikan agama.
Fenomena seperti ini tidak hanya melanda pada kalangan masvarakal
umum, melainkan jupa pada kalangan masyarakat muslim, tcrulama
oricniasi organisasi kemasyarakatan dan keagamaan Islam dalam
mengelola (memilih) lembaga pendidikan.

Muhammadiyah sendin dari 105 lembaga pendidikan yang
dikelola di Surabaya (terdiri dari pendidikan pra sckolah, pendidikan
dasar dan menengah) 100% merupakan peadidikan beraliliasi umum
(bernaung pada Departemen Pendidikan dan Kebudayaan); sementara
pada jenjang pendidikan unggmya yang terkenal dengan Universilas
Muhammadiyah Surabaya (UMS) memiliki tiga [akullas umum, yaitu:
FKIP, Fakultas Teknik, dan Fakultas Ekonomi; dan tiga Fakulias llmu
Agama Islam (FTAI), yaitu: Tarbiyah; Syari‘ah, dan Ushuluddin. Pada
jenjang  pendidikan linggi, memang perbedaannya tidak begitu
menyolok, adanya perimbangan antara jumlah fakultas agama dengan

d
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fakultas wmum; namun pada jenjang pendidikan pra sekolah, pendi-
dikan dasar dan menengah, perbedaan nampak sekali, karena seluruh-
nya berafiliasi kepada peadidikan umum, sekalipun memang ada yang
secara administratifl mengikutkan juga kurikulum Depariemen Agama
digfhemmnkepada Depapsmen Pendidikan dan Kebudayaan, dap Depar. o ¢ id
lemen Agama, yailu 38 lembaga pendidikan, atan 366,19% dari 105
lembaga pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah yang dimiliki). Hal ini menunjukkan, bahwa Muham-
madiyah di Surabaya sekalipun merupakan organisasi yang getol
memperjuangkan Islam, di dalam memodemisir pendidikannya lebih
suka memilih lembaga pendidikan umum.

Nahdlowl Ulama’® (NU) yang terkenal dengan lembaga pendidikan
Ma’rilawnya juga demikian; dari 262 lembaga pendidikan yang dikclola
{(terdiri dari pendidikan pra sekolah, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah), hanya 19,084% (50 lembaga) yang berafiliasi agama
(dibawah naungan Departemen Agama), 63,359% (166 lembaga)
berafilisasi umum (dibawah naungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan), dan 17,557% (46 lembaga) berafiliasi kepada agama
dan umum (bernaung kepada Depanemen Agama dan Depariemen
Pendidikan dan Kebudayaan); sedangkan pada jenjang pendidikan
tinggi yang terkenal dengan Universitas Sunan Giri (UNSURT) hanya
mengelola dua fakulas agama Islam, yaitu Tarbiyah dan Syariah, dan

digilima; fkultas umumy yaijw Ekonemi: Hukum, Teknik, danFakulias o
llmu Sosial dan Politik. Nyata sckali adanya perhatian yang lebih
besar terhadap pendidikan umum dibandingkan pendidikan agama.

Berbagai Yayasan Pendidikan di Masjid dan yayasan pendidikan
Islam lainnya, seperti: Mujahidin, Ta'miriyah, Al Falah, Khodijah,
Rahmad, Sunan Ampel, Al Irsyad, dan scbagainya, dari 287 lembaga
pendidikan yang dikelola (werdiri dari pra sekolah, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah). terdapat 51,917% (142 lembaga) beraliliasi
agama (bermaung di bawah Departemen Agama), 37.282% (107"
lembaga) berafiliasi umum (di bawah naungan Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, dan Departemen Keschatan), dan 10801% (31
lembaga) berafiliasi agama dan umum (bemaung di bawah Departemen
Agama dan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan); sedangkan pada
jemjang pendidikan tinggi, lerdapal liga perguruan Linggi agama, yaiu:
Universilas Islam Taruna (UNITA) terdiri dari [akultas Tarbiyah dan
Dakwah, Sekolah Tingg Ilmu Tarbiyah (STIT) Masjid Agung Sunan
Ampel jurusan Bahasa Arab, dan Institut Agama Islam Al Azhar

-y
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(IAIA); serta satu yang berafiliasi kepada apama dan umum, yaitu
Universitas Al Falah (UNIFA), terdiri atas fakultas agama (Syari’ah)
dan empat fakulias umum (Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Ilmu Sosial dan Politk, Teknik, dan Pertanian). Adapun pemerintah
digilib hanya, memilik|iwjub,; lembaga | pendidikan, Agama;Islamin yaitw; id
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), Madrasah Tsanawivah Negeri
(MTsN) I dan 11, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Tsanawiyah Fillial
[ dan 11, Madrasah Aliyah Negeri (MIN) 1, dan Institut Agama Islam
Negeri (JAIN) Sunan Ampel dengan lima fakulas induk, yaitu:
Tarbiyah, Syariah, Ushuluddin, Dakwah, dan Adab. Suaw pertanda,
bahwa sccara kuantitalif, perhatiannya terhadap pendidikan agama
lebih besar dibandingkan dengan orgamsasi-organisasi Muhammadiyah
dan Nahdlotwl Ulama’; ini bila diskur dari jumlah kelembagaan
pendidikan agama yang dikelola oleh berbagai organisasi kemasya-
rakatan dan keagamaan Islam, serta yayasan-yayasan pendidikan Islam
tersebut.

Dengan kata lain, dan 667 lembaga pendidikan yang dikelola
oleh organisasi kemasyarakatan dan keagamaan Islam, yayasan pen-
didikan Islam, serta Departemen Agama, yaitu 20.831% dan 3.202
lembaga pendidikan yang tersebar di Surabaya, lerdapar 31,334% (209
lecmbaga) berafiliasi agama 50,975% (340 lembaga) berafiliasi umum,
dan 17,691% (118 lembaga) berafiliasi agama dan umum. Lebih

digilib Jelasnyaperbandimgan prosentase ssrsabul dapey dilibatpada iahelipada jd
halaman berikut.

Dari data tersebut menandakan, bahwa masyarakat muslim
Surabaya lebih suka mengelola lembaga pendidikan umum daripada
lembaga pendidikan agama. Lebih dan itu, dapat dikatakan bahwa
minal masyarakat muslim Surabaya terhadap lembaga pendidikan
umum lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga pendidikan agama,
Hal ini bisa terjadi berdasarkan beberapa alasan, antara lain: Sistem
penyelenggaraan pendidikan wmum lebih baik bila dibandingkan
dengan pendidikan agama (baik dilihat dan sarana dan prasarana,
administratif, maupun managerialnya), tawar-menawar jaminan kerja
bagi lulusan pendidikan umum lebih menguntungkan bila dibandingkan
dengan lulusan pendidikan agama, dan menial masyarakat Surabaya
banyak dipengaruhi oleh paham "matenalisme” dan perasaan "gengsi”
yang memang sudah merupakan kultur dan ciri khas kehidupan
masyarakal industri; dan yang lebih parah lagi, segala sesuat dinilai
dengan materi, di mana pendidikan agama dihargai jauh lebih murah
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DATA LEMBAGA PENDIDIKAN DI BAWAH PENGELOLAAN
ORGANISASI KEMASYARAKATAN DAN KEAGAMAAN,
YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM, DAN DEPARTEMEN AGAMA

DI SURABAYA
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dibandingkan pendidikan umum.

Scbenamya, dualisme pendidikan, memisahkan antara pendidikan
agama dengan pendidikan umum, udaklah dibenarkan oleh ajaran
Islam; karena secara politis pasti menimbulkan kerawanan sosial dalam

digilib. dunia,pendidik adilyang dampaknyisvkupibesare badap Kebeehasitan id
pembangunan umat Istam. Di samping i, akan menimbulkan kesar
Islam hanya dipahami sebaga: tindakan rituahistik semata dan terlepas
dari persoalan science dan masalah sosial lainnya, sehingga Islam lebit
dekat dikonotasikan sebagai pendidikan agama dan bukan pendidikan
umum, Model pendidikan seperti ini akan melahirkan manusia-manusia
vang memiliki kepribadian membelah, "sekuler”, dalam pengeruan
memiliki pemahaman yang ldak uiuh; memahami ilmu agama teapi
bula awas science dan 1eknologi, atau sebaliknya, sehingga mereka
tidak bisa melangsungkan kchidupan dalam percaluran zaman sccara
sempuma,

Belum lagi dengan adanya sistem ujian yang lersentralisir sccara
nasional, misalnya EBTANAS (Evaluasi Tahap Akhir Nasional) pada
lembaga pendidikan umum baik tingkat dasar maupun tingkat mene-
ngah, Dengan tidak terkualifikasikannya bidang swdi agama dalam
materi EBTANAS, maka sudah jelas Islam yang sekalipun saal ini
dikonotasikan dengan pendidikan agama ansih, tidak menjadi perhi-
lungan dalam menetapkan lulus tidaknya anak lersebul dari suatu

dizilib. Jambaga penidikan, alaw tidak maniadi wkuran diterima tidaknya anak g
terscbut pada suaw lembaga pendidikan (bahkan instansi kerja).
Akibatnya, timbul suatu kesan, bahwa bidang swudi agama hanya
merupakan kurikulum "sambilan” yang boleh dikesampingkan. Pendi-
dikan agama merupakan program-program yang (clah duetapkan
(karcna sudah diprogramkan), tetapi soal bisa diterima anak didik atau
udak, bahkan apakah sudah mengkarakicr pada pribadi anak didik
atay belum, tidak jadi soal, karena sckedar untuk pengisian jata
kurikulum. Akibat yang lebih fawal, anak didik kurang begilu interes
terhadap bidang studi agama dan malah meremehkannya, schingga
gairah belajar nidak ada dan pcmahamannya terhadap agama sangat
minim. Kalau sudah demikian, jangan salahkan bila kenakalan di
kalangan anak didik semakin merajalela, bahkan mengarahkan kepada
tindakan "kriminalitas”.

Semua lembaga pendidikan yang dikelola oleh organisasi kema-
syarakatan dan keagamaan (Islam), scria berbagai yayasan pendidikan
Islam, kondisinya juga sama, mengingal aturan ujian yang dipakai tak



jauh berbeda. Hanya saja, lembaga-lembaga pendidikan yang dikelola

olch yayasan Islam lebih banyak diwamai olch visi keislaman, dengan

memberikan tambahan kurikulum Al Islam secara khusus, sesuai

dengan karakteristik organisasinya, serta dengan sislem ujian dan

penyclesaian terientu pula, schingga lebih mendekat unwk hisa
didikatakan,sehagail peadidikanslam dibandingkamlembagapendidikan , ac id

yang dikelola oleh instansi lain,

Scbagal misal, lembaga pendidikan umum yang dikelola olch
Muhammadiyah. Di samping Muhammadiyah menerapkan kurikulum
yang teluh ditetapkan oleh DEPDIKBUD, mercka juga mencrapkan
kurikulum organisasinya, dengan istilah kuorikalum "Al Islam™. Di
dalam kurikulum ini disajikan beberapa bidang studi Islam secara
terpisah, antara lain: Agidah, Ibadah, Akhlag, Tarikh Islam, Al Quran

. dan Hadus, Bahasa Arab, dan Kemuhammadiyahan. Demikian halnya
lembaga pendidikan Ma'anl; hanya saja kemuhammadiyaan diganli
dengan ke-NU-an. Sehingga visi Islam benar-benar diharapkan dapat
tcrtanam pada setiap pribadi anak didik, yang selanjutnya kelak bisa
melahirkan pribadi-pribadi muslim sejati, dan mampu membawa syiar
Islam dalam kancah kehidupan.

Secara kualitatif, pendidikan Islam tidak bisa dikatakan seluruhnya
ertinggal bila dibandingkan dengan lembaga pendidikan lainnya;
bahkan ada yang lebth bermutu dan mempunya kelebihan-kelebihan
tertentu, seperti lembaga pendidikun yang dikelola oleh yayasan

digthito vyl Migatiaith, Middijah) A H BRI Eerinamai TKigiQuiap v.ac.id

nya), perguruan Muhammadivah Pucang, dan scbagainya. Terbuku
dari DANEM yang diraih dan semeniera ini dijadikan acuan dalam
menentukan "kredibilitas" sualu lembaga pendidikan, sarana dun
prasarana, tatanan administratif, managemen, bahkan prestasi yang
diraih dalam kegiatan ckstra kurikuler maupun intra kurikulernya. Di
bidang intra kurikuler, lembaga-lembaga terscbut sctarafl dengan
lembaga pendidikan negert, dan kelebihannya terletak pada komitmen-
nya di dalam mentransformasikan nilai-nilai Islam ke dalam pribadi
anak didik.

Pada jenjang pendidikan tinggi, terdapat berbagai perguruan
tinggi, seperti: Universitas Muhammadiyah Surabaya (UMS), Univer-
sitas Sunan Giri (UNSURI), Universitas Al Falah (UNIFA), Universitas
Islam Taruna (UNITA), Institut Agama lslam Negeri (IAIN) Sunan
Ampel, Institut Agama jslam Al Azhar (JAIA), dan Sekolah Tinggi
[lmu Tarbiyah (STIT) Masjid Agung Sunan Ampel. Meskipun secara
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kualitatif masih tertinggal dengan perguruan Linggi lain, namun dengan
adanya perguruan tinggi tersebut segala disiplin kcilmuan yang
diharapkan terserap insan muslim, lerutama terwujudnya pribadi
sarjana muslim yang mampu berkiprah dalam pembangunan, dapat
dipenuhi, meskipun belum bisa secara optimal.
digilib.uinshpyingipivg it Berbighi Rribaps pénaicikan dstamosr sekolan

juga bermunculan, baik berupa pondok pesantren, diniyah, kursus,
maupun yayasan yang berupaya mencetak guru-guru muslim yang
mampu mentransferkan nilai-nilai Islam kepada anak didik di beberapa
rumah tangga muslim, seperti Yayasan Pendidikan Majelis Sarjana
Islam yang beralamat di Darmokali.

Menurut data yang dihimpun oleh Departemen Apama Kodya
Surabaya menunjukkan, bahwa di Kowmadya Surabaya terdapal
kurang lebih 85 lembaga pendidikan Islam luar sckolah, dengan
perincian sebagai berikut: 36 pondok pesantren, 24 lembaga kursus
keislaman (Bahasan Arab, Al Quran, dan sebagainya) dan 75 lembaga
Diniyah.

Sebagian besar pondok pesantren terscbut berbau “salafiyah”
dengan menggunakan sistem tradisional, telapi ada juga yang memakai
sistcm "modem” dengan mengkaji [slam sesuai perkembangan sosial
(namun letap menafasi dengan nilai-nilai Qurani), seperti pondok
pesantren Hidayatullah, Pendidikan di pondok pesantren ini ditekankan

... kepada ketauhidan, di samping materi-materi keistaman laj;nnya,

=D Benigictald Terii " phira” mahasisWa ity betasat =i befbaghi'”
perguruan tinggi umum di Surabaya, seperti: Institut Teknologi Sepuluh
Nopember (ITS), Universitas Airlanguga (UNAIR), Instwt Keguruan
dan Ilmu Pendidikan (IKIP), dan perguruan linggl swasta, Mahasis-
wa-mahasiswa tersebul di samping berfungsi sebagai pengajar (bila
dianggap telah mampu) kepada para santri, ia juga berfungsi scbagai
santri yang diharapkan dapat mengkaji 1slam bersama-sama santri lain,
dan didik untuk menjadi pendidik yang siap pakai. Antara pendidik
dan peserta didik bisa berdialog secara langsung dan bersifal terbuka,
tidak ada istilah "yang diperuan agung”, sama-sama mencoba mengkaji
Islam untuk mencapai kebenaran yang optimal,

Kursus-kursus juga terschar di Masjid-Masjid (terutama Bahasa
Arab, Al Quran, dan studi keislaman), paik 1w Masjid Kampus, scperti
ITS, Unair, IKIP, dan sebagainya: maupun Masjid yang tersebar di
kalangan masyarakalt muslim, scperti Al Falah, Mujahiddin, Sunan
Ampel, Kemayoran, Rahmad, dan sebagainya. Secama profesional,

168

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



kursus Bahasa Arab terdapat di Masjid Agung Sunan Ampel, dengan
nama "Lembaga Pendidikan Bahasa Arab Ampel”. Di lembaga ini
dilengkapi laboratorium Bahasa Arab, sehingga memudahkan di dalam
mempelajari, dan memperlancar dalam berbahasa Arab. Sedangkan
kursus bahasa Arab di tempat-tempat lain belum scprofesional di

it wesediis| Ao distim  belh e Hisdibacadun thenalls Kl o 1

Al Quran dengan nama "Al Barqi" yang disusun oleh Drs, Muhad)ir
(desen fakulias Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya) juga membawa
arti tersendiri bagi masyarakal muslim Surabaya, karena melalui
metode terscbut banyak masyarakat muslim yang semula buta huruf
Al Quran, sckarang bisa membaca secara tartil bahkan menulis dalam
waktu yang relanf singkat. Sistem inilah yang dipakai di beberapa
lembaga kursus Al Quran di Surabaya. Studi keislaman juga banyak
dilaksunakun, baik oleh kalanpan Cendekiawan Muslim, Remaja
Muslim, maupun masyarakal muslim secara keseluruhan; di rumah,
Masjid, dan di tempat-lempat lainnya. Kesemuanya itu menandakan,
ternyata melalui jalur luar sekolah, umat Islam secmakin intensif di
dalam mengkaji [slam, bisa dikatakan tiada empat yang sunyi dari
pengkajian Islam,

Madrasah Diniyah adalah merupakan sarana paling elekiif unuk
memperdalam ilmu agama bagi anak-anak usia Sckolah Dasar (SD),
karena di sekolah tersebut masih sangat minim. Scbagai konsekwen-
sinya, banyak anak usia Sekolah Dasar yang harus merangkap, pagi

g1 kg Al AAAYE I MADFAGE TRARD Msfdiﬂsz'fﬁ%ﬂua&a' /
ini tidak hanya terdapat di pondok pesantren, tetapi di Masjid-Masjid
kampus dan Masjid-Masjid masyarakat, bahkan yayasan-yayasan Islam
lain.

Apa yang bisa diambil dani fenomena lersebuy, tak lain schagai
pertanda bahwa Islam mulai diakui pentng kehadirannya di tengah-
. tengah kehidupan masyarakat industn. Sckalipun secara formal
kepuasan unluk mencari hakikat Tslam belum didapatkan, tetapi secara
non formal dan informal baginya masih terbuka untuk mendapatkan.
Inilah merupakan kebanggaan bagi kia, karena dengan semakin banyak
umat Islam yang semula tidak tersenwh oleh nilai- nilai Islam,
mengingat perlakuan dan sistem pendidikan yang sckuler, sckarang
mulai intensif mengkaji Islam. Maka diharapkan pembangunan umat
Islam di masa mendalang bisa dioptimiskan, minimal munculnya
figur-figur Cendekiawan Muslim yang mampu menggerakkan masya-
rakat muslim dalam percawran pembangunan nasional dapat kia
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temukan. Sudah tenlu rumusan pendidikan Islam yang benar-benar
mampu menjawab lantangan zaman juga harus terselenggarakan di
negara kita di masa-masa mendatang.

digilib BETA PENDIDERANDAN RARWAHASLAMA digilib uinsby.ac.i

Bagi Cendekiawan Muslim, antara pendidikan dengan dakwah
Islamiyah memang tidak bisa dipisahkan; karena dengan melakukan
aktivitas pendidikan, maka terlahir figur-figur generast muslim yang
memiliki kepribadian muslim scjati dan mampu melanjutkan estaleta
dakwah Tslamiyah di masa mendatang; sedangkan dengan dakwah,
maka Islam dapat dikembangkan ke seluruh lapisan masyarakat, dan
nilai-nilainya terwarisi olch sctiap umat, Realisasi nilai Islam bagi
setiap individu musion memmbulkan keharmonisan tatanan dalam
segala aspek kehidupan, terulama lerwujudnya kemajuan yang penuh
kedamaian dan ketentraman, tidak hanya bisa dirasakan oleh umat
Islam, melainkan jugd umat-umat ldin.

Surabaya merupakan sentral Cendekiawan Muslim di Jawa hagian
timur untuk melangsungkan aktivitas yang berafiliasi kepada pendi-
dikan dan dakwah Islamiyah. Pada akhir bulan Januari tahun 1990
penduduknya berjumlah 2.199.344 jiwa dan 86,069% (1.892.952 jiwa)
beragama Islam, sena tersedia 2,383 buah fasilitas ibadah (bagi umat
Islam) dan 2,009 ienaga Dai, Sementara ilu, dari 3.621 lembaga

digilib. purrdidikancalariSeron dar- Tour skblaly sang 1desebail i Sirabayy, 1d

hanya 9.72% (352 lembaga sekolah dan luar sekolah) pendidikan
Islam, dalam pengertian pendidikan yang dikelola oleh organisasi dan
vayasan Islam atau beraliliasi dengan Islam seria memiliks 1,089 tenaga
guraagama Islam pada lembaga pendidikan umum (negeri dan swasta),
dan 1.342 ienaga puru pada perguruan agama (perhiwngan ini udak
termasuk tenags dosen). Dengan adanya potensi tersebut, akun lebih
memudahkan para Cendekiawan Mushim dalam melangsunpgkan ak-
tivitas-aktivitasnya

Dalam tatanan administratif pemenniahan, Surabaya dibagi men-
jadi tiga bagian daerah kekuasaan pemerintahan, yaitu: Surabaya Utara
membentang di schelah ptara ke barat dari Kecamaian Kenjeran,
Simokerio, Pabean Cantikan, Krembangan, Bubuotan, Tandes, hingga
Benowo (berbatasan denpan kabupaten Gresik); Sumbaya Timur
membentang di scbelah timur ke selatan dari kecamatan Kenjeran,
Simokerto, Tambaksari, Gubeng, Sukolilo, hingga Rungkul (berbalasan
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dengan kabupaten Sidoarjo); dan Surabava Selatan membentang dan
daerah lengah yailu kecamatan Genteng, Sawahan, dan Tegalsari,
bergeser ke selatan yaitu Wonokromo dan Wonocolo (berbatasan
dengan kabupaten Sidoarjo), kemudian k¢ barat yailu Kecamatan

didsarangpilang (herhatasan, denzan kahunaten Mojokedo) dan Lakass, oc id
santri (berbatasan dengan kabupaten Gresik).

Dilihat dari potens) pendidikan dan dakwah Islamiyah, masing-
masing dacrah tersebut mempunyai kekuatan dengan karakleristk yang
berbeda pula. Misalnya, dacrah di jantung kota akan berbeda diban-
dingkan dengan dacrah pinggiran kola, demikian halnya daerah
pinggiran yang berbatasan dengan Selat Madura scbelah Utara akan
berbeda dengan daerah pinggiran sebelah timur (Selat Madura bagian
Timur}, daerah pinggiran sebelah selatan (berbatasan dengan kabupaten
Sidoarjo dan Mojokeno), dan dacrah pingpiran sebelah barat (ber-
batasan dengan kabupaten Gresik),

Dacrah Surabaya bagian tengah kota, scperti; kecamatan Bubutan,
Sawahan, Genleng, Simokerto, Tambaksari, Gubeng, Tegalsan, dan
Wonokromo merupakan dacrah yang penuh  dengan persaingan
kehidupan material, ciri individualis sangat menonjol, loyalitas hidup
anlara umai beragama cukup tinggi, dan di dalam mengkaji masalah
Islam banyak dilakukan melalui pendekatan ilmiah, meskipun dalam
heherapa aspek ada vang masih mengkaji secara tradisional. Mayoritas

ighihduidulenya: belrpéndid ibdan umum deagin birsibe sosial idnengahy ac.d
ke atas. Mereka sangat memperhatikan pendidikan anak- anaknya, dan
untuk membekali, mereka mendatangi tempat-lempal pengkajian Islam
seperti Masjid, perkumpulan pengajian, atau mendatangkan guru
"Prival ke rumahnya. Kecamatan Sawahan merupakan daerah terpadal
penduduknya, yailw 203.825 jiwa dan 78.452% (159.905 jiwa)
beragama Islam, tersedia 139 tempat ibadah bagi umat Islam dan 35
buah jalur luar sckolah), serta 82 tenaga Dai. Di dacrah ini terdapat
Masjid. berscjarah schagai awal pengembangan ajaran Islam di
Surabaya yang dilakukan oleh Raden Rahmad dan pengikut- pengikut-
nya, yailu Masjid Rahmad; dan "Tslamic Center” sebagai pusat kegiatan
Islam repional terutama sewaktu memperingati hari- hari besar Islam
yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah alau organisasi-or-
ganisasi sosial kemasyarakatan di Surabaya. Kecamatan Wonokromo
daerah yang berpenduduk 165.76% jiwa dan 91,723% (152.049 jiwa)
beragama Islam, tersedia 120 empat ibadah umar Islam dan 69 lembaga
pendidikan Islam (59 jalur sekolah dan 10 jalur lvar sekolah), seria
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91 tcnaga Dai, Sckretariat Pendidikan Tinggi Dakwah Islam (PTDI)
schagai pusat kcgiatan para Muballigh dan Cendckiawan Muslim;
Masjid Al Falah schagai pusat pengkajian Islam, BKPMI Jawa Timur,
Yayasan Pendidikan Al Falah, Lembaga Sosial Al Falah {LSAF),
il Remaja, Masiid. maupun, Tmir Magiid, ada di dacrah.ini: demyikian
halnya perguruan Muhammadiyah Gadung beserta Umversiasnya;
serla Yayasan Pendidikan Khodijah dan Universitas Sunan Girinya,
Tempat-tempat penting lainnya di daerah tengah ini terdapat di
kecamatan Gubeng, Simokerio dan Gentcng. Di dacrah Gubeng
terdapal tempat berdirinya organisasi kemahasiswaan Islam vang lertua
pertama kali di Surabaya, yaitu "Himpunan Mahasiswa Islam” (HMI)--
sckretariatnya sekarang berada di JI Sumatcra 36A ---, Universifas
Airlangga berseria Unit Kegiatan Kerohanian Islamnya, serta perguruan
Muhammadiyah Pucang beseria Universilasnya. Daerah Simokerio
terdapat perguruan Muhammadivah Kapasan beserta Universitasnya,
dan Institut Agama Islam Al Azhar. Sedangkan Genteng merupakan
daerah operasi pertama kali dalam mengembangkan organisasi Muham-
madiyah di Surabaya,

Daerah Surabava bagian tepl sebelah utara, scperu Pabcan
Cantikan dan Semampir, komitmen masyarakat muslimnya dalam
menjalankan syaral Islam cukup tnggi. Hal ini wajar, mengingal
daerah tersebul merupakan basis dan lempat persinggahan saudagar

digilib.muslim, dariy besbagai ynegerd Islam.  Sambil - herdagang, mereka;
menyebarkan ajaran [slam, bahkan melakukan pembaharuan pemikiran
terhadap Islam. Tanjung Perak merupakan pusat kegiatan perdagangan,
pangkalan armada Angkatan Laut, dan kegiatan maritim lainnya,
sehingga tak ayal lagi kedua daerah tersebut merupakan basis Islam
dengan ciri khas keislaman keras. Kecamatan Pabcan Cantikan
berpenduduk 107.665 jiwa dengan 81,584% (87.667 jiwa) beragama
Islam dan 33 lembaga pendidikan Islam (2% jalur sckolah dan 4 jalur
luar sekolah), sena 81 icnaga Dai; penduduknya banyak berasal dari
saudagar muslim "Bamjar” dan ABRI, inilah yang menjadikan kultur
keislaman masyarakatnya keras. Di dacrah inilah tempat H. Alwi
berdakwah yang sempat menjadikan gemparmya umal Islam Surabaya
(hadimya KH.A. Dahlan untuk mengembangkan Muhammadiyah atas
permintzaan H, Alwi dan KH, Mas Mansyur). Di daerah ini juga terdapat
Masjid Mujahiddin sebagai pusat pengkajian Islam masyarakat muslim
Perak dan sckitammya, tempat pendidikan para generasi muslim, dan
kegiatan dakwah Islam yang dilakukan tidak hanya tersebar di Masjid,
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melaimkan sudah ke seluruh penjuru masyarakat, berkal adanya radio
"Suara Perak Jaya". Di samping ilu, lerdapat sekretariat Lembaga
Pencrangan dan Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel yang
dikelota, dr, Saleh Al Djufri dan kelompok Cendekiawan Muslim
lainnya.

digili Ijslegain ac :' dig UUJ IFLlTiL] Lilﬁ&;ﬂ %ﬂ%”ﬁén&dﬂc&m igﬁ'i!-v.m_ icl
{memiliki 71 lecmbnga pendld:kan Islam, dengan perincian 59 jalur
sekolah dan 12 jalur luar sckolah). Penduduknya berjumlah 170.665
jiwa dengan 95.295% (162.635 jiwa) beragama Islam dan schagian
besar di antara mercka berasal dan keturunan Arab. Di tempat ini
tersedia 241 tempat ibadah bagi umat Islam dengan tenaga Dai 105
personal; Masjid bersejarah, yaitu Masjid Agung Sunan Ampel sebagai
pusal Raden Rahmad menycbarluaskan ajaran Islam (juga tempat
pemakamannya) masih begitu megah. Di Masjid milah sampai saat
ini ajaran Raden Rahmad dikembangkan, bahkan didirikan lembaga
pendidikan Bahasa Arab, yaitu: Lembaga Pendidikan Bahasa Arab
Sunan Ampel dan Sckolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Sunan Ampel.
Dengan adanya dua lembaga pendidikan terscbut, maka Bahasa Arab
dapau dijaga kelestariannya, dapat ditransformasikan kepada anak didik,
bahkan dikembangkan. Di samping itu, di dacrah ini terdapat dua
tokoh muslim nasional yang sangal berjasa dalam perjuangan Islam,
yaitu: KH. Mas Mansyur, perintis, pendiri, dan pcngcmbang Muham-
madiyah Cabang Surabaya yang bertempat linggal dl K.H. Mas
U S0 g AU POt O il g y-ac i
‘Wahab Hasbullah, pendiri dan pengisi Nahdlowl Ulama’ (NU) bersama
dengan KH. Hasyim Asy'ari. Dua organisasi besar yang sangal
menentukan corak perkembangan Islam di Indonesia.

Dacrah Surabaya bagian tcpi timur (Kenjeran dan Sukolilo)
mcrupakan dacrah yang bisa dibilang masih rawan dengan [slam,
terutama seiclah datangnya penghuni baru yang sebagian besar bukan
muslim. Meskipun demikian, secara kuantitatif umat Islam masih bisa
dihandalkan. Kecamatan Kenjeran berpenduduk 55364 jiwa dan
93247% (51.625 jiwa) beragama Islam. Tersedia 87 buah empat
ibadah umat Islam dan 35 lembaga pendidikan Islam, serta 117 tenaga
Dai. Daerah pantainya merupakan fcmpal wisala yang ramai, dan
penghidupan masyarakainya scbagai nelayan. Adapun kecamatan
Sukolilo berpenduduk 88.755 jiwa dengan 89.496% (79.432 jiwa)
beragama Islam, tersedia 140 buah tempat ibadah bagi umat Islam
serta 91 tenaga Dai. Hadimya dua kekuatan di dacrah ini, yaitu pondok
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pesantren "Hidayatullah" (pondok pesantren modemn yang terdin dari
para mahasiswa dan pelajar sckehlingnya) dan Insttut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) dengan Tim Pembina Kerohanian lslam
(TPKI)-nya, menjadikan Islam dapat berkembang dengan pesat, dan
terjadi perubahan pola berpikir, dan masyarakat yang berpikir secara
digilib. uradisionalcdudi masyarakdd yiadimampl berpikidi iebihuinejey . ac.id

Kecamatan Rungkul merupakan daerah yang banyak mengalami
perubahan, dari masyarakal agraris ke masyarakat industri. Pada
awalnya, masyarakal Rungkul bisa dibilang 100% beragama Islam
dengan komitmen terhadap Islam sangat tinggi, tetapi setelah dijadikan
sebagai sentral kegiatan dan penpembangan industri, tenjadi perubahan-
perubahan orientasi kehidupan, tatanan sosial, dan komitmennya dalam
menjalankan syanat Islam. Kecenderungan masyarakat ke arah
maltenalisiitk sudah mulai nampak, sesuatu yvang dulunya dianggap wabu
untuk dilakukan, sekarang dianggap sudah biasa, bahkan dengan
datangnya kelompok elit minoritas, menimbulkan  friksi-friksi
kehidupan yang bisa melemahkan pengalaman syariat Islam bagi
masyarakat muslim. Penduduknya berjumlah B4.822 jiwa dengan
80,397% (68.194 jiwa) beragama Islam, tersedia 187 tempat ibadah
dan 49 lembaga pendidikan Islam, serta 303 tenaga Dai, Hal ini
menandakan, bahwa sekalipun mercka diancam oleh derasnya arus
industnialisasi yang membawa budaya berlawanan dengan tradisi ashi
Rungkut, tetapi usaha untuk mempertahankan dan mengembangkan

digilib. \djarke. belish digdp dilakbksan, id digilib.uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id

Kecamatan Wonocolo merupakan daerah basis agama Islam
seperti halnya Rungkut, hanya saja Wonocolo lebih beruntong, karena
secara langsung tidak erkena pengaruh dari penyelenggaraan industri,
Schagaimana Rungkut, dacrah ini menjadi pusat perluasan perumahan,
mulai dan kelas bawah hingga elit, dan dengan latar belakang
kehidupan penduduk yang berbeda pula. Penduduknya berjumlah
112035 jiwa dengan 85.892% (96.229 jiwa) beragama Islam, tersedia
181 tempat ibadah bagi umat Islam, dan 54 lembaga pendidikan Islam
(38 jalur sekolah dan 16 jalur luar sekolah), sena 16 Dai. Di daerah
ini, wrdapat perguruan tinggi Islam, yaitu JAIN Sunan Ampel dan
pusal pengkajian lslam yang dilakukan oleh mahasiswa Instiun
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Negeri Surabaya. Dengan
adanya dua perguruan lnggi neger terscbul, menjadikan pengem-
bangan Islam bisa dilakukan secara sempumna; karcna melalui per-
puruan tnggi tersebut dimungkinkan lahir figur-figur intelckiual
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muslim yang diharapkan mampu bertindak schagai pelopor dalam
kancah pembangunan Islam.

Kecamatan Karangpilang, kondisi status ckonomi masyarakat dan
kadar pengamalan syariat Islam lebih baik dibandingkan dengan
o ieticianoatad y bakdrsantio . uhekblipuad pendidulosKarangpilaniib. yaaghy acid
beragama Islam hanya 83,143% (87.826 jiwa dari sejumlah 105.632
Jjiwa), sedangkan penduduk Lakarsaniri mencapai 97.371% (38.526
jiwa dari 39.566 jiwa). Ini terjadi, mengingat kultur dakwah di daerah
Karangpilang sedikit lebih maju dibandingkan dengan Lakarsantri.

Kecamatan Tandes juga merupakan daerah tempal beroperasinya
industri dan pengembangan perumahan baru yang memiliki berbagai
lype scbagaimana dacrah Rungkut, Penduduknya berjumlah 116.078
Jiwa dengan 84 ,992% (98.657 jiwa) beragama Islam, dan 50 lembaga
pendidikan Islam, sera 99 enaga Dai suaty kondisi yang tidak begit
jauh dibandingkan dengan dacrah Rungkut. Sedangkan kccamatan
Benowo merupakan dacrah agraris dan garam, berpenduduk 38.792
jiwa dengan 99.502% (38.599 jiwa) beragama Islam, tersedia 67 lempat
thadah umat Islam, 28 lembaga pendidikan Islam, dan 85 Dai; suaw
dacrah yang paling besar prosentase umat Islamnya dibandingkan
dacrah-dacrah lain semisal Semampir (95,295%) vang terkenal dengan
pusal penyebaran Islam terscbut. Hal ini wajar, mengingat daerah ini
belum banyak tersentuh oleh penduduk pendatang "elit”, lagi pula

o igabitganiddkat dahgdpilllaciah bGEsesill dailh memonghinkani cpingemby.acid
banpan Islamnya banyak terpengaruh oleh kultur masyarakal muslim
Gresik. Adapun kecamatan Krembangan merupakan pusat pemerin-
tahan wilayah Jawa Timur, dan penghuninya scbagian besar terdin
dari kelompok militer. Inilah yang menjadikan wanan kehidupan
sosialnya banyak ditentukan oleh struktur dalam pemerinahan, yang
sudah tentu juga akan mempengaruhi terhadap pengembangan ajaran
Islam. Penduduknya berjumlah 125,493 jiwa dengan 87,550% (109.869
jiwa) beragama Islam, 1ersedia 150 tempat ibadah umat Islam dan 36
lembaga pendidikan Islam (32 jalur sckolah dan 4 jalur luar sekolah),
scrta 81 tenaga Dai. Di dacrah ini terdapat Masjid Kemayoran yang
sk kalah pentingnya dengan Masjid-masjis besar lainnya dalam
mengkaji dan mengembangkan ajaran Islam; bahkan di Masjd i
terdapat lembaga pendidikan Islam yang kualitasnya dapat dihandalkan,
yaitu Yayasan Pendidikan Ta'miryah. Meskipun kehidupan masyara-
katnya banyak diwarnai oleh tatanan formal yang begitu ketal, tetapi
ajaran Islam dapat diamalkan sccara leluasa, bahkan menyentuh di
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kalangan gencrasi muda, untuk berlomba-lomba mengkaji dan meng-
amalkan secara sempurna.

Kesemuanya itu menandakan, bahwa sccara kuantitatif, potensi

umat Islam Surabaya masih bisa dibanggakan, mengingal rala-rata
digilib. jumiah umatiIslkam, dissetiap  dagesh tkesamalan. mencapai, L.00D0%  d

(atan 86,957% bila diperhitungkan rata-rata prosentase pada setiap
kecamatan) ke ats, kecuali dua daerah di Surabaya Selatan yang
kurang dari jumlah prosentase tcrscbut, yaitu Tegalsari (77,235%) dan
Sawahan (78,452%); bahkan ada yang mencapai 99,502% yaitu dacrah
Benowo dan 95295% daerah Semampir. Namun secara kualitatif,
masih perlu adanya upaya-upaya peningkatan lebih fanjut; terbuku
banyak umar Islam yang belum menjalankan syarial agama
sebagaimana yang tclah digjarkan, terbatasnya kelompok muslim yang
mempunyali wawasan dam kemampuan keilmuan Islam secara luas,
dan tidak berimbangnya antara jumlah umat Islam dengan lembaga
pendidikan Islam yang tersedia (dari 3.621 lembaga pendidikan hanya
9.721% atau 352 lembaga pendidikan Islam). Lebih lanjul, rinciannya
dapat dilihat pada tabel potensi, dan peta pendidikan dan dakwah Islam
pada halaman berikut.

Dari data dan peta tersebut, dapat dilihat bahwa secbenarnya
kckuawan pendidikan dan dakwah Islam tertumpu pada kualitas
masyarakat muslim dan ada tidaknya sarana yang dapalt mendukung

digiti.hagh erselgnggaranya, pendidikan dan dakpah deesehut Myneninga
suatu lembaga pendidikan dan dakwah Islam tidak lepas karena adanya
kesediaan dan kemampuan masyarakat muslim untuk berjihad, sclan-
jutnya sangat menentukan corak dan karakiensuk pengembangannya.
Demikian halnya dengan adanya saruna tersebut, mendorong masya-
rakat muslim untuk hadir dan berhimpun dalam rangka mengkaji dan
bersama-sama meningkatkan kualitas diri. Bila sudah demikian, maka
jaminan bagi terealisirmya nilsi-nilai ajaran Islam dalam prakiek
penyelenggaraan kchidupan sccara sempurna, masih bisa diharapkan.

Hal ini menandakan, bahwa di tengah-tengah masyarakal yang
telah mencapai peringkat mayoritas dalam vkuran kuantitas seperti
saat sekarang, harus ada kalangan minoritas yang berkualitas. Fungsi
kalangan minoritas adalah merumuskan dan menentapkan beberapa
polecy berkaitan dengan tatanan kehidupan Islami, serta menjabarkan-
nya ke dalam aktivitas-aktivitas yang operasional; sedangkan kalangan
mayontas schbagai pendukung akul bagi terealisimya tatanan dan
aktivilas-aktivitas tersebul. Kehadiran Cendekiawan Mushim (sebagai
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TABEL TENTANG DATA PENDIDIKAN DAN DAKWAH ISLAM DI SURABAYA

DAERAH! JUMLAH | PENGA- SARANA IBADAM SARANA PENDIDIKAN ISLAM
KECAMATAN  |FENDUDUK|  NUT = [pns: [LANG] MU= U] SEKOLAH LUAR SEKOLAH
ISLAM | JiD | GAR | SHO- | H [ Tk [ s/ | SLTR[SLTA| PT | JUM- | PON. KURSU| DINK [JUMLA
LA M | LAH [PES. | S |YAH | H
SURABAYA &l @ 3 it
185789, | 152.029 120 1.2, | 20 | 10.| 5.0 3 |swsaf, L
?Ex‘;,":‘;r‘:tim_‘ m.ﬂggduugggbgﬁ sg@ 1i[f§é|l uipshl. ag.iq digilip. wingbiagcjd 4 3 ] 5
: o ;
8. Suwibss 87.034 70.881 15 | 8 8 3 - - | = - - -
L 124,818 96.403 77 | 18 | 2 3 3 - vl 1 - 1 2
3. Geneng. 05682 | B7.826 m |2 [we]| 8| 2 SO L I I
4. Tegalsan 39.566 38.526 £ 3 8 2 - - 13 2 - 1 3
5. Karangpilan 112.085 96,220 w16 | 15 | 4 \ 1 38 8 a 5 16
gpiling
6. Lakarsantri |
7. Wanoealo
SURABAYA TIMLI
1. Gubeng 162.487 139,696 49 | 78 - w20 | 18 | 18 & 3 1 a4 1 3 3 7
2. Kenjeran 55,3654 51.625 25 80 2 &7 12 13 3 3 - n 4 - L 4
3. Tacabak 176315 | 153878 | 27 | a1 a =] & |de |3 2 - = 3 - - 3
UMY E 118500 97.424 n || a |ws| 8 15 | & 3 2 |sza| 2 - 2 4
4.Simdcerio 88755 79432 | 3 [wa| - |40 | 19 | 8| 8 | 5 - | a8 | 1 3 | 1 5
5. Sukelila 84.822 68.194 41 | 138 | & |87 | 15 | 20 o 2 1 a7 | = | - 2 2
6. Rungkut
SURABAYA
UTARA 170,665 162 635 31 | 20| - |24 | 18 | 30 7 a 1 89 6 3 3 12
15 Qizonmpiy 107,456 87.667 27 | 85 | 14 |27 | 8 | 8 | 2 £ - | =8 - ) 1 4
5 el el 125483 | 10080 | 21 | 123 | 6 |10 | 5 | 12 | & 1 solim | = 3 1 4
- Pabean Canbkan | 45425 | qo3750 | 28 | 88 | v |12 | 7 | w7 | 8 3 - | o2 - 3 1 4
3. Krembangan a7z | o859 |2z | a0 | - | e | @ |4 | 2| v | - |@®| 2| -] -]2
4. Bubutn 116.078 | 08.657 ¢ |60 | a [ | 23 | 18| s 1 - 48 2 |- - 2
5, Benowe
6. Tandes
2199344 | 1892952 1 T 4 | 25 | 8BS
JUMLAT digtlip.Lmsby’a |§ﬂ!l l1 i .?El l\,aal?\, u?ﬁ-?l; 587“ !‘igl!l ] Egirljin vﬁ ‘!SE 2
KETERANGAN:

* Dara ini udak wermasuk pondok pesantren di Rungkut, karena secara sdministratil belum tercatat oleh KANDEPAG Kodya Surabaya.




KONDISI PENDIDIKAN DAN DAKWAH ISLAM DI SETIAP
KECAMATAN

KETERANGAN:

*  Jumlsh ienaga edukstf pada lembaga pendidikan Islam dari pra sekolah (TK)
hingga SLTA adalah 2431, dengan perincian: 1,089 gur: sgama [slam pads lembaga
pendidikan smum (89 pada sckolah swasta dan 1.000 pada sckolah negen) dan
1342 pada perguruan aguma.

P = lumlah pendudukan di kecomatan vang bersangkutan,

1 = Prosentase jumlah umat [slam berdasarkan jumlah penganut agama di dacmh
tersebut.

S = Jumlsh sarana ibadah umat Islam di daerah tersebut (Masjid, Langgar dan Musholla).

F= Jumlah lembaga pendidikan Islam jalur sekolah (TK/RA, MUSD, SLTP/MT:,
SLTA/Aliyah, dan Perguruan Tinggi).

L = Jumlah pendidikan Islam luar sekolah (Pondok Pesantren, Kursus, dan Dimiyah)

D = Jumlah Dai setisp kecamatan (Ulama’, Muballigh, Khoub, dan Penyulubh Agama

Tslam),
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PETA PENDIDIKAN DAN DAKWAH ISLAM DI SURABAYA

KAB. GRESIK
SELAT MADURA

Aby.acid di%ilil:-.uins hy.ac.id

EAR GRESIK

KABR MOJIOKERTO  KAB. SIDOARIO

dﬁﬁil!ﬁ%NQ‘&m:digiiilj.uimlj'-,-'.at id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Sarana |badah umar Tslem (Masud, Langgar, dan Mushollah)
Lembaga Pendidikan Islam (jalur sckolah dan luur sekolah).
Pergurvan Tinggi Islam.

Sekretanat LPLT Sunan Ampel.

Masjid Agung Sunan Ampel.

Masjid Al Falah (Pusat kegiaian Cendekiawan Mushm Al Falah)
Masjid Mujahiddin.

Sekretanar HMI Cabang Surabaya,

Masjid Kemayoran

Maspd Manarul Dmi (Pusat Kegiatan TPRI-TTS)

Masjid Rahmad.

Masjid Al Mubarrokah (Pusal Kegiamnn UKKI-UNAIR ).

Masjid IKIP Negen Surabaya (Pusat Kegiatan UKKLIKIP Sumbays).
Sekretanat PTDI Surabaya,

lslamic Center (Sarane pengkajian lslam yang sermg digunakan oleh
instangi pemenntah dan masyarakat muslim Surabaya).

@@39@@&@@989."‘
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kelompok minoritas) dalam kancah pembangunan untuk menyadarkan
dan mencerdaskan masyarakat muslim (kalangan mayoritas) yang
dilandasi oleh pengembangan nilai-nilai Islam ilu amal penting, agar
pembangunan masyarakat muslim seutuhnya terwujud.
Upaya-upaya ke arah tersebul saal sekarang sudah banyak
digilib. ditakukan | dleheilimat tskam C (cretamd borbagal corganisin Ukemrasya-
rakatan Islam di Surabaya, seperti; Muhammadiyah, Nahdlotul Ulama'
(NL), Ikatan Pengajian Wanita Surabaya (IPWS), Yayasan Majelis
Sarjana Islam (YSMI), GUPPI, MDI, CMF, PENGAWAS, YAMUSA,
PTDI, LPLI Sunan Ampel, Al Hidayah, Yayasan Ta'miriyah, Yayasan
Mujahidin, Taman Pendidikan Putra Putri (TPP) Khedijah, Yayasan
Padi Darmo, Dewan Masjid Surabaya, Koordinasi Masjid Surabaya,
dan sehagainya; seluruhnya berjumlah 33 organisasi. Pendidikan Islam
sccara formal memang kurang begitu memuaskan, tetapi melalui jalur
luar sckolah rupanya sckarang mulai dapat dibanggakan, karcna
semakin menjamurnya kclompox kajian Islam yang dilakukan di
berbagai iempat olch organisasi-organisasi Islam atau sarana individual,
dengan memakai pendekatan multi dimensi keilmuan, sekalipun dalam
versi berbeda; terutama yang dipelopori oleh para Cendekiawan
Muslim.
Dari sini jelas, bahwa Surabaya yang merupakan kota industri,
dagang maritim, dan pendidikan (Indamarli), dan kota terbesar kedua
setelah Jakarta, serta penduduknya 86,069% beragama Islam yang di

el ity sdedipltkelonpo Céndekibwen Mustiny datesémitidma

dimesi keilmuan dan kecakapan: menjudikannya sebagui pusat
pengkajian dan pengembangan Islam, di mana bila dilihat dan
kelembagaan pendidikan mampu menggantikan peran pendidikan jalur
sckolah dalam mentransformasixan nilai-nilai [slam ke dalam diri anak
didik, masyarakat muslim pada umumnya, dan terutama pada kalangan
generasi muda, baik yang berstatus sosial rendah, menengah, maupun
alas. Usaha-usaha oniuk menuju ke amh kesatuan uwmat Islam
("Ukhuwah Islamiyah™ dan dioricntasikan kepada pengkajian, pe-
ngembangan, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam setiap 1atanan
penyelenggaraan kehidupan sccara kaffah sering dilakukan oleh
kelompok Cendekiawan Muslim dan mendapat langgapan positf dan
kalangan generusi muda muslim, juga masyarakal yang telah berpen-
(idikan. Svatu pertanda bahwa pada massa mendatang, Islam akan
mengalami kemajuan dan dapat mewamai, bahkan berada pada posisi
penting dalam percaturan penyelenggaraan pembangunan.
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BAGIAN VI
AKTIVITAS CENDEKIAWAN MUSLIM

GAMBARAN AKTIVITAS CENDEKIAWAN MUSLIM

Hadimya Cendekiawan Muslim di lengah-tengah kehidupan saat
ini vang tidak hanya memfungsikan dirinya sebagai konseptor, tetapi
juga ikut mensosialisasikannya di tengah-tengah masyarakal, memang
merupakan perkembangan baru dalam dunia pendidikan Islam. Ber-
bagai kelompok studi dan diskusi keislaman sebagai perwujudan dan
pendidikan Islam luar sekolah bermunculan, baik vang dilakukan di
Masjid-Masjid masyarakat, Masjid-Masjid Kampus, maupun di kan-
tor-kantor dan tempat-tempat pertiemuan lainnya. Di antara kelompok
studi dan diskusi terscbut antara lain: Cendckiawan Muslim Al Falah
. (CMP), Lembaga Penerangan Dan Laboratorium Islam (LPLD Sunan
TN L il Peribitta’ Kérohdnian Tsiam’ (TERT Masjia Al Mibar- <

rokah" Universitas Airlangga, Unit Kegiatan Dan Kerchanian Islam
(UKKI) Masjid IKIP Negeri Surabaya, dan sebagainya. Lima kelompok
studi dan diskusi tersebut secara intensif mengkaji masalah Islam yang
tidak hanya bersekala regional melainkan sampai laraf nasional, Bukan
berarti kelompok smdi dan diskusi lainnya tidak berarti, melainkan
kelima kelompok iwulah yang diharapkan bisa mewakili pembahasan
bagaimana sebenarnya gambaran akuvitas Cendekiawan Muslim
Surabaya.

Secara umum dapal dikatakan bahwa tujuan mercka sama; "dalam
rangka memenuhi tugas kekholifashan di muka bumi sebagaimana yang
diamanatkan Allah SWT", yaitu: Menerjemahkan, menyusun konsep,
mercalisasikan, dan menegakkan hukum-hukum Allah ke dalam scgala
aspek kehidupan, bahkan mendidik para generasi dan sesamanya agar
dapat melangsungkan estafeta kekholifahannya baik secara individual

181

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib. uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id



maupun komunal. Namun untuk mencapai ke arah tersebut mereka
berbeda pendekatan, sesuai dengan kapasitas dirinya dan tempat di
mana mercka melangsungkan missi kekholifahan,

Cendekiawan Muslim Al FAlah (CMF) adalah merupakan forum
komunikasi para Cendekiawan Muslim yang terdiri dari berbaga

digilib. e 2 e e Rahawih O TV iy Mubatligh mm
Seniman, Budayawin, Birokral, dan profesi lamn, serta ditambah dengan
pemuda/mahasiswa mushm - yang berada di Surabaya dan sekitarnya
(Jawa Timur). Tujuan didirikannya Cendekiawan Muslim Al Falah
(CMF) adalah: Unwk menghimpun pendapat dan pemikiran para
Cendekiawan Muslim di Surabaya dan sekitamya tentang dakwah
Islam dan pembaharuan masyarakat, sena diharapkan pula dan forum
ini akan dapat dihasilkan langkah-langkah praktis guna memakmurkan
Masjid Allah dengan peranan yang proposional menurut ajaran Islam,

Guna mencapai wjuan tersebut, maka Cendekiawan Muslim Al
Falah (CMF) mencanangkan cmpal program, yai: Mengadakan
pengkajian entang masalah sosial yang bersentuhan langsung dengan
kondisi umat Islam; menyatukan pemikiran di kalangan Cendekiawan
Muslim tanpa harus meninggalkan nuansa keragaman mercka; men-
ghimpun potensi kalangan Imuwan, Cendekiawan, maupun
Usahawan untuk bahu membahu mengupayakan dakwah Islam yang
lchih konsepsional; dan menyumbangkan pemikiran-pemikiran untuk
mengembangkan Masjid Al Falah ke arah peranan sesial yang lebih

digilib. propogional K. uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid

Dengan kata lain, Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF) adalah
merupakan forum komunikasi antar Cendekiawan Muslim dan masya-
rakal muslim yang berupaya memfungsikan Masjid scbagai pusat
pendidikan; pengkajian, pencrangan, dan pengembangan ajaran Islam;
menuju terciptanys tatanan sosial yang Islami. Melalui forum inilah
diharapkan segala persoalan kehidupan bisa dijawab dan disusun dalam
bentuk konsep-konsep yang Islami; kemudian ditransmisikan dan
ditransformasikan kepada umat Islam sehingga nantinya bisa dimun-
culkan higur-figur berpribadi mushim scjau yang mampu menjalankan
tugas kekholifahan di muka bumi (konseptor, motivator, motor, dan
inovawr dalam pembangunan yang ditandasi olch nilai-nilai Islam).

Sebagai forum komunikasi, maka Cendekiawan Muslim Al Falah
(CMF) memiliki bagian-bagian yang secara organisatoris mempunyai
kepengurusan, keanggotaan, institusi, dan kegiatan tersendiri. Di dalam
Cendckiawan Muslim Al Falah (CMF) lerdapat beberapa kelompok,
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antara lain: Klub Eksekutif (Executive Club), Majelis Ukhuwwah Da'i,
Himpunan Seniman dan Budayawan Muslim, Pengajian Umum,
Kuliyah Al Islam, Evaluasi dan Pengembangan Perguruan Tinggi,
Seminar, Konsultasi Zakat dan Mawaris, serta Tour Dakwah. Dari
dplh’ﬁs‘fﬁ?R’l!r”"m19?‘!&.%%?&‘.&%% s% MPW’EMWH*%L ac.id
dengan kepengurusan dan keanggotaan khusus pula (yaitu Kiub

Eksekutil, Majelis Ukhuwah Dai, dan Himpunan Sepiman dan
Budayawan), scmentara yang lain bersifal umum dengan keanggotaan
vang umum pula (Pengajian Umum, Kuliyah Al Islam, Konsultasi
Zakat dan Mawaris, Seminar, dan Tour Dakwah), dan saw bergerak
di bidang pendidikan jalur sckolah (Evaluasi dan Pengembangan
Perguruan Tinggi).

i, Klub Eksckutf CMF mcrupakan suatu forum komunikasi dan
informasi antar cksckutif muslim yang bertujuan untuk meningkatkan
efekuvits dalam upaya dan usaha masing-masing eksckutifl mushm
dalam mewujudkan kesejahieraan masyarakal sesuan dengan tuntunan
Al Quran dan As Sunnah, mempereral dan memperluas ukhuwah
Islamiyah antar eksekuul muslim, serta mengidentfisir  dan
merealisasikan dakwah hil hal dalam lingkup pekerjaan masing-masing
maupun yang bersifnt provek bersama antar eksekutil mushm. Untuk
mencapai tujuan lersebul, maka kelompok Eksekutif CMF men-
canangkan dua program, yaitu program pelayanan dan pengembangan.

g PETATH PERE ) TETGAKUD et AR S DI KNGS o .
meliputi: jasa pelavanan, penclitian dan pengkajian, pendidikan dan
penyuluhan, serta pelayanan keilmuan dalam bentuk Forum-Forum
ilmiah; bidang usaha, meliputi: jasa pelayanan informasi dunia usaha,
penyuluhan dan penataran praktis, serta pelayanan proyek-proyek
percontohan; dan  bidang komunikasi meliputi: mendekatkan/
mengkomunikasikan anggota cksckuuf CMF dengan organisasi-or-
gunisasi profesi, klub-klub muslim di delam dan di luar ncgeri. Adapun
program pengembangan meliputi tiga bidang pula, yaitu: bidang
keilmuan, meliputi: pengembangan penelition/pengkajian, pengem-
bangan pendidikan dan penyuluhan keiln-uan; bidang usaha meliputi:
pengembangan informasi usaha, pendidikan dan penyuluhan praktis,
sera pengembangan usaha hersama; dan bidang komunikasi meliputi:
pengembangan komunikas: antar kelompok eksekuuf dan komunikasi
eksckutif dengan organisasi profesi di luar eksekutif CMF. Sedangkan
anggolanya terdini dari para eksekutif muslim yang bergerak di bidang
birokrasi formal, lembaga pendidikan, bidang usaha, lembaga swadaya,

183
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



dan organisasi kelompok lain, wrmasuk militer dan kepolisian; serta
keanggotaannya diperoleh dengan melalui sistem aktif, artinya atas
kemauan sendiri mengajukan menjadi anggota. Bagi mercka yang
sudah terdaftar sebagai anggotla berhak menerima dan memanfaatkan
. pelayanan jasa komunikasi dan informasi dari kantor eksekutif CMF
S e o et e e e
diangkat menjadi pengurus biro-biro pelayanan dan pengembangan
Klub Eksekuuf setelah mendapat perselujuan pengurus, serta dapat
mengajukan saran-saran dan usulan program pengembangan kepada
pengurus. i samping itu, wajib memahami, menghayati, dan meng-
amalkan isi pcdoman dasar Klub Eksekutif CMF, menjaga nama baik
klub, dan berpartisipasi aktf dalam kegiatan klub. Pertemuan Klub
Eksekutif dilakukan secara periodik setiap tiga bulan sekali pada hari,
ahad akhir setelah salat Isya' di anla Masjid Al Falah. Kegiatan
didahului dengan salat jamaah Isya’ kemudian makan bersama, setelah
il baru dilakukan ceramah ilmiah, dialog, diskusi, saling
berkomunikasi dan bertukar informasi, dan sebagainya sesuai dengan
pokok-pokok permasalahan dalam dunia bisnis yang dikaitkan dengan
konsep-konsep Islam. Jadi udak sckedar membahas peredaran dunia
ckonomi dan berbagai upaya agar pengusaha muslim bisa bersaing
dengan pengusaha non muslim, tetapi bagaimana supaya peredaran
ckonomi kita benar-benar Islami dsn munculnya pribadi- pribadi
nengusaha muslim benar-benar digalang, sehingga nantinya diharapkan
‘“'-'i"'"]'bie‘fn%msm* | KR Uk @kdﬂtfiﬁ;ﬁiiﬁ ' mﬁﬁm iﬂﬁ%é‘rﬂ:&ﬁﬂﬁa
lerpenuhi.

Majclis Ukhuwah Dai merupakan forum komunikasi para Dai
dan Muballigh dengan tujuan: "Untuk menghimpun para Dai dan
Muballigh khususnva vang berasal dari Surabaya ke dalam wadah
yang tcrorganisir dan tcrprogram’. Kegiatannya secara  periodik
dilakukan setiap tiga bulan sckali pada hari Ahad awal sesudah salat
Isya di aula Masjid Al Falah. Di Masjid inilah mereka melakukan
pengkajian ilmiah dan membahas berbagai topik Dakwah; di samping
itu berusaha melakukan pendidikan, korsus, dan latihan (training);
studi ckskursi, penclitian kemasyarakatan, menyelenggarakan media
komunikasi, kescjahteraan masyarakat, serta menghimpun dan
menyalurkan dana kesejahteraan Dai. Tegasnya, [orum ini merupakan
sentral berkumpulnya para Dai yang berupaya mengkaji perkembangan
sosial dalam pandangan Islam, meningkatkan kemampuoan para Dai,
menghimpun kekuatan dan informasi mengenai pela dakwah, seria
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berupaya merumuskan berbagai konsep dakwah dan mengorganisimya
agar dakwah Islamiyah dapat dikembangkan sccara cfcktif dan efisicn,
terutama kelangsungannya dalam kchidupan di masa mendatang, Dan
forum inilah diharapkan dapat dilahirkan figur Dai masa depan yang
Hﬁﬁ"ﬂﬁjﬂ st dAmanst kelimuan, mamey, E?W‘Elﬂ#’aﬁ'kﬁﬁ- 1'1':‘1(‘% ac.id
Islam (ukhuwah lslam;yah . mentransformasikan dan mengemban
nilai-nila ajaran Islam ke dalam kehidupan masyarakat mushm yang
Iebih maju.

Himpunan Seniman dan Budayawan Muslim CMF merupakan
forum komunikasi para Scniman dan Budayawan Mushim dengan
wjuan untuk menghimpun dan mengorganisir para seniman dan
Budayawan Muslim, seria mendayagunakan kemampuannya untuk
kepentingan dakwah Islamiyah. Di samping itu, diharapkan muncul
figur-figur Seniman dan Budayawan Muslim muda yang mampu
melanjutkan cstafeta perjuangan di masa mendatang. Kegiatannya
meliputi: seni drama dan musik, menulis buku-buku cerita yang Islami
untuk anak-anak atau dewasa, menulis arikel yang [slami, bahkan
berusaya membuat Film Video Pendidikan Islam. Pembuatan Film ini
sebagai langkah untuk menycbarluaskan dasar-dasar tauhid dan ibadah
salat berdasarkan Al Quran dan Hadits di kalangan masyarakal muslim
menengah ke atas, serta yang ditampilkan adalah prakiek belajar salat
dan membaca Al Quran secara bertingkal sesuai dengan urutan

-.E';.%Um?a Ekﬂ)elg.ili Iaklf'ltllfl I?(,} mc “‘! !PFI'U")"qTIg Wﬁggrﬁnln sby.ac.id
ngan adanya Himpunan Semiman udayawan
Muslim CMF ini diharapkan Islam juga dapat dikembangkan oleh
gencrasi muda muslim melalul kecakapan-kecakapannya di bidang
seni dan budaya yang memany saal ini sedang menggelora di kalangan
generasi muda (Lak terlewatkan juga orang dewasal.

Pengajian umum merupakan kegialan ceremonial yang dise-
lenggarekan setiap akhir bulan pada hari Ahad pagi di Masjid Al
Falah, Tujuannya adalah untuk menambah pemahamun agama Islam
dan menyambung ali silatuwrrahmi antar Cendekiawan Muslim beserta
keluarganya. Sebagai penceramahnya adalah para tokeh Cendekiawan
Muslim yang bergerak dalam bidang pemerintahan, profesi, dan swasta;
baik berasal dan dalam kot maupun luar kota Surahaya; scria maicrl
pembahasannya berkenaan dengan prinsip Islam dan hubungannya
dengan masalah sosial kemasyarakatan, Dengan metode Ceramah dan
dialog yang sebelumnya didahulul dengan pembukaan dan pembacaan
ayat suci Al Quran, seria materi pembahasannya dihantarkan oleh
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Ketua CMF kemudian diakhiri doa dan saiat jamaah Dhuhur; rupanya
mendapat tanggapan posiufl dari berbagai kalangan muslim Surabaya
dan dacrah sekitamya; tidak sekedar berduyun-duyun hadir untuk
mendengarkan ceramah, telapi juga berupaya mendiskusikan maten

L lah di ikan secara infan : erta .
langsung dengan penceramah atau pengurus CMF setelah kegiatan
usai, sambil menunggu hadirmya waktu salat Dhuhur. Kegiatan ini bisa
dibilang terbesar dalam forum CMF (bila dilihat dari jumlah peser-
lanya), karena dapat menyentuh seluruh lapisan masyarakat, schingga
memungkinkan mereka dapat saling berkomunikasi dan berukar
informasi tentang berbagai persoalan kehiduopan, sena tercipta situasi
kekeluargaan, Melalui pengajian umum ini, konsep-konsep Islam
dalam taanan sosial ditransmisikan kepada umar Islam yang diharap-
kan mercka memiliki pemahaman secara kaffah dan mampu mendak-
wahkannya kepada masyarakat di dacrah masing-masing.

Kaderisasi secara formal dilakukan melalui kegiatan "Kuliyah Al
Islam”, Kegiatan ini digunakan uniuk sarana pembinaan anggota baru
CMF atau pembinaan anggota secara konlinyu dalam bidang ajaran
Islam. Tujuannya adalah: "Memberikan pengertian Islam yang utuh
hagi para anggota Cendekiawan Muslim Al Falah, di samping it
berupaya membina dan menciptakan Cendekiawan Muslim yang

digilib PAFDUM, sehingaa messka, dapati mepyshariyaskan Ixlam, dimesyit id
rakat secara sempurna’, Maten yang diberikan adalah: Aqudah
Islamiyah, Akhlak Islamiyah, Ibadah lslamiyah, dan Dakwah Is-
lamiyah. Kegialan mm dilakukan dengan menggunakan pendekatan
"Tmizh Popr'er”, adapun metode vang digunakan: ceramal, tanya
jawab, diskusi/seminar, dan monitoring. Alokasi wakiu yang disediakan
adalah 17,5 jam efekuf dengan perincian 7.5 jam penyampaian mater,
2.5 jam diskusi/seminar, dan 7.5 Jam monitoring. Penyampaian maten
diberikan olch para pakar Cendekiawan Muslim, diskusi/seminar
dilakukan olch peseria dan dihantarkan oleh Tim Pemandu Traming,
serta monitoring dalam rangka pendalaman materi yang telah disam-
paikan, sekaligus digunakan untuk mengevaluasi dan mengarahkan
penyimpangan- penyimpangan pemahaman terhadap materi yang ielah
dihcrikan, yait dengan jalan pembagian kelompok studi di mana seuap
kelompok didampingi dua aww tiga alumni yang bertindak scebagai
monitor. Alokasi wakiu 17,5 jam terseb it bisa dilakukan sckaligus
dalam wakiu yang berurulan, tetap bisa juga dibenkan selama tujuh
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hari dengan wakiu 2,5 jam efckuf setiap harinya. Kuliyah Al Islam
dilakukan setiap semester (enam bulan sckali) di Masjid Al Falah, dan
bagi mercka yang lulus post test akan memperoleh scrtifikat dari
pﬁniiia.

JI'U'I'J Hik’. E ?Lgdp‘fu H‘H ;S!R y.;;: Iuda%ﬂ?an‘;ﬂfélﬂramtjataﬁ;i&& y.ac.id
mclamkan Juga jalur luar sckolah. Untuk mencapai maksud larscbm,
maka dibentuklah bidang Evaluasi dan Pengembangan Perguruan
Tinggi. Kemudian berdasarkan hasil rapat "Tim Pendirian dan Pen-
jajagan Perguruan Tinggi" pada anggal 18 Agustus 1987 di Masjid
Al Falah, diperoleh suatu kesepakatan untuk meneruskan usaha dan
upaya pendirian Universitas Al Falah (UNIFA). Dari hasil usaha um
tersebut, akhirnya dapat didinkan Universitas Al Falah pada tahun
1989 dengan lima fakulias, yaiur Syariah, Maemauka dan lmu
Pengetahvan  Alam, llmu Sosial dan llmu Politik, Teknik, dan
Perikanan, UNIFA ini merupakan upaya para Cendekiawan Muslim
Al Falah untuk mewujudkan sistem pendidikan Islam sebenamya,
sekalipun demikian, segalanya masih dalam proses pembenahan, dalam
pengertian, baik sarana dan prasarana, tenaga edukauf, mahasiswa,
maupun managerialnya masih dalam taraf yang harus dibenahi. Melalui
UNIFA, diharapkan dapat dimunculkan figur-figur Cendekiawan
Muslim muda yang benar-bendr mumpuni;  sebagai  pelopor,

pelangsung, dan penyempuma perjuangan umat Islam di masa men-
dﬁ’thﬂﬂ""b‘f ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id

Dalam rangka membenkan sumbangan pemikiran terhadap pem-
bangunan Bangsa mengenai berbagai persoalan yang timbul dalam
kehidupan masyarakat, kemudian menjawabnya dalam bentuk konsep-
konsep ilmiah, maka Cendekiawan Muslim Al Falah membentuk suatu
bidang yang dinamakan "Seminar’. Seminar im direncanakan bisa
dilaksanakan setiap empat tahun sekali, dengan materi pembahasan
sesuai dengan momen yang berkembang, Tegasnya, seminar bergerak
di bidang keilmuan, mencoba merumuskan berbagai konsep ilmiah
berkenaan dengan fenomena kehidupan yang didasan oleh miai- nilw
Islam. Keanggotaannya lerbatas bagi mereka yang mendaflardan din,
dan diselenggarakan di Masjid Al Falah. Melalui kegiatan yang
diselenpgarakan oleh forum im, telah dihasilkan konsep-konsep
konstitusional yang disumbangkan kcpada pemeriniah, antara lain;
Racangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (RUU-SPN),
Rancangan Undang-Undang Peradilan Agama (RUU- PA), dan Ran-
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cangan Pembangunan Jangka Panjang Tahap Ke Dua, senia berbagai
konsep tatanan sosial lainnya yang telah dipublikasikan olch mass
media dan disebarluaskan kepada para anggota.

Sebagai forum komunikasi para Cendekiawan Muslim, maka CMF
pun menyediakan sarana konsultasi hukum Islam yang diberi nama

"Hadan Konsaltsi Zakat dan N waRS" yahg'dibenimmliin bigi tiapa ¢

saja yang membutuhkan, Badan ini mcnangani masalah Zakat dan
Mawaris; memberikan penerangan, memecahkan bila masih dalam
sengketa dan belum ada kesepahaman, menghimpun infaq dan
menyalurkannya. Zakat bagi umat Islam adalah merupakan potensi
ierbesar untuk modal pembangunan; namun sampai saat ini belum
begitu banyak digalakkan, apalag) dikelola sccara profesional.
Demikian halnya mawarnis, menjadi kendala utama bagi terciptanya
keharmonisan dalam kekerabatan, karena masing-masing mereka
banyak yang tidak begitu paham lentang tatanan menurut Islam, atau
sengaja tidak mau melaksanakan, sehingga sering menimbulkan
kericauan yang bisa mengganggu ketentraman dan kesatuan umat
Islam, Untuk itulah, dengan hadimya Badan Konsuliasi Zakat dan
Mawaris terscbut, diharapkan hukum-hukum Islam bisa ditegakkan,
yang selanjuinya dapat menjamin kebahagiaan dan ketenteraman hidup
manusia yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam.

Tidak hanya itu saja, kepiatan Cendekiawan Muslim Al Falah
(CMF) juga diarahkan kepada hal-hal prakis, bersifat ilmiah yang
reRrbatif - dbrgsh naims U Toud ‘DAEWER | Reginan e diantshakan
scsual kebutuhan, Tujuannya adalah: "Untuk menambah wawasan para
anggota CMF dalam mengenal lembaga-lcmbaga dan obyek sejarah
Islam, serta ikul meningkatkan dakwah Islam; sckaligus juga diharap-
kan adanya peningkatan keakraban antar sesama anggola CMF dan
keluarganya". Beberapa tempat yang telah dikunjungi antara lain: ke
lembaga- lembaga pendidikan pesantréen di Jombang (Tebu Ireng,
Tambak Beras dan Darul Ulum), dan ke Pondok Modem Gontor
(Ponorogo), serta berdialog dan bersilaturrahmi dengan Cendekiawan
Mushm Madiun. Dengan kegiatan seperu ini, diharapkan memperoleh
informasi mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan pendidikan,
dakwah dan masalah sosial lain. Melalui siudi perbandingan antar
lembaga dan daerah diharapkan dapat ditemukan suatu modus yang
tepat untuk melangsungkan pendidikan dan dakwah, scra kiprah umat
Islam dalam pembangunan di masa mendatang. Begitu pesatnya
kegiatan CMF, sehingga dapat berkembang ke daerah-daerah lain,
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scperti: Malang, Pamckasan, dan Madiun.

Lain halnya dengan kelompok Cendckiawan Muslim Al Falah
(CMF) tersebut, Cendekiawan Muslim yang bergabung dalam Lembaga
Penerangan dan Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel di dalam

Jimelangsungkan missinya tidak sekedar difokuskan dalam Masiiddan, . g

dacrah-dacrah perkotaan, tetapi lebih diarahkan ke daerah-daerah
pedesaan yang masyarakalnya masih awam, bahkan belum disenmh
oleh pengembangan ajaran Islam, terutama penganul kepercayaan di
daerah-daerah terpencil dan kalangan masyarakat keturanan Tionghoa.
Dalam perjalanannya, dari awal berdirinya hingga sckarang, tidak
kurang dari 600 orang yang menyalakan masuk Islam melalui lembaga

.

LPLI Sunan Ampel, alau “Islamic Information & Laboratory
Institutions” (IILI) adalah merupakan lembaga swadaya masyaraka
yang berjuan untwk menyelenggarakan penerangan dan dakwah
dalam arti yang seluas-luasnya, baik di dalam maupun di luar negeri;
menyelenggarakan pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya, darn
Taman Kanak-Kanak sampai dengan  Perguruan  Tinggi;
menyelenggarakan dan mendirikan panti-panti asuhan dan rumah-
rumagh jompo, serta rumah-rumah sakit, dan lain-lain; serta
menyelenggarakan usaha-usaha sosial, pendidikan dan kebudayaan
dalam arti yang scluas-luasnya.

digilib.Qrientasi | kegaitannya . (hanyak diamhkan.kepada; peningkatan, oo id

kualitas kehidupan umat Islam. Bidang-bidang kajian yang sejak awal
dicanangkan antara lain: penyeclenggaraan dakwah Islamiyah melalw
pendekatan personal (pribadi), sosial, dan budaya; penelitian tentang
perkembangan Islam di Indonesia dari zaman ke zaman; penelitian
tentang potensi zakat, infag, dan shodagoh, serta pemanfaatannya bagi
pengembangan kehidupan umat Islam; pengkajian tentang konsep-kon-
sep Islam untuk menghadapi tantangan zaman; konsullasi agama,
hukum Islam, rumah tangga, pcndidikan, dan scbagainya; seria
kursus-kursus baca tulis Al Quran, bahasa Arab, agama dan pendidikan
luar sekolah lainnya.

Dengan tujuan dan kerangka program lersebul, menunjukkan
bahwa schenamya LPLI Sunan Ampel merupakan sentral kajian-kajian
Islam, dan menjadi wadah beriemunya para Cendekiawan Muslim
tanpa mempersoalkan latar belakang organisasi maupun pahamnya.
Mereka melepaskan baju-baju kelompoknya dan terpanggil untuk
Li-i"la-i kalimatillah, untuk meminggikan kalimah-kalimah Allah di
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muka bumi. Sentral kegiatan LPLI Sunan Ampel berada di Jl. Perak
Baral 237 Surabaya, dan memiliki perwakilan di sembilan kota, yaitu:
di Bali, Nusa Tenggara Barat, Tolungagung, Bondowoso, Magelang,
Malang, Sidoarjo, dan Pematang Siantar (Sumatcra Utara), Sﬁmbilarl
ilan, tersebut teru berkem

dig !"hix‘an Jaya, ')ifgqfimla iya jmé;”;mﬁhﬂ" wir(uiif;lhn”ﬁ! ﬁﬁs!ill} i t'
perwakilan ilah kajian [slam dilakukan, kemudian dikembangkan ke
masyarakat sckelilingnya, ke daerah-daerah pelosok. Tegasnya, por-
wakilan lersebut merupakan tempal koordinasi pengembangan Islam
ke daerah-dacrah setempat dan di sekitamya.

Banyak Dai dan guru vang dikirimkan olch LPLI Sunan Ampel
ke daerah-daerah ternicnty, dengan harapan dapat mengembangkan dan
mendidik masyarakal di sana, sehingga mercka dapat mengamalkan
ajaran Islam secara sempuma. Dai dan guna tersebut digaji oleh LPLI
Sunan Ampel. Di samping ilu, juga didirikan lempat-tempal ibadah
dan lembaga-lembaga pendidikan Islam atas biaya LPLT Sunan Ampe!
sendiri, bahkan berbagai buku Al Islam yang sekiranya bermanfaat
bagi upaya mencerdaskan umat Islam dikirim ke sana. Ttulah kelompok
Cendekiawan Muslim yang tcrgabung dalam LPLI Sunan Ampel;
mercka tidak sckedar mengkayi dan mengadakan penelitian tentang
Islam, tctapi bagaimana agar masyvarakal yang lerbelakang bisa
mencapai taral kehidupan yang lebih tinggi, sehingga dapat menga-

n aj 4 Semp Mcreka tid aduukd1

dighth Hefliliaing mtﬁfl{m anng}sgng' Lr:lllgﬁzﬂ“:."xyﬂul'r.mk:Ek!.IHIu 'ine ‘i} a5'd

perubahan-perubahan dan bersama-suma masyarakat membenahi diri
untuk menegakkan ajaran Islam di segala sektor kehidupan. Banyak
buku yang telah diterbitkan oleh LPLI Sunan Ampel, yang tidak hanya
bermanfaat bagi kalangan masyarakat awam. melainkan juga kalangan
masyarakat yang lain. Dengan hadimya Cendekiawan Muslim ini
diharapkan Islamisasi tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat
awam, mclainkan juga kalangan masyarakal berada, vang hidupnya di
lempat-tempat lain yang lermasuk mewah.

Kepiatan Cendekiawan Muslim tidak hanya dilakukan di kalangan
masyarakat umum, dengan memfungsikan Masjid atau empat lainnya
di berbagai dacrah pelosok sebagai pusat kegiatan, melainkan juga
sampa pada kalangan akademikus Ji berbagai Perguruan Tinggi yang
dipeloport oleh para Cendekiawan Muslim muda dan tergabung pada
sualy lembaga Dakwah Kampus. Dengan adanya Lembaga Dakwah
Kampus (LDK) ini, diharapkan ajaran Islam tidak hanya diberikan
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kepada  skademikus muslim  secara scremonial dan  insidental,
melainkan sudah merupakan pengkajian, dalam pengertian ajaran 1slam
harus diberikan dan digali sccara intensil di masing-masing kampus.
Pada awainya, Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di berbagai Per-
ohELeg Sinas fodmes, o diecioporh e i espucuan RS Gl i

cJuwa Barat, yaitu: Institut Teknologi Bandung (ITB) dcnganiclompc}
Masjid Salman-nya, dan Institut Pertanian Bogor (IPB). Di mana pada
waklu itu yang merumuskan sistem managerialnya adalah ITB,
sedangkan di bidang pengkaderan dirumuskan oleh IPB. * Kemudian
seielah it berkembang ke berbagai Perguruan Tinggi negeri dan swasia
di Indoncsia.

Secara orgamisatoris, untuk memudahkan komunikasi antar LDK,
dibentuklah  suaw  jaringan  komunikasi dengan nama  "Pusal
Komunikasi” (PUSKOM) yang sccara nasional di berbagai Perguruan
Tinggi Indonesia dikoordinir oleh Masjid "Salman®™ di Instun
Teknologi Bandung (ITB) dengan nama “"Pusat Komunikasi Pusat”
(PUSKOMPUS), kemudian dibagi menjadi tiga wilayah koordinator
dengan nama "Pusal Komunikasi Wilayah" (PUSKONWIL), yaiu:
koordinator Indonesia bagian Barat berada di Universitas Padjadjaran
(Unpad) Bandung, koordinator Indonesia bagian Tengah berada di
Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakana, dan koordinator In-
doncsia hagian Timur berada di Universitas Airlnngga (Unair)

ik us, wila ah lndcmcs i a
o A B acc
D1bcmuknya badan koordinasi tersebut tak lain untuk mcmudahkan
di dalam mengkoordinasi antar LDK di masing-masing kampus,
sehingga memungkinkan bagi konsolidasi, evaluasi, dan pengem-
bangannya lebih lanjut, serta eksistensinya dalam mengemban missi
LDK di masa mendatang,

Sebenarnya di Surabaya terdapat Lembaga Dakwah Kampus th
berbagai Perguruan Tingg! dengan nama berancka ragam, sesuai cin
khas dalam tatanan Perguruan Tinggi tersebut. ITS memakar istlah
Tim Pembina Kerohanian Islam (TPK]1), scdangkan UNAIR dan IKIP
mcmakai istilah Unit Kegatan Kerohanian Islam (UKKI). Bedanya,
kalau TPKI di bawah lindungan dan pengawasan langsung dan Rekior
dan dibentuk tim pembina yang terdin dan beberapa dosen, sementara

1) Wawancara dengan Ir, Farhat Umar; dosen dan aktivis LDK IPB, pada tanggal 22
April 1990 di kampus IKIP Surabaya.
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UKKI di dalam strukwr Perguruan Tinggi terdapat bagian khusus yang
menangam kegiatan kerohanian Islam, yaitu Pernbantu Rektor 111, di
samping dibenuk tim pembina yang terdiri dam beberapa dosen,
Namun, kedua-duanya, baik TPKI maupun UKKI, realisasi kegiatan
diserahkan kepada mahasiswa (pengurus TPKI/UKKI), sedangkan
ligilib fihakh pergardudis itinggih Yerfungsi Sebagaii badam kiohstilidsh, ipengarah id
dan pembina terhadap kegialan yang diselenggarakan oleh pengurus
TPKI/JUKKI. Scbagian besar kegiatannya disentralkan di Masjid
Kampus, dengan berbagai macam variasi kegiatan dan pendekatan
scsuai karakieristik dan kapasitas yang dimiliki mahasiswa di masing-
masing Perguruan Tinggi. Benluk kegiatan yang diselenggarakan oleh
TPKI ITS, UKKI UNAIR, dan UKKI IKIP Negeri tidaklah jauh
berbeda, hanya saja namanya yang bervariasi.

Sccara umum, kegiatan yang diselenggarakan oleh Tim Pembina
Kerohaman Islam (TPKI) ITS dapal diklasifikasikan menjadi dua,
yailu: kegiatan yang bersifat rutin dan insidentil. Kegiatan yang rulin
diselenggarakan dengan wjuan: "Untuk meningkatkan tafagqohu fid-
din”, scdangkan yang insidentil hanya sekedar "Uniuk menambah
wawasan di kalangan jamaah terutama di bidang agama Islam”.
Sehingga nantinya, diharapkan dengan adanya kegiatan tersebut bisa
dimunculkan figur-figur insinyur muslim yang tidak hanya mampu
menjalankan tugas sesuai dengan profesinya, melainkan lebih dari itu,
yailu memiliki kepribadian muslim yang dapat mengembangkan ajaran

digilib. [ AL seneahstpsah Jhidupan; Al e PEm PRNBURAR Uins by ac.id

Jenis kegiatan yang dilaksanakan secara rulin anlara lain:

1. Moniloring, yailu pendalaman keagamaan di kalangan mahasiswa,
Kegiatan ini dilakokan atas kerjasama dengan dosen agama dan
diikuti oleh seluruh mahasiswa yang memprogram mata kuliah
pendidikan agama pada sctiap semester, serta diberikan pada
setiap hari Selasa, Kamis dan Jumal sorc schabis salat Jamaah
Ashar di Masjid Manarul Tlmi. Peserta monitoring dibagi menjadi
beberapa kelompok, dan setiap kelompok didampingi olch sat
atau dua monitor yang berlugas memberikan pendalaman
keagamaan. Pendalaman dilakukan dengan cara lanya jawab
secara bergantian dengan posisi mahasiswa duduk melingkar.

2, Baca wlis Al Quran, Kegiatan ini dilakukan untuk membekali
mahasiswa agar bisa membaca Al Quran secara benar, baik
makhroj maupun tajwidnya. Anggota kegiatan ini terdini dari para
mahasiswa yang jumlahnya sekilar 100 mahasiswa setiap
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semester. Kegiatan ini dibagi menjadi dua tingkatan, yaiu
tingkatan makhroj, diperuntukkan bagi mahasiswa yang belum
bisa membaca Al Quran; dan tngkatan tajwid, dipcruntukkan
bagi mahasiswa yang sudah bisa membaca Al Quran. Kursus
baca wlis Al Quran ini merupakan program semester dan berganti

digilib ARgEOIaRYA sotiap semaster. Kegiatannya dilakukan | sotiap hani,

Selasa dan Jumat sore schabis salat Ashar di Masjid Manarul
Iimi.

3. Kursus Bahasa Arab. Kursus ini dimaksudkan untuk mcnambah
kecakapan jamaah dalam membaca, menulis, dan berbicara bahasa
Arab. Pengasuhnya adalah Ustadz Burnadi, kemudian dilanjutkan
oleh Ustadz Hakim, Lc. Pesertanya terdiri dan para jamash, dan
diadakan setiap hari Senin dan Kamis sore schabis salat Isya di
Masjid Manarul Ilmi. Metode yang digunakan adalah Dril.

4. FORMI (Forum Remaja Manarul Ilmi), Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mempersiapkan dan membekali para siswa yang akan
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Pengasuhnya terdiri dari para
akuvis Manarul Ilmi dan diikuti oleh siswa SLTA kelas 111
Sementara ini, jumlah peserta yang mengikuti kegiatan FORMI
mencapai 40 siswa, dan diadakan pada setiap hari Senin, Selasa,
Jumat, dan Sabtu sore sehabis salat jamaah Ashar di perpustakaan
kampus ITS dengan materi akademis, di samping pengetahuan

. agama.

JiESIh- pAME “(Pentlidikin ' Anak Anak ! Miharl i) Keghath T o

dimaksudkan untuk membekali anak-anak di bidang ilmu penge-
tahuan agama dan memantapkan ketakwaannya. Pesertanya terdin
dari anak- anak usia Sckolah Dasar yang berasal dari Gebang,
Keputih, Wisma Permai, dan daerah sekitar ITS lainnya yang
berjumlah 60 anak. Penyelenggaraannya dilakukan setiap hari
Selasa dan Kamis sore schabis salal Ashar, iclapi terkadang
ditambah han Ahad untuk kegiatan rekreatif. Mateni yang
diberikan menyangkul pelajaran akademik, pendidikan agama,
mcnyanyi, dan rekreatil.

6. Kuliah Dhuha. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan
wawasan kepada para mahasiswa, dosen dan karyawan ITS dalam
bidang ilmu agama, terutama relevansinya dengan perkembangan
zaman. Disclenggarakan satu bulan dua kali, pada hari Ahad, di
Masjid Manarul limi. Metode yang digunakan adalah Ceramah
dan Tanya Jawab, baik secara langsung maupun tidak langsung.
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7. Kajian Tafsir. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperdalam
kandungan Al Quran, diikuu olch para mahasiswa, dosen, dan
karyawan ITS. Diselenggarakan setiap satu bulan dua kali, pada
hart Ahad kedua dan keempat di pagi han, scrta diasuh oleh Ust,
Kholid Abri, tempatnya di Masjid Manarul Tlmi.

il 0 el ARHUWAT. e Vot Keprith Yl igira’
terdirt dari para mahasiswi. Tujuannya adalah untuk membekali
mahasiswi, terutama dalam bidang hukum-hukum Islam. Kegiatan
ini diselenggarakan setiap saws bulan dua kali pada hari Ahad
pagi di Masjid Manarul llmi, dengan materi Figh, dan sebagainya.
Di samping delapan kegialan tersebut, TPKIITS juga menerbitkan

bulctin "Lembaran Jumat”®, sebuah sclebaran kecil yang terbit scuap

bulan dua kali; isinya sudah tenw berkaitan dengan wawasan
kcagamaan dan ilmu-ilmu lain, schagai penyalur kreatifitas mahasiswa,
wahana informasi, dan pengembangan diri.

Scdangkan jenis kegiatan yang dilaksanakan secara insidentl
merupakan ben.uk kegiatan sewakiu-wakiu, terutama bila mempeni-
ngati hari-hari besar Islam, dan dikelola oleh Panitia Hari Besar Islam
(PHBI). Dalam bulan Ramadhan tahun 1410 H diadakan "Ramadhan
di Kampus" dengan berancka ragam kegialan, seperti;  Scminar
kepemimpinan, Kursus Komputer, Keluarga Sakinah, Dialog
Keputrian, Bakti Sosial, Ceramah Agama, Berbuka Bersama, Salat

digilih. Fagaweh, Bussa;Buky, dan.schagainya. Tujuannyg; di samping mpwk;

meramaikan hari besar tersebut, juga untuk membekali ilmu pengeta-
huan agama di kalangan mahasiswa, agar ketakwaannya bertambah
kuat. Kegiatan lain adalah diterbitkannya majalah "Gema Manarul

[mi".

Demikian halnya dengan UKK] Unair, berbagai kegiatan
dilakukan, baik bersifal rutin maupun insidentl. Tujuan dise-
lenggarakannya aktivitas tersebul secara umum adalah: "Uniuk mem-
bina para mahasiswa agar memiliki mental keagamaan yang kuat,
minimal schagai pendukung dakwah”, namun secara ideal: "Untuk
membekali para mahasiswa agar kelak menjadi sarjana plus, mercka
tidak hanya ahli di bidang keilmuan yang dilckuni, tetapi juga
mendalami ajaran Islam, schingga bisa mencrapkannya dalam scgala
scktor kehidupan." Realisasi dan tujuan lersebul diharapkan dapal
dicapai melalu berbagai aktivitas dengan bentuk dan istilah yang
berancka ragam.
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Mengenai jenis kegiatan yang bersifat rutin antara lain:

1. Quran Reading Course (QRC), yaitu kursus membaca Al Quran.
Kursus ini diselenggarakan setiap semester; jadi satu lahun ada
dua periode, masing-masing periode terdini dari dua tingkalan,

digilib. oy being e shie timanrydng adipersibltksin Hag s mshasisita. opangy.a cid

belum bisa membaca Al Quran, dan tinggi yang diperuntukkan
bagi mahasiswa yang sudah bisa membaca Al Quran, Pada
tingkatan tinggi, werdapat jurusan tajwid yang khusus memper-
dalam bagaimana melafadkan ayat-ayat Al Quran dengan meng-
gunakan makhroj, dan irama yang baik dan benar (Qiroah),
Metode yang digunakan adalah driil dan ceramah. Kegiatan ini
dilaksanakan di Masjid Al Mubarrokah Universitas Airlangga
schabis salal Ashar; pesertanya dibagi menjadh beberapa kelom-
pok, dengan posisi duduk melingkar, didampingi oleh satu tutor
{setiap kelompoknya).

2. Islamic Intensil Course (IIC}), yaiwu berupa kajian Islam secara
intensif. Kegiatan imi berupa traiming dengan menggunakan
metode caramah, lanya jawab, diskusi, dan monitoring. Materi
yang diberikan berkenaan dengan keagamaan, seperti: Agidah,
Svanah, Akhlag, dan sebagainya. i dalam IIC terdapat dua
Jenjang, yailu: Intruduction (Ungkatan dasar) dan Intermediatle
(tingkatan menengah), sedangkan Advance (tingkatan tinggi)

dizilib. elm hispdipkaanakan. Pada tingkstan dasay dickankan kepada, .o
pembentukakn mental kader muslim,  tingkatan  menengah
ditekankan kepada pengembangan wawasan kader muslim,
sedangkan ungkatan tinggl diarahkan kepada kemampuan kader
muslim dalam menyelesaikan berbagai persoalan kchidupan
melalui pendekatan 1slami, Sctiap tahun Intruduction dilaksanakan
dua kali, yang dikelola dan berindak sebagai tutor adalah
pengurus UKKI; sedangkan Intermediate dilaksanakan satu tahun
sekali, yang dikelola oleh pengurus UKKI atau dan luar yang
dianggap berkompeten,

3. Acistensi (semacam penataran P4), yaitu pengenalan ajaran Islam
terhadap mahasiswa baru. Kegiatan ini dilaksanakan setiap tahun
ajaran haru, dan diperuntukkan bagi scluruh mahasiswa baru yang
beragama Islam. Caranya adalah, untuk whap awal, discrahkan
kepada masing-masimg fakultas dalam bentuk kuliah umum yang
ditangani oleh scnat mahasiswa, sctelah itu baru diadakan
monitoring. Jadi mahasiswa yang semula berasal dari berbagai
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6.

fakulas dikumpulkan, kemudian dibagi menjadi beberapa kelom-
pok. Sambil duduk melingkar, mereka didampingi oleh satu atau
dua tutor yang bertugas untuk memperdalam materi-materi yang
telah diberkan dalam kuliah umum di masing-masing fakullamya
,Memdnyangdl " ya jawab, tem L ke

nya beradd di Masjid :‘i%l?'h’m i"i’m Joity tarn Fﬂ 'ﬁ'ehelnm 2
Acistensi dilaksanakan, terlebih dahulu dladakan trammg tutor
Acistensi dengan harapan nantinya mereka dapat melakukan
kegiatan monitoring dengan baik.

KANCAH (Pembinaan bocah), yaitu kursus membaca Al Quran
yang diikuti olch anak-anak usia Sckolah Dasar dari sekitar
kampus Unair. Dilaksanakan setiap minggu tiga kali di Masjid
Mubarrokah. Metode yang digunakan adalah dnil, ceramah, dan
rekreatif. Scdangkan materi yang diberikan melipuu agama,
umum, dan kegialan-kegialan yang bersifal rekreatif,
Pembinaan Jamaah, berupa kajian Akidah yang diberikan olch
Ust, Muhammad Chusaini SH di setap hari Ahad pagi, dan kajian
Al Hadist oleh Ihyaul Ulumuddin, Kegiatan-kegialan ini dilak-
sanakan di Masjid Mubarrokah, yang diikuti oleh mahasiswa,
dosen, dan karyawan Unair,

Kajian "Al Kausar™ (Kajian Keputrian), yaitu kajian yang
berkaitan dengan kebuluhan wanita muslimah, dan dise-

digilib.uinsJenagacakany dua kali dalam; satu bulan, pada har,sabiu, sore

sesudah salat Ashar di Masjid Mubarrokah.

Sedangkan jenis kegiatan yang diselenggarakan secara insidentil

antara lain:

1.
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PASCA., yailu kegiatan yang merupakan penyaluran aspirasi para
anggota_Jadi para anggota ditanya kegiatan apa yang dibutuhkan,
atau anggola langsung mengusulkan kepada pengurus mengenai
kebutuhannya vang harus dipenuhi, kemudian para pengurus
menyalurkan keinginan tersebul.

Kajian Ilmiah, yaitu kegiatan berupa ceramah umum, atau diskusi
uniuk menjawab dan memecahkan berbagai masalah sosial yang
berkembang. Kepiatan ind disclenggarakan di Masjid Mubarrckah,
dalam rangka pengembangan wawasan jamaah.

BINSOS (Bina Sosial), yaitu kegiatan sosial sesvai dengan disiplin
ilmu yang dimiliki olech mahasiswa dan masing-masing fakultas.
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Kepgiatan ini dilakukan di dacrah sepanjang pesisir pantai utara

Surabaya, yaitu: Kenjeran, dan Kejawen. Kegiatan yang dilakukan

berupa penyaluran zakat dan donor darsh, seria kegiatan sosial
it ARIBIWI o i PRI

4, Pers dan Penerbitan, dengan maksud untuk mengkomunikasikan
aspirasi mahasiswa dan peningkatan kualitas mahasiswa. Adapun
majalah yang dimiliki olch UKKI Unair adalah "Al Fajar".

5. Pelayanan Konsultasi, yaitu badan Bimbingan dan Penyuluhan
mahasiswa. Dalam bidang ini disediakan formulir konsultasi, bagi
mahasiswa yang bermasalah akan mendapatkan bantuan setelah
mengisi formulir tersebut. Yang membenikan konsullasi adalah
dosen yang ahli (sesuai dengan masalah yang dihadapi mahasis-
wa), sedangkan pengurus hanya sckedar menghantarkan ke dosen
yang bersangkutan. Dengan adanya pelayanan konsultasi ini,
diharapkan segala permasalahan mahasiswa dapat terselesaikan,
sehingga mereka dapat menyelesaikan smdi dengan baik.

6. Perpustakaan dan Bursa, yaitu menyediakan berbagai buku atau
busana muslim. Bagi mercka yang berkenan, boleh menikmatinya
dengan jalan membeli. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada hari-
hari besar Islam,

7. Keterampilan, yaitu kursus berbagai kecakapan wanita agar

silib.  nmnbinys . medelkil bmenjadi dbixi romal tingiga. yang Gderir-bandrs
terampil dalam segala hal, misalnya: menjahit, masak-memasak,
merias dan sebagainya.

Dalam rangka untuk menycharkan syiar Islam di seluruh kampus;
khususnya agar para calon guru mempunyai Akidah dan Akhlak yang
baik, serta kemampuan Syariah yang kuat, sehingga nantinya mercka
sewakiu menjadi guru mempunyai kepribadian yang baik dan bisa
mewariskan kepada anak didik; maka Unit Kegiatan Kerohanian Islam
(UKKT) IKIP Negeri Surabaya juga menyclenggarakan berbagai
aklivitas, baik yang bersifat rutin maupun insidentil, dan diprioritaskan
dalam bidang pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan
antara lain: Monitoring yait: Pendalaman materi agama yang diperun-
tukkan bagi para mahasiswa baru maupun calon kader Monitor, Latihan
Pemandu Ta'limul Qiroatil Quran (LPTQQ), Ta'limul Qiroatil Quran
(TQQ) yaitu kursus baca Al Quran yang diwajibkan bagi seliap
mahasiswa yang memprogram mata kuliah agama Islam atau yang
bersifat umum, pembinaan anak-anak dan masyarakat di sckitar kampus

uiniyy.a
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IKIP, pengajian Tafsir Maudhuo'i dan I”jazul Quran, kajian Ukuduluj-
jain, kajian Riyadhush-Sholihin, Bimbingan Belajar Iniensil untuk
anak- anak SD-SMP-SMA, pendidikan anak-anak di desa binaan (yaitu
dacrah Kutisari, Rungkut, dan Lakarsantri), Forum Kepemimpinan

bL{KK;-]iffiﬁFH, aceminar, Pe gﬂ-ﬂaﬂn dan,, se @

_!'!i]}déié,iamn—keglamn teesebut sﬁbagum esar 1iang$ungltan d;'
IKIP pada setiap habis salat Ashar dan Ahad pagi.

Baik kegiatan yang diselenggarakan oleh TPKIITS, UKKI Unair,
maupun UKKI IKIP Negeri, scbenarnya sama-sama diprioritaskan
dalam bidang pendidikan, yaitu munculnya figur-hgur Cendekiawan
Muslim muda yang tdak hanya mampu menjalankan tugas sesuai
dengan profesinya, melainkan dapal mensosialisasikan konsep- konsep
Islam dalam segala aspek kehidupan, di mana dan kapan saja, bahkan
mendidik masyarakat sekelilingnya agar mercka dapal bersama-sama
menjalankan syariat Islam dan mengembangkan sccara sempurna,
Benwk kegatannya tidaklah berbeda, yang berbeda hanyalah peris-
tilshannya. Bila kita lihat, betapa besarnya "Ghiroh™ keislaman mereka,
schingga di 1engah-tengah sibuknya dalam studi -- persaingan keras
untuk menyclesaikan “jatah” kredil semester --, disertar aturan-aturan
yang sangal ketal, scolah-olah mahasiswa udak bisa menengok lagi
kepada dunia lvar, mercka masih sempat melakukan kegiatan sosial
kc.agamaan (1slam), tidak hanya untuk dinnya sendiri, melamkan juga

sjld

Pcf‘““ﬁ'a” sesama mahasiswa muslim dan m syargkat ; m Hhm_l_

Ifsy.ac.

gilb, !cllwmya ba]‘lil-talrliuliﬂ;k segan sgaﬁ iI:erm‘u ménunda masa studi demi
legaknya syiar Islam di kalangan kampus dan generasi muda muslim
pada umumnya. Di dalam dirinya telah bergelora semangat "Jihad Fi
Sabilillah”, schingga twerkadang mengundang kecurigaan dari fihak
lerteniu di perguruan unggil, bahkan dar oknum pemerinhan yang
kurang memahami tentang hakikal perjuangan para Cendekiawan
Muslim muda di berbagai kampus.

Sampai pada pembahasan ini bisa disintetiskan, bahwa aktivitas
yang berorieniasi kepada pendidikan dan dakwah Islamiyah bagi
Cendekiawan Muslim Surabaya memang tidak bisa dipisah-pisahkan,
selalu terkait di dalam setiap aktvitasnya. Di satu sisi, Cendekiawan
Muslim berkeinginan untuk dapat mencetak kader-kader Cendekiawan
Muslim muda, schingga nantinya dapat meneruskan estafeta kek-
holifshan scbagaimana yang diamanatkan Allah SWT, dan hal ini
membutuhkan wakiu cukup lama. Namun di sisi lain, Cendekiawan
Muslim berkeinginan agar Islam bisa berkembang dalam setiap tatanan
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kehidupan dengan segera, karena tergerak olch panggilan hati
nuraninya yang suci. Padahal, untuk menerapkan tatanan yang Islami
dalam setiap aspek kehidupan tidaklah mudah, dan membutuhkan
proses lama; itupun lidak akan berhasil manakala pada kalanpan
generast muda, kualitas pribadi muslimnya rendsh, bahkan diper-

digikhyakiahy Tath SEUabnyRs ke Vild s AR ang Crifrdiel Talikshy 2 cid
selalu berorientasi kepada pendidikan dan dakwah Islamiyah.

Sckalipun sentral kegialan Cendekiawan Muslim berada di
Masjid-Masjid Kampus dan tempal kegiatan Jainnya, namun sccurs
umum yang menjadi sasaran pendidikan dan dakwah Islamiyah dapat
diklasifikasikan mcnjadi tiga bagian, yaitu; kalangan masyarakat di
daerah perkolaan atau berdekalan dengan dacrah perkotaan, kalangan
masyarakat kampuos, dan kalangan masyarakat di dacrah- daerah
terpencil yang jauh dan kola. Kalangan masyarakal perkotaan, taral
pemikirannya sudah maju, dan biasanya dengan stalus ekonomi yang
relatif mapan. Mereka terdiri dari para cendekiawan, ilmuwan,
wknokrat, prakisi, seniman, budayawan, muballigh, saudagar, dan
lain-lain. Kalangan masyarakal kampus merupakan seluruh sivilas
akademika, terdiri dari para pimpinan, dosen, karyawan, dan mahasis-
wa. Dari kampus inilah berbagai {lmu dapat ditransformasikan dan
dikembangkan, sebagai pusat perubahan sosial dalam tatanan
kchldupan mas’ aralmt agen of social chzmgc) serta pusat lahirnya _

e e anfE Pleres Bererik Batda’stiiap dspex petiviaginany = < id
Scmentara iy, kalangan masyarakat terpencil, umumnya masih berpikir
secara tradisional, dan scbagian besar bekerja sebagai petani. Pada
kalangan masyarzkat perkolaan (atau masyarakat yang memiliki
perwalakan kota) dan masyarakat kampus, kegiatan pendidikan dan
dakwah difokuskan pada penanaman Akidah dan Akhlak Islamiyah,
peningkatan pengalaman Syariah, pembaharuan pemikiran Islam,
perumusan konscp-konsep Islam dalam setiap fenomena sosial yang
berkembang secara ilmiah, serta strategi pengembangan Islam dalam
kehidupan di masa mendatang. Sedangkan pada kalangan masyarakal
di dacrah-daerah terpencil, kegiatan pendidikan dan dakwah Islamiyah
difokuskan pada penanaman Akidah dan Akhlak Islamiyah, penga-
malan Syariah, di samping itu juga peningkatan taral ekonomi
masyarakat, serta penyediaan fasilitas pendidikan dan ibadah beseria
perangkat keras maupun lunaknya,
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MOTIVASI PARA CENDEKIAWAN MUSLIM DALAM
MENYELENGGARAKAN BERBAGAI AKTIVITAS

Munculnya berbagai akuvilas yang diselenggarakan oleh Cen-
dekiawan Muslim Surabaya dan terscbar di Masjid-Masjid daerah
perkotaan, Maspd-Masyd Kampus, bahkan tersebar ke daerah-dacrah

alb perpincit dian (edfipat-iethipat Laindya! ek 1ejds  ddn sunlly Gorongai,
yaitu suatu kondisi yang menyebabkan para Cendekiawan Muslim
turut serta hadir di tengah-tengah kehidupan; baik dorongan itu bersifat
intemal -- vaitu datangnya dan dalam dirinya sendin dan auas
kesadaran/kehendak sendiri--, maupun bersifat eksternal - yaitu adanya
lingkungan yang memungkinkan mercka mercalisasikannya melalui
bentuk-bentuk aktivitas. Baik motivasi yang bersifat instrinsik (inter-
nal) mavpun cksirinsik (cksternal) sangal mempengaruhi bentuk
aklivilas yang mercka lakukan, Jadi yang menjadi persoalan sckarang
adalah, mengapa para Cendekiawan Muslim menyelenggarakan ak-
tivitas tersebut?

Jawabannya tidaklah mudah, karena sctiap Cendekiawan Muslim
mempunyai latar belakang kehidupan, pribadi, dan cara pandang di
dalam merespon fenomena sosial yang berbeda-beda. Hal ini sangal
penting untuk diketahui agar tidak salah dalam menilainya, apalagi
sampal menjurus pada penilaian pegatifl vang dilandasi oleh rasa
"kecurigaan”, schingga memimbulkan kesan negaul di kalangan ma-
syarakat yang dampaknya cukup besar bagi kelangsungan pemba-

digilib.ngwian amdrdsiam. dineiasy miendag@iguinsby.ac.id digilib.uinsby.acid

Bagi kelompok Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF), motivasi
mercka dalam menyelenggarakan aktivitas, adalah karena ingin men-
dayagunakan dan mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh
para Cendekiawan Muslin dalam percawran pembangunan, secara
komunal, bahkan individual. Mereka berpendapat, bahwa dengan
hergabungnya para Cendekiawan Muslim dalam salu kekuatan, maka
kepribadian mereka dapat berkembang dengan sempurna, saling
meningkatkan prestasi, schingga peran mereka di tengah-tengah arus
perubahan sosial dapat dibandalkan, serta milai-nilai Islam dapal
ditransformasikan dan dikembangkan di kalangan masyarakat dengan
sempurna (lebih efekul dan elisien). Sebagaimana diungkapkan olch
Dr. Fuad Amsyari sebagai berikut:

Saya kira motivasinya jelas, bahwa kita melihat Cendekiawan Muslim

itu semakin banyak, dan kila ingin mengembangkan forum komunikasi.
D mana dengan forum komunikasi tersebut mereka bisa beriemu, bisa
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saling bertukar ide, dan kalau perlu bisa berprestasi bersama, bukan
prestasi individual, Kalau itu dilakukan oleh setiap Cendekiaw an Muslim,
maka tentu dakwah Islamiyah lebih efekf dan lebih berbobor.?
Kenapa dakwah Islamiyah yang menjadi orientsi mereka, bukan
yang lain? Tak lain karcna kondisi dakwah Islamiyah saat ini sangat
digmempribatinkan] (el menemukan) Dailiyvang s benar-benarimampiy ac.id
menjalankan risalah Islam scbagaimana yang dipesankan Allah SWT
melalui Rasul-Nya. Dakwah yang dilakukan saat ini lebith banyak
diwarnai oleh motif golongan, bukan visi Islam tidak saja berkembang
secara sempurna, melainkan justru terjadi perientangan-pericniangan
lak berarti yang dapal mengganggu kesatuan umal Islam. Di satu sisi
dakwah Islam menjadi "Mandul", mengalami "Stagnasi”, dan berputar
di sckitar tempat itu ke it, tanpa bisa dikembangkan ke dacrah-daerah
yang semcstinya harus disentuh oleh Islam. Pada posisi lain, srategi
dakwah Islam jauh tertinggal bila dibandingkan dengan umat lain,
Nilai-nilai Islam udak bisa ditransformasikan kepada masyarakal secara
sempurmna dan tdak mampu menjawab lanlangan-antangan zaman
yang memang membuluhkan jawaban-jawaban ilmiah, serta melalui
multi dimensi pendekatan. Hal ini disinyalir oleh Drs.H. Muhammad
Taufig:
Semula kita ingin berdakwah dan berkomunikasi dengan para Cen-
dekiawan Mushim, supaya arah dakwah ki lebih bisa menyatu.
Sementara saat sekarang, koordinasi dakwah itu tidak ada; lerutama
ukhir-akhir ini ada kesulitan tentang kualitas Dai; di samping itw, jumlah
digilib. ubalieh kita, ke sanga terbatys, %!%%hwsw..mﬂbﬂlggg-a’%@% ac.id

itampilkan sesuai dengan kebufuhan era zaman sekarang

Sudah saatnya, kekuatan-kekuatan dakwah umat Islam saat ini
kita satukan, agar dakwah kita terarah dan terkoordinir, sehingga dapat
berhasil guna dan berdaya guna bagi pembangunan umat Islam, Hal
ini dapal dicapai, manakala di kalangan umat Islam terdapar kader-
kader Dai yang memiliki kepribadian sempuma, dan ditopang oleh
kedalaman pengetahuan dan keluasan pandangan, serta kepekaan
sosial, yang selanjulnya dapat merespon dan menjawabnya dalam
bentuk-bentok konsep pemikiran alternatif. Di sinilah tanggung pwab
dalam bidang pendidikan harus direalisasikan oleh Cendekiawan
Muslim melalui berbagai aktivitasnya. Di dalam melaksanakan ak-
tivitasnya, Cendekiawan Muslim harus memiliki jiwa langgung jawab,
yailu langgung jawab sebagai seorang muslim untuk menegakkan
ajaran Islam dalam segala aspek kehidupan manusia. Mereka dapat

2) Wawancara, langgal 29 Juni 1990.
3) Wawancara, tanggal 2 Agusius 1990,
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mentransfer ajaran Islam secara rasional dan proporsional, sehingga
survive dalam percaluran pembangunan, dan ajaran Islam dapat
mewamai setiap aspek kehidupan. Sebagaimana dipaparkan oleh
Drs.H. Munawar Thohir:

digilib. umslﬂf:uvlhnﬂbﬁﬁ%ﬂﬁﬁh . PHF'WEEQW H??IMF Emj;iﬁi’iiﬁld

mus

menegak.km ajaran Islam -:I.al.u.m segala aspek kcmdlg:pm manusia; di

mana sebagian besar hangsa Indonesia yang sekarang imi, tercatal 86,905

beraguma Islam, dari wotal 182 juts penduduk. Dengan adanya akuvitas-

aktivitas vang diselenggarakan oleh Cendekinwan Muslim, diharapkun
mercka (umat lslam) dapat mentransier ajaran Islam bisa dikembangkan
secara cfckiif.

Dirransferkannya ajaran [slam secara rasional dan proposional itu
mengandung konsekwensi, bahwa Islam harus dikaji secara universal,
tidak scpolong-polong; karena pengkajian sccara sepotong-potong akan
mengaburkan nilai Islam, yang sclanjutnya berpengaruh (erhadap
kepribadian muslim, yaitu pribadi yang membelah, tidak sempuma,
dan dapat dilihat sewakiu berpikir, bersikap, dan berperilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Mereka tidak bisa menjalankan ajaran Islam
secara kallah, bahkan terkadang berani melakukan tindakan-undakan
yang sangal merugikan umat Islam sendiri. Sebagaimana diungkapkan
oleh Drs. Ady Sunvoto:

Kita inzin mengkaji Islam secara umversal. Sementara im, kajian [slam

kan hanys sepolong-potong. Di samping itu, jumish Cendekiawan yang

digilib. vinsbmepinggatkanibann kemustimimnys sukyn hesas c Reng ae g mi e elar-id
pok Cendekiawan Muslim Al Falah ini diharapkan Bﬂ.‘m Cendekiawan
Muslim bisa bergabung dan berjuang bersama-sama.

Persoalan ekonomi juga merupakan kendala utama dalam men-
jalankan syariat Islam secara sempurna, bahkan ada kalangan umat
Islam yang tepa menjual idiologi karena ekonominya lemah. Di
samping itu, prakick-prakiek kehidupan yang mencerminkan ketidak-
adilan, adanya jurang pemisah yang cukup tajam antara masyarakat
berada dengan masyarakat miskin, pemanjaan golongan minoritas dan
mengabaikan mayorilas, ditopang oleh kondisi umat Islam vang belum
bisa disatukan untuk bisa hidup bersama-sama mecningkaikan taraf
kechidupan sempurma dan berjuang mencgakkan panji-panji Islam,
mendorong para Cendekiawan Muslim untuk menyelenggarakan ber-
bagai macam aktivitas. Ukhuwah Islamiyah harus dapat diciptakan,

4) Wawancarz, langgal 2 Agustus 1990,
5) Wawancara, tanggal 1 Agustus 1990
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dan segala potensi umat Islam harus dibudidayakan, agar dapat

memberantas segala kejahatan, serta menjadi umat yang diperhitungkan

oleh golongan masyarakal lamn. Scbagaimana disinyalir oleh Drs.

Utsman Affandi:

digilib.uins IDilakdroyai bk tashQen deld a6 Mo Hieb Al Faluh o EN ) eni v. ac.id

pertama adalah; untuk merekrul tensga-lenaga pengusaha agar mereka
dapat mengemukakan ide-ide pokoknya; dan kedua, kita mencoba
menghimpun ukhuwaimya, sehingga kita bisa menyusun suatu kesamaan
ide-ide pokok teman-teman iw. Dengan demikian, diharapkan pada suam
saat kita bisa mewujudkan konsep-konsep dalam pembangunan nasional.
Khususnya, supaya umat Islam di masa mendatang ndak terjadi
keterkejutan.

Kita sering menghadapi keterkejulan. Mual saja, apa it karena
rekayasa dari fihak yang tddak suka terhadap Islam, atau kebodohan dari
sebagian kita; sehingga setiap terjadi macam- macam, pasti umat Isjam
yang dipojokkan, Yang jelas, kami menyadari, bahwa yang namanya
sikap mental, 1tu merupakan persoalan mendasar bagi negara bekas
jajuhan, Dan menurut analisa teman-teman, yang paling berarti adalah
membawa kondisi mental terjujah kepada kondisi mentl merdeka, dalam
artian pasti ada batasan-batasan yang mengikat umat [slam. Sikap mental
ini terkenal dengan istilah "Inhander”. Pola penjajah itu antara lam: Alergi
kepada Islam, upays-upaya meninggikan minoritas dengan mengurangi
peran mayoritas, oleransi dan kebebasan diartikan menurut versi mercka,
serla mendengung-dengungkan tentang Islam dan Nasionalisme.
Kesemuanya itu kan merupakan ide- ide yvang sengaja dilontarkan oleh
pihak di luar Islam. Ingat, mereka itu golongan yang tidak suka kepada

Lligililnﬁ%m%:ﬁ[rﬁ}ﬁzf }ﬂ?\}ﬁmﬂ‘imﬁ’fﬁqﬂ%‘[‘uﬁﬂxmﬁ ﬁmﬂ%’ﬂﬁ}f& ac.id

You harus tshu, tampaknya, Barat itu paling takut dengan Islam,
padahal dalam Islam apa yang harus ditakui. Sejak terjadi revolusi lran,
Burat mulai alergi dengan Islam, schingga alergi tersebut "menular”
kepada kita. Akibamya, kalau ada pemikiran-pemikiran yang kelihatarmya
suatu lompatan, belum-belum sudah ada dugaan i "Syiah™. Nanti kalau
ada lagi permikiran penerobosan, kita dikatakan "Fondamentalis”. Jade
kita selalo dikasi pekerjaan tumah. Sebenarnys kesemuanya itu
merupakan ciptaan orang-orang kita yang mungkin dibanmu oleh orang-
orang asing yang tidak suka dengan Islam.

Gejala-gejala seperti i, yang bisa melihar kan Cendekiawan
Muslim, tidak mungkin orang awam. Dalam hal ini, Cendekiawan vang
komitmennya terhadap dakwah Islam cukup tinggi. Cendeldawan ada
yvang menguku Islam, hanya Islam KTP, sehingga tidak “Komsern”
terhadap Islam. Dan menurut analisa kami, itu mungkin jumiah terbesar
dan para Cendekiawan. Schingga mr.n:ﬁa tdak sadarkalau "dienginering”
dan “direduksi” oleh fihak non Islam.”

6. Wawancara, tanggal 21 Jul 1990.
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Mengapa sampai terjadi proses marginalisasi umal Islam? Tak
lain karena kadar komitmen terhadap Islam belum melembaga secara

sempurna pada diri setiap muslim. Schagaimana dipaparkan olch dr.
Soekanto Somodinoto, DCM sebagai hcriILuL

digilib.uinshy cafvul d:k ilib ﬁa’&%ﬁé -}élm dig |!H: Ulm ¥ *l. il.
tidak lzngkap Misalnya, saya rnmdnpall:m. secm Jujur di pendidikan,
Di Indonesia, orang lebih banyak cenderung dididik sebagai seorang
muslim daripada dididik sebagai seorang yang beriman. Bedanya, kalau
dididik schagai muslim die itu seperti mesin; "karena kamu lslam, ya
harus salat, harus begini, dan selerusnya”, tetapi tidak mendapal suatu
dasar pemahaman yang kangkril, apa yang disebut orang beriman. Jadi,
keimanan it vidak didalami terlebih dahulu, walaupun nanti mungkin
pada ungkatan Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT) cara
pendalamannya berlainan. Seperti teori pendidikan Jbnu Khaldun, dia
membagi tiga level pendidikan — Pendidikan Dasar, Menengah, lalu
Atas, — letapi pada dasamya setiap tingkatan itu sama yang dibicarakan,
cuma pendslamannya vang berlainan. Jadi bukan dari clemen (per
clemen): misalnya: Islam, komponennya apa, secara kescluruhan i
dirangkum, dar rangkuman it dibicarakan secara sederhana pada
tingkatan dasar, pada tingkatan menengah diperdalam, dan pada tingkatan
yang tinggi diperdalam lagi; (etapi semua komponen itu ada pada setiap
tingkatan. Kesimpulan saye, orang Islam di -Indoncsia lebih banysk
dididik sehagai seorang muslim daripada dididik scbagai seorang yang
beriman. Contohnya sekarang: Orang salat, karena ia tidak mendasari
makna dari "Laa Tlasha Tlallah™ maka salatnya seadanys. Karena tidak
dididik sebagai seorang yang beriman, maka unsur-unsur seperti kualitas

digilib.uinsidan: kesurizgthan | yaing mernipekari syt [yang  dimintiiidelam Hslam id
kurung memperoleh perhatian. Perhatikan saja, sewakiu salal berjamaah,
anak-anak dibisrkan mengucapkan "Amien” dengan suara kerns dan
berkepanjangan, itu kan merusak kekhusuan salat. Saya terus terang saja
lidak menyukai.

Kedua, dilihat dari pendidikannya. Crang Islam di Indonesia, kalau
kita melihat klasifikasi yang ada, kelompok priyayi dan samiri, Kalau
saya lihat, kelompok santn itu biasanya Akhlak dan komitmennya
terhadap Islam lebih rendah dibandingkan kelompok priyayi. Persoalan
ini ya sama-sama sulahnys, yang mengerti syariat hanys mengerti pada
taral ilmu pengetahuan, lanpa ada pengembangan molivasi keimanan
yang mendasar, sehingga 1a faham betul. Sedangkan kelompok priyayi
lebih banyak ditekankan pada Akhlak dan Moralitinya, sementara di
bidang syariat mereka dilemahkan.

Ketiga, saya melihat juga orang Islam ini baik karena warisan sisiem
pendidikannya yang kurang baik atau proses pendidikannya yang kurang
baik atau proses pendidikannya; sermg dalam pelaksanasn pmdichkm
tidak memperhatikan pembentukan sikap, prilaku, dan motivasi (inlegrasi
antara Akidah, Akhlak dan Symlh] Apa i schagai akibat dari
perbedasn cara melihat mengenai pendidikan! Ayah saya dulu mendidik
begini: "Pokoknya, apspun juga kamu harus menjadi muslim”. Kalau

clizili “"Ek"ﬁiﬁi“
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says menjadi Kristen bagmmana? "Ttu berarti bukan anak saya”, Nah, di
sini jelas, hitam putihnya seorang yang beriman dmgm tidak, benar-
benar ditekankan. Di Pondok Pesantren, masalah ini kurang mmdupat
perhatian, "Pokoe koen ngerti seng diarani wong Islam iku opa, yo wis”,

tidak ditekankan suatu komitmen nilai. Belum nanti metodenya yang

-.Jill.-ihil ﬁ‘:}mr ,"q]j‘ﬂgw Ijlmmlmi}ﬂ lng?::;:}‘dl] umhsby.ac.id

schakis Dhuha schingga Ashar, bahkan hingga Maghrib. "Sana ngaji
sendiri”, kata Kyainya. Mana bisa anak disuruh ngaji sendini, dan tdak
dibimbing. Sehabis salat Maghrib hingga Isya’ ngaji lagi. Jadi banyak
wakiy yang terbuang, Banyak aspek-aspek penunjang pengembangan
witak yang tidak diperhatikan, misalnya: di Pesantren tidak ditanamkan
pengembangannya, hanya pengertian saja (wudhu it begini), tetapi
pengembangan potensi diri sendiri sebagai seorang yang beriman itu
kurang ada. Sehingga kita menjadi seorang muslim yang pengetahuannya
tdak lengkap dan tidak disertai watak sempurna. Conloch kongknt, ada
scorang sarjana, saya lanya: "Apa mungkin seorang Kyai menjadi
mumafik?" "Tidak Mungkin!" Jawab mereka."Looo kok begim", kata
saya. Menurut saya, mtmgkm saja ada. Saya tidak menuduh ada Kym
munafik, ietapi dari segl pengertian saja lemyaia mereka tdak mengerd,
kan gawat Kalau you saya tanya (maksudnya penulis sendiri), "Apa
pengertian Iichlas? "Menurut saya pak (penulis menjawsb), “Tkhlas iw
kan merupakan pekerjaan hati, memberikan sesuam tanpa pamrih; jadi
memberikan sesuam tanpa ada maksud lain, bukan karena orang lain,
melainkan karena admys panggilan Allah SWT, yang timbul duri hati
nurani”. Memeng bewl”, kata Bapak Soekanio; "karena panggilan®, tetapi
yang lebih penting lagi "tidak mengharapkan sesuatu dari orang yang
telah diberi”. Dalam Al Quran disebutkan: "Aku lakukan ini karena
digilib. semta-mets | tliek inengheaphoan w&mﬁa{wﬂ dasiinul e TDaritmehy.acid
itu maksudnya orang yang terkena tindakan. Di sini ymgsayarmlmuikm
dimensi keimansn bdak dipahami secars deiail. Apalagi nanii dalam
pendidikan Islam, banyak fakior penunjang perkembangan watak dan
kepribadian, tetapi lidak diperhatikan. Kenapa demikian? Pertama, sistem
pengajaran yang jelek; dan kedua, fasilitasnya terbatas. Kamu lihat di
pondok-pondak, klmlmya begitu sempit dan dihuni oleh banyak santri,
Mana mungkin ia bisa mengembangkan kepribadiannya, kebutuhan
dirinya saja tidak diperhatiakn. Bagaimana ia bisa menjadi seorang yang
beriman, kalan dirinya sendin tidak memberikan (mencerminkan) “Per-
forman” sebagai makhluk Allah.
Serta keempat, terjadi proses "Dehumanisasi™ juga. n
Apa yang bisa kita tarik dari paparan terscbut, menandakan bahwa
sehenamya pembaharuan pendidikan Islam harus dilakukan; baik 1u
berkaitan dengan sistem penyelenggaraan, sarana dan prasarana,
sirategi belajar mengajar, maupun peningkatan kualitas pendidikanya.

T) Wawancara, tanggal 20 Juli 1990
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Untuk mencapai hal tersebut, umat Islam harus membentuk lembaga
pendidikan. sendiri, tidak bisa menempel pada lembaga lain; jadi
didirikan secara terscndirt, terlepas dan sistem pendidikan yang
berkembang pada saat sckarang, Secara formal, untuk saat sckarang,
digilib L’r".!’«’m‘}“& maﬁll},mﬂ‘l!h»'ﬁﬁaa HH’ ﬁﬁmﬁﬁn.mﬁsﬁml.ﬁ%sﬁt"?&m
pembenahan, Di samping sistem pendidikan Islam sccara operasional
yang benar-benar mantap belum terumuskan, juga sistem birokrasi
pendidikan sangat ketat. ltulah scbabnya, para Cendekiawan Mushim
di dalam melangsungkan pendidikan lebih banyak mengambil posisi
pada pendidikan jalur luar sckolah,

Para Cendekiawan Muslim vang lergabung dalam Lembaga
Penerangan dan Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel di dalam
menyelenpparakan aktivitas-aktivitasnya didorong oleh suatu keingin-
an untuk mengislamkan segala tatanan kchidupan yang tersebar di
scluruh penjury nusantara, mulai dan dacrah pelosok hingga istana
negara, Baginya, [slamisasi di Indonesia itu masih terus berjalan, belum
wuntas, karena iw kesatan umat Islam harus diciplakan, dan stawegi
dakwah yang benar-benar mengena harus terumuskan. Scbagaimana
diungkapkan oleh dr. Saleh Al Djufri:

Islamisasi di Tndonesia sampai saat sekarang masih berjalan, belum
numtas, karena umur dakwah kita baru £ 600 tshun. Memang secoara
massal, Istamisasi sudah sukses. i Jawa penduduknya 98% beragama
Islam, tewapi Islamisasi tetap berjalan teras. Sccara massal, orang Jawa,

. i T AT ) e e e e
Islam. Tetapi Islamisasi ini masih bersifar "Mozaik”, baik penchdikan
Islam sendiri mawpun syariat Islamnya, Misalnya di pantal Utara, di sana
jauh lebih tinggi kadar Islamisasinya, banyak Pondok Pesantren, Ulama’,
dan makam-makam Wali Songo; namun semakin ke selatan semakin
berkurang.

Menunt saya, jumlah anggows NU dan Mubammadiyah di Indonesia i
kurang dan 40 juts jiws, sedangkan umat [slam mencapal 160 juia jpwa, yang
120 jma jiwa masih ada di wengah-iengah, mercka sudah Istam, (eapt sehagian
betar belum mengenal Islam secara kaffah, bukan beraru mercka tdak Islam.
Inilah yang menjsdi sassran dakwah kita,

Lebib lanjut beliau mengungkapkan bagaimana dakwah yang
paling tepal:

Saya sepakat dengan Bapak Misbach (Keta Umum MUI Jawa

Timur), "Yang perlu sckarang adalah metodologi dakwah, dan Kita harus

menghilangkan dikhotomi Santri Abangan, Priyayi, dan Islam KTP".

Definisi iman umat Islam menurut Bapak Misbach adalah sehagaimana

8) Wawancera, tanggal 31 Juli 1990,

206
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



vang dikemukakan oleh Imam Syafi'i, vaim: Orang yang sudah men-
gucapkan dua kalimah Syshadszh, dialah seorang muslim dan berhak
dikawinkan secara [slam kalan man kawin, seria dia berhak dikuburkan
secara [slam kalau mati”. Jadi istilah Islam KTP, Priyayi dan sebagainya
tidak perlu lagi, karena bisa memecah belah umat Islam.
digilib.yin: ,Nﬁh.éwkmpwamwsm&ﬂdﬁmmmaw%m lﬂmw ac.id

Dengan hilangnya partai Islam, sasaran dakwah Islam semakan jelas dan
mzmudahkan dalam melaksanakannya. Kalau dulu terjadi "Polarisasi”,
orang di partai 1slam scolah-olah melihat orang di luar parai it ghoirul
Islam, menuduh kafir, dan kata-kata tuduhan "Munafik" sering divcapkan.
Tetapi sekarang ini terjadi "Induksi”, suntu proses dakwah vang lembut,
antara yang sudsh kaffash denpan yang belum. Pertemuan ini terjadi
hampir di seluruh eselon (bagian), baik di Departemen-Departemen,
kanior-kantor pemerintahan, maupun di sekolah-sekolsh. Dengan berkem-
bangnya dakwah Islam di kalangan ABRI, &i kantor-kantor pemerintahan,
dan sckolah-sekolah; orang Islam yang icrkalegori 120 juta ini sudah
mulal mendalami Islam lebih dekal. Mereka kini yang memperbanyak
dan memaparkan syiar Islam di kampus-kampus, Jadi ini suatu hikmah,
Allah yang menyelamatkan.

Kalau kita lihat di kantor-kantor, mereka kebanyakan terkategori
120 juta tadi. Mereka Islam tetapi tidak memahami Islam secara kaffah,
schingga kadang-kadang timbul penelaahan lslam tanpa kesadaran,
misainya seal "Jilbab", Lah kita ndak bisa memaksakan menjadi santn,
karena proses dakwah masih berjalan dan belum untas. Karena iw, cara
penvampaian dakwah kepada mereka harus memakai kaidah sebagaimana
vang digariskan Allsh SWT yang berbunyi:

dig Hi'hzl"'n;ﬁ m 1@&"‘%‘? !"hfﬁﬂ'}’%rl i |||", T aw’u‘“"ﬂ"ﬁﬂ"‘lﬁk_ﬂw acid

"Serulah (manusia) kepada jalan Tﬂtmmu dengan hikmah (maksudnya
perkataan yang tegas dan benar vang dapat membedakan antara yang
hak dan yang balil) dan peia‘,raran yang baik, d:m bantahlah mereka
dengan cara yang baik.” . . . (QS. An Nahi: IES}

Dengan optimisme yang tinggi beliau menggambarkan keber-
hasilan dakwah yang dilakukan, sambil mengemukakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam mengembangkan ajaran Islam:

Islam di Indonesia sckarang terjadi di desa-desa seperti daersh Blitar

Selatan yang tadinya masyarakatnya belum mengenal salat, sampai di

istananegara di Jakartn, Terjadi proses induksi yang keras sekali, sehingga

Jangam kaget, semakin shun semakin “Islamik" Indonesia ini, Mungkin

menteri-menteri dan presiden sepuluh atau dua puluh tahun lagi bisa

menjadi khotb mdul fitri, sebub sudah menjadi Ulama' plus, mereka

Ulama® sckaligns Umarok. itu bisa terjadi. Ini yanp harus kita yakini,

Karena itu, yang terpenting saat 1m adalah dakwah dengan meiodologi

yang tepat di semua sasaran yang bisa kite garap. Tidak memilih tempar

97 Itud.,
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dan jumlah, Termasuk memperbaiki sistem pendidikan Islam, mulai dari
Taman Kanak-Kanak hingga Universitas. Dan jangan lupa, karena [AIN
yang memproduksi guru dan dosennya, maka IAIN yang harus kita
benuhi terlebih dahulu, Karena IAIN merupakan produk kelompok
. intelektual muslim.*%
digilib.uinsby.ac.id diglib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Semangat juang yang linggi dan optimisme akan keberhasilannya
dalam mengemban tugas kekholifahan di muka bumi, serta ditopang
oleh dana yang memadai, adalah merupakan modal utama untuk
melangsungkan aktivitas di berbagai daerah terpencil. LPLI tidak
sekedar melakukan dakwah bil lisan, tetapi juga bil hal, dan tidak
segan-segan menginmkan tenaga muballigh dan gury, bahkan mem-
bangun tempal ibadah dan lembaga pendidikan bila dacrah tersebut
mcmang sangat membutuhkan, Ukhuwah Islamiyah dengan tidak
membedakan kelas umat [slam, dan strategi dakwah yang tepat,
menjadikan Islam dapat diterima olch seluruh lapisan masyarakat, serta
dalam waklu yang lebih singkal proses Islamisasi di tanah air kita
diharapkan dapat tercapai. Baginya, mengislamkan kepada mereka
yang belum muslim dan meningkatkan kesadaran menjalinkan syanat
Islam bagi masyarakat muslim secara kaffah, adalah menjadi motv
utama.

Lain halnya dengan motiv para Cendekiawan Muslim muda yang
digilib =h¢4ﬁ5"d i perhogal knmpus, merckadebih, didomng, untuk membenaby g
dirinya dengan syariat Islam, agar menjadi manusia muslim sejati, di
samping nantinya diharapkan dapat menjalankan missi kekholifahan
schagaimana yang dilakukan oleh Cendekiawan Muslim di atas.
Kegaimhan mereka untuk mengkaji Islam sangal tnggi, tetapi tidak
didukung oleh adanya bekal dan pemahaman Islam yang kuat. Hal ini
terjadi, mengingat mahasiswa di Perguruan Tinggi Umum mayoritas
berlawar belakang pendidikan dan keluarga kurang mendukung erhadap
pembentukan kepribadian muslim sejati; lagi pula Perguruan Tinggi
Umum dengan Sistem Kridit Semesternya (SKS) vang hanya mem-
berikan dua kredit mata kuliah agama sclama swudi di perguruan
tersebul, merupakan kendala utama bagi pengembangan agama di
kalangan mahasiswa. Ilah yang mendorong para Cendekiawan
Muslim muda kampus berkeinginan untuk menyelenggarakan kegiatan
keislaman dan memfungsikan Masjid kampus scbagai pusat kegiatan
ilmiah. Sebagaimana diungkapkan olch Arief Musia'in:

10) “1had™.
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Pemberian mata kulizh pendidikan agama di fakultas belum meme-
nuhi kebutuhan keagamaan di kalangan mahasiswa, karena pendidikan
agama hanya ada dua SKS selama studi. Mata kuliah tersebut tidak ada
apa-apanya bila dibandingkan dengan kebumhan keagamaan dalam
kehidupan ini. Di samping im, pemberian mata kuliah agama terschut

digilily. henglaterbatks pade pongetahuan iperigaiitr, tidal lebihi dary plididlai .2  id
agama di Sckolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA). Mahasiswa dengan
mata kuliah tersebut, sebenarmya kurang tertarik, sehingga hanya diikuti
begitu sajs, tanpa digali secara mendalam, sekedar untuk memenuhi
kebutuhan kredit poin dalam meraih gelar kesarjanaan. Karena itulah,
untuk memenuhi kebutuhan tersebut, para mahasiswa mencari dari luar,
di antaranya ke Pondok Pesantren Hidayatullah, Himpunan Mahasiswa
Islam (HMI), Al Falah, dan sebagainya. Adspun di kampus sendiri
dibenkan pemdidikan agama melal kursus-kursus, ceramah, dan
sebagainya dalam rangka membekali mahasiswa di bidang keagamaan.'"
Pemberian mata kuliah di Perguruan Tinggi dengan porsi dua
SKS selama menjadi mahasiswa memang tidak akan menjamin dapat
memenuhi kebutuhan agama di kalangan mercka, apalagi bisa mem-
bentuk kepribadian muslim yang sempurna. Ttulah yang menyebabkan
para mahasiswa di Perguruan Tinggi Umum sccara intensif mengkaji
Islam melalui Lembaga Dakwah Kampus (LDK)-nya masing-masing.
Hal ini diungkapkan para mahasiswa ketika penulis hubungi sebagai
upaya pembuktian dari keterangan Arief Musta'in di atas. Misalnya,
Akhiyar, mengungkapkan motivasinya mengikuti kegiatan keagamaan
di kampus sebagai berikut:
digilib. uins Suyaceniiid leéloripokc smd] ik Hanven bl dainpel S karenky .2 ¢ id
sebagaimana kondisi kampus ini (ITS), di mana materi-materi yang
bernafasken agama mendepal porsi sedikit. Oleh karena itu, kami
mﬂi%arinya di luar kegiatan kuliah, va salah satunya adalah kepiatan
ini.

Pendapat seperti itu juga diungkapkan oleh Siswati, jamaah UKKI
IKIP Negeri Surahaya sebagai berikut:

Saya mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh kelompok smdi
dan diskusi keislaman ini karena didorong oleh dua hal, yaim: pertama,
memang ilmu yang acda pada dini kami, khususnya tentang keislaman
masih kurang dan perlu adanya pengembangan: dan kedua maia kulizh
apama kurang memenuhi pengetahuan kami jika dibandingkan denpan
mata kulinh yang lain, schingga kami berusaha untuk menambah wawasan
it melalui forum studi dan diskusi. '

11) Wawancaras, tanggal 6 April 1990,
12} Wawancura, tanggal 17 April 1990
13} Wawancara, tanggal 20 Apml 1990,
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Lebih jauh lagi diungkapkan oleh anggota jamaash UKKI Unair,
bahwa mereka di dalam mengikuti kegiatan yang disclenggarakan olch
kelompok studi dan diskusi keislaman ini tidak hanya karena tdak
puats dengan porsi pendidikan agama yang diberikan hanya dua SKS,

digilib. uireliinkan diderOhg MU ik ovéra D proweksi adinl déis Gitulnmicnge-d
tahui perkembangan dunia Islam® 'Y

Masalah kurangnya porsi pendidikan agama yang diberikan di
Perguruan Tinggi Umum juga ditanggapi oleh dr. Muhammad Utsman,
sehagai berikut;

Pendidikan Islam yang diberikan di Perguruan Tinggi Umum sangat
kurang sekali. Karena di sana hanya diberikan dua SKS dan hanya ada
pada eaw semester, Bila dibandingkan dengan mate kuliah yang harus
ditermpuh sampai mereka lulus; misalnya di Kedokieran ads 200 SKS —
sedangkan di Perguruan Tinggi swasta dan juga Perguruan Tinggi lain
pads umumnya hanya 160 SK5--, jadi hanya berapa prosennye. Padahal
pendidikan agama itu satu-satunya materi vang diharapkan dapat
melengkapi kurikulum untuk mewujudkan twjuan pendidikan nasional,
yaitu: Membentuk kepribadian lulusan (anak didik). Bisa kita bayangkan,
bagaimana taral pencapaiannya, karena bila dilihal dari kuantitas per-
bandingannya 2 dibanding 200 SKS atau 2 dibanding 160 SKS.'

Barangkali akan menjadi suato yang lain (sekalipun hanya
diberikan 2 SK8), seandainya mahasiswa di Perguruan Tinggi tersebut
digilib. berdsals dad dellisegan viang andrillikib kulwab keagamiaarilyang: sanga d
kuat, sehingga beberapa ‘kekurangan bisa dibenahi; atau mereka
sebelumnya 1elah banyak mengenyam pendidikan agama pada jenjang
pendidikan sebelumnya. Namun sebagian besar mahasiswa di Per-
puruan Tinggi Umum ini berasal dan kelvarga yang memiliki
komitmen agama tidak schbegie tinggi (pemahaman tcnlang agama
masih rendah) dan berasal dari latar belakang pendidikan yang kurang
mendukung terhadap pembentukan kepribadian keagamaan, serta baru
sadar untuk memperdalam agama setelah di Perguruan Tinggi, ini
vang harus dipikirkan dengan adanya porsi terscbut. Adapun bagi
Lembaga Dakwah Kampus harus benar-benar berperan lebih akufl
umuk  memenuhi  kebutuhan agama di kalangan mahasiswa.
Sehagaimana yang dituturkan oleh Hanik Rustiningsih, salah saw
jamaah Masjid Manarul Tlmi:

} 3‘1"“.;'“ .1_ru:lra‘ unggal 6 Agustus 1990
%) Wawanears, tanggal 27 Mei 1990
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Saya tertarik pada kegiatan keisleman di kampus ini karena terdorong
rasa ingin tahu, Dengan adanya kegistan-kegiatan keislaman di kampus,
kita punya cara untuk lebih memperdalam Aqidah, Sebab sesung
baru lepas dari SMA-ldh saya berpikir untuk memperdalam Islam.

digilib. Kendisi; mahasiswa  seperti- jtlabijiyang, s meniadikan mergka,,
bcrscmangal dalam mengkaji Islam, mereka merasa haus dengan Islam

dan berusgha memperolchnya dengan cara mengaktifkan diri pada
seliap kegiatan yang diselenpgarakan oleh Lembaga Dakwah Kampus
(LDK). Sekalipun jumiah mercka yang akuf dalam kegiatan LDK
tidak sebesar jumlah mahasiswa di Perguruan Tinggi yang ber-
sangkutan, akan letapi sangat berarti bagi syi'ar Islam di kalangan
mahasiswa, umumnya masyarakat muslim kampus.

Hadimya Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di tengah-tengah
kchidupan akademis memang menimbulkan beberapa dampak, baik
posiul (yaitu pembekalan dan penyebaran ajaran Islam di kalangan
mahasiswa dapat berlangsung), maupun dampak negatif (yaitu menim-
bulkan scmangat agama yang tinggi, namun udak terkendali oleh
materi agama, sehingga mengkibatkan friksi-friksi negauf di kalangan
kampus). Untuk iw, maka perlu dimanfaatkan Ulama dan dosen yang
memang benar-benar paham dan ahli di bidang ajaran agama Islam,
agar para mahasiswa pemahamannya terhadap Islam bisa sempurna
dan memiliki kepribadian muslim yang matang (dewasa). Di samping

.acid
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mahasiswa tersebut agar tidak menimbulkan hal-hal yang tidak
diinginkan, seperli menentang pemerintah dan sebagainya. Kalau sudah
demikian, maka orang lain yang akan memanfaatkannya. Kita ingat,
betapa tingginya semangal orang Islam dalam menumpas komunis
sewakiu peristiwa G30S8-PKI, seperti: HMI dan ormas-ormas lslam
lainnya, letapi akhirnya orang lain yang banyak menikmatinya. Dan
berbagai tindakan lain yang akhirnya dapal merugikan umat Islam,
terytama perlakuan pihak prakisi terhadap kegialan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh para mahasiswa. Sebagaimana diungkapkan oleh
ketua umum jamaah kampuos Masjid Manarul 1mi;

Dari pihak akademik kegistan semacam ini mendapat tanggapan
cukup bagus, karena memang para pimpinan Institut i beragama Islam.
Meskipun demikian, kita pun tdak bisa bergerak secara bebas; segala
kegintan kampus kits konsuliasikan dengan pimpinan Institut terlebih
dahulu; kalay mereka setuju baru kita laksanakan. Demikian halnya hila

16) Wawancara, tanggal 17 April 1990
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kita ingin mendatangkan penceramah, masih ada penceramah yang tidak
boleh kita datangkan ke kampus ini, entah apa alasannya, sayn sendiri
nggak tahu. Memang dulu terjadi keributan, sebelum kampusnya di sini
(Sukolilo), karena salah paham antara pihak jamash dengan pimpinan
Institut, sehingpa sempal kegiatan jamaah dihentikan (dilarang untuk
 melakukan aktivitas), dan baru muncul kembali pada tshun 1986,
digilib.uinsh R aranglali Rerenl o lah irak kit fiasih et i Pdiilinies Yegiaind
kita, dan akibatnya apa yang kita lalukan hanya terbatas pada skala
kecil, tidak bisa besar seperti di Masjid Salman ITB. '

Perlakuan dari pihak institut juga dipenegas oleh ketua umum
Unit Kegiatan Kerphanian Islam (UKKI) IKIP Negeri, sebagai berikut:

Ya asalkan kita tahu saja, sepanjang kegiatan itu sesuai dengan garis
agama. saya kirs mereka tidak apa-apa, mereka kan sama dengan kita.
Mereka melarang karena tidak tahu bagaimana kegiatan kita. Jadi hanys
menerima laporan saja, Yane terkadang memang mengada-ada, merasa
iri dengan kegiatan kita., = '

Lebih lanjul, ketua umum Unit Kegiatan Kerohanan Islam
(UKKI) Unair menandaskan mengenai perlakuan dari pihak institut
tersebut:

Mereka sangal mterest, disambul dengan baik, bahkan Bapak Rekior
111 sering terjun langsung, mengikuti aktivitas vang diselenggarakan olch
UKKI. Bapak Rekiwor juga menggiatkan para KORPRI Unair untuk
mengikuti kegistan kerohanian Islam, 19)

digilib ‘”!‘Apa.lielﬁzﬁﬂrﬁya G - Dalik “fehomens ersebut R Thine Karend'
kurangnya komunikasi anlara pihak institut dengan mahasiswa; masih
banyak di antara mereka yang enggan melakukan aktivitas keagamaan
bersama-sama dengan mahasiswa. Di samping itu, kadar keimanan
dan komitmen perjuangan terhadap Islam di kalangan para pengelola
perguruan Linggi, perlu ditingkatkan. Apabila antara pihak institut dan
mahasiswa saling berintegrasi dan berscpakat untk bersama-sama
membekali diri dengan nilai-nilai Islam, maka unsur kecurigaan, yang
berbias kepada tindakan "memarjinalkan” sesama muslim tidak akan
terjadi.

Yang menjadi pertanyaan sekarang, kenapa vyang semangat
mengkaji masalah Islam itu terjadi di kalangan mahasiswa Perguruan
Tinggi Umum, bukan Perguruan Tinggi Agama (IAIN)! Dan kondisi
17) Wawancars, tanggal 6 Aprl 1990,

18) Wawancara, tanggal 11 Apnl 1990,
19} "Thd

212

digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby. ac.id digilib.uinsby.ac.id



seperti ini banyak terjadi di hampir scluruh Perguruan Tinggi Umum
di Indoncsia!l Bahkan bukan hanya pada kalangan mahasiswa,
melainkan juga para pengelola kampus. Padahal sebenarnya mereka
bisa saling berinteraksi untuk saling melengkapi, schingga Islam dapat

Jidigali melalui berbagsi pendskatan disiplingilmu. yang hasil kajiannya, o c id
dapat bermanfaat bagi kemajuan umat Islam di masa mendatang.
Sebagaimana diungkapkan olch Ir. Farhat Umar sebagai berikut:

Di IAIN, rata-rata dalam mengkafi masalah agama mulai melemah,
entah apa scbabnya. Sementara vang ada hanya di TAIN Ciputat, itu
yang saya lihat masih semangal. Sebenarnya kan bisa saling tukar
menukar ilmu; TAIN yang punya iimu agama, sedang Perguruan Tinggi
%’num yang punya ilmu umum. Kalau sudah menynw kan cukup baik.

Barangkali mahasiswa TAIN sudah jemu di dalam mengkaji
masalah Islam melalui kelompok stodi dan diskusi, karena setiap hari
mereka sudah menerima materi kuliah Islam, sesua dengan kridit poin
yang diambil dalam setiap semester. Atau kultur Perguruan Tinggl
Agama udak mendukung terciptanya kelompok studi dan diskusi
keislaman. Atau mungkin joga pada diri mahasiswa (ertanam suaty
persepsi, bahwa Islam itn merupakan hal yang biasa dan tdak menarik
untuk dikaji. Kesemuanya itu masih merupakan praduga sementara
yang sccara ilmiah masih perlu diujt kebenarannya,

digilip, A8, Jc1a%, SR PuR, yanz, menyelenseamkan, adanya feeialan, . g
keislaman yang tersebar luas di berbagar Masjid pada masyarakat kota

sampai dengan masyarakal terpencil di dacrah pedesaan, bahkan di
kampus-kampus, meropakan pertanda bahwa Islam udak hanya
diminati olch kalangan masyarakat awam, melainkan juga pada
masyarakat berpendidikan tinggi. Bahwa pengembangan Islam di muka
bumi ini bukan hanya tanggung jawab agamawan (Ulama, Muballigh,
dan Da'i) saja, melainkan seluruh umat Islam. Inilah cita-cita idcal
perjuangan umat [slam yang scdang lerkarakier pada din para
Cendekiawan Muslim saat sekarang, dan diharapkan juga dapat dimiliki
oleh setiap umat [slam.

Dcngan mengikuti paparan di atas, nyatalah bahwa ter-
sclenggaranya berbagai aktivitas keislaman olch para Cendekiawan
Muslim di berbagai tempat dan dacrah, karcna terdorong oleh rasa
tanggung jawabnya sebagai khalifawllah fil ardhi, yang harus mcm-

20)) Wawnancara, tanggel 24 Apeil 1990
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fungsikan dirinya schagai penycbar risalah agama kepada seluruh umat
manusia. Melakukan kerja kemanusiaan dengan menegakkan keadilan
dan kebenaran. Juga mewujudkan ukhuwah Islamiyah di kalangan
umat Islam, sehingga memungkinkan bagi terciptanya kondisi yang
digilib. Amamis bagh pengualian, penanaman., dannpengamalan;aiarany Islam
secara kaffah. Tegasnva, mereka terdorong untuk mewnjudkan suatuy
masyarakat yang dinafasi oleh nilai-nilai Islam; batk di bidang
keilmuan, pendidikan, ekonomi, budava, hukum, pemerintahan,
maupun tatanan sosial lainnya.

ORIENTASI PEMIKIRAN CENDEKIAWAN MUSLIM TEN-
TANG PENDIDIKAN ISLAM

Cendekiawan Muslim pun mendarma baktikan dirinya dalam
dunai pendidikan. Baginya dunia pendidikan merupakan wahana yang
paling tepat untuk mentransformasikan nilai-nilai Islam kepada umat,
karcna melalu lembaga pendidikan iwlah akan difahirkan kader-kader
muslim yang secara individual maupun komunal mampu memegang
estafela perjuangannya di masa mendatang. Untuk melangsungkan
missi  tersebut, sudah tentu wdak bisa  terlepas dari  sistem
penyelenggaraan pendidikan yang ada dan kultur yang berkembang di
masyarakat, serta komitmen umat Islam sendiri dalam mencgakkan
missi Islam melalui dunia pendidikan.

digilib. uinshMaskipune tcass Jormali merghin belwiy ban pak | berkipratidalam d
dunia pendidikan, namun secara non formal dan informal upaya
penerapan nilai-nilai Islam selalu diusahakan melalui berbagai bentuk
kegiatan., Sckalipun demikian, usaha untuk mewujudkan lembaga
pendidikan Islam jalur sekolah (formal) wetap dilangsungkan, dengan
mencoba menanggapi sisicm penyclenggaraan pendidikan yang telah
ada dan kemudian menawarkan sistem penyclenggaraan pendidikan
altermatif. Di antara para Cendekiawan Muslim Surabaya, berancka
ragam dalam menanggapi sistem penyelenggaraan pendidikan sckarang
dan mencoba menawarkan benwk pendidikan Islam yang sebenamya.

Sampai saat ini, di berbagai negara muslim masih mengenal dua
sistem pendidikan, yaitu pendidikan agama dan pendidikan umum. Di
mana pendidikan agama sebagai pencerminan dari upaya transformasi
nilai-nilai agama ansih, sedangkan pendidikan umum mengemban
tugas uniuk mentransformasikan ilmu pengetahuan yang terbebas dari
nilai Islam. Pendidikan agama dengan ciri khas keagamaannya
menceiak anak didik vang hanya paham teniang materi agama, tetapi
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buta tentang materi umum. Sebaliknya, pendidikan umum dengan cin
khas keumumnya mencetak anak didik yang hanya paham tentang
maleri umum, tetapi bual materi agama, Akibatnya, pribadi anak didik
menjadi terbelah, tidak utuh; di satn sisi dapat menjalankan syari‘al
agama letapi tidak bisa mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki;
oligilSisi leisy, dapadmiepéniban flkan piolensit fownsinya wiepl ik Bisaby ac.id
menjalankan syari’at agama. Jadi, kedua produk dari lembaga pendi-
dikan tersebut tidak bisa membentuk kepribadian anak didik secara
sempumna, terutama dalam melangsungkan peranannya di masa men-
datang. Hal ini sudah tenw udak sesuai dengan pendidikan Islam,
karena pendidikan Islam mementingkan keduanya. Scbagaimana dis-
inyalir oleh Ir. Farhat Umar:

Orang seknrang masih memilahkan antars pendidiken agama dengan
pendidikan umum, padahal tdakluh demikinn, Di samping itu, pada
pendidikan agama (veng konon orang bmnyak mengatakan scbagai
pendidikan lslam), melode dan kurikulum yang digunakan masib
tradisional. Kita lihat di Pesantren-Pesanuen, betapa sulitnya kalau ingin
berdialog dengan Kivai. Jadi tidak ada kebebasan berukar pikiran,
Mereka masih menjaga jarak dengan para generasi muda. Ini yang tdak
disenangi generusi sekarang, sehingga mereka lebth senang mengkaji
agama ke kelompok kelompoek lertentu seperti kegiatan di kampus mi,
213

Lebih tegas lagi, Drs. Hasan Sazdili menuturkan:

. ..., Mang ada pendidikan Islam di pt-:gm];i_t_s_;,.tidak da. Dalam pengertian, .
il A T A st G AT oot B Saspy-ac id
di Indonesia tidak mengacu pada pendidiken Islam, tetapi pendidikan

ke Barat-Baraian

Kemudian beliau mengemukakan bagaimana konsep pendidikan
Islam yang sebenarmya:

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang mementingkan Kedua- duanys
(jasmani dan rohani, dunia dan akherat); mencakup tiga aspek, yaitu:
Kogniifl, Afektif, dan Psikomolorik, Pertama, mampu di bidang penge-
tahuan; keduys, mampu mengempirikken dalam bentuk sikap; dan ke tiga,
mampu mensosialisasikan dalam bentuk perbuatan sehan-hari. Sekarang
kalau ada yang mementingkan salah satu aspek sgja, kalau bukan kognitif
ya afeknf, atan psikomotorik, sehingga melahirkan pole pikir yang
scpolong- potong: serta "Khablu Minallahi” dan "Khablu Minannasi” itu
tidak bisa bertemu. Masalah ini siapapun telgh mengakui. Terlalu jauh

21. Wawancan, tanggal 22 April 1990,
22. Wawuncara, tangpal 25 Juni 1990,
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mengukur pendidikan kita dengan pendidikan Islam. Kalau ada pendi-
dikan yang mampu memberikan T]'Iﬂll'ﬁ?ﬂkln keliga aspek tersebul secara
berimbang, itulah pendidikan Islam

Benarkah pcndidi,kau kila tidak Islami, bahkan malah tdak

dig |I|I) l.l .u Hm'? ﬁ» "iui.i u |cl : ’h:tﬁ@{?ﬁ% JSE | "kﬁﬂm"

Pnnl:asﬂa adalah kepnhadmn yang di dalamnya terileminir nilai-nilai
agama yang selanjutnya diwujudkan dalam pola pikir, pola sikap, dan
prilaku di kalangan anak didik. Moralitas yang diimbangi dengan
keluasan wawasan dan ketrampilan benar-benar ditckankan, schingga
kelak anak didik menjadi manuosia pembangunan yang bermoral,
berilmu pengetshuan, dan berketrampilan. Namun saat ini kita bisa
melihat, kenakalan yang menjurus kepada tindakan kriminalitas banyak
melanda di kalangan anak didik, prilaku asusila sudah menjadi
kebiasaan yang seakan-akan lidak mengandung sangsi sosial (dianggap
tabu tabu); im kan sudah tidak lagi mencerminkan kepribadian
Pancasila. Mengapa sampai terjadi demikian? Persoalannya memang
sangat komplcks, tetapi kalau kita mau menyimak korikulum pada
lembaga pendidikan umum, hanya berapa proscn bidang studi yang
bisa membentuk moralitas anak yang baik, barangkali hanya bidang
studi Agama dan Pendidikan Moral Pancasila (PMP) yang diharapkan
dapat membentok kepribadian anak didik; itupun sekedar menyentuh
pada pengetahuan "Islamologi”, tidak sampai pada tarafl penanaman
digilib. ugeehre menddlamb Béberapa:sekolal Sebbnarmyac wiall mitncobaluntukd
mengatasi masalah ini, melalui kebijaksanaan pribadi, yaitu penam-
bahan kegiatan ckstra kurikuler keagamaan, numun masih terlampan
jauh untuk bisa mengimbangi demsnya arus budaya yang tak bermoral.
Pemberian maleri agama yang diseniralkan pada tindakan
"ritualistik” semala pada setiap jenjang pendidikan juge merupakan
kendala utama untuk dapat menciptakan pendidikan Islam, karena
Islam hanya dipahami oleh anak didik sebagai tindakan ritual dan
kurang menyentuh pada aspck-aspek sosial, terutama terpahaminya
science dan teknologi yang Islami. Penckanan-penckanan kurikulum
pada sctiap jenjang juga harus dilakukan, supaya tidak menimbulkan
kesan yang membosankan, dan nilai yang kila transformasikan
benar-benar dapat tenanam pada diri anak didik. Scbagaimana diug-
kapkan olch Drs. Ady Sunyolo:
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Menurut saya, pengkajian Islam sekarang sudah mulai nampak. Cuman,

di sekolah-sekolah perlu ditingkatkan pengkajian keislamannya secara

skurat. Jangan sampai di SD disjari cara sholat, di Sekolah Menengah

bahkan di Perguruan Tmggi di ajan cara sholat juga. Kita pikir apakah

lslam itu hanya sholat! Jadi maksud saya, pendidikan Islam, baik yang
terprogram di dalam kurikulum mavpun tidak, sebaikmya diarahkan

digilib. 1 luepledaleeiniajiveri i mrin dlary perlivad i pifferjung un, o TK periblandonpy ac id
q:vahlwgml seterusnya. Jangan sempai diulang-ulang, nanti malah sia-
sia,

Kemudian menambahkan bagaimana scharusnya sistem pendi-
dikan Islam itu disclenggarakan:

Sistem itu komponennya banyak, di antaranya kurikulum, Menurut saya,
kurikulum it harus dikaji lagi lebih mendalam. Di samping itu, yang
harus diperhatikan lagi adalah masalah guru. Kadang-kadang puru
sewaktu mengajar di dalam keclas membawa baju golongannya: dia
menunjukkan: "Cara sholal itu begimi yang benar; (sesvai dengan paham
yang dianut dan bersifat memaksa), schingga bukan Islam yang dikem-
bangkan, melamkan pahsm yang dianut Prekiek seperti ini banyak
yang tidak disadari oleh para guru agama dan juge kita. Yang penting
sekarmng adalah bagaimana sgar guro-guru mampu memberikan pen-
gajaran yang baik kepada siswa. i Perguruan Tinggi saj, cara-cara
seperti ilw masih ada, :l_'Bnd‘h'J tidak dibenarkan, dan jangan-jangan
menimbulkan sabolase.

Komponen kurikulum scbagai seperangkat Kegiatan belajar man-
gajar yang harus dilakukan olch guru dan mund dalam suatu proses
dig pndidikan: dene\gilth- seisdpai pelakidil - danb kurikdleis | meinahy 2. 10
sangat mencniukan bagi keberhasilan penyclenggaraan pendidikan
Islam; untuk itu, kedua-duanya harus diperbarui. Pembaharuan
kurikulum pendidikan Tslam berarti berupaya mentransformasikan
nilai-nilai Islam, baik yang tekstual maupun kontekstual, ke dalam
scperangkal kurikulum pendidikan bescrta pedoman-pedoman pelak-
sanaannya. Sedangkan pembaharuan yang dilakukan kepada guru
adalah pembinaan sikap, pengembangan pengetahuan, dan pembekalan
ketrampilan. Geru harus merupakan figur terpadu yang menjamin bagi
tereleminasinya nilai-nilai Islam kepada anak didik secara sempurna,
Bagaimana dengan sistemn pengajaran agama, apa juga harus
diperbarui? Dan bagaimana dengan porsi maicrinya, apakah sudah
memenuhi? Ini diungkapkan oleh Drs. H. Muhammad Taufig dalam

24) Wawancara, tanggal | Agustos 1990
25) "Thad".
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uraian berikut:

digilib.uinsAME dan SMlibpoisis pendidiBaniingiaa smmgat sediblivlibdiuni nupenys:

Kalau saya lihat di Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD)
sekarang ini menunjukkan kemajuan, terutama dengan adanya pelajaran
membaca Al Quran. Jadi usaha untuk memperbaiki sisiem pendidikan
itu ada, seperti yang diterapkan di TK Al Faleh. Tap kalau kita lihal di

mereka dibanw oleh kegintan- kegiatan ckstra. Justru scbagian besar
anak-anak SMP dan SMA pendidikan keislamannya bukan dlpemld}
dari sekolah, melainkan shiivitas akiivitas Masjid, jadi non kurikuler,”®

Selanjutnya menanduskan bagaimana seharusnva konsep pendi-

dikan Islam itu harus ditcrapkan, dan sizpa saja yang harus menerapkan,
séria bagaimana tujuannya:

digilib.uins

Sejak dulu, kitw mengenal istilnh 50% agama dan 50% umum, padahal
[slam tidak mengenal demikian. Tidak ada pemilahan antara pendidikan
sgama dengan pendidikun umum, dan antara ilmu sgame dengan ilmu
umum. Karena itu, putu kalau menpajarkan matematika seharusnya tidak
boleh terlepas dari Al Quran. Jadi kalau ditanyva bagaimana? Caranya
pampang, semua ilmu di-Quran-kan dan di-Haditis-kan, semuanya diarah-
kan ke tana. Tujuannya seperti dalam sholat

GG LA LS B,

Sava mcnga;arkan ‘bahasa lnggns ity bukan m_]uan saya, lelapi hanya
sebapai peranlara untuk mencapai tujuan, Tojuan itu unggul di hadapan
Allah, karena itu, seluruh tujum p-mdmmm Islam [rnu.Iai dari Taman

T T

umum dengan pc:n.dld:knn aga.mu hnrus d:lwdakan kn.rcna hai itu tidak
cocok dengan pendidikan [slam. Sekararig saya mencan "duil”, tetapi
mencari itu juga hanya km%a Allah, nantinya bisa disumbangkan untuk
menegakkan agama Allah. )

Islamisasi ilmu pengetahuan memang harus divpayakan oleh umat

Islam mulai dini agar nilai-nila Islam bisa terwariskan kepada semua
anak didik. Hal ini dilakukan bukan scmata-mata karena pertimbangan
edukatf, tetapi juga polits. Kelemahan umat Islam saat ini adalah
terletak pada belum ditemukannya pakar yang dapal membuat formula
ilmu yang Islami, Landasannya sudah jelas, yaitu Al Quran dan Al
Hadits, itu yang masih langka dan sulit dilakukan. Sebagaimana
dwngkapkan Drs. H. Muhammad Taulig:

267 Wawaneara, tanggal 2 Agustus 1950
27) "Thid”.
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Sckarang ini yang tdak kita punyn adalah pakar yang bisa membuat
formula. Landasan sudszh ada, yaitu Al Quran dan Al Hadits, tinggal
bagaimana mencermnakannya, ini yang sulit. Sava kira dalam Al Quran
kl:msq} ekanomi itu sudah ada, hanya saja bagaimana cara menjabarkan-
nya, itu yang belum ada. Sampm sckmmg belum ada ahli yang bisa

diglib. ufieRg: d&:fkﬂj’ W ﬁﬁﬁ%ﬁﬁﬁmm .ac.id

Ininnya. "How"-nya kita l1da.k mhu Ilmu yang kita pakai berusal dari
Barat, kerqzlﬂ:hm dicampur begitu zaja. llmu yang mumi dani kita itu
tidak ada,

Beliau juga menyinggung soal metodologi pengajaran Bahasa
Arab, yang menurutnya jauh tertingeal dibandingkan dengan Bahasa
Inggris, sebagai berikut:

Kenapz pelajaran Bahusa Arab jauh tertinggal dibandingkan dengan
Bahasa Tnggris! Saya tahu, Bahasa Inggris maju dengan pesal di
mana-mana mudah kita dapatkan lembaps kursus Bahasa Inggris. Setiap
bulan sayn mendapatkan majalah "Forum” vang membicarakan
metodologi Bahasa Inggris. Sementara di LAIN sendini metodolog
pengajaran Hahasa Arabnya masih meniru (nine hundred) dan tdak
dipakai lagi. Ini berarti kita tidak punya pakar yang bisa menjabarkan
metodologi Bahasa Arah, Karena jtu banysk kursus Bahasa Arab yang
tidak laku. Bukan berarti Bahasa Arab tidak laku. karena tidak ada Bahasa
yang scindah dan sekays Bahasa Arsh. Ya karena tidak punya pakar,
sehingpa kalau bequs:r Bahasa Ingeris itu mudah namun kalau belajar
Buhasa Arab sulit”

dligii. iyl HPWARANG et ictodBicls! ety 2c 1
dan aspek-aspek lain dalam pendidikan juga dibenarkan olch Arief
Musta'in, bahkan menurutnya berdampak kepada tindakan politis.

Kita sebenarnya sudah waklunya untuk bisa menyusun konsep- konsep
ckonomi dan disiplin ilmu lainnya secara Islami. Kelemahan umat Islam
terlewnk di sini, yaie konseptor di bidang ekonomi dan disiplin ilmu
lain. Apa yang terjadi, umat Islam menjadi orang yang ditentukan oleh
orang lain, bukan menenukan. Padahsl wumat dslam di Indonesia im
jumlahnya mayoritas.””

Selanjutnya memberikan  conwh  tindakan-tindakan  yang

"demogatil” bagi berlangsungnya pengamalan agama di berbagai
perusahaan, schagai berikut:

28) "Thid".
29) "Thid"
30) Wawancara, wngpal 6 Apal 1990 “
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Sebagai misal, kakak-kakak Insinyur yang bekerja di perusahaan, Pada

perusahaan yang berkaliber dunia, seperti Maspion, jam kerjanya nonstop,

schingga tidnk ada kesempatan lagi (wakw) untuk beribadah. Uniuk

menjalankan sholat Jumal pun tidak diberikan kesempalan, dan memang

. mereka sengaja. Apabila ada umat [slam memasuki peruszhaan, ditem-

d I.&?llll:-.tilllswmnﬁudi?ji&ﬁwhmmi yififlibekiruriya. pastil dilakifkanribadahy

seperti sholat Jumat. Secara material, mereka memang menjamin, karena

gajinya cukup tinggi; lelapi secara rohaniah kita idak puas, bahkan batin

kita terancam, tidak tenteram, Karena tidak ada kesempatan untuk

! heribadah, Makanya, banyak Insinyur yang imannya kuat mengundurkan
diri dari perusahaan tersebut.”’

d

Apa yang diungkapkan oleh Aricf Musta'in tersebut adalah
berkaitan dengan lapangan kerja bagi lulusan lembaga pendidikan,
Masalah lapangan kerja ini merupakan perscalan tragis yang sampai
saal ini belum bisa terselesaikan. Antara lulusan dengan lapangan kerja
rupanya belum seimbang, akhimya banyak lulusan lembaga pendidikan
yang tdak terikrut dalam duma kerja (terjadi pembengkakan pen-
gangguran). Kalau sudah demikian, maka akan menimbulkan persa-
ingan negatif, Segala cara digunakan untuk mendapatkan pekerjaan,
dan terjadi perubahan tatanan nilai, bakikan "penjungkir balikan™ nilai;
yang dulunya merupakan hal yang riskan dilekukan, sckarang menjadi
sesuatn yang biasa. Lebih-lebih yang menguasai lapangan duma kerja
{terutama di bidang ekonomi) adalah orang non Islam, sehingga bisa

digilin Uhayangkan hagpmana medikyan mercka. keraa, umag; ki, dalam
menjalankan syari’at agama. Mau keluar dari bidang tersebut, tidak
mungkin, karena kebutuhan ckonomi selalu menuntul. Maka dengan
terpaksa schagian besar mercka mengikuti apa saja yang telzh
ditemtukan oleh dunia kerjanya, sckalipun harus meninggalkan salah
salu syari'at agama, dan selamjuinya icrjadi proscs pendangkalan
bahkan penjualan Aqgidah. Masalah ini adalah wanggung jawab kita
bersama, umat Islarh harus bisa menciptakan dunia kerja yang dapat
menjamin lerpenuhinya kebutuhan ckonomi umat. Schagai langkah
awal, perlu sckarang dikumpulkan para pakar ckonomi Islam untuk
mcmbahas dan menyusun konsep-konsep terscbut secara Islami, agar
kila tidak banyak ketinggalan dan bernasib tragis. Tidak berhenti di
situ saja, upava unluk merealisasikan dalam bentuk-bentuk usaha
ckonomi yang Islami harus juga dilaksanakan.

Ornientasi pendidikan Islam kepada dunia kerja bagi lulusannya

d

31) "Ihid". -
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harus dipikirkan, mengingat kecenderungan masyarakai dalam memilih
lembaga pendidikan juga karena perhitungan jaminan lapangan kerja
di masa mendatang. Hal im bukan berarti pendidikan Islam harus
meninggalkan baju kemuslimannya, dimana iman dan “tafaggohu
fiddin" menjadi ciri khasnya; melainkan apar pendidikan Istam dapat
digimelajus dam bersaimg bdongzn, kemajuan|ipamant Lalusan pondidikan ac id
Islam dapal memerankan kemampuannya dalam pembangunan, dan
nilai-nilai Islam benar-benar dapat mendorong terciptanya kemakmuran
dan kesejahteraan umal manusia seluruhnya.

MNamun dilemanya, umat Islam sendiri belum bisa membawa
aspirasi Islam dalam penyvelenggaraan pendidikan. Baik bila dilihat
dari sistem penyclenggaraannya, sarana dan prasarananya, maupun
kurikulumnya, sehingga sanpat menentukan terhadap kualitas lulusan-
nya. Sebagaimana dipaparkan oleh Dr. Fuad Amsyari:

Kalau bertanyn mengenai penyelenggarnan pendidikan sekarang pada
umummnya, saya masith melihal bahwa umat Islam sekarang sekolah-
sekolahnya masih belum bisa membawn aspirasi Islam secara utuh,
Khususnya dari segi pcnyclmggma.tmya, itu sering seadanya. Ya dan
gedungnya dan dari bangkunya. Dari sisi kurikulumnya belum menun-
jukkan aspek yang kongkrit dan bisa menggambarkan ciri khas pcndz
dikan dalam Islam. Serta dalam aspek produknya otomatis sudah sering
ketinggalan dibandingkan dengan produk sekolah-sekolah lain. Dengan
ad.anya. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional yang sudah mem-
punyai patokan- pml%an‘ mudah-mudahan kekurangan tersebut secepat-
nya dapat chbem.‘m
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digilib.vinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Sclnnjumya memberikan  sumbangan pemikiran  tentang

bagaimana cita idial pendidikan Islam yang scharusnya dicapai, sebagal

berikut:

Pada dosamya, pendidikan Islam itm harus mampu meneiptakan manusio
yang berkualitas "Ulul Al-Bab"; dari segi profesi dia mumpuni dan dari
segi keimanan dia mempunyai ghirch Islam. I sebetulnys kunci dari
pendidikan Islam. Jadi kalan kila membuat TK, maka produknya harus
menghasilkan anak didik yang mempunyai landasan lslam yang kuat,
mempunyai landasan ilmu dan kreativitas tinggi. T SD, SLTP, SLTA,
dan PT juga begitu, sesuai dengan jenjangnya. Pada tingkatan Universitas
yang mempunyai ciri khas Islam, harus mampu menghasi sarjana
yang malang, dilihat dari segi ilmu dan dakwah Islamiyah. )

32) Wawancara, tanggal 29 Juni 1990
33) “Toad™.
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Lebih jauh lagi, dr. Sockanto Sumodinoto, DCM dengan terperinci
dan panjang lebar mengungkapkan kelemahan-kelemahan pendidikan
Iskam saal sekarang, antara lain scbagai berikut:

Kalau saya lihat, misalnya dengan pengembangan Ilmu Pengetahuan
et 5 L Te ar 2 ! Aaaty- u SEHCS i
s TR R s S T M.

Paling kurang, tidak mengkaitkan antara keberadaan Allah dengan
pengembangan ilmu. Tidak serans persen salah, lelapi sccara tidak sadar
akhimya manusia menjadi sckuler.

Dengan pengembangan ilmw pengetahuan, ada yang betul, tetapi
banyak yang tidak betul. Maks terkadang ilmu pengetshuan telah
memberikan keuntungan dunis, kemudisn uma Islam berbondong -bon-
dong merath ilmu e, dan di dalam meraih it ditempelkan saja.

Kita lihat sistem pendidikan Pondok Pesaniren, dengan adanya sistem
madrasal, pelajeran agama dan ilmu pengelahuan ditempelkan saja, tanpa
adanya usaha untuk mengkaji mana ilmu yang bo'eh disntukan din mana
yang tidak. Tidak ada proses seleksi, bahkan tanpe adanya useha
pengintegrasian. Schinggn kalau you lihat di Pesantren, i« uda
Maudrasah; Madrasah di sitn merupakan tempelan dari berbagai ilmu
agama dan ilmu umum, schingga ngajinya kurang mendapal perhatian.
Belum lagt kalau kita lihat pada menagemennya, di Pesantren
managemennya kurang bagus, tidak ada konwoel dan tidak ada evaluasi,

Di samping iw, ying paling penting, umat Islam lkurang mener-
J[‘mahkan SOCATA L1pera.~iu:|mﬂ berbngai ilmu  Islam yang telah ada,
kemudian digunakan untuk menseleksi ilmu pengetashuan mana yang
akan diujarkan. [AIN kata Al Farugi, merupakan dikhotomi antara ilmu
pengetahuan dan agama, Salah saw yang memadi perhatian saya adalah

digilib.u indegmmadeiden gan it il ik gl sl dsla, dia manm | nenpelajaric id
lmu pengetahuan,

Orang Islam sendin tidak sadar, bahwa sebagian apa yang diajarkan
lewat sistem pendidikan Islam adalah filosofi orang- orung Yunani siau
sikap yang spak kelin terhadap Islam. Misalnya dengan belajar falsafah
{filsafat), mengajek orang berpikir tanpa batas, Kalau saya berpikir,
batasarmys ada; Tebih dari i sayas tidak mau. Jadi saya tdak mau
melakukan suatu pemahaman di Juar pengertian bahasanya sendiri.

Kalau memang umat Islam melakukan penempelan ilmu pengetahuan
tmpa adanya skremng eleh nilal Islamiyah, lalu apa bedanya pendidikan
Islam dengan pendidikan umum! Jika ditempelkan ya tidak ada bedanya,
mialah nilai Islam yang ergusur, Misalnya Nurcholish Madjid mengatakan
“tiduk ada Tuhan kecuali Tuhan”, kemudion berartikulasi macam-macam
dengan menggunakan pikirannya. ¥a tidak saleh, tetapi di dalam berpikir
harus tahu batas- batasnya, dan batasannya ada dalam bahasanya. Kalau
saudara mengetahui dalam surat Thoha, Dia mengatakan diri- Nya “Allah”

b St
Kalau Allah sudsh menyebutkan diri-Nya Allah, kenapa masih diberi
“Tuhan”. Tuhan it kan Tuhan-nya orang Kristen, dari kata "Heri", Orang
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Kristen kalau menyebut Nabi Isa itw "Kuwaher", artinya '"Tuan',
kemudisn diucapkan “Tuhan", Dia (Murcholis Madjid) sciclah im
mengatakan bahwa Allah menyatakan diri-Nya sebagai "Rob" (2, _‘f}
maka boleh dinamakan "Tukan". "Rob" 1tu kan hanya rnt:mp.akan salah
saru sifar-Nya saja. Kalau menurut sava, sederhana saja, Allah kan
digfRHHsh A ﬂ?ﬁ:é‘l‘a‘hﬁ?‘?ﬂd“ﬂﬁ‘ﬂ i BRI, 9888 Binsh y.ac.id
ss.tu conto tanpa’ batas.
Pcndldlku.n Islam it harus bisa mencelak anak didik vang bisa
berpikir maksimal tetapi harus dibatasi pada pemahamun bahasanya.
Contoh:

Com 5y L b lnd's

Tegemahannys wdalah: "Dan Allah memberi ilham Kepada manusia
mengenal mana yang baik dan mana yang buruk." Peagertian ini sering
diartikan: "[Dan Allah mengilhamkan ke dalam diri manusia vang baik
dan yang buruk." Dalam strukiur bahasa seperd ini, bila tidak dibawa
ke dalam Bahasa Arab, akan terjudi pengeriian yang salah, seolah- olah
manusia diciptakan dengan membawa fitrah "baik” dan "buruk” dalam
dirinyus. Ayat sebelumnys berbunyi:

[P SRR

Terjemahmnnya: “Dan Allah menyempurnakan penciptasn manusia iw."
Apa penyempurnaan penciptaan manusia iw? Yairu diberi ilham tentang
mana yang baik dan mana yang buruk, dalam hal ini 1alah "Al Quran”.
Dua ayat itu kaleu diambil, orang jadi salah juga. Tetapi kalau mengambil
kaidah Bahasa Arab, 1a telap Lidak salah. Dengan pengerlian lersebul,

aii;zifﬂ??ﬂﬁiﬂu pa@ mum mﬂiah“ ﬁ}ﬁaﬁdﬁ dﬁt.gmn&u;{ﬁ;ﬁ'ngé "aﬁi”sl}'f ac.id

buruk pada diri munusial Tidak mu:‘lg'kln Misal vang lain, contoh surat
Annisa' ayal 155 berbunyi;

LY Gy 33K e S e 4t e b Sl s el )

pernah menjadi problem. Kalau diterjemahkan secara sederhana: “"Hati
Kami telah tertutup bagi permintaan orang kafir. Bahkan Allah meng-
ancam kekafiran mereka. Tiada mereks beriman kecuzh sedikit sekali.”
Terjemahan itu seolah-olah pengertianmyw: "Orang kufir masih benman
kepada Allah.” Kalau orang lain yvang menterjemahkan dengan melihat
kaidah Bahasa Arab “guk ngono critane.” Jadi olak harus dipakai
semaksimal mungkin umuk menganalisis, telapl harus dibatasi oleh
definisi-definisi Bahasa Arab sendiri. Cobalihat werjemahan lain, mungkin
tiduk begitu. Kalou terjemuhan sepert iu dibsea olch orang non Islam,
kan menjadi rusak [slam ini. Terjemahan sebenarnya kan begini: "Bahkan
sebenamys Allah telah mengup amat hap-hati kepada mereka Kirena
kekafirannya, Karena iw, lidak lah mereka beriman kecuali hanya
schageian kecil dari mereks.” Jadi dimaksud "Bshwa di aniara suats
umil it hanya sebagian kecil yang beriman,” bukan imannya yang kecil,
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[t problent yan: wsar. Kalan menjadi pendidik, hali-hati, pelajari betvl
Al Quran 1y Juoen Bahasa Arab " Maka semua pemikiran kite fiarus
dikembalikan kepada batas-batas Bahasa Arab, jangan dialsirkan lebih
jauh dan isinya.

kita aﬂ -mendasar yaitu uranenya

el gt 1 LA Rl Al i 021
ayat-ayal Al Quran. Ada orang yang sslalu membela din dengan
mengatacan: "Memang tidak bisa diterjemahkan.” Siapa bilang tidak bisa
diterjemahkan, bisa menurut saya, dengan tambahan feotnote misaloya,
itupun atas dosar klasilikasi Hadits yung shoheh. Apubila tidak ada, harus
kembali pada makna lata bahasa Arab, txlak beleh lebth. Contoh surat

AIMYS] ayast 19 s o v 4oy s
e ayat Eilafuulsnyon

itu kan dilengah-tengah surat vang berbicara tentang orang kafir. Kalau
ayat itu diambil sendiri (tidak dihwbengkan dengan avat sebelum dan
sesudatmyn) maka akan menimbulkan salah pengertisn. Bentuk "Al”
{ _J\V) irukan definitif, maksudnya hanya ormg terieniu saja, vaitu
orang kafir. Kalau diambil satu ayat: "Mmanuosia diciptukin dengan selaiu
tidek puas.” Pengertian seperti itu tidak bisa menurut saya. karena ada
erang vang beriman dapat merasakan hidup dengan puas. Lalu ada orang
mengatekan: "Salah satu fitrah manusia i punya rasa tdak puas”
Statemen it tidak bisa diterepkan, Fitrah ity menurut saya merupaken
sesualu azall yang datang dari Allah dan tidak ada segi negalil apapun
dalam diri manusia. Jadi kuncinya di sena, terlalu sederhana didalam
memahami Al Quran, dan tidak adanys usaha yang senus di dalam
mienierjemahkarmyu.
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac
Kalau dilihat dari sudut melodologl, antara knmgmm yang baik
tdak dikaitkan dengsn kemampuan menyelengparakan dengan baik.
Reberapa Pondok Pesantren, Kivainya satu, telapi santrinya liga ribuan,
tidak ada kontrol dun tidak ada evaluasi, sera tidak ada proses penalaran,
Pokoknya ekplorasi berpikir tidak dilakukan, demikian halnya pada
metode dan teknikmya.

Dilihat dari materi, di TAIN sendiri kan digjan sosiologi. Menurut
saya, jangan diajari sosiologi, karena sosialogi itu asumsi dasarmva
melihal manusia sebagai materi, berbicara leniang lala pikir manusia
dan bersifal materialistik. Kalau saya, daripada diajan sosiologi, lebih
baik diajari sistem sosial. Bedanya, kalau sistem susial it tidak berbicara
Lentang ml:u’ tetapi menggambarkannya csja, "orang iw begini, dan
selerusnya.

34, Wuwancara, tanggal 22 Juli 1990.
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Sclanjuinya mengemukakan delapan kelemahan pada pendidikan
Islam sebagai kesimpulan dari uraian di atas, sebagai berikut
. Tidak ada penapisan dalam hal pemilihan materi.
2. Penyampaian pemahaman tentang [slam terlalu beroricntasi
digilib.uinslgepadal 2pa|bamgnelab dKadidd Miwam@am{ﬁya! acid
tidak ada usaha untuk memahami dan mempertanyakan lagi
(taklid).

3. Pengembangan nilai dasar keimanan kurang memperolch
perhatian. Kita hanya tahu apa yang dilakukan seorang
muslim; seperti: sholat, puasa, zakal, dan sebagainya; wciapi
tidak tahu apa makna yang terkandung di dalamnya.

4. Secara makro, orang Islam kurang memperbatikan apakah
yang mereka pahami tentang Islam sudah betul atan tidak.

5. Aspek-aspek teknis yang dapat mengganggu suasana pendi-
dikan Islam, seperti kondisi fisik. Pondok Pesantren misalnya,
Santrinya gudiken, kamamya sempit, tidak ada kontrol
prilaku (laizesfaire) dan schagainya.

6. Terjadi kesalah pengertian dalam menafsirkan ayat-ayat
Allah, schingga berakibal falal dalam pelaksanan hukum-
hukum Allah, Migalnya dalam konsep zakat dan infaq.
Sebenarnya, hak kita untuk "memilih" dan "hidayah" 1w
terkait. Kalimal: ., . ., %y 2 <2 »,

digilib.uinsby.ac.id digilib.v si‘.-.I!-_,J.-:.-f.i,| ‘WTE?'\'?;J' dd digilib. uinsby.ac.id

"sebagian” ity bisa diartikan sedikil dan bisa diartikan
banysk. Orang Islam itu rupanya lebih tahu konsep zakat,
tetapi lidak banyak tahu tentang konscp Islam. Kalimat:

S A

1u diartikan berkali-kali”. Karena berkali-kali, kemudian
dikonklusikan sebagai "banyak". Itu salah. Bertambahnya
nilal walaupun 0,0001, itu sudah banyak

Lalu karcna ukuran itu ada scbagian yang deretnya unggi,
misalnya 20%, maka scralus menjadi seratus satu, dan
selerusnya, ltu deret ukur, bukan deret hitung. Buktinya,
scwakw orang berinfaq, akan mendapat pahala yang ber-
tingkat-tingkat. Bertingkat-tingkat di sini diarukan sebagai
"multiplikasi” dan "tinggi”,
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7. Orang Islam kurang dididik unwk berpikir sampai notok,
tidak ada pemukiran "untung rugi” sccara bersungguh-
sungguh. Perhitungan untung rugi ilu contohnya sederhana:
"Kalau saya minum kopi, saya ldak ngantuk maka saya .

digiib.uinsby.ac g m{‘fﬁ;‘aﬁﬁj‘nmyﬂ‘m’;ﬁ o e aﬁﬂf“gfm;.d
"Forgon Benefid”. Forgon Benefid itu diajarkan Al Ghozali,
yaiu: "Kalau saya melakukan sesuatu, maka pada wakiu
yang sama saya tidak meclakukan hal lain." Dan untung rug
juga harus dilihat dari tidak melakukan hal lain yang lebih
bermanlaat. "Kalau saya minum kopi, saya tidak ngantuk:
dan pada aspek lain saya lupa; dengan membeli kopi, saya
kehilangan uang.” Hal itu rupanya tidak dihitung. Seperti
apa yang dilakukan Abd. Rahman Wahid dalam hidang Bank,
Beliau mengatakan: "Sekarang, pokoknya kita ikuli saja,
karena belum mempunyai kekualan, nanti kalau sudith
mempunyai kekuatan, baru kita bikin Bank Islam.” Ungkapan
kata-kata seperti itu saya tahu sendiri di depannya. Tewapi
dia lupa ienang: pertama, murkanya Allah kalan kit
melakukan dosa, itn tidak pernah kita perhitungkan; kedua,
Forgon Bencfidnya, karena melakukan scsuatu hal, berart
kita tidak melakukan hal yang lain, berart kita rogi, it udak
pernah kita perhitungkan juga.

e I 1 ndi um i

digilib.uinsby:ac E&%‘%ﬁciﬁﬁhm dmg.:r%zqhhalm%bﬂh ’[‘:ha'%“‘ﬁ‘g d
baik secara langsung atau tdak langsung. Aku terus terang,
sangal geram kelika melihat Kiyai di Bandar Udara, ia
diantarkan scpulubh Santrinya, masing-masing membawakan
koper Kiyainya, Apa itu arti hormat, kan tidak, tindakan
seperti i kan berlcbih- lebihan.*Y

Di samping itu, juga menyinggung tentang kelebihan dan keku-
rangan lembaga pendidikan umum, sebagai berikut:

Pendidikan umum, metodologi dan ickniknya relatif lebih baik. Satu
kelemahan, sciencenya meninggalkon nilai- mlmllnhlyuh Segi positifnya,
berusaha bersikap obyektil, terbuka dan jujur; kalau saya salah ya saya
akui salah, sehingga dapat dilakukan perbaikan-perbaikan. i{nbaikmnya
vang lain, pendidikan umum itu ads proses dinamis dan tdak stats;
namun kerugiannya tidek aken dapat menyelesaikan problem kehidupan
manusia. Tegasnva, pendidikan umum tidak ada [slamisasi ilmu penge-
tahuan (ilmunyn sekuler) dan bisa berbahaya bapi keimanan. Keuntun-
gannya, ada integritas, dia mengkaji rahasia alam dengan memaksimalkan
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otaknya; namun kelemahannya ada batasnya; selalu membuka rahasia
sunnatullah tetaps tdak pemah menyentuh kepuasan, karena ia selalu
bergelimang satu problem dengan problem yang lain, dan orientasinya
pada kesenungan manusia. Mereka dinamis dan mampu menunjukkan
kemampuannya membuka sunnatullah. Sayangnya, mereka tidak menge-
nal ugamn. Unsur kelebihannya, dapat mendidik manusia berpikir secara

dig :I|Ia'i'tim Hrac.id digilib u"t&lk' ac !'i digilib.ujnshy.ac.id digilib.uinshy.acid
ementara itl, pendi Islam secara kese umhan stalls, makin

jauh dan tidak mampu membuka rahesia alam. Al Quran sendir
menyebutkan: "Dengan menguasai ilmu pengelahuan, manusia akan
menjadi beriman.” Sayangnya, Egndidﬂmn Islam tdak mau melakukan
hal-hal yang tidak bisa divkur.*®

Kelemahan-kelemahan tersebul tentunya harus segera dicarikan
jalan kelvarnya, berupa beberapa konsep pendidikan yang harus
diusahakan untk diraihnya. Berikut merupakan sumbangan pemikiran
dari dr. Soekanto Sumodinoto, DCM dengan harapan pendidikan Islam
kelak benar-benar dapat survival, antara lain:

1. Harus ada upaya lslamisasi ilmu pengetahuan.

2. Pendidikan Islam harus ditujukan uniuk pembenahan iman
orang dengan berbagai dimensinya, bukan membenahi pe-
ngetahuannya (semata). Kalau imannya benar, ia akan
dituntun Allah, ia akan memahami komitmen crhadap Islam,
Sudah tentu pembentukan karakter, watak, dan imannya
-:lipcrlukan latihan-fathan, lidak sekedar konsepsional. Apa

digilib, uin I? 3‘"’: |d dig “la utl)ﬁ?lnm f{“ |I'|huj:n,. FR?L it iAPdlilm ifSby.acid

3, Islam harus di Jadlkdn idiologi bagi seseorang, dan pendidikan
Islam harus berorienasi pada pengembangan watak dan
idiologi. Dalam hal ini rupanya ada kulwr orang Islam yang
buruk, yailu pandai mengkritik tetapi tak tahu jalan keluar.

4. Harus ada standarisasi, kompetensi Islam vang harus dimiliki,
dan sikap sederhana harus dihilangkan.

5. Harus ada strategi untuk melakukan seleksi ilmu pengela-
huan, paling tidak harus ada "Made Change” dalam proscs
pendidikan,

6. D1 dalam pendidikan Islam harus ada keterbukaan, dan
pengembangan kreativitas daya IJ-::r[:rilu:ir.:‘-"j

36, "Tind".
37, "Ted”

)
o ]
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Hal ini menandakan bahwa sebenamya pendidikan Islam memiliki
sistemm  yang menjamin tercalisasinya konsep-konsep  lerscbut.
Sedangkan untuk merumuskan sistem pendidikan Islam yang benar-
benar dapal menjamin kcbumwhan pada masa mendatang tidaklah
mudah, diperlukan kensep-konsep yang matang dan peran seria dari

digilib herhagaic pihak;iisertz dalam kunn; wakivyang panjangs Sgkalipun
demikian, penciplaan masyarakal yang secara uluh memahami Islam
ilu amat penting hagi pemunculan sistem pendidikan Islam. Tanpa
adanya dukungan masyarakal muslim yang kaffah, maka konsep-kon-
scp yang telah diromuskan tidak akan berarli, bahkan bisa dibilang
tidak akan ada sistern pendidikan Islam di negara kita. Sebagaimana
disinyalir oleh dr. Sockanto Somodinoto, DCM berikut:

Jangan berbicara konsep pendidikan dulu! Yang penting sekarang
harus muncul dulu sustu masyarakat yang secara utuh memahami Islam,
baik berkaitan dengan dimensi ibadah langsung kepada Allah (sepern
sholat, zakal, dan sebagainyz), maupun dimensi-dimensi mu’amalsh
lyinnys. Jodi wmmat Islam harus melepaskan diri dari perangkat
sistematika ilmu pengetahuan sekuler. Misalnyas, sekarang ada orang
mengatakin: "Tidak ada negara Islam”. Mereka mengatakan demikian
karena menggunakan kriteria negara menurut sekuler; atau tidak bisa
mengambil esensi dari apa yang dilakukan Rasulullah SAW, karena
terlalu tekstual. Rasulullah sendiri juga memegang pemerintahan, memim-
pin perang, mempunyai undang-undang, dan sebagainya. Memang,
cara-cara yang Rasulullah lakukan tidak sama dengan cura-cara yang
digunakan orang Barat. Islam dikenal sebagai idiologi; kalau Islam

icilib uinediadikan idintogi, maka citranya. skan, lnip, Dari sinilah akhimya ada,
I .U -E.'a'.-.\--'ed-.--.-----.l o 0 L R ArERE LI Rty L DL RATERERLY. LAIE Tl i cis L
ol yuigrﬁeng?:ukm'u' F'l“gla.rn ity wﬂah}'l'l.#dm'lﬁlglugnm Tl‘.lkm terasuk

Islam.” Apakah scbenamya idiologi im? Menurul saye, "Idinlogi it

suam tatanan seperangkal nilai yang diyakini sehingga membawa kepada

kebaikun." Saya bilang. "Imannya orang Islam itu kacaw,” yang menjadi

Sciented (yang bergerak di bidang sosial science), lalu terperangkap oleh

hal-hal tersebui.3s)

Sampai saal sckarang memang, belum scpenuhnya masyarakat
kita dapat menjalankan syari'at Islam secara sempurna, sckalipun
mayoritas beragama Islam, itulah sebabnya konsep-konsep Islam yang
telah ada belum bisa diterapkan scbagaimana mestinya dalam dunia
pendidikan. Lagi pula sistem pendidikan di negara kita masih dalam
taraf pencarian bentuk (baik umum maopun agama), schingga
perubahan-perubahan sering terjadi dan berdampak kepada kefatalan
produk pendidikan. Sebagaimana diungkapkan oleh Drs, Munawar
Thohir:

38) "Thid".
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Berbicara mengenai pendidikan di Indonesia, memang sistemnya masih
dalam tahap pencanian bentuk. Sehingga perubahan- perubahan di bidang
sislem mavpun kurikulumnya selalu terjadi. Dengan kata lain, Indonesia
belum mempunyai sistem pendidikan yang baku, yang berlaku terus
menerus dan sesuai dengan kebutuhan. Jadi sistem pendidikan kita masih
dalam t.ahwp mencan bentuk dan sifatnya masih kondisionalas)

digilib "§ T | h zilib pﬁl =1 i mf me H Al{‘i};{} n"'jﬁﬂé" 1c.id
memaparkan:

Sebagni negara yang baru berkembang, memang kita masih mencan
bentuk pendidikan, karena baik pendidikan umum maupun pendidikin
agama masih jauh dani sempuma, sehingga kalau ada yang mengatakan
tidak puas denpan pendidikan sekarang itu wajar. Hampir semua sistem
pendidikan mulai dari Taman Kanak-kanak hingga Universitas saat
sekarang masih dalam taraf penelitian kembali oleh "Badan Pendidikan
Nasional”. Demikian halnya dengan bentuk sistem pendidikan agama.
Coba saja unda lihat, jangan jauh-jauh, bagaimmna pola pendidikan JAIN,
apa it sudah memuaskan, kenapa masih banyak tamatan IAIN masih
butwh pendidikan lagi. Comtohnyn dalam penggunaan Bahasa Arab,
belapa lemahnya sarjana LAIN, padahal IAIN sudah merupakan harapan
kita. Belum lagi kalau kita lihat di Unair, ITS, dan schagainya. IAIN
saja begilu, apalagi di Perguruan Tinggl Umum.

Bagaimana kita bisa mencetak muballigh-muballigh, dan Ulama’-
Ulama® yang semakm langka ini. Kalau kita bandingkan dengan misalnya
rumusan sistem pendidikan zaman Belanda wakw dulu; misalnya "Al
Madrasah Al Khoiriyah Al Islamiyah”, betapa yang lulus kelas enam
sudah sanggup menguasai bidang agama maupun nom agama secara
umum; penguasann Bahasa Arab, Figih, Taflsir, dan lain-lain. Kualitas

digilib. iserthne TATN Kok Sapei diuy belun stz divimelemk sl haanysl ac.id
Saya kira pantas kalau saudara bertanya tentang "Perlunya direnungkan
kembali pola sislem pendidikan”, khususnya IAIN yang saya soroti. 40)

Lebih jauh lagi, Drs, Utsman Afandi menilai perubahan-perubahan
yang terjadi dalam sistem pendidikan kita bagaikan "Keong”, adanya
kesan penyclenggaraan sistem pendidikan kila menurut selera sang
penguasa dan sekedar wnwk menopang kekuasaan, bahkan nilai
keilmuan yang diransformasikan tidak "Pancasilais”, Sebagaimang
yang beliau paparkan:

Terus terang, di alam  kemerdekaan ini, pendidikan mengalami lmmnjuén.

meskipun di dalamnya masih perlu perbaikan. Dan banyak pakar vang

mengatakmn, lampaknya kemajuan pendichkan kila seperti "keong”, kala

Bapak Sultan Takdir Alisyahbana. Dan kami merasakan, betapa kacau

39) Wawancara, tanggal 2 Agustus 1990.
40y Wawancara, tanggal 31 Juli 1990,
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balaunya pendidikan kita. Ma'af saja, "Pendidikan itu menunit kemauan
penguasa.” Penguasa itu kan macam-macam ide pokoknya: konyolnya,
nanti di situ ada suau orientasi bagaimana apar pendidikan bisa dijadikan
sebagni penopang kekuasaan. Padahal, asas utama pendidikan adalah
kebenarin. Sehingga kalsu kita rasaksn, macam-macam pendidikan ini,

" Amburadul”,
1E ). LU dl 9 ’1 sbhy.acid
e I S P by.acld

pemikiran yang radikal. Suatu saat, penguasa juga akan kehilangan
kendali. kalau alam ide mereka benar-benur jomplang dengan alam realita.
Kami mengatakan demikian, lantaran kami “Konsern”. Konsern kami,
scbab pendidikan it mahal, dan nanti kalau antara cita-cita dengan realita
pendidikan tidak ketemu, kan berirti sualu pengorbanan yang sia- -sia,
riset kia itw unwk jtan yang sia-sie. Lantoran iw juga, maka
Cendekiawan Muslim Al Falah pernah memberikan tanggapan terhadap
Runcangan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional; antara lain
berbunyi: "Kalau wh kim komiled dengan pancasila, sudah jelas,
pendidikan Akhlag, pendidikan kebangsaan, dan pendidikan sosial yang
lain sebenamya harus mengocu kepada Agama ™ Tapi kalau nilat Agama
im “Direduksi”, kemudian dijabarkan dalam ani "Rimabistik” saja,
kemudian kita mencari pola lain dengan referensi buku yang masih "Plus
Minus", itu juga akibatmya menjadi sangal memprihatinkan. Kesemua
itu kembalinya kayak-kayak seperti kemnginan penguasa lagi.

Pemah dalam diskusi Remaja Masjid terlontar begini: "Kita pejabat
banyak ngomong Pancasila dan nilai-nilai luhur, tetapi jusiru pemerintah
sendiri nemberikan kebebasan berjudi misalnya, pelacuran, penumpukan
harta bagi golongan elit.” Ini jelas jomplang, padahal pada aspek lain
kita ngomong Pancasila, keadilan sosial, Ketuhanan Yang Maha Esa,
dan lain- lain. Bahkan bagi kita umat Islam, wong macalah "pakai jilbab"

-1i'r._-‘-_1'|||rggjmj}emﬁi;ﬁﬂjﬂiﬁji&.mﬂbmw.i{pfiﬁiil&mié&rhyajl rishsifodilanian by acid

dengan pakaian seragam sekolah, kemudian mengada- ngadakan alasan
tidak kelihatan telinganya. Padahal welings 1w, apaksh haros diperlihat-
kan terus-menerus! Kan tdak, Menutup aurol itu merupakan syari’at
Islam. Bagi umat Islam. agama yang lain juga begilu. Persoilan apakah
syari‘at Islam i memenuhi ketentvan Islam alau tidak, iw memang
kewajiban pemerintah, dan di situlah duduk para ahli hukum Islam uniuk
menentukan.

Kalau kitz sudah tidak mendudukkan syari'st secara benar, maka
penafsiran pgama sendim menjadi rusak, Munawir Syadzali vang tidak
mewajibkan jilbab dengen memberi contoh istrinya sendiri dibiarkan
ticdak memakai jilbab, i tidak etis. Persoalan istri dan anak beliou yang
tidak memakai jilbab, itw kan karena persoalan kesadaran saja. Telapi
untuk mengatakim udak waijib, i kan konyol. Dan tampaknya pemerin-
tah tidak memberi ketegasan, sehingga bisa jadi pada suatu saat penafsiran
dengan ledakan sekaligus terjadi. Kalau sudah demikdan, lagi-lagi
pemerintah  menuduh  "Fondamentalis”, "Syi'ah”, dan sebagainya.
Sehenarnya kalau memang konsem dengan apa yang dipakai, kita harus
memberikan peranan kepada Cendekiawan Muslim; contohnya para pakar
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sosialogi, ilmu-ilmu sosial, dan sebagamya.

Eropa maju ilu karenn apa? Orang ckonomi bilang karena investasi,
teknologi, dan sehagainya. Sebetulnya inti pokoknya bukan i, melainkan
karena aspirisi mayoritas lerpenuhi. Makanya dalam etika modern, Eropa
itu bisa maju karena "Protestamsme”, scbab protestan im yang sehagian

digilib. u brestsy i plukiglih emnd Brepad digilib.uinsby.ac.id digilib. uinsby
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Sekarang di Indonesia mayoritas apa! Sehab kondisi sosial pasti ada
mayocrilas dan minoritas. Mungkinkah yang menonjol minortas ilu bisa
maju? Tidak mungkm, tduk ada satupun teori yang menyatakan
demikian, Kalau mayoritas justru memegang peranan, punya kesempatan
untuk menyalurkan ide-idenys, maka minoritas dengan sendirinya pasti
akan katut. Jadi kalau mayoeritas makmur; maka minoritas akan makmur:
namun bila minoritas yang makmur, ini akan dikhawatirkan terjad
ledakan-ledakan, Anda Lihat Amerika, mayoritas Amerika Protestan, lalu
bersinggungan dengan ras putihnya, dan minoritas im Katholik dengan
kulit hitamnya, sekalipun demikian Islem bisa berkembuang secara stabil.
i situ mayoritasnya maju, maka yang hitam juga tkul maju. Coba kamu
lihat, penyanyi hitam dan olshragawan hitam 1kut maju, karena mereka
berada di kondisi mayoritas yang maju.

Kita tidak, malah sebaliknys, kemudian diup dengan "jangan-
jangan sara”, “awas o sarg”. Masalah sara it berapa kali diveapkan,
wh terjadi jupa letupan-letupan, karena terpaksa.

Berbicara tentang mayoritas ilu perly, lah mayoritas it dilihat dari
apanya, apa sukunya? Sava kira kalau sukunya tidak relevan, misalnyu
suku Jawa, malah akan dicela oleh forum internasional. Tetapi kalau kit
fokuskan pada kepercayaan vang ada pada hati, itu baru masuk akal,
Jadi, kita yang lugitlah kalao misain}a dasar-dasar pembangunan
mengacu kcpada ilai-ni al 1sl ls]arn a:na:l H(
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Kalau kita memang mengllmdakl knnslswns: dalam eksistensi
kehidupan bernegara, beragams dan lain-lain; maka sam-sarunya cara di
Indonesia ini, kita memberikan kesempatan pada Cendekiawan Muslim,
agar terjacdi kesmambungan aspirasi,

You tahu sendiri, dengan kemujuan teknologl, dunia nampaknys
sempit, karena berbagai informasi vang menyangkut negara-nepara lain
mudah didapatkan, dan derasnya kemmjuan arus informasi tidak hisa
dibendung lagi. Fenomena seperti ity menurut pandangan Tslam tidak
ada masalah, tidak berientangan dr._ngan ajaran Islam, coma Islam
memberikan  gaiden prinsip-prinsipnya.  Misalnya masalah  "Rayi
Tabung"; asal jelas benih yuap ditanam, ada kaitan suami istri, silahlkan.
Misainya lagi, Islam melarang pelacuran, dan pemerintah memang
melarang juga, letapi karena piniu dloruramys masih dibuka, maka
terjadilah pelacuran di berbagai tempat dengan majunys, baik yang
dilakukan secara tersembunyl maupun legal. I fakia, sehingga ma'af
saja kalau masalah jw ditonjolkan, ermasuk dalam “Lean Criss-Cross
Thinking". Ttu menunst pengamatan saya, sckalipun kalau pemeriniah
mengatakan terang-lerangan malu. Jadi misalnya: Apakah SDSB ter-
masuk judi? Kemudian dikyt oleh bentuk-bentuk judi yang lain.
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Pemerintah bilang tidak dilarang, padahal SDSB iw termasuk judi, karena
bila dilihat dari teori moneter, justru pada kalangen masvarakal bawa
terkena pularan moneter yang paling terasa. Schingga tidak ada gunanya
lagi kalau kita "berpauk-pauk” lentang pemerataan. Sebetulnya, nolabene
azas mereka melakukan judi untuk mendapatkan ]-nckaym dengan kata
ligilib.uinsiain agay dapatimeneapai , taref kemuduen, Tidak sda ceritnye, bengsa,
maju karena judi. Dalam hal ini maka Islam memberikan diktum keras
terhadap judian

Kondisi sepert 1w memang sangat delimatis, di satu sisi  dari
pendidikan diharapkan dapat mewujudkan manusia-manusia muslim
yang Pancasilais; tetapi di sisi lain, nilai keilmuan yang ditransfor-
masikan melalui pendidikan belum sepenuhnya menggambarkan visi
Pancasilais; belum lagi adanya penyelenggaraan prakiek kehidupan
atay lingkungan yang tidak mendukung terhadap berlangsungnya
pendidikan yang dapat mewujudkan manusia berkepribadian muslim
yang Pancasilais. Inilah dilema pada pendidikan kita, dilema masya-
rakat kita, schingga tujuan pendidikan akan menjadi suatu uraian-uraian
teoritis yang tidak mungkin terealisir sepanjang kondisi tersebut masih
tetap berlangsung.

Sedangkan Ir. Soelaiman menilai, belum sampai pada tingkat
pemanfa’aian pendidikan Islam  sebagai tlempat "kaderisasi”, tetapi
hanya sekedar untuk mengejar legalitas "ljazah" dan kualitasnya masih
perlu dipertanyakan, Sebagaimana yang diungkapkan:

digilib.uinsby. agdosd it ayaY mdlithe Slaks ‘ivtal, A belte S padd 10
tngkat pemanfa'atan pendidikan Islam untuk menjadikan tempat
kaderisasi, saya tidak melihat ilu. Lebih banyuk, secara formal, mereka
menggunakan pendidikan sekedar unmuk mencetak orang vang mendam-
bakan legalitas [jazah dan belum sampal pada tujuan untuk mendapatkan
ruh Islam. Contohnya, Universitas Islam Indonesia (ULI), Universitas
Muhammadiyah (UNMUH]), Universitas Siman Gin (UNSURI) memang
cukup baik; tetapi kalau kita aman produk-produknya, kualitasnya tidak
beda dengan yang lain, apalagl dari agamanya, kila tidak bisa melihat
adanya bekal agama yang cukup. Kadang-kadang kita prihatin dengan
atribut kita. Justru pada pedidikan Islam porsi pendidikan agamanya lebih
sedikit bila dibandingkan dengan porsi umumnys. Kalau ini yang
dilakukan, maka akibamya menjadi fatal.

Pesaniren sendiri, dulu mampu mencetak para Kiyai, Ulama”, bahkan
iokoh-tokoh tinggi negara, atmu dengan kata lam kader-kader bangsa,
tetapi bisa kita lihal sekerang malah sebaliknya, Masalahnya, kalau dulu
masyarakat desa memilih Pesamren sebagai alternatif pertama di dalem
memilih lembaga pendidikan, sekarang sudah berubah. Murid yang masuk

41) Wawancera, tanggal 21 Jul 199
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Pesantren it IQ-nys rata-rata kelas tiga, tmgkat ekonominya rendah,
belum lagi lingkungan yang meliputi penuh dengan hal-hal yang sekuler.
Dalam arti, mislanya, para santn putra dan putri diwajibkan mengikuti
renungan malam di Makam Pahlawan, inikan bisa menimbulkan hal-hal
yang negatif, il kondisinya, juga di kota- kola.AV42)

il dip itil uinshy.ac.id

iEilib i ek i ﬁg'gsiﬁ' sﬁjﬁ menyajah'E i, "imf'é,ﬁa bagaimanapun
jugd lembaga-lembaga pendidikan tersebut sudah tentu selalu berusaha
agar nilai-nilai Islam tertransformasikan kepada anak didik, terbukti
dengan adanya bidang keislaman yang sccara khusus diberikan,
sehingga bisa dibedakan dengan lembaga-lembaga pendidikan lainnya,
Hanya saja, karcna secara nasional sistem pendidikan telah ditetapkan,
schingga mereka terbawa arus oleh ketentuan sistem tesebut, apabila
tidak, maka akan dinilai scbagai lembaga pendidikan yang tidak perlu
"diperhitungkan” keberadaannya. Apa yang terjadi, visi Islam yang
semestinya menjadi landasan utama untuk direalisasikan dalam proses
pendidikan, akhimya hanya scbagai "sambilan”. Di samping itu,
masyarakat sendiri mayoritas cenderung menilai pendidikan dengan
ukuran-ukuran materi yang diharapkan dapat diraih olehnya setelah
menyelesatkan studi di suatu lembaga pendidikan, Bukan umuk
mentransformasikan nilai Islam, telapi sekedar untuk memperolch alat
yang bisa digunakan untuk mendapatkan kesempatan kerja yang
dinilainya paling berharga. Inilah yang harus kita benahi terlebih
dahulu, agar penyclenggaraan pendidikan kita benar-benar sesuai
Mﬂgaﬂsmhlﬁim”hi uinshy.ac.id digilib. uinsby. ac.id digilil. uinsby.ac.id

Lalu bapaimana scharusnya lembaga pendidikan kita dise-
lengparakan agar penciplaan manusia-manusia yang dapal mem-
fungsikan dirinya scbagai "Khalifatullah Fil Ardhi" sebagaimana yang
diamanatkan Allah kepada umat manusia dapat lerpenuhi? Di sini para
Cendckiawan Muslim beradu argumentasi dengan menyumbangkan
pokok- pokeok pemikirannya tentang konsep pendidikan Islam ber-
dasarkan ajaran Islam (baik sccara tekstual maupun koniekstual) dan
atas dasar pengalaman-pengalaman yang terjadi di dalam dunia
pendidikan {masa lalu hingga sckarang).

Drs. Munawar Thohir menawarkan bentuk pendidikan Islam iw
scperti Pondok Pesantren, dengan melakukan pembaharuan kurikulum-
nya, vailu: melakukan perpaduan antara sistem pendidikan agama
dengan pendidikan umum, Sebagaimana yang diungkapkan:

42 Wawancsra, manggal 27 Mei 1990
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Sekarang sudah harus ada upays pendidikan secara terpadu, yaitu
pendidikan keislaman yang dapat dilaksanakon secara efekiif; seperti
sistem Pondok, tetapi di tempat ite juga sedopat mungkin dilakukan
pembaharuan-pembaharvan kurikulum dengan dimasukkan aspek-aspek
lain dari kehidupan ini secara ilmiah. Ta.ruhlah anak Pondok Pesantren
1 i
L o bl D Sl i
memang cukup idial, cuma di wakie yang sangat Lerhui,ns barangkali
harus ada forum lain yang mengkaji keislaman. Memberikan kesempatan
kepadn mereka yang berpendidikan umum untuk bisa mengkaji masalah
keislaman, Maka Cendekiawan Muslimlah yang seharusnya berupaya ke
sana. Jadi, kalsu ada sarjama ckonomi. wknik, dan sebagainya, kalsu
ingin tahy tentang keislaman, maka Cendekiawan Muslim harus mem-
berikan informasi kepada mercka lewat forum-forum mereka.43)

'.".,

dr. Saleh Al Djufri menawarkan sistem pendidikan vang harus

diterapkan di IAIN dengan multi dimensi keilmuan dan dibekali
kemampuan Bahasa Arab yang cukup matang, dengan cara "Di Cam”,
diasramakan, disertakan aturan-aturan yang ketat dan peserta lerbalas,
Dengan cara ini diharapkan dapat dimunculkan "Ulama' Plus” dalam
waktu yang udak terialu lama, Scbagaimana yang diungkapkan;

digilib.uinsh

Saya pemah berbicara dengan Bapak Rekior, supaya diberi kesempatan
untuk bekerja sama dengan TAIN, membantu apa yang saya bisa lakukan
terhadap IAIN, Dengan biaya dan pemenntah saya berusaha mencetak
Ulama®-Ulama® Plus dari IAIN; tetapi saya harus diberi hak untuk

mensehelisii|ibanis < Hiasrarmakiiy || dengan bketst, | odsnei dbngansisistemid

kurikulum yang padat sclama 5 tahun. Sampai saat sckarang Bapak
Rekior sendiri belum pemah berbicara secara serius sama saya. Scbab
anak [AIN masih banyak wakiu vang bisa dimanfa’atkan untuk diisi,
bersifal ekstra kurikuler, lerutama pelajaran Bahasa Arab. Penggunaan
Bahasa Arab yang ketat, dengan dosen yvang senior, dan asrama tertutup.
Seperti sekolah yang  dibikin di Magelang, "Sekolah Taruna Militer”,
Kita pun bisa bikin sekolah seperti itu untuk TAIN. Tapi bukan hanya
untuk anak-anak JAIN, nanti juga kemi peruntukkan ansk-anak Unar
dan ITS yang berminat menambah agama, sehingga ketika "Graduate™
sebagai sarjana [AIN, insinyur, dokter, ckonom, dan sebagainys mercka
sudah menjadi Ulama® Plus, mampu berbicars mendekall sempuma
tentang agama dan mampu di bidang interdisipliner ilmu. Saya sendin
tidak bisa membangun TAIN, karena dana tidak ada, tetapi saya ingin
terap membantu.a4)

Kemudian menambahkan bahwa kader-kader pendidikan Islam

43) Wawancara, isnggsl 2 Agustus 1990
44) Wawancara, tangal 31 Juli 1990.
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nantinya diarahkan kepada perkembangan zaman, dalam artan mercka
dapat mewarnai bshkan menentukan corak setisp perkembangan
zaman, Imannya cukup kuat, dengan wawasan keilmuan yang sem-
purna. Schagaimana yang dikatakan:

Jadi, sekarung begim, saya punya ide rentang sistiem pendidikan,
iEilib Sty ra o b i vejad b ik it keboabyian. lrdaswkhauumb acid
sejurah lslam, bangkitnya lslam iw terjadi karena adanya tatap muka
antara kebudayaan [slam dengan kebudaysan Romuawi, Konvesius, Hindu,
- Budha, Zoroaster, kebudayaan jahili sendin, dan sebagainya. Telap
kebuduyaan Islam yang paling dominan, sehingga kebudayasn il runtih
salu persatu. Jadi setap tatap muka dalam era zuman skan ada salu
proses seperti kKimia, yain: "Kosmos dan Defusi,” saling intersktion dan
saling mempengaruhi. DI dalam proses salimg mempengoruhi lersebat,

siapa vang dominsn va skan menang,

Sckarang vang perlu kita upavakan adalah bagaimana kita bisa
mempersiapian anak didik Kita sendiri untuk menghadapi perkembangan
zamun yang merugikan umal manuosia. Kebodavaan Baratkin merugikan
kitn, sebnb kita schagai scorang muslim, semakin lama rupanya makin
lergeser cleh percaturan kebudayasan yang semakin gencar dary Barar

Untuk mengembalikan citra kemanusiaan, yang harus kita lakukan
pertama kali adalah: "Menyadarkan lentang fitrah monusia.” manusia
kalau vidak sadar 1entang fwrahnya, ia tidak akan wahu nilai agama, apa
arli agama bagi kelndupan manusia, dan apa artl iman. Masalah ersebut
{(iman) harus kita masukkan sedim mungkin kepada anak didik "only in
the moming”. Sejak pagi kita masukkan wnung halal, tentang haram,
tentang vang baik dan yang buruk; dengan kurkulum khusos, kalau
periu wniang rokok, lenang ini, . . dan sebagainva. Kalau hal tersebut

digilib T, sty ketak, gngls, by .‘%ewflmnm% “Beiiib. winsby.acid
J.. ;:1-“ "‘la_,{__l,

“dan baju berupa tagwa ilu Jebih haik daripada segala-galanys.” Rahwy
anok sudah tahu ini baik dan ini tidak, ini perlu kita kerjakin dan ini
tidak perlu sejak dini. Sehingpa masuknya sguma ita bernilad "Plus”
bukan "Min". I menurut saya yang harus kita berikan kepada sistem
pendidikan LAIN,

Jadi saya kira sistem pendidikan perlu disempurnakan, sangat perly,
saya tnhu kelemahen Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Contoh-
nya soal jilbab yang pemnah dilarang, it menunjukkan kelemahan. Sebub
jilbab ity merupakan khijab (bagt wanita) antara sa dengsn vang lain,
penghalau budaya Barat dengan rokminmya. Sebepurnya pemerintah
harus bersyukur, bahwe wnak-anak Islam selalu berusaha vntuk tidak
mudah terpengaruh oleh interaktion budaya "Syelan”, bahkdn berusaha
mempengaraii budaya syelan supava kembal ke dalam jalin manusia
vang benar. Saya barusan mendapal surat dari Fu'sd Hasan (Menter
Pendidikan dan Kebudayaan) mengenai jilbab, sehagmimana yang saya
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tayangkan kepadanya pada waktu yang lal; mtinya pemeriniah akan
meninjau kembali tentang Surmt Keputusan Mendikbud mengenai
sevagam sekoleh din lerangan memakai jilbab.45)

Lain halnya dengan Drs. Utsman Afandi, lebih banyak menyoroti

s B inig st b Roet i e

pendldtkan i hams segera dilakukan, lebih divtamakan kurikulum

muatan lokal dan sejak dini diarahkan kepada pendidikan profesional,

di mana nilai-nilai Islam dapat ditransformasikan kepada setiap maten

kerikulum tersebut, sebagai pencerminan dari pendidikan yang Pan-
casilais, Scbagaimana yang dituturkan;

Terus terang, memang harus ada keberamian untuk merubah
kurikulum yang diajukan kepada calon mahasiswa dan dinilai penting,
katakanlah: Fisika, Kimia, Biologi, dan Matemaitika; demikian menurut
penilaian masyarakat. Tapi kalau kita lihat pada muatan pendidikan di
ungkat SLTA banyak sekali bidang swdi yang diberikan. Jadi, meskipun
pelajuran Fisika, Kimia, Biologi, dan Matematika mendapatkan milai
rala-rala delapan; kemudian pelajaran yang lain mendapat nilai rata-rata
lima, maka akan mempengaruhi nilai rata-rata selurubnya.

Hal ini sangat delimatis, karena pada wakwu di SMA anak mengikuti
seluruh pelajaran i, tetapi pads sisi lain, masyarakat tidak menghar-
gainya, sehingpa Perguruan Tinggi sendiri yang dipentingkan adaish
empnl pelajaran 1adi (Fisika, Kimia, Biologi, dan Matematika). Bisa

pendidikan kita bersifal "Mendua" dalam segala hal; "Am-
‘J!fili'hl.‘ii‘:"‘_bﬁ' k?"lﬂ w { qﬂ‘ W [ﬁg” aﬂh TR uu%eblci! 1cl
sanaan; 1iu yang

Menurut hemat saya, im]au memberi angka (nilai) dan lain-lain
serghkan saja pads muaisn lokal dean adskan pola yang menekankan
bobot moral yang imbang. Tetapi rupanya tidak semua sckolah begitu.
Sebaliknya, di lembage pendidiken kita jauh-jauh harus ada yang
menekankan pada lmowledge, profesionalisme, dan teknologi.
C:]nkmwa lagi, sistem pendidikan harus membentuk manusia yang
paripurna. Paripurna itukan "Plus Minus”, masih dalam tanda petik. Nanti
jangan-jangan dalam pendidikan ada teori tinju dan sebagainya.
Semestinya, pendidikan kita mempunyai pokok (orientasi terfokus pada
bidang tertentu), tegakkan, kemudian bert porsi yang besar. Misalnya
masalah ke-Indonesiaan, apa yang dipandang perlu, ya. . . Agama; jangan
ditambah macam-macam. Krisien, silahkan pelajari Akhlagnya; kalau
Islam, masya-Allah banyak itu referensinya. Dengan demikian, kemam-
puan siswa benmr-benar matang, antara idialisme di sekolah-sekolah
dengan realita di masyarakat itu klob.

Sekarang, para praktisi bahkan pejabat- pc_}nhal pemerinlah menga-

45) "Toid".
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takan: "Bahwa lulusan pendidikan tidak siap pakai.” Kadang- kadang
malah yang mengatakan demikian i Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan, kan konyol. Dis yang membuat kebijaksanaan begit, kok malah
dia sendiri yang mengatakan begitu.

Sekati lagi, itu cerminan dari pendidikan kits, ada kesan amburadul,
digilib. Wipng sayp sendigicbagai orang nea, meskipyn pekeriaam sevddszangby ac id
tidak mengerti apa pelajaran di 8D i, kenapa kok tidak dikasi hitung
berstruktur saja; kemudian di SMP diberi hitung dagang; jadi yang riel
saji. Don tdak semua harus menjadi pedagang; ada yang diarahkan
menjadi pedagang, teknokral, sastawan, ilmuwan, dan sebaguinya.
Paripurna ilu sedikit-sedikit semua, tidak sampai mendalam, akhirnya va
konyol semup. Untuk sampal kepada maksud tersebut memang udak
mudsh, persoalannys sanpat kompleks; di mmas antara pendidikan,

ekonomi, dan politik im saling terkait.

Tegasnya, harus dipersiapkan pendidikan profesional mulai dini.
Kalau kita mau mengacu pada Pancasila, Pancasila im tida lain juga
bagian dari sgama. Bukan berarti Pancasila itn agama, tetapi Akhlag
Pancasily harus mengacu kepada Agama. Jangan sampai mengada-ada
di dalarn menafsirkannya, misalnya: "Kalau anda berjalan, kemudian ada
baty, lalu kamu singkirkan; perbuatan jtu menurn butir Pancasila ke . .

" Perumpamaan seperti itu kan namanya mengada ada, 45)

Sedangkan Ir. R. Soelaiman mengemukakan konscp pendidikan
dengan sistem "studi menerus” dalam satu jalur. Di mana TK dijadikan
sebagai pendasaran pokok. Penekanannya terletak pada pemantapan
Aqidah menumbuhkan idialisme, dan mamanlzpkan amaliyah sera

kal:lknm:
‘!Hhktﬁﬂica}:’ I%%g‘ﬂ;ﬂ‘ d“r.ahqlﬂtf'lﬁ?. il unml)u acic E)agaﬁ::[ﬁﬂzjﬂ! acid

dikan negeri dijadikan lahan kaderisasi, denga.u mumnfam:kan guru-

guru yang memiliki komitmen keistaman tinggi. Pokoknya Islam harus
ditransformasikan kcpada anak didik pada setiap saat, di mana terjadi
proses belajar mengajar. Scbagaimana dikemukakan berikut

Jalan keluar yang terbaik menurm saya, kita harus mulai merubah
sistemn i sendiri. Uniuk sekolah-sekolah yang dikelola Islam, ada yang
dinamakan "Siudi Menerus™. Studi menerus it dari TK. 5D, SMP, SMA
hingga Perpuruan Tinggi harus sata jahr. Dan TK harus dijadikan sehagai
pendasaran pokok, begiiu seterusnys hingga tidak keluar dari jalur. Untuk
imhsmsdihual.kmwngrm program khusus. Sejak awal diberikan kuliah
sccara langsung, jadi seperti training-training. Tetapi yang lebih penting,
bagaimana memantapkan Aqidsh, menumbuhkan idialisme, dan meman-
tapkan amaliyahnya dalam beramal sholch, sera bagaimans memaniap-
kan komitnennya terhadap Islam. It menurut saya cukup dengan cara
sefiap guru yang mengajur bidang siudi menglkaitkan Istam ke dalam

46 Wawancara, mnggal 21 Juli 1990
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sctiap pelajaran yang diajarkannya. [ sim perlu adanya pembinaan
guru-gurn muslim yang mampu menjalankan tugas tersebut. Untuk iulah
diperlukan pewmjuk-peninjuk dalam benmk yang lebih operasional.
Misalnya ada ajaran: "Kita harus menyanni anak yaim", Kongkritnya
bagaimana, apakoh kita hanys cukup memberikan uang scrarus rupiah,

digilib.uinsh 388 R?EW%%M \@iw.bwlmmw Proyghiyayasenp anak

yaum di mana

Mengenai ]:Enﬂldlkll!‘l n::gm Pendidikan negeri masih telsp ki
manfa'atkan untuk lahan kaderisasi. Kasena di sekolah negeri, pasti
mayorites gurunya beragama Islam dan pasti murid-muridnys juga
beragama Islam. Caranya kita menggaet salsh satu guru saja minimal,
tidak harus guru agama, yang penting mempunyai komitmen terhadap
Islam cukup tingg. Kemudian Kita manfa'atkan untuk mempengaruhi
dan memotivisir kepada guru-guru yang lain agar bersedia bersama-sama
menanamkan keislaman kepada din murid, Selelah segala cara kia
gunakan, insya Allah zkan berhasil dengan baikaz

Dari sini Zita bisa melihat, bahwa sebenamya pendidikan di
Indonesia — .menurut para Cendekiawan Muslim  belum  bisa
dikaegorikan sebagai pendidikan Islam, bahkan belum mencerminkan
kepribadian Pancasila sepenubnya schagaimana yang iclah menjadi
falsafah bangsa kita. Beberapa indikator vang bisa dijadikan sebagai
dalih dari statemen tersebut antara lain: pembentukan kepribadian anak
didik yang dinafasi olch nilai-nilai Islam (bagi vang beragama Islam,
dan nilai-nilai agama yang bersangkutan bagi ansk didik yang

digilib. v beragamad noililslam). Hhelur stpemabnya dicerminkany aleh: |sisten
penyelenggaraannya; kurikulum beserta porsi keseimbangan aspek
kognitif, afcktf, dan psikomotoriknya; maupun prakick-prakick
kehidupan masyarakal di mana proses pendidikan itu dilangsungkan.

Sistem penyelenggaraan pendidikan yang memisahkan antara
kepentingan masalah duniawiyah dan ukrowiyah yang ditandai oleh
sistem "Dualisme” adalah sebagai pencerminan pendidikan sekuler
yang tidak dibcnarkan oleh pendidikan Islam dan berienangan dengan
falsafah Pancasila. Apalagi dengan adanya perubahan-perubahan
sistem penyelenggaraan yang bergant scliap pergantian  pucuk
penyelenggara pendidikan (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan)
menimbulkan suatu kesan bahwa pendidikan tidak disclenggarakan
alas dasar missi pendidikan melainkan berdasarkan pandangan pribadi-
pribadi penguasa pada wakiu terientu, akibatnya kepribdian muslim
yang Pancasilais bagi anak didik tidak pernah dapat dihampiri. Belum

A7) Wawencara, tanggal 27 Mei 1990
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lagi adanya aturan-sturan penyelenggaraan yang tidak mendukung
terhadap pengamalan ajaran Islam dan dijamin oleh Pancasila bagi
setiap anak didik, menjadikan kepribadian Muslim yang Pancasilais
semakin jauh dari harapan.

Kuqkulum denmn munlan materi

| 1 mcm n ] |1|p Wwoacid
hye kelalimian dan kemampuan mt.’rian uﬁks cmbang ?-- acie

masa dapan, serta belum tercerminnya keseimbangan purs: kognml'
afckuf, dan psikomotorik yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam dan dijamin
olch pancasila merupakan dilema utama; sehingga cut put pendidikan
belum memiliki kepribadian matang, memiliki kepribadian membelah
dan di dalam percaturan zaman tidak bisa melangsungkan kehidupan
secara survival. Belum lagi ilmu dan nilai yang ditansformasikan
kepada anak didik penuh dengan orientasi materialistk yang ndak
sepenuhnya terseleksi apalagi terwarnai oleh nilai-nilai Islam, men-
Jjadikan pendidikan kita semakin jauh dari cita pendidikan Islam,

Sosok kepribadian para pengelola pendidikan yang memiliki
komitmen keimanan, kKellmuan, dan kemanusiaan, sera dijiwai olch
ghiroh Islam masih sulit ditemukan, Belum ditemukan pakar pendi-
dikan Islam yang mampu merumuskan konsep keilmuan yang Qurani,
mampu mendesain sistem penyelenggaraan pendidikan beserta ber-
bagai komponen yang ada di dalamnya secara matang sesuai kebutuhan
masa mendatang, memiliki kompelensi dalam menyclenggarakan

pendidikan, serta kemampuan menjalankan amanah pendldlkan Islam
gl pridies bel jak ibn gl seiard sUrtind Hal i berdkibh pady

penyelenggaraan pendidikan yang tidak Islami, diselimuti oleh friksi-
friksi negatif yang tidak edukauf dan berientangan dengan jiwa
Pancasila. Lebih lanjut berdampak pada pembentukan kepribadian anak
didik yang udak Islami dan tidak Pancasilais.

Di kalangan masyarakat sendiri, sekalipun mayoritas beragama
Islam, masih banyak prakiek-prakick kehidupan yang  tidak Islami
dan berientangan dengan pwa  Pancasila.  Tindakan-tindakan
kriminalitas, asusila, ketidak adilan, tidak manusiawi, budaya non
Islami dan bertentangan dengan kepribadian bangsa Indonesia dengan
herbagai fasilitas yang secara legal atau illegal telah disediakan, seria
praktek-prakick negatif lainnya semakin merajalela. Kondisi seperti
imi hidaklah mendukung bagi pencapaian tujuan pendidikan nasional,
apalagi sampai taral pencapaian tujuan pendidikan Islam, Bisa dibilang,
keginn pendidikan yang selama ini dilangsungkan menjadi sia-sia
(sekalipun tiduk semua dan seluruhnya demikian, masth ada
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kemanfa’alannya juga bagi pembangunan nasional). Dilematis
memang, di satu sisi kila mengharapkan agar melalui pendidikan dapat
dimunculkan figur-figur pembangunan yang berkepribadian Pancasila
dan memiliki kecakapan di dalam melangsungkan pembangunan; tetapi
di sisi lain masyarakal yang merupakan tempat berlansungnya proscs
digilib. perdidilcan diniin porsi paling byl das kangal dneeiben; matakid
tidak/belum mencerminkan kehidupan Pancasilais, apalagi Islami.

Sudah saatnya kita sckarang memberantas latanan-latanan seperti
itu, agar pendangkalan pendidikan tidak berkepanjangan. Karcna tujuan
pendidikan Islam itn ingin mewujudkan manusia-manusia yang
berkualitas "Ulil Al Bab” yang mampu memainkan peranannya sebagai
"Kholifatullah Fil Ardhi"; maka sistem penyclenggaraan pendidikan
lerpadu dengan studi menerus dari pendidikan pra sckolah hngga
pendidikan tinggi, yang mampu menyuguhkan dan mentransformasikan
nilai-nilai Islam secara kaffah kepada anak didik; dengan kurikulum
matang, memiliki kedalaman dan prediksi masa depan, serta bermuatan
lokal yang dapat mengembangkan potensi-pofensi anak didik scsuai
"Firrah"-nya; dengan metodologi yang efekufl dan efisien; sena
dilengkam oleh sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dapal
dicapai manakala kita memiliki pakar pendidikan Islam yang mampu
merumuskan kuusq}-kmscpopcmsional lﬂsd:mldnlmn proses pen-
didihm pmts belajar mengajar. Di samping itu,

diz Illhl 1y ul'ﬂll‘#}lli“’ - m’.”"?!iﬂgal Idﬂﬁﬁi ||Jﬁ&&mméi
penyelenggaraan pendidikan Islam bahkan memiliki komitmen per-
juangan Islam secara aktif; serta tersedianya sarana dan prasarana
pendidikan yang dapat menjamin wrselenggaranya pendidikan Islam
sccara efcktf dan efisien dalam kehidupan di masa mendatang. Islam
dalam pendidikan tidak hanya dijadikan sebagai nilai yang hendak
ditransformasikan kepada anak didik, tciapi dijadikan scbagai
"Idiologi” yang ditanamkan kepada pribadi anak didik, dircalisasikan,
diperiahankan, dan diperjuangkan dalam setiap kurun zaman, seria
melalui berbagai aspek kehidupan. Karena untuk mencapai idealis
pendidikan Islam tessebut tidaklah mudah, dibutuhkan perencanaan
yang matang dan dalam korun wakin panjang, maka scharusnya para
Cendekiawan Muslim sckarang melakukan berbagai akiivilas yang
bisa menjamin tertransformasikannya nilai-nilai Islam kepada pam
generasi muslim sebagaimana yang telah diidialkan oleh pendidikan
Islam; agar mercka kelak dapat mcrealisasikan cita-cita tersebut.
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PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP AKTIVITAS
YANG DISELENGGARAKAN OLEH PARA CENDEKIAWAN
MUSLIM

zilib. ufehagai-aktivitas Islamiyang bisdidibilang masih. bami kehadirai-y ac.id
nya di Surabaya bila dilihat dari orientasi, karakteristik, dan model
kegiatannya; maka sudah lentu akan menimbulkan tanda tanya bag
semua pihak. Pro dan kontra, begitulah kira-kima yang bisa kita baca,
sesuai dengan dan sisi mana mercka memandang dan apa maksud
mercka memberikan tanggapan demikian. Bagi masyarakal yang tidak
banyak tahu secara langsung bagaimana sebenamya akuvilas lersebut
dilangsungnkan dengan mereka yang mengetahui, tentunya lain di
dalam menanggapinya. Demikian halnya dengan yang benar-benar
terlibat dengan perjuangan Islam dan mercka yang duduk di belakang
meja saja. Sekalipun demikian, tempat dan kedudukan tidaklah
merupakan fakior yang paling dominan, melainkan komitmen setiap
individe muslim terhadap Islam yamg lebih meneniukan. Karena
dimanapun ia berada, kalau komitmen Islaminya tinggi, maka scgala
ucapan dan usaha yang dilakukan akan selalu mengarahkan kepada
tegaknya panji-panji Islam.
Dra. Rusmiyati Moestopo; KA. Bidang Sosial Budaya BAPPEDA
Kodya Surabaya misalnya, dengan tegas menanggapi terhadap semakin
|_ii;_wxa?ﬁg%|m1 R BT IH;!P Wigmﬂ' acid
Muslim di berbagai Masjid, hmpus. dan sebagainya. Scbagaimana
yang diungkapkan:
"Dak apa-zpa, itu baik, a<al tidak melanggar Undang-Undang Dasar 1945

dan Peraturan Pemerinish. Kalau melanggar, ya sudah tentu pemerintah
akan menindak."45)

Scbagai praktisi yang berada di instansi pemerintah, yang
diamanatkan uniuk menegakkan dan menyelenggarakan konstitusi dan
Peraturan Pemerintah, maka sudah tentn mercka melihat segala
fenomena masyarakal berdasarkan kacamata hukum negara. Baginya,
aktivitas Cendekiawan Muslim tersebut tidak apa-apa, asalkan tidak
menimbulkan tundakan yang dinilainya "rawan" bagi ketentraman
masyarakai dan kestabilan pemerintahan. Ita wajar, dan memang harus
diunghkapkannya.

48) Wawnancara

d

24)
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Senada dengan pendapat tersebut, salah scorang pejabat dan
suaty fraksi di DPRD TK I Kodya Surabaya, atas nama pribadi
menilai bahwa aktivitas Cendekiawan Muslim itu cukup baik, malah
membawa kegairahan umat [slam i dalam menggali ajaran Islam,
Hanya saja perlu diingatkan, jangan sampai aktivitas lersebut menjurus

digilib ken vizsalatilrlisiilah | pais 2 bérhiisa b kegdhk ssuabiths | masyaraka. i
berientangan dengan konstitusi dan aturan-aturan pemerintah, Namun
kemudian menuturkan, DPRD ini adalah merupakan lembaga penyalur
aspirasi masyarakat dan dipilih oleh masvarakat, schingga segala upaya
demi kemajuan masyarakal dan Sesuai dengan aspirasi masyarakat
selalu diusahakan. Sayangnya, katanya, di bidang-bidang tenentu yang
sudah ditetapkan pemerintah, misalnya SDSB i mana para Cen-
dekiawan Muslim Surabaya mengusulkan supaya dihapuskan, lermyata
belum bisa mengabulkan, sekalipun berbagai usaha melalui prosedur
hukum tclah diupayakan oleh DPRD TK 11 Kodya Surabaya dan DPRD
Tingkat [ Jawa Timur. Sebagaimana yang dituturkan, sambil meng-
ucapkan "im penilaian pribadi saya sendin sebagai seorang muslim”,
sebagai berikut:

Upaya untuk memberantas SDSB ilu memang telah divpayakan aleh
DPRD TK [ Kodya Surabaya dan DPRD TK I Jawa Timur, kemudian
disunrakan oleh Gubemur Soelarso, Tapi bagaimana lagi, karena nyatanya
masyarakal yang mempraktekan sendird, masih mau membeli nomor
SDSB. Lagi pula, terus terang, di kalangan pemerintahan kita masih
memiliki pola berpikir “Patcrnalistik™ (kebapak-bapakan). Kalau sang
digilib. uins Bapekibicht g i pbhans diiligi oo thenuo dandik tHengilatinys: jd
SDSB iwkan proyek pemerintth untuk mensejahteraan masyarakat juga,
hanya saja caranya udak dibenarknn oleh sjarun agama4g)

Ungkapan seperti itn memang sudah tdak asing di telinga
masyarakat, namun di kalangan pemcrintahan akan menjadi riskan,
sehmgga tidak perlu diungkapkan, malah mereka yang berani melon-
tarkan kata-kata seperti itu akan diperlakukan dengan tidak wajar.
Iwlah kondisi masyarakat kita sebenarmya, yang semakin bosan dengan
praktek-prakick kehidupan yang tidak mencerminkan nilai Pancasila,
sckalipun olch pihak yang berwenang dinilainya tidak benentangan
dengan kepribadian Pancasila.

Sedangkan Drs. Sumijadi; Kasi BIN TIBUN (Pembinaan Keter-
tihan Umum) Sosial Poliik Kodya Surabaya, menilainya sebagai
tindakan yvang baik, asalkan hasilnya posiif dan obyckuf, Hanya saja,

#9) Wawancar, fanggal 23 Jusl 1900
"!_4'-1

digilib. uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.acid digilib,uinsby.ac.id



terkadang dimanfa’akan oleh oknum-oknum yang mencoba men-

diskniditkan pemeriniah, itu yang tidak baik dan harus disclesaikan

dengan segera, agar lidak terjadi  kericuan dalam masyarakat.

Sebapaimana yang diungkapkan:

digilib. umgkey sevaila ity ipodinifadais| ol My i kg Rty oc id

kebagusan i dimanfa’atkan oleh oknum-oknum yang sengaja men-
diskriditkan pemernintah, ini yang tidak boleh. Silahkan lakukan apa saja,
sclama kegiatan itu untuk memajukan Islam dan dalam rangka partisipasi
pembangunan. Karena untuk bisa membangun itukan tidak hanva
dibutuhkan fisik saja, mental jugs penting. Mana mungkin bisa mem-
bangun kalau mentalnya rusak. Unwk itulah diperlukan keserasian antara
pembangunan fisik dengan mentalnya soy

Kemudian menambahkan tenlang upaya-upaya yang dilakukan

oleh pemerintah dengan munculnya berbagar aktivitas tersebut:
Menurut Undang-Undang no: 8 Tahun 1987, merujuk pada Peraturan
Pemeriniah pasal 18 Tahun 1986, fungsi pemerintah adalah mengayomi
apabila organisasi-oraganisasi itu bersifat legal, dan memotivasi, yait
memberi dorongan terhadsp organisasi-organisasi ilu agar bisa lehih
maju. Jadi inilah pembinaan yang dilakukan olch pemerintah. Namun
pemeriniah tidak banyak turut campur tangan terhadap organisas tersebur,
karena organisasi it bersifat mandiri, mengurus diri sendiri, dan mengatur
dirinya sendini (berdikari). Jadi, pembinaan pemerintah hanys terbatas
pada mengayomi dan memberi motivasi.si)

~ Bagi Cendekiawan Muslim, jaminan secara yuridis dari pemerin-
e freindngy - angit dipertak “dgfar BRIV A Vil dseléigariichy

tidak dinilai inkonstitusional. Namun hal ini akan lchih berarti apabila

ikut terlibal dalam proses kegiatan tersebut, kesan "curiga” yang selama

ini terlontar bisa dihilangkan, Sehingga umat Islam dapat menjalankan

syari’'at agamanya dengan tenang dan sempurna, dapat meningkatkan

prestasi kelaqwaannya, dan bersama- sama berkiprah dalam pemba-

ngunan negara, scbagai layaknya insan yang hidup di suatu negara,

sebagai makhluk yang bertuhan dan bermasyarakat.
Demikian halnya dengan salah secrang staf pejabat di DEPDIK-

BUD Kodya Surabaya, menilai aktivitas-aktivitas tersebul scbagai

tindakan positif dan membawa dampak positif bagi perkembangan

sosial kemasyarakatan. Sebagaimana yang diungkapkan:

50 Wawancera, ingpal 10 Apnl 1990,
51) “Tbid™,
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Adanya kegialan keislaman yang diselenggarakan oleh Cendekiawan
Muslim di Surabaya adalah bernilai positif dan membawa dampak positif
bagi perkembangan sosial kemasyarakatan. Sebagai bagian dari warga
negara yang berpancasila, hendaknya kegiatan Cendekiawan Muslim
membuka din dan sekaligus menjadi asset kekaysan nasional. Oleh

digilib. mmllwmdm:mas tismperamenta | Gendakiawan Muslim dihatapkani
sekaligus menjadi motivaior pembangunan negara dan bangsa, serta
menjadi “agent of change” dalam perubahan sosial 52)

Kehadiran Cendekiawan Muslim dalam kancah pembangunan
nasional amatlah diperlukan, tdak hanya sckedar scbagai motivator,
melainkan juga sebagai konseptor, bahkan bila diperlukan bisa
bertindak scbagai pelaksana pembangunan, Karena pemikiran Islam
itu banyak terkandung di dalam kitab-kitab kuning, maka akan menjadi
sesuatn yang berarti apabila para Cendekiawan Muslim menguasai
kitab-kitab kuning, sebagai garis sambung antara pemikiran lama
dengan pemikiran barw, agar tidak terjadi "Penjomplangan Nilai" dalam
tatanan  kehidupan, Scbagai disarankan oleh H. Kasman
Madyaningpada, SH; Panitern Kepala Pengadilan Agama Kodya
Surabaya:

Kegiatan tersebut sangat positif. Hanya saja, dianjurkan beliau-beliau mi
menguasai kitab-kitab kuming., Sebab im, mau udak mau, dengan
menguasai kitab-kitab tersebut akan dapat dijadiken sebagai garis
sambung antars pemikiran lama dengan pemikiran barus3)

digilib. uinshSenadd demjimpendapat @eitbill, M Qhasandn Mo) SHis Keaaid
Lembaga Pendidikan Ma’arif Kodya Surabaya; menilai scbagai per-
tanda bagi pengembangan Islam dan cara yang paling efekiif pada
saal sekarang. Pengpasaan kiab kuning it perlu, hanya saja karena
kapasitas Cendekiawan Muslim di bidang kitab tersebut belum
sepenuhnya dapat dihandalkan, sehingga harus ada kerjasama Ulama'
dengan Cendekiawan Muslim. Sebapaimana dipaparkan berikut:

Im menunjukkan suatu aktivitas Islam berkembang. Dan memang pada
hakekainya para Cendekiawan Muslim iw berkeinginan tidak cksklusif,
Justrn ingin menanggapi secara ilmiah terhadap masalah-masaluh Islam,
Kalau ada di Pondok Pesantren itu kan masith klssik, sehingga kalau
dijngksu oleh Cendekiawan Muslim terlaly memakan wakm. Justru
karcna itu, kits scbagai orang yang sedikit banyak menguasai kitab
kuming, harus membahasakan ilmizh kepada mereka. Kebanyakan para
Cendekiawan Muslim kalau bergaul dengan sesama Cendekiawan Mushm

52) Wawancar, tanggal 3 Oktobar 1990
53) Wawancara, 1anggal 13 Juni 1990

244
digilib. uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsbhy.ac.id digilib.uinsby.ac.id



kan menggunakan bahasa ilmish. Dengan cara seperti i, maka
konsep-konsep yang lerkandung di berbagal kitab mudah diserap.
Walaupun kadang-kadsng mesalahmyn ringan, seperti banyak dokter
mengartikan

digilib.uinshy. ac.id digilib2uinsby, 1 ac.id digilib.uinsby.ac.id

"Makanlah makanan yang baik”. Kalau kita menganikan yang sederhana
saja: "Makanan yang baik itu maksudnye makanan yang bergizi”, mereka
ekan menerimanya, Namum bila diarikan menuorut kitab lkuning,
dianggapnya terlalu memusingkan, Sehingga kita-kita inilah vang harus
membahasakan kitab kuning ke dalam bahasa-bahasa yang mudzh
dipelajari.

Saya senang sekali, di kampus-kampus ada pengajian terbuka yang
dipelopori oleh para Cendekiawan Muslim. Mereka bisa membahasakan
ilmiah, sehingga orang vang ada disekitamys cukup senang bila
mendengarkan fatwanya, Para dokter itu biasanya baru ngap setelah di
perguruan tinggi, selelah menjudi dokier; pada wakw-waktu jrulah beliau
baru kensentrasi penuh terhadap Islam. Karena itulah, para Cendekiawan
Mushm mesti diharupkan bisa membahasakan konsep-konsep Islam
sesuai dengan bahasa merekas4)

Adanya aktivitas Cendekiawan Muslim, yang secara intensif
mengkaji Islam secara ilmiah, menjadikan Islam tidak sekedar
dipahami secara "Ritualistik Individualis” melainkan dipahami sctiap
muslim secara komprehensil. Hal ini berarti juga merupakan
kebangkitan Islam kembali yang sudah lama tertidur lelap, 1erlena oleh

disbifaian-Husian darman Sebaguimana digaparkan) oleh 2 Wodaitdhy 2c.1d
Wasi'an, ahli Knstologi dan tokoh Muhammadiyah Surabaya, berikut:
"Kita harus hersyukur kepada Allah SWT, karena sekarang ada kegiatan

Cendekiawan Muslim yang bisa meningkatkan kejayaan Islam ke
permukaan kembali,"ss)

Ungkapan tersebul dibenarkan aleh H, Moch. Zubair; Ketua 111
Majelis Ulama' Indonesia (MUT) Kodya Surabaya. Hal tersebut
ditandai dengan adanya gejala terciplanya ukhuwah Islamiyah,
terutama ditandai oleh mulal adanya usaha-usaha kerjasama antara NU
dan Muhammadiyah. Sebagaimana yang diungkapkan:

Insya Allah begitu, karena antara NU dan Muhammadiyah sendiri mulai
rukun, masing-masing ingin mencari titik kesamaan dalam memajukan
urnmat Islam. Di samping itu juge mulai nampak kerjasama antara pihak
54) Wawancars, tanggal 24 Inli 1990,
55) Wawancars, tanggsl 18 Ohkrober 1990
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pemerintah dengen pwa Ulama', mengadakan pertemuan- perlemuan
bersama, berbuka bersama, dan sebagainya. Kajau NU dm Muham-
madiyah sudah bersatu, saya kira no problem lagi.56)

Rupanya bagi H. Much. Zubair kesatuan NU dan Muhammadiyah
digilib. sebagai a dolioldi galdue intama: chegili dibangkitans dilami cdih Indonzsia.id

Benarkah demikan! Memang tidak sclamanya benar, kita masih perlu
menunggu prosesnya lebih lanjut. Tetapi dengan bersatunya dua
kekuatan organisasi terbesar tersebut dimungkinkan kegiatan umat
Islam lebih diarahkan kepada pembangunan umat Islam di masa
mendatang, sehingga memudahkan para cendekiawan Muslim di dalam
menggerakkannya dan bersama-sama meninggikan kalimatullzh dalam
percaturan dinamika kehidupan.

Letkol H. Fachrudin: Ketua I MUI Kodya Surabaya menilainya
sebapai perkembangan yang baik bagi kemajuan agama Islam, bahkan
merupakan "Cikal Bakal” masa depan Islam. Sebagaimana diungkap-
kan:

Kalau memurut pendapat kami duri MUI Kodyn Surabaya, im adalah
perkembanpan yang baik, Artinya, adanya kegiatan di dalam memajukan
bidang ngama Islam, utamanya di Perguruan Tinggi, dan di Masjid-Mas-
fid. Saya sendiri juga mengharapkan Bapak Shalahuddin yang juga
menjadi Kewea MUI di sini, ikut membimbing kelompok-kelompok studi
tersebul. Khusus Cendekiawan Muslim, ini merupakan cikal bakal untuk
digilib L:ilmi:ﬁ,}ag? ﬂ?‘?ﬁ'ﬁ.ﬂﬂ“ﬂ.f?fﬁ?ﬁ id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

IAIN memang scbenarnya merupakan sosok lembaga pendidikan
Islam yang diharapkan bisa memunculkan Cendckiawan-Cendekiawan
Muslim, karena di lembaga itulah Islam dikaji secara mendalam. Tetapi
fakia menunjukkan lain, bahwa Cendekiawan Muslim banyak dimun-
culkan dari lembaga Pendidikan Tinggi Umum yang berlatar belakang
(mahasiswanya) dan keluarga yang memiliki komitmen terhadap Islam
cukup linggi. Para mahasiswa di Perguruan Tinggi Umum itulah yang
memilki gairah lebih tinggi di dalam mengkaji Islam. Kenapa
demikian? Tak lain karena kemajuan logikanya tidak diimbangi olch
pemenuhan kebutuhan fitrah keagamaan. Semakin tinggi tingkat
pemikiran manusia dan semakin luas cakrawala pandangnya, semakin
ingin menghambakan diri kepada Allah (bagi mercka yang beriman)
dan semakin lergerak hatinya untuk menggali  risalah-risalah Allah

56) Wawancara, langgal 3 April 1990
57) Wawancara, tanggal 3 April 1990.
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SWT ( tekstual maupun konlekstual) agar dapat mengamalkannya
dalam kechidupan sccara kaffah.

Bahkan Drs. Marsono Adnan; Kasi PENAIS DEPAG Kodya

Surabaya menilai perkembangan kelompok studi lersebut bukan hanya
didarena kesadaran moanusi, ierhadap, Dirahnya, yang secarairadisional, o id

memang telah ditanamkan (agama yang diwariskan turun temurunj,
melainkan kesadaran yang imbul dari dalam dinnya sendiri, dari hau
nuraninya sendiri, dan berickad untuk menjalankan dengan penuh
keikhlasan. Justru mercka yang mengamalkan ajaran agama karcna
tradisi, banyak vang lentur keimanannya, karena tidak tahan oleh arus
perkembangan dan kemajuan masyarakal kota, Sebagaimana yang
dikemukakan:

_ Hal ity menumjukkan fitrah manusia lerhadap agama, yaitu agama lslam.
Jadi kesadaran fitrah keagamaannya mulai nampak. Semangat apama di
kalangan masyerakat kota lebih baik daripada di kalsngan desa. Malah
umat Islam dari desa sewaktu ke kota banysk keimanan yang luntur,
tidak 1shan oleh arus perkembangan dan kemajuan masyarakat kola.ss)

Kemudian mclanjutkan pembicaraannya samil menyinggung
Cendekiawan Muslim Al Falah;

Menmnggapi kegiatan CMF, ilu sudsh baik, hanya saja belum sempuma,

karena aspek yang bersentuhan langsung dengan kebutuhan masyarakat

belum lergarap, seperti kemiskinan. Untuk itulah Departemen Agama
digilib. musmbeniuk B2 Wacin, Amil thnm hﬁaqu ghan: fhadianh) iy acid

MCMmAang r|1c.1'i1|ale§> prioritas program D DEPA

Sebenarmnya, upaya untuk memberantas kenuskinan, atau kegiatan-
kegiatan dalam benwk sosial, memang telah dicanangkan, terbuki
dengan adanya Tour Dakwah vang disertakan pemberian bantuan ke
masyarakal muslim setempat dan Badan Konsulasi Zakat dan
Mawaris. Hanya saja, kapasitas yang dimiliki unmk melakokan
kegiatan lersebul masih minim, belum tenmilikinya sumber dana yang
produktif, sehingga kegiatan yang beroricntasi kepada pemberaniasan
kemiskinan belum wepenuhnya bisa dilakul an. Kondisi seperti ini tidak
hanya melanda pada Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF) saja,
melainkan juga kelompok-kelompok lain, umumnya umat Islam dalam
sekala besar.

58) Wawancara, tanggal 21 Maret 1990)
59) "Thid".
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Drs. A, Hasan (KAKANDEPAG Kodya Surabaya) jupa menilai
schagal kegiatan yang baik, karena nantinya dapat melahirkan pemikir-
pemikir Islam. Hanya saja, kemampuannya untuk merumuskan konsep
kehidupan yang Islami, yang benar-bc.nar dapat diterapkan dan sesuai

digilib Q?ﬁl.l.\.:f_w_ i1d_digi liln :illﬂuin, ac.id I!Pcf_liu -mmm}'ﬂi dig ﬁ ). v%mlflna"a id

yang dipaparkan:

Itw baik sckali, karena nantinya akan melahirkan pemikir- pemikir
Islam. Namun yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah mereka bisa
menghasilkan suat konsep kehidupan yang Islami, yvang benar-benar
bisa dilerepkan dan scsuai dengan realitas kehidupan. Karena sementara
saal ini saya melihat kegiatan-kegiatan tersebut hanya merupakan
"Mercusuar”, kurang begitu lending kepada realitas masyarakat. Mercka
banyak membicarakan melalui seminar, tetapl mana konsep yang bisa
dihasilkan dari seminar tersebut, dan mana tindak lanjutnya secara faktoual.
Schinggea apa yang terjadi, kesenjanpan aniars sistem ilmizh dengan
karakteristik masyarakat tctap berkepanjangan, Akibatmya, apa yang
dilakukan tdak banyak disauti, bahkan tidak banyak membawa perobahan
positif di kalangan masyarakal Islam, khususnya kalangan masyarakat
hawah.

Pada saat sekarang, masyarakat kita menginginkan bisa merasakan
keagamain secara baik dan taral ekonomi baik pula, Untuk itu, barangkali
vang perlu kila lakukan adalah perbaikan taral ekonomi umat Islam, dan
ini bisa dilakukan apabila kita mempunyai konsep ckonomi yang Islami.
Kitn sekaranp seharusnya punya Badan Amil Zakat yang dilembagakan
secara produktif, entah berbentuk perusahaan atau lainnya, yang sekiranya
bisa menampung tenaga umat [slam dan hasilnya bisa dimanfa’atkan

digilib.uinsbleh migsyiiriliat mhstimayang dided mimghu. Dehgai sibita (demikiang, id
kemiskinan yang melanda umat lslam sedikit demi sedikit bisa
dihilangkan, Sudah tenw, lebih penting lagi agar keimanan dan rasa
memiliki terhadap agama [slam itu bertambah kual. Karena agama sendiri
menyalakan: "Kadal Fakru Avyakoma Kufron” = Kefakiran itu bisa
membawa seseorang kepada kekufuran.

Sebagai conloh: suat sekarang banyak anak Islam yang pindah agama
k¢ Masrani hanya karena seal Ekonomi. Di Jakarta ada suatu Perguruan
Tinggi, kalau tidak salah "TRISAKTL", lulusan dari Perguruan Tinggi
tersebut ditampung dalam perusahaan milik Kristen. Sudah tentu mereka
bisa menerimanya dengan perjanjian bersedia meninggalkan agama asal
{Islam). Di Perguruan Tinggi Islam sepert IAIN, mena ada jaminan
sepert il Akhimya bagaimama! Bunyak snak Islam baik dan kalangan
Kiyai maupun Ulama', enggan memasukkan anaknya ke sekolah Islam,
dengan alasan tidak ads jaminan kehidupun ekonomi di masa mendatang.
Memang benar, banyak lulusan LAIN menjadi penganggur, karena tidak
diterima di suatu instansi dengan alasan dari sekolah agama. Padahal,
SKB tiga menteri kan sudah menjelaskan, bahwa "ljazah dari manapun
sama, bisa dimanfa'atkan”, namun masyarakat kita tidak mau mencrima.
Bahkan bila dilihat dari kemampuan mereka, juga mampu, tak kalah
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dengan yang dari sekolah umum.

Contoh lain, di Kotamadya Surabayz ini ada sebuah yayasan milik
Kristen, :,raiw: "Sentunan Remaja”. Yayasan itu menampung berbagai
anak yang “Hamil Muda” di luar nikah. Mercka malu dan lari dari
keluarganys, sehingga ditampung di sini. Mereka dibiayai sampai
melahirkan, dengan harapan, kelak anaknya diambil dan dimasukkan

digilib. LWM{JSMImﬁW RORTB R Bt Pedmeene vty acid

akhimya masuk len Jugn.

Untuk menanggulangi masalah ini. tentunya kita harus memperbaiki
taral ekonomi urnat Islam. Namun cara seperti i belum bisa, karena
"Belum beriemunya antara pemilik modal dengan pemikir Islam."
Barangkali yang paling tepat untuk hisa kit lakukan adalah: "Penanaman
fanatik 1slam di kalangan umal Islam, baik ilmishnya maupun keagamaan-
nya”. Jangan sampal menyinggung- nyinggung masalah khilaliyah dan
furn'iyah, karena tidek akan selesal, malah memperuncing keadasn umat
Islam. Lagi pula, mana ada ranting yang sama, kmn tduk ada, ini
gambaranmnys.

Tadi dengan adanya kegiatan Cendekiawan Muslim iru, dilikat dari
segl ilmiah, memang banyak positifnya. Namun bila dilihat dari segi
sosial kemasyarakatanmya masih perlu sekali dinngkatkan, Karena sampai
saat ini, jurang pemisah antara konsep berfikir ilmigh dengan realits
masyarakal masih ada, dan belum hisa disatukan. Barangkali yang paling
tepat, kita bisa melalui strukiur pemerinuah, vaitu sgar disiur dalam
konstitusional untuk bisamya menyalurkan konsep-konsep ilmiah yang
Islami it kepada masyarakat. terutama ckonomi yang Islami. Bisa
dibilang, antara sistem berfikir ilmiah dengan karakierisiik masyarakat
belum bertemu.sn

i Kesenjan J-_msrgn sosial saal sckarang memang berkepan
A g SR e o LA i BB
jalan pemecahan. Para Cendekiawan Muslim dengan kemampuannya
berusaha mengantisipasinya, merumuskan dalam bentuk konsap-kon-
sep, kemudian menawarkan dan menjelaskan kepada masyarakat,
Hanya saja, pada tahapan opcrasional, belum bisa dilaksanakan,
Kenapa! Tak lain di kalangan masyarakat kita belum siap untuk
menjalankan konsep-konsep lersebul. Belum siapnya menjalankan
konsep ini bisa dimungkinkan tidak ada kemampupan untuk melak-
sanakan, dan bisa juga karcna tidak ada motvasi yang kuat untuk
melaksanakannya. Kelidak mampuan ini bisa discbabkan kadang
memang benar-benar tidak mampu, dan bisa juga karena belum
bersalunya umat Islam yang sccara bersama-sama berickad untuk
merealisasikannya. Sedangkan tdak adanya motivasi yang kuat bisa
disebabkan karena memang tidak 1enank dengan kegiatan sepertd itu,

60) Wawancars, tanggal 9 April 1950,
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tidak menarik atau memang hatinya tidak bisa tersentuh oleh kegiatan-
kegiatan itu; atau memang mercka sadar dan tertarik untuk melakukan,
hanya saja wakiu yang tepat untuk melakukannya belum tiba.
Kemampuan umat Islam untuk melakukan kegialan guna menghi-
langkan kesengonzan sosial itu ada, karena mayorilas masyarakat
cligilib Iifiesiac biérehjs b Ul stdm; 2 hddyd silija keshdaran cunlialitmalalukan id
belum sepenuhnya dimiliki oleh seuap muslim. Untuk itu, kesatuan
umat Islam vane memungkinkan dapat mendayagunikan kemampuan-
nva sceara maksimal, peeu sekali.

Dalam hal seperti ini, kehadiran Cendekiawan Muslim untok
merumuskan  konsep-konsep iUmizh masih sangat diperiukan, dan
memang hanya kalangan mercka yang bisa merumuskan konsep
tersebut. Karena konsep teoritik juga berawal dan diangkal dari realitas
masyarakal, melalui prosedor ilmiah; kizapun tidak akan bisa
melangkah lebih sempurna apabila tanpa terumuskan konsep- konsep
ilmiah teriebih dahulu. Kehadiran Cendekiawan Muslim di tengah-le-
ngah masyarakat lebih luas amat diperlukan, agar akuivitas vang
dilakukan berhasil guna dan berdaya guna. Schagaimana diungkapkan
oleh Drs. A, Mukhyat, SH; Hakim dan Wakil Ketua Pengadilan Agama
Kodya Surabaya scbagai berikul;

i insa LRI b s s i i,

bangkan kegiatan mereka di bidang keagamaan, baik i di kampus
maupun di Masjid-Masjid masyarakat. Dun ini saya kira perlu dipupuk,
artinya, baik dari segi malert keagamaan maupun lingkup kegiatan itu
sendiri. Sebab, kalau misalnya selama ini Cendekiawan Muslim it
merasa begini: "Kadang-kadang. karena keimanan dan ke-Islamannya
belum mendalam, unwk mengakuy sebagai muslim, mereka merasa
minder, malu amu rendah din,"

Alhamdulillah, pada zaman yang semakin maju ini, mercka berupaya
unfuk mendalami lslam secara kaffah dengan pendekatan yang efekuf.
Upaya tersebut harus terus dikembangkan, kita tunjukkan agar mercka
bukan saja mempunyai kegiatan interen dalam kampus, tetapi bisa
diwujudkan dalam kegiatan-kegisian sosial kemasyarakatan yang nyata,
Semacam misalnya: setelah di kampus mereka mendiskusikan tentang
beberapa aspek ibadah kaitannya dengan perubahan sosial, maka diharap-
kan setelah kepiatan ilmiah itu selesai (masalahnya sudah terbahas),
mercka mengembangkan kegiatannya ke kampung-kampung atau ke
desa-desa. Sehingga wadah yang mereka buat itu lebih bonyak bisa
dirasakan oleh lapisan masyarakat bawah.
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Jadi kegiatan itu sendiri sudah cukup hagus dan mengembirakan.
Tinggal sekarang pengembangan dan perluasan pengembangannya harus
selalu diupayakan. Bisa dikembangkan semacam membuat alat-alat
pedoman yang praktis bagi umat Islam atau lapisan masyarakat di
knmpung-kampung dan sebagainya. Kalau perlu, mme:lr.a juga harus terjun

digilib. ulfs iW‘!’F“a‘hﬁ!?'&WﬂH( ﬁ:ﬁﬂ&ﬁh&m ﬂmwm acid

a secari “kunjungan ke
hulm sekali.6n

Upaya untuk membina daerah yang masih rawan temang Islam,
atau yang ekonomi masyarakatnya masih rendah, memang telah banyak
dilakukan olch para Cendckiawan Muslim muda. Kegiatan-kegiatan
seperti itu merupakan usaha untuk mensosialisasikan hasil pengkajian-
nya atau malah sebaliknya, menimba pengetahuan dari fenomena sosial
secara langsung agar bisa dirumuskan kerangka konsep lebih lanjut,
serta realisasi tanggung jawabnya terhadap masyarakat. Jadi, tidaklah
benar kalau ada yang mengatakan bahwa kegialan Cendekiawan
Mushim hanya lerfokus pada pengkajian ilmiah "di alas meja", mercka
selalu mengantisipasi femomena sosial, menginternalisir dan merumus-
kan dalam bentuk konsep-konsep ilmiah, setelah itu mencoba men-
gaplikasikannya dalam bentuk kerja kemanusiaan di tengah-tengah
lajunya kehidupan. Hanya saja, antara kapasitas yang dimiliki dengan
luasnya dacrah yang harus ditangani belumlah seimbang, schingga
hasilnya belum scpcnuhnya bisa dirasakan oleh seluruh lapisan

dizg ||mri| iyw:quliqr Eg’& ﬁ'[“’ﬁﬂ?lsge"\ga"i ﬂﬁf‘]ga!ﬂ{lﬁcrwn ks m(q:iaj(rz!kbﬁ" ac;id

diharapkan dapat dl_ladlkan cunl.oh yang sclamjuinya juga dapat
dilaksanakan oleh seluruh kalangan masyarakat muslim. Apabila sudah
demikian, maka tdak akan ada lagi keluhan vang menyatakan
kemiskinan, ketidak adilan, dehumanisasi, kehidupan tidak Islami, dan
schagainya; yang ada hanyalah bersaing untuk meningkatkan ketag-
waan kepada Allah SWT, dan berlomba untuk mengkaji Islam dengan
berbagai dimensi keilmuwan, dan mengamalkannya dalam segala aspek
kehidupan, sebagai pencerminan dari kehidupan "Baldatun Toyyibatun
Warobbun Ghofuur”,

Berdasarkan atas berbagai paparan di atas, nyala sudah, bahwa
tanggapan masyarakal muslim terhadap aktivitas yang diselenggarakan
oleh Cendekiawan Muslim sangat positip, bahkan telah lama ditlunpgu
kehadirannya. Mengingat dalam rentangan wakiu yang cukup panjang

61) Wawancars, tanggal 14 Juni 1990.
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ternyata umat Islam semakin tertinggal oleh laju kehidupan, sementara
berbagai persoalan bermunculan yang sccara ilmiah membutuhkan
jawaban dari Islam. Di sisi lain, kemajuan kehidupan yang diwamai
oleh perkembangan science dan teknologi, ternyata belum se;mnhnya

| memenuhi .!L,eblu‘Luh;:m t_ydup maﬁusm Hanya sekj nuhi
ulthan ‘maten, namun hampa dengan milat-nilai, bahltan irah

manusia lidak terkembangkan; sehingga manusia semakin lerjerembab
oleh kebingunan dan ketidakientraman. Hanya saja, kegiatan ierschut
diharapkan lebih dapat ditingkatkan, tidak hanya terbatas pada
pengkajian-pengkajian ilmiah semata, melainkan harus dalam bentuk
kerja kemanusiaan yang secara langsung dapat melakukan perubahan-
perubahan di berbagai sektor kehidupan dan tersebar di seivruh lapisan
masyarakal., untuk melakukan hal lersebut, maka kerjasama antara
Cendckiawan Muslim dengan masyarakat muslim, (crutama pihak-
pihak yang berkompentensi harus dilakukan. Kerjasama lersebut
dilandasi olch iman, ditopang oleh ilmu pengetahuan dan ketrampilan,
serta disemangati oleh ghiroh perjuangan kemanusiaan berdasarkan
nilai-nilai Islam. Apabila sudah demikian, maka kejayaan umal Islam
yang telah lama didambakan dapat terwujud, dan kehidupan umat
Islam di masa mendating benar-benar survival.

PROSPEK AKTIVITAS CENDEKIAWAN MUSLIM DI MASA
MEHDATANF uinsby.ac.ld digilib. uinshy id digilib.uinsl

Sebagal akuwl.as yang dimlai masih l}d.l“l.l maka sudah tentu be!um
sepenuhnya bisa dirasakan hasilnya, semenlara peredaran zaman terus
berlangsung. Di mana setiap zaman memiliki karakieristik yang
berbeda, sehingga membutuhkan modivikasi aktivilas yang berbeda
pula. Hal ini berarti menuntut pada Cendekiawan Muslim uniuk
mengantisipasi perkembangan zaman di masa mendatang, agar aktivitas
yang dilangsungkan benar-henar menghasilkan scsuatu yang dicitakan,
termasuk gencrasi yang berkualitas dalam kehidupan di masa men-
datang.

Berbicara masalah generasi, berarti mengajak kepada pembicaraan
pendidikan; karcna hanya melalui pendidikanlah generasi itu bisa
dipersiapkan  secara matang, untuk menjadi manusia  yang
berkepribadian sempurna. Mengingal penerasi yang dipersiapkan oleh
Cendekiawan Muslim ity adalah generasi muslim, maka pendidikan
yang diharapkan bisa dircalisasikan adalah pendidikan Islam. Untuk
itulah pembahasan dalam sub bab i berupaya mengungkapkan
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mengenai sejauh mana aktivitas Cendekiawan Muslim dapat berkem-
bang di masa mendatang? Dan bagaimana implikasi aklivilas lersebut
terhadap pembangunan pendidikan Islam?

Tak seorangpun dapat menentukan dengan pasti bagaimana
perkembangan aktivitas Cendekiawan Muslim di masa mendatang;
karena masih dalam jangkauan proses, schingga paling-paling hanya
bisa menerka. Tetapi rckaan yang akan penulis kemukakan berikut
lidak sekedar saja, melainkan dilandasi oleh alasan-alasan ilmiah,
dengan melihat fakia saat sekarang dan memprediksikan berbagai
kemungkinan kehidupan di masa mendatang, kemudian merumuskan-
nya dalam benluk gagasan-gagasan. Sekalipun gagasan- gagasan
tersebut masih perlu diuji cobakan dalam beberapa kurun mendatang,
agar diperoleh kebenaran secara faktual; mamun paling tidak arah
perkembangan ity bisa dihampiri, schingga memudahkan dalam
menentukan langkah berikutnya.

Agar obycklivitas dalam pembahasan ini bisa dijamin (penilaian
subyektif tidak terjadi), maka berikut juga kami kemukakan beberapa
penilaian dari berbagai kalangan Cendekiawan dan masyarakat muslim
berkenaan dengan kemungkinan perkembangan aktivitas di masa
mendatang

il o N, i e i g Ml -

terscbut di masa mendatang bisa dioptimiskan. Terlebih apabila
generasi muda Islam secara teratur dan terarah mau mengembangkan
diri dengan menggali polensi Islam secara sempumna, maka kelak akan
menjadi panutan bagi gerakan-gerakan pembangunan. Sebagaimana
yang dipaparkan berikut:

Menurut saya, saya optimis bahwa kalau generasi muda ini secara
terarah dan teratur mengembangkan din kemudian menggali potensi
Islam itu dengan sebaik-baiknya, maka di masa mendatang umat Islam
dan Islam sendiri skan bisa dijadiken panutan umat lain. Dalam ari,
bahwa gencrasi muda Islam dan Cendekiawan Muslim akan menjadi
panutan di dalam gemkan-gerakan pembangunan. Gampangnya, misalnya
dalam segi-segi kebersihan, pembinasn persatuan dan kesatuan, lalu
pembinaan untuk kebaikan generasi di kampung-kampung. Bila hal im
sudah melembaga di kampus-kempus, dan di Masjid-Masjid, lalu
berkembang ke seluruh wilayah di pelosok-pelosok, saya kira ini akan
mengakar dan menjadi suatu pengaruh yang besar di dalam mewujudkan
lata sosial kemasyarakalan yang diridloi oleh Allah SWT.
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Contoh lain, misalnya dari segi pakaian. Kalau dari Cendekiawan

Muslim sendini selalu memakai busana muslim, lalu generasi muda Islam

juga mengikuti, dengan sendininya nanti akan membudaya dan orang

tidak akan malu lagi memakai kerudung dan sebagainya.
Dalam bidang sosial kemasysrakatan juga begilu, kaln perakkan
bahwa mereka itu merupakan suaw potensi vang bisa membangun
digilib. uin s esy dradtat, Sbperin pembaniglmbis | pmdid itm,o Aldh e il berhagai. i d
macam pembinaan generasi muda, Kalau Cendekiawan Muslim punya

kesadaran, nanti akan punya pengaruh yang besar bagi kehidupan di

masa mendatang,62)

Generasi muda memang merupakan penentu kehidupan di masa
mendatang. Bisa dibilang, bhahwa corak perkembangan umat Islam dan
kemampuannya berkiprah dalam pembangunan di masa mendalang
amal berganwung dari kualitas generasi muda saat sekarang. Apabila
generasi mudanya berkualitas, dengan kepribadian muslim yang
sempurna (ditinjau dari kognitif, afckuf, maupun psikomotorik), maka
kelangsungan aktivilas sehagaimana yang telah diselenggarakan oleh
Cendekiawan Muslim bisa dioptumiskan. Untuk itulah pembekalan
mental Islami di kalangan generasi muda muslim  harus benar-benar
menjadi tumpuan utama bagi Cendekiawan Muslim.

Kepiatan-kegiatan vang diselenggarakan oleh Cendekiawan Mus-
lim memang banyak digemari oleh gencrasi muda muslim, terutama
mercka yang berpendidikan tinggi, karena dengan aktifnya generasi
muslim dalam kegiatan tersebut, maka harapan untuk memunculkan

digilibfigues figun Cendakinwan Mushim muda, vang dapat melangsungkan |J

aktivitasnya di masa mendatang bisa dioptimiskan. Namun yang
menjadi penanyaan sekarang, benarkan mercka aktif mengikuti
kegiatan terschut memang benar-benar terdorong ingin mengkaji Islam
sccara kaffah, dan apakah setelah mengkaji mereka memang melak-
sangkannya! Ini yang masih perlu ditclusuri lebih lanjut, karcna
sekarang di mana-mana berkembang kelompok studi yang mencaoba
mengkaji Islam, tidak saja di Indoncsia, melainkan juga di ncgara-
negara sckuler, seperti Amerika, Jerman, dan sebagainya. Sebagaimana
diungkapkan oleh Drs, Munawar Thohir sebagai berikut:

Gairah studi keislaman memang nampak, tidak hanya di Indonesia,
bahkan di negara-negara lain seperti Amerika, Australia, dan lain-lain.
Pertama kita melihat penyebabnya, apa sebab kegairahan itu meningkat?
Saye melihat mungkin kejenuhan- kejenuhan di bidang keilmuan vang
bersifat umum dan udak memben jawaban tentang ketentraman batin.

62) Wawancira
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D4 tengah-tengah kesibukan, tekanan-tekanan, dan kompetisi kehidupan,
orang cenderung mencari Ketentraman batin. Schingga di samping
mencari kepentingan dunia, ia juga mencari kepentingan hatin. Dalam
kondisi seperti inilah maka ia mempunyai semangat yang tiggi untuk
melaksanakan perintah-perintah keagamaan,

digilib. lllm%%%mmﬂ%ﬁ s'T‘ 8.5:,‘!{311: mﬁgﬁﬁgﬁmﬂa@{ﬁ@uﬁ acid

mempelajari Islam i bagaikan memberi wamna baju yang lunmr,
sehingga nanti timbul sualu generasi yang hanya bisa mengucapkan "Laa
llasha Tllaliah” tetapi tidak menjalani sholat, tidak puasa, tidak ibadah;
dan tidak shodagoh.”

Maka sinyalemen dari Rasulullah seperti ini apakah nampak dalam
kehidupan sekarang. Ini yang perlu kita analisa. Geirah studi keislaman
tdak hanya di negara kita, di luar negeripun memngkal. Ada "Islamic
Study” di berbagai Perguruan Tinggi; di Amerika, Eropah, Prancis, dan
schagainya. Untuk apa mercka mempelajan Islam! Nyatanya mereka
juga tdak melakukan sholat dan tidak berpuasa: hanya terbatas pada
siudi tentang Islam. Mengaps jusiru orang-orang Indomesia belajar
lslamnya ke negeri- negeri tersebul; tidak ke Timur Tengah! Sckedar
studi dengan alasan metodologi. Padahal menurul saya, pegetahuan
metodologi yang bagaimana yang bisa diserap dari negeri-negeri sekuler
seperti ilu. Kepapa sarjana muslim kita harus studi ke tempat- tempat
itu! Kenapa studi Islam tidak ke tempat-tempat "Khazanah Keislaman”
di negara-negara Timur tengah sebagai sumber tentang ilmu Islam! Ya
.. . katanyva soal melodelogi. Padahal kalau soal metodologikan hisa
berkembang setiap saat, schingga tidak bisa dijadikan scbagai alasan.

Kalau saya sekarang dinmmt ke Amerika karena seal metodologt,
besuk kalau kembali ke tanah air, metodologi tersebut sudah ketinggalan,

digilib.uiksbih dar] iwgstvinunyamerskx yang Ferel keh Amerikiad demam Batal, ac id
dan sebagainya, di sena mereka di "Brinsworsing”, dicuci habis otaknya,
sehmgga setibanya di negeri ki inl menjadi mushim yang sekuler.

Dampak dari fenomena tersebut, maka generasi muda saat sekarang
di tanah air kita dapal dibagi menjadi dua kelompok. Ada kelompok
yang pembahanian pemikiran keislamamnya cenderung menjadi sekuler
dan yang satu cenderung militan, Cendekiawan Muslim yang militan;
dalam arti ingin melaksanskan Islam secars konsekwen dan mumi,
Sedangkan Cendekiawan Muslim vang sekuler ingin melaksanakan
pembaharuan pemikiran Islam melalui pendekatan-pendekatan ilmiah
secara sekuralistik.

Memang sda upaya dari Cendekinwan Muslim Al Falah unwk
membentuk kualitas manusia muslim yang konsekwen tentang keislaman-
nya, kalau orang lain mengatakan "Fondamentalis” i istilsh Eropa,
sebenarnya istilah orang-orang Katholik. Islam tidak mengenal isulah
fondamentalis, vang dikenal adalah "Seorang muslim yang konsek wen.63)

63. Wawaneara, tanggal 2 Agustus 1990,
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Blhran demiiany Tidakiah seiamanya demlkian B R Tt

digilib.

Hadimya para sarjana mushim dari kubu yang berboda memang
menimbulkan pertentangan-pertentangan kecil di dalam pembaharuan
Islam di Indoncsia, tctapi hal 1crsecbut bukan berami tidak ada
manla'amys. Dengan adanya dua versi pembaharuan tersebut, maka

L1ITY S

I! am_ dapal b.:d;cmba;lg dengan Masing.masing ingin
pmnmqﬁ:an 'Icehalehannya mciaiuﬁ.:hagal akuv:;;ﬁ ke slall:l.an g

Apabila kondisi seperti ini terus berlanjut, maka dalam kurun waktu
tdak lama lagi Islam di Indonesia akan menjadi panutan bagi
bangsa-bangsa lain. Terlebih-lebih  bila dua versi pembaharuan
pemikiran yang lelah ada ilu disatwkan, maka akan menghasilkan
modus baru yang amat berharga bagi kemajuan umat Islam di masa
mendatang. Di satu sisi fondamen Islamnya kuat, namun di sisi lain
Islam dapat dikembangkan sehingga menentukan dalam percaturan
zaman, Jadi esensi Islam tetap mendominasi amalivah umat Islam,
tetapi Islam juga mencniokan arsh bagi kemajuan zaman, Kenapa
demikian? Karcna adanya keyakinan bahwa umat Islam di negara kila
di dalam mengkaji Islam, sekalipun dan latar belakang khazanah
berbeda, mereka wetap ingin mercalisasikan dalam kehidupannya; yang
jelas bukan sekedar swdi tetapi benar-benar ingin memajukan Islam
dan mengamalkannya sccara sempurna. Ini merupakan modal dasar
bagi kemajuan umat Islam di Indonesia, dan jiwa seperti itu harus
terwarisi oleh para gencrasi muslim agar kejayaan Islam di masa
mendalang bisa dihandalkan.

ILE ii!] b.uinsh

culnya berbagai kelompok studi keislaman di negara kita seiring dengan
semakin lerjepitnya posisi umat Tslam. Lain halnya bila posisinya tidak
terjepit, seluruh umat Istam  hidup mewah, maka kemajuan-kemajuan
tersebul sepenuhnya dapat diyakini. Sebagaimana dipaparkan oleh dr.
Sockanto Somodinoto, DCM sebagai berikuw

Saya tidak yakin, apakah hanya merupakan pelampiasan karena
ketidak berdayaannya, alan memang menyadari bahwa Islam i benar,
schinpga perlu adanya pengkajian secara ilmiah lebih lanjut. Karena
terjadinya itu eral kaitannya dengan kondisi semakin terdesaknya umat
Islam. Memang fenomena it benar, orang kalau terdesak terus akan
mengharapkan sesuatu dari Allah, Seandamya lebih baik, naik mobil
semua, lalu imannya bertambah, il saya percaya.

Ada beberapa kasus, seperti jilbab. Ada memang yang memakainya
karena kesadaran imannya, tetapi ada juga dengan alasan politik. Kia
tahu, mengapa sidang jilbab kemarin kita kalah! Soalnya kia ter-
perangkap dengan istilzh jilbab. Digambarkan oleh Munawir Syadzali,
“Jilbab itu begini” (hanya terbalas pada kepala), sehingga ia mengatakan
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tidak wajib. Memang memakai jilbab itu tidak wajib, tetapi menutup
aurot i yang wajib. Pendapal Munawir Sysdzali memang tidak salah,
letapi tidak bijak; karena bisa menimbulkan kerawanan sosial bagi umat
Islam sendiri.

Belum lagi ndn knsus “Korban terowongan Mina" yang barusan

digilib, Padamusim Haji teri i Wgﬁdﬁﬁ’?@”n?‘ﬁ,. 1 getal 2’:”]"1!‘4“ v.ac.id

sesama Lu'nmyn sen ya. orang sl

temannya yang berbuat salah, ia berani memprotes; tewpi l:a]uu meng-
hadapi fihak lain (prakiek kehidupan negatif), mereka diam saja, tdak
berani berkutik.64)

Prilaku seperti itu memang bisa saya terjadi, karcna manusia juga
dibekali oleh perwatakan tersebut. Hanya saja, sepanjang penelitian
saya, lidak ada bukti secara fakiual yang menunjukkan bahwa mereka
melakukan itu bukan didasarkan atas kesadaran dirinya schagai seorang
muslim. Misalnya masalah kasus jilbab siswi SMA Negeri di Penga-
dilan, berdasarkan ketcrangan dan saksi tergugat, ketka ditanya oleh
Hakim untuk dimintai kejelasan dari persoalan sebenamya tentang
moliv siswi tersebul memakai jilbab, beliau menjelaskan: "Bahwa siswi
tersebut ketika saya tanya menjelaskan, dirinya memakai jilbab atas
kemauannya sendiri dan terpanggil karena ingin menjalankan syar’at
agama”. Beliau kemudian menirukan jawaban dari siswi tersebut:
"Jilbab itu merupakan syari’at [slam dan wajib dilaksanakan bagi setiap
mushmnh karcna saya schagail mughmah maka sayapun harus

o IR R
pemakaian jilbab di berbagai Pcrgun.mn Tinggi Umum, kemudian
diikuti oleh para siswi SMA Negeri di berbagai kawasan. Terkadang
masyarakat kita belum begitu pabam lentang masalah lersebul,
schingga kalau ada siswi yang berbusana berlainan dengan tatanan di
sekolah yang bersangkutan (memakai jilbab sewaktu sckolah/ke
kampus) di nilainya sebagai tindakan politis yang seharusnya segera
disingkirkan, karena dianggap "Rawan”,

Tidaklah benar, kalau mereka mengkaji Islam itu dikarenakan
pelampiasan akibal dari ketidak berdayaan. Mercka mengkaji Islam
itn karena panggilan untuk menegakkan agama Allah, lerulama
menyongsong abad kebangkitan umat Islam. Sebagaimana diungkap-
kan olch Arief Musta'in:

64) Wawancara, anggal 20 Juli 1990,
65) Hasil lipman sidang jilbab pada tanggal 5 Juni 1990 di Pengadilan Negen Surabaya.
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Antusiasme ini terdorong oleh panggilan untuk menegakkan agama Allah,
di samping itu juga menyauli adanya issue kebangkitan umat Islam di
Indonesia yang disuarakan oleh para Cendekiawan Muslim dan para
Ulama® baru-baru mi.6é6)

s o P Suny n ri|lmn Pahwg kelone ke audi
[ilg-:,l'IlJ.‘ill Uﬁu]a}tm by Fh ll thlltl Y ﬂbgijlbllllll{.lllrllmii?\f:t.%m
le.mhaga ue.rscbu: sudah mulai I..thu kebutuhan mahasiswanya wentang
keislaman. Hanya saja, budaya kelerniutupan masih mclembaga di
berbagai lembaga pendidikan ungei, schingga aktivitas keislamun udak
bisa berkembang secara luas. Schagiin besar dilabukan di dalam
kampus, dan itw pun yang menjidi nara sumber tidak semua orang,
ditentukan oleh pihak Insttuy/Universitas, bahkan ada yang tidak
membolchkan mengambil dari luar kampus, Schagaimana yang
dipaparkan:
Ttu menunjukkan semua lembaga pendidikan tingg: sudah mulai tanggap
tentang kebutuhan mahasiswa di bidang keisfaman. Yang penting
sckarang, bagaimana mahasiswa bisa mengatwr diri dalam mengikutinya.
Namun kelemahannya, rupanya masih ada beberapn Perguruan Tinggi
vang mengandalkan kemampuannya sendiri dalam mengungkapkan
masalah Islam, itu yang sava anggep kurang, Kalau ada kegiatan,
penceramahnya (nara sumber) harus dizmbilkan dari dalam. Yang tepat
schenurnya kan bisa mendaizngkan dari luar. Kegiatan-kegiatan yang
telah ada, perlu ads pengembangan lebih lanjut dan lebih tinggi di Juar
kampus.s7)

digilib.u |n\|‘£_§ea c.id -,!l‘-’\lllhildclll:ﬁ}{u ;l;p::(lluthdllll.illlé]imblw ac.id gfﬁ'n!n&ﬂmlﬂj:\in;ﬂam

perkembangan aktivitas keislaman di kampus-kampus, bahkan mem-
pengaruhi terhadap kualitas kadar pengkajian Islam yang disuguhkan,
Mengapa demikian! Tak lain karena beban mental selalu dibayang-
bayangi rasa lakut, "Jangan-jangan kita dinilai sebagai fundamentalis”,
"Sara”, dan scbagainya. Di  salu sisi, mercka udak bisa
mengkosentrasikan dirt untuk mengembangkan aktivitasnya secara luas
~ baik ditinjau dari luasan materi yang dikaji, model aktivitas, skala
aktivitas yang disajikan, maupun luasan dacrah yang hendak dijadikan
tempat dan sasaran aklivilas —; pada sisi lain, sebagian mahasiswa
menjadi enggan untuk mengikuti aklivitas tersebut, sehingga aktivilas
yang dilakukan hanya diikuti oleh beberapa mahasiswa saja yang
memang mempunyal komitmen terhadap Islam.

66) Wawancara, tanggal 6 April 1990

67) Wawancars, tanggal 1 Agustus 1990,
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Sebenamya, perlakuan seperti ilu oleh penyclenggara pendidikan
linggi dalam rangka untuk menciptakan stabilitas kampus. Hanya saja,
karcna di antara mereka udak ada rasa keterbukaan, schingga
friksi-friksi negatf terselubung udak jarang terjadi. Bukan kestabilan
kampus yang diciptakan, malah kerawanan, sekalipun kelihatannya

(i hisa dikendalikan. Benarkah.demikian; Boleh jadi benar karema faktay o ¢ id
menunjukkan bahwa semakin orang itu dilckan, tidak diberi kebebasan
untuk mengembangkan ghiroh keagamaannya secara sémpurna, maka
semangal unluk melakukan aktivitas keislaman menggelora. Barangkah
secara terang-terangan tidak berani, namun gelora hati untuk memenuhi
bahkan menentang terhadap tekanan-tekanan tersebut pasi  ber-
langsung, Kalau sudah demikian, maka pada wakiu-wakiu lerieniu
akan terjadi ledakan- ledakan yang sangal membahayakan bagi
kestabilan sosial. Mereka yang terkondisi oleh kurun seperd itu,
melahirkan pribadi- pribadi bersemangal juang tinggi dan tidak mudah
diajak kompromi. Malah doktrin-doktrin perjuangan Islam  yang
ditanamkan kepada sesamanya semakin keras. Mereka tdak mudah
dikelabui, karena bekal keilmuannya memadai, didukung oleh dasar-
dasar kelagwaan yang kual.

Kondisi seperti ini tidak hanya melanda di kampus, telapi juga
di kalangan masyarakat secara luas, sehingga letupan-letupan kecil
sermg terjadi. Akibatnya, di sana-sini limbul reaksi yang malah
menjadikan masyarakal kurang stabil. Mengapa terjadi demikian,
Jipadahal mayoriias bapgsa kita beragamp. Islam Ya ., . karepgkuatias, oo
umat Islam sendiri belum sepenubnya dapat mendukung terhadap
terealisirnya latanan kehidupan yang benar-benar Islami. Masih berupa
kekuatan-kekuatan vang mengkristal, belum dapat dibudi dayakan
sehagaimana mestinya.

Namun dengan adanya aktivitas yang diselenggarakan oleh para
Cendekiawan Muslim, kekuatan-kckuatan yang mengknstal tersebut
mulai dapat disingkap dan dibudi dayakan, sekalipun belum bisa
dilakukan secara sempumna, masih dalam tahap awal. Islam tidak hanya
menarik bagi kalangan masyarakal awam, ictapi seluruh lapisan
masyarakat, dengan berbagai kapasitas (keimanan dan keilmuan) yang
dimiliki, dan profesi yang ditckuni. Sebagaimana diungkapkan oleh
para peseria kelompok studi dan diskusi Cendekiawan Muslim berikut

M.Yasin Fadli, saudagar muslim dan anggota Eksekutif Klab
CMF, mecmaparkan kcinginannya uniuk membentuk "Baitnl Mal®
sebagaimana pada masa Rasulullah, scbagai berikut:
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Dalam kondisi seperti ini, sudah saatnys umat Islam punya suatu
lembaga yang bisa membiayai segala aktivitas kaum muslimin. Karena
sebagian besar umal Islam lerbengkalai, disechabkan kurang dana,

Saya sebenamya ingin sekali, terutama dengan adanya kegiatan
Ekskutif Klab ini, bersama dengan saudagar- saudagar yang lain
membentuk "Baitul Mal” seperti yang dilakukan pada masa Rasulullah

belum ada tanggapan dari teman-teman saudagar yang lain. Mereka sering
bicara hal-hal yang tungg), tetapi ketika diajak bicara masalah dana mercka
diam saja. Mereka bukanmya tidak mampu, hanya saja belum terketuk
hatinya untuk melakukan hal i,

Saya tidak banyak bisa berbicara mengensi masalah pendidikan,
karena bidang saya adalah dagang,. Itu saja keinginan saya, karena dengan
dibenuknya "Baitul Mal", maka insya Allah segala kebutuhan pendidikan
Islam akan terpenuhi, sehingga tidak ketinggalan lagi, dan bisa maju
sebagaimana pendidikan yang lain. Kita bisa melihat sekarang, betspa
miskinnya pendidikan Islam, bila dibandmgkan dengan lembaga pendi-
dikan yang lain. Ya karena dananya tidak ada, padahal umat Islam di
negara kita jumlabnya paling banyak. Kenapa sampai terjadi demikian!
Tak iamn karenn kesadarannys belum ada ss)

Salah satu pengurus UKKI IKIP Negeri mengungkapkan mengapa

mercka mengadakan kegiatan lersebut, padahal tugas studinya di
kampus banyak sekali, Baginya membekali para calon guru dengan
agama il penting, agar kelak mercka dapat mengemban missi
pendidikan Islam dengan baik, sckalipun mercka bukan scbagai guru
agama. Scbagaimana yang diungkapkan:

UIinskg

Dialakannya Kégiatan di Karmpus i uhkllk embekall para €alén gurd,

agar lrelak mercka dapat mmjalankm tugasnya dengan baik. K.ma
puruy merupakan pendidikan utama, apabila mentalnya tidak baik, maka
mental anak didik juga tidak baik. Pembenahan mental para calon guru
dengan apama akan membawa keberhasilan penyampaian dan pengem-
bangan ajaran Islam di masa mendatang.s9)

Tidak hanya itu saja, bahkan para seniman muslim juga menan-

daskan, bahwa seni i dapat digunakan untuk pengembangan ajaran
Isiam di kalangan masyarakal Scbagaimana diungkapkan oleh Zawawi
Imron:

Seni itu bisa dilakukan sebagai dakwah, bukan hanya melalui Kosidah,
tetapi juga melalui seni-seni yang lain. Hagi para Teknokrat, seni ini

juga penting, karena tanpa seni ia tidak akan bisa menjalankan mwgasnya

68) Wawancara, nggal 27 Mei 1990,
69) Wawancara, tanggal 15 Apml 1990.
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secara sempurna. Dengan mulai tertariknya para teknokrat terhadap seni,
ini merupakan perkembangan baru dan menghlangkan suatu persepsi
behwa seni untuk seni.Tm

Kemudian Taufiq Ismail menandaskan: Seni ini bukan hanya milik
seniman, melainkan milik seluruh umat manusia, Karena iw, tanggung
‘jawab seni adalah merupakan tanggung jawab setiap manusia. Sem yang

digilib. uifsami adglahiseni|yang, di dalampys; teshandung, sesians yangi indabdan o id

mengharukan, yang menggugah kita Dzikrullah — baik secara lmgsung
maupun tidak langsung — dan Tagwallah, sena mendorong kita untuk
bertashid meng-Esakan Allah. Ketka kita melihat suam keindahan, kita
akan terharu dan mengucapkan "Maha Besar Keluasaan Allsh”. Kok
bisa sampai begity, ini adalah merupakan kekuasaan Allah SWT, untuk
it kita harus bertambah yakin akan kekuaspannya dan meng-Esakan-Nyn.

Karya seni it sudah bisa dinilm dari fakultas rasa saja sudah cukup;
tetapi kalau ditanya mengapa indah, di sinilah fakultas pikir berfungsi.
Jadi karya seni bisa dihampini dari dua hal, yaitu rasa dan pikir. Seni
yang Islam bisa mendorong Dzikrullah (ingat kepada Allah).

Fungsi seni itu hanya mengingatkan, menggugah, dan menyampaikan
kepada masyarakat bahwa ada sesuatu yang perlu dibereskan. Jadi fungsi
seni bukan untuk menyelesaikan masalah secarn tntas, karena sudah
ada pihak yang berwenang.71)

Seni juga begiw, manusia tanpa seni maka hidupnya tidak akan
bahagia, karena dengan seni manusia dalam melangsungkan aktivitas
kehidupan bisa sempurna. Apabila seni yang berkembang di masya-
rakat itn penuh dengan gambaran nilai-nilai Islam, maka sudah jelas
budaya-budaya negatif yang sampai saal ini terinduksi bisa dihilangkan

1.1:%:@@?&1%&%1&%!&5!5% digilib.uinsby.acid digilib.uinsby.acid

Tegasnya, dengan adanya aktiviltas yang diselenggarakan oleh
para Cendekiawan Muslim di berbagai daerah dan berbagai lapisan
masyarakat, yang memakai multi dimensi pendekatan, serta mengkaji
Islam secara menyeluruh; menjadikan Islam diminati oleh semua pihak
dan tergerak melaksanakannya. Tidak hanya di Masjid-Masjid,
melainkan juga di kantor-kantor, di perusahaan-perusahaan, di tem-
pat-tempat bisnis, dan empat-tempat aktivitas kehidupan lainnya.
Secara general dapat dikatakan, bahwa apabila kondisi tersebut terus
berlangsung, maka perkembangan aktivitas Cendekiawan Muslim di
masa mendatang hisa dioptimiskan, Perkembangan aktivitas ini tidak
hanya di bidang kuantitas, dalam pengertian Islam dikaji dan diamalkan
oleh masyarakat di mana- mana; tetapi juga aspek kualitas, yaitu kajian
70. Hasil liputan kegiatan *Dialog Seni dan Parade Puisi® yang disclenggarakan oich

TPKI ITS pada tanggal § April 1990 di Masjid Manarul Timi.
71, "Ibid",
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Islam merupakan pengembangan nilai-nilai Islam yang dapat menjawab
berbagai persoalan kehidupan bahkan menawarkan konsep-konse
kehidupan yang dapat menjamin kemajuan zaman, dan kegiatan seperti
ity tidak hanya bisa dilakukan oleh beberapa orang, melainkan hampir
setiap orang muslim. Lebih penting lagi, konsep yang telah diterpukan
digilitidalksisekedar (digromosilians t21apizi bonarbenar . diupayaian uatik o
dilaksanakan. Apabila sudah demikian, maka gambaran masyarakat
adil makmur vang diridhoi oleh Allah SWT kemungkinan bisa
diwujudkan, sckalipun untuk ukuran sast sckarang masih jauh
realisasinya.

2,  Implikasi aktivitas Terhadap Pembangunan Pendidikan Islam
di Masa Mendatang

Pertanyaan sclanjutnya, mungkinkah akuvitas tersebut dapat
mempengaruhi terhadap sistem penyclenggaraan pendidikan Islam?
Kalaun mungkin, bagaimana penerapannya lerhadap penyelenggaraan
pendidikan  Islam  tersebut? Kemungkinan it jelas ada, tetapi
bagaimana dan sejauh mana, masih perlu dikaji lebih mendalam.

Yang jclas, pendidikan Islam itu bukan seperti yang dipahami
oleh masyarakat saat sekarang. di mana aspek-aspek rwalisuk saja
yang ditonjolkan, sedangkan pengembangan science dan tcknologi
lidak begilu dipentingkan, sebagaimana yang tercerimin pada model

dizililjenibedpa pendidikin atama kitd Péndiikineislam Gdalan Bentidikanc 1]
yang mementingkan keseimbangan antara hati, akal, dan kecakapan
mengaplikasikannya dalam kchidupan, baik berkaitan dengan fitrah
manusia sebagai makhluk individual maupun sosial. Gambarannya,
pendidikan Islam adalah pendidikan yang berlandaskan atas firman
Allah dan Sunnah Rasul beserta Sunnah penciptaan alam. Tujuannya
adalah mewujudkan manusia-manusia yang berkualitas "Ulil Al Bab"
yang diharapkan mampu berperan sebagai "Kholifawllah Fil Ardhi”,
dan berfungsi sebagai "Rahmatan Lil Alamin”. untuk mencapai hal .
terscbut, harus dilakukan sepanjang kehidupan manusia, melalui jalur
sekolah maupun luar sekolah. Sedangkan realisasi dari keberhasilan
tugas tersebul merupakan 1anggung jawab bagi setiap muslim. Dan
dengan hadimya para Cendckiawan Muslim ini, diharapkan dapat
mewujudkan pendidikan Islam yang sebenamya,

Gambaran pendidikan tersebut memang masih bersifat idial, yang
secara operasional diperlukan tela’ahan dan penyusunan lebih lanjut,
262
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:era harus mendapatkan panisipasi aktif dari semua fihak; baik dan
kalangan Cendckiawan Muslim, pemerintzh, penyelenggara pendi-
dikan, maupun masyarakat pada umumnya. Schagaimana dipaparkan
oleh Dr, Fuad Amsyari:

o Minculnya siste didiken bary itu sebetulnys merupakan proses yang |
dieilib. g e e TR e o c i
Artinya, atas itu dari pemerintah sedangkan bawah dari masyarakat,
Kalaumasyarakamya lebih maju dan pemerintah lebih memahami aspirasi
masyarakal tersebul, ya olomalis sistem yang lebih maju tenm akan
terbentuk. Dan saya melihat, bahwa beberapa perkembangan, termasuk
kegiatan-kegiatan keisloman di dalam kampus, iu memang merupakan
pertanda, bahwa perhatian para remaja, pemuda, dan intelekival muslim
uniuk terus mengembangkan dan kreatf dalam masalsh keislaman iw
memang memngkal. Telapi apakah kegialan ilu kemudian berheni di
situ lalu mati, atau setelah dari situ mampu lebih jauh, masil harus kita
amah dan proses perjalanan sejarah di masa mendatang. Namun harapan
ilu (munculnya sistem pendidikan baru) pasti. Kalau banyak intelektual
muslim yang komitmen keislamannya lebih tinggi dan memahami Islam
lebih komprehensif, otomatis lebih banyak komstribusinya terhadap
kehidupan masyarakat.72)

Kedua syarat yang dikemukakan oleh Dr. Fuad Amsyari terscbut
nampaknya saat sckarang belum bisa kita lihat, buktinya di kalangan
pemcrintah kita birokrasinya cukup ketat, sehingga tidak semua aspirasi
masyarakal — sckalipun itu cukup baik - bisa tersalurkan. Visi Islam
belum bisa menembus ke kalangan pemecrintah sccara sempurna,

digikskaliplin. sedaral pérsonal baryak plih Iskan berada By ami) g acid

karena telah terlingkari oleh aturan-aturan yang telah ada, di samping
i juga kulturmnya belum mendukung. Di kalangan masyarakat mus-
limpun belum bisa kita handalkan unwk modal bagi penyelenggaraan
pendidikan Islam. Ada kesan, belum terpikirkan untuk mercalisasikan
pendidikan Islam, masih sibuk dengan urusan-urusan pribadi, bahkan
terjadi perpecahan-perpecahan, schingga potensi yang dimiliki umat
Islam belum bisa didaya gunakan bagi penyelenggaraan pendidikan
Islam.

Jadi, munculnya sistem penyelenggaraan pendidikan Islam itu
amat berganwung kepada kcmampuan umat Islam sendiri, apakah
mercka dapat merumuskan sistem pendidikan Islam. Sejauh mana

mereka dapal berperan sewakiu pendidikan kita dirumuskan secara
nasional, dan sejauhmana merecka dapat berperan dalam

Tl Wawancara, tanggal 29 Juni 1990
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penyelenggaraan pendidikan. Ini bisa dicapai apabila kemampuan
umat Islam benar-benar menyatu. Sebagaimana diungkapkan oleh dr.
Muhammad Utsman:

Munculnya sistem penyeleng garaan pendidikan Islam itu amat bergantung
digilib. uin i) umat Jslam. Sebab gosialumiat Islam) it thaeat idi yang. o
h:rsaak-mui:m Lidi itu karena berserak- serak, kemnm]mnmya sangat
minim sekali, paling paling hanya untuk mengusir seckor semul saja.
Seandainya lidi itu terkumpul menjadi bonggol sapu, maka ia dapat
digunakan untuk memukul Anjing gila, untuk mengusir Gajah yang
sedang mengamuk, itu misalnya. Tetapi karena hanya benuk lidi, maka
tidak banyak kiprah yang dilakukan. Tru kondisi umat Islam sekarang,
Contoh yang gamblang lagi, dalam mengahadapi SDSB saja, yang jelas
it judi, kenapa kita tidek bisa melakukan (memberantas). Kondisi ini
bisa kita jadikan sebogai tolok ukur wnhuik merubah sistem pendidikan.
Untuk merubah stralegi pendidikan, dengan kemampuan sosial yang
cukup lemah, 1entu tidak begitu banyak keberhasilan yang kita raih,
Lagi pula, kita kan sudah mempunyai Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (UU-SPN), seharusnya di sanalah perjuangan umat Islam untuk
memasukkan visi Islam. Di sodut lain, kita sudah punya lembaga
pendidikan yang dikelola olch organisasi Islam. misalnya Muhammadiyah
dan Nahdlotul Ulama’, Seharusnya lembaga itulah yang lebih berperan
dalam menjawab sepala tantangan pendidikan. Karena yang bisa merintis
ke sana adalah kualitas umat Islam dalam era medermn ini. Dan kalau
kita melihat pendidikan Islam di LAIN dan Madrasahnya, sebenarnya
tidak hanya membahas masalah kauliyah saja, kauniyahpun harus ada
di sana; sebaliknya di Perguruan Tinggi Negeri Umum harus punya
fakulias agama.73)
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
Bahkan Drs. Ulsrnan Al'andi menandaskan, bahwa penciplaan
sistem pendidikan Islam i hanya bisa direalisasikan apabila umat
Islam menduduki posisi pentng dalam suaw pemerintahan. Sudah
tentu mercka yang memiliki komitmen keimanan dan perjuangan
terhadap Islam, serta didukung oleh kemampuan keilmuan; lebih-lebih
kalau bisa menguasai secara keselurnhan, kemungkinan besar dapat
terwujud. Schagaimana yang diungkapkan:

Kemungkinan itu ada Mestinya begimi, kalakanlah Islam menguasai
dunie, bisa jadi demikian. Dan itu memang harus diupayakan, bila kita
benar-benar yakin dengan kebenaran Islam. Indonesia kan bagian dari
dunia, sudah tentu apabila umat Islam bisa menguasai dunia, Indonesia
akan terkena juga.

Kalau kita perhatikan, gencrasi muslim sckarang gial mengkaji Islam
dan ilmu pengetahuan, itu yang bisa kita jadikan modal bagi pencapaian

T3. Wawancars, tanggal 27 Mei 1990
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maksud terscbut. Ayat pertama yang diturunkan i sebenamys

merupakan aspiratif, motivalif, dan prospekiif daripada ilmu pengetahuan,

Dalam suatu ayat disebutkan: "Orang yang berilmu derajadnya ditingkat-

kan jauh dibandingkan dengan orang binsa apabila mereka beriman. "Nah

ini merupakan fenomena yang menggembirakan.74)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id

Sementara Drs. Ady Suyolo mengemukakan syarat-syarat bagi
lerciptanya sistem pendidikan Islam, yaitu kemampuan meneliu
tehadap fepomena sosial harus termiliki oleh umal Islam dan
keberanian menerapkan ilmu-ilmu lain, Di samping im, para Cen-
dekiawan Muslim harus dapat dijadikan contoh dengan terlebih dahulu
mendidik anak-anaknya. Sebagaimana dikemukakan:

Untuk memunculkan sistem pendidikan baru yang lepat, sebenamya
umat Islam sendiri harus berani menerapkan ilmu-ilmu lain dalam
mengembangkan ilmu. Contoh orang IAIN sendiri kayaknya masih
canggung di dalam melskukan penelitian; penelitian yang berusaha
menganalisis kondisi umat Islam it kurang. Kita tahu jumlah umat Islam
di Indonesia itu sekian prosen, telapi upaya penclitian ke arah itu baik
secara kuantitatif mavpun kualitatif rupanya belum ada. Seperti misalnya:
Bagaimana kehidupan beragama dalam kehidupan rumah tangga. Kalau
Kiyai sudah jelas ia selalu memperhatikan pendidikan agama anak-
anaknya di tumah; namun pada kalangan Cendekiawan sendin, berapa
kali dalam schari mercka melakukan sholat jama'sh bersama anak-
anakniya, spakah dalam sholal 1iu memberikan masukan tentang Islam
k:pada anak- mlknya Saya kira belum. Apalagi yang namanya

dizilib. Eﬁaim 'p‘h:lihis Emg't Al'Gi dm lTeifsi]!-ﬂjrﬂlljﬂg!km Mtf“i!d!,ﬁfdrmm v.ac.id

I'hiau kita mmgmgmkm sistern pendidikan Islam itu lebih maju,
ya harus kita koreksi diri kita sendiri dengan jalan koordinasi, Sistem
itu di dalamnya ada tiga, yaim: Tujuan, isi, dan mekanisme. Saya lihat,
kelemahannya ada pada mekanisme.75)

Scbhenamya, di JAIN penelitian scperti itu telah banyak dilakukan,
baik oleh kalangan institut maupun mahasiswa, bahkan bisa dibilang
jumlahnya tak terhitung, hanya saja tindak lanjut{ follow up) dari hasil
penelitian tersebut, minimal usaha pelaporan yang bisa dinikmati oleh
masyarakal umum, itu belum ada. Sehingga apa yang terjadi penelitian
hanya sekedar uniuk memenuhi kredit poin dalam meraih gelar sarjana
alau kenaikan jabatan bagi para dosen, belum sampai pada tahapan
pemecahan masalah yang secara operasional dapat dilaksanakan oleh
masyarakal. Jadi tidak ada mlai manfaat bagi obyek yang diteliu,

74) Wawancara, tanggal 21 Juli 1990.
75) Wawancam, tnggal 1 Agustos 1990,
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sebelum diteliti dan sesudahnya sama saja, karena tidak ada tindakan
yang jelas-jelas berarti bagi kemajuan masyarakat. Inilah kelemahan
dunia penelitian di Perguruan Tinggi kita, barangkali tidak hanya pada
Perguruan Tinggi Agama, melainkan juga Perguruan Tinggi Umum
digilib tﬂﬂﬂi?ﬁ“??nﬁl?ilﬂﬁﬁ“ffﬁ}ﬂ'rﬂ’wﬁhi digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

Sampai saat sckarang belum ada bukti autentik yang dapat
dijadikan sebagai alasan untuk mengatakan bahwa pada masa men-
datang, sccara nasional, pendidikan Islam akan lersclenggarakan
melalui jalor sekolah. Meskipun demikian, gejala-gejala penerapan
pendidikan Islam melaloi jalur luar sekolah mulai bisa kita tangkap.
Kenapa demikian? Ya karena masyarakat kita yang masih banyak
riskan kalau mendengar pendidikan Islam, meskipun scbenamya
mercka memang beragama Islam dan tidak mau kalau dirinya dikaakan
bukan Islam. Pendidikan Islam hanya dipahami sebagai undakan ritual,
dan memang demikian yang terjadi di lembaga-lembaga pendidikan
Islam sckarang (Madrasah, Pesantren, dan IAIN-nya), sehingga bagi
masyarakal kota kurang tertarik dengan lembaga pendidikan tersebul.
Mercka sadar, bahwa bekal agama itu penling bagi perkembangan
pribadi anak-anaknya, tetapi bagaimana lagi karena kultur masyarakat
udak mendukung, schingga mercka lebih suka memasukkan anak-
anaknya ke lembaga-lembaga pendidikan umum dengan harapan
jaminan  kehidupan di masa-masa mendal.mg bisa diharapkan.

_ Sedangkan bekal di . : '
[iu;:lu-.ué'nii'li"i%‘:;}fﬁ'g ingc;dllﬁ MﬁTﬁkEﬁ; "a'Jﬁcn mﬁ:‘nﬁﬁd

siudi keislaman yang beroricniasi pada penanaman nilai- niai Islam,

Fenomena seperti itu tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat
umum, tetapi juga tokoh-tokeh Islam. Sebagaimana diakui oleh salah
scorang lokoh Ulama® Surabaya benkut:

Nyuwun sewu, ya memang milliae it mempengaruhi sekali,
terutama seperti di Surahaya, Ansk saya sendiri, meskipun saya dulu
anak pondokan, namun anak saya rupanya tidak ada yang sckolah agama,
karena saya menggunakan sistem mengikuti bakat anak. Kalau anak saya
ingin melanjutkan sekolah. saya lihat dulu nilai aps yang terbaik. Bila
misalnya nilai agama yang baik, ya otomatis saya masukkan ke Madrasah
Thuidaiyah, Tsanawiyah, Ahvah. kemudian TAIN.

Seperti anak saya sendin, dulu ketika kelas T 8D sudah khatam
Al Quran 30 Juz. Saya kepingin anak saya lebih bisa di dalam mempelajari
Al Quran, Qurra’ lah kasarnya. Kemudian saya tari lagi: "La . . . kalan
les Bahasa Inggris bagaimana!™ Dia mau, ya saya leskan Bahasa Inggns
sejak dari 5D, di samping i saya datangkan gumn Matematika,
sedangkan Bahasa Arab saya ajari sendin, Saya lakukan demikian dengan
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maksud sgar anak saya bisa melanjutkan ke mana saja vang diminati.
Misalnya ke Gomtor. Bzhasa Inggris dan Bahasa Arabnya sudah okey:
kalau ke Pondok Syalafiyah Bahasa- Hahasa Al Quran sudah biasa,
apalagi kalau ke sekolah umum, Saya tidak bakal memaksa, memang
komdisi yung mempengaruhi, Lain halnya bila di lingkungan Pondok

.o yang besar, nanti akan terbawa ke sma, L L
digilib. i 'E‘féiﬂéu'm'#ﬁmwﬂr&ﬁtginm‘ﬁdmlﬂ M%ﬂl%.ﬁy}ﬂ? y.ac.id

Kemudian saya kalakan: “"Bagaimena imi, soalnya dulu saya sudah

mempersiapkan kamu seiak kecil agar masuk ke Pondok, wernyata kamu

memilih ke SMP, lalu ke SMA, kan mentah, daripada begitu, lanjutkan
saja sekolah!”

Adiknye juga begin, sewnkiu kelas II SMP mmntak mondok. Saya
tidak gampang itu, sekalipun dulunya saya dari Pondok. Maka saya
tanya: "Kemnuan sendirl atau diajak teman? Kalau kemauan sendir
silahkan, namun bila diajak teman jangan!” Soalnya kalau sato tahun di
Pondok tidak krasan, lalu pulang, susah saya.

Dengan adanya Cendekiawan Mushm, menurut hemat saya positif sekali,

sehab bisa menampung anak-anak kita, pemuda- pemuda kita, lerutama

yang berpendidikannya di sekplsh umum. Kalsu tidek ada yang
menampung, anak-anak tersebui tidak akan punya mijuan, unwwk apa
hidup ini.76)

Begitu polosnya Bapak ini mengungkapkan tentang kondisi
pendidikan anak-anaknya, beliau sebenamnya tidak tega kalaw anaknya
hampa dengan agama, leiapi untuk mengejar kehidupan masa men-
datang tenwnya juga harus dibekali dengan pengewahuan umum,
schingga memasukkan ke lembaga-lembaga pendidikan umum sesuvai

o i gléngain shiinar idaicbdkainahaknye] detiibpkurbpembekdiatitagily ac.id

dilakukan sendiri di rumah atau dimasukkan ke suatu kursus keislaman,
Cara scperti ilu memang sangat positif, tetapi yang menjadi pernianyaan
sekarang bagaimana dengan mereka yang menyekolahkan anaknya ke
sekolah- sekolah non Islam dengan alasan lebih bermutu! Ini yang
berbahaya, sekalipun di rumah dididik agama, karena sering pendidikan
agama di rumah tidak seimbang bila dibandingkan dengan induksi
nilai-nilai non lslam di sekolah. Sebagaimana diungkapkan oleh Dr,
Fuad Amsyari;

Orang ua yang merasa kurang memperoleh pendidikan dan penga-
jaran agama di sekolah-sekolah yang ia pilih, Kemudian berusaha mencari
cara lain untuk menambah keislamannya di hari tua itu beml.

Sementara kita belum mempunyai lembaga pendidikan yang dapat
memberikan dua aspek sckaligus — aspek keimanan dan keilmuan. yang
benar-benar komprehensif -, maka upaya seperti itu (memasukkan

76, Wawsncara, tinggal 3 April 1990,
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anak-ansknya ke sualu Kursus alau mendatangkan guru privat) adalah
positf sekali. Yang malah b:lblhnyn saya bilang, anaknva orang-orang
[slam yang hanya karena mengejar ilmu, maka mercka mengabaikan

agama anaknys. Mercks yang menyckolahkan anak-anaknya
ke sckolnhnon Islam itu malah kacaw, nanti anak-anaknya akan terindoksi
oleh nilai-nilai non Islam. Dan menurut saya, pada kasus seperti itu,

digilib.uins byhdeic mmf_gﬁhxlhiah‘cw mm&nﬁmwﬁ:ﬁnﬁ ;ﬁma st adiid

rumah-rumah. Katakanlah di sekolahkan di pon Islam untuk SD-nya,
kemudian di rumsh diajari ngaji, im tidak bisa. Sering ngaji di rumah
itu tidak memadai dibanding dengan induksi nilai-nilai non Islam di SD
non Islam. Kalau di SDD Negeri, kemudian merasa pelajaran agama belum
seperti yang ia pikirkan, lalu ditambah lagi di rumah, itu bagus. Sementara
kita belum mempunyai 8D idial yang sekaligus mempunyai kua keimanan
dm kua keilmuan secara imtegratif.7n

Untuk mewujudkan lembaga pendidikan Islam yang memiliki
keseimbangan antara keimanan dan keilmuan itu memang masih sulit
bisa ditemukan, karcna it pendidikan luar sekolah yang dapat
dijadikan mitra bagi sekolah umum dalam mentransformasikan nilai-
nilai Islam harus diciptakan. Dalam hal ini, maka akiivitas Cen-
dekiawan Muslimlah yang dapat dijadikan schagai mitra utama,
Melalui aktivitas tersebut, setiap Orang dapal mengkaji Islam secara
bersama-sama melalui berbagai peadekatan keilmuan, dan bagi mereka
yang masih belum begitu mendalam tentang ilmu agama dapal
memperolchnya, Schagaimana ditegaskan oleh Drs. Busyairi Syarif;
staf Pendais Depag Kodya Surabaya sebagai berikut

digilib.uinsby_ag. J dig .E;jyit i; il ILI';IE.';'JLII:I"I gfjﬂ g]m&wl ac.id
di sdml.l.h sekolah umm:n hd: kita juga berterima kasih. Dengan bﬁgltm
ibarat upaya yang kita lakukan tidak sendirian. Sudah didengar gaung
kita walaupun mungkin mereka tidak merasa kalau kila titipi. Kegiatan
pendidikan jalur informal dan non formal seperti ity memang harus
ditampakkan, agar kekuwrangan- kekurangan yang ada pada pendidikan
umum bisa dipenuhi. Karenn pada sckolah-sekolah umum, pendidikan
Islamnya hanys ditekankan pada lipa aspek, yaitu bisa membaca Al
Quran, sholamya tertib, dan kelakuannya baik. Jadi untuk pendidikan
agama Islam; di SD themanya lulus bisa membaca Al Quran belum benar
lidak jadi soal, sholatnya tertib, dan Aklagnya bagus; di SMP meningkat,
membaca Al Qurannya sudah benar, sholainya bukan sckedar sholat
tetapi sudah terbinsa dan bisa berdzikir, serta terbissa berakhlag mulis;
sedangkan di SMA Al Qurarmya di samping bisa membaca secara benar
juga berusaha memahami maknanya walaupun tidak kescluruhan,
kemudian sholatmya harus mampu menjadi imam, serta Akhlagnya lebih
ditingkatkan, bukan sckedar Akhlagnya baik, tetapi juga dengan ling-

77. Wawancara, tanggal 29 Juni 1990.
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kimgannya, yailu bisa menghargai orang yang punya keyakinan lain,
yakni kaitannya dengan kita hidup di negara yang berpolarisasi agama,
supaya kita bisa hidup toleran, tetapi untuk Islam kita tekankan Islamnya
harus beneran.78)

Dari sini kita bisa m:lipru, bahwa perhatian masyarakat

terhadap pendidikan agama yang diberikan di sekolah, sehingga mereka
memberikan tambahan bekal agama baik bagi dirinya sendiri maupun
untuk anak-anaknya, dengan jalan mendatangkan guru privat atau
mengikul berbagai kegiatan keislaman di Masjid-Masjid atau perkum-
pulan lamnya. Yang menjadi persoalan sekarang, kenapa mereka lebih
suka memasukkan anak-anaknya ke sekolah umum dan tidak ke sekolah
agama, padahal mercka telah tahu bahwa pendidikan umum udak
menjamin bagi pembekalan agama anak- anaknya? Alasannya tak lain
karena demi luntutan kehidupan masa depan anak-anaknya. Hal ini
disebabkan belum diakuinya eksisiensi pendidikan agama sccara penuh,
Di samping eksistensinya dalam mengemban (ugas pendidikan yang
masih dipertanyakan juga perlakuan-perlakuan tidak adil yang tak
jarang memojokkan pendidikan agama (sekolah apama), padahal kalan
ditinjau dari kualitasnya tidaklah jauh berbeda dengan pendidikan
umum, bahkan ada yang lebih baik,

Masyarakat kifa lebih suka menerima tenaga kerja yang berasal
dari latar belakang pendidikan umum daripada pendidikan ‘agama,

lersebul sama eksistensinya. Adanya tambahan aturan-aturan khusus
dalam lembaga pendidikan umum, menyebabkan tidak adanya
keleluasaan lagi bagi lulusan lembaga pendidikan agama bila ingin
melanjutkan ke sekolah umum. Akibat dari ketentuan seperti itu, maka
banyak anak yang sckolah di lembaga pendidikan agama karcna
mengejar legalitas Tjazah, mengikuti juga ujian yang diberlakukan di
lembaga pendidikan umum; sehingga terkesan, lembaga pendidikan
agama hanya dijadikan scbagai bagian dari lembaga pendidikan umuom
yang harus tunduk kepadanya Schagaimana dikisahkan oleh Socgito
HS, BA: scksi Perguruan Agama Islam (PERGURAIS) Depag Kodya
Surabaya dan ketwa Majelis Pendidikan dan Kebudayaan (MPK)
Muhammadiyah Dacrah Kodya Surabaya, schagai berikut:

- . - Walsupun anak yang tamat dari Madrasah dengan membawa Tjazsh

Madrasah menurut SKB 3 menteri it sudah tidak ada masalah, tetspi

78. Wawancara, tangpal 20 Maret 1990,

— o G x 269
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.at

I endidikn Agama amatdh'besar, terbuktl déigan Kendak puasanhya’ -

i gsefoalipuy |SEB I3 midimerin wlah menyseizan | hahwa kédba IEmbagiky.o cid

id



ternysia dari snak-anpk staupun dari wali murid merasa kurang puas
(kurang sreg), sehingga banyak anak Madrasah yang ingim mendapatkan
ljazah dari Depariemen Pendidikan dan Kebudayasn. Agar maksud
lersebut lercapai, maka banyak anak mengikuti EBTA, bukan EBRTANAS,
scbab kalau EBTANAS diperuntukkan bagi anak yang ingin masuk ke

:!i-;.;ilii;.ui:m!mmimﬁmmm id digilib.uinsby:ac.id digilib.uinsby.ac.id
Menurut SKB 3 menteri, anak Madrasah kalau tamat bisa masuk ke
sekolah umum, tetapi karens Departemen Pendidiken dan Kebudayaun
sendiri membuat satu aturan lagi; aturan mi Udak hanya untuk anak-anak
Madrasah, tetapi berlaku juga untuk sekolah-sckolah Departemen Pen-
didikan dan Kebudayaan, vaitu EBTANAS. Dengan ikut EBTANAS,
anak-anak akan mendapatkan DANEM. Kalau sudah mendapat DANEM,
apukah anak sekolsh umum atau sekolah sgama (Madrasah), nani bisa
masuk ke sekolah umum. DANEM ini dipakai penyaring, anak yang
DANEM-nya unggi itu yang diterima di sekolah  berikutnya79)
Kondisi seperti ini sudah tentn tidak mengunungkan bagi

kelangsungan pendidikan agama. Visi Islam yang semula menjadi cin
khas utama mulai memudar karcna mengejar status Tjazah dan bersaing
dengan pendidikan umum. Satu sisi, nilai-nilai Islam yang seharusnya
ditranformasikan kepada anak didik secara sempuma menjadi kurang,
baik porsi materi yang diberikan maupun semangat untuk mentransfor-
masikannya; di sisi lain, visi umum yang dikejar semakin fertinggal
denpan pendidikan umum, Akibainya, lulusannya tdaklah memilki
bekal secara matang, ilmu pengetahuan agama dan umumnya serba
setengalb-setengah. Akhimya mercka menghasillan manusia-manusia
digilih. yeng belus matang, bekum: iermilikinya, kemalangan imen,  ilmu, dan; |
amal secara sempurna. Schingga amat merugikan bagi umat Islam.

Adanya kegiatan yang diselenggarakan oleh para Cendekiawan
Muslim memang sangat berarti bagi pembenahan kekurang sermpurnaan
kedua model lembaga pendidikan tersebut. Mengapa? Karena nilai-
nilai Islam yang scharusnya terransformasikan kepada anak didik
secara sempurna bisa dipenuhi. Bagi mereka yang berlatar belakang
pendidikan umum dapat mengenyam Islam mulai dasar sampai pada
tarafl pengembangan, sedangkan bagi mercka yang berlatar belakang
pendidikan agama bisa mengembangkannya dan dapat mclakukan
penajaman-penajaman dengan berbagai dimensi keilmuan. Jadi terjadi
interaksi edukatif yang relatif Islami. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan
memang lidak hanya terbatas pada pengkajian Islam, tetapi sampai
taraf kegiatan kemanusiaan; hadir langsung di tengah-tengah kehidupan
masyarakat, di samping sebagai panggilan untuk menegakkan panji-

T9. Wawancara, tanggal 19 Maret 1990.
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panji Islam juga untuk menimba pengalaman dari masyarakat yang
secara ilmiah nantinya diharapkan dapat disusun menjadi suatu konsep
keilmuan dan dijadikan sebagai pedoman di dalam melangkahkan
aktivitas-aktivitas berikuinya, demi menyongsong kehidupan masa
|||.ﬂfl| ) ui.n',h\..- ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digilib.uinshy.ac.id

Itulah gambaran aktivitas Cendekiawan Muslim di bidang pen-
didikan, Secara formal mercka belum bisa mengganukan
penyelenggaraan pendidikan di sekolah-sekolah, 1etapi hanya terbatas
pada mitra pendidikan. Sekalipun demikian, boleh jadi dampaknya
cukup besar bagi penyclenggaraan pendidikan, tdak hanya secara
informal dan non formal, melainkan sampai pada tahapan formal
(dalam bentuk sistem penyelenggaraan sekolah).

Di samping itu, dalam wakw mendatang, pada jenjang pendidikan
tinggi dinpayakan untuk melakukan Islamisasi ilmu, yaitu mengin-
tegrasikan Islam dalam setiap mata pelajaran. Sebagaimana diungkap-
kan olch Dr. Fuad Amsyari:

Jadi kita berusaha untuk mengintegrasikan [slam dalam setiap mata
pelajaran yang ada, Mislanya: kita bicara masalah Sosiologi, bagaimana
nilai Islam agar bisa masuk dalam pengembangan ilmu Sosiologi,
demikian halnya dengan MIPA, Iimu Pengetahuan Alam. dalam Kom-
piuter, Informatika, dan Teknik Enginering Pertanian.

Kita mencoba mengintegrasikan Islam terhadap seluruh bidang
keilmuan yang diajarkan. Dengan catatan ymng kongkrit, bahwa Islam

tid haasi did, b 2. gl ng. bersifar_ghoibsain,
el T e ac i
pengertian, kalau misainya di situ (Al Quran dan Hadits) tidak disebuikan
ilmu Psikologi, bukan berarti ilmu Psikologi tidak ada dalam Islam.
Pengembangan ilmu itu sendin sebetulnya sudah pengembangan dari
Islam. Jadi misalnya kita mengembangkan ilmu matematik yang di dalam
Al Quran tidak discbutkan dan di dalam Hadits jugs tidak disebutkan,
meskipupn demikian nilm dart Matematik itu harus milik Islam. Tlmo
vang saleh adalah ilmu vang dikembangkan kemudian bericnsangan
dengan Al Quran dan Al Hadits, itu yang lidak kita inginkan untuk
melakukan,
Tegasnya, setiap pengembangan ilmu harus integratif dengan nilai-
nilal yang diajarkan dalam Al Quran dan Hadis. Kia jangan berpikir
bahwa Matematik tdak eda dalam Al Quran i bukan Islam. Dalam Al
Quran sendiri disebutkan:

P e Ba A L S T P
LA PR S W TR Sy
Artinya: "Maka apakah mereka lidak memperhaiikan unla bagaimana

dia diciptakan. Dan longii, bagaimana ia ditinggikan” (QS. Al
Ghoosyiyah: 17-18)

2n
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I menunjukkan ilmu Biologi dan Metcorologi sudah Islam.

Jadi sewaklu seorang Biolog mengembangkan Biologi, dia sebenar-
nya sudah mempelajari Islam.. Jangan dikatakan karena tidak dalam Al
Quran, maka orang yang mempelajari ilmu anatomi Binatang dan ilmu
Fisiologi Tumbuh-Tumbuhan, dia idak mempelajari lslam, Karena semua
itu adalah Sunnatullah, Tapi yang jelas, mercka yang mempelajarinya

digilib.uin s e T T TSP i
Kemudian menandaskan, bahwa istilah dari model Universitas
yang sebaiknya diterapkan, bukan "Universitas Plus”, tetapi Universilas
Islam; karena istilah plus itu menggambarkan pengertian yang dik-
hotomis — suatn pemisahan —; artinya: "Plus itu sesuatu kemudian
ditambah". Jadi menginginkan sesuatu itu dalam konteks yang kongkrit.
Sebagaimana yang telah dipaparkan:

Plus i seperti segelas air ditambah sesendok minyak, im plus, Kita
ingin, di sitw ada bahan, ya. . , dir dengan minyak supaya memjuch satu,
Lidak terpisah lagi. Seperti air yang semula berwarna hilam kita jadikan
air berwnma hijau; yang mgin kila bentk adalah air yang berwarna
hijau, bukan item dan bukan merah.g1)

Islam memang tdak bisa disamakan dengan benda-benda tersebut,
scjak awal Islam ya Islam, di dalamnya lerkandung berbagai dimensi
kehidupan, antara dimensi yang salu dengan lainnya saling terkait
Untuk itu segala materi yang ditranformasikan kepada anak didik harus
dinafasi olen nilai-nilai Islam. Hal ini beraru menuntul bagi para

digilib IM* ﬁhlﬁ"%ﬁﬂhﬂsﬁ"kﬂmﬂﬁ'lﬂaﬁ' ﬂﬂ:ﬂglaﬂ!:mhlff"affﬂcfﬁii;l
keilmuan baik yang bersifat tekstual (Kauliyah) maupun kontekswal
(Kauniyah). Tecgasnya, [slam bagi para pendidik harus dijadikan
sebagar sumber nilai, sumber molvasi, dan sumber aspirasi dalam
sctiap menyclenggarakan proses  pendidikan, Jadi  unuwk
menyelenggarakan suaty pendidikan Tslam tidak harus umat Islam
merumuskan berbagai keilmuan sendird, karena sampai saat ind masih
sulit ditemukan pakar pendidik muslim yang dapat menjalankan tugas
tersebul. Di kalangan Cendeloawan Muslim sendini belum sepenuhnya
dapat melakukan hal tersebut, barangkali pada masa-masa mendatang,
muncul sosok Cendekiawan Muslim yang benar-benar mampu menter-
jemahkan ayat-ayat Allah ke dalam konsep keilmuan. Dan itu harus
diusahakan melalui akdvitas-aktivitas Cendekiawan Muslim mulai saat

80, Wawancars, wmnggal 29 Jum 1990,
81, "Thid",
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sckarang, Sambil menunggu hadimya pakar pendidikan Islam yang
dapat melakukan Islamisasi ilmu, maka usaha untuk menanamkan
komitmen keimanan yang linggi, ditopang oleh keilmuan dan ketram-
pilan yang dimiliki, maka dengan sendirinya nilai-nilai Islam dapat
diwarisi oleh setiap anak didik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.

Yang lebih penting lagi, agar penciptaan pendidikan Islam dapat
terwujud, maka di kalangan masyarakat muslim harus memiliki
lembaga pendidikan lersendiri. Di mana penyelenggaraannya harus
dikelola oleh para Cendekiawan Muoslim atau kader-kader vang telah
dipersiapkan oleh para Cendekiawan Muslim untuk mengelolanya.
Dengan swdi menerus, mulai dari Taman Kanak-Kanak hingga
Perguruan Tinggi, dan Masjid dijadikan scbagai sentral kajian Islam,
scrta dilengkapi berbagai fasilitas kegiatan pendidikan. Mcskipun ilmu
yang ditransformasikan kepada anak didik bukan hasil kajian kaum
muslimin, tetapi penckanan- penekanan nilai-nilai Islam di dalam setiap
proses pendidikan harus dilakukan oleh setiap pendidik. Irulah pendi-
dikan Islam, yang diharapkan lebih dapat dikembangkan pada masa-
masa mendatang. Penyelenggaraan pendidikan seperti itu diharapkan
tidak hanya dilakukan oleh masyarakat tetapi juga oleh instansi
pemerintah,

Sebenamya aktivitas yang disclenggarakan olch para Cen-
dekiawan Muslim tersebul mempaj:ﬂn hal yang baru, bisa dibilang

dic¥iRagl tmﬂ 4 BRodidikan  1s ﬂnﬂlﬂn,m, Iebihy tepat, mntuk,

diterapkan pada masa-masa mendalang engapa demikian? ak lam’
karena sistem penyelenggaraannya; baik dilihat dari  bentuk
penyelenggaraan, materi yang disajikan, pendekatan dan metode yang
digunakan, maupun sasaran yang dijadikan obyek pendidikan; memang
benar-benar sesuai dengan kebutuhan perkembangan zaman.

Secara umum, bentuk kegiatan Cendekiawan Muslim dapat
diklasifikasikan menjadi empal macam, vailu: penerangan, kajian,
kursus, dan aplikasi dalam kchidupan sosial. Penerangan di sini
dimaksudkan schagai upaya untuk menjelaskanr kepada anak didik
tentang Islam dengan berbagai dimensi supava dapat diketahui,
dipahami, dan selanjutnya dijadikan sebagai landasan setiap
melangsungkan kehidupan, — baik berkaitan dengan hubungan individu
dengan Allah SWT, hubungan individu dengan sesama manusia,
maupun hubungan individu dengan alam —, Kajian Islam dimaksudkan
sehagai upaya unluk membahas suatu persoalan kehidupan agar bisa
diselesaikan, dengan jalan mencari berbagai aliernatif, menyusun suatu

27
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konsep, dan scbagainya; tegasnya kajian ini berupaya untuk
menemukan sesuaw yang baru dan schelumnya tidak diketahui atau
tidak ada; baik berupa problem, tatanan yang harus dilakukan, maupun
konsep-konsep keilmuan dalam pcrkembang:an zaman Kurws

dig 'I'!'W'{ﬁk?ﬂ'{d Dk (&%sl ae, |=| ldﬁh J dakh':&ﬁL id

menjadi tahu, dari tidak paham menjadi paham, dan tdak sadar menjadi
sadar, melainkan sudah merupakan kecakapan individu dari tidak bisa
menjadi bisa — dari tidak trampil menjadi trampil dan lerbiasa dilakukan
setiap han —. Sedangkan aplikasi dalam kehidupan sosial merupakan
upaya kerja kemanusiaan, dengan menggerakkan segala kemampuan
yang dimiliki, berupa finansial dan non finansial, dengan harapan dapat
melakukan perubahan-perubahan dalam taanan  kchidupan atau
mentransmisi  pengalaman/pengetahuan dari fenomena  kehidupan
sosial.

Dengamradanya bentuk kegiatan tersebut, sudah tentu materi yang
diberikan tidak sekedar berupa ilmu, melainkan nilai keimanan dan
ketrampilan; di mana Al Quran dan Assunnah, kemudian kandungan
alam dan fenomena alam merupakan sumber belajar anak didik. Hal
ini menandakan bahwa scbcnamya pendidikan diharapkan dapat
menggerakkan fakultas dzikir dan pikir manusia yang sclanjutnya dapat
djwmudun dalam bentuk amal. Adanya keseimbangan pengembangan

digilib.] J!l)kj £. n‘. tiﬁplna;ﬂ}#h,q‘mhi 4 I;rt?i]:‘auﬁ1 nuﬁf ‘PF nﬁrﬁaﬂ e id
k-.pr ian sempurma yang diharapkan manpu men
miss: kehidupan kekholifahan schagaimana yang menjadi amannl. Al[&h
dan tujuan pendidikan Islam.

Pendekatan yang dilakukan juga cukup persuasif, edukatif, dan
manusiawi; karena mercka memperlakukan anak didik tidak hanya
sebagai obyek meluinkan juga sebagai subyek pendidikan (pendekatan
Inquiry/Discavery). Sehingga terjadilah proses pendidikan yang har-
monis, saling mengambil dan memberi (lake and give), dan tada lagi
upaya "Mendewakan" yang sanpgat berbahaya bagi kelangsungan
kehidopan di masa mendatang, khususnya perkembangan Islam.
Karena pendekatan yang dilakukan it "Inquiry/Discavery”, maka
sudah tentu metode yang digunakan juga multi dimensi. Lebih tepatnya
"Metode Ceramah Bervanast”. Metode ceramah bervariasi ini dimak-
sudkan mengkombinasikan metode Ceramah dengan beberapa metode
yang lain, misalnya: Ceramah dengan Tanya Jawab dan Diskusi,
Ceramah dengan Tanya Jawab dan Tugas, Ceramah dengan Drill dan

Ly
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Demonstrasi, Ceramah dengan Diskusi dan Karya Wisata, dan
sebagainya. Tegasnya, metode Ceramah ini udak bisa dilepaskan dari
proses pendidikan, karena sctiap pertemuan tidak mungkin pendidik
itu hanya diam, pasti berbicara, minimal memberikan pengantar
diteriadap. pembahasan| yang-akan dikaiiizilib. uinsby.ac.id digilib. uinsby.ac.id

Terlebih-lebih dengan menggunakan Masjid sebagai sarana pen-
didikan, - bukan Masjid schagai bagian dari lembaga pendidikan
lertentu—, dengan dilengkapi berbagai sarana dan prasarana pendidikan
lainnya; menjadikan Islam dapat ditransformasikan kepada seluruh
lapisan masyarakat, udak hanya pada kalangan anak-anak, remaja, dan
pemuda, melainkan sampai pada kalangan dewasa dengan memiliki
latar belakang kehidupan (pendidikan, ekonomi, kadar agama, ling-
kungan sosial, profesi, dan lainnya) berbeda. Kondisi scperti ini sudah
tentu sangat menguntungkan bagi perkembangan Islam di masa
mendatang, Karena dengan adanya sistem penyelenggaraan pendidikan
seperti itu maka Islam udak hanya dipahami schagai bagian dari
kehidupan, melainkan scbagai suats kesatuan dari seluruh aspek
kehidupan, yang harus digali, dipahami, dikembangkan, dan diamalkan
bagi setiap individu muslim dalam menjalankan aktivitas kehidupan.
Tidak lama lagi, mungkin akan muncul figur-figur Cendekiawan
Muslim dar berbagai lembaga pendidikan, berkal adanya akuvitas-
aktivitas keislaman yang disclenggarakan oleh para Cendekiawan

A S Ol ik i

Lebih jelasnya, lihat bagian I, I1, III, IV, dan V berikut:
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BAGAN I

TUGAS DAN PERAN CENDEKIAWAN MUSLIM
DALAM PANDANGAN PENDIDIKAN ISLAM

3

KEALISASI KEKHOLIFAHAN
Lismﬂﬂmillhh‘ ac.1d digib.uinsby. ac.id
L Peoemtu arsh dan warrs keehidupan

MEMILIK] KEOMITMEN:

L. KEIMANAN KLAT
1. Tagorrub lallah dan mesjeahion dii dari egals perbeston yang senysbabion
eérimya tidak dilkasiumi cleh Allah SWT. mrin segals wvuy dilakuion berys
karens-Nye.

2 Miermiliki semanga: juang tmggi dalum menegaitksn dan menjunjung Snggi San-
ratullah halk sscars mdivideal maspes bomsmal.

1L KEILMIAHAN SEMPLRNA

1. Meriggall ayat-aya Allsh SWT balk yang bersifs “Kediyah” - bersumber dari
Al Qursn dan Hidits - manpen "Kauniyahi™ - bersumber dari kandungan dan
fenorrena alun.

LN an ayal-ayel but ke dalam konsep-hoosep keilrmiahan yang ime:
rayanghil berbages sapek kehidapan.

3. Metespinahilan kinsep-konsep lerscbat ke dilarn mhase cmsysmbal seicnpal.

HL AMALTYAH MUMIPLN
LM limacionn dian

can kommep koo wmebut ke dadan ke-

Tmaryurakat
L. Merealimmsikan den mene gakion Sermatslish dan Sunnah Rasa| dalemn kehidep-
an malivide dan moial
3N judican scienoe din b g dalum penyelerggeraan kehidupan.
4, Hummlhnh'wml'lwmiﬂhhthdnmﬁ

[ Wi bl alerm
-&lm '—E1wmw-rmw
| Wengalols dan memanastian keksynsn slam dengan sehaik-haikoye
| | Pengelala e | il sijsiiig ey
::“'“ﬂ"* [Metaul jadis sckodah dam Juar ksl

Sasarmunys sclusuh masyarainl (amah szak,
s, pemeida, dan dewesa)

[iiandesT Sleh niiarnilal Iam
Memanfastion Al Qumn dan Assumab,
alun, serta linghunpun sosks] sobagai surnber
belajer: & samping karys-karyn Emisk vang
ielah dibwlukan.
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SISTEM PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ISLAM

BAGAN II

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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fikir = Amal)

Bersumber dari;

1. Kauliyah (Al Quran dan As
Summah)

2. Kauniyah (kandungan alam dan
fenomena alam)

Pendekatan:
1. Ekspositori (model informasi).
2. Inguiry/Discavery.

5

it iH | sDY.di. [SLE LI [RM Y]
Metode: CHRAMAH BERYARIAS!
(Ceramah, Tanya Jawab, Demonsirasi,
Diskusi, Kerja Kelompok, Tugas, Ek-
sperimen, Simulasi,, Bermain Peran-
sn, Problem Solving, Swudy Proyek,
Swdy Kepusiaksan, dan schagainya).

Sarana dan prasarana:
L. Masjid dengan berbagai sarana dan

prasamna pendidikan,
2. Lingkungsn alam dan sosial,

.acid

EVALUASI

RAW INPUT PROSES PENDIDIKAN DENGAN MENGGUNAKAN OUT PUT
= KOMUNIKASI SEBAGAI TRANSAKSI -

Berbagai PRIBADI
anggola BERKU-
mayarakat ALITAS

FENDIDIK | [INSTRUMEN PENDIDIKAN TERDIDIK K‘,:‘BL'\B

Berkualias | | Materi Pendidikan Tntegritas dan: 1. Anak-anak

Ulil Albab | | 1. Keimanan (dzikir) 2. Remaja

2. Keilmishan (fikir) 3, Dewasa
- 3. Amaliysh (refleksi dari daikir dan

lizllib. uinshy.acid
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BAGAN ITI

TUGAS CENDEKIAWAN MUSLIM DALAM PENDIDIKAN ISLAM

AL AN, - Kori
stimdEmasly. ac.id digilib.vinsby.ac g4 o :EE}T&E ac.id|digili qg:% ::u:f id
SUL, KAN- . - Ketrampilan 2. Materi/Bahan
DUNGAN PERENCANA- 3. Metode
ALAM, DAN ﬂ PENDIDIK- 4. Alokasi wakm
FENOMENA Sistem Penyelenggaraan 5. Sumber
ALAM L_—_"“ 6. Alal
l |Mudel Kepemimpinan |,_.1 .
ISLAM =
sehapai sumber:
L Nilai
2. Motvasi =, =
3. Inspirsi Jalur Pendi- Penii- Pendi- Pendi-
4 dsh. Sekolah dikan dikan dikan dikan
Dengan P Dasar Mene- Tinggi
Mlsdi 7] sekotn ngah
MEDETUS
TUGAS CEN- PENYE-
DEKIAWAN LENG-
MUSLIM GARAS
(ULIL PENGE- | . A
ALBAB) LOLA —»{Di Keluarga |
PENDI- .
digilib. uinsby ac [IBOEAHEIL . u s bEFag ™ figilib .uinshy.acids ﬁlfghpﬁkﬁli 0
Luar
—s| Seko-
lah Lembaga Swa-
s | daya Masyarakat ||
Islam
Kuorsus-kursus
| Islam ]
PENGONTROL
DAN PENG-
M EVALUASI
PENDIDIKAN
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BAGAN IV
SUMBER MATERI DALAM PENDIDIKAN ISLAM

digilib.uin sk ét tid digilib.uinsby.ac.id iim&ﬁ:‘hﬂh&i’ﬁﬂﬂhﬁlﬁ%' BEAE
KAU- AN NILAIL Hadits baik secara terperinei maupun
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HA-
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(Awes usshs manusia sendin yang
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PENDI- —
DIKAN
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BAGIAN V

MODEL PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN ISLAM

C5
B C1 C2 C3 Ch
C4
didilibjuinsby.ac id digilib.uinshy.ac.id digilib.uinsby.ac Adi
Al A4
A A7
A3
AD A8
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KETERANGAN:
& Model ini dismbil dari penyelenggsraan pendidikan di Masjid Al Falah.
= Ruang atas. :] = Ruang bawah.
A = Tempat imam Masjid.
Cgilib v ior DR g veaper IHARR, peiiehbh g Hal Veafian' Telaivt debairh P el idiy 2 C.10)
pernikahan, dan sehagainya.
A2,A3 A9 = Ruang kursus dan kajian Islam secara khusus.

A5,Ald = Tempat jema'ah putri.

A4 = Pmlu masuk Masjid.

A6 = Ruang Ta'mir Masjid.

Al0 = Ruang Klinik Keschatan.

All = Rumg Remasja Masjid.

Al12 = Ruang eksira.

Al3 = Ruang Cendekiawan Muslim.

A7 = Halaman depan.

A8 = Tempat berwndzu’ dan ksmar kecil.

B = Ruangan Lembega Sosial.

C1C7= Lembaga Pendidikan (Prasekolah, Pendidikan Dazar, Pendidikan
Menengsh, dan Pendidikan Tinggi, besena Laboratorium dan Perpos-

digilib.uinsby. ac. ikatpsldd. uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
D1-DZ= Perokoan Buku dan alat-alsr pendidikan lainnya.

Dengan demikian, maka perkembangan akuivitas Cendekiawan
Muslim pada masa-masa mendatang bisa dioptimiskan. Karena dengan
adanya aktivitas tersebut, maka Islam diminati oleh seluruh lapisan
masyarakat, tidak hanya dikaji, tetapi juga diamalkan dalam sctiap
melangkahkan aktivitas kehidupan di mana dan kapan saja mereka
berada. Dan yang lebih penting lagi, kegiatan ini banyak diminati oleh
generasi muda yang berancka ragam latar belakang pendidikan dan
keluarganya, serta bertekad untk menegakkan panji-panji Islam di
masz mendatang. Scdangkan implikasinya terhadap pembangunan
pendidikan Islam adalah bahwa dengan adanya kegialan Cendekiawan
Muslim yang mengkaji Islam melalui multi dimensi keilmuan dan
sesuai dengan perkembangan zaman, menjadikan Islam dapat dipahami
oleh masyarakat muslim secara kaffah, tidak hanya terbatas pada
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masalah rital, tetapi juga pada aspck-aspck mu'amalah yang seharus-
nya dijalankan dalam kehidupan. Hal ini sudah teniu mempengaruhi
pola pikir, pola sikap, dan prilaku masyarakat muslim dalam mengem-
ban kehidupan. Lebih jauh lagi, hadimya kegialan Cendekiawan
Muslim ini merupakan "Mitra” lembaga pendidikan nasional dalam
dizilibmigngemban’ w@ias bigh spenibenakin manasia Vaiiy Verigama s ¢
bangsa dan bernegara. Hal ini berarti menguntungkan bagi umat Islam,
kerena secara tidak langsung missi pendidikan Islam dapat dijalankan,
yang selanjutnya pada masa-masa mendatang  diharapkan
penyelenggaraan pendidikan yang benar-benar mencerminkan nilai-
nilai Islam dapat diwujudkan, berkat adanya kaderisasi yang dilakukan
oleh para Cendekiawan Muslim di masa sekarang.

FEF
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BAGIAN VII
SUATU CATATAN AKHIR

Cendekiawan Muslim, atau Intelektual Muslim, Ali Syariat
menyebumya dengan "Orang Tercerahkan”, Al Quran menyebutkan
dua istilah, yaitu "Ulama™ dan Ulil Albab; adalah scorang muslim
yang karena pendidikannya baik melalui jalur sekolah maupun luar
sekolah memiliki prilaku cendekia yang diwujudkan dalam setiap
kehidupan, baik kaitannya sebagai makhluk individu, sosial, maupun
hamba Allah yang harus mengabdi kepada-Nya. Di dalam pribadinya
terlembaga suatu keimanan yang mantap, keilmuan yang luas dan
mendalam, serla kecakapan berkarya yang sangat tinggi. Mereka
merupakan golungm'l umal terbaik, yang mengemban amanah sehagai

-ELWH-“ 13- i i= iIEiJ uir daqanfuﬁiﬂ Eﬂ Jl?ﬁﬁm ng i.J UL 1!-_.

melalui konsep—konsap kmhmahan kerja kemanusiaan, dan pmses
perkaderan; di mana keseluruahan bidang ini terangkum dalam dunia
pendidikan Islam.

Hal ini wajar, mengingal pendidikan Islam merupakan suatu
wahana pemrosesan pribadi manusia untuk menjadi kholifah yang
tidak sekedar memiliki benteng keimanan yang kuat dan kemampuan
keilmighan mendalam, tetapi lebih dari i harus terkarakier ghiroh
perjuangan, yaitu mendayagunakan benteng keimanan dan kemampuan
keilmiahan tersebut dalam bentuk kerja kemanusiasn demi kemas-
lahatan seluruh alam, bahkan mampu melahirkan figur-figur generasi
pejuang yang sanggup mencruskan estafeta perjuangan di masa
mendatang. Generasi yang dilahirkan adalah generasi yang berkualitas
masa depan, mampu memainkan peranan kekholifahan berkualitas Ulil
Albab pada masa tersebut,
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digilib.

Sudah tentu, untuk mewujudkan kader tersebut dibutuhkan
kecakapan khusus bagi setiap pendidik dan memerlukan rentangan
wakiu sangal panjang, yaitu sepanjang kehidupan. Di mana dan
kapanpun berada di situ harus dilangsungkan pendidikan Islam.

uinstFada konteks ini, maka kehadimn, Cendekiawan; Mushim, dalam ;.

dunia pendidikan amat penting, di samping karena kelahirannya tidak
terlepas dari jasa pendidikan, yang lebih penting lagi bahwa missi
pendidikan tersebut idak akan dapat diterjemahkan apalagi dirakit ke
dalam suatu sistem penyelenggaraan pendidikan apabila tanpa adanya
partisipasi aktif dari para Cendekiawan Muslim. Mereka udak sekedar
scbagai konseptor keilmiahan tetapi harus dapat memainkan peranan-
nya sebapgai penyelengpara pendidikan, yaitn mendesain sistem
penyelenggaraan, pelaksana sistem terscbut, dan pengawas terhadap
pelaksana pendidikan. Bahkan tidak segan-segan menjadikan dirinya
sebagai obyek pendidikan, yakni membaur dengan masyarakal lainnya
untuk bersama-sama berprestasi sambil menghimpun berbagai aspirasi
masyarakal tentang pendidikan. Tegasnya, tanggung jawab Cen-
dekiawan Muslim ferhadap pendidikan Islam adalah mewujudkan
sistem bagi terselenggaranya pendidikan secara Islami; dalam artian,
Islami di bidang nilai, ilmu, dan ketrampilan yang hendak ditransfor-
masikan; Islami dalam sistem penyelenggaraan; maupun Islami bag
pribadi-pribadi penyelenggara pendidikan. Itulah harapan dan tanggung
jawab yang harus diwojudkan oleh setiap muslim, khususnya Cen-

igilib. i avwar. Mustinihdia s kencih &elliloparisekargnglizilib. uinsby. ac

digilib

Walhasil, rupanya saat sekarang di negara kita lelah bermunculan
para Cendekiawan Muslim yang sanggup memainkan peranannya
dalam dunia pendidikan, yaitu pendidikan kemasyarakatan, Sekalipun
melalui jalur sekolah mercka belum dapal mengembangkan missi
pendidikan Islam secara sempurna, karena kultur belum mendukung,
namun di luar jalur sekolah melalui berbagai aktivitas yang mereka
lembagakan dapat dikembangkan. Kemunculan Cendekiawan Muslim
ini banyak terjadi di dacrah-dacrah kota besar di mana lembaga
pendidikan tinggi dioperasikan; semisal Jakarta, Bandung, Bogor,
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Malang, Medan, dan sebagainya.
Munculnya Cendekiawan Muslim di kota-kota besar tersebut tak lain
karcna di situlah para Cendekiawan Muslim berkumpul melangsungkan
kehidupan, sekalipun mereka berasal dari berbagai daerah- pedesaan,
Dn samping itu, lebih memungkinkan baginya untuk mengembangkan
Islam sccara llmiah, sesuai dengan era perkembangan zaman, dan
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selanjutnya diharapkan dapat terbudayakan di setiap kalangan masya-
rakat. Bila sudah demikian, maka umat Islam tidak lagi mengalami
ketertinggalan dalam peredaran zaman, dan tidak menjadi kelompok
yang dimarjinalkan.

i Surabaya sendiri sehagai kpia tarbesar kedua screlahy Jakarta,

scbagm awal pmycbaran Islam di pulau Jawa oleh Sunan Ampel,
saat sekarang muncul berbagai kelompok studi dan diskusi, forum
komunikasi, lembaga swadaya masyarakat, dan beniuk-bentuk lainnya.
Scperti Cendekiawan Muslim Al Falah (CMF), Lembaga Penerangan
dan Laboratorium Islam (LPLI) Sunan Ampel, Pendidikan Tinggi
Dakwah Islam (PTDI), Lembaga Dakwah Kampus (LDK) di berbagai
Perguruan Tinggi, dan kelompok studi dan diskusi pada umumnya.
Kelompok-kelompok tersebut melakukan aneka rapam aktivitas keis-
laman dengan menggunakan multi dimensi pendekatan dan motiv
penyelenggaraan. Mereka juga sangat respon fterhadap sistem
penyclenggaraan pendidikan di negeri kita, Berbagai langgapan dan
usulan mereka kemukakan demi lerselenggarannya pendidikan yang
Islami dan mencerminkan pribadi Pancasilais, seperti ancka ragamnya
tanggapan masyarakat muslim terhadap aktivitas-aktivitas yang mercka
selenggarakan, Kesemuanya itu sudah tento merupakan sumbangan
berharga bagi perjuangan dan pembangunan umat Islam, khususnya
sumbangan bagi kemajuan pendidikan Islam di masa mendatang.

digiliny. Seear, umum, aklivitas, yang, disclznggarakan oleh para, Cen-, 5o
dekiawan Muslim Surabaya dapat dilihat dan tiga aspek, yaitu missi

yang dicmban, sasaran yang dituju, dan model kegialan yang dise-
lenggarakan. Missi yang diemban oleh para Cendekiawan Muslim
adalah missi pendidikan dan dakwah Islamiyah. Baginya kedua missi
tersebul tidak bisa dipisah-pisahkan, karena dengan pendidikan maka
kader-kader Cendekiawan Muslim yang dapat melangsungkan estafeta
kekholifahan dapat dimunculkan, sedangkan dengan dakwah Islamiyah
maka Islam dapat dikembangkan dan disebar-luaskan ke seluruh
penjuru nusantara. Tanpa pendidikan, dakwah Islamiyah di masa
mendatang tidak akan dapat berlangsung, dan tanpa dakwah maka
Islam hanya diamalkan oleh individu-individu terientu dan tidak akan
dapat berkembang ke seluruh lapisan masyarakat. Sebagai konsckwensi
dari missi lersebut, maka yang menjacdi sasaran aklivitasaya dapal
diklasifikasikan menjadi liga, yailu: Kalangan masyarakat umum di
daerah perkotaan atau berdckatan dengan daerah kota yang memiliki
kualitas iman dan keilmuan beraneka ragam, kalangan masyarakat di
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dacrah-daerah pedesaan terpencil yang memiliki kualitas keimanan
dan keilmuan masth sangat rendah, dan kalangan masyarakat kampus
yang memiliki kualitas keimanan masih rendah namun kualitas
keilmuannya cukup l.inggi Sedangkan model aktvitasnya ada empat,
_yanu Penr.rang p.a.u kunus, dan a.phkam ke dalam kehu:lupm_._

ull : IThi

"'sosial {kam nyata),

Adapun wrmlcnggamnya berbagai aktivitas Cendekiawan Muslim
tersebul karena lermotivisir oleh rasa langgung jawabnya scbaga
kholifatullah fil ardhi, yang harus memfungsikan dirinya sebagai
penycbar risalah Islam kepada seluruh umat manusia bahkan seluruh
alam (rahmatan lil aalamin); melakukan kerja kemanusiaan dengan
menegakkan keadilan dan kebenaran; membenuik kepribadian mushim
scjati, mencerdaskan kader-kader muslim, dan menanamkan
kewazjibannya terhadap pembangunan umat dan bangsanya; scria
mewujudkan ukhuwah Islamiyah di kalangan masyarakat muslim,
sehingga rnemungkmkan bagi terciptanya kondisi yang dinamis bagi
penggalian, penanaman, dan pengamalan ajaran Islam secara kaffah.
Tegasnya, mereka termotivisir oleh keinginan untuk mewujudkan suatu
masyarakal yang dinafasi oleh nilai-nilai Islam dalam seluruh aspek
kehidupan, sebagai percikan masyarakat adil makmur yang diridhoi
oleh Allah SWT.

Mereka sangat peka terhadap fenomena sosial, terutama dalam

ligilib. (bidang penyelengearaan pendidikan, bahkan, di.antars; mereka bempen-

digilib

dapat, bahwa scbenamya pendidikan di Indonesia belum hisa
dikategorikan sebagai pendidikan Islam, bahkan belum mencerminkan
kepribadian Pancasila sepenuhnya, sebagaimana telah menjadi falsafah
bangsa kita. Beberapa indikator yang bisa dijadikan dalih terhadap
statemen tersebut antara lain: Pembentukan kepribadian anak didik
yang dinafasi oleh nilai-nilai Islam (bagi yang beragama Islam) dan
nilai-nilai agama yang bersangkutan bagi anak didik non Islam, belum
sepenuhnya dicerminkan oleh sistem penyelenggaraannya; kurikulum
berserta porsi keseimbungan aspek kognitif, afektif, dam psikomotorik
belum ada; kepribadian para pengelola pendidikan belum seluruhnya
sempurna; maupun prakiek- prakiek kehidupan masyarakat yang
"Demogatif”, schingga tidak mendukung bagi pengembangan missi
pendidikan Islam. Untuk itu, pembentukan kepribdian anak didik yang
dinafasi oleh nilai-nilai Islam harus dilakukan; dengan memperhatikan
minat dan bakat anak didik, sena keseimbangan antara aspek kognilif,
afekuf, dan motorik; pembentukan kepribadian guru secara matang
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yang dapat mengembang missi pendidikan Islam; sena menciptakan
lingkungan yang mendukung bagi terselenggaranya pendidikan Islam.
Realisasi penciptaan pendidikan Islam tersebut merupakan tanggung
jawab setiap muslim dengan tidak membedakan jabatan, atau kriteria
lainnya.

digilib.uipsby.ac.id djgilib.uinshy.ac.id digilib,uinsby.ac.id digilib.uinshy.a«

'dasar missi yang diemban, sasaran yang dnuju. dan model
kegiatan, serta motivasi yang mendorong para Cendekiawan Muslim
menyelenggarakan berbagai kegiatan dan orientasi pemikirannya
lentang penyelengaraan pendidikan di negeri kita itulah maka masya-
rakal muslim memandang bahwa aktivitas Cendekiawan Muslim
tersebut sangal positif, bahkan telah lama ditunggu kahadirannya i
tengah-tengah kehidupan yang begitu pesat oleh kemajuan pada
berbagai aspek kehidupan. Mengingal dalam rentangan wakiu yang
cukup panjang ternyala umat Islam semakin tertinggal oleh laju
kehidupan, sementara berbagai persoalan kehidupan bermunculan dan
secara ilmiah menbutuhkan jawaban dari umat Islam. Di sisi lain,
kemajuan kehidupan yang diwamai oleh perkembangan science dan
leknologi ternyata belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan hidup
manusia bahkan fitrahnya tidak terkembangkan, schingga terjerembab
ke dalam kebingungan dan ketidak tentraman. Hanya saja, aktivitas
terscbut diharapkan lebih ditingkatkan, tidak hanya terbatas pada
pengkajian- pmgknjim ilmiah semata, melainkan harus sudah dalam

kujak gdnpatm ukan_
m HH“H %aﬁg’m’éc‘lim%’kéh }ﬁi‘ld&n] Fl i"i al

seluruh lapnsan masyarakaL

Dengan mempertimbangkan uraian-uraian di atas, maka perkem-
bangan aktivitas Cendekiawan Muslim di masa mendatang dapat
dioptimiskan. Karena dengan adanya aktivitas tersebut, maka Islam
diminat oleh seluruh lapisan masyarakal, tidak sekedar dikaji, tetapi
juga diamalkan dalam setiap melangsungkan aktivitas kehidupan,
kapan dan di manapun mercka berada, Terlebih-lebih aktivitas tersebut
banyak diminati oleh para generasi muda yang berancka ragam latar
belakang pendidikan dan kehidupan keluarganya, serta bertekad untuk
menegakkan panji-panji perjuangan Islam, sehingga perkembangannya
di masa mendalang bdak diragukan lagi. Sebagai konsekwensinya,
maka aktivitas tersebut berimplikasi lerhadap penyempurnaan sisicm
penyelenggaraan pendidikan saat sekarang, yaitu pembentukan pribadi
muslim secara sempumna yang selama ini belum bisa dilakukan oleh
lembaga-lembaga pendidikan yang telah ada. Kepribadian yang dimun-
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culkan dari aktivitas ini adalah kepribadian yang memiliki komitmen
keimanan, keilmuan, dan semangat juang tinggi. Dengan kala lain,
aktivitas tersebut merupakan "Mitra" bagi lembaga pendidikan nasional
dalam mmgcmban tugaa untuk membentuk manusia Indonesia scumh-

digilik III'}'EL_, rauu Iil c IJ I l'lg bemg,ama Jiacrbam;sa d.ﬂll bﬁl'ﬁl?gm.

dig

sanggup mcrealisasikan nilai-nilai” Islam ' ke

kehidupan. K.undm seperti inl sudah tentu mengunmngkan umat Islam.
karena secara tidak langsung missi pendidikan Islam dapal dikem-
bangkan, selanjutnya pada masa-masa mendatang diharapkan
penvelenggaraan pendidikan yang benar-benar mencerminkan budaya
Islami dapat diwujudkan Olch lembaga-lembaga pendidikan dalam
sckala nasional,

Semua orang menyadari bahwa untuk mewujudkan pendidikan
yang benar-benar Islami melalui jalur sekolah dalam skala nasional
tidaklah mudah, karena di samping bclum ditemukan pakar-pakar
pendidikan Islam, juga budaya di tengah-tengah masyarakal belum
mendukung. Meskipun demikian, upaya-upaya penerobosan harus
selalu dilakukan, dan aktivitas-aktivitas yang menyuguhkan pendidikan
Islam melalui jalor luar sekolah supaya lebih ditingkatkan, baik
kuantitas maupun kualitas, ndak hanyh terbatas pada daerah kota
melainkan sampai ke daerah-daerah terpencil yang masih rawan dengan
Islam, seria dapat dilakukan secara formal, informal, atau non formal.

b uins i samping; iy, kerasama, yang diwammai nleh keteshukaan dan

dilandasi oleh semangat iman, ilmu, dan ikhsan harus tercipta di
kalangan Cendekiawan Muslim, pemerintah, dan masyarakat muslim
pada umumnya, supaya tidak lagi terjadi tindakan yang saling
mendiskriditkan, karena dampak negatifnya jelas cukup besar bagi
kepentingan umat Islam, terutama bagi kelangsungan pembangunan
sistem penyelenggaraan pendidikan Islam di masa mendatang.

Sebagai awal dari perintisan sistem penyelenggaraan pendidikan
Istam, maka kaderisasi yang berorientasi kepada terbentuknya pribadi
pendidik mushim berkualitas Ulil Albab harus terus dilangsungkan dan
ditingkatkan frekuensinya, agar kelak para pendidik yang tersebar di
berbagai lembaga pendidikan dapat menjalankan missi pendidikan
Islam. Bila sudah demikian, maka dengan sendirinya nilai-nilai Islam
dapat tertransformasikan kepada anak didik dan mclembaga menjadi
suatu kepribadian muslim sejati (pribadi Ulul Albab), meskipun sistem
penyelenggaraannya belum mencerminkan pendidikan Islam.
Kaderisasi ini dapat diselenggarakan secara formal, informal, atau non
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formal. Serta dapat dilakukan melalui kerjasama antar Cendekiawan

Muslim sendiri, atau dengan melibatkan masyarakal umum, dan bisa

juga dilakukan melalui kerjasama dengan pemerintah, Mudah-mudahan

dengan telah terbentuknya lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia
JiICMI) -yang. merupakan akumulasi pary Cendekiawan Muglim,dan, .. id

berbagai kawasan di wanah air, dapat mendukung bagi terwujudnya

sisiem penyelenggaraan pendidikan Islam di masa mendatang.
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